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KATA PENGANTAR 



S egala puji bagi Allah Ta'ala, kepada-Nya kami memohon pertolo¬ 
ngan dan memohon ampunan. Kami berlindung kepada Allah dari 
kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan kami. Siapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkan- 
nya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang mampu memberinya 
petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang hak disembah selain Allah 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Hati adalah anggota badan yang letaknya di sebelah kiri dada dan 
merupakan bagian terpenting bagi pergerakan darah. Hati berbentuk 
daging kecil yang di dalamnya terdapat rongga yang berisi darah hitam. 
Ada juga yang memaknai, bahwa hati merupakan bisikan halus ketu¬ 
hanan (rabbaniyah) yang berhubungan langsung dengan hati yang ber¬ 
bentuk daging. Hati inilah yang dapat memahami dan mengenal Allah 
serta segala hal yang tidak dapat dijangkau angan-angan. 

Hati disebut juga dengan qalbun karena sifatnya yang berubah- 
ubah. Hati ibarat cermin. Jika tidak dirawat dan dibersihkan, ia mudah 
kotor dan berdebu. Hati juga butuh nutrisi seperti halnya badan, bahkan 
melebihi kebutuhan badan terhadap makanan dan minuman. Jika ru¬ 
mah adalah tempat bernaung bagi jasad, maka hati ibarat rumah bagi 
jiwa dan jasad sekaligus. 

Karena itu, kondisi hati manusia pun bermacam-macam sesuai de¬ 
ngan sikap pemiliknya dan kemampuan dalam menjaganya. Ada orang 
yang hatinya yang sehat ( qalbun salim ), ada yang hatinya sakit (qalbun 
maridh), bahkan ada juga yang hatinya mati (qalbun mayyit). Kondisi 
hati ini sangat mempengaruhi tindak tanduk dan prilaku seseorang. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di 
dalam tubuh manusia terdapat segumpal daging yang jika ia baik, maka 
baiklah seluruh tubuhnya dan Jika ia buruk, maka buruklah seluruh tu¬ 
buhnya, ia adalah hati. ” (Muttafaq Alaih) 

Hati yang sakit dipenuhi penyakit yang bersarang di dalamnya, se¬ 
perti riya’, hasad, dengki, hasrat ingin dipuji, sombong, tamak, ghibah 
dan penyakit-penyakit hati lainnya. Orang yang hatinya sakit akan sulit 
bersikap jujur atas apapun yang tampak di depannya, dan kepada sia- 
papun yang memiliki kelebihan darinya. Ketika melihat orang sukses, 
timbul iri dengki. Ketika mendengar kawannya mendapatkan karunia 
rezeki, akan timbul di dalam hatinya perasaan resah dan gelisah yang 
berujung akan menjadi benci kepada temannya tersebut. 

Hati yang mati adalah hati yang sepenuhnya dikuasai oleh hawa naf¬ 
su, sehingga ia terhijab dari mengenal Allah Ta’ala. 

Sesuatu yang ada tentu ada sebabnya. Begitu juga dengan hati yang 
mati, tentu ada sebab-sebabnya yang membuat hati mati. Hati yang mati 
[qaswah al-qalb] merupakan penyakit berbahaya yang terjadi dengan 
sebab-sebab tingkah laku pemiliknya. Di antara sebab-sebab keras atau 
matinya hati adalah: 

1. Ketergantungan hati kepada dunia serta melupakan akhirat. 

Orang yang terlalu mencintai dunia melebihi akhirat, maka hati¬ 
nya akan tergantung terhadapnya, sehingga lambat laun keima¬ 
nan menjadi lemah dan akhirnya merasa berat untuk menjalankan 
ibadah. 

2. Lalai. 

Lalai merupakan penyakit yang berbahaya apabila telah menjalar 
di dalam hati dan bersarang di dalam jiwa. Karena akan berakibat 
anggota badan saling mendukung untuk menutup pintu hidayah, 
sehingga hati akhirnya menjadi keras dan terkunci. 

Orang yang lalai adalah mereka yang memiliki hati yang keras 
membatu, tidak mau lembut dan lunak, dan tidak mempan dengan 
berbagai nasehat. Hati yang keras bagaikan batu atau bahkan lebih 
keras lagi. Karena mereka punya mata, namun tak mampu melihat 
kebenaran dan hakikat setiap perkara. 

Allah Ta’ala berfirman, ” Mereka itulah orang-orang yang hati, pen¬ 
dengaran dan penglihatannya telah dikunci oleh Allah. Mereka itu¬ 
lah orang-orang yang lalai." (QS. An-Nahl: 108) 
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3. Kawan yang buruk. 

Kawan yang buruk merupakan salah satu sebab terbesar yang mem¬ 
pengaruhi kerasnya hati dan jauhnya seseorang dari Allah Ta’ala. 
Orang yang hidupnya di tengah-tengah manusia yang banyak ber¬ 
kubang dalam kemaksiatan dan kemungkaran, tentu akan terpe¬ 
ngaruh. Sebab, teman yang buruk akan berusaha menjauhkannya 
dari keistiqamahan dan menghalanginya dari mengingat Allah Ta¬ 
’ala, menjalankan shalat, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, 
Allah Ta’ala memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk bergaul de¬ 
ngan orang-orang shalih, sebagaimana tersebut dalam firman-Nya, 
“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap lceri- 
dhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu 
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat 
Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 
melewati batas.” (QS. Al-Kahfi: 28) 

4. Terbiasa dengan kemaksiatan dan kemungkaran. 

Dosa merupakan penghalang seseorang untuk sampai kepada Allah 
Ta’ala. Dosa merupakan penghalang perjalanan dan membalikkan 
arah perjalanan yang lurus. Kemaksiatan meskipun kecil, terkadang 
memicu terjadinya bentuk kemaksiatan lain yang lebih besar. Maka, 
melemahlah kebesaran dan keagungan Allah di dalam hati, dan 
melemah pula jalannya hati menuju Allah dan kampung akhirat, se¬ 
hingga menjadi terhalang dan bahkan terhenti. Rasulullah S hallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila seorang 
mukmin melakukan dosa, berarti ia telah memberi setitik noda hi¬ 
tam pada hatinya. Jika ia bertaubat, tidak meneruskan dan memo¬ 
hon ampunan, maka hatinya kembali berkilau. Akan tetapi, jika ia 
berulang-ulang melakukan hal itu, maka akan bertambah pula noda 
hitam yang menutupi hatinya, dan itulah “ar-Ran”, sebagaimana 
yang telah difirmankan-Nya, “Sekali-kali tidak (demikian), sebenar¬ 
nya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka.” 
(QS. Al-MuthaffifiTn: 14)” (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa’i 
dan Ahmad) 

5. Berpaling dari mengingat Allah Ta’ala. 

Akibat lalai dari mengingat Allah karena kesibukan yang meneng¬ 
gelamkan manusia dalam urusan dan kenikmatan dunia yang fana 
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ini, maka kematian, sakaratul maut, siksa kubur bahkan seluruh per¬ 
kara akhirat baik berupa adzab, nikmat, timbangan amal, mahsyar, 
shirath, surga dan neraka, semua telah hilang dari ingatan dan ha¬ 
tinya. 

Memang tidak ada larangan membicarakan permasalahan dan uru¬ 
san dunia, namun tenggelam dan menghabiskan waktunya hanya 
untuk urusan tersebut menjadikan hati keras, karena hilangnya hati 
dari berzikir kepada Allah. Oleh karena itu, dalam keadaan seperti ini, 
hakekatnya hatinya sudah mati sebelum kematian menjemputnya. 
Rasulullah pernah bersabda, “Perumpamaan orang yang berdzikir 
kepada Allah dan yang tidak berdzikir seperti perumpamaan orang 
yang hidup dan yang mati.” (Muttafaq Alaih) 

Orang yang hatinya sakit hari-harinya dipenuhi dengan kesombo¬ 
ngan terhadap Allah, sama sekali ia tidak mau beribadah kepada-Nya, 
juga tidak mau menjalankan perintah dan apa-apa yang diridhai-Nya. 
Hati model seperti ini selalu ada dan berjalan bersama hawa nafsu dan 
keinginannya, walaupun sebenarnya hal itu dibenci dan dimurkai Allah. 
Ia sudah tak peduli, apakah Allah ridha kepadanya atau tidak? Sungguh, 
ia telah berhamba kepada selain Allah. Jika mencintai sesuatu, ia men¬ 
cintainya karena hawa nafsunya. Begitu pula jika ia menolak atau mem¬ 
benci sesuatu juga karena hawa nafsunya. 

Adapun hati yang baik dan sehat adalah hati yang hidup, bersih, 
penuh ketaatan dengan cahaya terangnya. Atau hati yang terbebas dan 
selamat dari berbagai macam sifat tercela, baik yang berkaitan dengan 
Allah maupun yang berkaitan dengan sesama manusia dan makhluk 
Allah di alam semesta ini. 

Hati yang bertambah cahayanya akan kembali kepada Allah, cinta 
kepada ketaatan, dan benci maksiat. Dengan iman kepada Allah, melak¬ 
sanakan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya akan menambah 
cahaya hati. Dengan kekufuran dan maksiat akan menambah gelapnya 
hati. Sehingga akan suka maksiat dan benci ketaatan kepada Allah. 

Sungguh, kenikmatan itu akan mendatangkan kerinduan. Orang 
yang merasakan kelezatan iman akan rindu untuk menyempurnakan 
iman dan amal shalih, akan merasakan kenikmatan beribadah kepada 
Allah, akan nampak cabang-cabang keimanan dalam kehidupannya, se¬ 
hingga Allah akan mencintainya, dan yang ada di langit dan bumi juga 
akan turut cinta dan menerimanya. 
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Karenanya, sangat penting bagi kita menjaga hati agar tetap selalu 
konsisten dalam ridha dan petunjuk Allah. Karena seringkah kita mela¬ 
laikan hal-hal kecil yang tanpa kita sadari telah menggerogoti kekuatan 
hati yang merupakan sumber berprilaku, sehingga hati kita sangat sulit 
untuk menjadi sehat. 

Buku yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah 
At-Tuwaijiri dengan judul Mausu’ah Fiqh Al-Qulub Fi Dhau' Al-Qur'an 
waAs-Sunnah ini mengkaji tentang amalan-amalan hati dengan disertai 
dalil-dalilnya dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

Kami melihat buku ini sangat tepat dan relevan untuk diterbitkan. 
Selain uraiannya yang sangat dalam, cakupan bahasannya cukup kom- 
prehenship dalam membahas tentang tata cara menata hati dalam 
bertauhid, beribadah, beramal, berakhlak, serta kiat menjaga hati dari 
musuh-musuh yang selalu mengancam, yakni setan dengan segala tipu 
daya dan bala tentaranya. 

Sebetulnya, penulis telah menulis buku ini secara berpasangan tema 
pembahasannya dengan kitab beliau yang berjudul Mausu’ah Al-Fiqh Al- 
Islami. Yang satu berisi tentang amalan-amalan hati, sedang yang satu¬ 
nya lebih berisi tentang masalah fikihnya yang meliputi masalah tauhid, 
keimanan, dan hukum-hukum syariat lainnya. 

Oleh penulis sendiri, kitab Mausu’ah Al-Fiqh Al-Islami yang terdiri 
dari lima jilid diringkas menjadi satu jilid dengan judul Al-Mukhtashar 
Al-Fiqh Al-Islami. Alhamdulillah, kitab ini sudah kami terbitkan dengan 
judul ‘Ensiklopedi Islam Al-Kamil’ yang merupakan salah satu produk 
best seiler kami. 

Kitab Mausu’ah Fiqh Al- Qulub Fi Dhau' Al- Qur'an waAs-Sunnah ini 
terdiri empat jilid yang terdiri dari 15 bab. Kami melihat bahasan kitab 
ini terlalu panjang. Dengan berbagai pertimbangan, kami pun meminta 
izin kepada penulis untuk meringkasnya yang sebelumnya telah diizin¬ 
kan untuk menerbitkan buku ini dalam edisi terjemahnya. Hal ini kami 
maksudkan agar pembahasannya lebih ringkas, fokus, dan mudah un¬ 
tuk difahami oleh pembaca. Ada beberapa pembahasan yang menurut 
kami telah dibahas dalam kitab Al-Mukhtashar Al-Fiqh Al-Islami. Kami 
memilih bab-bab yang bahasannya merupakan satu kesatuan dan rang¬ 
kaian penting tentang nasehat hati yang meliputi tauhid, syariah, ibadah, 
akhlak, hati, ketaatan dan kemaksiatan, serta musuh-musuh manusia. 

Kami akan menghadirkan buku ini dalam empat jilid dengan box 
dan tampiam eksklusif. Jilid 1 berisi fikih tauhid dan fikih syariah; jilid 2 
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berisi fikih ibadah; jilid 3 berisi fikih akhlak, fikih hati, fikih ketaatan dan 
kemaksiatan; dan jilid 4 berisi fikih musuh-musuh manusia. 

Semoga buku ini dapat menjadi penuntun sekaligus motivasi bagi 
kita semua untuk selalu menjaga hati, menata hati, mengisi hati dengan 
berdzikir kepada Allah. Dan semoga kita bisa membersihkan penyakit 
dari segala penyakit hati dengan senantiasa memohon hidayah dan tau¬ 
fik kepada Allah. Karena hati yang bersih akan membawa kita kembali 
kepada Allah, cinta kepada ketaatan, dan benci maksiat. Karena hati me¬ 
rupakan sumber prilaku seseorang. 

Segala tegur sapa dari pembaca akan kami sambut dengan senang 
hati, demi kesempurnaan buku ini, dalam rangka menyampaikan kebe¬ 
naran dan mencari keridhaan Allah Ta’ala. Amin. 


Penerbit Darus Sunnah 
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BAB PERTAMA 


1. Fikih Tauhid 

2. Bahaya Kebodohan 

3. Bahaya Kekufuran 

4. Bahaya Kemusyrikan 

5. Bahaya Kemunafikan 

6. Fikih Menerima dan Tidak Menerima 
Petunjuk 

7. Fikih Memikul Amanat 

8. Hikmah Diturunkannya Adam 
Alaihissalam ke Bumi 






Allah Ta’ala berfirman, 

1 o J 'i/ J /V .— / V/ /A 

i t d t - c frl i 
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“Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia; 

Cdemikian pula) para malaikat dan orang berilmu yang 
menegakkan keadilan, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang 
Mahaperkasa, Mahabijalcsana. ” 

(QS. Ali ‘Imran: 18) 
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O 

Fikih Tauhid 


Allah Ta’ala berfirman, 




“Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Mahaesa, tidak ada tuhan selain 
Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 163) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang ma¬ 
nusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya 
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Mahaesa.” Maka barangsiapa mengha¬ 
rap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan ke¬ 
bajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam 
beribadah kepada Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi: 110). 

Tauhid adalah seorang hamba meyakini dan mengakui bahwa Tu¬ 
han dan Pemilik segala sesuatu adalah Allah semata, hanya Dialah Sang 
Pencipta Yang mengatur alam semesta seluruhnya. Dia Yang Mahasuci 
dan berhak untuk disembah serta tiada sekutu bagi-Nya. Sesungguhnya 
setiap sesembahan selain-Nya adalah batil, dan bahwasanya Allah Ta’ala 
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memiliki sifat-sifat kesempurnaan, bersih dari segala cacat dan kekura¬ 
ngan. Dia memiliki nama-nama yang indah serta sifat-sifat yang tinggi. 

Tauhid adalah sesuatu yang dikehendaki Allah dari para hamba-Nya, 
dan itu merupakan hal yang paling dicintai Allah. Untuk tujuan tauhidlah 
Allah Ta’ala menciptakan jin dan manusia, bahkan menciptakan alam 
semesta seluruhnya. 

Tauhid merupakan sesuatu yang paling lembut, paling bersih, dan 
paling jernih, maka sesuatu yang paling remeh sekalipun akan dapat me¬ 
ngotori, memburukkan dan memberikan pengaruh padanya. Tauhid ba¬ 
gaikan kain putih yang mudah kotor dengan noda yang paling kecil seka¬ 
lipun. Tauhid bagaikan cermin bening mengkilap yang dapat terpenga¬ 
ruh kotoran yang dianggap remeh oleh manusia. 

Oleh sebab itu, tauhid dapat diganggu dan dipengaruhi oleh bersi¬ 
tan, lafazh dan syahwat yang tersembunyi. 

Manakala pemiliknya bersegera mengambil sikap dan mencabut 
pengaruh tersebut dengan melawannya, maka dia mampu membuang 
dan berlepas diri darinya, namun jika dia membiarkannya maka hal itu 
akan merekat kuat dan menjadi tabiat sehingga sulit untuk dicabut dan 
dilepas. 

Tauhid adalah tempat berlindung para wali Allah dan musuh-mu- 
suh-Nya. 

Tauhid tempat berlindung musuh-musuh Allah maksudnya tauhid 
mampu menyelamatkan mereka dari kesusahan dunia dan kesulitannya, 
sebagaimana firman Allah Ta’ala tentang mereka, 


O -"'T? T, ,MT? • 

4 J! oui' a) 



“Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Allah dengan 
penuh rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi ketika Allah menye¬ 
lamatkan mereka sampai ke darat, malah mereka (kembali) memperse¬ 
kutukan (Allah)” (QS. Al-‘Ankabuut: 65) 


Sementara itu, bagi para wali Allah tauhid mampu menyelamatkan 
mereka dari kesengsaraan dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, Nabi Nuh 
Alaihissalam meminta tolong dengan menyatakan dirinya bertauhid 
sehingga Allah pun menyelamatkan dirinya dan orang-orang yang ber- 
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iman bersamanya, serta menenggelamkan orang-orang kafir. Hal ini se¬ 
bagaimana diterangkan dalam firman Allah Ta’ala, 







» > 



“Dan sungguh, Nuh telah berdoa kepada Kami, maka sungguh, Kamilah 
sebaik-baik yang memperkenankan doa. Kami telah menyelamatkan dia 
dan pengikutnya dari bencana yang besar. ” (QS. Ash-Shaffaat: 75-76) 


Demikian juga Nabi Ibrahim Alaihissalam, dia diselamatkan dari ko¬ 
baran api; karena mempertahankan tauhid, sehingga api tersebut men¬ 
jadi dingin dan selamat. Allah Ta’ala berfirman, 










“Mereka berkata, “Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika 
kamu benar-benar hendak berbuat. ” Kami (Allah) berfirman, “Wahai api! 
Jadilah kamu dingin, dan penyelamat bagi Ibrahim.” (QS. Al-Anbiyaa': 
68-69) 

Yunus Alaihissalam meminta tolong kepada Allah Ta’ala dengan 
menyebutkan bahwa dirinya bertauhid. Dia lalu bermunajat kepada Tu¬ 
hannya, padahal dia berada dalam perut ikan di laut yang gelap gulita, 
maka Allah pun menyelamatkan dirinya, sebagaimana dinyatakan dalam 
firman Allah Ta’ala, 


i" U • , ^1 Z-' J' ' Z? ^ T i K J s' ' * 'iii ' 
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“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam keadaan 
marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya, 
maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat gelap, “Tidak ada Tuhan 
selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang 
yang zhalim.” Maka kami kabulkan (doa)nya dan Kami selamatkan dia 
dari kedukaan. Dan demikianlah Kami menyelamatkan orang-orang 
yang beriman.” (QS. Al-Anbiyaa': 87-88) 
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Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta pertolongan ke¬ 
pada Allah dengan menyebutkan dirinya sebagai orang yang bertauhid 
saat hijrah ke Madinah. Allah Ta’ala menjaga beliau ketika itu. Demikian 
juga saat perang Badar, ketika Allah memenangkan peperangan untuk 
beliau. Hal ini termaktub dalam firman Allah Ta’ala, 



“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenanlcan-Nya bagimu, “Sungguh, aku akan mendatangkan bala 
bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut.” 

(QS. Al-Anfaal: 9) 

Para pengikut rasul juga melakukan demikian, sehingga mereka se¬ 
lamat dari siksaan kaum musyrikin di dunia dan selamat dari adzab yang 
Allah persiapkan untuk mereka di akhirat. 

Namun demikian manakala Fir’aun berlindung dengan menyatakan 
bahwa dirinya bertauhid di saat kebinasaan telah mendatanginya, maka 
hal itu tidak memberikan manfaat sama sekali; karena keimanan tidak 
diterima saat nyawa telah berada di tenggorokan. Ini merupakan sun- 
natullah (ketetapan Allah) terhadap para hamba-Nya yang tidak akan 
berubah, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Dan taubat itu tidaklah (diterima Allah) dari mereka yang melakukan 
kejahatan hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) dia mengatakan, “Saya benar-benar bertaubat sekarang. ” Dan 
tidak (pula diterima taubat) dari orang-orang yang meninggal sedang 
mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan 
azab yang pedih. ” (QS. An-Nisa': 18) 

Kekuatan tauhid dan iman mampu menguasai sesuatu yang me- 
nyelisihi dan menghanguskannya. Di antara manusia ada yang tauhid¬ 
nya sangat besar, sehingga mampu menenggelamkan begitu banyak 
dosa dan membuat dosa-dosa itu mustahil berkembang, sebagaimana 
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air melimpah yang dicampuri dengan najis ringan atau sedikit kotoran. 
Sementara itu, pemilik tauhid yang berada di bawahnya merasa tertipu, 
lantas tauhidnya yang lemah bercampur dengan apa yang mencampuri 
pemilik tauhid yang besar kekuatannya, sehingga ia pun kandas dan han¬ 
cur binasa. 

Adapun pemilik banyak kebaikan dan pengubur keburukan, diberi¬ 
kan banyak toleran terhadap hal-hal yang tidak pernah dipermudah oleh 
orang yang mendatangi keburukan-keburukan itu, sehingga orang terse¬ 
but tidak memiliki kebaikan-kebaikan. 

Maka pada dasarnya, keinginan-keinginan tidak bisa diperoleh ke¬ 
cuali dengan tauhid, kesulitan-kesulitan tidak bisa ditolak kecuali dengan 
tauhid, surga tidak bisa diraih kecuali dengan tauhid, neraka tidak bisa 
dihindari kecuali dengan tauhid. Sebaliknya, tidak ada yang melempar¬ 
kan seseorang kepada kesusahan yang besar kecuali kemusyrikan, dan 
tidak ada yang bisa menyelamatkan darinya kecuali tauhid. Maka tauhid 
adalah penolong seluruh makhluk, dan itu merupakan tempat berlin¬ 
dung, benteng dan naungan mereka. 

Allah Azza wa Jalla memiliki tiga perkara terhadap para hamba- 
Nya 

• Pertama, perintah yang Allah titahkan. 

• Kedua, keputusan yang Allah tetapkan. 

• Ketiga, nikmat-nikmat yang Allah limpahkan. 

Kewajiban hamba terhadap perintah adalah menaatinya, kewajiban 
terhadap keputusan adalah bersabar, dan kewajiban terhadap nikmat- 
nikmat adalah bersyukur. Setiap hamba tidak akan terlepas dari tiga hal 
tersebut. 

Sikap meremehkan, lalai, dan lupa merupakan tabiat manusia, se¬ 
hingga dia harus mengiringi tiga hal tersebut dengan beristighfar (me¬ 
mohon ampunan kepada Allah) terus-menerus; karena begitu besarnya 
wujud kekurangan dan sikap meremehkan terhadap hak Tuhannya. 

Qadha (Ketetapan Allah) itu ada dua macam 

• Pertama: Musibah 

• Kedua: Kesalahan 

Makhluk yang paling dicintai Allah dan paling dekat dengan-Nya 
adalah yang mengetahui cara peribadatan terkait tiga hal di atas dan 
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mampu memenuhi haknya. Sedangkan yang paling jauh dari Allah ada¬ 
lah yang bodoh terhadap peribadatan terkait tiga hal di atas. 

Peribadatan seseorang terkait perintah Allah adalah senantiasa men¬ 
jalankannya dengan penuh keikhlasan dan mengikuti jejak Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Peribadatan seseorang terkait larangan Allah adalah menjauhinya 
karena rasa takut kepada Allah dan keagungan-Nya, diiringi rasa malu 
kepada-Nya, dan rasa cinta terhadap-Nya. 

Peribadatan seseorang terkait ketetapan Allah berupa musibah ada¬ 
lah bersabar dalam menghadapinya. Ridha terhadap musibah merupa¬ 
kan tingkatan yang lebih tinggi di atas bersabar. Adapun tingkatan yang 
lebih tinggi lagi dari ridha adalah bersyukur terhadap ketetapan Allah 
berupa musibah. 

Semua itu hanya akan didapatkan manakala rasa cinta kepada 
Allah telah mendarah daging dalam hati seseorang. Dia bahkan menge¬ 
tahui bahwa itu adalah pilihan terbaik untuknya, dengan itu Allah sedang 
menguji dan menyayanginya, serta berbuat baik terhadapnya melalui tu¬ 
runnya musibah meskipun dia tidak menyukainya. 

Sementara itu, peribadatan seseorang terkait ketetapan Allah berupa 
kesalahan yang dilakukannya adalah bersegera melakukan taubat dari¬ 
nya, bersimpuh di hadapan Allah Ta’ala dengan mengusung permintaan 
ampun dan penyesalan, dengan penuh keyakinan bahwasanya tidak ada 
yang bisa mengangkatnya kecuali Allah, tidak ada yang mampu menja¬ 
ganya dari keburukan tersebut kecuali Allah. Apabila hal itu terus berlan¬ 
jut akan mengakibatkan dirinya terjauh dari mendekatkan diri kepada 
Allah dan menjauhkan dirinya dari pintu-Nya. 

Jika telah melakukannya maka seseorang melihat bahwa hal itu ada¬ 
lah bagian dari bahaya, yang mana tidak ada yang bisa menyingkapnya 
selain Allah, bahkan memandangnya sebagai bahaya yang lebih besar dari 
penyakit yang membahayakan tubuh. Maka dia berusaha mendekatkan 
diri kepada Allah, meminta perlindungan kepada-Nya agar mendapat¬ 
kan ridha-Nya dan terhindar dari murka-Nya, memohon ampunan dari 
siksa-Nya, sehingga dia meminta pertolongan dan kembali kepada-Nya. 

Dia mengetahui dengan penuh keyakinan, bahwasanya apabila dia 
menjauh dari Allah dan terdapat j arak yang jauh antara Allah dan dirinya, 
maka dia akan terjerembab dalam hal yang sama atau bahkan lebih bu¬ 
ruk darinya. Dia menyakini bahwa tidak ada jalan untuk berlepas diri 
dari kesalahan serta bertaubat atasnya kecuali dengan izin Allah Ta’ala 
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dan pertolongan-Nya. Dia menyadari bahwa semua pertolongan itu be¬ 
rada di tangan Allah dan tidak ada pada kekuasaan selain-Nya. 

Dia juga menyadari bahwa dirinya sangat lemah, tidak berdaya dan 
tidak mampu untuk mengarahkan dirinya, atau melakukan hal yang di- 
ridhai Allah kecuali dengan izin, kehendak dan pertolongan-Nya. 

Maka dia akan meminta perlindungan kepada Allah Ta’ala, bersim¬ 
puh di hadapan-Nya, memahami benar bahwa segala kebajikan ada di 
tangan-Nya, Dialah yang mengurusi nikmat untuknya. Allah memberi¬ 
kan nikmat tersebut kepadanya tanpa diminta, memulai pemberian itu 
tanpa diawali dengan permintaan, lantas mengalirkannya begitu saja dan 
melimpahkannya kepadanya, meski Allah membencinya karena kesala¬ 
han yang dilakukannya, kelalaian yang diperbuat dan kemaksiatan yang 
dilakukannya. Maka hak dan bagian Allah adalah segala pujian, syukur 
dan sanjungan, sedangkan bagian hamba adalah penyesalan, kekura¬ 
ngan, aib, dan kelalaian. 

Segala puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam, semua karunia 
berasal dari-Nya, segala pemberian adalah milik-Nya dan setiap kebaikan 
ada di antara kedua tangan-Nya. Dari Allah-lah datang segala perbua¬ 
tan baik, sedangkan perbuatan buruk datang dari hamba. Allah mena¬ 
namkan kasih sayang kepada hamba-Nya dengan karunia-Nya, sedang¬ 
kan hamba menimbulkan kemurkaan Tuhan dengan kemaksiatan yang 
diperbuatnya. 

Selanjutnya, cara peribadatan terhadap nikmat-nikmat Allah ada¬ 
lah dengan mengenalinya terlebih dahulu dan mengakui semua nikmat 
tersebut, tanpa menyandarkan kepada selain-Nya meskipun selain-Nya 
terkadang menjadi sebab, namun Allah adalah pemberi sebab dan me- 
luruskanya. Nikmat tidak lain berasal dari Allah Ta’ala semata, kita akui 
dengan penuh keyakinan dan keteguhan hati, lantas memuji Allah de¬ 
ngan nikmat tersebut, mencintai Allah atas nikmat tersebut, kemudian 
bersyukur dengan cara menggunakan nikmat tersebut dalam rangka 
menjalankan ketaatan kepada Allah. 

Di antara bentuk kelembutan seorang hamba terhadap nikmat- 
nikmat tersebut adalah menganggap banyak sesuatu yang sedikit, meng¬ 
anggap sedikitnya syukur yang dia lantunkan pada banyak nikmat yang 
didapatkan. Selanjutnya dia mengetahui bahwa nikmat itu sampai ke¬ 
padanya dari Pemiliknya tanpa ada jerih payah dirinya untuk mendapat¬ 
kan nikmat tersebut. Dia pun menyadari bahwa semua itu milik Allah 
dan bukan milik hamba, sehingga nikmat tersebut tidak menambah ke- 
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padanya kecuali kehinaan diri, kerendahan, sikap tawadhu dan cinta 
kepada Allah yang memberinya nikmat. Dengan demikian, setiap kali 
Allah memperbaharui nikmat kepadanya, dia pun mengiringinya de¬ 
ngan peribadatan, kecintaan, ketundukan dan kerendahan hati dengan 
cara yang baru. Setiap kali Allah menahan nikmat untuknya maka dia 
iringi dengan keridhaan atas-Nya. Manakala seorang hamba melakukan 
perbuatan dosa yang baru maka dia bersegera menghapusnya dengan 
bertaubat, menyesalinya, dan meminta ampun kepada Allah Ta’ala. 

Inilah ciri seorang hamba yang baik, yang mengetahui bahwa Tu¬ 
hannya satu, di tangan-Nya segala sesuatu, dari-Nya segala sesuatu, lan¬ 
tas dia pun mencintai, mengakui-Nya sebagai pelindung dan terus ber¬ 
usaha mengetuk pintu-Nya. 

Tidak ada yang dimiliki seorang hamba selain pintu Tuhannya, ke¬ 
utamaan dan kebaikan-Nya. Apabila Tuhannya jauh darinya dan tidak 
memperhatikannya maka dia akan binasa, karena tidak ada yang bisa 
membantu dan menolong selain Tuhannya dan dia seorang hamba 
yang diatur, diurusi, diperintah dan dilarang Tuhannya. Dia hanya akan 
melakukan kegiatan dengan hukum peribadatan dan bukan hukum pi¬ 
lihan dirinya sendiri, tidak ada perbuatan yang mesti dilakukan hamba 
selain melakukan perintah Tuhannya dan mengerjakan apa yang diri- 
dhai-Nya. 

Mereka adalah para hamba yang memiliki ketaatan sejati yang beri¬ 
man kepada Tuhan mereka. Mereka adalah orang-orang yang menyan¬ 
darkan diri kepada Allah sepenuhnya sebagaimana diterangkan dalam 
firman Allah Ta’ala, 



“Sesungguhnya (terhadap) hamba-hamba-Ku, engkau (Iblis) tidaklah 
dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga.” 

(QS. Al-Israa': 65) 

Lawan mereka adalah para hamba yang sombong dan merasa ber¬ 
kuasa, mereka adalah orang-orang kafir. Keadaan mereka bagaikan para 
raja dan orang-orang bebas dalam kepengurusan, penyandaran mereka 
kepada Allah sebagaimana penyandaran seluruh makhluk kepada-Nya, 
yaitu penyandaran yang dilakukan atas dasar kekuasaan dan kemam¬ 
puan, bukan atas dasar ketaatan dan kepatuhan. 
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Hamba sejati adalah hamba yang menyembah Tuhannya dalam 

segala kondisi 

Orang seperti ini akan menjadi hamba yang taat dari segala segi, 
kecil maupun besar, kaya maupun miskin, sehat maupun sakit, dengan 
hati, lisan maupun anggota badan. 

Seorang hamba dan apa yang dimilikinya adalah kepunyaan Tuhan 
dan Pemiliknya, dia tidak akan berbuat kecuali dengan perintah-Nya. 
Bagaimana mungkin dia memiliki langkah pada dirinya, padahal dirinya 
sendiri adalah milik Tuhannya, ubun-ubunnya ada di tangan-Nya, hati¬ 
nya berada di antara kedua jari-Nya. 

Kematian dan kehidupannya, kebahagiaan dan kesengsaraannya, 
kesehatan dan sakitnya, semuanya disandarkan pada Allah Ta’ala. Tidak 
ada sedikit pun yang berasal dari hamba, bahkan dirinya dan seluruh 
alam semesta yang paling tinggi dan paling rendah sekalipun berada da¬ 
lam genggaman Allah Ta’ala, maka mengapa masih ada yang berharap 
dan takut kepada selain Allah? 

Orang yang mau menyaksikan hal itu maka kebutuhan dan kepen¬ 
tingannya akan disandarkan kepada Tuhannya, suatu sifat yang lazim. 
Dan kapan pun ia melihat orang-orang demikian maka ia tidak akan bu¬ 
tuh kepada mereka, ia tidak akan menggantungkan harapan dan angan- 
angannya kepada mereka, tauhidnya mantap, sikap tawakal, peribadatan 
dan pengetahuannya akan tetap lurus. 


Mengenal Allah ada dua macam: 

• Pertama: Pengetahuan sebagai bentuk pengakuan. Ini adalah bentuk 

pengetahuan yang dimiliki oleh semua orang, baik yang mukmin 
maupun kafir, orang baik maupun pendosa, orang yang taat maupun 
pelaku maksiat. Allah Ta’ala berfirman, 
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“...(Sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itu¬ 
lah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” 

(QS. Ar-Ruum: 30) 


Kedua: Pengetahuan yang lahir karena rasa malu kepada Allah, cinta 
karena-Nya, keterkaitan hati terhadap-Nya, rindu, cinta dan kembali 
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kepada-Nya, serta menjauh dari ketergantungan makhluk menuju 

ketergantungan kepada-Nya. 

Ini adalah pengetahuan yang paling tinggi dan paling agung. Ke¬ 
beradaan makhluk di dalamnya berbeda-beda dan bertingkat-tingkat, ti¬ 
dak ada yang bisa menghitungnya kecuali Allah, Tuhan yang mengenali 
mereka dan menyingkapkan hati mereka dengan pengetahuan-Nya yang 
membedakannya dari yang lainnya. 

“Semuanya menyembah, menaati Allah dan menikmati hal itu sesuai 
dengan pengetahuan tersebut dan sesuai dengan apa yang Allah sing¬ 
kapkan darinya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, orang yang paling 
mengetahui hal itu pernah mengatakan, “Aku tidak dapat menghitung 
segala pujian atas-Mu. Engkau adalah sebagaimana Engkau memuji atas 
diri-Mu sendiri." (HR. Muslim). J 

Pancaran sinar La Ilaha Illallah menghilangkan ‘awan’ dosa dan 
gumpalan asapnya sesuai dengan kekuatan dan kelemahan pancaran 
tersebut. Kalimat syahadat ini memiliki cahaya dalam hati manusia dan 
pemiliknya berbeda-beda dalam cahaya tersebut, tidak ada yang bisa 
mengetahuinya kecuali Allah Azza wa Jalla. 

Di antara manusia ada yang cahaya La Ilaha Illallah dalam hati¬ 
nya seperti matahari, ada yang seperti bulan, ada yang seperti bintang 
gemerlapan, ada yang sangat besar. Ada pula ada yang cahaya La Ilaha 
Illallah dalam hatinya seperti lampu yang terang, sementara yang lain¬ 
nya laksana lentera yang redup, dan lain-lain. 

Untuk itu, cahaya-cahaya tersebut akan nampak pada hari Kiamat 
di samping kanan-kiri dan hadapan mereka sesuai dengan kadar yang 
mereka miliki dan sesuai dengan cahaya kalimat La Ilaha Illallah yang 
ada dalam hati kaum mukminin. 

Setiap kali cahaya kalimat ini membesar dan bertambah kuat maka 
ia mampu membakar sebagian syubhat (hal-hal yang samar) dan syah¬ 
wat (nafsu) sesuai dengan kekuatan dan kedahsyatan cahaya tersebut. 
Suatu ketika jika ia sampai pada kondisi yang bertemu dengan syubhat, 
syahwat maupun dosa maka ia akan membakarnya. Inilah kondisi orang 
yang jujur (benar) tauhidnya yang tidak tercampuri dengan kemusyrikan 
sedikit pun. 

Beragam syubhat, syahwat, dosa dan maksiat apa pun yang mende¬ 
kati cahaya ini maka akan terbakar, sebab ‘langit’ imannya telah menjaga 


1. HR. Muslim (nomor 486). 
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dan melindunginya dari segala bentuk pencurian terhadap kebaikan- 
kebaikan yang dimilikinya, sehingga sang pencuri tidak akan memper¬ 
oleh apa-apa darinya kecuali saat dia dalam keadaan lalai. Ketika dia 
terbangun dan mengetahui sesuatu yang dicuri maka dia akan bersegera 
menyelamatkan diri dari pencurinya atau bahkan mendapatkan pahala 
yang berlipat ganda dari amalan yang telah dikerjakannya. 

Keadaannya akan tetap demikian saat bersama para pencuri dari ka¬ 
langan manusia dan jin, tidak seperti keadaan orang yang membuka per¬ 
bendaharaannya untuk mereka, ia bahkan membelakangi pintu tersebut, 
sehingga membiarkan para pencuri mengambil dan merusaknya. 

Tauhid tidak hanya sekedar pengakuan seorang hamba bahwa tidak 
ada pencipta selain Allah dan bahwa hanya Allah-lah Pemelihara dan 
Penguasa segala sesuatu saja. Akan tetapi tauhid itu mencakup adanya 
rasa cinta kepada Allah, ketundukan, kehinaan diri, dan kesempurnaan 
sikap merendahkan diri untuk menaati-Nya, beribadah dengan keikh¬ 
lasan penuh kepada-Nya, senantiasa mengharapkan wajah-Nya yang 
agung dalam setiap ucapan dan perbuatan, dalam memberi sesuatu dan 
tidak memberikannya, ketika mencintai dan membenci. Sikap inilah 
yang mencegah orang bertauhid untuk mendekati hal-hal yang mengan¬ 
tarkannya kepada kemaksiatan dan terus menerus melakukannya. 

Semua ini tidak bisa diperoleh hanya dengan ucapan lisan, sebab 
orang-orang munafik juga mengumbar celotehan dengan lisan-lisan me¬ 
reka, namun tempat kembali mereka di akhirat kelak justru berada di 
bawah orang-orang yang membangkang terhadap ajaran tauhid yaitu di 
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dengan demikian, yang diper¬ 
lukan adalah ucapan dengan lisan dan hati. 

Mengenal Allah Melaui Dua Cara 

• Pertama: Memperhatikan dan merenungkan ayat-ayat Allah yang 
bisa dibaca (Al-Qur'an). 

• Kedua: Memperhatikan dan merenungkan ayat-ayat Allah yang bisa 
disaksikan (alam semesta). 

Caranya adalah dengan mengamati hikmah di dalamnya, begitu juga 
dengan kekuasaan, kelembutan, kebaikan dan keadilan Allah Ta’ala. Itu 
semua akan menjadi sempurna dengan mengetahui nama-nama dan 
sifat-sifat Allah, kemuliaan dan kesempurnaan-Nya, hanya Dia yang me¬ 
miliki semua itu. Segala penciptaan dan urusan menjadi hak Allah Ta- 
ala. 
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Dengan demikian seorang hamba akan memahami nama-nama dan 
sifat-sifat Allah, memahami segala perintah dan larangan-larangan Allah, 
memahami qadha dan qadar Allah, memahami hukum agama dan syari¬ 
at serta memahami hukum alam dan takdir. Allah Ta’ala berfirman, 



"...Itulah karunia Allah, yang diberikan kepada siapa yang Dia kehenda¬ 
ki. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. ” (QS. Al-Hadiid: 21). 

Allah Ta’ala adalah penguasa alam ini, Dia Yang Maha Mengatur se¬ 
suai hikmah-Nya, mengurusi sesuai kehendak-Nya, dan Dia senantiasa 
berada dalam kebenaran ketika berfirman, berbuat, memutuskan, mene¬ 
tapkan, memerintah, melarang, memberi pahala maupun menghukum. 

Semua berita yang disampaikan-Nya adalah benar, semua keputu- 
san-Nya adil, semua perintah-Nya mendatangkan kemaslahatan, selu¬ 
ruh larangan-Nya menimbulkan kerusakan jika dilakukan. Pahala yang 
Allah berikan kepada orang yang berhak sesuai dengan keutamaan dan 
rahmat-Nya. Hukuman yang Allah timpakan kepada yang berhak mene¬ 
rimanya sesuai dengan keadilan dan hikmah-Nya. 

Hukum Allah pada hamba-hamba-Nya ada dua macam 

• Pertama, hukum agama dan syariat. 

• Kedua, hukum alam dan takdir. 

Kedua hukum tersebut akan berlaku pada setiap hamba, berjalan 
mengiringinya, baik dia mau atau enggan, hanya saja hukum alam dan 
takdir tidak mungkin menyimpang darinya, sedangkan hukum agama 
dan syariat bisa saja dia melanggarnya. 

Sementara keputusan adalah sebagai penyempurna dan pelengkap, 
ia ada setelah terjadi dan berlalunya sesuatu. Hukum yang Allah tetap¬ 
kan bagi hamba-Nya adalah sebagai bentuk keadilan dari-Nya, dan hal 
itu meliputi seluruh keputusan yang berlaku bagi para hamba dari sega¬ 
la segi: baik itu berupa kesehatan maupun rasa sakit, kekayaan maupun 
kemiskinan, mendapat nikmat maupun penderitaan, kehidupan mau¬ 
pun kematian, hukuman dan ampunan. Hal ini sebagaimana diterang¬ 
kan dalam firman Allah Ta’ala, 
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“Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-kesa¬ 
lahanmu)" (QS. Asy-Syuuraa: 30) 

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


$\j jl : jli 'i by- % JLi U di? dU? U 

iijUal 5 Jic- g jijJo ,j^\3 


"Tidaklah seorang hamba tertimpa kegundahan dan tidak pula kesedi¬ 
han lantas ia mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku adalah ham- 
ba-Mu, anak dari hamba-Mu yang laki-laki dan anak dari hamba-Mu 
yang perempuan, ubun-ubunku ada di tangan-Mu, hulcum-Mu berlaku 
padaku, Icetetapan-Mu sangat adil padaku....’’ (HR. Ahmad) 2 

Di sini dijelaskan bahwa sesuatu yang telah berlaku adalah hukum 
Allah dan sesuatu yang adil adalah ketetapan Allah. 

Hukum yaitu sesuatu yang Allah jadikan sebagai ketetapan, terka¬ 
dang Allah berkehendak untuk menjalankannya dan terkadang tidak 
melaksanakannya. Apabila berupa hukum agama maka itu berlaku pada 
hamba-Nya. Adapun hukum alam, jika Allah kehendaki maka akan ber¬ 
laku pada hamba-Nya, namun jika tidak Dia kehendaki maka tidak ber¬ 
laku pada hamba-Nya. 

Allah Ta’ala berkuasa atas segala sesuatu, apa yang menjadi keteta- 
pan-Nya berlaku pada hamba-Nya. Adapun makhluk-Nya, bisa saja me¬ 
mutuskan ketetapan, memiliki kemampuan memerintah, namun tidak 
bisa menjalankannya. Allah Ta’ala memutuskan dan melakukan sesuai 
kehendak-Nya kapan saja dan di mana saja. 

Kehidupan yang baik dan seimbang akan menjadi sempurna apabila 
pemberi perintah dalam kekuasaan hanya ada satu, namun apabila yang 
memberi perintah dalam pergerakan itu banyak maka gerakan manusia 
akan saling bertentangan dan berselisih satu sama lainnya sehingga ke¬ 
hidupan menjadi rusak. 

Oleh karena itu, adanya satu perintah dan larangan merupakan asas 
keseimbangan dalam gerak kehidupan. Sebagaimana kita mengesakan 
Allah Ta’ala dalam nama-nama, sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan- 
Nya, kita juga mesti mengesakan-Nya dalam ibadah dan ketaatan kepa- 
da-Nya tanpa dicampuri dengan unsur kemusyrikan sedikit pun. 


2. Shahih: HR. Ahmad (nomor 4318), lihat As-Silsilah Ash-Sliahihah (nomor 199). 
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Kita hanya mematuhi perintah Allah saja, menjauhi larangan-Nya 
semata, beriman kepada-Nya saja, bertawakal, menyembah dan memin¬ 
ta pertolongan hanya kepada-Nya. 

Supaya tidak ada pertentangan dalam ucapan, perbuatan, perintah 
dan pergerakan, maka harus memiliki satu tujuan dan yang memerintah 
juga satu. Namun manakala tujuan itu bercabang-cabang dan pemberi 
perintah juga banyak maka yang terjadi adalah kerusakan dan keka¬ 
cauan. 

Definisi Ibadah 

Ibadah adalah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan 
diridhai Allah, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun 
yang batin. 

Seorang ahli ibadah yang sejati adalah orang yang melaksanakan 
perintah-perintah Allah di setiap keadaan dan syiar seperti shalat dan 
dzikir yang akan membantumu dan memberimu kekuatan dan menam¬ 
bah keimananmu, sehingga memudahkan bagimu untuk mengaplikasi¬ 
kan perintah-perintah Allah dalam setiap kondisi. 

Tauhid adalah pondasi umum yang berkaitan dengan seluruh ama¬ 
lan. Tauhid merupakan penopang (kaidah) yang semua beban dan ke¬ 
wajiban-kewajiban merujuk kepadanya, sebagaimana pula hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban disandarkan kepadanya. Maka yang wajib dilaku¬ 
kan sebelum mengetahui perintah dan larangan Allah, sebelum menge¬ 
tahui beban dan kewajiban beragama dan sebelum mengetahui syariat 
dan hukum Allah, maka hendaknya manusia mengakui sifat Rububiyyah 
Allah (sebagai Pencipta dan pengatur alam semesta) dalam kehidupan 
mereka sebagaimana mereka mengakui Uluhiyyah Allah (sebagai Tuhan 
yang harus disembah) dalam akidah mereka. 

Mereka sama sekali tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa 
pun dalam sifat Uluhiyyah, demikian pula tidak menyekutukan Allah de¬ 
ngan siapa pun dalam sifat Rububiyyah. 

Kemusyrikan dalam segala bentuk dan macamnya merupakan per¬ 
buatan haram pertama yang akan menyeret pelakunya kepada setiap 
perkara yang haram. Syirik juga merupakan kemungkaran pertama yang 
akan menyeret pelakunya pada kemungkaran lainnya. 

Oleh karena itu, kita wajib bersegera mengingkari seluruh bentuk 
perbuatan syirik, hingga manusia mengakui bahwa tidak Tuhan yang 
patut disembah bagi mereka selain Allah. Tidak ada Tuhan yang Maha 
Mengatur kehidupan alam semesta selain Allah, tidak ada hakim bagi 
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mereka selain Allah dan tidak ada yang menetapkan syariat untuk me¬ 
reka selain Allah. 

Oleh karenanya, mengetahui tauhid adalah kewajiban yang perta¬ 
ma kali, bahkan kewajiban paling agung yang dibebankan kepada setiap 
orang, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Ta’ala, 



“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Tuhan (yang patut disembah) selain 
Allah, dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat usaha 
dan tempat tinggalmu.” (QS. Muhammad: 19) 

Cara untuk mengetahui bahwa tidak ada Tuhan yang patut disem¬ 
bah selain Allah ada beberapa hal, yaitu: 

• Pertama: inilah cara yang paling agung yakni merenungkan kete¬ 
tapan Allah, ayat-ayat-Nya yang bersifat kauniyah (alam semesta) 
dan ayat-ayat-Nya yang syar’iyyah (Al-Qur'an). Selanjutnya mema¬ 
hami nama-nama dan sifat-sifat Allah, serta perbuatan-Nya yang 
menunjukkan kesempurnaan, kebesaran dan keagungan-Nya. Ini 
semua membutuhkan kegigihan dan semangat sehingga dapat ber¬ 
ibadah dan menghambakan diri kepada Tuhan yang memilik sifat- 
sifat sempurna. 

• Kedua: Mengetahui bahwa hanya Allah yang Maha Menciptakan dan 
Maha Mengatur alam semesta. Dari sini bisa diketahui bahwa Allah 
yang berhak untuk disembah dan diibadahi, hanya Dia yang berhak 
mempunyai sifat ketuhanan yang mesti disembah. 

• Ketiga, Mengetahui bahwa hanya Allah semata yang mengaruniakan 
nikmat-nikmat secara zhahir maupun batin, materi dan ruh, yang 
bersifat duniawi dan ukhrawi. Oleh karena itu, hati harus bergantung 
kepada Allah, rasa cinta, berharap, takut dan gentar hanya kepada- 
Nya. 

• Keempat: Menyaksikan dan mendengar balasan kebaikan untuk para 
wali Allah yang selalu menegakkan tauhid berupa kemenangan dan 
limpahan karunia yang disegerakan di dunia. Sebaliknya, mengeta¬ 
hui hukuman yang ditimpakan kepada para musuh Allah dari kala¬ 
ngan kaum musyrikin. 
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• Kelima: Mengetahui para thaghut (segala yang disembah selain 
Allah) yang telah menimbulkan fitnah di tengah-tengah manusia, 
memalingkan manusia dari agama Allah, kitab-kitab dan rasul-rasul - 
Nya. Di samping itu, mengetahui thaghut itu memiliki kekurangan, 
(aib), dan ia adalah sesembahan yang batil dari segala sisi. Thaghut 
bahkan tidak dapat memberi kemudharatan dan manfaat untuk 
dirinya sendiri, apalagi untuk para pengikutnya. 

• Keenam: Orang-orang khusus yang merupakan sebaik-baik makhluk 
karena memiliki akhlak dan ilmu yang tinggi yang tidak lain adalah 
para nabi, para rasul, para malaikat dan para ulama Rabbani telah 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. 
Hal ini sebagaimana diterangkan dalam firman Allah Ta’ala, 





e , _ _ 4 / 9 J s f' * 




“Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia; (demikian 
pula) para malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, 
tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 

(QS. Ali Imran: 18). 


Kalimat tauhid ( La Ilaha Illallah) memiliki beban dan timbangan, 
keagungan, harga, dan kekuatan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per¬ 
nah bersabda, 


(JlS slij)! LJ o} 

% 5JI % iljil. jSil 'A\$j dAil tijiT sLa}\ eOi J>\s 
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“Sesungguhnya Nabiyullah Nuh Alaihissalam saat kematian telah meng¬ 
hampirinya, maka ia berkata kepada anaknya, "Sesungguhnya aku akan 
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ceritakan kepadamu wasiat, (yaitu) aku perintahkan engkau dua perka¬ 
ra dan aku larang engkau dua perkara pula. Aku perintahkan engkau 
mengucapkan ‘La Ilaha Illallah’; karena sesungguhnya tujuh langit dan 
tujuh bumi seandainya diletakkan pada daun timbangan, kemudian 
kalimat ‘La Ilaha Illallah’ diletakkan pada daun timbangan yang lain, 
niscaya kalimat ‘La Ilaha Illallah’ akan lebih berat. Seandainya tujuh la¬ 
ngit dan tujuh bumi berupa lingkaran yang masih semu, niscaya kalimat 
‘La Ilaha Illallah’ dan ‘Subahanallahi wa Bihamdih’ akan mematah¬ 
kannya; sesungguhnya itu adalah cara shalat segala sesuatu, dengannya 
makhluk diberi rezeki. Dan aku melarangmu (dari dua hal yakni) dari 
perbuatan syirik dan kesombongan. ” (HR. Ahmad dan Al-Bukhari dalam 
Al-Adab Al-Mufrad ) 3 

Jadi kalimat tauhid amat berat timbangannya, seandainya kalimat La 
Ilaha Illallah berada dalam salah satu daun timbangan, sedangkan tujuh 
bumi dengan seisinya berupa gunung dan lembahnya, sungai dan lautan¬ 
nya, kota dan desanya, manusia dan jin, hewan dan burung, emas dan 
perak, barang tambang dan besinya, tanah dan tumbuh-tumbuhannya, 
serta seluruh yang ada di permukaan bumi dan isi perutnya. 

Ditambah lagi dengan tujuh langit dengan segala isinya, berupa bin¬ 
tang-bintang dan planet, langit pertama dengan penduduknya dari ka¬ 
langan malaikat, terus begitu hingga langit ketujuh. Kemudian surga dan 
seluruh isinya berupa istana-istana dan bidadari, anak-anak muda dan 
pelayan, sungai-sungai, malaikat Jibril, Mikail dan Israfi, sangkakala dan 
semua makhluk yang berada di bawah Arsy, diletakkan dalam daun tim¬ 
bangan yang lain. Maka, seandainya langit dan bumi beserta isinya se¬ 
bagaimana telah disebutkan itu diletakkan dalam satu daun timbangan, 
kemudian kalimat La Ilaha Illallah diletakkan dalam daun timbangan 
yang lain, niscaya kalimat La Ilaha Illallah lebih berat timbangannya. 

Barangsiapa di dalam hatinya ada kalimat tauhid [La Ilaha Illallah), 
maka bagaimana berat timbangannya di sisi Allah? Bagaimana kedudu¬ 
kannya di sisi Allah? Dan bagaimana surganya pada hari Kiamat? 

Pertama kali yang dibangun dalam agama ini adalah pokoknya dan 
disempurnakan dengan cabang-cabangnya, sebagaimana Allah menu¬ 
runkan dasar agama di Mekah berupa tauhid dan iman, perumpamaan 
dan kisah serta janji dan ancaman. Setelah itu Alah Ta’ala menurunkan 
cabang-cabang agama yang dapat terlihat secara zhahir di Madinah sete- 

3. Hadits Shahih: HR. Ahmad (nomor 6583) dan HR. Al-Bukhari dalam Al-Adab Al- 

Mufrad (nomor 558). Lihat As-Silsilah Ash-Shahihah, karya Al-Albani (nomor 134). 
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lah pokok agama memiliki kekuatan, cabang agama itu antara lain sya¬ 
riat adzan dan iqamah, shalat Jum’at dan berjama’ah, jihad dan puasa, 
diharamkannya zina, pencurian, meminum khamer, perjudian, serta pe¬ 
rintah dan larangan agama yang banyak ragamnya. 

Pokok agama membentangkan cabangnya, memperkuat dan mene¬ 
tapkannya, sedangkan cabangnya menyempurnakan dan menjaga po¬ 
koknya. Apabila seorang hamba terlepas dari tauhid kepada Allah, maka 
akan keluar dari hatinya rasa takut kepada selain Allah, padahal tidak 
takut kepada musuh lebih mudah baginya daripada tidak takut kepada 
Allah Ta’ala. 

Sehingga perbuatannya diliputi dengan pemikiran terhadap urusan- 
urusan musuhnya, rasa takut terhadapnya, kemudian sibuk dengan¬ 
nya karena kekurangan kadar tauhid dalam dirinya. Sebaliknya, jika dia 
mempunyai kadar tauhid yang kuat niscaya tauhid bermanfaat baginya. 
Allah akan menjaga dan melindunginya; karena Allah membela orang- 
orang yang beriman. 

Dengan kecukupan imannya maka Allah akan menjaganya, apabila 
imannya semakin sempurna maka pembelaan Allah akan lebih sempur¬ 
na dan lengkap pula, namun apabila iman itu dicampuri dengan sesua¬ 
tu yang lain maka tercampur pula untuknya. Apabila sesekali menjaga 
imannya dan sesekali tidak menjaganya maka pertolongan Allah sesuai 
dengan kadar tauhidnya itu. 

Kalimat Tauhid {La Ilaha Illallah) Terdiri dari Dua Penggalan 

Kalimat La Ilaha (tidak ada Tuhan yang berhak disembah) me¬ 
ngandung penafian, dan Illallah (selain Allah) mengandung penetapan. 
Penafian berupa menjauhkan pemikiran dan keyakinan dari hal-hal se¬ 
lain Allah, dari bawah bumi hingga ke langit, dari yang paling kecil hing¬ 
ga sebesar gunung, dari tetesan air hingga samudera lautan, dari seekor 
nyamuk hingga gajah, dari seekor semut hingga Jibril, dan dari makhluk 
yang paling kecil hingga makhluk yang paling besar. 

Semua makhluk yang disebutkan dan tidak disebutkan di atas sama 
sekali tidak memiliki manfaat dan mudharat. Semuanya bukanlah tuhan, 
tetapi hanyalah makhluk yang dikuasai Allah dan tunduk kepada perin¬ 
tah Allah Ta’ala. 

Dalam kalimat Illallah “selain Allah” terdapat penetapan terhadap 
ketuhanan yang hanya disandarkan kepada Allah semata. Seorang mus¬ 
lim harus memusatkan pikiran dan keyakinan bahwa Allah saja yang 
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patut dijadikan sesembahan, Dia Maha Esa lagi Mahaperkasa, sehingga 
dia hanya menyembah Allah semata dan menaati-Nya. Apabila seseorang 
telah berkeyakinan demikian maka kemudian diikuti dengan syahadat 
(persaksian) bahwasanya Nabi Muhammad adalah utusan Allah, yaitu 
mengikuti ucapan dan perbuatan beliau, gerak dan diam beliau; karena 
Allah telah mengutus beliau kepada kita sebagai rahmat (bentuk kasih 
sayang) Allah kepada kita dan seluruh alam serta agar kita menjadikan 
beliau sebagai suri teladan, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (ke¬ 
datangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al- 
Ahzaab: 21) 

Menciptakan, mengadakan sesuatu yang tidak ada, mengurusi dan 
mengatur makhluk adalah bagian dari sifat Rububiyah Allah Ta’ala. 
Agama, syariat, perintah dan larangan adalah bagian dari sifat Uluhiyyah 
Allah Ta’ala. Balasan, pahala, hukuman, surga dan neraka adalah bagian 
dari sifat Al-Mulk (Maha Raja). 

Allah memerintahkan para makhluk-Nya untuk meyakini sifat Ulu- 
hiyyah-Nya (Tuhan yang berhak disembah). Allah pun menolong dan 
memberi mereka hidayah, petunjuk serta menyesatkan mereka dengan 
Rububiyyah-Nya (Tuhan Yang Maha Menciptakan dan Mengatur alam 
semesta), kemudian memberikan balasan pahala atau hukuman kepada 
mereka sesuai dengan keadilan dan kekuasaan-Nya. 

Allah terpuji dalam Uluhiyyah-Nya, Rububiyyah-Nya, rahmat-Nya, 
dan kekuasaan-Nya, sebagaimana firman-Nya, 




“Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam, Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, Pemilik hari pembalasan. ” (QS. Al-Fatihah: 2-4) 

Allah Ta’ala adalah Maharaja, Mahabenar, dan Maha Menjelaskan. 
Sang penguasa tentunya yang memiliki hak untuk memerintah dan me- 
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larang, memuliakan dan menghinakan, memberi pahala dan hukuman, 
memberi dan menahan sesuatu, meninggikan dan merendahkan, juga 
memberi petunjuk dan menyesatkan. 


Maka bagaimana mungkin manusia mengarah kepada selain Allah 
Ta’ala padahal Dia memiliki sifat dan perbuatan mulia itu. Sungguh Allah 
telah berfirman, 


“Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) 
mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya 
bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam 
dada. ” (QS. Al-Hajj: 46) 


Allah Telah Menciptakan Manusia Dalam Fitrah Tauhid 

Fitrah ada dua macam, yaitu: 

• Pertama: Fitrah yang berkaitan dengan hati, yaitu mengetahui Allah, 
mencintai dan mengerjakan segala sesuatu karena mengharap ridha- 
Nya melebih makhluk-Nya. 

• Kedua: Fitrah yang berkaitan dengan badan, yaitu perbuatan. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengisyaratkan fitrah ini dalam 
sabda beliau yang berbunyi, 


jj&H\ fAiij $ o&U 


“Fitrah itu ada lima (atau ada lima hal yang termasuk fitrah), yaitu ber¬ 
khitan, mencukur bulu kemaluan, menggunting kuku, mencabut bulu 
ketiak dan memotong kumis. ” (Muttafaq Alaih) 4 

Fitrah yang pertama menyucikan dan membersihkan hati, sedang¬ 
kan fitrah yang kedua menyucikan, membersihkan dan memperindah 
badan. 


Sementara mengesakan Allah pada Dzat, nama-nama, sifat-sifat 
dan perbuatan-Nya adalah masalah pokok. Tidak akan keliru dalam 


4. Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 5889) dan Muslim (nomor 25), dan lafazh 
ini miliknya. 
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tauhid ibadah (Uluhiyyah) kecuali orang yang tidak pernah memberikan 
haknya, barangsiapa mengenal Allah maka dia akan menaati, takut dan 
berharap kepada Allah semata. Tauhid ibadah (mengesakan Allah dalam 
beribadah) merupakan hasil yang paling terlihat dari tauhid Rububiyyah 
(mengakui Allah sebagai Pencipta dan Pengatur alam semesta). Demiki¬ 
an pula dengan sabar, ridha, menerima, tawakal, bertaubat, menyerah¬ 
kan urusan, cinta, takut, dan berharap, maka semua itu adalah hasil dari 
tauhid Rububiyyah. 

Tauhid ibadah hanya ada manakala seseorang telah mengenal Allah 
Ta’ala, mengenal nama-nama, sifat-sifat dan perbuatan Allah, menge¬ 
nal perbendaharaan, karunia dan nikmat-nikmat-Nya, serta mengenal 
makhluk- makhluk- Nya. 

Tauhid adalah asas segala perbuatan. Tauhid adalah inti, hati dan 
ruh dari amalan sehingga setiap amalan yang tidak disertai tauhid maka 
amalan itu batil meskipun secara zhahir sesuai dengan sunnah. Hal ini 
karena amalan yang diterima Allah hanya yang mencakup dua syarat, 
yaitu: 

• Pertama, dilakukan atas dasar ikhlas karena Allah semata. 

• Kedua, dilakukan sesuai cara yang diajarkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Kedua syarat ini dapat dipahami dari firman Allah Ta’ala 
yang berbunyi, 



''f- S , . / / // \ \ ' 
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“...Malca barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya 
maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia 
mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada 
Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi: 110). 


Oleh karena itu, hati yang mengesakan Allah akan tunduk kepada 
Allah semata dalam segala hal. Hati ini tidak akan tunduk kepada selain 
Allah, tidak meminta sesuatu apa pun kepada selain-Nya, dan tidak pula 
bersandar kepada siapa pun selain-Nya. Bagi pemilik hati ini, hanya 
Allah saja yang Mahakuat, Dia Yang berkuasa atas para hamba-Nya, se¬ 
dangkan para hamba seluruhnya lemah lagi hina, mereka sama sekali 
tidak memiliki manfaat dan tidak pula kemudharatan bagi diri mereka 
sendiri. Oleh karena itu, pemilik hati yang bertauhid tidak akan tunduk 
kepada satu pun dari makhluk, sebab mereka sama saja sepertinya; ti¬ 
dak memiliki manfaat dan tidak pula kemudharatan bagi diri mereka 
sendiri. 
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Hanya Allah saja yang Mahakaya, sedangkan selain-Nya adalah mis¬ 
kin dan memerlukan-Nya. Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan membatasi bagi siapa yang Dia kehendaki pula. Allah Ta- 
’ala berfirman, 



“Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah; dan Allah Dialah 
Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu), Maha Terpuji” (QS. Fa- 
thir: 15) 

Hati yang mentauhidkan Allah akan mengimani bahwa hanya Allah 
semata Tuhan yang mengatur segala yang ada di alam semesta. Hati ini 
tidak akan memilih selain apa yang telah dipilih oleh Allah, berupa hu¬ 
kum-hukum dan syariat-Nya, tetapi akan senantiasa mematuhi perintah 
dan syariat-Nya. 

Hati yang mentauhidkan Allah akan mengetahui kedekatan antara 
dirinya dengan seluruh apa yang diciptakan Allah berupa benda mati dan 
benda hidup. Hati ini lalu merasa senang karena kedekatannya dengan 
Allah, lalu merenungkan penciptaan makhluk-makhluk Allah. Pemilik 
hati ini tidak akan menyakiti siapa pun, atau merusak sesuatu apa pun, 
atau berbuat melakukan sesuatu kecuali dengan izin Allah. Allah Ta’ala 
adalah Pencipta segala sesuatu, Pemelihara segala sesuatu dan Penguasa 
segala sesuatu. 

Hati yang beriman dengan hakikat tauhid adalah hati yang benar- 
benar mengenal Allah dan bergantung kepada-Nya serta tidak akan me¬ 
noleh kepada siapa pun selain-Nya dalam beribadah. Pemilik hati yang 
beriman akan menempuh perjalanan di muka bumi ini di atas dasar pe¬ 
tunjuk dan ilmu, karena hatinya dan pandangannya berkait dengan satu 
arah, dan karena dia tidak mengetahui kecuali satu sumber kehidupan 
dan rezeki, satu sumber yang mendatangkan manfaat dan mudharat, 
serta satu sumber yang bisa memberi dan membatasi rezeki. 

Orang ini pun akan memantapkan langkahnya menuju satu sumber 
tersebut dan menyembah satu Tuhan saja. Dia mengetahui segala hal 
yang diridhai Allah lantas melakukannya. Dia juga mengetahui semua 
yang dimurkai Allah kemudian menjauhinya. 

Seluruh makhluk dari awal hingga akhir, kecil dan besar, tidak akan 
mendatangkan manfaat maupun kemudharatan kecuali dengan izin Allah. 
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Hati itu bagaikan mayat yang tidak bisa beramal dan tidak bisa bergerak 
kecuali dengan izin Allah. Hal yang sama dengannya adalah bebatuan 
yang tidak memberikan manfaat dan mudharat, tidak pula bisa bergerak 
kecuali apabila datang kekuatan luar yang lebih kuat darinya lalu meng¬ 
gerakkannya. Demikian halnya seluruh makhluk yang ada, mereka tidak 
memiliki manfaat dan kemudharatan kecuali dengan izin dan kehendak 
Allah. 

Makhluk Terbagi Dua 

• Pertama, makhluk yang memberi manfaat seperti makanan dan air 

• Kedua, makhluk yang memberi kemudharatan seperti api dan ra¬ 
cun. 

Seluruh makhluk tidak bisa mendatangkan manfaat maupun ke¬ 
mudharatan kecuali dengan izin Allah, bukan makhluk itu sendiri; se¬ 
bab makhluk berada dalam kekuasaan Allah, serta diperintah dan diatur 
oleh Allah Ta’ala. 

Api yang membakar Nabi Ibrahim Alaihissalam secara zhahir akan 
membahayakannya, akan tetapi manakala perintah Allah datang kepa¬ 
danya untuk menolong wali-Nya, maka keadaannya berbalik tidak seba¬ 
gaimana asli api itu diciptakan. Api itu justru memberikan manfaat dan 
menjadi dingin lalu memberi keselamatan bagi Ibrahim. 

Air yang diminum kaum Nuh secara zhahir memberikan manfaat, 
lantas perintah Allah datang kepadanya untuk memberikan mudharat. 
Air itu pun menenggelamkan orang-orang kafir yang sombong dari ka¬ 
langan kaum Nabi Nuh Alaihissalam. 

Semua hal yang baik dapat memberikan manfaat, namun apabila 
perintah Allah datang kepadanya untuk suatu kemudharatan, maka hal 
itu akan tunduk, taat dan patuh kepada-Nya hingga ia dapat membaha¬ 
yakan siapa pun di antara makhluk yang Allah kehendaki. 

Lihat saja makanan yang sejatinya memberikan manfaat, namun 
pada hakekatnya bukan makanan itu sendiri yang memberikan manfaat 
dan mudharat, sebab ia hanyalah makhluk yang tidak memiliki daya apa 
pun. 

Makhluk kecil menjadi besar dengan memakannya, yang lemah 
menjadi kuat dengan memakannya, namun kadang-kadang yang besar 
menjadi lemah setelah memakannya. Terkadang anak muda memakan¬ 
nya kemudian bertambah kuat, namun kadang-kadang pula berkurang 
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kekuatannya, atau bahkan tidak bertambah dan tidak pula berkurang, 
sebab Yang Maha Berbuat tidak lain adalah Allah sendiri yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. 

Makanan diciptakan oleh Allah. Allah mengaruniakannya kepada 
para makhluk-Nya, dan itu merupakan sebab mereka bisa menikmati 
kelezatannya, sebab mereka menjalankan perintah-perintah Allah ketika 
memakannya. Namun demikian, makanan hanyalah makhluk yang di¬ 
kuasai dan diatur oleh Allah Ta’ala, yang tidak memberikan manfaat dan 
tidak pula kemudharatan sebagaimana makhluk lainnya kecuali dengan 
izin Allah. 

Sementara itu, hal-hal yang buruk, penyakit dan hal-hal yang men¬ 
datangkan kebinasaan, seluruhnya membahayakan bagi makhluk hidup 
namun manakala datang perintah Allah kepadanya untuk memberikan 
manfaat, maka ia pun akan mendatangkan manfaat. Ia tunduk dan taat 
terhadap perintah Tuhannya. 

Hakekat tauhid adalah selalu terkait dengan Allah semata Yang 
memiliki kekuasaan, kebesaran dan keagungan serta tidak bergantung 
pada selain-Nya atau menoleh kepada selain-Nya untuk beribadah. 

Manfaat dan mudharat, bergantinya malam dan siang, berubahnya 
panas dan dingin, adanya rasa lapar dan kenyang, datangnya rasa aman 
dan takut, sehat dan sakit, kemuliaan dan kehinaan, serta kemiskinan 
dan kekayaan tidaklah terjadi karena dengan sendirinya. Semua terjadi 
berdasarkan perintah Allah dan tidak ada satu sekutu pun bagi-Nya se¬ 
bagaimana ditegaskan dalam firman Allah Ta’ala, 



“Allah Pencipta segala sesuatu dan Dia Maha Pemelihara atas segala 
sesuatu. ” (QS. Az-Zumar: 62) 

Orang yang bertauhid tidak akan bergantung kepada sebab-sebab 
yang memberikan manfaat seperti makanan dan obat-obatan, tidak pula 
bergantung pada sebab-sebab yang mendatangkan kemudharatan se¬ 
perti api dan racun, akan tetapi hatinya senantiasa hanya terpaut kepada 
Allah semata. Dialah yang memiliki kerajaan, bagi-Nya segala pujian dan 
Dia berkuasa atas segala sesuatu, di tangan-Nya kunci berbagai urusan. 
Allah Ta’ala, 
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“Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi. Dan hanya kepada Allah segala 

urusan dikembalikan. ” (QS. Al-Hadiid: 5) 

Allah Azza wa Jalla Menguji Manusia dengan Tiga Hal 

• Pertama, Allah menguji manusia dengan musibah, agar bisa diketa¬ 
hui ke mana hatinya menghadap pada setiap keadaan, apakah meng¬ 
hadap kepada Allah atau kepada sebab-sebab yang dapat menghi¬ 
langkan musibah itu. 

Seorang mukmin akan menghadapkan hatinya hanya kepada Allah 
saat tertimpa lapar dan pada saat sakit. Sedangkan hati orang kafir, 
maka ketika lapar akan menghadapkan hatinya kepada makanan 
dan ketika sakit hanya terpaut pada obat-obatan, dan seterusnya. 

• Kedua, Allah menguji manusia dengan syahwat untuk melakukan 
kemaksiatan dan perintah untuk melakukan kebaikan agar diketahui 
siapakah yang mengedepankan perintah Allah di atas syahwat. 
Seorang mukmin akan mengedepankan perintah Allah di atas hal- 
hal yang mubah dan hal-hal yang disukai jiwa, sedangkan orang 
kafir akan mengedepankan kesenangan jiwa dan syahwatnya di atas 
segala sesuatu. 

• Ketiga, Allah Ta’ala menguji manusia dengan halal dan haram, 
untuk diketahui siapakah yang takut terhadap perkara ghaib. Hal ini 
sebagaimana ditegaskan Allah Ta’ala dalam hrman-Nya, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Allah pasti akan menguji 
kamu dengan hewan buruan yang dengan mudah kamu peroleh 
dengan tangan dan tombakmu agar Allah mengetahui siapa yang 
takut kepada-Nya, meskipun dia tidak melihat-Nya. Barangsiapa 
melampaui batas setelah itu, maka dia akan mendapat adzab yang 
pedih.” (QS. Al-Maa'idah: 94) 

Keimanan seorang mukmin akan mendorongnya untuk mengambil 
manfaat dari hal-hal yang dihalalkan Allah dan menjauhi hal-hal yang 
diharamkan Allah dalam setiap keadaan. Sedangkan orang kafir justru 
akan melakukan perkara-perkara yang haram dan dosa-dosa besar; ka¬ 
rena dia tidak memiliki iman yang akan menghalanginya dari perkara- 
perkara haram dan dosa-dosa besar itu. 
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Tauhid Diwujudkan dengan Tiga Hal 

• Pertama: Yakin dan percaya dengan keesaan Allah, dan tempatnya 
adalah hati. 

• Kedua: Mengucapkan dan mengakuinya, dan tempatnya adalah 
lisan. 

• Ketiga: Beramal yaitu melaksanakan perintah-perintah dan menjau¬ 
hi larangan-larangan Allah. Ini dapat dilihat dari anggota badan. 
Ketika seorang hamba meninggalkan salah satu dari tiga hal di atas 

maka dia bukanlah seorang muslim yang sebenarnya. Jika seseorang 
mengakui tauhid dengan lisannya namun tidak beramal dengannya 
maka dia masih termasuk dalam kategori orang kafir, pembangkang dan 
sombong seperti Fir’aun dan Iblis. 

Jika hanya mengamalkan tauhid secara lahir, namun tidak meyaki¬ 
ninya secara batin, maka dia adalah munafik yang kedudukannya lebih 
buruk daripada orang kafir. 


Tauhid yang Diserukan Oleh Para Rasul dan Disebutkan Dalam 
Kitab-kitab Suci Ada Dua Macam: 






Pertama: Tauhid dalam mengetahui dan menetapkan keesaan Allah. 
Maksudnya mengesakan Allah pada nama-nama, sifat-sifat dan per- 
buatan-Nya. Allah Ta’ala yang sempurna dan tiada duanya di dalam 
Dzat, Nama, Sifat dan perbuatan-Nya. Dia Maha berkehendak dan 
Berkuasa terhadap segala sesuatu. Dia mengetahui apa saja, di ta- 
ngan-Nya segala hal. Dia Pencipta segala sesuatu, Penguasa setiap 
hal, dan Dia meliputi segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia, Dia memiliki nama-nama yang indah dan sifat- 
sifat yang tinggi. Allah Ta’ala berfirman, 





“...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat. ” (QS. Asy-Syuuraa: 11) 


Kedua: Tauhid dalam tujuan dan permintaan. Maksudnya tauhid 
ibadah yakni mengesakan Allah pada semua jenis ibadah seperti doa 
dan shalat, rasa takut dan menggantungkan harapan. Seorang ham¬ 
ba mesti mempunyai keyakinan dan mengakui bahwasanya hanya 
Allah yang memiliki sifat Uluhiyyah bagi seluruh makhluk-Nya dan 
bahwasanya hanya Dia saja yang berhak disembah dan tidak yang 
lain-Nya. 
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Oleh karena itu, tidak boleh memalingkan segala bentuk ibadah 
apa saja seperti doa dan shalat, rasa takut dan harapan, tawakal dan Is- 
tighatsah (meminta pertolongan), menyembelih hewan, bernadzar dan 
semacamnya, kecuali hanya untuk Allah semata dan tidak kepada selain- 
Nya. 

Barangsiapa memalingkan suatu bentuk ibadah sedikit pun kepada 
selain Allah maka dia dianggap telah berbuat syirik dan kafir sebagaima¬ 
na ditegaskan dalam firman Allah Ta’ala, 



“Dan barangsiapa menyembah tuhanyanglain selain Allah, padahal tidak 
ada suatu bukti pun baginya tentang itu, maka perhitungannya hanya 
pada Tuhannya. Sungguh orang-orang kafir itu tidak akan beruntung.” 

(QS. Al-Mukminun: 117) 

Hanya Allah Ta’ala yang sempurna di dalam Dzat, Asma' (Nama- 
nama), Sifat dan perbuatan-Nya. Oleh karena adanya kesempurnaan, 
kemuliaan, keindahan serta kebaikan-Nya, maka Dia berhak untuk di¬ 
sembah dan tidak dipersekutukan dengan suatu apa pun. 

Allah Ta’ala memiliki Asma' (nama-nama) yang indah dan sifat-si¬ 
fat yang mulia, yang hal itu mengharuskan timbulnya rasa cinta dengan 
sebenar-benarnya cinta, dan pengagungan dengan setinggi-tingginya 
serta ketundukkan pada-Nya dengan sebenarnya. 

Hanya Dialah yang berhak disembah, yang mana hati yang bertauhid 
akan mempertuhankan-Nya, mencintai dan tunduk patuh kepada-Nya, 
merendahkan diri, berharap dan takut, mengadu kepada-Nya di saat 
susah, bertawakal kepada-Nya demi kemashlahatannya, bersandar dan 
kembali kepada-Nya. Hati yang bertauhid itu juga merasa tenang dengan 
menyebut nama-Nya saja tanpa ada unsur kemusyrikan sedikit pun, se¬ 
bagaimana firman Allah Ta’ala, 


c f 
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 
menjadi tenteram. ” (QS. Ar-Ra’du: 28) 

Sementara itu, setan dan iblis akan terus berusaha merusak keyaki¬ 
nan terhadap Dzat Allah, Asma', Sifat dan perbuatan-Nya ini bagi manu¬ 
sia pada umumnya. 

Iblis pernah menjadikan terasa indah bagi Adam dan isterinya me¬ 
makan buah dari pohon yang dilarang Allah. Iblis membisikkan dengan 
tipuan kepada keduanya bahwa memakan buah tersebut akan menjadi¬ 
kan mereka berdua kekal dan berkuasa sesuai dengan persangkaannya, 
sebagaimana firman Allah tentang perkataan iblis, 



“Kemudiansetan membisikkan (pikiran jahat) kepadanya, dengan berkata, 
“Wahai Adam! maukah aku tunjukkan kepadamu pohon keabadian 
(Ichuldi) dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (QS. Thaahaa: 120) 

Adam pun termakan rayuan Iblis, dia memakan buah tersebut dan 
bermaksiat kepada Tuhannya, kemudian bertaubat kepada Allah, lalu 
Allah menerima taubatnya sebagaimana yang disebutkan dalam firman 
Allah Ta’ala, 



“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia 
pun menerima taubatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima taubat, Maha 
Penyayang. ” (QS. Al-Baqarah: 37) 

Setan juga menjadikan terasa indah bagi kaum Nuh untuk membuat 
patung orang-orang shalih yang telah meninggal dunia, supaya mereka 
bisa mengingat orang-orang shalih tersebut dan bisa mengambil pelaja¬ 
ran dengan ibadah mereka, lantas bersemangat dalam beribadah ketika 
melihat patung mereka. Selanjutnya setan menjadikan umat tersebut 
memandang baik perbuatan mereka dengan rayuan bahwa mendirikan 
bangunan di atas kuburan mereka. Setan juga menggoda mereka bahwa 
berdiri di kuburan merupakan bagian dari mencintai ahli kubur dari ka¬ 
langan Nabi dan orang-orang shalih, dan bahwasanya berdoa di sam¬ 
pingnya merupakan perbuatan yang dianjurkan. 
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Setan terus mengarahkan mereka dari satu tingkatan kekufuran ke¬ 
pada tingkatan lainnya hingga mereka mau berdoa dengan menyebut¬ 
kan orang yang telah mati sebagai perantara, bersumpah dengan orang 
yang telah meninggal dunia atas nama Allah untuk memenuhi keperlu¬ 
an-keperluannya, dengan dalih kedudukan orang-orang shalih tersebut 
tinggi di sisi Allah. 

Setelah hal itu mengakar pada diri mereka, lantas setan merayu 
mereka untuk melakukan perbuatan yang lebih buruk; hingga meminta- 
minta kepada orang mati dan beribadah kepadanya, meminta syafa’at 
kepadanya, menjadikan kuburannya sebagai berhala yang dihiasi dengan 
lampu-lampu, kelambu dan bunga-bunga, begitu juga mengelilinginya, 
menyentuhnya dengan harapan mendapat keberkahan. Bahkan setan 
juga mengajak mereka untuk berhaji dan menyembelih di sisi kuburan 
orang-orang yang shalih menurut mereka. 

Setelah hal itu menetap pada diri mereka dan mereka menjadi senang 
dengannya, sementara setan-setan senantiasa membantu mereka pada 
perkara-perkara yang membawa kepada kemusyrikan, maka setan pun 
mengajak mereka untuk menyeru manusia agar menyembah kubur 
tersebut. Setelah itu menjadikan kuburan sebagai tempat yang mesti di¬ 
kunjungi dalam waktu-waktu tertentu dan sebagai tempat ibadah yang 
dijadikan rujukan orang-orang dari berbagai penjuru. 

Setan tidak berhenti menggoda mereka, dengan menjadikan amalan 
mereka itu baik di pandangan mereka, lalu menancapkan pemahaman 
ke dalam hati mereka bahwa orang yang melarang perbuatan mereka 
berarti telah berusaha mengurangi martabat dan kedudukan para Nabi 
dan orang-orang shalih yang tinggi. Orang yang melarangnya dianggap 
telah merendahkan kemuliaan mereka dan menyangka bahwa orang 
tersebut tidak memiliki kehormatan terhadap orang-orang shalih dan 
tidak memuliakannya. Hal itu merasuk kuat pada jiwa orang-orang bo¬ 
doh dan dungu terhadap ajaran agama. Bahkan banyak di antara orang 
yang menisbatkan diri mereka pada ilmu dan agama memusuhi orang- 
orang yang bertauhid; sampai menjuluki mereka dengan istilah orang 
dungu. Mereka lebih memilih untuk loyal kepada pelaku kemusyrikan 
dan mengagungkannya. Mereka menyangka bahwa pelaku kemusyrikan 
adalah para wali Allah dan penolong agama-Nya, padahal Allah menolak 
hal itu sama sekali sebagaimana diterangkan dalam firman Allah Ta’ala, 
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". ..Dan mereka bukanlah orang-orangyang berhak menguasainya? Orang 
yang berhak menguasai(nya), hanyalah orang-orang yang bertakwa, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (QS. Al-Anfaal: 34) 

Inilah langkah-langkah setan dalam rangka merusak keyakinan para 
hamba terhadap Tuhan mereka. Setan senantiasa berusaha menipu me¬ 
reka agar menyembah sesembahan selain Allah, sedangkan Allah telah 
memperingatkan kita akan hal itu dalam firman-Nya, 



“Wahai orang-orangyang beriman! Janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah setan. Barangsiapa mengikuti langkah-langkah setan, maka 
sesungguhnya dia (setan) menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan 
mungkar. Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, 
niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan 
mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang 
Dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui." (QS. 
An-Nuur: 21) 

Tauhid yang didakwahkan oleh para rasul, mulai dari rasul yang 
pertama hingga yang terakhir adalah mengesakan Allah dalam seluruh 
bentuk ibadah. Tidak ada hak sedikit pun bagi malaikat yang dekat ke¬ 
pada Allah, tidak pula bagi Nabi yang diutus, apalagi yang lainnya untuk 
disembah dan diibadahi. Barangsiapa yang menyembah Allah siang dan 
malam hari, namun dia juga berdoa kepada Nabi atau wali di samping 
kuburnya, maka dia telah menyembah dua tuhan. Hal ini sebagaimana 
yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 



‘Dan Allah berfirman, “Janganlah kamu menyembah dua tuhan; hanyalah 
Dia Tuhan YangMahaesa. Maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut. ” 

(QS. An-Nahl: 51) 
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Barangsiapa telah menyembelih hewan karena Allah sebanyak seri¬ 
bu sembelihan, namun kemudian dia menyembelih hewan karena Nabi 
atau lainnya, maka dia telah menyembah dua tuhan. Inilah bentuk ke¬ 
musyrikan yang telah Allah peringatkan dan Allah memerintahkan kita 
untuk bertauhid dalam setiap hal; sebagaimana firman-Nya, 



“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup¬ 
ku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada 
sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan 
aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri (muslim)." (QS. Al- 
An’am: 162-163) 

Barangsiapa mengikhlaskan seluruh ibadah karena Allah dan tidak 
melakukan kemusyrikan di dalamnya maka dia adalah seorang mukmin 
bertauhid yang telah bersaksi bahwasanya tiada Tuhan yang berhak un¬ 
tuk disembah selain Allah. Barangsiapa menyembah Allah dan selain-Nya 
maka dia adalah orang musyrik. Sementara itu, orang yang menyembah 
kepada selain Allah saja maka dia adalah orang kafir dan pembangkang. 

Seluruh manusia diperintahkan untuk bertauhid, beribadah hanya 
kepada Allah semata dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 



"...Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Mahaesa; 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Mahasuci Dia dari 
apa yang mereka persekutukan. ” (QS. At-Taubah: 31) 

Tauhid adalah mengembalikan segala sesuatu kepada Allah semata, 
penciptaan dan pengadaan, kekekalan dan berkelanjutan, manfaat dan 
mudharat, keselamatan dan kebinasaan, kehidupan dan kematian, mau¬ 
pun kekayaan dan kemiskinan. Sementara itu, kekufuran dan kemusyri¬ 
kan mengembalikan segala sesuatu kepada selain Allah. 

Maka tauhid adalah keadilan yang paling adil, sedangkan syirik ada¬ 
lah kezhaliman yang paling zhalim. 





OH _ ENSIKLOPEDI MANAJEMEN HATI 1 _ 

Tanda Lemahnya Tauhid dan Keyakinan Seseorang 

Di antara tandanya adalah sebagai berikut: 

1. Lemahnya sikap dalam berdoa, bukan meninggalkannya; karena 
meninggalkan doa termasuk bentuk kesombongan. 

2. Enggan berbicara tentang keagungan Allah. 

3. Tidak menceritakan nikmat-nikmat Allah kepada orang lain. 

4. Sedikit berdzikir dan menyebut nama Allah. 

5. Tidak banyak memuji dan bersyukur kepada Allah. 

6. Tidak menyanjung Allah Ta ’ala. 

7. Tidak menyebarkan agama dan syariat Allah. 

8. Sedikit sekali menyebutkan Asma' (nama-nama) dan sifat-sifat 
Allah. 

9. Mengagungkan makhluk melebihi batasnya dan banyak menyebut¬ 
nya. 

10. Amat berat melakukan pelbagai ketaatan kepada Allah. 

11. Menganggap ringan perbuatan maksiat kepada Allah. 

12. Sedikit memiliki keinginan untuk menyimak kalamullah (firman 
Allah Ta’ala ) 

13. Tidak merasa tenang dan tenteram di dalam majelis-majelis d z ikir. 
Allah Azza wa Jalla Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam Dzat, 

Asma', Sifat dan perbuatan-Nya. Hanya Dia saja Hakim yang paling adil, 
Pencipta yang paling baik, dan sebaik-baik pemberi rezeki. Mencipta dan 
memerintah hanyalah hak Allah, di tangan-Nya manfaat dan kemudhara- 
tan dan Dia memiliki kekuasaan di dunia dan akhirat. 

Hanya Allah yang mampu memperkenankan doa orang yang dalam 
kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, menolong orang yang tengge¬ 
lam apabila memanggil-Nya, menyingkapkan keburukan, menuntaskan 
kesengsaraan dan menghindarkan makhluk dari ketergelinciran. 

Hanya Allah Ta’ala semata yang memberikan petunjuk kepada para 
makhluk dari kegelapan di daratan dan lautan, mengirimkan angin dari 
sisi rahmat-Nya. Dialah yang menciptakan makhluk pada permulaannya 
kemudian menghidupkannya kembali pada hari Kebangkitan (Kiamat). 

Dialah Yang apabila berkehendak terhadap sesuatu Dia hanya berka¬ 
ta kepadanya, “Jadilah!", maka jadilah sesuatu itu. Dia Yang telah menu¬ 
runkan air hujan dari langit, lalu Dia hasilkan dengan hujan itu buah- 
buahan yang tidak ada yang bisa menghitungnya selain Dia, yang semua 
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wajah tertunduk di hadapan-Nya, suara-suara pun demikian. Bahkan 
bumi dan langit-langit bertasbih dengan memuji-Nya. 

Dialah Allah Ta’ala, yang ruh-ruh tidak akan tenteram kecuali de¬ 
ngan mencintai-Nya, hati sanubari tidak akan tenang kecuali dengan 
mengingat-Nya, akal tidak akan berkembang kecuali dengan mengenal- 
Nya dan hati tidak akan hidup kecuali dengan menyukai-Nya. Suatu 
perkara tidak akan terjadi kecuali dengan izin-Nya dan tidak akan hilang 
kecuali dengan perintah-Nya. Sesuatu tidak pula akan bertambah atau 
berkurang kecuali dengan ilmu dan kehendak-Nya. 

Dialah Allah yang mana orang sesat tidak akan mendapatkan petun¬ 
juk kecuali dengan hidayah-Nya, orang yang menyimpang tidak akan 
berjalan lurus kecuali dengan petunjuk-Nya. Tidak akan ada yang ter¬ 
lepas dari hal yang dibenci kecuali dengan kasih sayang-Nya. Sesuatu 
tidak akan terjaga kecuali dengan perlindungan-Nya, tidak pula akan 
menghasilkan kecuali dengan izin-Nya. Suatu perkara tidak akan dimu¬ 
lai kecuali dengan menyebut nama-Nya dan tidak akan disempurnakan 
kecuali dengan pujian atas-Nya. 

Dialah Allah yang mana seseorang tidak akan mendapatkan kecin¬ 
taan kecuali dengan kemudahan-Nya, tidak akan didapatkan kebahagiaan 
kecuali dengan menaati-Nya. Rahmat dan ilmu-Nya meliputi segala se¬ 
suatu, karunia dan kebaikan-Nya tersebar kepada seluruh makhluk. 

Dialah Allah Ta’ala Tuhan yang berhak disembah, Tuhan yang Ma- 
habenar, Raja yang sebenar-benarnya. Hanya Dia yang memiliki ke¬ 
sempurnaan mutlak dari segala sisi. Hanya Dia yang memiliki kemuliaan 
mutlak dari semua arah. Hanya Dia yang memiliki keindahan mutlak dari 
segala penjuru. Dia terlepas dari kekurangan dan cacat dari segala segi. 

Orang yang memuji Allah Ta’ala tidak akan pernah sampai pada pun¬ 
cak pujian, meskipun dia menghabiskan seluruh waktu dengan melan¬ 
tunkan berbagai macam pujian kepada-Nya, tetapi pujian Allah terhadap 
diri-Nya lebih agung, lebih besar dan lebih sempurna dibandingkan pu¬ 
jian makhluk kepada-Nya. 

Mahasuci Engkau ya Allah, kami tidak dapat menghitung pujian 
kepada-Mu. Engkaulah sebagaimana yang Engkau puji diri-Mu. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Mahasuci Dia. Dialah Yang Mahaesa, Mahaperkasa. ” (QS. Az-Zumar: 
4) 
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Apa yang ditunjukkan dalam kalimat tauhid (La Ilaha lilalah) meng¬ 
antarkan pada pengakuan bahwa hukum yang tinggi hanya milik Allah 
saja dalam kehidupan manusia, sebagaimana Allah memiliki hukum 
yang tinggi dalam mengatur alam ini. 

Allah adalah Sang Hakim yang menghukumi alam dan para hamba 
dengan ketetapan dan keputusan-Nya, Dialah Sang Hakim yang meng¬ 
hukumi kehidupan para hamba dengan aturan dan syariat-Nya. 

Berdasarkan hal ini maka seorang muslim tidak akan berkeyakinan 
bahwasanya Allah memiliki sekutu dalam menciptakan alam, mengatur 
dan mengurusnya. Seorang muslim tidak akan mengaplikasikan syiar - 
syiar peribadatan kecuali hanya kepada Allah semata. Seorang muslim 
tidak akan menerima syariat-syariat dan perintah-perintah dalam berba¬ 
gai perkara kehidupan kecuali dari Allah saja. Seorang muslim juga tidak 
akan memberikan toleran kepada Thaghut (yang disembah selain Allah) 
dari kalangan hamba untuk membuat syariat atau menghukumi sesuatu 
dari hal itu seluruhnya selain Allah. 

Di antara orang yang bersemangat terhadap Islam saat ini dan sebe¬ 
lum ini ada yang berucap untuk membenahi syiar peribadatan atau 
berusaha mengingkari akhlak yang buruk, atau penyimpangan-penyim¬ 
pangan lainnya. Tentu ini adalah wajib dan orang yang melakukannya 
akan mendapatkan pahala. 

Namun yang lebih wajib darinya adalah mengingkari kemungkaran 
yang lebih besar, yaitu meluruskan kehidupan manusia yang berada di 
luar aturan tauhid dalam sisi ibadah, mu’amalah (interaksi sesama ma¬ 
nusia), pergaulan, akhlak dan lainnya. 

Penyakit yang menjalar di dunia saat sekarang ini adalah serangan 
terhadap dinding tauhid. Orang-orang mengarahkan ibadah mereka 
kepada Allah namun mengarahkan doa untuk memenuhi kebutuhan 
mereka kepada selain Allah, baik kepada manusia, keadaan, sesuatu, be¬ 
batuan, pepohonan, orang-orang yang sudah mati maupun yang masih 
hidup. 

Untuk memberantas penyakit yang berbahaya ini kita harus meng¬ 
hadapkan segala sesuatu kepada Allah, karena di tangan-Nyalah tergeng¬ 
gam segala sesuatu, perbendaharaan segala hal ada di sisi-Nya dan Dia 
berkuasa di atas segala sesuatu. 

Kita hanya menghadapkan diri kepada Allah saja dalam memenuhi 
kebutuhan kita di semua keadaan; sebab di tangan Allah terdapat per- 
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bendaharaan harta dan di tangan-Nya terjadi perubahan kondisi. Kita 
tidak perlu melihat kepada keadaan kita seberat apa pun keadaannya; 
karena Allah Mahakuasa terhadap segala sesuatu. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 



“Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci 
Allah, Tuhan seluruh alam.” (QS. Al-A’raf: 54) 

Perhatikanlah Ibrahim Alaihissalam. Dia tidak memiliki kekuatan 
maupun pasukan, akan tetapi Allah bersamanya. Allah Ta’ala membalik¬ 
kan senjata musuh yang berupa api membara dari yang tadinya mem¬ 
bahayakan menjadi bermanfaat. Dengan perintah Allah api itu menjadi 
dingin dan memberikan keselamatan kepada Ibrahim sang kekasih Ar- 
Rahman (Allah Yang Maha Pengasih). 

Orang-orang musyrik dalam medan perang Badar memiliki sebab- 
sebab kekuatan yang dahsyat sedangkan kaum muslimin bersama Ra¬ 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam jumlah dan persiapan yang 
sedikit. Allah bersama mereka dan mereka menghadapkan diri kepada 
Allah hingga Allah memenangkan mereka serta menghancurkan musuh- 
musuh mereka. 

Orang mukmin yang sejati adalah orang yang mengetahui dan meya¬ 
kini bahwa kekuasaan, hak mengurus dan mengatur makhluk hanya milik 
Allah Ta’ala dan tidak pada selain-Nya. Orang mukmin yang sejati tidak 
akan melihat manfaat dan mudharat, gerakan dan sikap tenang, gelap 
dan terang, rendah dan tinggi, hidup yang susah dan senang, kehidupan 
dan kematian; selain bahwa semua itu hanya Allah Azza wa Jalla lah yang 
telah menciptakannya, mengadakannya dan mengaturnya. Tidak akan 
terjadi dalam kekuasaan-Nya suatu gerakan atau sikap tenang, tidak pula 
kehidupan dan kematian, kemanfaatan maupun kemudharatan kecuali 
dengan izin, perintah, dan kehendak Allah Ta’ala. Sungguh Allah Ta’ala 
telah berfirman, 



“Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, Dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. ” (QS. Al-Mulk: 1) 

Ahli tauhid berbeda tingkatan ilmu, pengetahuan dan keadaan dalam 
tauhid mereka dengan tingkatan yang hanya diketahui oleh Allah; karena 
Allah yang menciptakan mereka dan mengetahui rahasia mereka. 
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Manusia yang paling sempurna tauhidnya adalah para nabi dan ra¬ 
sul serta orang-orang yang diutus di kalangan mereka lebih sempurna 
lagi dalam hal itu. Ulul Azmi dari para rasul lebih sempurna tauhidnya, 
yaitu Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa dan Muhammad semoga shalawat 
dan salam tetap tercurahkan kepada mereka semuanya. 

Kemudian yang paling sempurna tauhidnya dari kalangan Ulul 
Azmi adalah dua kekasih Allah, yakni Nabi Muhammad dan Ibrahim 
Alaihissalam. Keduanya telah mengaplikasikan tauhid yang tidak per¬ 
nah dilakukan oleh selainnya, secara ilmu dan pengetahuan, dalam ke- 
segeraan dan berjihad, serta mengajak manusia kepada jalan Tuhan me¬ 
reka. 


Tidak ada tauhid yang lebih sempurna dari apa yang telah diaplikasi¬ 
kan oleh para Rasul dan apa yang telah mereka dakwahkan. Mereka telah 
bersungguh-sungguh mengajak umat kepadanya dan mereka bersabar 
dalam menyampaikannya. 

Oleh karena itu, Allah memerintahkan Nabi-Nya Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk mengikuti jejak mereka dalam masalah ini, sebagaima¬ 
na firman Allah Ta’ala, 
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“Mereka itulah (para nabi) yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka 
ikutlah petunjuk mereka....” (QS. Al-An’am: 90) 


Manakala mereka mengaplikasikan hakekat tauhid maka Allah men¬ 
jadikan mereka sebagai para pemimpin bagi manusia. Mereka memberi¬ 
kan arahan sesuai dengan perintah Allah dan mengajak manusia ke jalan 
Tuhannya. Allah Ta’ala menjadikan manusia sebagai pengikut mereka. 
Hal ini sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala, 
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“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka 
meyakini ayat-ayat Kami.” (QS. As-Sajdah: 24) 

Sesungguhnya tauhid adalah fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Dia telah mengambil perjanjian dari mereka 
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pada diri mereka sendiri saat mereka masih berada di alam ruh (kan¬ 
dungan). 

Jadi, pengakuan terhadap Rububiyyah (ketuhanan) Allah merupakan 
fitrah pada diri manusia, fitrah yang telah Allah titipkan padanya. Ma¬ 
nusia telah bersaksi atas diri mereka sendiri bahwa mereka mengakui 
Allah Ta’ala sebagai Tuhan mereka di kala masih dalam kandungan, se¬ 
bagaimana diterangkan jelas dalam firman Allah Ta’ala, 
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“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang bela¬ 
kang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesak¬ 
sian terhadap roh mereka (seraya berfirman), “Bukanlah Aku ini Tuhan¬ 
mu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” 
(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak me¬ 
ngatakan, “Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini, atau agar 
kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya nenek moyang kami telah mem¬ 
persekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami adalah keturunan yang 
(datang) setelah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan 
kami karena perbuatan orang-orang (dahulu) yang sesat? Dan demi¬ 
kianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali (kepada 
kebenaran).” (QS. Al-A’raf: 172-174). 

Allah Ta’ala telah menciptakan manusia seluruhnya di atas tauhid. 
Adapun dakwah maka diperlukan adanya peringatan dan nasehat kepada 
orang-orang yang menyimpang dari fitrah mereka pertama kali. Mereka 
membutuhkan adanya peringatan dan nasehat; sebab tauhid merupakan 
ikatan perjanjian antara fitrah manusia dan Pencipta manusia sejak awal 
mereka diciptakan. Allah Ta’ala telah berfirman, 
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (se¬ 
suai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptalcan manusia menurut 
(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama 
yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui" (QS. Ar- 
Ruum: 30). 

Sehingga tidak ada alasan bagi mereka untuk melanggar perjanjian 
meskipun Allah tidak mengutus para rasul kepada mereka untuk meng¬ 
ingatkan dan memberi peringatan. Allah Ta’ala dengan kasih sayang- 
Nya telah menetapkan untuk tidak menyerahkan mereka kepada fitrah 
mereka yang bisa saja menyimpang, tidak pula mempercayakan mereka 
kepada akal-akal mereka yang bisa saja tersesat, sehingga Allah meng¬ 
utus para rasul kepada mereka untuk membawa berita gembira, mem¬ 
beri peringatan dan mengingatkan supaya tidak ada alasan bagi manusia 
untuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus. 

Ketahuilah betapa agungnya kekuasaan sang Maha Pencipta Lagi 
Maha Mengetahui. Sungguh merupakan sebuah fenomena menakjubkan 
dan tiada bandingannya ketika imajinasi manusia terus menangguhkan 
daya kekuatannya. Bagaimana dia membayangkan bahwa sel-sel manu¬ 
sia yang tidak terhitung jumlahnya berkumpul, diminta persaksiaannya 
dan diajak bicara sebagaimana orang-orang yang berakal, diminta un¬ 
tuk menjawab sebagaimana jawaban orang-orang yang berakal, lantas 
ia pun mengakui, menetapkan dan bersaksi, maka diambillah perjanjian 
dalam tulang-tulang sulbi. 

Sungguh itu merupakan pemandangan yang agung, fenomena ba¬ 
gian terkecil yang tersembunyi dalam alam ghaib, tertutup dalam tulang 
belakang anak cucu Adam sebelum muncul ke alam nyata, ia berdiri di 
hadapan sang Penciptanya, lantas Pencipta bertanya kepadanya, “Bu¬ 
kankah Aku ini Tuhanmu?” 

Semua manusia telah mengakui Rububiyyah (ketuhanan) Allah, tun¬ 
duk dan beribadah kepada-Nya, bahkan bersaksi kepada Allah atas sifat 
Keesaan-Nya, padahal mereka bertebaran seperti biji atom dalam jumlah 
dan bentuknya. 

Sesungguhnya manusia benar-benar akan merasa heran, hatinya 
bergetar dari dalam tubuhnya ketika memperhatikan fenomena yang 
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agung ini. Dia membayangkan sel yang berenang di dalam rahim, 
pada setiap sel terdapat kehidupan. Pada setiap sel terdapat persiapan 
tersembunyi untuk mendengar, memahami dan merespon. Pada setiap 
sel manusia terdapat kesempurnaan sifat-sifat yang menanti izin untuk 
berkembang dan menampakkan diri. Sel ini memastikan diri untuk ber¬ 
janji dan mengadakan perjanjian tauhid sebelum keluar ke alam nyata. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
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“Tidak ada bayi kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah, lantas kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi, 
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang yang sempurna, 
apakah kalian merasa ada yang lahir cacat padanya?” Kemudian Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata sambil membaca ayat, “...(sesuai) 
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) 
itu. ” (QS. Ar-Ruum: 30)” Muttafaq Alaih. 5 

Allah telah menghidupkan manusia dengan keadaan fitrah mengakui 
Rububiyyah-Nya saja. Allah meletakkan hal ini pada fitrah setiap yang 
hidup dan dia tumbuh dengannya, namun kemudian ada yang menyim¬ 
pang karena perbuatan pelaku yang merusak imannya, menyelewengkan 
dari fitrah aslinya, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal¬ 
lam, “Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan lu¬ 
rus semuanya, kemudian setan-setan mendatangi mereka lantas mema¬ 
lingkan mereka dari agama mereka, setan-setan itu mengharamkan apa- 
apa yang aku halalkan untuk mereka, bahkan setan itu memerintahkan 


5. Muttafaq Alaih. HR. Al-Bukhari (nomor 1358), lafazh ini miliknya; HR. Muslim 
(nomor 2658). 
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mereka untuk menpersekutukan-Ku dengan sesuatu yang Aku sendiri 
tidak menurunkan keterangan tentang itu.” (HR. Muslim) 6 

Tauhid adalah ikatan perjanjian antara fitrah dan Penciptanya, diti¬ 
tipkan di setiap sel sejak diciptakan. Itu adalah perjanjian yang ada lebih 
dulu sebelum para rasul dan ajarannya, dalam perjanjian itu terdapat 
persaksian setiap sel atas Rububiyyah (ketuhanan) Allah Subhanahu wa 
Ta ala. 

Oleh karena itu, tidak ada jalan untuk membantah Allah setelah per¬ 
janjian fitrah dan persaksiannya. Tidak ada jalan bagi seorang pun untuk 
mengatakan bahwa dirinya lalai dari kitabullah yang menuntun manusia 
kepada tauhid atau lalai dari dakwah para Rasul Allah yang mengajak 
kepada tauhid ini. 

Tidak ada alasan pula bagi seseorang yang mengatakan, “Sesung¬ 
guhnya aku lahir ke dunia ini dan mendapati nenek moyangku dalam 
kemusyrikan, sementara aku tidak mendapati jalan di hadapanku untuk 
mengetahui tauhid; karena nenek moyangku tersesat maka aku pun ikut 
tersesat. Oleh karena itu, merekalah yang mestinya bertanggung jawab 
atas kesesatanku ini.” Pernyataan-pernyataan semacam ini tidak akan 
diterima pada hari Kiamat. Allah Ta’ala telah berfirman, 
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“...(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak 
mengatakan, “Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini, atau 
agar kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya nenek moyang kami telah 
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami adalah keturunan 
yang (datang) setelah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan 
kami karena perbuatan orang-orang (dahulu) yang sesat?” (QS. Al-A’raf: 
172-173) 

Allah Maha Penyantun terhadap para hamba-Nya. Dia mengetahui 
bahwa fitrah mereka ini bisa saja menyeleweng karena sebab-sebab yang 
menyimpangkannya. Salah satu bentuk kasih sayang Allah terhadap para 
hamba-Nya adalah menakdirkan untuk tidak menghukum mereka atas 
dasar perjanjian fitrah ini, sebagaimana Allah tidak akan menghukum 
mereka karena akal yang telah Allah karuniakan kepada mereka sebagai 


6. HR. Muslim (nomor 2865). 
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alat yang digunakan untuk membedakan yang hak dan batil. Oleh kare¬ 
na kasih sayang-Nya pula, Allah mengirimkan para rasul kepada mereka 
yang kemudian menjelaskan ayat-ayat kepada mereka untuk menyela¬ 
matkan fitrah mereka dari penyimpangan dan menyelamatkan akal-akal 
mereka dari tekanan hawa nafsu, kelemahan dan berbagai syahwat. 

Seandainya Allah Ta’ala hanya mengaruniakan fitrah dan akal saja 
kepada manusia untuk menggapai petunjuk, tanpa pengutusan para ra¬ 
sul dan membawa risalah, tanpa adanya peringatan dan penjelasan me¬ 
ngenai ayat-ayat-Nya, niscaya Allah telah menghukumi mereka dengan¬ 
nya. Akan tetapi Allah Ta’ala benar-benar menyayangi mereka dengan 
ilmu-Nya, sehingga menjadikan risalah (pengutusan Rasul) sebagai huj- 
jah atas mereka, sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya Ta’ala, 



“Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali 
(kepada kebenaran).” (QS. Al-A’raf: 174) 

Maksudnya, mereka kembali kepada fitrah mereka dan perjanjiannya 
dengan Allah, dan kembali kepada apa yang telah Allah titipkan dalam ji¬ 
wa-jiwa mereka berupa kekuatan ilmu dan pengetahuan. Ini merupakan 
jaminan untuk menggerakkan hakikat tauhid yang ada dalam hati yang 
telah tersesat dan mengembalikannya kepada Dzat Yang Esa yang telah 
menciptakannya di atas akidah tauhid. Setelah itu Allah menurunkan 
kasih sayang-Nya dengan mengutus para rasul kepada mereka dengan 
membawa ayat-ayat untuk mengingatkan dan memberi peringatan. 

fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu ada¬ 
lah perjanjian Allah bersama manusia yang didasari pada tabiat setiap 
yang bernyawa, yaitu mengetahui Penciptanya dan beribadah hanya 
kepada-Nya. 

Apabila perjanjian agung ini dilanggar maka otomatis sang pelanggar 
itu masuk dalam lingkaran kemusyrikan yang Allah tidak akan mengam¬ 
puni dosa pelakunya. Apakah kiranya yang menyebabkan seorang hamba 
mengambil wali selain Allah? 

Jika maksud pengambilan wali ini dalam rangka mendapatkan per¬ 
tolongan dan bantuan, maka ketahuilah bahwa Allah-lah yang mencipta¬ 
kan langit-langit dan bumi dan Dia adalah sebaik-baik penolong. 

Apabila pengambilan wali itu dalam rangka mendapatkan rezeki dan 
makanan maka sesungguhnya Allah adalah pemberi rezeki dan makanan 
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kepada seluruh makhluk. Lalu apalagi alasan mengambil wali selain Pe¬ 
nguasa, Pemberi nikmat dan rezeki. Sungguh Allah telah berfirman, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Apakah aku akan menjadikan pelindung 
selain Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi 
makan dan tidak diberi makan?” Katakanlah, "Sesungguhnya aku di¬ 
perintahkan agar aku menjadi orang yang pertama berserah diri (kepada 
Allah), dan jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang-orang musy¬ 
rik. ” (QS. Al-An’am: 14) 

Dahulu orang-orang kafir Quraisy menggunakan kekuatan untuk 
menyakiti, memerangi dan mengganggu kaum muslimin. Mereka juga 
membentangkan tangan untuk menipu, mengadakan perdamaian dan 
berbuat baik. Untuk menghadapi dua sisi yang berbeda dari orang-orang 
musyrik ini Allah memerintahkan rasul-Nya untuk membantah mereka 
dan memutuskan hubungan dengan mereka secara tegas. Allah Ta’ala 
berfirman, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Apakah (patut) aku mencari tuhan selain 
Allah, padahal Dialah Tuhan bagi segala sesuatu....” (QS. Al-An’am: 164) 

Apakah kiranya yang menyebabkan seorang hamba mengambil wali 
selain Allah? Mengapa dia rela menjerumuskan diri dalam kemusyrikan 
yang dilarang Allah? Mengapa mereka menyelisihi Islam yang telah Allah 
perintahkan? 

Apabila semua yang dilakukannya dalam rangka mendapatkan man¬ 
faat atau menghindari bahaya di kehidupan dunia ini, maka ini semua 
ada di tangan Allah yang memiliki kemampuan mutlak di alam semesta 
dan mengatur berbagai sebab dari segala sesuatu. Dia memiliki kekua¬ 
saan terhadap para hamba, hanya di tangan-Nya segala manfaat dan 
mudharat, melapangkan dan membatasi rezeki. Allah Ta’ala telah berfir¬ 
man, 
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“Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, tidak ada 
yang dapat menghilangkannya selain Dia. Dan jika Dia mendatangkan 
kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. ” (QS. Al- 
An’am: 17) 

Apakah mungkin seseorang berserah diri kepada Allah dalam iba¬ 
dahnya, namun bersamaan dengan itu dia mengambil berbagai urusan 
kehidupan dari selain Allah, dia juga tunduk kepada selain Allah, mem¬ 
inta pertolongan kepada selain Allah dan menyerahkan urusan kepada 
selain-Nya? 

Sesungguhnya rasa cinta yang benar kepada Allah akan membuat 
seseorang mentauhidkan-Nya dalam segala sesuatu. Dia tidak menye¬ 
kutukan Allah dan dengan selain-Nya dalam cinta tersebut. Konsekuensi 
cinta kepada Allah dalam diri seorang muslim adalah mempunyai sikap 
sempurna dalam mengagungkan Allah dan tunduk kepada-Nya. Setiap 
cinta yang ditujukan kepada selain Allah akan menimbulkan siksaan dan 
musibah bagi yang memilikinya. 

Barangsiapa berpaling dari mencintai Allah, berpaling dari meng¬ 
ingat dan rindu akan pertemuan dengan-Nya, niscaya dia akan diuji de¬ 
ngan ketergantungan mencintai selain Allah, sehingga dia akan tersiksa 
di dunia, di alam barzakh dan akhirat kelak. 

Siksaan itu bisa berupa mencintai berhala, mencintai salib, mencin¬ 
tai laki-laki ganteng yang tidak berjenggot dan berkumis wajah dengan 
penuh syahwat, mencintai wanita yang tidak berhak dicintai, mencintai 
dinar (harta), mencintai nyanyian dan kata-kata kotor serta hal lain yang 
mengandung unsur kerendahan dan kehinaan. 

Seseorang biasanya akan menyembah sesuatu yang dicintainya ba¬ 
gaimana pun keadaannya. Allah Ta’ala telah berfirman, 
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah 
sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah....” (QS. 
Al-Baqarah: 165) 
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Padahal Allah Ta’ala adalah Tuhan Penguasa langit, bumi dan segala 
isinya. Dialah yang menciptakannya. Dialah sang Penguasa yang tiada 
duanya, yang memiliki seluruh urusan. Semua yang ada selain Allah di 
dunia ini adalah makhluk yang diciptakan, diatur, dikuasai dan diperin¬ 
tah, sama sekali tidak memiliki manfaat dan kemudharatan untuk diri¬ 
nya sendiri. Allah Ta’ala telah berfirman, 



“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah Tuhan langit dan bumi?” Ka¬ 
takanlah, “Allah.”Katakanlah, “Pantaskah kamu mengambil pelindung- 
pelindung selain Allah, padahal mereka tidak kuasa mendatangkan 
manfaat maupun menolak mudarat bagi dirinya sendiri?” Katakanlah, 
“Samakah orang yang buta dengan yang dapat melihat? Atau samakah 
yang gelap dengan yang terang? Apakah mereka menjadikan sekutu- 
sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehing¬ 
ga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?” Katakanlah, 
“Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia Tuhan Yang Mahaesa, 
Mahaperkasa.” (QS. Ar-Ra’du: 16) 

Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah Dzat Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa. Dia Yang Maha Mengatur alam dan kehidupan. Dia Maha Me¬ 
ngetahui yang lahir dan batin, yang hak dan batil, yang kekal dan bina¬ 
sa. 

Barangsiapa beriman kepada Allah, mengesakan dan memenuhi 
perintah-Nya maka dia akan mendapatkan surga sebagai tempat ting¬ 
galnya. Barangsiapa mengadakan sekutu (berbuat syirik) kepada Allah 
dan tidak menunaikan perintah-Nya maka neraka layak baginya. Allah 
Ta’ala telah berfirman, 
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“Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhan, mereka (disediakan) 
balasan yang baik. Dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan-Nya, 
sekiranya mereka memiliki semua yang ada di bumi dan (ditambah) 
sebanyak itu lagi, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan itu. 
Orang-orang itu mendapat hisab (perhitungan) yang buruk dan tempat 
kediaman mereka Jahanam, dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. ” 
(QS. Ar-Ra’du: 18) 

Allah Ta’ala yang menjaga setiap jiwa terhadap apa yang diper¬ 
buatnya. Dia selalu mengawasi dan menguasai jiwa dalam setiap keada¬ 
an. Maka apakah pantas seseorang kemudian membuat sekutu terhadap 
Allah yang telah menciptakan dan menguasainya, bahkan Dia selalu 
mengawasi keberadaannya? Sungguh Allah Ta’ala telah berfirman, 





“Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap jiwa terhadap apa yang 
diperbuatnya (sama dengan yang lain)? Mereka menjadikan sekutu- 
sekutu bagi Allah. Katakanlah, “Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu.” 
Atau apakah kamu hendak memberitahukan kepada Allah apa yang 
tidak diketahui-Nya di bumi, atau (mengatakan tentang hal itu) sekadar 
perkataan pada lahirnya saja. Sebenarnya bagi orang kafir, tipu daya 
mereka itu dijadikan terasa indah, dan mereka dihalangi dari jalan (yang 
benar). Dan barangsiapa disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun 
yang memberi petunjuk baginya." (QS. Ar-Ra’du: 33) 

Sesungguhnya mereka telah menutupi jiwa-jiwa mereka dari rambu- 
rambu petunjuk, maka mereka telah pasti mendapatkan ketetapan Allah 
berlaku pada diri mereka. Barangsiapa yang telah melakukan sesuatu 
yang sesuai dengan ketetapan Allah akan menyesatkan, maka orang itu 
akan sesat; karena dia telah berjalan di atas rel kesesatan maka tidak ada 
satu pun yang bisa memberinya petunjuk. Sungguh, sunnatullah (keteta¬ 
pan Allah) tidak akan berhenti apabila telah ditetapkan pada hamba yang 
telah melakukan sebab-sebabnya. 

Tatkala orang-orang kafir tertimpa bencana di dunia, maka itu adalah 
adzab bagi mereka. Apabila musibah terjadi dekat dengan rumah mereka 
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maka akan timbul rasa takut, bingung dan khawatir tertimpa keburukan. 
Kerasnya hati dari keindahan iman adalah adzab bagi pemiliknya, ke¬ 
galauan hati tanpa ketenangan iman juga adzab baginya. 


Menghadapi setiap peristiwa dan setiap musibah tanpa mengetahui 
hikmahnya adalah adzab. Sesungguhnya adzab akhirat yang akan diteri¬ 
ma setelah itu lebih kekal dan lebih berat. Allah Ta’ala telah berfirman, 
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“...Dan orang-orang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan per¬ 
buatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman 
mereka, sampai datang janji Allah (penaklukan Melcah). Sungguh, Allah 
tidak menyalahi janji.” (QS. Ar-Ra’du: 31) 

Seorang mukmin sejati adalah yang mengetahui bahwa hanya Allah 
Tuhan yang Menciptakan alam semesta dan tiada duanya, tidak ada Ha¬ 
kim selain-Nya, tidak ada yang menurunkan syariat selain-Nya, tidak ada 
yang mengatur dunia ini selain-Nya, tidak ada yang berhak disembah 
selain-Nya dan tidak ada Maharaja selain-Nya. Berangkat dari pemaha¬ 
man ini, dia akan menyembah Allah semata dan tunduk kepada-Nya ti¬ 
dak hanya pada waktu-waktu shalat tetapi pada setiap urusan kehidupan. 

Sesungguhnya penyembahan terhadap patung-patung, bebatuan 
dan seluruh berhala yang ada pada zaman jahiliyyah belum mencakup 
seluruh gambaran tentang kemusyrikan kepada Allah dan berhala yang 
disembah selain Allah. Itu hanyalah salah satu bentuk kemusyrikan ke¬ 
pada Allah yang wajib dijauhi. Setelah itu, kita wajib mempersembahkan 
seluruh ibadah hanya kepada Allah semata tanpa ada unsur kemusyrikan 
sedikit pun. 

Jika kita hanya terhenti pada titik ini untuk mengetahui bentuk ke¬ 
musyrikan tersebut, maka ini akan menghalangi kita untuk mengetahui 
bentuk-bentuk kemusyrikan lain yang tidak ada batas dan ujungnya di 
berbagi area kehidupan di sepanjang zaman dan tempat. 

Sesungguhnya tauhid adalah tunduk patuh kepada Allah dalam se¬ 
gala hal, sedangkan syirik kepada Allah tergambar dalam setiap tempat 
dan keadaan yang mana sikap keberagamaan seseorang tidak murni ka¬ 
rena Allah dalam setiap perkara kehidupan. Jadi, Tuhan hanya ada satu, 
sesembahan hanya ada satu, yang harus ditaati hanya ada satu, dan yang 
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memberi perintah hanya satu tanpa ada sekutu bagi-Nya. Allah Ta’ala 
telah berfirman, 



“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar). ” (QS. Al-Bayyinah: 5). 

Sesungguhnya seorang hamba yang menghadap Allah dengan meya¬ 
kini bahwa hak untuk disembah hanya milik Allah semata, kemudian dia 
menuruti perintah Allah dalam berwudhu dan shalat, berpuasa dan ber¬ 
haji, serta seluruh syiar agama. Namun pada waktu yang sama dia juga 
tunduk dan patuh dalam kehidupan sosial dan ekonomi kepada selain 
ajaran Allah. Dia mengikuti perbuatan, akhlak dan adat yang bersumber 
pada ajaran tuhan yang disembah selain Allah. Ajaran itu mewajibkannya 
berperilaku, bergaul, dan berpakaian untuk melanggar syariat Allah dan 
perintah-Nya. Jadi kadang-kadang mengaplikasikan perintah-perintah 
Allah dan kadang-kadang mengaplikasikan perintah-perintah manusia. 
Dia tunduk kepada Tuhannya di suatu waktu dan di lain waktu patuh 
kepada selain Allah. 

Sesungguhnya hamba yang demikian telah mempraktikkan ke¬ 
musyrikan dalam bentuk yang lebih khusus. Dia juga telah menyelisihi 
persaksiaan bahwasanya (Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 
dan Muhammad itu adalah utusan Allah) dalam bentuk yang lebih khusus 
pula. 

Iman macam apakah yang demikian? Tauhid apakah itu? Apakah ini 
sikap mengikuti ajaran Allah tapi malah mencampurkan antara yang be¬ 
nar dan yang salah? Sungguh ini sesuatu yang mengherankan. Terkait hal 
ini Allah Ta’ala berfirman, 
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"...Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar 
kepada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi 
orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam 
kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada 
adzab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 85) 

Islam adalah agama benar yang datang untuk menghancurkan ber¬ 
hala-berhala dari batu dan kayu yang dijadikan sesembahan selain Allah, 
lalu mengarahkan manusia untuk beribadah (menyembah) Allah semata 
tanpa unsur kemusyrikan sedikit pun. 

Sebagaimana halnya Islam datang untuk meluruskan perbedaan 
jalan antara ketundukan kepada Allah semata dalam segala urusan dan 
perkara kehidupan dengan ketundukan kepada selain-Nya dalam segala 
keadaan dan bentuk serta perkara-perkara kehidupan. 

Semestinya orang yang telah menyerahkan cara, bentuk dan gerakan 
kepada syariat Allah, lantas mengejawantahkannya pada setiap orang, 
hendaknya memastikan, mengetahui dan menetapkan apakah hal itu se¬ 
suai dengan tauhid atau itu berupa kemusyrikan? Apakah sesuai dengan 
petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau justru menyelisi- 
hinya? Apakah dalam hal itu seorang hamba tunduk terhadap agama 
Allah semata atau juga kepada taghut (yang disembah selain Allah) yang 
bermacam bentuknya? 

Sesungguhnya agama Allah Azza wa Jalla merupakan metode sem¬ 
purna dan lengkap yang mencakup kehidupan sehari-hari dari berbagai 
segi. Sikap tunduk kepada Allah dalam setiap bagian kehidupan, termasuk 
hal-hal yang pokok dan cabangnya, adalah agama Allah yaitu Islam yang 
telah diridhai Allah untuk kita hingga akhir zaman. Oleh karena itu, tidak 
ada agama yang diterima dari siapa pun selain Islam. 

Sementara itu, kemusyrikan tidak hanya digambarkan dengan keya¬ 
kinan adanya Tuhan yang berhak disembah selain Allah saja, akan tetapi 
juga bisa digambarkan dengan penetapan hukum yang dicanangkan oleh 
para tuhan selain Allah yang menyaingi hukum Allah. 

Maka hendaknya manusia memerhatikan milik siapakah kedudu¬ 
kan yang paling tinggi dalam kehidupan mereka? Kepada siapakah ke¬ 
tundukan yang sempurna? Kepada siapakah ketaatan yang sejati? Sia¬ 
pakah yang berhak diikuti dan dilaksanakan titahnya? 
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Apabila mereka mengatakan bahwa semua itu ditujukan kepada 
Allah saja maka mereka berada di dalam agama Allah, namun apabila 
menurut mereka semuanya ditujukan kepada selain Allah dan tuhan 
yang disembah selainnya atau ditujukan untuk selain Allah maka mereka 
berada dalam agama thaghut (berhala). Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, 
agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui 
bahwa Dia adalah Tuhan Yang Mahaesa dan agar orang yang berakal 
mengambil pelajaran.” (QS. Ibrahim: 52). 

Mengesakan Allah Azza wa Jalla dan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam menjalankan agama, bukan sekedar kata-kata yang dilontar¬ 
kan lisan saja, tetapi dijadikan sebagai pedoman hidup secara sempurna 
sehingga seluruh kehidupan diwarnai dengan coraknya. Ini dapat dimulai 
dari keyakinan bahwa Allah Maha Esa dan diakhiri dengan pemahamam 
bahwa aturan yang mencakup kehidupan secara pribadi dan kelompok 
di segala keadaan, tempat dan zaman adalah aturan Allah Ta’ala. 

Sungguh Allah telah menurunkan kitab yang benar kepada rasul- 
Nya, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Itulah kebenaran tung¬ 
gal yang mengatur langit dan bumi, mengatur penghuni langit dan bumi. 
Itulah sistem yang dijalani manusia di atasnya di berbagai penjuru dunia 
dengan hanya menyembah kepada Allah semata, memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam menjalankan agama yang lurus dan melakukan akti- 
fitas kehidupan seluruhnya berdasarkan asas tauhid ini. 

Hati yang mentauhidkan Allah senantiasa tunduk dan patuh kepada 
Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Hati ini tidak menunduk¬ 
kan tekadnya kepada siapa pun selain Allah dan tidak meminta sesuatu 
apa pun kepada selain-Nya. 

Hati yang mentauhidkan Allah mengimani bahwa wahyu Allah ha¬ 
nya ada satu yang berasal dari Dzat yang mengurusi seluruh yang ada di 
jagat raya. Hati ini beriman bahwasanya agama yang telah Allah pilihkan 
untuk manusia adalah Islam yang mana kehidupan manusia tidak akan 
mendatangkan maslahat kecuali dengannya, tidak pula akan lurus dan 
berjalan seimbang bersama alam yang mereka hidup di dalamnya kecua- 
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li dengan mengikuti agama tersebut. Oleh karena itu, hati yang bertauhid 
tidak akan memilih peraturan, cara dan hukum kecuali yang telah Allah 
pilihkan untuknya, tidak pula mengikuti kecuali syariat Allah yang tera¬ 
tur bersama aturan makhluk yang ada seluruhnya dan aturan kehidupan 
yang mencakup semuanya. 

Dengan demikian akan nampak pengaruh tauhid dalam bentuk dan 
syiar, sebagaimana nampak dalam kepribadian dan aktifitas. Penga¬ 
ruhnya akan membentuk sistem sempurna, jelas dan istimewa di dalam 
kehidupan seseorang sesuai dengan perintah Allah. Hal ini seperti yang 
diterangkan dalam firman Allah Ta’ala, 
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“Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Mu¬ 
hammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah de¬ 
ngan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. ” (QS. Az-Zumar: 2) 

Sesungguhnya tauhid dan kemusyrikan adalah dua hal yang saling 
berlawanan dan tidak akan mungkin bertemu untuk selamanya. Seba¬ 
gaimana tidak akan berkumpul antara cahaya dan kegelapan, demikian 
pula tauhid dan syirik tidak akan mungkin berkumpul dalam satu hati 
pada waktu yang sama. 

Allah Ta’ala telah membuat perumpamaan tentang hamba yang ber¬ 
tauhid dengan hamba yang berbuat syirik. Perumpamaan itu adalah se¬ 
orang laki-laki budak yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat, 
beberapa orang itu saling berselisih satu sama lainnya. Budak itu dimiliki 
oleh mereka semua, masing-masing dari mereka memiliki perintah ter¬ 
hadapnya. Budak itu memiliki beban yang harus dijalankan untuk mere¬ 
ka, sehingga dia menjadi bingung untuk menjalankan perintah mereka. 
Dia tidak dapat mengikuti satu aturan, tidak konsisten mengerjakan satu 
metode dan tidak memiliki sesuatu untuk mendapatkan keridhaan tuan¬ 
nya yang saling bertentangan. 

Budak lainnya hanya dimiliki oleh satu tuan. Dia pun mengetahui 
apa yang diinginkan darinya. Dia akan merasa senang karena mengikuti 
satu aturan yang berasal dari satu sumber, yaitu satu tuan. Hal ini seba¬ 
gaimana yang dijelaskan dalam firman Allah Ta’ala, 
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“Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (hamba sahaya) 
yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisi¬ 
han, dan seorang hamba sahaya yang menjadi milik penuh dari seorang 
(saja). Adakah kedua hamba sahaya itu sama keadaannya? Segala puji 
bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. ” (QS. Az-Zumar: 
29) 

Dua orang budak dalam perumpamaan tersebut tentu tidak sama. 
Budak yang tunduk kepada satu tuan akan mendapatkan kenikmatan 
dengan kenyamanan dalam sikap konsisten, pengetahuan dan keyakinan. 
Budak ini juga mempunyai satu tujuan dan metode yang jelas. Semen¬ 
tara itu, budak yang tunduk kepada beberapa tuan yang saling berselisih 
maka ia akan tersiksa, tidak berada dalam satu perintah dan keadaan, 
tidak bisa memberikan pelayanan maksimal yang membuat salah se¬ 
orang tuannya ridha kepadanya apalagi keridhaan mereka semua. De¬ 
mikianlah hakikat tauhid dan hakikat kemusyrikan di semua hal. 

Hati yang beriman dengan hakikat tauhid adalah hati yang berjalan 
dalam kehidupan ini di atas petunjuk; karena hati dan pandangannya 
terkait dengan satu Tuhan, menggantungkan petunjuk dan arahan dari- 
Nya, berpegang teguh dengan tali agama-Nya. Pandangannya tidak ter¬ 
lepas dari Allah dan tidak mengarah kepada selain aturan-Nya. 

Hati yang beriman akan berkhidmat kepada Tuhan yang Mahamu¬ 
lia, Makakaya, Mahakuat dan Maha Esa. Hati ini mengetahui apa yang 
bisa membuat Allah Ta’ala ridha lalu ia mengerjakanya. Hati ini pun me¬ 
ngetahui apa yang membuat Allah Ta’ala murka sehingga ia berusaha 
menjauhinya. 

Dengan demikian berkumpul dan bersatu rasa tenteram dalam hati 
yang beriman itu. Segala puji hanya milik Allah yang telah memilihkan 
untuk para hamba-Nya jalan keamanan dan keimanan, kenyamanan dan 
ketenteraman, serta jalan lurus dan benar. 

Lantas apakah pantas bagi manusia untuk menyimpang dari jalan 
yang benar padahal telah diberi nikmat yang begitu besar ini, kemudian 
berdiri di depan pintu selain pintu rahmat Allah? Apakah pantas manusia 
berpaling dari pintu Yang Mahakaya dan beralih menuju pintu makhluk 
yang miskin? Apa yang dimiliki makhluk yang miskin? Apa yang bisa dia 
berikan? Lalu apa yang dimiliki orang lemah untuk diberikan kepada 
yang lemah pula? 

Tidak ada yang bisa memenuhi segala kebutuhan kecuali Maharaja 
Yang Perkasa lagi Kuasa, Yang Mahakaya lagi Mahamulia. Sang Raja yang 
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memiliki segala sesuatu. Mahakaya yang segala sesuatu ada di perben- 
daharan-Nya. Yang Mahaperkasa yang segala sesuatu berada di bawah 
kekuasaan-Nya. Dia Mahamulia yang segala sesuatu berasal dari keuta- 
maan-Nya. Dia Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun yang mengampuni 
seluruh dosa-dosa. Dia Maha Pengasih yang mengasihi semua makhluk- 
Nya. Dia Maha Penerima taubat bagi bertaubat dan kembali kepada-Nya. 
Dia Maha Mencintai yang menyayangi para hamba-Nya dengan nikmat- 
Nya. Dia Maha Pencipta yang menciptakan seluruh alam dengan isinya. 
Dialah yang Awal yang tidak ada sesuatu pun sebelum-Nya. Dialah Yang 
Akhir yang tidak ada sesuatu pun setelah-Nya. Dialah Yang Zhahir yang 
tidak ada sesuatu pun di atas-Nya. Dialah Yang Bathin yang tidak ada 
sesuatu pun di bawah-Nya. Dia Maha Mengetahui yang tidak ada sesuatu 
pun yang terluput dari-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dia (Allah) Pencipta langit dan bumi. Bagaimana (mungkin) Dia mem¬ 
punyai anak padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala 
sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu. Itulah Allah, Tuhan kamu; 
tidak ada tuhan selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah 
Dia; Dialah Pemelihara segala sesuatu. Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu dan 
Dialah Yang Mahahalus, Mahateliti. ” (QS. Al-An’am: 101-103) 

Apabila matahari terbit maka seseorang bisa membedakan antara 
emas dan batu. Apabila cahaya keimanan dan tauhid datang ke dalam 
hati maka seorang hamba bisa membedakan antara yang besar dan yang 
kecil, yang kuat dan lemah, antara yang berhak untuk disembah dan yang 
tidak berhak. Seorang hamba bisa membedakan dunia dan akhirat, bisa 
melihat hakikat segala sesuatu, bisa melihat yang benar adalah benar 
dan yang batil adalah batil. 

Tauhid dan iman adalah hak Allah atas para hamba-Nya, maka me¬ 
mang sudah seharusnya para hamba diingatkan tentang hak ini. Sese¬ 
orang akan berharga di sisi Allah dengan keimanan, tauhid dan sifat- 
sifatnya, bukan dengan postur tubuh atau rupa wajahnya; sebab ada 
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seseorang yang tubuhnya lebih besar dari yang lainnya bahkan ada yang 
lebih kuat. Hal ini sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, 



“Sesungguhnya Allah tidak akan melihat rupa dan harta kalian, akan 
tetapi melihat hati dan amal kalian.” (HR. Muslim) 7 

Syariat yang diturunkan Allah kepada manusia hanyalah bagian dari 
syariat dan pengaturan-Nya terhadap alam semesta ini. Perintah-perin¬ 
tah yang berkaitan dengan alam dan syariat bagi seluruh makhluk ada 
di tangan Allah saja. Menyelisihi perintah yang berkaitan dengan syariat 
merupakan tambahan dalam kekufuran yang akan menyesatkan orang- 
orang kafir. 

Hamba hanya mempunyai satu Tuhan yang akan ditemuinya dan 
satu rumah yang akan didatanginya. Oleh karena itu, sudah semestinya 
seorang hamba berusaha mencari keridhaan Tuhannya sebelum mene- 
mui-Nya, meramaikan rumahnya sebelum pindah ke sana. 

Sesuatu yang sangat disesalkan adalah kita biasa melawan para pe¬ 
laku kejahatan terhadap sesama makhluk saja -yang pada dasarnya ini 
memang perbuatan yang benar- akan tetapi kita tidak biasa berdiri me¬ 
lawan pelaku kejahatan kekufuran dan kemusyrikan terhadap urusan 
Allah sebaik-baik Hakim, padahal ini adalah hak yang lebih besar dan 
lebih wajib darinya. Allah Ta’ala telah berfirman, 

£ Jl . . «« t . 



“Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah dan agama 
hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka 
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. ” (QS. Al- 
Anfaal: 39) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 


7. HR. Muslim (nomor 2564). 
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“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi 
bahwasanya tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bah¬ 
wasanya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, serta 
membayar zakat. Apabila mereka mau melakukan itu semua maka mere¬ 
ka mendapat jaminan (terjaga) darah dan harta mereka dariku kecuali 
dengan hak Islam dan perhitungan mereka ada di tangan Allah. ” 

Seorang mukmin yang sejati adalah yang senantiasa menghimpun 
antara tauhid Rububiyyah dan tauhid Uluhiyyah di setiap saat. Dia 
bersaksi bahwa Allah Ta’ala terus menerus mengurus hamba di atas 
Arsy-Nya, mengatur urusan para hamba-Nya sendirian, menciptakan 
dan memberi rezeki, memberi dan menahan rezeki, memuliakan dan 
menghinakan, menghidupkan dan mematikan, mengatur seluruh perka¬ 
ra yang ada di alam ini, baik yang paling bawah hingga paling atas. Apa 
yang Allah kehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak Allah kehendaki 
maka tidak akan terjadi. 


Partikel terkecil tidak akan bergerak kecuali dengan izin Allah. Suatu 
peristiwa tidak akan terjadi kecuali dengan kehendak Allah. Tidak ada 
satu daun pun yang jatuh kecuali dengan pengetahuan Allah. Tidak ada 
yang luput dari ilmu Tuhanmu sekalipun sebesar zarrah (atom) di bumi 
ataupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak pula yang lebih 
besar dari itu melainkan ilmu Allah telah meliputinya dan kekuasaan- 
Nya telah melingkupinya. Kehendak-Nya telah dijalankan, hikmah-Nya 
telah diputuskan. Allah berbuat sesuai dengan kehendak-Nya dan meng¬ 
hukumi apa yang Dia kehendaki. Jika seorang mukmin telah meyakini 
hal ini semua maka dia telah menghimpun tauhid Rububiyyah (meng¬ 
akui bahwa Allah adalah Maha Pencipta) dan bersaksi atasnya. 


Adapun menghimpun tauhid Uluhiyyah adalah menyatukan hati, 
keinginan dan tekad untuk Allah, menghimpun kehendak dan aktifitas 
untuk menunaikan hak Allah Ta’ala, melaksanakan peribadatan kepada 
Allah Ta’ala, sehingga terkumpullah setiap lini kehidupan seseorang se¬ 
suai dengan yang diinginkan Allah dalam aturan syariat. 
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Dua perhimpunan ini adalah hakekat dari kalimat yang disebutkan 
dalam firman Allah Ta’ala, 



“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Eng¬ 
kaulah kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Faatihah: 5) 

Seorang hamba yang membaca firman Allah, “Hanya kepada Eng¬ 
kau" bersaksi bahwa Allah Ta’ala mempunyai seluruh sifat-sifat sempur¬ 
na, mulia dan indah. 

Setelah itu, jika membaca firman Allah Ta’ala, “Kami menyembah” 
dia bersaksi bahwa seluruh jenis ibadah, baik yang zhahir maupun batin 
yang telah Allah perintahkan kepada para makhluk-Nya dan yang dila¬ 
kukan oleh seluruh yang ada dalam kekuasaan-Nya hanya ditujukan un¬ 
tuk Allah Ta’ala semata. 

Ketika membaca firman Allah Ta’ala, “Dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongan,” seorang hamba bersaksi bahwa seluruh sikap 
minta pertolongan, sikap tawakal, penyerahan urusan dan berserah diri 
hanya kepada Allah Ta’ala. 

Dalam shalat seorang hamba juga membaca firman Allah Ta’ala, 



“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (QS. Al-Fatihah: 6) 

Ketika membaca firman Allah Ta’ala, “Tunjukilah kami” dia sesung¬ 
guhnya bersaksi bahwa Allah telah memberikan hidayah kepadanya un¬ 
tuk berilmu dan beriman, menakdirkan dirinya untuk berada di atasnya, 
menjadikannya sebagai orang yang menuju menginginkannya dan men¬ 
jadikannya sebagai orang yang berilmu dan beriman. Jika tidak meng¬ 
akuinya maka sebenarnya hamba sendiri tidak bisa berbuat apa-apa. Oleh 
karena itu, dia meminta kepada Allah agar diteguhkan dalam hal itu, agar 
Allah menyingkirkan segala rintangan, halangan yang menghalanginya 
serta menunjukinya ke jalan yang sama sebagai hidayah khusus. 

Membaca ayat ini seorang hamba berharap agar tujuan jalan itu 
menjadi terang sehingga dia bisa berjalan di atas jalan tersebut. Dia juga 
berharap keinginan harapannya mendapatkan hidayah ini berada di atas 
segala kepentingan. Selanjutnya dia berharap agar Allah memberikan 
penerangan pada dua jalan yang menyimpang dari jalan yang dimak- 
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sud. Dua jalan tersebut adalah jalan orang-orang yang dimurkai, yang 
telah menyimpang dari kebenaran dan tidak mau mengikutinya secara 
sengaja dan penuh pembangkangan setelah datang ilmu pengetahuan 
tentangnya, mereka adalah orang-orang Yahudi. Jalan yang kedua ada¬ 
lah jalan ahli kesesatan yang telah menyimpang dari kebenaran karena 
faktor kebodohan dan kesesatan setelah mengetahuinya, mereka adalah 
orang-orang Nashrani. 

Setelah itu, jika seorang hamba membaca firman Allah Ta’ala, “Jalan 
yang lurus” maka dia berharap agar Allah menempatkannya pada satu 
jalan yang benar yang tidak lain adalah jalan para Nabi Allah, para rasul- 
Nya dan orang-orang yang mengikuti mereka dari kalangan pecinta ke¬ 
benaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. 

Inilah sikap menghimpun tauhid yang ditempuh oleh para rasul 
Allah dan seluruh pengikut mereka, barangsiapa bisa memperoleh se¬ 
muanya maka dia telah mendapatkan petunjuk menuju jalan yang lurus. 
Allah Ta’ala telah berfirman, 



“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, 
(yaitu) para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid 
dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. Yang 
demikian itu adalah karunia dari Allah, dan cukuplah Allah yang Maha 
Mengetahui.” (QS. An-Nisa': 69-70) 

Untuk pertama kalinya hati akan terkait dengan tauhid Rububiyyah, 
selanjutnya naik menuju tauhid Uluhiyyah. Allah Azza wa Jalla menyeru 
dan mengajak para hamba-Nya dalam kitab-Nya untuk meningkat dari 
satu macam tauhid kepada macam yang lain. Allah akan menjadikan¬ 
nya sebagai hujjah di hadapan mereka, menetapkan mereka dengannya. 
Allah mengabarkan bahwasanya manusia dikatakan telah merusak tauhid 
jika berbuat syirik terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan tauhid 
uluhiyah, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Dan jika engkau bertanya kepada mereka, siapakah yang menciptakan 
mereka, niscaya mereka menjawab, Allah; jadi bagaimana mereka dapat 
dipalingkan (dari menyembah Allah)” (QS. Az-Zukhruf: 87) 

Mengapa mereka menyimpang dari persaksian La Ilaha Illallah dan 
tidak mau beribadah kepada Allah semata, padahal mereka telah ber¬ 
saksi bahwasanya tidak ada yang berhak disembah selain Allah dan tidak 
ada Pencipta selain-Nya. 

Semua makhluk dikuasai dan berada dalam genggaman Allah Ta’ala. 
Tidak satu hati pun kecuali berada di antara dua jari dari jari-jari Allah. 
Jika Allah berkehendak meluruskan hati itu maka Dia akan meluruskan¬ 
nya dan jika Allah berkehendak memalingkannya dari kebenaran maka 
Dia akan memalingkannya. Semua hati makhluk ada dalam genggaman 
Tangan Allah, semuanya adalah milik-Nya, semuanya tersingkap di sisi 
Allah sebagaimana yang lainnya. 

Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang bisa me- 
nyesatkannya dan barangsiapa disesatkan oleh Allah maka tidak ada yang 
bisa memberinya petunjuk. Allah memberikan petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya dengan karunia dan rahmat-Nya. Allah menye¬ 
satkan orang yang dikehendaki-Nya dengan keadilan dan hikmah-Nya. 
Hal yang pertama adalah karunia dan pemberian-Nya dan yang kedua 
adalah keadilan dan ketetapan-Nya. 

Apabila pijakan seorang hamba telah menetap dalam tauhid Rubu- 
biyyah maka dia akan meningkat naik menuju tauhid Uluhiyyah. Se¬ 
sungguhnya seseorang apabila telah yakin bahwa penciptaan dan perin¬ 
tah, bahaya dan manfaat, melapangkan dan menahan rezeki, memberi 
petunjuk dan menyesatkan, memberi kebahagiaan dan kesengsaraan, 
serta segala sesuatunya berada di tangan Allah dan tidak di tangan se¬ 
lain-Nya. Hamba ini juga mengakui bahwa Allah-lah yang membolak- 
balikkan hati dan hanya Dia yang bisa memalingkannya, tidak ada yang 
mendapatkan petunjuk kecuali yang telah Allah berikan petunjuk dan 
pertolongan, tidak ada yang menjadi terhina kecuali yang telah Allah 
hinakan dan rendahkan. Selain itu, dia juga mengaku bahwa hati yang 
paling baik lagi selamat adalah yang menjadikan Allah saja sebagai Tu¬ 
han dan sesembahan, Allah lebih dicintainya dari siapa pun selain-Nya, 
lebih mengharapkan sesuatu kepada-Nya dari apa pun selain-Nya, lebih 
takut kepada-Nya dari siapa pun selain-Nya. Jika seorang hamba telah 
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mengakui semuanya maka itu adalah tanda bahwa tauhid Uluhiyyah ter¬ 
tancap dalam hatinya. 

Allah Ta’ala menginginkan agar kita merealisasikan tauhid dalam ke¬ 
hidupan kita dan dalam kehidupan manusia seluruhnya, sebagaimana 
Allah telah merealisasikannya dalam alam seluruhnya, serta mencipta- 
kan setiap makhluk di atas fitrah dengan bertasbih dan bertahmid kepa- 
da-Nya. 

Allah menciptakan hati untuk bertauhid, beriman dan berkeyakinan. 
Allah Ta’ala menciptakan lisan untuk berdzikir kepada-Nya dan menga- 
gungkan-Nya, untuk memuji dan memuja-Nya, berdakwah dan menga¬ 
jak manusia kembali kepada-Nya serta mengajarkan agama-Nya. Allah 
menciptakan anggota badan untuk beribadah kepada-Nya dan melak¬ 
sanakan perintah-perintah-Nya. 

Sebagaimana Allah menggerakkan alam dan seluruh isinya dengan 
sunnah kauniyah (ketetapan Allah berkaitan dengan hukum alam) maka 
Allah Ta’ala pun suka apabila manusia bergerak dengan sunnah Syari- 
’iyah (ketetapan Allah berkaitan dengan hukum syariat) yang dengannya 
Allah mengutus para Rasul-Nya, dengannya Allah menurunkan kitab- 
Nya; karena menciptakan dan memerintah adalah hak Allah atas alam 
ini. 

Oleh karena itu, tidak ada kebahagiaan bagi manusia di dunia dan 
akhirat, tidak pula ada ketenangan bagi mereka kecuali dengan iman dan 
tauhid. Setiap hati akan tenang dan memperoleh ketenteraman dengan 
keimanan kepada Allah, mengesakan dan menyebut-Nya. 

Tauhid akan terealisasi dalam lisan dengan pengakuan dua kalimat 
syahadat, menyebut dan mengagungkan Allah serta memuji dan me- 
nyanjung-Nya kapan saja. Tauhid akan terealisasi dalam anggota badan 
dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, mempraktekkan perkara- 
perkara iman pada setiap anggota badan. 

Jadi, tubuh memiliki banyak sunnah, hati memiliki banyak sunnah, 
pendengaran memiliki banyak sunnah, pandangan memiliki sunnah- 
sunnah, tangan memiliki banyak sunnah, kaki memiliki banyak sunnah, 
akal memiliki banyak sunnah. Dalam makan banyak sunnahnya, dalam 
menikah banyak sunnahnya, dalam berwudhu banyak sunnahnya, da¬ 
lam berpakaian banyak sunnahnya, dalam melakukan perjalanan banyak 
sunnahnya, dalam bekerja banyak sunnahnya, dalam berbagai ibadah 
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banyak sunnahnya, dalam berinteraksi dengan manusia banyak sunnah- 
nya, dan seterusnya. 

Alam ini juga memiliki banyak sunnah dan manusia pun memiliki 
banyak sunnah. Alam ini seluruhnya merupakan hamba yang taat kepa¬ 
da Tuhannya, maka manusia pun seharusnya demikian. Manusia mesti 
menjadi seorang hamba yang taat kepada Tuhannya agar bisa sukses 
mendulang surga dan kebahagiaan, namun apabila bermaksiat maka dia 
akan mendapatkan konsekuensi dari perbuatan kemaksiatannya berupa 
hukuman di dunia dan akhirat. 

Sunnah, adab dan hukum ini termasuk di antara konsekuensi tauhid 
dan iman yang tidak lain merupakan hasilnya, akan tetapi hal itu tidak 
akan memberikan manfaat dan tidak pula diterima kecuali disertai ke¬ 
imanan dan tauhid, sebagaimana iman dan tauhid juga tidak akan mem¬ 
berikan manfaat tanpa tiga hal itu. Allah Ta’ala telah berfirman, 

*ls) ^o 

“...Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka 
hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia memperse¬ 
kutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya. ” (QS. 
Al-Kahfi: 110), 

© 

Bahaya Kebodohan 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Katakanlah (Muhammad), “Apakah kamu menyuruh aku menyembah 
selain Allah, wahai orang-orang yang bodoh?” (QS. Az-Zumar: 64) 

Allah Ta’ala berfirman, 

J)y™. 1 ■ m'V 'I (jyy o y*** jLi 1 

“Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah 
yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini 
(agamanya)?” (QS. Al-Ma idah: 50) 
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“Dfl/i janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut 
oleh lidahmu secara dusta “Ini halal dan ini haram,” untuk mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung. (Itu adalah) 
kesenangan yang sedikit; dan mereka akan mendapat adzab yang pedih. ” 
(QS. An-Nahl: 116-117) 


Ilmu adalah pohon keindahan dan kebaikan, sedangkan kebodohan 
adalah pohon keburukan dan kejelekan. 

Manusia bertingkat-tingkat dalam kebodohannya sebagaimana me¬ 
reka bertingkat pula dalam ilmunya. Ada yang bodoh dan tidak menge¬ 
tahui nama dan sifat Allah. Ada pula yang tidak mengetahui agama dan 
syariat Allah. Ada pula yang tidak mengetahui qadha dan qadar Allah. 
Dalam kebodohan itu semua manusia juga memiliki tingkat perbedaan 
satu sama lainnya, ada yang sedikit dan ada pula yang banyak. 

Kebodohan adalah pohon keburukan yang akan membuahkan se¬ 
tiap kejelekan, musibah, dan kejahatan. Sedangkan ilmu adalah pohon 
kebaikan yang akan membuahkan setiap kebajikan, keberkahan dan ke¬ 
indahan. 


Orang yang bodoh akan membahayakan dirinya sendiri dan juga 
membahayakan orang lain. Orang yang berilmu akan mendatangkan 
manfaat untuk dirinya dan juga orang lain. Oleh karenanya, orang yang 
berilmu dan bodoh tidak sama ketika beramal, tidak sama pula penda¬ 
patan pahalanya, dan tidak sama kedudukan mereka di sisi Allah dan 
manusia. Allah Ta’ala telah berfirman, 


’i ^ 

Js ^ A? j \j*ryJ 




\tjji j&r Ciojjz v Sjg 


“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena 
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takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal 
sehat yang dapat menerima pelajaran. ” (QS. Az-Zumar: 9) 

Orang-orang yang tidak mengetahui nama dan sifat Allah akan mem¬ 
propagandakan kebencian kepada Allah dalam diri para makhluk-Nya. 
Mereka akan memangkas setiap jalan yang mengarah pada kecintaan 
kepada Allah dan kesenangan dalam melakukan ketaatan kepada-Nya 
dengan cara-cara yang tidak diketahui orang lain. 

Oleh karena kebodohan mereka itu, maka tertancaplah dalam hati 
yang lemah sebuah pemahaman sesat bahwa Allah Ta’ala tidak perlu di¬ 
taati; karena hal itu tidak mendatangkan manfaat meskipun dalam kurun 
waktu yang lama. Pemahaman lainnya bahwa hamba tidak akan aman 
dari siksaan Allah. Orang-orang bodoh juga menyebarkan pemahaman 
bahwa Allah akan mengambil orang yang taat lagi bertakwa dari mihrab 
ke tempat kerusakan, dari tauhid dan ketaatan menuju kemusyrikan dan 
kemaksiatan, membalikkan hati dari keimanan murni kepada kekufuran. 
Mereka menyangka bahwa inilah hakikat tauhid bahkan mereka men¬ 
jadikan firman Allah Ta’ala sebagai dalil, yaitu, 

Lo£- jl 

“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan, tetapi merekalah 
yang akan ditanya.” (QS. Al-Anbiyaa': 23) 

Firman Allah Ta’ala, 
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“Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang tidak ter¬ 
duga-duga)? Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah selain 
orang-orang yang rugi. ” (QS. Al-A’raf: 99) 


Firman Allah Ta’ala, 



"...Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manu¬ 
sia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan diku¬ 
mpulkan” (QS. Al-Anfal: 24) 

Mereka juga menjadikan Iblis sebagai contoh untuk menegakkan 
hujjah dari pemahaman yang demikian. Menurut mereka, Iblis dahulu 
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sebagai hamba Allah di langit, akan tetapi kemudian ia melakukan keja¬ 
hatan yang telah ditakdirkan. Mereka juga mengatakan, “Engkau mesti 
takut kepada Allah sebagaimana engkau takut kepada singa yang hendak 
menerkammu tanpa kesalahan darimu.” 

Mereka juga berhujjah dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, 
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“Sesungguhnya seorang dari kalian benar-benar beramal dengan amalan 
ahli surga hingga tidak tersisa jarak antara dirinya dengan surga selain 
satu hasta, namun takdir mendahuluinya, lantas dia beramal dengan 
amalan ahli neraka, maka dia pun memasukinya. Dan seorang dari 
kalian benar-benar beramal dengan amalan ahli neraka, hingga tidak 
tersisa jarak antara dirinya dengan neraka kecuali satu hasta, namun 
takdir telah mendahuluinya, lantas dia bermal dengan amalan ahli 
surga, maka dia pun memasukinya. ” (Muttafaq Alaih)' 1 


Mereka berargumen seperti ini dalam perbuatan mereka berdasar¬ 
kan asas yang batil, yaitu mengingkari hikmah, alasan dan sebab, bahwa 
Allah tidak berbuat karena hikmah dan sebab, tetapi hanya berbuat se¬ 
suai dengan kehendak-Nya saja tanpa ada hikmah, alasan dan sebab. 
Mereka berpendapat bahwa Allah boleh saja menyiksa orang-orang yang 
menaati-Nya dengan siksaan yang pedih, memberikan nikmat kepada 
musuh-musuh-Nya dan para ahli kemaksiatan dengan balasan kebaikan 
yang banyak. Mereka juga mengatakan bahwa dua perkara tersebut da¬ 
lam pandangan Allah sama saja. 


Bahaya apakah yang lebih parah dari kebodohan seseorang dan 
orang-orang yang mengikutinya? Kebodohan mana lagi yang menyebab¬ 
kan seseorang terhalang dari jalan Allah dan agama-Nya yang lebih parah 
dari kebodohan seperti ini? 


Apabila orang yang berakal mau melihat dirinya sendiri dan me¬ 
mahami perkara ini dari mereka, niscaya dia akan berkata, “Orang yang 


8. Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3208); HR. Muslim (nomor 2643) dan 
lafazh ini miliknya. 
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tidak memiliki perkara yang tetap dan tidak merasa aman dari adzab 
Allah, maka bagaimana mungkin dia akan percaya dengan mendekatkan 
diri kepada Allah? Bagaimana dia akan melakukan ketaatan kepada-Nya 
dan mengikuti perintah-Nya? Dia akan berkata, “Kita tidak memiliki ke¬ 
cuali waktu yang sebentar ini. Apabila kita meninggalkan kelezatan dan 
kesenangan duniawi, lalu mengerjakan beban-beban berat dari ibadah, 
namun bersamaan dengan itu kita tidak bisa memastikan bahwa Allah 
Ta’ala tidak akan mengubah keimanan kita menjadi kekufuran, tauhid 
menjadi syirik, ketaatan menjadi kemaksiatan, kebaikan menjadi kejaha¬ 
tan dan melanggengkan siksaan-siksaan kepada kita, niscaya kita men¬ 
jadi orang-orang yang merugi di dunia dan akhirat. 

Apabila keyakinan ini telah mengakar dalam hati mereka, mendarah 
daging dalam jiwa-jiwa mereka, maka mereka menjadi orang-orang yang 
apabila diperintahkan untuk melakukan ketaatan dan meninggalkan 
kelezatan dunia, seperti orang yang berkata kepada anaknya, “Apabila 
engkau berbuat baik kepada gurumu dan menaatinya bisa saja dia akan 
menghukummu. Apabila engkau berbuat buruk dan melanggar perintah¬ 
nya mungkin saja dia akan memuliakanmu.” Orang tua itu menanamkan 
pada hati anaknya sifat tidak percaya kepada ancaman yang akan dilon¬ 
tarkan guru apabila berbuat keburukan, tidak pula percaya pada kebai¬ 
kan yang akan diberikan terhadap janjinya. 

Seandainya anak kecil itu tumbuh menjadi besar kemudian ternyata 
memegang jabatan, maka dia berkata kepadanya, “Ini adalah penguasa 
di negeri kita. Dia akan mengambil pencuri dari penjara, lantas menjadi¬ 
kannya sebagai menteri dan gubernur. Dia mengambil orang yang baik 
lagi bertakwa kemudian menjerumuskannya ke dalam penjara seumur 
hidup atau bahkan membunuhnya.” 

Apabila dia mengatakan hal itu kepadanya maka dia akan memu¬ 
rungkan hati sang anak dari penguasanya, menanamkan rasa tidak per¬ 
caya terhadap janji dan ancamannya, mencabut rasa cinta dari hati¬ 
nya, membuatnya takut kepada penguasa bagaikan orang zhalim yang 
menangkap orang baik untuk dihukum dan orang tidak bersalah untuk 
disiksa. 

Perhatikanlah kejahatan yang ditimbulkan oleh kebodohan dan 
pelakunya, perhatikan pula apa yang dihasilkannya berupa kerusakan di 
muka bumi, sikap tidak mau beramal, dan membenci agama. Perbuatan 
yang sama juga dilakukan oleh orang yang terjerumus bersama mereka 
dalam kebodohan yang nyata. 
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Adakah sesuatu yang membuat seseorang lari dari Allah dan mem¬ 
buat para hamba benci kepada-Nya lebih parah dari kebodohan seperti 
ini? 

Seandainya orang-orang kafir dan pembangkang berusaha sekuat 
tenaga membuat manusia benci kepada agama dan membuat lari dari 
Allah, tentu mereka tidak akan sampai melakukan kebodohan yang lebih 
banyak dari ini. 

Sekelompok manusia ini menyangka bahwa mereka bertauhid dan 
percaya kepada qadar serta membantah para ahli bid’ah dan menolong 
agama Allah. Seandainya mereka mengetahui bahwa seluruh kitab Allah 
yang telah diturunkan -terutama Al-Qur'an- dan para rasul yang telah 
diutus telah menjadi saksi dan menentang perbuatan mereka ini, nis¬ 
caya mereka akan mengetahui bahwa mereka bukanlah apa-apa. Mereka 
tentu akan mengetahui bahwa kerusakan lebih banyak mereka lakukan 
daripada perbaikan. Mereka bahkan membuat manusia lari dari agama 
Allah lebih banyak daripada mengumpulkannya dalam ketaatan. 

Seandainya para penyeru itu berjalan sesuai dengan apa yang dise¬ 
rukan oleh Allah dan Rasul-Nya kepada manusia, niscaya dunia akan 
menjadi baik dan tidak ada kerusakan padanya. Allah Ta’ala telah berfir¬ 
man, 



“Katakanlah (Muhammad), “Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin, Mahasuci 
Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik.” (QS. Yusuf: 108). 

Allah Ta’ala telah mengabarkan dalam kitab-Nya, bahwa Dia mem¬ 
perlakukan manusia sesuai dengan usaha mereka, membalas amalan- 
amalan mereka, orang yang berbuat baik di sisi-Nya tidak akan takut 
karena kezhaliman dan penganiayaan, tidak takut akan pengurangan 
pahala dan tidak takut pula akan penambahan dosa dan kesalahan, ama¬ 
lan orang yang berbuat baik tidak akan sia-sia selamanya, tidak akan per¬ 
cuma sekecil apa pun amalan yang dilakukan seorang hamba, dan tidak 
akan pula menzhaliminya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sungguh, Allah tidak akan menzhalimi seseorang walaupun sebesar 
dzarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil dzarrah), niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya” 

(QS. An-Nisa': 40) 

Allah Ta’ala bahkan akan membalas satu kebaikan dengan sepuluh 
kali lipat dari kebaikan itu, lantas melipatgandakannya menjadi tujuh 
ratus kali lipat, dan melipatgandakan lebih banyak lagi yang tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali Allah. Sedangkan kejahatan hanya dibalas 
seimbang dengan jumlahnya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat 
amalnya. Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan 
kejahatannya. Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizhalimi). ” (QS. Al- 
An’am: 160) 

Mahasuci Allah yang Mahabijaksana lagi Mengetahui, yang mem¬ 
beri petunjuk kepada orang-orang yang sesat, memperbaiki keadaan 
orang-orang yang rusak, menyelamatkan orang-orang bodoh, memberi 
naungan kepada orang-orang yang tidak tahu arah, menerima taubat 
orang-orang yang berdosa, dan mengajari orang-orang yang bodoh. 

Apabila Allah menimpakan adzab maka Dia menimpakannya setelah 
adanya pembangkangan luar biasa dan melampau batas dari seorang 
hamba. Allah Ta’ala mengajak hamba agar kembali kepada-Nya secara 
berulang-ulang dan terus menerus, sampai apabila hamba tidak juga 
memenuhi seruan-Nya maka Dia akan menyiksanya dengan sebagian 
kekufurannya, supaya hamba itu mengakui kesalahan yang ada pada di¬ 
rinya dan mengakui bahwa Allah Ta’ala tidak menzhaliminya. Sehingga 
seorang hamba mengetahui bahwasa dialah yang berbuat zhalim kepada 
dirinya sendiri, sebagaimana firman Allah Ta’ala tentang penghuni ne¬ 
raka, 



“Maka mereka mengakui dosanya. Tetapi jauhlah (dari rahmat Allah) 
bagi penghuni neraka yang menyala-nyala itu.” (QS. Al-Mulk: 11) 

Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar- 
akarnya. Dan segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.” (QS. Al- 
An’am: 45) 


Ini adalah pemusnahan dan pembinasaan, Allah Ta’ala dipuji atas 
hal itu, karena kesempurnaan hikmah dan keadilan-Nya, Dia meletakkan 
hukuman sesuai dengan tempatnya, yang tidak pantas diberikan kepada 
selainnya. Oleh karena itu, hukuman tidak pantas selain pada kondisi ini 
dan dalam kondisi ini hanya hukuman yang pantas ditimpakan kepada 
orang-orang zhalim. 

Untuk itu, setelah Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Dia akan memu¬ 
tuskan hukum di antara para hamba pada hari Kiamat, Dia berfirman, 



"...Lalu diberikan keputusan di antara mereka (hamba-hamba Allah) 
secara adil dan dikatakan, “Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.” 

(QS. Az-Zumar: 75) 

Seakan-akan seluruh alam mengucapkan Alhamdulillah RabbilAla- 
min (segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam) setelah mereka menyak¬ 
sikan sebagian hikmah kebenaran, keadilan dan karunia Allah Ta’ala. 

Allah Ta’ala telah mengabarkan bahwa apabila Dia membinasakan 
musuh-musuh-Nya maka para wali-Nya akan diselamatkan, Allah tidak 
menyamaratakan kebinasaan dengan kemurnian kehendak-Nya, seba¬ 
gaimana Allah Ta’ala berfirman tentang Nabi Nuh Alaihissalam, 
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“Dia (Nuh) berkata, “Ya Tuhanku, sungguh kaumku telah mendustakan 
aku; maka berilah keputusan antara aku dengan mereka, dan selamat¬ 
kanlah aku dan mereka yang beriman bersamaku.” Kemudian Kami 
menyelamatkan Nuh dan orang-orang yang bersamanya di dalam kapal 
yang penuh muatan. Kemudian setelah itu Kami tenggelamkan orang- 
orang yang tinggal. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar ter- 
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dapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak ber¬ 
iman." (QS. Asy-Syu’ara: 117-121) 

Ketika Nabi Nuh Alaihissalam memohon kepada Allah agar me¬ 
nyelamatkan anaknya, maka Allah berfirman bahwa Dia akan meneng¬ 
gelamkan anaknya karena amal buruk dan kekafirannya. Allah Ta’ala 
tidak berfirman bahwa Dia menenggalamkan anak Nabi Nuh karena 
kehendak-Nya semata tanpa dosa yang dilakukan anak Nuh atau tanpa 
sebab. 

Sebagaimana pula Allah Ta’ala menjamin tambahan hidayah bagi 
orang-orang yang berjihad di jalan-Nya, dan tidak mengabarkan bahwa 
Allah menyesatkan mereka dan menyia-nyiakan usaha mereka. Allah juga 
menjamin tambahan hidayah dan perolehan keberkahan bagi orang- 
orang yang bertakwa dan senantiasa mengikuti keridhaan-Nya. 

Allah Ta’ala telah mengabarkan bahwa tidak ada yang disesatkan 
oleh Allah kecuali orang-orang fasik, yaitu orang-orang yang melanggar 
perjanjian Allah sesudah perjanjian diteguhkan. Allah hanya menyesat¬ 
kan orang yang lebih mementingkan kesesatan daripada petunjuk. Pada 
saat itu Allah mengunci mati pendengaran dan hatinya. Allah Ta’ala ha¬ 
nya akan membalikkan hati orang yang tidak ridha kepada hidayah ke¬ 
tika datang kepadanya. Orang itu tidak mau mengimaninya, tetapi mem¬ 
bantah dan menolaknya. 

Allah membalikkan hati dan penglihatannya sebagai bentuk huku¬ 
man baginya karena penolakan yang dilakukannya terhadap kebenaran. 
Seandainya Allah Ta’ala mengetahui adanya kebaikan pada keadaan 
yang mana Allah menetapkannya di atas kesesatan dan kesengsaraan, 
niscaya Allah akan memahamkan keduanya dan menunjukinya, hanya 
saja hal itu tidak sesuai dengan nikmat-Nya, tidak layak pula bagi kemu- 
liaan-Nya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Dan sekiranya Allah mengetahui ada kebaikan pada mereka, tentu Dia 
jadikan mereka dapat mendengar. Dan jika Allah menjadikan mereka 
dapat mendengar, niscaya mereka berpaling, sedang mereka memaling¬ 
kan diri. ” (QS. Al-Anfaal: 23) 

Allah telah menghilangkan alasan yang tidak benar, menegakkan 
hujjah, menempatkan sebagian sebab hidayah. Barangsiapa yang berte- 
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patan dengan hidayah maka dia akan mendapatkannya. Allah tidak akan 
menyesatkan kecuali orang-orang fasik dan zhalim, tidak memberi pe¬ 
tunjuk kepada orang-orang yang melampaui batas dan pendusta, tidak 
akan mengunci mati kecuali hati para pembangkang, tidak membalikkan 
seseorang dalam fitnah kecuali orang-orang munafik dengan usaha me¬ 
reka. Allah tidak akan menyesatkan orang yang telah diberi-Nya petunjuk 
hingga menerangkan untuknya apa yang harus dijaga. Apabila dia ber¬ 
paling dari kebenaran maka Allah palingkan dia darinya. 

Seorang hamba akan memilih kesesatan daripada petunjuk karena 
keburukan dan kejelekan tabiatnya, dia memilih jalan yang bengkok 
daripada jalan yang lurus, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan 
hati mereka. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fa¬ 
sik. ” (QS. Ash-Shaff: 5) 

Manakala mereka berpaling dari kebenaran dengan pilihan mereka 
sendiri maka Allah menghukum mereka dengan tidak memberikan jalan 
menuju hidayah; karena mereka tidak pantas untuk mendapatkan kebai¬ 
kan, tidak pula membuat perbaikan kecuali kejahatan. Sungguh mereka 
telah mengunci pintu-pintu petunjuk pada diri mereka sendiri. 

Adapun makar yang Allah sifatkan pada diri-Nya, maka itu adalah 
balasan untuk orang-orang yang berbuat makar kepada para wali dan 
Rasul-Nya. Allah menghadapi makar mereka yang jahat dengan makar 
Allah yang baik, sehingga makar dari mereka adalah sesuatu yang paling 
jelek, sedangkan makar dari Allah adalah sesuatu yang paling bagus; ka¬ 
rena hal itu adalah bentuk keadilan dan balasan dari Allah kepada me¬ 
reka. 

Demikian halnya dengan tipuan Allah yang diberikan sebagai bala¬ 
san atas tipuan mereka kepada para Rasul dan wali-Nya. Tipuan mereka 
sesuatu yang paling jelek dan tipuan Allah adalah sesuatu yang paling 
bagus; karena hal itu adalah bentuk keadilan dan balasan dari Allah ke¬ 
pada mereka. 

Selanjutnya, berkaitan dengan seseorang yang beramal dengan 
amalan ahli surga hingga tidak tersisa jarak antara dirinya dengan surga 
melainkan satu hasta, lantas takdir mendahuluinya, yang mana dia be¬ 
ramal dengan amalan ahli neraka, maka dia pun memasukinya. Hal ini 
karena orang yang dimaksud beramal dengan amalan surga sebagaima- 
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na yang nampak bagi manusia, sekiranya itu berupa amalan shalih yang 
diterima untuk masuk ke dalam surga yang dicintai Allah dan diridhai- 
Nya, niscaya Allah tidak akan menyia-nyiakan amalannya. Namun, ka¬ 
rena dalam amalan itu terdapat penyakit tersembunyi maka Allah mene¬ 
lantarkannya di akhir hayatnya. Seandainya dalam amalan tersebut tidak 
dikotori dengan kecurangan dan penyakit keimanan, tentu Allah tidak 
mungkin membalikkan imannya dan Allah mengetahui dari para hamba- 
Nya sesuatu yang tidak diketahui oleh selain-Nya. 

Selanjutnya, berkenaan dengan keberadaan Iblis, maka sesungguh¬ 
nya Allah telah berfirman kepada para malaikat, 

/ 4/»/ / y / ' 9 't * 

“Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu keta¬ 
hui” (QS. Al-Baqarah: 30) 

Allah Ta’ala mengetahui apa yang ada dalam hati Iblis berupa keku- 
furan, kesombongan dan kedengkian yang tidak diketahui oleh para 
malaikat. Ketika Allah memerintahkan mereka untuk bersujud, maka 
nampaklah apa yang ada dalam hati mereka berupa ketaatan, kecintaan, 
rasa takut, dan ketundukan terhadap perintah Allah sehingga mereka 
bersegera untuk melaksanakan perintah Allah dan menaati-Nya. 

Ketika itu tampak pula apa yang ada dalam hati musuh Allah berupa 
kecongkakan, kekufuran dan kedengkian, ia pun enggan untuk bersu¬ 
jud kepada Adam dan bersikap sombong, sehingga ia termasuk di antara 
orang-orang kafir. 

Adapun rasa takut mereka terhadap makar Allah maka itu benar, 
bahwasanya mereka takut akan ditelantarkan karena dosa-dosa dan ke¬ 
salahan-kesalahan mereka, akibatnya mereka menjadi sengsara. Kekha¬ 
watiran mereka adalah karena dosa-dosa mereka, dan pengharapan 
mereka untuk mendapatkan rahmat dari Tuhan mereka. 

Firman Allah Ta’ala, 
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“Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang tidak terdu¬ 
ga-duga)? Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah selain orang- 
orang yang rugi. ” (QS. Al-A’raf: 99) 

Ayat ini tidak lain ditujukan untuk orang-orang kafir dan pendosa. 
Maksudnya, tidaklah bermaksiat dan merasa aman dari pembalasan 
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Allah terhadap makar yang mereka lakukan kecuali orang-orang yang 
merugi. 

Sesuatu yang dikhawatirkan oleh orang-orang yang mengetahui 
adanya makar Allah adalah ditundanya hukuman terhadap dosa-dosa, 
lalu mereka tertipu, kemudian menganggap remeh dosa-dosa, lantas da¬ 
tanglah adzab Allah kepada mereka di saat-saat tertentu sebelum bertau¬ 
bat. Bisa jadi mereka menjadi lalai dari mengingat Allah, lupa menyebut 
nama-Nya, sehingga Allah jauh dari mereka, lantas musibah dan fitnah 
datang menjemput mereka, sehingga makar Allah terhadap mereka ada¬ 
lah karena Allah menjauh dari mereka. 

Makna lain yang dapat dipetik adalah bahwa, Allah mengetahui do¬ 
sa-dosa mereka, yaitu dosa-dosa yang mereka sendiri tidak mengetahu¬ 
inya, lantas datanglah makar Allah kepada mereka dari tempat yang tidak 
mereka sadari. 

Bisa jadi Allah menguji dan mencoba mereka, lalu mereka tidak 
memiliki kesabaran terhadapnya dan justru membuat mereka ingkar, 
maka itu juga termasuk makar. 

Inilah bahaya kebodohan terhadap nama dan sifat Allah yang akan 
menyebabkan timbulnya bencana-bencana semacam ini, yakni berkata 
atas nama Allah tanpa ilmu dan menjadikan orang-orang berprasangka 
kepada Allah dengan prasangka yang tidak benar. 

Maka hukuman apa yang sedang mereka tunggu-tunggu? 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mengada-ada- 
kan kebohongan terhadap Allah untuk menyesatkan orang-orang tanpa 
pengetahuan?” Sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-An’am: 144) 

Sedangkan kebodohan terhadap agama Allah dan syariat-Nya, maka 
itu tumbuh dengan sebab kebid’ahan-kebid’ahan dan penyelisihan-pe- 
nyelisihan yang merebak dan meluas, menyebar hingga ke segala pen¬ 
juru tempat rendah dan tinggi. 
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Dalam hal itu tentu manusia bertingkat-tingkat. Di antara mereka 
ada yang menyembah Allah dengan ikhlas namun di atas kejahilan. Ada 
yang mengadakan ibadah-ibadah dalam agama yang tidak pernah di- 
syariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya, sehingga ibadah-ibadah tersebut 
dijadikan oleh orang-orang yang bodoh terhadap Allah sebagai alat un¬ 
tuk mendekatkan diri kepada-Nya. Mereka pun membela mati-matian 
ibadah-ibadah tersebut. Bahkan, siap mengangkat bendera perang ter¬ 
hadap orang yang mengingkarinya, kemudian mengajak manusia kepa¬ 
danya, mereka juga menisbatkan kebid’ahan tersebut kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Maka, perbuatan apalagi yang disenangi oleh setan melebihi 
dari hal ini? Allah Ta’ala berfirman, 



“Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang menetapkan 
aturan agama bagi mereka yang tidak diizinkan (diridhai) Allah? Dan 
sekiranya tidak ada ketetapan yang menunda (hukuman dari Allah) 
tentulah hukuman di antara mereka telah dilaksanakan. Dan sungguh, 
orang-orang zhalim itu akan mendapatkan adzab yang sangat pedih. ” 
(QS. Asy-Syura: 21) 

Adapun jahil terhadap qadha dan qadar Allah, maka sebabnya ada¬ 
lah menisbatkan sesuatu yang tidak sepantasnya dinisbatkan kepada 
Allah, dan Allah Mahatinggi dari hal itu dengan setinggi-tingginya. 

Orang yang jahil akan mengeluhkan Allah kepada manusia, dan ini¬ 
lah paling parahnya kebodohan terhadap yang dikeluhkan dan kepada 
siapa dikeluhkan. Sekiranya orang itu mengetahui Tuhannya dengan 
benar niscaya dia tidak akan mengeluhkan-Nya, seandainya orang itu 
mengetahui hakikat manusia niscaya dia tidak akan mengeluh kepada 
mereka. Sedangkan orang yang berilmu maka dia senantiasa hanya akan 
mengeluh kepada Allah saja. 

Orang yang paling mengetahui adalah yang menjadikan keluhannya 
kepada Allah dari diri sendiri bukan dari manusia, dia mengeluh terhadap 
hal-hal yang menyebabkan manusia menguasai dirinya, sebagaimana 
firman Allah Ta’ala, 
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“Kebajikan apa pun yang kamu peroleh, adalah dari sisi Allah, dan ke¬ 
burukan apa pun yang menimpamu, itu dari (kesalahan) dirimu sendiri. 
Kami mengutusmu (Muhammad) menjadi Rasul kepada (seluruh) ma¬ 
nusia. Dan cukuplah Allah yang menjadi saksi.” (QS. An-Nisa': 79) 

Ada tiga tingkatan dalam hal ini: 

Tingkatan paling rendah adalah engkau mengeluhkan Allah kepada 
makhluk-Nya. Tingkatan paling tinggi adalah engkau mengeluhkan di¬ 
rimu kepada-Nya dan tingkatan pertengahan adalah engkau mengeluh¬ 
kan makhluk kepada-Nya. 

Jahiliyah bukanlah suatu waktu dari zaman tertentu dalam sejarah, 
bukan pula suatu hal yang disebut dengan ilmu pengetahuan dan per¬ 
adaban. Namun hakikat jahiliyyah adalah menolak untuk mendapatkan 
hidayah dari Allah, menolak berhukum dengan apa yang Allah turunkan, 
dan menolak beramal dengan syariat Allah. 

Jadi jahiliyyah pada hakikatnya adalah yang berusaha mengingkari 
hidayah Allah, lebih menyukai kegelapan (kesesatan) daripada petunjuk. 
Contohnya adalah seseorang yang menyangka bahwa apa yang ia berada 
di dalamnya adalah suatu kebaikan murni, sedangkan sesuatu yang dise¬ 
rukan kepadanya dari hidayah kepada Allah adalah kemudharatan dan 
kerugian, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Dan adapun kaum Tsamud, mereka telah Kami beri petunjuk tetapi me¬ 
reka lebih menyukai kebutaan (kesesatan) daripada petunjuk itu, maka 
mereka disambar petir sebagai adzab yang menghinakan disebabkan apa 
yang telah mereka kerjakan” (QS. Fushshilat: 17) 

Dan obat untuk menghilangkan jahiliyyah ini adalah iman, amal 
shalih, dan sekuat tenaga berusaha meninggikan kalimat Allah. 

Manakala Islam datang maka sirnalah kekufuran, manakala kebe¬ 
naran datang maka hancurlah kebatilan. 

Islam akan hilang dengan perbuatan empat golongan manusia: 
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Pertama adalah golongan yang tidak beramal dengan apa yang dike¬ 
tahuinya. Kedua, golongan yang beramal dengan apa yang tidak diketa¬ 
huinya. 

Dua golongan ini merupakan fitnah bagi setiap yang terfitnah. Golo¬ 
ngan pertama adalah seorang alim yang durhaka, sedangkan yang kedua 
adalah seorang ahli ibadah yang bodoh. Sementara manusia pada umum¬ 
nya mengikuti ulama-ulama dan para ahli ibadah di kalangan mereka. 
Apabila ulamanya adalah orang-orang durhaka dan para ahli ibadah¬ 
nya dari kalangan orang-orang yang bodoh, maka musibah akan mera¬ 
ta dengan sebab keduanya, fitnah akan meluas dan membesar terhadap 
orang umum dan khusus. Oleh karena itu, hendaknya seorang hamba 
waspada dari orang-orang yang demikian, dan janganlah perbuatannya 
menyelisihi ucapannya. Allah Ta’ala berfirman, 



"Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan?” (QS. Ash-Shaff: 2) 

Golongan yang ketiga adalah orang-orang yang tidak memiliki ilmu 
dan tidak pula amal, mereka tidak lain seperti binatang ternak seba¬ 
gaimana yang disinggung Allah dalam firman-Nya, 



"Atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mende¬ 
ngar atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bah¬ 
kan lebih sesat jalannya.” (QS. Al-Furqaan: 44) 

Golongan yang keempat adalah orang-orang yang menghalangi ma¬ 
nusia dari ilmu dan amal, serta merintangi mereka dari keduanya. Me¬ 
reka adalah para delegasi Iblis di muka bumi ini, mereka justru lebih 
membahayakan manusia daripada setan-setan dari kalangan jin. Me¬ 
reka bagaikan hewan buas yang membahayakan, sedangkan golongan 
sebelumnya seperti binatang ternak yang digembalakan. 

Sungguh Allah Mahabijaksana lagi Mengetahui, Dia menggunakan 
orang yang dikehendaki dalam membenci-Nya, sebagaimana Dia meng¬ 
gunakan orang yang mencintai dalam ketaatan kepada-Nya, dan Allah 
lebih mengetahui kemashlahatan dalam dua hal itu. 
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Allah Azza wa Jalla telah mengaruniakan pendengaran, penglihatan 
dan akal kepadamu. Dia memberitahukan kepadamu tentang kebaikan 
dan keburukan, juga menjelaskan hal-hal yang memberikan manfaat dan 
kemudharatan kepadamu, Dia mengutus rasul-Nya kepadamu, menu¬ 
runkan kitab-Nya untukmu, bahkan memudahkan kitab tersebut untuk 
dipelajari, dipahami dan diamalkan. Dia menolongmu dengan menu¬ 
runkan bantuan dari tentara-tentara-Nya yang mulia. Mereka menjaga 
dan memantapkanmu, juga ikut memerangi musuhmu. 

Allah memerintahkan agar engkau bersyukur kepada-Nya bukan ka¬ 
rena Allah butuh kepadamu, melainkan agar engkau mendapatkan tam¬ 
bahan karunia-Nya. 

Allah juga memerintahkanmu untuk berdzikir mengingat-Nya, agar 
Dia mengingatkanmu akan kebaikan-Nya kepadamu. Allah Ta’ala merin- 
tahkanmu agar meminta kepada-Nya agar Dia memberimu. Bahkan, Allah 
telah memberikan sebaik-baik pemberian kepadamu tanpa permintaan. 

Maka bagaimana mungkin seseorang melupakan Tuhannya, meng¬ 
ingkari nikmat-nikmat-Nya, meminta kepada selain-Nya, mengeluhkan 
Dzat yang menyayanginya kepada yang tidak menyayanginya, mengadu¬ 
kan kelaliman Dzat yang tidak pernah menganiayanya, dan mengajak 
orang yang memusuhi dan menzhaliminya. Duhai, betapa bodohnya 
manusia terhadap Tuhannya. Betapa zhalimnya dia kepada dirinya dan 
orang lain. 

Apabila Allah mengaruniakan kepadanya kesehatan dan keselama¬ 
tan, harta dan kedudukan, maka dia akan menggunakan nikmat tersebut 
untuk bermaksiat kepada-Nya. Namun apabila Allah memangkas hal itu 
darinya maka dia akan marah kepada Tuhannya dalam keadaan menge¬ 
luh, sehingga keselamatan dan musibah tidak memberinya kemaslaha¬ 
tan sama sekali. 

Harta dan keselamatan yang dikaruniakan kepadanya digunakan un¬ 
tuk hal-hal yang membuat Allah murka, sedangkan musibah yang me¬ 
nimpanya justru mendorongnya kepada kekafiran dan pengingkaran ter¬ 
hadap segala nikmat-Nya, serta mengeluhkan Allah kepada makhluk-Nya. 

Sungguh mengherankan perkara orang yang demikian ini. Alangkah 
anehnya penyimpangan dan pengingkarannya. 

Allah Ta’ala menyerunya untuk mendekati pintu-Nya namun dia 
tidak mau berhenti di hadapannya. Kemudian Allah membukakan pin¬ 
tu tersebut untuknya namun dia tidak mau memasukinya. Allah mengi¬ 
rimkan Rasul-Nya yang menyeru dan mengajak dirinya menuju negeri 
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kemuliaan-Nya namun dia mendurhakainya, seraya mengatakan, “Aku 
tidak menjual sesuatu yang terlihat dengan sesuatu yang tidak terlihat, 
dan aku tidak akan meninggalkan sesuatu yang aku lihat untuk sesuatu 
yang hanya aku dengar. ” 

Meskipun dipenuhi dengan pembangkangan dan penyimpangan 
namun Allah tidak pernah berhenti untuk memberikan kasih sayang- 
Nya, bahkan Allah berfirman, “Kapan pun engkau mendatangi-Ku maka 
Aku akan menyambutmu. Kapan saja engkau meminta ampun kepada- 
Ku maka aku akan ampuni dosa-dosamu. Rahmat-Ku telah mengalah¬ 
kan amarah-Ku dan ampunan-Ku telah mengalahkan siksaan-Ku.” Allah 
Ta’ala berfirman, 
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“(Allah) berfirman, “Siksa-Ku akan Aku timpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan 
zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami. ” (QS. Al- 
A’raf: 156) 

Dengan ilmu dan iman manusia akan memperoleh ketenangan dan 
ketenteraman, ketundukan dan penyerahan diri, serta ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Namun dengan kebodohan dan kekufuran, manu¬ 
sia akan memperoleh kegalauan dan kebingungan, riya dan sombong, 
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka menolak Asma' dan Si¬ 
fat Allah, juga menolak syariat dan ketentuan-Nya. 

Sedikit sekali orang yang selamat dari hal ini. Setiap jiwa yang di¬ 
gerogoti kejahilan akan menolak kekuasaan, ketetapan dan perbuatan 
Allah, kecuali jiwa yang merasa tenang kepada-Nya, mengetahui-Nya 
dengan pengetahuan yang sebenar-benarnya, sehingga dia akan bersim¬ 
puh di depan pintu-Nya. 

Ketahuilah betapa dahsyatnya kebodohan terhadap Tuhan, agama, 
dan syariat. 

Apa yang dimiliki seseorang dari perkaranya apabila ubun-ubunnya 
berada di tangan-Allah, jiwanya ada dalam genggaman Allah, hatinya 
di antara dua jari dari jari-jari Allah yang dengan mudah membolak- 
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balikkan sesuai dengan kehendak- Nya. Kehidupan dan kematiannya, 
kebahagiaan dan kesengsaraannya, kesehatan dan sakitnya serta keka¬ 
yaan dan kemiskinannya ada di tangan Allah Ta’ala. Gerak dan diam¬ 
nya, perkataan dan perbuatannya sesuai dengan izin dan kehendak Allah 
I ( I dld. 

Jika Allah mempercayakannya kepada dirinya sendiri, maka dia akan 
menyerahkannya kepada yang lebih lemah dan menyepelekan dosa-do¬ 
sa. 

Apabila mempercayakan kepada lainnya maka berarti mewakilkan 
kepada yang tidak memiliki manfaat dan mudharat, tidak pula memiliki 
kehidupan, kematian dan hari kebangkitan. 

Apabila seorang hamba jauh dari Allah maka musuhnya akan men¬ 
guasainya. Musuh itu akan menjadikannya sebagai tawanan, dan dia 
tidak sedikit pun berguna. Bersamaan dengan itu dia mundur menjauh 
dari Allah karena kebodohannya, berpaling dari-Nya, melakukan kemak¬ 
siatan yang mendatangkan kemurkaan-Nya, padahal dia sangat membu- 
tuhkan-Nya. 

Dia telah lupa dari mengingat Allah. Dia menjadikan Allah berada 
di belakang padahal hanya kepada Allah dia akan kembali dan di hada¬ 
pan Allah dia akan berdiri. Namun dengan pembangkangan yang sede¬ 
mikian beratnya Allah tetap berlemah-lembut terhadap musuh-Nya dan 
memenuhi permintaannya, 



"...Barangsiapa menjadikan setan sebagai temannya, maka (ketahuilah) 
dia (setan itu) adalah teman yang sangat jahat.” (QS. An-Nisa': 38) 

Allah Azza wa Jalla mencela pemilik kebodohan dalam kitab-Nya. 
Allah Ta’ala menyamakan mereka dengan binatang ternak, bahkan me¬ 
nyifati mereka bahwa mereka lebih sesat jalannya dari binatang ternak 
itu, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“'Atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar 
atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan 
lebih sesat jalannya.” (QS. Al-Furqan: 44). 
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Allah Ta’ala juga mengabarkan bahwa orang-orang yang bodoh ada¬ 
lah seburuk-buruknya makhluk yang bergerak di sisi Allah dengan segala 
jenisnya, mereka lebih buruk dari keledai dan hewan buas, lebih buruk 
dari anjing dan serangga, serta seluruh makhluk dan binatang ternak 
lainnya. 

Orang-orang bodoh lebih buruk dari semua itu, tidak ada yang lebih 
berbahaya bagi agama yang dibawa para Rasul daripada orang-orang 
bodoh. Bahkan, orang-orang bodoh itu adalah musuh-musuh yang sebe¬ 
narnya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk 
dalam pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak mendengar 
dan memahami kebenaran) yaitu orang-orang yang tidak mengerti.” 

(QS. Al-Anfal: 22) 


Orang-orang bodoh itu tuli sehingga tidak mendengar semua kebe¬ 
naran. Mereka bisu sehingga tidak bisa mengatakannya. Mereka tidak 
memiliki pengetahuan tentang hal yang memberikan manfaat bagi mere¬ 
ka. Mereka juga tidak berusaha menghindari hal-hal yang mendatangkan 
kemudharatan bagi mereka. Mereka lebih buruk dari seluruh makhluk 
yang bernyawa di muka bumi. Allah telah mengaruniakan pendengaran, 
penglihatan dan hati kepada mereka, supaya semua itu digunakan untuk 
ketaatan kepada Allah. Namun mereka menggunakannya untuk bermak¬ 
siat kepada Allah, sehingga mereka sendiri dan orang lain yang mengi¬ 
kutinya tidak mendapatkan kebaikan yang melimpah. Mereka menjadi 
seburuk-buruk makhluk. Seandainya mereka mau menaati Allah dan 
beriman kepada-Nya niscaya mereka menjadi sebaik-baik makhluk. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala mengabarkan tentang hukuman-Nya 
bagi para musuh-Nya yaitu menghalangi mereka untuk mengetahui dan 
memahami kitab-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan apabila engkau (Muhammad) membaca Al-Qur’an, Kami adakan 
suatu dinding yang tidak terlihat antara engkau dan orang-orang yang 
tidak beriman kepada kehidupan akhirat, dan Kami jadikan hati me- 
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reka tertutup dan telinga mereka tersumbat, agar mereka tidak dapat 
memahaminya.Dan apabila engkau menyebut Tuhanmu saja dalam 
Al-Qur'an, mereka berpaling ke belakang melarikan diri (karena benci).” 

(QS. Al-Isra': 45-46) 

Kemudian memuji hamba-hamba-Nya yang beriman dengan me¬ 
malingkan dari mereka dan meninggalkannya, Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling 
darinya dan berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal- 
amal kamu, semoga selamatlah kamu, kami tidak ingin (bergaul) dengan 
orang-orang bodoh. ” (QS. Al-Qashash: 55) 

Kebodohan yang paling besar tentang Allah adalah mereka yang 
mengatakan bahwa Allah mempunyai anak, sebagaimana yang dikata¬ 
kan orang-orang Yahudi tentang Uzair, juga yang dikatakan orang-orang 
Nashrani tentang Isa Alaihissalam, serta yang dikatakan orang-orang 
musyrik tentang para malaikat. 

Apa yang dibutuhkan Raja yang kaya lagi kuat, Yang kekuasaan-Nya 
meliputi langit dan bumi dari sekedar mengambil anak? 

Apakah anak tersebut akan membantu bapaknya dalam mengatur 
kekuasaan? Atau ia akan menjadi pengganti untuk para makhluk-Nya? 

Kebodohan mana lagi tentang keagungan Allah yang lebih parah dari 
ini? Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan mereka berkata, “Allah mempunyai anak.” Mahasuci Allah, bahkan 
milik-Nyalah apa yang di langit dan di bumi. Semua tunduk kepada- 
Nya. ” (QS. Al-Baqarah: 116) 

Sesungguhnya Allah Ta’ala mengutus para nabi dan rasul untuk 
mengumpulkan manusia dalam satu agama, mereka bergabung karena 
agama sehingga saling mencintai, seandainya mereka bersatu karena 
faktor keduniaan niscaya mereka akan saling membunuh untuk menda¬ 
patkannya. 




BAB PERTAMA: KITAB TAUHIB 


81 


Jahiliyyah di mana pun berada, pada waktu apa pun, akan mengum¬ 
pulkan manusia dan menjadikan pengikat di antara mereka. Terkadang 
berupa hubungan darah dan nasab, daerah dan negeri, kaum dan kelu¬ 
arga, jabatan dan kedudukan, dan terkadang maslahat-maslahat keber¬ 
samaan. 

Semua gambaran jahiliyyah tersebut menyelisihi perbedaan men¬ 
dasar dari agama Allah Azza wa Jalla, merusak kehidupan manusia dan 
merubah fitrah mereka. 

Manusia akan hidup di bawah naungannya dalam keadaan tertekan 
dan merasa susah, payah dan rusak, semua itu termasuk di antara bentuk 
kebersamaan manusia dengan hewan, bahkan bersama anjing-anjing 
dan keledai. 

Dahulu orang-orang kafir Mekah, di mana pun dan kapan pun selalu 
menjadikan berhala-berhala dan patung-patung sebagai alat untuk me¬ 
minta pertolongan, namun bagaimana pun keadaannya, mereka sendiri¬ 
lah yang menjaga tuhan-tuhan mereka dari tangan-tangan yang hendak 
merusaknya, atau berbuat jelek kepadanya. Mereka justru sebagai para 
tentara dan penjaga berhala-berhala tersebut yang siap mati membe¬ 
lanya, 
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“Dan mereka mengambil sesembahan selain Allah agar mereka mendapat 
pertolongan. Mereka (sesembahan) itu tidak dapat menolong mereka; pa¬ 
dahal mereka itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga (sesem¬ 
bahan) itu.” (QS. Yasin: 74-75) 

Kedunguan dan kebodohan mana lagi yang lebih parah menimpa 
manusia dari yang demikian? 

Kelalaian paling parah yang dilakukan manusia terhadap Allah dan 
negeri akhirat adalah bermegah-megahan dalam harta dan anak, berge¬ 
limang dalam syahwat, serta bangga akan hal itu, sebagaimana firman 
Allah Ta’ala, 



“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke 
dalam kubur. ” (QS. At-Takaatsur: 1-2) 
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Bermegah-megahan dan berbangga-banggaan dalam segala hal, se¬ 
hingga setiap bermegah-megahan terhadap suatu perkara yang menyi¬ 
bukkan dan melalaikan dari Allah dan negeri akhirat, maka itu masuk 
dalam kategori ayat tersebut. 

Di antara manusia ada yang terlalaikan oleh harta, ada yang terlalai¬ 
kan oleh anak, ada yang terlalaikan oleh ilmu dan kedudukan, semuanya 
dianggap sebagai bermegah-megahan dan berbangga-banggaan (me¬ 
nyombongkan diri). 

Barangsiapa menghimpun ilmu untuk menyombongkan diri maka 
dia adalah seburuk-buruk keadaan di sisi Allah daripada orang yang 
menyombongkan diri dalam harta dan kedudukan; karena ia menjadi¬ 
kan sebab-sebab akhirat untuk keduniaan, sedangkan pemilik harta dan 
kedudukan menggunakan sebab-sebab dunia untuknya, dan bermegah- 
megahan dengan sebab-sebabnya. 

Kenikmatan yang sempurna adalah terdapat dalam agama yang hak 
secara ilmu dan amalan, para pelakunya adalah orang-orang yang akan 
mendapatkan kenikmatan sempurna. Sedangkan kesengsaraan yang 
sempurna terdapat dalam kebatilan secara ilmu dan amalan, dan para 
pelakunya adalah orang-orang sesat dan pemilik kesengsaraan di dunia 
dan akhirat, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 




“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam 
(surga yang penuh) kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang 
durhaka benar-benar berada dalam neraka." (QS. Al-Infithar: 13-14). 

Akan tetapi seseorang bisa jadi melihat atau mendengar musibah- 
musibah yang dirasakan oleh ahli iman di dunia. Begitu juga dengan 
kedudukan, harta serta lainnya yang didapatkan oleh banyak kaum kafir, 
orang-orang jahat dan zhalim. 

Hal ini membuat orang berkeyakinan karena kebodohannya bah¬ 
wa kenikmatan di dunia tidak lain adalah untuk orang-orang kafir dan 
orang-orang yang durhaka, sedangkan bagian untuk orang mukmin sa¬ 
ngat sedikit di dunia. 

Ia bisa juga berkeyakinan bahwa kemuliaan dan kemenangan di 
dunia hanyalah milik orang-orang kafir dan kaum munafik, bukan kaum 
mukminin, apabila ia mendengar firman Allah Ta’ala, 
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"...Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya dan bagi orang- 
orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Munafiqun: 8) 

Dan firman Allah Ta’ala, 



“Dan sesungguhnya bala tentara Kami itulah yang pasti menang." 

(QS. Ash-Shaffat: 173) 

Serta ayat-ayat yang semisal dengannya, maka ia memaknai bahwa 
hal itu hanya akan diperoleh di akhirat saja, seraya mengatakan, ‘Adapun 
di dunia maka kami melihat bahwa orang-orang kafir dan munafik yang 
akan menang, dan Al-Qur'an tidak datang dengan menyelisihi pera¬ 
saan. 

Dia tetap berpedoman pada persangkaan ini, apabila musuh mem¬ 
peroleh kemenangan atasnya, baik musuh dari jenis orang-orang kafir 
dan munafik, atau para pembangkang yang zhalim, sedangkan dia sendi¬ 
ri masih tergolong sebagai ahli iman dan takwa, dia melihat bahwa pemi¬ 
lik kebatilan telah mengungguli pemilik kebenaran. 

Apabila diingatkan tentang apa yang telah dijanjikan Allah Ta’ala 
tentang kesudahan yang baik bagi orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang beriman, maka ia mengatakan, “Ini terjadi di akhirat.” 

Apabila dikatakan kepadanya, “Bagaimana mungkin Allah akan 
memperlakukan hal ini kepada para wali, orang-orang yang dicintai dan 
para ahli kebenaran?” 

Jika termasuk di antara yang tidak menerangkan sebab perbuatan- 
perbuatan dengan hukum dan kemaslahatan-kemaslahatan, maka ia 
mengatakan, “Allah berbuat terhadap kekuasaan-Nya sekehendak-Nya 
dan memberikan hukuman kepada orang yang diinginkan, 



“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan, tetapi merekalah 
yang akan ditanya.” (QS. Al-Anbiyaa': 23) 

Jika termasuk di antara yang menerangkan sebab perbuatan-perbu¬ 
atan maka ia mengatakan, “Mereka diperlakukan demikian untuk me- 
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nguji kesabaran atasnya demi mendapatkan pahala akhirat, ketinggian 
derajat, dan penyempurnaan balasan tanpa hisab.” 

Setiap orang bersama jiwanya dalam masalah ini memiliki perso¬ 
alan-persoalan dan jawaban-jawaban sesuai dengan hasil dan barang 
dagangannya, berupa pengetahuan tentang Allah Ta’ala, Asma', Sifat 
dan hikmah-Nya. Dan kebodohan demikian juga. 

Hati bisa mendidih seperti periuk-periuk dengan apa yang ada di da¬ 
lamnya berupa manis dan pahit, baik dan buruk, hak dan batil. 

Banyak kalangan manusia karena kebodohannya memunculkan 
sikap aniaya terhadap Rabb Ta’ala dan menuduh-Nya, yang tidak bia¬ 
sa keluar kecuali dari seorang musuh, mereka menyangka persangkaan 
tidak benar terhadap Allah seperti persangkaan jahiliyyah. 

Ucapan-ucapan dan sangkaan-sangkaan dusta ini sebabnya ada dua 

hal: 

• Pertama: Sikap baik sangka seorang hamba terhadap dirinya dan 
agamanya, ia berkeyakinan bahwa ia melaksanakan hal-hal yang 
Allah wajibkan atasnya, dan keyakinannya terhadap musuh dan la¬ 
wannya menyelisihi hal itu, dan bahwasanya jiwanya itu lebih utama 
dari Allah, rasul dan agamanya. 

• Kedua: Keyakinannya bahwa Allah Ta’ala bisa saja tidak mem¬ 
perkuat pemilik agama hak dan menolongnya, bisa saja Allah 
tidak memberikan kesudahan yang baik baginya di dunia, bahkan 
menyangka bahwa pemegang kebenaran akan hidup dalam keada¬ 
an teraniaya dan dikuasai, dengan tetap menjalankan perintah Allah 
secara zhahir dan batin. 

Menurutnya bahwa orang itu sedang menjalankan hakikat iman dan 
syariat Islam, dan ia senantiasa berada di bawah kekuasaan orang-orang 
zhalim, jahat dan musuh. 

Aduhai, betapa banyak kerusakan yang diakibatkan hamba jahil 
yang tertipu, beragama tapi tanpa ilmu, mengaku berilmu tanpa penge¬ 
tahuan. 

Namun sudah maklum bahwa seorang hamba meskipun beriman 
kepada hari akhirat, ia tentu akan mencari penghidupan dunia dan itu 
suatu keharusan, untuk mengambil manfaat dan menolak mudharat, 
seseorang akan bertahan hidup dengan dua hal itu. 

Apabila ada yang berkeyakinan bahwa agama yang hak, mengikuti 
petunjuk, istiqamah terhadap tauhid, dan menjalankan sunnah, me- 
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nyelisihi hal di atas, dan bahwasanya orang yang memegang tauhid akan 
berseberangan dengan seluruh penduduk bumi, menghadapi musibah 
yang di luar batas kemampuannya, tentu ia akan berusaha menyingkir¬ 
kan keinginannya dari menyempurnakan agama dan berlepas diri dari 
Allah dan Rasul-Nya. 

Hatinya tidak lagi simpati kepada keadaan para pendahulunya dari 
kalangan orang-orang yang mendekatkan diri (kepada Allah), bahkan 
bisa jadi ia akan masuk bergabung dengan orang-orang yang zhalim, 
atau bahkan bersama kaum munafik. 

Yang demikian itu, apabila ada keyakinan bahwa agama yang sem¬ 
purna tidak akan mungkin mendapatkan kecuali kerusakan dunia, 
mendapatkan kemudharatan yang tidak mampu dihadapinya, dan harus 
kehilangan manfaat yang diraihnya, tentu ia tidak akan berusaha sabar 
terhadap perolehan kemudharatan dan kehilangan manfaat. 

Mahasuci Allah, berapa besar fitnah seperti ini menghalangi banyak 
hamba yang hendak menjalankan hakikat tauhid? 

Semua itu tidak lain lahir dari kebodohan terhadap hakikat agama, 
kebodohannya terhadap hakikat kenikmatan, padahal itu merupakan tu¬ 
juan yang diinginkan jiwa dan kesempurnaannya, dengan itu orang akan 
merasa nyaman dan senang. 

Sehingga di antara kedua kebodohan itu akan lahir penentangan ter¬ 
hadap penerapan hakikat agama dan mencari hakikat kenikmatan. 

Sedangkan kesempurnaan hamba akan diperoleh dengan menge¬ 
tahui kenikmatan yang dicarinya, mengetahui amalan yang mengantar- 
kanya kepadanya, disertai keinginan kuat terhadap amalan tersebut, dan 
kecintaan yang benar terhadap kenikmatan yang dimaksud. 

Hamba yang demikian apabila berkeyakinan bahwa ia sedang berdiri 
menjalankan agama yang hak secara zhahir dan batin, padahal keyaki¬ 
nan itu berasal dari kebodohannya terhadap agama yang hak, apa yang 
menjadi hak Allah terhadapnya dan maksud yang diinginkan-Nya, 

Maka sebenarnya ia bodoh terhadap hak Allah atasnya, bodoh ter¬ 
hadap kadar, jenis dan sifat agama yang dimaksud. 

Apabila berkeyakinan bahwa pemilik kebenaran tidak akan ditolong 
oleh Allah Ta’ala di dunia dan akhirat, bahkan kesudahan yang baik ha¬ 
nya untuk kaum kafir dan munafik saja. 

Maka ini tidak lain karena kebodohannya terhadap janji dan anca¬ 
man Allah, kebodohannya terhadap apa yang dipersiapkan Allah untuk 
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orang-orang yang taat, dan apa yang dipersiapkan Allah untuk ahli mak¬ 
siat. 

Konsekuensi dari kondisi yang pertama adalah seorang hamba akan 
banyak meninggalkan kewajiban-kewajiban yang tidak diketahuinya, se¬ 
hingga ia memiliki sedikit ilmu, dan setelah berilmu juga akan mening¬ 
galkan hal itu; baik karena malas atau meremehkan, atau karena jenis 
penakwilan batil tentangnya, sikap taklid (mengikut tanpa ilmu), atau 
persangkaannya bahwa ia sedang sibuk menjalankan aktifitas yang lebih 
wajib darinya, dan alasan serta sebab-sebab lain. 

Kewajiban-kewajiban hati lebih berat kewajibannya daripada kewa¬ 
jiban-kewajiban badan, bahkan lebih ditekankan, namun seakan-akan 
hal itu bukan termasuk kewajiban-kewajiban agama menurut kebanya¬ 
kan orang, tetapi hanya masuk dalam kategori keutamaan-keutamaan 
dan hal-hal yang mubah saja. 

Sehingga engkau akan melihat sebagian orang merasa bersalah ka¬ 
rena meninggalkan salah satu dari kewajiban badan, padahal ia telah 
meninggalkan kewajiban-kewajiban hati yang lebih penting darinya dan 
lebih wajib, yaitu: ketakwaan, tawakal, kekhawatiran dan kembali (tau¬ 
bat), rasa takut dan pengharapan, serta lainnya. 

Ia akan merasa bersalah apabila menjalankan keharaman-kehara- 
man zhahir yang lebih rendah, namun tidak merasa bahwa ia telah ba¬ 
nyak menumpuk perbuatan-perbuatan haram yang berkenaan dengan 
hati seperti kemunafikan dan riya, hasad dan tipu daya, serta hal-hal lain 
yang lebih berat keharamannya dan lebih besar dosanya. 

Bahkan betapa banyak orang yang beribadah menyembah Allah 
dengan meninggalkan hal-hal yang diwajibkan atasnya, kosong dari me¬ 
negakkan Amar ma’ruf nahi munkar, padahal ia mampu menjalankan¬ 
nya, ia juga menyangka bahwa ia sedang mendekatkan diri kepada Allah 
bersatu dengan Tuhannya. 

Ketahuilah bahwa orang semacam ini termasuk di antara orang yang 
paling dimurkai dan paling dibenci Allah Ta’ala, sementara orang itu 
sendiri menyangka bahwa dirinya termasuk di antara wali khusus dan 
kekasih Allah. 

Padahal Allah Azza wa Jalla hanya akan menjamin pertolongan-Nya 
kepada orang-orang yang menolong agama-Nya, golongan-Nya dan para 
wali-Nya yang senantiasa berdiri menegakkan agama Allah dengan ilmu 
dan amal. Allah tidak mungkin memberikan jaminan pertolongan kepa- 
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da orang yang membantu kebatilan, meskipun pelakunya berkeyakinan 
bahwa ia berada dalam kebenaran. 


Demikian pula kemuliaan dan ketinggian martabat, hanya akan di¬ 
miliki oleh ahli iman yang dengan itulah Allah mengutus para rasul-Nya, 
dengan itu pula Allah menurunkan kitab-kitab-Nya, berupa ilmu, amal 
dan hal (keadaan). 

Jadi seorang hamba akan mendapatkan ketinggian sesuai dengan ka¬ 
dar keimanan yang dimilikinya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki, dan mengadzab siapa yang 
Dia kehendaki. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. ” (QS. Ali 
‘Imran: 129) 

Baginya bagian dari kemuliaan sesuai dengan keimanan dan haki- 
kat-hakikatnya. Allah Ta’ala berfirman, 




. 
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“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya dan bagi orang- 
orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Munafiqun: 8) 


Apabila seorang hamba telah kehilangan bagian dari ketinggian dan 
kemuliaan, maka itu sesuai dengan hal-hal yang hilang dari hakikat- 
hakikat keimanan, secara ilmu dan amalan, yang lahir dan batin. 


Demikian pula pembelaan Allah terhadap seorang hamba sesuai 
dengan kadar keimanannya, apabila pembelaan itu lemah, maka itu aki¬ 
bat dari kelemahan imannya. Allah Ta’ala berfirman, 

<jP Ali' v *• j >\ 


“Sesungguhnya Allah membela orang yang beriman. Sungguh, Allah tidak 
menyukai setiap orang yang berkhianat dan kufur nikmat. ” (QS. Al-Hajj: 38) 


Demikian juga perlindungan disesuaikan dengan kadar keimanan 
seseorang. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu. ” (QS. Al-Anfal: 64) 
Perlindungan Allah terhadap para hamba sesuai dengan kadar me¬ 
reka dalam meneladani Rasulullah, tergantung ketundukan dan ketaatan 
mereka kepada beliau. Jadi kekurangan iman akan mempengaruhi hal 
itu semua. 


Demikian pula dengan pertolongan dan penguatan yang sempurna, 
hal itu hanya untuk ahli iman yang sempurna. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para 
saksi (hari Kiamat). ” (QS. Al-Mu'min: 51) 


Barangsiapa berkurang imannya maka berkurang pula bagian perto¬ 
longan dan penguatan untuknya. 

Oleh karena itu, apabila seorang hamba mendapatkan musibah 
pada diri dan hartanya, atau musuh menguasainya, maka hal itu tidak 
lain karena dosa-dosanya, atau karena meninggalkan kewajiban, atau 
melakukan keharaman, dan itu adalah bentuk dari berkurangnya iman 
yang dimilikinya. 

Dengan demikian permasalahan yang menyelimuti banyak orang 
dalam hal ini menjadi hilang, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 


“Allah tidak akan memberi jalan kepada orang kafir untuk mengalahkan 
orang-orang beriman.” (QS. An-Nisa': 141) 

Peniadaan jalan bagi orang-orang kafir untuk memusnahkan ahli 
iman yang sempurna. Apabila iman seseorang melemah maka musuh- 
musuh mereka akan memiliki jalan sesuai dengan kelemahan yang dimi¬ 
liki ahli iman tersebut, jadi mereka mendapatkan jalan karena orang- 
orang yang beriman meninggalkan ketaatan kepada Allah Ta’ala. 

Maka orang yang beriman adalah orang yang mulia lagi tinggi, diper¬ 
kuat dan diberi pertolongan, dilindungi dan dibela di mana pun berada, 
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meskipun ia dikepung oleh orang-orang dari segala penjuru, dengan 
syarat orang yang beriman benar-benar mengaplikasikan hakikat iman 
dan kewajiban-kewajibannya, secara lahir dan batin, 



“Maka janganlah kamu lemah dan mengajak damai, karena kamulah 
yang lebih unggul, dan Allah (pun) bersama kamu, dan Dia tidak akan 
mengurangi segala amalmu.” (QS. Muhammad: 35) 

Jaminan ini tidak lain disebabkan iman dan amal-amal mereka yang 
merupakan salah satu tentara Allah, Allah akan menjaga mereka karena¬ 
nya, memuliakan mereka karenanya dan menolong mereka karenanya. 

Adapun konsekuensi dari kondisi kedua yang terkandung di dalam¬ 
nya banyak kesalahan dan kekeliruan, maka banyak di kalangan manusia 
karena kebodohannya menyangka bahwa ahli agama yang hak di dunia 
akan mendapatkan kehinaan, dikuasai dan selalu kalah. Lain halnya de¬ 
ngan orang-orang yang memisahkan diri dari mereka meniti jalan lain, 
mencari ketataan lain, sehingga tidak memiliki kepercayaan bahwa Allah 
akan menolong agama-Nya dan para hamba-Nya. 

Hal ini tidak lain disebabkan oleh kejahilan dan pemahaman yang 
buruk terhadap kitab Allah; sebab Allah Ta’ala telah menerangkan da¬ 
lam kitab-Nya, bahwa Dia akan menolong orang-orang yang beriman di 
dunia dan akhirat sebagaimana firman-Nya, 



“Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para 
saksi (hari Kiamat). ” (QS. Al-Mu'min: 51) 

Sedangkan musibah yang menimpa seorang hamba, atau pengua¬ 
saan musuh terhadap dirinya, maka itu disebabkan karena dosa-dosa¬ 
nya; sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-ke¬ 
salahanmu).” (QS. Asy-Syura: 30) 

Di atas semua itu maka perlu dan harus diketahui bahwa hal-hal yang 
menimpa kaum mukminin berupa keburukan, rasa sakit dan bencana- 
bencana lain tidak sama dengan apa yang menimpa kaum kafir (rasa 
sakit seorang mukmin tingkatannya di bawah rasa sakit yang menimpa 
seorang kafir), demikian juga apa yang menimpa orang-orang baik di 
kehidupan dunia ini tidak sama dengan hal-hal yang menimpa orang- 
orang jahat, fasik dan zhalim dengan perbedaan yang banyak, kenyataan 
ini menjadi saksi dari itu semua. 

Apa yang menimpa orang-orang yang beriman karena Allah Ta’ala 
diiringi dengan keridhaan dan pengharapan pahala, jika keridhaan luput 
dari mereka maka diganti dengan kesabaran dan pengharapan pahala. 
Hal itu akan meringankan beratnya cobaan dan ujian. 

Setiap kali mereka melihat pengganti, maka kesengsaraan yang dibe¬ 
bankan kepadanya menjadi ringan. Lain halnya dengan orang-orang ka¬ 
fir, mereka sama sekali tidak memiliki keridhaan dan pengharapan pa¬ 
hala, 



“Dan janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). 
Jika kamu menderita kesakitan, maka ketahuilah mereka pun menderita 
kesakitan (pula), sebagaimana kamu rasakan, sedang kamu masih dapat 
mengharapkan dari Allah apa yang tidak dapat mereka harapkan. Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. An-Nisa': 104) 

Rasa cinta manakala telah menetap dan mengakar dalam hati, maka 
cobaan yang diterima Al-Muhibb (orang yang mencintai) untuk menda¬ 
patkan keridhaan Al-Mahbub (yang dicintai) akan dirasakan manis tanpa 
angkara murka. Bagaimana persangkaan terhadap rasa cinta kepada Al- 
Mahbub yang paling tinggi, yang mana cobaan-Nya kepada kekasih-Nya 
sebagai bentuk kasih sayang dari-Nya untuknya, perbuatan baik kepa¬ 
danya dan untuk meninggikan derajatnya. 

Sedangkan hal yang menimpa orang kafir, durhaka dan munafik, yang 
berupa kemenangan, kemuliaan serta kedudukan tidak sama dengan hal 
yang menimpa seorang mukmin (tingkat kemenangan orang kafir selalu 
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di bawah tingkat kemenangan orang mukmin), bahkan kemenangan, ke¬ 
muliaan dan kedudukan yang diterima orang kafir sebenarnya adalah ke¬ 
hinaan dan kerendahan. Allah Ta’ala enggan kecuali untuk menghinakan 
orang-orang yang bermaksiat kepada-Nya. 

Cobaan terhadap orang yang beriman adalah bagaikan obat, un¬ 
tuk mengeluarkan racun-racun yang apabila tetap berada di tempatnya 
maka akan membinasakannya, atau mengurangi pahalanya, menjadi 
turun derajatnya. Sehingga cobaan itu mengeluarkan racun-racun dan 
mempersiapkan pemiliknya untuk menggapai pahala yang sempurna 
dan kedudukan yang tinggi, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 
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“Alangkah menakjubkan perkara orang yang beriman (mukmin), se¬ 
sungguhnya segala urusannya adalah baik, semua itu tidak terdapat 
pada diri siapa pun kecuali kepada seorang mukmin, apabila ditimpa 
kesenangan maka ia bersyukur, dan itu baik baginya, apabila ditimpa 
kesengsaraan maka ia bersabar, dan itu baik baginya." (HR. Muslim) 9 

Orang yang paling berat mendapatkan ujian adalah para Nabi, ke¬ 
mudian orang yang semisalnya dan semisalnya. Senantiasa cobaan itu 
menimpa seorang mukmin hingga ia berjalan di muka bumi ini tanpa 
tersisa kesalahan sedikit pun. 

Apa yang menimpa seorang mukmin di dalam dunia ini, berupa pe¬ 
nguasaan musuh terhadapnya, kemenangan yang diraihnya dan gang¬ 
guan musuh yang terkadang dilontarkan kepada orang mukmin, adalah 
suatu perkara yang pasti terjadi. Sebagaimana rasa panas yang menyen¬ 
gat, dingin yang menusuk, penyakit, gundah gulana dan kesedihan. 

Ini adalah perkara yang lazim bagi tabiat dan kehidupan manusia di 
dunia, bahkan kepada anak-anak kecil dan binatang ternak sekalipun, 
untuk suatu hikmah yang Allah inginkan. 

Seandainya kebaikan terlepas dari keburukan di muka bumi ini, 
manfaat terlepas dari kemudharatan dan kelezatan terlepas dari rasa 
sakit, maka itu hanya ada di alam selain alam ini, kehidupan lain selain 
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di sini, dan tidak ada hikmah yang dengannya terkait antara kebaikan 
dan keburukan. 

Kaitannya dengan cobaan terhadap kaum mukminin berupa ke¬ 
menangan musuh terhadap mereka, maka ada beberapa hikmah yang 
agung, di antaranya: 

Meningkatkan peribadatan mereka kepada Allah, semakin meren¬ 
dahkan diri di hadapan-Nya, bahwa mereka membutuhkan-Nya dan 
supaya mereka meminta pertolongan kepada Allah untuk mengalahkan 
para musuh. Seandainya mereka selalu menang dan ditolong niscaya 
mereka akan menjadi sombong, congkak dan berbuat buruk, sebaliknya, 
jika mereka selalu kalah dan dikuasai, niscaya agama ini tidak akan tegak, 
dan tidak akan berdiri daulah islamiyah. 

Maka hikmah dari sebaik-baik hakim terjadi kadang-kadang me¬ 
menangkan mereka dan kadang-kadang menjadikan mereka kalah. Jika 
mereka kalah maka mereka akan tunduk kepada Rabb mereka dan kem¬ 
bali kepada-Nya, dan jika mereka menang maka mereka akan menegak¬ 
kan agama dan syiar-syiarNya, memerintahkan yang ma’ruf dan mence¬ 
gah yang munkar, berjihad memerangi para musuh dan menolong wali- 
waliNya. 

Seandainya mereka senantiasa menang dan ditolong niscaya akan 
masuk kepada mereka orang-orang yang tidak memiliki maksud agama, 
dan seandainya mereka selalu kalah lagi dikuasai niscaya tidak ada se¬ 
orang pun yang akan bergabung dengan mereka. 

Maka untuk membedakan orang-orang yang menginginkan Allah 
dan Rasul-Nya, dengan orang-orang yang hanya menginginkan kedudu¬ 
kan dan dunia, Allah menjadikan kekuasaan terkadang milik mereka, dan 
terkadang mereka dikuasai. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran), dan agar Allah membedakan 
orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan agar sebagian 
kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai 
orang-orang zhalim, dan agar Allah membersihkan orang-orang yang 
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beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang kafir.” (QS. 
Ali ‘Imran: 140-141) 

Allah Ta’ala Mahabijaksana lagi Mengetahui, sangat mencintai para 
hamba-Nya menyempurnakan ibadah mereka dalam keadaan suka mau¬ 
pun duka, dalam keadaan sehat maupun sakit, serta dalam keadaan me¬ 
reka menguasai maupun dikuasai. 

Pada semua keadaan itu terdapat peribadatan khusus yang tidak 
akan didapatkan kecuali dengannya, hati tidak akan lurus tanpanya, 
sebagaimana tubuh tidak akan tegak kecuali dengan adanya panas dan 
dingin, santai dan capai, haus dan segar, kenyang dan lapar. 

Ujian terhadap mereka sehingga musuh bisa menguasai mereka ada¬ 
lah untuk membersihkan, memurnikan dan mendidik mereka. 

Dan Allah Ta’ala menciplakan langit dan bumi, menciptakan kehidu¬ 
pan dan kematian, menghiasi bumi dengan apa-apa yang ada di atasnya, 
adalah untuk menguji para hamba dan mencoba mereka, agar diketahui 
siapakah yang hanya menginginkan Allah dan orang-orang yang hanya 
menginginkan dunia dan perhiasannya, untuk diketahui siapakah yang 
jujur dan siapakah yang berdusta. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 
mengatakan, “Kami telah beriman," dan mereka tidak diuji? Dan sung¬ 
guh, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti 
mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang 
yang dusta. ” (QS. Al-’Ankabut: 2-3) 

Maka rasa sakit dan penderitaan pasti menimpa setiap jiwa yang 
mukmin dan kafir, hanya saja seorang mukmin bisa saja mendapatkan 
rasa sakit di dunia sebagai permulaan saja, sedangkan kesudahan yang 
baik didapatkan di dunia dan akhirat. 

Sedangkan orang kafir, munafik dan durhaka bisa saja mendapatkan 
kelezatan dan kenikmatan sebagai permulaan, namun kemudian men¬ 
jadi rasa sakit dan penderitaan. Maka tidak ada seorang pun yang bisa 
menyelamatkan diri dari cobaan dan rasa sakit. 

Seseorang sudah pasti akan hidup bersama orang-orang, dan senan¬ 
tiasa ia akan berada dalam kesesuaian dengan mereka atau bersebera- 
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ngan. Dalam kesesuaian itu terdapat rasa sakit dan tersiksa manakala 
kesesuaiannya di atas kebatilan, dalam penyelisihan ada rasa sakit dan 
tersiksa apabila berkesesuaian dengan hawa nafsu mereka. 

Dan orang kafir itu bagaikan orang buta yang sedang menuju jalan 
berlubang, tentu harus ada orang yang berbelas kasihan padanya dan 
menuntun tangannya sebelum terjatuh, jika kita membiarkan orang itu 
hingga terjatuh tentu kita akan menjadi orang-orang yang zhalim. 

Demikian halnya dengan orang kafir, apabila kita membiarkannya 
terus dalam kekufurannya hingga meninggal maka ia akan masuk ke da¬ 
lam neraka, sehingga harus ada yang berbelas kasih kepadanya, menga¬ 
jaknya pada kebenaran dan menuntunnya menuju hidayah Allah, juga 
berbuat baik kepadanya hingga memasukkan cahaya iman ke dalam 
hatinya. 

Akan tetapi mayoritas kaum muslimin pada zaman sekarang ini ka¬ 
rena kebodohan dan kelalaian mereka, maka mereka membiarkan para 
pelaku kemaksiatan dengan kemaksiatannya, lalu bagaimana pula halnya 
dengan orang kafir. Mereka diharamkan sedih terhadap pelaku kemak¬ 
siatan, lalu diharamkan sedih terhadap orang kafir. Sehingga hidayah 
sedikit turun dengan sebab tidak adanya dakwah, tidak ada pikiran un¬ 
tuk memberikan petunjuk kepada manusia, dan adanya perubahan pe¬ 
mikiran dari keimanan dan amal shalih menuju pemikiran mendapatkan 
harta dan memiliki banyak hal. 

Ini semua karena kebodohan manusia terhadap Tuhannya, karena 
pengingkaran mereka terhadap nikmat-Nya. Sesungguhnya manusia 
banyak berbuat kufur terhadap kenikmatan-kenikmatan, kecuali orang- 
orang yang diberikan petunjuk oleh Allah. Allah telah memberikan kepa¬ 
danya akal yang lurus, memberinya petunjuk menuju jalan yang lurus, 
sehingga ia mengetahui bahwa Yang Mencipta, Mengadakan, Memben¬ 
tuk rupa, Yang Mahaperkasa lagi Maha Pengasih, Yang Mahakaya lagi 
Mulia, Yang Menyingkirkan kesusahan-kesusahan, Menyelamatkan dari 
bencana, adalah Allah yang berhak untuk diibadahi, hanya Dia saja yang 
berhak disembah, hanya kepada-Nya mengikhlaskan niat dalam seluruh 
amalan ketika dalam keadaan suka maupun duka, senang maupun su¬ 
sah. 

Sungguh Allah telah memuliakan anak Adam dengan segala jenis ke¬ 
muliaan. 

Allah telah memuliakan mereka dengan ilmu dan akal, pendengaran 
dan penglihatan, pengutusan para rasul, dan penurunan kitab. 
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Allah Ta’ala juga menjadikan para wali, orang-orang pilihan, para 
shiddiqin (orang-orang yang teguh kepercayaannya terhadap kebena¬ 
ran), dan orang-orang yang mati syahid, dan Allah menganugerahi nik¬ 
mat-nikmat yang zhahir dan batin kepada mereka. 

Allah Ta’ala memberikan kendaraan kepada mereka di darat dengan 
unta, kuda, baghal, keledai dan kendaraan-kendaraan darat dan udara. 

Allah juga menaikkan mereka di laut di atas kapal-kapal dan perahu. 

Allah mengaruniakan rezeki kepada mereka dengan makanan dan 
minuman yang baik-baik, pakaian dan pernikahan. Tidak ada kebaikan 
yang menjadi kebutuhan mereka kecuali Allah telah memuliakan mereka 
dengannya, serta memudahkan mereka dengan semudah-mudahnya. 

Allah Azza wa Jalla juga mengutamakan banyak di antara makhluk- 
Nya, mengkhususkannya karena akhlak dan perangai yang bagus, me¬ 
muliakan mereka dengan keutamaan-keutamaan yang tidak diberikan 
kepada makhluk-makhluk selain mereka, sebagaimana firman Allah 
Ta ala , 
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“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami 
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari 
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang 
Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.” (QS. Al-Israa': 70) 
Tidakkah manusia bersyukur kepada Dzat yang memiliki nikmat- 
nikmat, yang memberikan nikmat itu kepada mereka dan menghindar¬ 
kan bencana dari mereka? 


Betapa bodohnya manusia ketika telah dikaruniai banyak nikmat dari 
Dzat yang memberinya nikmat lalu mereka sibuk dengan nikmat terse¬ 
but sehingga tidak beribadah kepada-Nya, bahkan terkadang ada hamba 
yang menjadikan nikmat tersebut untuk bermaksiat kepada-Nya. 

Setiap orang yang di dunia ini buta dari kebenaran, dia tidak mau 
menerimanya dan tidak pula berusaha mendapatkannya, malah meng¬ 
ikuti keburukan dan kesesatan, maka di akhirat kelak dia juga akan buta 
dari jalan surga, sebagaimana dia tidak mau meniti jalan itu di dunia, 
bahkan ia lebih tersesat dari jalan yang benar, 
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“Dan barangsiapa buta (hatinya) di dunia ini, maka di akhirat dia akan 
buta dan tersesat jauh dari jalan (yang benar).” (QS. Al-Israa': 72) 


Kesesatan manusia ada dua macam: 






Pertama: Sesat dalam ilmu teori keyakinan, seperti: kebodohan ter¬ 
hadap Allah, Asma' dan Sifat-Nya, perbuatan dan Wahdaniyyah- 
Nya. 


Yang demikian itu diungkapkan sebagai kesesatan yang jauh, se¬ 
bagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Dia menyeru kepada selain Allah sesuatu yang tidak dapat men¬ 
datangkan bencana dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. 
Itulah kesesatan yang jauh. ” (QS. Al-Hajj: 12). 

Kedua: Sesat dalam ilmu amaliyah, seperti: kebodohan terhadap hu¬ 
kum-hukum syariat berupa ibadah-ibadah dan muamalah-muama- 
lah seperti shalat dan puasa, jual beli dan batasan-batasan hukum 
serta lainnya. 


Wahai orang yang telah menghabiskan umurnya dalam kebodohan 
dan kelalaian, tidakkah engkau takut mati di dunia dan hisab di akhirat? 

Tidakkah engkau sadari betapa bahayanya kebodohan dan fanatis¬ 
me apabila berkumpul pada diri seorang hamba? 


Kita berlindung kepada Allah dari kejahilan tanpa ilmu, kebodohan 
tanpa santun, dunia tanpa agama, dan tekad tanpa pengetahuan. 


© 

Bahaya Kekufuran 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam keadaan kafir, mereka 
itu mendapat laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya.” 

(QS. Al-Baqarah: 161) 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan 
Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 
ganti dengan kulit yang lain, agar mereka merasakan adzab. Sungguh, 
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. An-Nisa': 56) 

Manusia adalah umat yang satu di atas fitrah tauhid yang di atas itu¬ 
lah Allah menciptakan manusia, kemudian setan-setan mendatangi me¬ 
reka lantas memalingkan mereka dari agama mereka. Maka Allah meng¬ 
utus para rasul yang membawa kabar gembira dan peringatan, untuk 
mengembalikan mereka kepada fitrah tauhid, dan agar mereka meng¬ 
hukumi di antara mereka dengan kitab Allah yang mengandung banyak 
kabar yang benar, serta perkara-perkara yang adil, Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 




J 





“Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi 
(untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan- 
Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi 
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisih- 
kan” (QS. Al-Baqarah: 213) 


Kemudian setelah Allah mengutus para rasul maka manusia terbagi 
menjadi tiga golongan: 

Golongan yang pertama: Orang-orang beriman dan orang-orang 
yang percaya terhadap kebenaran. Mereka adalah orang-orang yang 
dalam hatinya menetap keimanan, kemudian bekasnya nampak dalam 
anggota badan mereka. Mereka adalah sebaik-baik manusia, sebagaima¬ 
na firman Allah Ta’ala, 
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“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, me¬ 
reka itu adalah sebaik-baik makhluk. (QS. Al-Bayyinah: 7) 


Golongan yang kedua: Orang-orang kafir dan musyrik, yaitu orang- 
orang yang mana kekufuran dan kemusyrikan terpatri di dalam hati me¬ 
reka, dan pengaruhnya terlihat pada perbuatan mereka. Mereka adalah 
orang-orang yang paling merugi, paling sesat dan paling jahat, sebagai¬ 
mana Allah Ta’ala berfirman, 


i# 'M. £ j SsCOf; ^ 





“Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalam¬ 
nya selama-lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk. ”(QS. Al- 
Bayyinah: 6) 

Golongan yang ketiga: Orang-orang munafik, yaitu orang-orang yang 
menampakkan Islam dan menyembunyikan kekufuran, mereka adalah 
seburuk-buruk golongan di sisi Allah, adzab yang akan mereka peroleh 
adalah seberat-beratnya adzab pada hari Kiamat, sebagaimana firman 
Allah Ta’ala, 
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“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun bagi mereka, kecuali orang-orang yang bertobat dan mem¬ 
perbaiki diri dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus 
ikhlas (menjalankan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu ber- 
sama-sama orang-orang yang beriman dan kelak Allah akan membe¬ 
rikan pahala yang besar kepada orang-orang yang beriman.” (QS. An- 
Nisa': 145-146) 


Sebagaimana iman itu memiliki beberapa rukun, demikian pula 
kekufuran memiliki beberapa rukun. 
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Hal-hal Penopang kekufuran adalah: 

Kesombongan, kedengkian, amarah dan syahwat (nafsu). 

Kesombongan akan menghalangi seseorang dari ketundukkan ter¬ 
hadap kebenaran. Kedengkian akan menghalanginya dari menerima dan 
memberi nasehat. Amarah akan menghalanginya dari berbuat adil, dan 
syahwat akan menghalanginya dari fokus dalam beribadah. 

Apabila rukun kesombongan bisa dihancurkan maka mudah baginya 
untuk menjalankan ketundukkan, apabila rukun kedengkian bisa dihan¬ 
curkan maka mudah baginya untuk menerima dan memberi nasehat, 
apabila rukun amarah bisa dihancurkan maka mudah baginya untuk 
berbuat adil dan merendahkan diri, dan apabila rukun syahwat bisa di¬ 
hancurkan maka mudah baginya untuk bersikap sabar, menjaga diri dan 
beribadah. 

Sumber dari empat penopang itu berasal dari sepuluh perkara, 

• Pertama, kebodohan seorang hamba terhadap Tuhannya. 

• Kedua, kebodohannya terhadap diri sendiri. 

Sedangkan kekufuran kepada Allah ada beberapa bagian: 

Bagian pertama: Kekufuran yang muncul dengan sebab kebodo¬ 
han, kesesatan dan taklid buta. Ini adalah kekufuran yang paling banyak 
pengikut dan kalangan awam yang mengatakan, seperti yang difirman¬ 
kan Allah Ta’ala, 






“Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu 
Cagama) dan sesungguhnya kami sekadar pengikut jejak-jejak mereka.” 

(QS. Az-Zukhruf: 23) 


Bagian kedua: Kufur karena pengingkaran, pembangkangan dan 
sengaja menyelisihi kebenaran, seperti kekufuran orang-orang Yahudi, 
Nasrani dan para pemuka Quraisy terhadap Nubuwah Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 


Macam kekufuran ini banyak terjadi pada orang yang memiliki ke¬ 
pemimpinan ilmiyah dalam kaumnya, seperti: para rahib dan pendeta, 
atau memiliki kepemimpinan dalam kekuasaan, seperti: Fir’aun, Kisra 
dan Kaisar, atau yang memiliki banyak perniagaan dan harta benda pada 
kaumnya, seperti Qarun dan Ubay bin Khalaf. 

Di antara mereka ada yang takut kehilangan hartanya, yang lain ta¬ 
kut kehilangan kekuasaannya, dan lainnya takut kehilangan kedudukan- 
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nya, lantas orang itu lebih mementingkan kekufuran daripada keimanan 
secara sengaja. 

Bagian ketiga: Kekufuran karena berpaling secara murni, orang ini 
sama sekali tidak mau memperhatikan apa yang dibawa oleh rasul, tidak 
menyukainya dan tidak pula membencinya, tidak membela dan tidak 
pula memeranginya, tetapi ia hanya berpaling darinya menuju kepada 
lainnya. 

Adapun penghalang-penghalang keimanan banyak sekali. Seseorang 
bisa saja mengetahui kebenaran, menikmati dan menyukainya, akan 
tetapi ada penghalang yang merintanginya dari menerima kebenaran 
tersebut, bisa karena kelemahan pengetahuan, atau karena dia bukan 
ahlinya meskipun pengetahuan telah sempurna dimilikinya. Dia ba¬ 
gaikan tanah keras yang tidak bisa dimanfaatkan dengan air, demikian 
pula halnya dengan hati yang keras. Dia tidak bisa menerima penyucian 
dan tidak pula terpengaruh dengan nasihat-nasihat, sebagaimana tanah 
keras yang tidak bisa menumbuhkan tumbuh-tumbuhan meskipun se¬ 
mua hujan telah membasahinya. 

• Ketiga: Adanya halangan karena hasad dan kesombongan. Itulah 
yang menghalangi Iblis dari ketaatan terhadap perintah. Dua hal ter¬ 
sebut (kedengkian dan kesombongan) adalah racun para pendahu¬ 
lu hingga zaman terkini kecuali orang yang dijaga oleh Allah. Dua 
hal itulah yang menghalangi Yahudi, orang-orang munafik, dan para 
pembesar Quraisy dari keimanan. Kesombongan dan kedengkian 
telah mengantarkan mereka kepada kekufuran kepada Allah dan 
rasul-Nya. 

• Keempat: Penghalang kepemimpinan dan kekuasaan. Meskipun pe¬ 
megang kekuasaan itu tidak memiliki hasad dan kesombongan, akan 
tetapi kebakhilan terhadap kekuasaan dan kepemimpinan bisa juga 
menghalanginya dari ketaatan dan ketundukkan, sebagaimana yang 
terjadi pada Heraklius dan kawan-kawannya dari kalangan raja-raja 
kafir. 

Itu adalah racun Fir’aun dan kaumnya yang mengatakan, seperti di¬ 
sebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 
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“Maka mereka berkata, “Apakah (pantas) kita percaya kepada dua orang 
manusia seperti kita, padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah orang- 
orang yang menghambakan diri kepada kita?” (QS. Al-Mu'minuun: 47) 
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• Kelima: Penghalang syahwat dan harta. Inilah yang menghalangi 
banyak orang dari keimanan, karena khawatir akan kehilangan har¬ 
ta benda mereka yang mengalir kepada mereka dari kaumnya yang 
kafir. Demikian pula rasa cinta karena syahwat terhadap khamar 
(minuman keras) dan zina. Kuatnya ajakan syahwat dan harta, serta 
lemahnya ajakan keimanan, mengakibatkan seseorang cenderung 
untuk mengikuti hawa nafsu dan harta benda. 

• Keenam: Kecintaan terhadap isteri, kerabat dan keluarga. Ia berpen¬ 
dapat bahwasanya apabila mengikuti kebenaran dan menyelishi me¬ 
reka, maka mereka akan mengusir dan menjauhkan dirinya, bahkan 
akan mengeluarkan namanya dari hadapan mereka, sehingga ia te¬ 
tap dalam kekufuran di tengah-tengah mereka. 

• Ketujuh: Kecintaan terhadap daerah dan negeri. Meskipun seseorang 
tidak memiliki keluarga kerabat dalam negeri tersebut, akan tetapi 
ia melihat bahwa keberadaan Islam bisa mengeluarkan dirinya dari 
negeri yang dimaksud kepada negeri yang asing, maka kekikirannya 
terhadap daerah dan negerinya menghalangi dirinya dari Islam. 

• Kedelapan: Orang yang berpendapat bahwa dalam Islam dan meng¬ 
ikuti rasul terdapat unsur penjelekkan dan penghinaan terhadap 
nenek moyang dan bapak-bapak mereka, serta unsur merendahkan 
juga. 

Inilah yang menghalangi Abu Thalib dan semisalnya dari menerima 
Islam, supaya orang-orang yang berakal dari kalangan bapak-bapak 
dan kakek-kakeknya tidak menganggapnya bodoh, hingga berkata 
mengenai kematiannya ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menawarkan Islam kepadanya, maka dia mengatakan bahwa 
dia berada di atas agama Abdul Muththalib, beserta keyakinannya 
akan kebenaran Nubuwwah Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan kejujuran beliau. 

• Kesembilan: Ketika orang yang dimusuhi mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan lebih dahulu masuk ke dalam Islam, 
sehingga urusan orang yang dimusuhi itu menjadi lebih unggul dan 
tinggi. Maka hal itu menjadikannya (lawannya) memusuhi kebena¬ 
ran dan orang-orang yang mengikuti kebenaran. Sebagaimana yang 
terjadi antara Yahudi dan Anshar, manakala kaum Anshar memeluk 
Islam, padahal sebelumnya mereka adalah musuh Yahudi, maka 
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orang-orang Yahudi menjadikan permusuhan antara mereka untuk 
tetap berada dalam kekufuran dan agama yahudinya. 

• Kesepuluh: Penghalang dari persahabatan, adat dan pertumbuhan. 
Inilah sebab yang paling banyak terjadi pada umat. Agama kebiasaan 
itulah yang banyak dipegang oleh mayoritas manusia, sebab per¬ 
pindahan darinya bagaikan perpindahan dari tabiat kepada tabiat 
lainnya, dari satu daerah kepada daerah lainnya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada nabi- 
nabi Allah dan para rasul-Nya, terutama penutup para nabi dan rasul 
serta yang paling afdhal dari mereka, yaitu: Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Bagaimana mereka bisa merubah kebiasaan-kebiasaan umat yang 
batil, dan jalan kehidupan mereka yang rusak (bengkok), lalu memin¬ 
dahkan mereka kepada iman dan amal shalih, serta akhlak yang mulia. 
Mereka mengerahkan segala daya untuk menegakkan kalimat Allah men¬ 
jadi tinggi. 

Setiap yang mengingkari Allah dan sombong serta tidak mau beriba¬ 
dah kepada-Nya sudah pasti akan menyembah kepada selain-Nya. Ma¬ 
nusia adalah makhluk perasa yang bergerak dengan keinginan, dan setiap 
keinginan pasti memiliki maksud yang dijadikan tujuan akhirnya, maka 
setiap hamba pasti memiliki maksud yang dicintainya yang itu menjadi 
akhir dari cinta dan keinginannya. 

Barangsiapa yang tidak menjadikan Allah sebagai sesembahannya, 
tidak pula menjadikan Allah sebagai akhir dari kecintaan dan Iradahnya, 
maka sudah pasti ia memiliki maksud yang dicintai yang dijadikan se¬ 
sembahan selain Allah. 


Bisa berupa harta, kedudukan, gambar-gambar, atau yang dijadikan 
sebagai tuhan selain Allah, seperti matahari dan bulan, bintang-bintang 
dan berhala-berhala, kuburan para Nabi dan orang-orang shalih, atau di 
antara malaikat dan para Nabi yang mereka jadikan sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 


C? 


i£ifSf fi_^ (44 4 \zJ tij ^ <<$ 


Si\j 4 







BAB PERTAMA: KITAB TAUHIB 


103 


“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya 
(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 
padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Mahaesa; tidak 
ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan. ” 

(QS. At-Taubah: 31) 


Setiap seorang hamba lebih besar kesombongannya dari beriba¬ 
dah kepada Allah maka hal itu menjadikan dirinya lebih besar melaku¬ 
kan kemusyrikan kepada Allah; karena setiap melakukan kesombongan 
dari beribadah kepada Allah, maka semakin bertambah kebutuhan dan 
ketergantungannya kepada yang dituju dan dicintai, yang mana hal itu 
menjadi tambatan hatinya. Sesungguhnya hati ini sekali-kali tidak akan 
merasa puas terhadap para makhluk, kecuali jika Allah dijadikan sebagai 
Tuhan yang tidak ada sesembahan selain-Nya, tidak meminta pertolo¬ 
ngan selain kepada-Nya, dan tidak bertawakal kecuali kepada-Nya. 

Manakala peribadatan hamba kepada Allah semakin menguat maka 
Allah akan melepaskan kesombongan, kekufuran dan kemusyrikan 
darinya. 

Kesombongan lebih banyak menguasai orang-orang Yahudi, sedang¬ 
kan kemusyrikan lebih banyak terdapat pada orang-orang Nashrani. 

Orang-orang Yahudi banyak menyimpangkan Pencipta terhadap 
makhluk-Nya dan menyamakan-Nya dengannya, hingga mereka me¬ 
nyifati Allah dengan kelemahan, kemiskinan, bakhil dan berbagai sifat 
kurang lainnya yang seharusnya dibersihkan dari-Nya, padahal itu se¬ 
mua tidak lain adalah bagian dari sifat para makhluk. 


Sedangkan orang-orang Nasrani banyak menyimpangkan makhluk 
terhadap Penciptanya, sehingga mereka menjadikan pada makhluk- 
makhluk berbagai sifat Rububiyyah dan sifat Uluhiyyah, mereka mem¬ 
bolehkan sesuatu yang sebenarnya tidak layak kecuali hanya untuk Allah 
saja, Mahatinggi Allah dari segala yang diucapkan oleh orang-orang zha- 
lim dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah 
itu dialah Al-Masih putra Maryam. ” padahal Al-Masih (sendiri) berkata, 
“Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.” Sesung¬ 
guhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka 
sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ialah ne¬ 
raka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orangzhalim itu.” 
(QS. Al-Ma'idah: 72) 

Setiap kali dalam hati seseorang terdapat kecintaan kepada selain 
Allah, maka ada suatu peribadatan kepada selain Allah sesuai dengan ka¬ 
dar kecintaannya. Sehingga seseorang tidak boleh mengafirkan lainnya 
dari kalangan muslimin hanya karena suatu dosa, tidak pula mengeluar¬ 
kannya dari Islam hanya karena suatu amalan tertentu, kecuali apabila 
terkandung di dalamnya perbuatan meninggalkan apa yang diperintah¬ 
kan Allah, seperti: Iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, rasul- 
rasul, dan hari Kebangkitan setelah kematian, jika hal itu ada maka di¬ 
anggap telah kafir kepada Allah. 

Dikatakan kafir pula apabila tidak meyakini wajibnya kewajiban-ke¬ 
wajiban zhahir yang mutawatir, seperti: Tidak meyakini wajibnya shalat, 
zakat, dan semisalnya. 

Tidak pula mengharamkan hal-hal yang diharamkan secara zhahir 
lagi mutawatir, seperti: Syirik dan perbuatan-perbuatan buruk, kezhali- 
man, pembunuhan dan semisalnya. 

Dan seseorang tidak akan memutuskan keterkaitannya dengan 
Allah, tidak pula menjauh dari-Nya, kecuali apabila hawa nafsu dan ber¬ 
bagai kelezatan menguasainya, maka ia akan cenderung kepadanya dan 
menjauh dari Tuhannya, menjadi sibuk dengannya daripada melakukan 
ketaatan kepada Allah dan beribadah kepada-Nya. 

Sebabnya adalah kesesatan dan kebodohan yang mengantarkan 
mereka kepada kekufuran, kehinaan dan kerendahan. Padahal Allah 
telah memuliakan manusia, Dia menciptakannya dengan tangan-Nya, 
menyuruh para malaikat bersujud hormat kepadanya, meniupkan ruh 
dari ruh-Nya, menundukkan apa-apa yang ada di langit dan di bumi 
untuknya, dan menyempurnakan nikmat-nikmat untuk mereka secara 
zhahir dan batin. 

Menjadikannya sebagai makhluk yang paling mulia, supaya bisa me¬ 
rasakan manisnya iman, lezatnya bermunajat dengan Allah, mendengar¬ 
kan kalam-Nya dan merasa senang dengan berdzikir mengingat-Nya. 
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Maka mengapa manusia kemudian menghinakan dirinya yang mu¬ 
lia dengan menjadikan bebatuan, patung atau sesembahan selain Allah, 
dengan menghilangkan perasaan akan kebesaran dan kedudukannya? 

Mengapa ia menghinakan diri kepada makhluk semisalnya, atau 
bahkan kepada jenis yang lebih rendah darinya, menghinakan diri secara 
sesembahan dan ibadah? 

Ada pula seseorang yang menghinakan diri kepada salah satu ang¬ 
gota tubuhnya, lalu ia menjadi budaknya, seperti: orang yang memaling¬ 
kan seluruh kekuatan daya pikirnya untuk mendapatkan kesenangan pe¬ 
rut, lantas ia makan yang halal dan haram, atau kemaluannya, lantas ia 
menikahi yang halal dan haram, atau telinganya untuk mendengar yang 
halal dan haram, atau matanya sehingga melihat yang diharamkan Allah, 
atau lisannya sehingga berbicara dengan sesuatu yang dimurkai Allah. 

Maka seseorang dengan itu menjadi hamba yang paling hina dan 
rendah; karena semua anggota badan diciptakan Allah justru untuk 
membantu dan memberikan manfaat kepadanya, bukan untuk menun¬ 
dukkan dan dibuat sesembahan. 

Sebab semua ini adalah karena kebodohannya, sesungguhnya ke¬ 
sempurnaan manusia adalah dengan menguasai tempat-tempat keleza¬ 
tan yang bisa dirasakan dengan kehendaknya, dan mendatangi kesem¬ 
purnaannya secara ruh yang tidak nampak dan penundukkannya ter¬ 
hadap perintah-perintah Allah Azza wa Jalla. 

Kata Ath-Thaghut, terambil dari kata Ath-Thughyan yang berarti me¬ 
lampau batas. 

Kemudian thaghut dimutlakkan untuk seluruh hal yang menyim¬ 
pang dari peribadatan dan ketaatan kepada Allah, menyimpang dari 
mengikuti perintah dan menjauhi larangan-Nya. 

Maka setan adalah thaghut; karena dia menyimpangkan manusia 
dari peribadatan kepada penciptanya, memalingkan mereka hingga me¬ 
reka menyembah kepada selain Allah, menumpahkan darah, menghalal¬ 
kan yang haram dan mengharamkan yang halal. 

Patung-patung, berhala-berhala, kubah-kubah, dan pepohonan yang 
disembah selain Allah, semua itu adalah Thaghut; karena memalingkan 
dari peribadatan kepada Allah Ta’ala menuju peribadatan manusia ke¬ 
pada thaghut itu. 

Hakim yang berhukum dengan selain yang diturunkan Allah adalah 
thaghut; karena ia memposisikan dirinya sebagai Tuhan pembuat sya- 
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riat. Ia merubah hukum dengan apa yang Allah turunkan namun melam¬ 
paui batas hingga akhirnya menghukumi dengan hawa nafsunya. 

Allah Azza wa Jalla telah memerintahkan kita untuk beriman kepada 
Allah, menyembah-Nya dan mengingkari semua thaghut sekaligus men¬ 
jauh darinya bagaimana pun bentuk dan kedudukannya. 

Baik ia berupa manusia atau jin, bebatuan atau pepohonan, angan- 
angan atau hayalan, hawa nafsu atau syahwat, harta atau kedudukan, 
pekerjaan atau lainnya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 






“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat 
(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah thagut... ” (QS. An- 
Nahl: 36) 


Jadi, semua yang memalingkan hati dari ketaatan kepada Allah 
menuju ketaatan kepada selain-Nya adalah thaghut. 

Setiap kemewahan dari nikmat-nikmat yang dirasakan orang-orang 
kafir, setiap kewajiban agama yang mereka tinggalkan seperti: shalat, 
zakat, puasa dan semisalnya, setiap perbuatan dosa dan hal-hal haram 
yang mereka lakukan, semua itu akan dihisab sebagai orang kafir pada 
hari Kiamat. 


Akan tetapi apabila mereka berserah diri (masuk Islam), maka tidak 
wajib bagi mereka untuk mengqadha kewajiban-kewajiban; karena saat 
itu mereka dalam keadaan kafir, sama saja halnya apakah risalah telah 
sampai kepada mereka atau belum, apakah kekufuran mereka dengan 
sebab pembangkangan, penentangan, kesombongan atau kejahilan. 

Apabila orang-orang kafir masuk Islam, maka Allah akan mengam¬ 
puni dosa-dosa yang telah mereka lakukan sebelum masuk Islam, seba¬ 
gaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan- 
kawannya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
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mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu; dan jika mereka kembali 
lagi (memerangi Nabi) sungguh, berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah 
terhadap) orang-orang dahulu (dibinasakan).” (QS. Al-Anfal: 38) 

Dan sebagaimana iman memiliki cabang-cabang, demikian pula 
kekufuran memiliki beberapa cabang, seperti: kedustaan dan keraguan, 
penghinaan dan kesombongan, kemunafikan dan kezhaliman, hasad, 
permusuhan dan lain-lain yang semisal. 

Orang-orang kafir Mekah ketika diseru oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk masuk Islam, maka mereka menentang beliau dengan 
cabang-cabang kekufuran dan kemusyrikan. 

Mereka mendustakan wahyu Allah seraya mengatakan, seperti yang 
difirmankan Allah Ta’ala, 



“Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya ketika mereka 
berkata, “Allah tidak menurunkan sesuatu pun Icepadamanusia... ”(QS.A1- 
An’am: 91) 

Mereka meragukan keesaan Allah dengan mengatakan, seperti yang 
difirmankan Allah Ta’ala, 
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“Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhanyangsatu saja?Sungguh, 
ini benar-benar sesuatu yang sangat mengherankan.” (QS. Shaad: 5). 


Mereka mengingkari perjumpaan dengan Allah pada hari Kiamat 
dengan berkata, seperti yang difirmankan Allah Ta’ala, 
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“Apakah apabila kami telah mati dan sudah menjadi tanah (akan kem¬ 
bali lagi)? Itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin." (QS. 
Qaaf: 3) 

Mereka memperolok Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam de¬ 
ngan mengatakan, seperti yang difirmankan Allah Ta’ala, 
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“Dan apabila mereka melihat engkau (Muhammad), mereka hanyalah 
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menjadikan engkau sebagai ejekan (dengan mengatakan), “Inikah 
orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul?” (QS. Al-Furqan: 41) 

Mereka mengajukan usulan agar ada malaikat yang mengiringi Rasu¬ 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan ma¬ 
kanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak diturunkan 
kepadanya (agar malaikat) itu memberikan peringatan bersama dia.” 

(QS. Al-Furqan: 7) 

Mereka mengatakan, “Seandainya Allah menurunkan Al-Qur'an ini 
kepada orang yang memiliki kekuasaan dan harta niscaya kami akan 
mengikutinya.” Mereka juga mengatakan seperti yang difirmankan Allah 
Ta ala , 



“Dan mereka (juga) berkata, "Mengapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan 
kepada orang besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu dua negeri 
ini (Mekah dan Taif)?” (QS. Az-Zukhruf: 31) 

Mereka berujar, “Seandainya kami mengikuti engkau, lalu siapa yang 
akan menjaga kami dari (gangguan) orang-orang?” mereka juga menga¬ 
takan seperti yang difirmankan Allah Ta’ala, 



“Dan mereka berkata, "Jika kami mengikuti petunjuk bersama engkau, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah berfirman) Bukankah 


Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram (tanah 


suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Ka¬ 
mi? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (QS. Al-Qashash: 57) 
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Sampai akhir yang mereka katakan dari kedustaan, kebohongan, 
tuduhan, penghinaan, penentangan dan pembangkangan, serta olok- 
olok dan gangguan yang mereka lakukan terhadap Rasulullah Shallal- 
lahuAlaihi wa Sallam. 

Namun Allah Azza wa Jalla memerintahkan beliau untuk tetap ber¬ 
sabar dan bersikap santun kepada mereka, sebagaimana firman Allah 
Ta ala, 



“Dan bersabarlah (Muhammad) terhadap apa yang mereka katakan dan 
tinggalkanlah mereka dengan cara yang baik.” (QS. Al-Muzzammil: 10) 
Allah memerintahkan beliau untuk tetap teguh di atas agama yang 
hak, dan konsisten beribadah kepada Allah, sebagaimana firman Allah 
Ta ala , 



“Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa dadamu menjadi sempit dise¬ 
babkan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan jadilah engkau di antara orang yang bersujud (salat), dan 
sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu.” (QS. Al- 
Hijr: 97-99) 

Barangsiapa mendatangi Allah dan mencari petunjuk-Nya, niscaya 
Allah akan melapangkan dadanya untuk Islam, memenuhi hatinya de¬ 
ngan iman, dan mempergunakan anggota badannya dalam ketaatan dan 
ibadah. 

Barangsiapa berpaling dari petunjuk, sehingga tidak mau mende¬ 
ngarnya, tidak mau mencarinya dan tidak pula mendatanginya, niscaya 
kesengsaraan akan menyelimutinya di dunia dan akhirat, dan setan akan 
mempergunakan pikiran, hati dan anggota badannya dalam kemaksia¬ 
tan kepada Allah, dalam kemurkaan dan kemarahan-Nya. Allah Ta’ala 
berfirman, 
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“Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan hartanya karena ria kepada 
orang lain (ingin dilihat dan dipuji), dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa menjadikan setan 
sebagai temannya, maka (ketahuilah) dia (setan itu) adalah teman yang 
sangat jahat. ” (QS. An-Nisa': 38) 


Induk dari dosa-dosa dan kemaksiatan terangkum dalam empat 
sifat: 

1. Sifat yang meniru perbuatan Allah yang hanya pantas untuk-Nya. 
Dari sifat itu muncul kecongkakan dan kesombongan, cinta pujian 
dan sanjungan, kemuliaan dan minta ditinggikan, dan semisalnya. 

2. Sifat Setan. Sifat ini menyebarkan hasad dan permusuhan, tipu daya 
dan muslihat, makar dan kemunafikan, berlaku curang, rusak dan 
membuat kerusakan. 

3. Sifat binatang buas. Dari sifat ini melahirkan kemarahan, kedeng¬ 
kian, menyerang manusia dengan pembunuhan dan pukulan, me¬ 
numpahkan darah, merampas harta, berbuat zhalim dan memaksa. 

4. Sifat binatang ternak. Dari sifat ini muncul sifat rakus, berambisi un¬ 
tuk memperturutkan syahwat perut dan kemaluan, kemudian dari 
situ muncul perzinaan dan perbuatan keji, pencurian dan perebutan 
harta duniawi, hanya untuk memperturutkan syahwat dan lain-lain. 
Inilah mayoritas dosa-dosa para makhluk, karena kelemahan seba¬ 
gian besar mereka dari yang sebelumnya. 

Sifat-sifat tersebut yang orang-orang kafir tercemari di dalamnya 
memiliki tingkatan dalam fitrah. 

Sifat binatang ternak adalah yang mendominasi pertama kali, ke¬ 
mudian disusul dengan sifat binatang buas. Apabila kedua sifat ini telah 
bergabung maka keduanya mempergunakan akal dalam sifat-sifat setan 
untuk membuat makar, muslihat dan tipu daya. 

Kemudian sifat-sifat yang meniru perbuatan Allah yang hanya pan¬ 
tas untuk-Nya menguasai sehingga muncullah kesombongan dan ke¬ 
congkakan, cinta pujian dan disanjung tinggi. Selanjutnya terpancar ba¬ 
nyak dosa dari sumber-sumber tersebut menuju anggota-anggota badan, 
sehingga merusak seluruh kerajaan yang ada. 
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Sebagiannya berada di hati seperti kekufuran, kebid’ahan dan kemu¬ 
nafikan, sebagian lain di mata, telinga dan lisan, sebagian lagi di perut 
dan kemaluan, sebagian lagi di tangan dan kaki. 

Di antara dosa-dosa tersebut ada yang berkaitan dengan jiwa, ada 
yang terjadi antara hamba dengan Tuhannya, ada yang terjadi antara 
hamba dengan makhluk-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ba¬ 
tas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api ne¬ 
raka, dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat adzab yang meng¬ 
hinakan.” (QS. An-Nisa': 14) 

Dengan sebab meninggalkan dakwah maka kekufuran, kemusyrikan 
dan kebid’ahan semakin merajalela, kehancuran dan kerusakan semakin 
banyak. Kita telah mengharamkan kesedihan terhadap orang-orang kafir, 
kemudian mengharamkan kesedihan terhadap pelaku maksiat, kemudi¬ 
an sifat-sifat orang-orang kafir berpindah kepada kita, selanjutnya ada 
di antara kita yang berdiri mengajak kepadanya, dan membawa manusia 
kepadanya, semua itu sebabnya adalah karena tidak adanya dakwah. 

Orang-orang kafir hidup dalam dunia ini sebagaimana kehidupan 
binatang ternak, mereka menghabiskan waktu-waktu mereka seperti he¬ 
wan ternak, tidak ada bedanya. Tidak ada perintah dan larangan bagi 
mereka, tidak ada halal dan haram, tidak ada pula shalat dan puasa. 

Bahkan mereka lebih sesat dari binatang ternak; karena mereka tidak 
mempergunakan akal, pendengaran dan penglihatan yang Allah karunia¬ 
kan kepada mereka untuk beribadah kepada Allah, sebagaimana Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan 
jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) 
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tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), 
dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan le¬ 
bih sesat lagi. Merelai itulah orang-orang yang lengah.” (QS. Al-A’raf: 179) 

Jikalau manusia hidup berdasarkan hawa nafsu dan bukan di atas 
petunjuk, maka berapa banyak musibah yang ditimbulkan darinya? 

Berapa banyak kegoncangan terjadi di alam semesta ini? Berapa 
banyak kerusakan pada kehidupan dan makhluk hidup? 

Keberadaan petunjuk adalah untuk menyatukan gerakan-gerakan di 
alam, sedangkan hawa nafsu mengakibatkan banyak benturan di alam. 

Apabila setiap insan memiliki hawa nafsu yang khusus, maka berapa 
banyak hawa-hawa yang ada di alam? 

Bagaimana mungkin kehidupan akan tegak dan seimbang, sedang¬ 
kan masing-masing hendak memperturutkan nafsunya, 







/ > 




^ yfy 


ctuLiiaM 


“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti ke¬ 
inginannya tanpa mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun? Sungguh, 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. 
Al-Qashash: 50) 


Allah Ta’ala menciptakan makhluk agar mereka menyembah-Nya, 
menyusun akal-akal pada diri mereka agar mereka mengenal-Nya, me¬ 
nyempurnakan nikmat-nikmatNya kepada mereka agar mereka mensyu- 
kuri-Nya, mengutus rasul kepada mereka agar mereka menaatinya, dan 
menurunkan Al-Kitab kepada mereka supaya mereka mengikutinya. 

Kapan seseorang mengetahui kadar nikmat-nikmat ini? Kapan me¬ 
reka mengetahui berharganya sanjungan Allah Ta’ala tersebut kepada 
mereka? Kapan lagi mereka bersyukur kepada Dzat yang telah menga¬ 
runiakan limpahan nikmat kepada mereka? Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu, “Ber¬ 
syukurlah kepada Allah! Dan barangsiapa bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa tidak 
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bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha Terpuji. ” 

(QS. Luqman: 12) 

Kekufuran memastikan perolehan adzab, kesengsaraan dan kekeka¬ 
lan dalam neraka pada hari Kiamat, besarnya kekufuran berpengaruh 
terhadap besarnya adzab pada hari Kiamat. 

Besarnya kekufuran yang mengantarkan pada adzab ada tiga ting¬ 
katan: 

• Pertama: Dari sisi akidah yang kafir dengan sendirinya, seperti orang 
yang menentang Rabb alam semesta secara keseluruhan, mengo¬ 
songkan alam dari Rabb yang mencipta dan mengaturnya. Orang 
yang demikian tidak beriman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, 
para Rasul-Nya dan hari akhir, seperti Fir’aun, Haman dan Qarun. 
Mereka itu adalah para pengikut masa yang menentang keberadaan 
Allah, seperti firman Alla Ta’ala, 



“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan 
di dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang mem¬ 
binasakan kita selain masa.” Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu 
tentang itu, mereka hanyalah menduga-duga saja. ” (QS. Al-Jaatsiyah: 
24 ) 

• Kedua: Kekerasannya karena penentangan dan kesesatan secara 
sengaja dan mengetahui, seperti: orang yang hatinya menyaksikan 
bahwa Rasulullah itu benar, ketika ia melihat tanda-tanda kebe¬ 
narannya, namun ia kufur karena penentangan dan permusuhan, 
seperti: Kaum Tsamud, kaum Fir’aun, kekufuran Abu Jahal, para 
pembesar Quraisy dan lain-lain. 

• Ketiga: Orang yang berusaha memadamkan cahaya Allah, dan meng¬ 
halangi para hamba dari agama-Nya, dengan kemampuan yang 
sampai padanya. 

Mereka itu adalah orang-orang kafir yang paling pedih adzabnya pada 
hari Kiamat, dan siksaan yang mereka terima sesuai dengan kebesaran 
(kekuatan) kufur mereka. Di antara mereka ada yang menghimpun tiga 
sisi kekufuran sekaligus, ada yang hanya dua atau pun satu saja. Adzab 
yang mereka terima tidak sama dengan adzab orang kafir di bawahnya, 
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“Orang yang lcafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 
tambahkan kepada mereka siksaan demi siksaan disebabkan mereka se¬ 
lalu berbuat kerusakan.” (QS. An-Nahl: 88) 

Orang yang berada di bawah mereka adalah orang yang kufur kare¬ 
na terkena syubhat disebabkan kebodohannya. Sedangkan orang-orang 
yang beriman darinya akan berada dalam keselamatan sehingga tidak 
mendapatkan sakit, tidak pula menguat kekufurannya seperti kekuatan 
mereka, tetapi dia percaya kepada Allah, keesaan-Nya, para malaikat- 
Nya, jenis kitab-kitab, para rasul dan hari Akhir, dan apabila ada keikut- 
sertaan dengan mereka dalam kekufuran terhadap rasul, maka mereka 
bisa saja menambahkan berbagai macam kekufuran kepadanya. 

Maka kekufuran Abu Thalib tidak sama dengan kekufuran Abu Ja- 
hal dan semisalnya dari kalangan orang-orang yang menyakiti Rasul dan 
kaum mukminin serta memerangi mereka. Adzab Abu Thalib lebih ringan 
dibandingkan adzab yang akan diterima oleh Abu Jahal dan semisalnya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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‘Adzab paling ringan yang diterima penduduk neraka adalah Abu Tha¬ 
lib, dia mengenakan dua sandal yang dengannya otaknya mendidih.” 

(HR. Muslim) 10 

Orang-orang mukmin di surga bertingkat-tingkat kedudukannya, de¬ 
mikian juga orang-orang kafir di neraka bertingkat-tingkat keberadaan¬ 
nya di dalamnya. Semua sesuai dengan amalannya, diberi nikmat atau 
diadzab, dimuliakan atau dihinakan. 

Orang-orang kafir dan pelaku kemusyrikan adalah para penghuni 
kegelapan, ditenggelamkan dalam kebodohan, dikelilingi dari berbagai 
arah, mereka sederajat dengan binatang-binatang ternak, bahkan lebih 
sesat jalannya dari binatang-binatang itu. Allah Ta’ala berfirman, 


10. HR. Muslim (nomor 212). 
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“Dan orang-orang yang kafir menikmati kesenangan (dunia), dan mereka 
makan seperti hewan makan; dan (kelak) nerakalah tempat tinggal bagi 
mereka.” (QS. Muhammad: 12) 

Amalan-amalan mereka seluruhnya adalah kezhaliman, kegelapan 
dan tiada gunanya, sehingga tidak ada sesuatu pun dari amalan tersebut 
yang diterima di akhirat, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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‘Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu 
Kami akan jadikan amal itu (bagaikan) debuyang beterbangan. ” (QS. Al- 
Furqaan: 23) 

Kebaikan-kebaikan yang mereka lakukan di dunia hanya akan diba¬ 
las di dunia saja dengan mendapatkan kenikmatan seperti: kesehatan 
tubuh, penambahan harta, kenyamanan dalam penghidupan, sampai 
mereka bertemu Rabb mereka di hari Kiamat dalam keadaan tidak mem¬ 
bawa satu kebaikan pun untuk dibalas. 

Orang kafir adalah orang yang zhalim, orang musyrik juga zhalim, 
barangsiapa berbuat kezhaliman maka ia berada dalam kegelapan di 
dunia dan akhirat. 

Gelapnya kekufuran, gelapnya kemusyrikan, gelapnya kebodohan, 
gelapnya keraguan dan kebimbangan, gelapnya penentangan terhadap 
kebenaran yang diusung oleh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Dan risalah Muhammad adalah untuk mengeluarkan manusia 
dari kegelapan menuju cahaya dengan izin Rabb mereka. Allah Ta’ala 
berfirman, 










“Alif Lam Ra. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu (Mu¬ 
hammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada 
cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan, (yaitu) menuju jalan Tuhan 
YangMahaperkasa, Maha Terpuji.” (QS. Ibrahim: 1) 

Maka bagaimana orang zhalim yang hidup dalam berbagai kegela¬ 
pan akan medapatkan cahaya selain cahaya keimanan? 
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Bagaimana kondisinya apabila ia kehilangan cahaya di dunia dan 
akhirat? Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan Kami beri 
dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang 
banyak, sama dengan orang yang berada dalam kegelapan, sehingga dia 
tidak dapat keluar dari sana? Demikianlah dijadikan terasa indah bagi 
orang-orang kafir terhadap apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am: 
122 ) 

Siapa pun yang menentang terhadap risalah yang dibawa Nabi Mu¬ 
hammad berupa petunjuk dan agama yang hak, maka ia terus berge¬ 
limpangan dalam asap kegalauan, keresahan, dan berbagai kegelapan, 
meskipun secara kasat mata orang melihatnya bahagia. 

Namun hatinya gelap, wajahnya gelap, ucapannya gelap, perbuatan¬ 
nya gelap, pikirannya gelap, kehidupannya gelap, dan tempat kemba¬ 
linya adalah kegelapan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung- 
pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya 
kepada kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya." (QS. Al-Baqarah: 257) 

Gelombang syubhat dan kebatilan terus-menerus menerjang dalam 
dada-dada kaum kafir bagaikan terjangan ombak lautan. 

Allah Azza wa Jalla telah mengumpamakan kebanyakan manusia 
dengan binatang ternak, dan kedua jenis makhluk itu sama kedudukan¬ 
nya dalam hal tidak bisa menerima petunjuk dan tunduk padanya. 
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Allah bahkan menjadikan mayoritas mereka lebih sesat jalannya dari 
binatang-binatang ternak; karena hewan piaraan itu ketika diarahkan 
oleh pemeliharanya, ia menurut dan berjalan di jalan yang dituntunnya, 
tidak menyimpang ke arah kanan maupun ke kiri. Sementara kebanya¬ 
kan orang itu diajak oleh para rasul, dipaparkan jalan menuju kebenaran, 
akan tetapi mereka tidak memenuhi seruan tersebut, tidak mendapat¬ 
kan petunjuk dan tidak bisa membedakan antara perkara-perkara yang 
membahayakan dan yang memberi manfaat kepada mereka. 

Adapun binatang ternak bisa membedakan mana tumbuhan yang 
akan membahayakannya, mana jalan yang mesti dijauhinya, ia juga bisa 
membedakan mana yang bisa memberikan manfaat baginya. Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar 
atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan 
lebih sesat jalannya. ” (QS. Al-Furqan: 44) 

Padahal Allah Azza wa Jalla tidak menciptakan hati pada binatang 
ternak yang digunakan untuk berpikir, tidak pula lisan untuk berbicara, 
namun Allah memberikan hal itu kepada manusia, akan tetapi mereka 
tidak mau memanfaatkan hati, akal, lisan, pendengaran dan penglihatan 
yang Allah karuniakan kepada mereka. 

Oleh karena itu, mereka lebih sesat dari binatang ternak. Orang yang 
tidak mendapatkan petunjuk menuju kebenaran, dan kepada jalan pa¬ 
dahal bersamanya dalil, maka keadaannya lebih sesat dan lebih buruk 
daripada orang yang tidak mendapatkan petunjuk karena tidak menda¬ 
patkan dalil bersamanya. 

Orang yang beriman adalah orang yang hidup, sedangkan orang ka¬ 
fir adalah orang mati, dan orang mati tidak bisa diajak bicara dengan 
hukum-hukum syariat Allah, tidak diminta untuk beramal dengannya; 
karena hati apabila telah mati maka tidak bisa merasakan dan tidak pula 
bisa membedakan yang hak dan batil, tidak ada keinginan untuk menuju 
kebenaran, dan kebencian kepada kebatilan, bagaikan jasad yang terbu¬ 
jur kaku yakni mayat yang tidak bisa merasakan kelezatan makanan, mi¬ 
numan dan rasa sakit. 
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Apabila keimanan masuk ke dalam hatinya maka kehidupan mulai 
merayap, ia menjadi hidup sehingga bisa mengetahui kebenaran, mene¬ 
rima dan mencintainya, beramal dengannya dan mengutamakannya di 
atas yang lainnya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan Kami beri 
dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang ba¬ 
nyak, sama dengan orangyang berada dalam kegelapan, sehingga dia tidak 
dapat keluar dari sana? Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang- 
orang kafir terhadap apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am: 122) 

Allah Yang Mahamulia Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia ke¬ 
hendaki, menghapus dan menetapkan sekehendak-Nya, dan di sisi-Nya 
ada Ummul Kitab. 

Sedangkan cap, stempel, penutup dan kunci mati adalah hukuman- 
hukuman yang disegerakan untuk orang-orang kafir di dunia, sebagai¬ 
mana Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Mu¬ 
hammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka ti¬ 
dak akan beriman. Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, 
penglihatan mereka telah tertutup, dan mereka akan mendapat adzab 
yang berat.” (QS. Al-Baqarah: 6-7) 

Tidak menutup kemungkinan bagi seorang hamba untuk melakukan 
sebab-sebab yang dengannya Allah menyingkapkan cap dan stempel yang 
ada, membukakan gembok yang menguncinya, dan yang membukanya 
adalah Dzat yang di tangan-Nya terdapat kunci-kunci segala sesuatu. 

Sebab-sebab pembukaan telah ditakdirkan (ditentukan) untuk ham¬ 
ba, meskipun pembukaan gembok, pelepasan stempel tidak ditakdirkan 
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untuknya. Sebagaimana minum obat ditentukan untuknya, akan tetapi 
hilangnya penyakit dan mendapatkan kesehatan belum tentu dipastikan 
baginya. Apabila penyakit telah mengakar maka seseorang tidak memi¬ 
liki alasan untuk meninggalkan sebab-sebab yang bisa menyembuhkan¬ 
nya, meskipun kesembuhan tersebut belum dipastikan untuknya. 

Dan seorang hamba apabila telah mengenal petunjuk lalu tidak me¬ 
nyukainya, tidak ridha terhadapnya, malah lebih mementingkan kesesa- 
tan, padahal ia sering mendapatkan pengetahuan tentang hal-hal yang 
memberikan kemudharatan dan manfaat, maka ia telah menutup pintu 
hidayah pada dirinya dengan rapat. Kalau seseorang berada dalam kon¬ 
disi yang demikian lalu ia merasa butuh kepada orang yang mengajaknya 
menuju manfaat dan petunjuk, dan ia mengetahui bahwasanya tidak 
ada petunjuk untuk dirinya, ia pun menyadari jika tidak mendapatkan 
petunjuk berarti ia akan tersesat, lantas memohon kepada Allah agar 
hatinya bisa menerima dan menjaga keburukan jiwanya, niscaya Allah 
akan memberinya taufik dan menunjukinya, sebagaimana firman Allah 
V'(/ ala, 



“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, Kami 
akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah 
beserta orang-orang yang berbuat baik. ” (QS. Al-’Ankabuut: 69) 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda sebagaimana 
yang beliau riwayatkan dari Allah Ta’ala, 
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“Allah berfirman, Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya Aku telah 
mengharamkan kezhaliman pada diri-Ku dan aku menjadikannya ha¬ 
ram di antara kalian. Maka janganlah kalian saling berbuat zhalim. Wa¬ 
hai para hamba-Ku! Kalian semua berada dalam kesesatan kecuali yang 
Aku berikan petunjuk kepadanya, maka mintalah petunjuk kepada-Ku 
niscaya Aku akan memberikan petunjuk kepada kalian.” (HR. Muslim) 11 

Seandainya orang yang telah dikunci dan distempel hatinya, lalu ia 
benci kepada kesesatan tersebut, kemudian berharap kepada Allah agar 


11. HR. Muslim (2577). 
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membukakan kunci tersebut, lantas ia pun menjalankan apa yang telah 
menjadi takdirnya, niscaya petunjuk Allah menjadi sesuatu yang paling 
dekat dengannya. 

Akan tetapi apabila cap dan kunci itu telah mendarah daging, akan 
ada penghalang antara dirinya dengan kebencian terhadap hal itu, ia 
tidak mau meminta kepada Rabb untuk membukanya, tidak pula mem¬ 
buka hatinya. 

Noda penutup yang dengan itu Allah menutupi hati-hati kaum kafir 
adalah inti dari usaha dan perbuatan mereka, sebagaimana firman Allah 
1 (i dlci f 



“Sekdli-kdli tiddk! Bdhkdn dpd ydng merekd kerjdkdn itu lelah menutupi 
hdti merekd.” (QS. Al-Muthaffifin: 14) 

Jadi sebab ketebalan dan kekerasan kufur adalah usaha dan amal, 
setiap kali hal itu bertambah maka bertambah pula noda yang mengha¬ 
langi penerimaan kebenaran, pengetahuan, kecintaan dan beramal de¬ 
ngannya. 

Cap, stempel dan penguncian adalah hukuman-hukuman yang Allah 
tidak akan melakukannya pada seorang hamba di awal kelalaian ketika 
diperintahkan untuk beriman dan adanya seruan ke arahnya. 

Akan tetapi Allah menghukum dengannya setelah dakwah disam¬ 
paikan secara berulang-ulang kepada orang-orang kafir, dan seringnya 
pengingkaran dari mereka, serta penentangan berlebihan yang dilaku¬ 
kan oleh orang-orang kafir. Jika itu telah terjadi maka Allah akan me¬ 
ngunci mati hati sanubari mereka, kemudian menggemboknya sehingga 
tidak bisa lagi menerima petunjuk setelah itu. 

Penentangan dan pengingkaran di awal tidak serta merta menda¬ 
patkan kunci dan stempel, akan tetapi mereka masih diberikan pilihan, 
manakala hal itu terus berulang-ulang maka akan menjadi tabiat dan 
perilaku. 

Hukum ini tidak berlaku umum untuk semua orang kafir, tetapi ada 
orang-orang yang mau beriman dan membenarkan para rasul padahal 
sebelumnya mereka banyak berbuat kekufuran, dan Allah tidak mengun¬ 
ci mati pendengaran dan hati mereka. 

Ayat-ayat ini ditujukan secara khusus untuk orang-orang yang me¬ 
nentang dari kalangan orang-orang kafir, Allah melakukan hal itu kepada 
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mereka sebagai hukuman bagi mereka di dunia, suatu hukuman yang 
disegerakan bagi mereka, sebagaimana Allah menyegerakan hukuman 
pada sebagian mereka dengan perubahan mereka menjadi kera dan 
babi, hukuman dengan membutakan mata, menghancurkan rumah dan 
lain sebagainya. 

Jadi Allah Ta’ala memberikan hukuman dengan membutakan hati 
sebagaimana hukuman dengan membutakan mata. 

Terkadang Allah juga menghukum seseorang untuk berada dalam 
kesesatan selama-lamanya, terkadang sampai batas tertentu, lalu me¬ 
maafkan dan memberikan petunjuk kepada hamba-Nya, sebagaimana 
Allah memberikan hukuman berupa adzab juga demikian. 

Mengapa seseorang mengingkari Tuhannya padahal Dia yang men- 
ciptakannya, memberikan kehidupan kepadanya, kemudian mematikan¬ 
nya, dan kembali kepada-Nya. Sebagaimana Allah menjadikan mereka di 
muka bumi maka kepada-Nya mereka akan dikumpulkan, dan semuanya 
akan dibalas sesuai dengan amalannya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, 
lalu Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia 
menghidupkan kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu dikem¬ 
balikan.” (QS. Al-Baqarah: 28) 

Apakah layak manusia kafir kepada Tuhannya padahal manusia itu 
berada di bawah pengaturan dan pemeliharaan-Nya, mereka melakukan 
aktivitas dalam lingkup nikmat-nikmat-Nya? 

Semua ini tidak lain karena kejahilan yang besar, kebodohan dan ke¬ 
dunguan, pengingkaran terhadap yang indah dan baik. 

Tentu yang pantas dilakukan oleh orang-orang yang berakal untuk 
beriman kepada Allah, bertakwa dan bersyukur pada-Nya, takut akan 
adzab-Nya, dan mengharapkan pahala dari-Nya. 

Bagaimana ada pengingkaran terhadap Allah dari makhluk (manusia) 
yangAllahmenciptakanapa-apayangadadilangituntuknyasemuanya, la¬ 
lu menjadikannya sebagai khalifah di bumi, dan memiliki semua yang ada? 

Dia adalah wujud yang paling tinggi dalam kerajaan yang luas di 
antara makhluk-makhluk, maka mengapa seseorang tidak mau menaati 
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Tuhannya, padahal Dia yang telah menciptakan dan memberinya rezeki, 
menguasai dan membimbingnya? Allah Ta’ala berfirman, 



“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu 
kem udian Dia men uj u ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tu¬ 
juh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. ” (QS. Al-Baqarah: 29) 

Sesungguhnya mengingkari Allah setelah mengetahui kenyataan- 
kenyataan dan nikmat-nikmat yang agung merupakan bentuk peng¬ 
ingkaran yang buruk lagi keji, terlepas dari hujjah atau keterangan apa 
pun. 

Sedangkan hati yang bisa merasakan Islam dan mengenalnya, tidak 
mungkin murtad dengan kemurtadan yang hakiki lagi abadi kecuali apa¬ 
bila telah rusak dengan kerusakan yang parah tanpa bisa diperbaiki. 

Barangsiapa yang murtad dari agama Allah (Islam) setelah merasa¬ 
kan dan mengetahuinya, ia murtad karena banyaknya gangguan dan fit¬ 
nah, maka tempat kembalinya di sisi Allah. 

Amalannya menjadi sia-sia di dunia dan akhirat, ia akan terus menda¬ 
patkan adzab di dalam neraka selama-lamanya. Allah Ta’ala berfirman, 

, ^ L. 



“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 
dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhi¬ 
rat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 

(QS. Al-Baqarah: 217) 

Musuh-musuh agama ini, dari kalangan orang-orang kafir dan 
musyrik, kaum Yahudi dan Nashrani, Majusi dan Munafik, mereka te¬ 
rus melakukan tipu daya terhadap agama ini dan memerangi pemeluk¬ 
nya, mereka memasukkan keraguan pada hakikatnya, mereka melarang 
(orang lain) mendengarkannya dan mereka sendiri menjauhkan diri da¬ 
ripadanya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad 
(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup” (QS. Al-Baqarah: 217) 

Orang-orang kafir telah mengingkari ayat-ayat Allah, mencampur 
adukkan yang hak dengan yang batil, mereka sesat dan menyesatkan, 
mereka membuat makar terhadap kaum muslimin dan melakukan tipu 
daya, mereka menginjak-injak peradaban Islam yang tidak ada jalan un¬ 
tuk menyingkapnya kecuali dengan kegigihan setelah melewati beberapa 
kurun waktu, tidak ada satu pun dari peradaban Islam yang selamat ke¬ 
cuali kitab Allah Azza wa Jalla, yang selalu dijamin penjagaannya hingga 
hari Pembalasan, kitab Allah ini akan selamat dan terbebas dari Tahrif 
(penyimpangan) dan Tabdil (perubahan), penambahan dan pengura¬ 
ngan. 

Mereka juga merambah ke dalam tafsir, hadits, dan sejarah Islam 
yang membuat keringat basah, mereka menginjak-injak, mencampur 
adukkan, mengerahkan tentara dari kaum laki-laki dan perempuan 
dengan jumlah ratusan bahkan ribuan kalangan orang-orang kafir yang 
menjadi penyelidik keji terhadap peradaban dan masyarakat Islam. 

Kemudian berbagai perilaku menyimpang yang disisipkan ke dalam 
umat Islam dalam bentuk kepahlawanan yang dibentuk oleh tangan- 
tangan zionis yang jahat, dan kaum salibis yang hasad, yang dipersiap¬ 
kan untuk memusuhi Islam dengan bantuan-bantuan, pengkhianatan, 
kecurangan, dan berbagai kerusakan yang tidak bisa dilakukan oleh 
musuh-musuh Islam secara zhahir. 


Tipu daya ini terus bergulir dan tegak merayap pada setiap tempat, 
bisa dilihat oleh mata dan diketahui di setiap tempat, zaman, masyarakat 
dan negara. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 
mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, ka¬ 
rena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mereka. 
Maka maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah memberikan pe- 
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rintah-Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. ” (QS. Al-Ba- 
qarah: 109) 

Ambisi orang-orang kafir adalah mengeluarkan kaum muslimin dari 
cahaya menuju berbagai kegelapan, dan dari keimanan menuju keku- 
furan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah 
menjadi kafir, sehingga kamu menjadi sama (dengan mereka). Janganlah 
kamu jadikan dari antara mereka sebagai teman-teman(mu), sebelum 
mereka berpindah pada jalan Allah. Apabila mereka berpaling, maka 
tawanlah mereka dan bunuhlah mereka di mana pun mereka kamu 
temukan, dan janganlah kamu jadikan seorang pun di antara mereka 
sebagai teman setia dan penolong” (QS. An-Nisa': 89) 

Akan tetapi Allah Azza wa Jalla selalu menjaga agama-Nya, dan 
senantiasa keamanan lagi keselamatan dari tipu daya mereka diperoleh 
dengan berlindung dalam kitab Allah yang terjaga, kembali kepadanya, 
beramal dengan isinya, karena itulah yang hak, barangsiapa berdiri me¬ 
negakkannya maka Allah akan selalu bersamanya. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 



“Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, 
Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri 
kedudukan di bumi, mereka melaksanakan shalat, menunaikan zakat, 
dan menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar; 
dan kepada Allah-lah kembali segala urusan." (QS. Al-Hajj: 40-41) 

Tahukah kamu, betapa bahayanya tipu daya dan muslihat kaum ka¬ 
fir? Alangkah berbahaya sengatannya, terutama pada saat kaum musli- 
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min lengah, berpecah belah, dan berselisih di antara mereka yang men¬ 
jadi sebab kegagalan mereka. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gen¬ 
tar dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta 
orang-orang sabar. ” (QS. Al-Anfaal: 46) 

Kekuatan kaum kafir telah menyebar di seluruh penjuru dunia, dan 
kekuatan jahat yang ada pada saat ini di berbagai alam Islam adalah ten¬ 
tara susupan dari kalangan kaum munafik, mereka berdandan dalam 
bentuk ulama, dai, filosof, doctor, peneliti, budayawan, wartawan, dokter 
dan lain-lain, mereka mengusung nama Islam; karena mereka lahir dari 
tulang sulbi kaum muslimin. 

Pasukan khusus dengan keteraturan yang rapi dari kalangan munafik 
ini berjalan menuju mata rantai akidah dalam jiwa-jiwa dengan berba¬ 
gai macam cara, melemahkan akidah dan syariat dalam umat ini dengan 
batasan yang sama, memuliakan kehidupan para musuh, berhias dengan 
baju kebesaran mereka, memindahkan tubuh-tubuh ahli syahwat ke da¬ 
lam rumah-rumah mereka, menarik para penuntut ilmu muslim ke dalam 
kampus-kampus mereka untuk membawa pemikiran mereka, kemudian 
mengejawantahkan ambisi mereka dalam jasad-jasad mereka dan jasad 
umat yang besar, mereka berusaha melepaskan syahwat yang membe¬ 
lenggu, menghancurkan pondasi akhlak, untuk menyungkurkan umat ini 
ke dalam lumpur yang telah mereka persiapkan dalam kubangan bumi 
ini. Allah Ta’ala berfirman, 



“Allah melaknat mereka; bagaimana mereka sampai berpaling?” (QS. At- 
Taubah: 30) 

Sesungguhnya mereka berambisi untuk merubah alam islami kepa¬ 
da perilaku binatang yang tidak mengenal kecuali melampiaskan hawa 
nafsu, tidak peduli apa yang akan terjadi sesudahnya. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 
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"Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad 
(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad 
di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 
mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 217) 
Setan-setan dari kalangan jin dan manusia saling bahu membahu, 
mereka berdiri bersama melontarkan permusuhan dan gangguan terha¬ 
dap para Nabi dan pengikut-pengikutnya. Masing-masing dari mereka 
saling membisikkan kata-kata manis, untuk menipu dan mengobarkan 
peperangan dengan para rasul, sekaligus memerangi risalah yang me¬ 
reka bawa. 


Dan takdir Allah terus bergulir, ucapan-ucapan manis ini didengar 
oleh setiap hati yang tidak beriman dengan hari akhirat, mereka pun 
meridhainya, melakukan perbuatan-perbuatan untuk memusuhi kebe¬ 
naran dan para pengusungnya, melakukan kesesatan dan kerusakan di 
muka bumi, dan Allah berkehendak terhadap itu semua untuk suatu 
hikmah yang hanya diketahui Allah Ta’ala, sebagaimana firman-Nya Ta- 
ala, 



“Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh, yang 
terdiri dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan 
kepada sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Dan 
kalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya, 
maka biarkanlah mereka bersama apa (kebohongan) yang mereka ada- 
adakan. Dan agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada 
akhirat, tertarik kepada bisikan itu, dan menyenanginya, dan agar mereka 
melakukan apa yang biasa mereka lakukan.” (QS. Al-An’am: 112-113) 
Para musuh dari kalangan jin dan manusia itu tidak bisa berbuat apa- 
apa terhadap ini semua, mereka tidak mampu melakukan apa pun un¬ 
tuk memusuhi para Nabi dan pengikutnya, tidak mampu melukai kaum 
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muslimin dengan kemampuan mereka sendiri; karena mereka dan juga 
seluruh penghuni langit dan bumi berada dalam genggaman Allah dan 
di bawah kekuasaan-Nya. 

Hanya saja Allah Ta’ala berkehendak menguji para hamba-Nya dari 
kalangan kaum muslimin dengan keberadaan mereka, tentu hal ini Allah 
lakukan untuk suatu perkara yang Allah kehendaki, di antaranya: untuk 
menyucikan dan membersihkan hati para Nabi dan pengikutnya, meng¬ 
uji kesabaran mereka terhadap kebenaran yang mereka merasa aman di 
atasnya. Apabila mereka mampu melewati ujian itu dengan penuh ke¬ 
kuatan, maka Allah akan menghentikan ujian-Nya dari mereka, meng¬ 
hentikan makar jahat para musuh, sehingga musuh-musuh itu tidak 
mampu menjulurkan tangan-tangan mereka untuk mengganggu sesuai 
dengan apa yang telah Allah takdirkan, lantas kembalilah musuh-musuh 
itu dalam keadaan lemah dan hina, dosa-dosa mereka secara sempurna 
mereka pikul di atas pundak-pundak mereka. 

Dan semua tipu daya tersebut berada di alam ruang lingkup kehen¬ 
dak Allah dan kemampuan-Nya, mereka tidak bisa memberikan suatu 
kemudharatan kepada seorang pun dari wali-wali Allah kecuali apabila 
Allah berkehendak memberikan ujian. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan Dialah yang mencegah tangan mereka dari (membinasakan) kamu 
dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah 
(kota) Mekah, setelah Allah memenangkan kamu atas mereka. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. ” (QS. Al-Fath: 24) 

Ketahuilah, betapa bahayanya kekufuran, kemusyrikan, penafian 
Asma' dan Sifat Allah dan penyelewengan. 

Manakala hal yang lebih dicintai Allah adalah pujian, sanjungan, dan 
pujaan terhadap Asma', Sifat dan perbuatan-Nya, maka pengingkaran 
dan penentangan terhadapnya adalah sebesar-besarnya penyimpangan 
dan kekufuran terhadap-Nya, dan itu lebih buruk daripada kemusyrikan. 
Al-Mu’aththil (orang yang menafikan nama dan sifat Allah) lebih buruk 
dari orang yang berbuat kemusyrikan. 

Sesungguhnya tidak sama pendustaan terhadap sifat-sifat raja dan 
hakikat kekuasaan-Nya, dengan penyekutuan antara-Nya dan antara se- 
lain-Nya dalam kekuasaan. 
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Al-Mu’aththilun (orang-orang yang menafikan sifat dan nama-nama 
Allah) adalah musuh-musuh para rasul secara dzatnya, bahkan seluruh 
kemusyrikan yang ada di dunia ini pada asalnya adalah Ath-Tha’thil (pe¬ 
nafian). Bahwa seandainya tidak menafikan kesempurnaannya atau se- 
bagiannya dan berburuk sangka kepada-Nya niscaya tidak akan berbuat 
kemusyrikan pada-Nya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 





“Apakah kamu menghendaki kebohongan dengan sesembahan selain 
Allah itu?Maka bagaimana anggapanmu terhadap Tuhan seluruh alam?” 

(QS. Ash-Shaffaat: 86-87) 


Yakni bagaimana kalian menyangka bahwa Dia akan memberikan 
balasan kepada kalian padahal kalian telah menyembah selain-Nya se¬ 
bagai sekutu-Nya? 

Dan apa yang kalian sangkakan terhadap-Nya sehingga kalian men¬ 
jadikan sekutu-sekutu sebagai tandingan bersama-Nya? 

Apakah kalian kira Dia membutuhkan sekutu-sekutu dan para pe¬ 
nolong? 

Atau kalian menyangka bahwasanya ada sesuatu dari keadaan para 
hamba yang luput dari-Nya hingga Dia membutuhkan para sekutu yang 
akan memberitahukan berita kepada-Nya seperti raja-raja? 

Apakah kalian mengira bahwa Dia tidak memiliki kemampuan untuk 
berbuat sendirian mengatur mereka dan memenuhi kebutuhan-kebutu¬ 
han mereka? 


Apakah kalian menyangka bahwa Dia memiliki sikap diktator se¬ 
hingga membutuhkan para pendamping yang bersikap lembut kepada 
para hamba-Nya? 

Ataukah Dia terhina sehingga membutuhkan para wali yang mem¬ 
perbanyak jumlah dari sedikit, dan mencari kemuliaan dengan keber¬ 
adaan mereka dari kehinaan? 


Ataukah Dia membutuhkan anak sehingga mengambil gundik (is- 
teri) yang akan melahirkan anak darinya dan dari-Nya? 

Mahatinggi Allah dari itu semua dengan ketinggian yang sebesar-be¬ 
sarnya. Allah Ta’ala berfirman, 




BAB PERTAMA: KITAB TAUHIB 


129 



“Mahasuci Dia, Dialah Yang Mahakaya; milik-Nyalah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Kamu tidak mempunyai alasan yang 
kuat tentang ini. Pantaskah kamu mengatakan tentang Allah apa yang 
kamu tidak ketahui?” (QS. Yunus: 68) 

Alangkah buruknya persangkaan yang ditujukan kepada Allah ini, 
betapa meruginya persangkaan kepada-Nya dengan seburuk-buruk per¬ 
sangkaan, dan menisbatkan kepada-Nya sesuatu yang tidak layak bagi- 
Nya dan bagi keagungan, kebesaran serta kemuliaan-Nya. Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Dan itulah dugaanmu yang telah kamu sangkakan terhadap Tuhanmu, 
(dugaan itu) telah membinasakan kamu, sehingga jadilah kamu terma¬ 
suk orang yang rugi.” (QS. Fushshilat: 23) 

Ketahuilah betapa berbahayanya kebodohan pada diri seseorang, 
betapa buruknya kekufuran dan menyukutukan Allah, betapa jeleknya 
kedustaan kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Sungguh orang-orang kafir telah berkata seperti yang difirmankan 
Allah Ta’ala, 
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“Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? Sung¬ 
guh, ini benar-benar sesuatu yang sangat mengherankan.” (QS. Shaad: 

5) 

Firman Allah Ta’ala, 
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“Dan mereka berkata, “Apabila kami telah menjadi tulang-belulang dan 
benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru?” (QS. Al-Israa': 49) 

Firman Allah Ta’ala, 
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“Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan ma¬ 
kanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak diturunkan 
kepadanya (agar malaikat) itu memberikan peringatan bersama dia, atau 
(mengapa tidak) diturunkan kepadanya harta kekayaan atau (mengapa 
tidak ada) kebun baginya, sehingga dia dapat makan dari (hasil)nya?” 
Dan orang-orang zhalim itu berkata, “Kamu hanyalah mengikuti seorang 
laki-laki yang kena sihir.” (QS. Al-Furqan: 7-8) 

Apakah ada yang lebih parah dari kebodohan kepada Allah, ayat-ayat 
dan Rasul-Nya? 

Sungguh mereka telah berbuat kebodohan dengan sebesar-besarnya 
kebodohan, mereka telah berdusta kepada Allah dan Rasul-Nya, meng¬ 
ingkari ayat-ayatNya, mengkiaskan kemampuan Yang Maha Kuasa, Pen- 
cipta langit dan bumi dengan kemampuan mereka yang dhaif lagi lemah, 
mereka juga melakukan pengingkaran yang tidak mungkin diterima akal 
dan perasaan, mereka telah sesat dengan kesesatan yang amat jauh. 

Maha Suci Allah yang telah menjadikan makhluk-makhluk yang me¬ 
nyangka bahwa mereka adalah orang-orang yang berakal dan berpenge¬ 
tahuan sebagai contoh kejahilan sesuatu yang paling terang, jelas lagi 
gamblang, agar para hamba-Nya bisa melihat bahwasanya di sana tidak 
ada kecuali taufik dan pertolongan-Nya atau kehancuran dan kesesatan. 
Allah Ta’ala berfirman, 



“(Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati 
kami kepada kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, 
dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya 
Engkau Maha Pemberi.” (QS. Ali ‘Imran: 8). 
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Bahaya Kemusyrikan 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena memperse¬ 
kutukan- Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) 
itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutukan Allah, 
maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar.” (QS. An-Nisa': 48) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ia¬ 
lah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zha- 
lim itu. ” (QS. Al-Maa'idah: 72) 

Kekufuran dan kemusyrikan apabila disebutkan secara terpisah da¬ 
lam bahasa Arab maka keduanya bermakna sama, yaitu mengingkari 
Allah Ta’ala. 


Dan apabila bergabung dalam satu ayat, hadits atau perkataan, maka 
yang dimaksud dengan kufur adalah menentang Sang Pencipta Ta’ala, 
sedangkan yang dimaksud syirik adalah menjadikan makhluk-makhluk 
sebagai sekutu bagi Allah, dan menyekutukan Allah dalam beribadah. 

Syirik kepada Allah merupakan kezhaliman yang paling besar, kebu¬ 
rukan yang paling buruk, kemungkaran yang paling jahat, dan najis yang 
paling menjijikkan. Itulah sebabnya syirik menjadi perbuatan yang pa¬ 
ling dibenci Allah dan paling dimurkai, sehingga berakibat pada perole- 
han hukuman di dunia dan akhirat yang tidak diperoleh pada dosa-dosa 
selainnya. Allah mengabarkan bahwa Dia tidak akan mengampuni dosa 
syirik, pelakunya adalah najis, dan melarang mereka untuk mendekati 
Masjidil Haram karena besarnya kenajisan mereka, sebagaimana firman 
Allah Ta’ala, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik 
itu najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati Masjidil 
Haram setelah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin (karena 
orang kafir tidak datang), maka Allah nanti akan memberikan kekayaan 
kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijalcsana.” (QS. At-Taubah: 28) 

Allah mengharamkan sembelihan kaum musyrikin, memutuskan 
perwalian antara mereka dengan kaum mukminin dan memperboleh¬ 
kan bagi ahli tauhid harta, anak-anak dan wanita-wanita mereka untuk 
dijadikan budak. 

Jenis najis pada syirik ada dua macam: 

Najis Mughallazhah (berat) dan najis Mukhajfafah (ringan). 

Naj is Mughallazhah adalah syirik b esar yang tidak akan diampuni oleh 
Allah Azza wa Jalla, sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik apabila pelakunya mati dalam keadaan belum bertaubat darinya. 

Najis Mukhajfafah adalah syirik kecil, seperti riya (pamer), berbuat 
sesuatu untuk makhluk, bersumpah dengannya, takut dan berharap ke¬ 
padanya. 

Kenajisan syirik bersifat Ainiyyah (langsung tertuju pada intinya) se¬ 
perti air kencing dan kotoran manusia, bahkan syirik lebih najis dari ke¬ 
duanya. 

Inti najis bisa saja membuat sakit pada tubuh, hati, atau keduanya 
secara bersama-sama. Najis kadang-kadang sangat mengganggu, baik 
karena baunya, atau ketika bersentuhan dengannya, meskipun tidak 
mengeluarkan bau yang tidak sedap. 

Najis kadang-kadang berupa hal yang bisa dirasakan dan zhahir, dan 
kadang-kadang berupa hal yang maknawi tidak kelihatan, lalu kotoran 
dan najis itu akan menguasai hati dan ruh. 

Bahkan pemilik hati yang hidup bisa mencium bau yang tidak sedap 
dari ruh dan hati sehingga merasa terganggu dengannya sebagaimana 
seseorang terganggu dengan bau busuk, hal itu bisa nampak banyak 
pada keringatnya. 
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Oleh karena itu, lelaki yang shalih akan memiliki keringat yang wangi, 
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sosok yang memiliki 
sebaik-baik keringat. 

Apabila jiwa yang baik keluar dari badan, maka akan didapatkan 
bau seperti semerbak wewangian paling wangi yang didapatkan di muka 
bumi, namun jika jiwa yang buruk keluar dari badan maka akan didapat¬ 
kan paling busuknya bau bangkai yang terdapat di muka bumi. 

Jadi syirik adalah keburukan yang paling buruk, najis yang paling na¬ 
jis; karena ia menelan hak Sang Pemelihara (Allah), memandang cacat 
keagungan-Nya, berburuk sangka kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya 
'/'(/ ulu, 



“Dun Diu mengudzub orung-orung munufik luki-lukidun perempuun, dun 
(jugu) orung-orung musyrik luki-luki dun perempuun yung berprusungku 
buruk terhudup Alluh. Merelcu ukun menduput gilirun (uzub) yang buruk, 
dun Alluh murku kepudu mereku dun mengutuk mereku, sertu menye- 
diukun neruku Juhunum bugi mereku. Dun (neruku Juhunum) itu sebu- 
ruk-buruk temput kembuli.” (QS. Al-Fath: 6) 

Allah tidak pernah menghimpun seorang pun dalam hal ancaman 
dan hukuman sebagaimana dilakukan kepada ahli syirik; karena me¬ 
reka telah berburuk sangka kepada Allah dengan seburuk-buruknya per¬ 
sangkaan, mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
semestinya, tetapi menganggap sama antara Allah dengan selain-Nya, 
sebagaimana firman Allah tentang kaum musyrikin yang mengatakan 
kepada tuhan-tuhan mereka di dalam neraka, 



“Demi Alluh, sesungguhnyu kitu duhulu (di duniu) dulum kesesutun yung 
nyutu, kurenu kitu menyumukun kumu (berhulu-berhulu) dengun Tuhun 
seluruh ulum.” (QS. Asy-Syu’ara': 97-98) 

Sebagaimana yang bisa diketahui bahwa mereka mungkin tidak me¬ 
nyamakan Allah secara dzat, sifat maupun perbuatan-Nya, mereka juga 
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tidak mengatakan bahwa tuhan-tuhan mereka telah menciptakan langit 
dan bumi, tidak pula menghidupkan dan mematikan. 

Tetapi mereka hanya menyamakan dalam hal kecintaan, pengagung¬ 
an dan peribadatan. 

Tidaklah melakukan penghormatan kepada Allah dengan penghor¬ 
matan yang semestinya bagi orang yang menjadikan Allah sekutu dan 
serikat, ia mencintai sekutu itu seperti mencintai Allah, takut, berharap, 
menghinakan diri, tunduk patuh, menghindari kemurkaannya dan me¬ 
mentingkan keridhaannya. Inilah kesesatan yang jauh, kedustaan yang 
besar dan kezhaliman yang agung. Allah Ta’ala berfirman, 
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"Apakah kamu menghendaki kebohongan dengan sesembahan selain 
Allah itu?Maka bagaimana anggapanmu terhadap Tuhan seluruh alam?” 

(QS. Ash-Shaffat: 86-87) 


Keburukan apa yang kalian persangkakan sehingga kalian menyem¬ 
bah selain-Nya menandingi bersama Allah? 

Orang musyrik mungkin menyangka bahwa Allah Azza wa Jalla 
membutuhkan wakil, penolong atau pembantu yang ikut mengatur alam 
bersama-Nya. 

Ini tentu sebuah cara pandang yang salah kepada Dzat yang tidak 
membutuhkan selain-Nya, padahal semua yang selain-Nya sangat butuh 
kepada-Nya secara Dzatnya. 

Atau orang musyrik menyangka bahwa Allah Ta’ala hanya akan 
menjadi sempurna kekuasaan-Nya dengan kemampuan sekutu-Nya, 
atau menyangka bahwa Allah tidak akan mengetahui kecuali setelah 
mendapatkan kabar dari perantara-Nya, atau tidak akan memberikan 
kasih sayang hingga menjadikan perantara yang akan memberikan kasih 
sayang-Nya, atau tidak cukup hanya menyembah kepada-Nya saja, atau 
tidak bisa mengerjakan apa yang diinginkan hamba hingga ada peran¬ 
tara yang memberi syafaat di sisi-Nya sebagaimana seorang makhluk 
memberikan syafaat di sisi makhluk lain, lalu ia menerima syafaatnya 
untuk keperluannya kepada yang memberikan syafaat dan mengambil 
manfaat darinya. 

Atau Allah tidak akan mengabulkan doa para hamba-Nya hingga 
mereka meminta kepada perantara untuk menyampaikan keperluan 
tersebut kepada-Nya, sebagaimana kondisi yang terjadi pada raja-raja di 
bumi, ini merupakan pokok kemusyrikan makhluk. 
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Atau menyangka bahwa Allah tidak mendengar doa para hamba ka¬ 
rena jarak Allah yang jauh dari mereka hingga ada perantara yang meng¬ 
angkat hajat tersebut kepada-Nya, atau menyangka bahwa makhluk juga 
memiliki hak atas-Nya, lalu Allah membagi hak tersebut kepada makhluk 
yang dimaksud, kemudian makhluk itu menjadi perantara kepada-Nya 
dengannya, sebagaimana orang-orang berwasilah kepada para raja dan 
penguasa yakni orang yang akan menyampaikan hajat mereka, dan tidak 
mungkin bagi mereka menyelisihinya. 

Semua yang disebutkan itu adalah memandang cacat Allah, mengu¬ 
rangi hak-Nya, meskipun tidak ada padanya selain kurangnya rasa cinta 
kepada Allah, rasa takut dan harapan kepada-Nya, bertawakal kepada- 
Nya dan kembali kepada-Nya dari hati seorang musyrik, yang demikian 
itu disebabkan pembagian hak antara Allah dengan yang dijadikan se- 
kutu-Nya, maka kemudian pengagungan, rasa takut, pengharapan dan 
rasa cinta menjadi lemah dan kurang dengan sebab memalingkan ke¬ 
banyakan atau sebagiannya kepada sekutu yang dijadikan sesembahan 
selain-Nya. 

Maka kemusyrikan seluruhnya adalah mengurangi hak Rabb, baik 
pelaku kemusyrikan itu mau atau enggan. 

Itulah sebabnya sesuai dengan keagungan dan kesempurnaan Rubu- 
biyyah-Nya, maka Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, mengekal¬ 
kan pelakunya di dalam neraka, dan menjadikannya sebagai makhluk 
yang paling celaka. 

Maka engkau tidak akan mendapatkan seorang musyrik sekalipun 
kecuali dia telah memandang cacat Allah Ta’ala, meskipun secara penga¬ 
kuan dia mengagungkan-Nya melalui kemusyrikan tersebut. 

Sebagaimana engkau tidak akan mendapati seorang ahli bid’ah ke¬ 
cuali ia telah memandang kurangnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, meskipun dia mengaku bahwa dia mengagungkan beliau mela¬ 
lui kebid’ahannya. Sebab ia menyangka bahwa perbuatannya lebih baik 
dari sunnah dan lebih utama, atau ia menyangka bahwa hal itu adalah 
bagian dari sunnah ketika hal itu datang dari orang jahil, namun jika ia 
mengetahui kebid’ahannya maka ia sebenarnya menentang Allah dan 
Rasul-Nya. 

Itulah sebabnya Allah menjadikan bid’ah berdampingan dengan ke¬ 
musyrikan dalam kitab-Nya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Katakanlah (Muhammad), "Tuhanku hanya mengharamkan segala 
perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, per¬ 
buatan zhalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan Dia tidak menurun¬ 
kan alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kamu membicarakan ten¬ 
tang Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-A’raf: 33) 

Adapun najisnya dosa-dosa dan kemaksiatan maka tidak harus di¬ 
nyatakan sebagai cara memandang yang cacat terhadap sifat Rububiy- 
yah, tidak pula berburuk sangka kepada Allah Azza wa Jalla, itulah se¬ 
babnya Allah Ta’ala tidak memberikan hukuman-hukuman dan hukum- 
hukum sebagaimana yang ditujukan kepada kemusyrikan. 

Syariat sendiri menetapkan bahwa najis-najis yang Mulchaffafah (ri¬ 
ngan) akan diampuni, seperti: air kencing bayi yang sedang menyusu, 
dan najis yang berada di tempat Istijmar, sebagaimana yang tidak dima¬ 
afkan dalam najis Mughallazhah (berat). 

Demikian juga dimaafkannya dosa-dosa kecil tidak sebagaimana 
dosa-dosa besar, dan dimaafkannya ahli tauhid murni yang tidak terkon¬ 
taminasi dengan kemusyrikan tidak sebagaimana selainnya. 

Seandainya seorang muslim yang bertauhid yang sedikit pun tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun bertemu dengan Tuhan¬ 
nya dalam keadaan membawa kesalahan-kesalahan sebesar bumi maka 
Allah akan mendatanginya dengan ampunan sebesar itu pula. 

Ini tidak akan didapatkan oleh orang yang mengurangi tauhidnya 
dan mencampurinya dengan kesyirikan, sebab tauhid murni yang tidak 
tercampuri oleh kesyirikan maka tidak akan ada dosa yang tersisa ber¬ 
samanya, hal itu mencakup kecintaan kepada Allah, pengagungan dan 
pemuliaan kepada-Nya, rasa takut dan hanya mengharap pada-Nya yang 
mengantarkan pada terhapusnya dosa-dosa meskipun sebesar bumi, se¬ 
dangkan najis adalah penghalang, dan penolakan terhadapnya sangat 
kuat sehingga tidak bisa menetap bersamanya. 

Akan tetapi najisnya zina dan perbuatan buruk kaum Luth lebih be¬ 
rat daripada najis-najis selain keduanya dari sisi melemahkan hati dan 
merusaknya, serta melemahkan tauhid dengan lemah sekali. 
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Oleh karena itu, manusia yang paling punya andil dengan najis ini 
adalah manusia yang paling banyak kesyirikannya. 

Setiap kali kesyirikan dalam diri seorang hamba mendominasi maka 
najis dan kotoran-kotoran di dalamnya lebih banyak. Dan setiap kali 
keikhlasan semakin membesar maka ia akan terjauh dari najis dan ko¬ 
toran, sebagaimana firman Allah Ta’ala tentang Yusuf Alaihissalam, 





“Demikianlah, Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian. Sung¬ 
guh, dia (Yusuf) termasuk hamba Kami yang terpilih. ” (QS. Yusuf: 24) 

Dan tidak ada dosa-dosa yang lebih merusak hati dan agama daripa¬ 
da dua keburukan tersebut, keduanya memiliki kekhususan dalam peng¬ 
hambaan hati kepada selain Allah, karena keduanya termasuk di antara 
paling besarnya kotoran. Dan setiap kali hati bertambah dengan kotoran 
maka semakin bertambah pula jaraknya dengan Allah. 

Karena begitu besar keadaan zina tersebut maka penyebutannya 
beriringan dengan kesyirikan dalam kitab Allah, sebagaimana firman- 
Nya Ta’ala, 
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“Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, 
atau dengan perempuan musyrik; dan pezina perempuan tidak boleh 
menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik; 
dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin. ” (QS. An- 
Nuur: 3) 

Dan Allah Ta’ala menamakan para pezina laki-laki dan perempuan 
dengan istilah Khabitsin (laki-laki keji) dan Khabitsat (wanita-wanita 
keji). Jenis perbuatan ini telah disyariatkan di dalamnya Thaharah meski¬ 
pun halal, dan pelakunya disebut junub karena terjauh dari shalat hingga 
bersuci dengan air. 

Demikian halnya dengan keharaman, ia akan menjauhkan hati dari 
Allah Ta’ala dan dari negeri akhirat, bahkan akan ada penghalang anta¬ 
ranya dengan keimanan hingga diperoleh kesucian secara sempurna de¬ 
ngan taubat, dan kesucian untuk badan dengan air. 
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Orang yang bermaksiat sangat membenci orang-orang yang taat 
karena konsisten dalam ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan, se¬ 
bagaimana yang Allah sebutkan dalam Al-Qur'an tentang ucapan kaum 
Luth, 



“Usirlah mereka (Luth dan pengikutnya) dari negerimu ini, mereka ada¬ 
lah orang yang menganggap dirinya suci. ” (QS. Al-A’raf: 82). 

Dan demikianlah yang terjadi pada setiap orang musyrik, sesung¬ 
guhnya mereka sangat membenci ahli tauhid yang serius dalam tauhid¬ 
nya dan bahwasanya ia tidak terkontaminasi dengan kesyirikan. 

Demikian juga ahli bid’ah sangat membenci ahli sunnah terhadap 
keseriusannya mengikuti rasul, dan bahwasanya hal itu tidak dikotori 
dengan penyelisihan darinya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Katakanlah, “Wahai Ahli Kitab! Apakah kamu memandang kami salah, 
hanya karena kami beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan 
kepada kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya? Sungguh, 
kebanyakan dari leamu adalah orang-orang yang fasik.” (QS. Al-Ma'idah: 
59) 


Kaum musyrikin yang telah Allah dan rasul-Nya sifati dengan ke¬ 
musyrikan berasal dari dua kelompok 

• Pertama, kaum Nuh Alaihissalam 

• Kedua, kaum Ibrahim Alaihissalam . 

Asal kesyirikan pada kaum Nuh adalah perlakuan mereka terhadap 
kuburan orang-orang shalih, mereka kemudian membentuk patung 
orang-orang shalih tersebut, lalu berdoa di sisi mereka dan akhirnya di¬ 
jadikan sesembahan selain Allah. 

Sedangkan kaum Ibrahim maka asal kesyirikan mereka adalah me¬ 
nyembah bintang-bintang, matahari dan bulan. 

Mereka tidak lain hanyalah menyembah jin; karena para setan mem¬ 
bisikkan kepada mereka dan membantu kebutuhan mereka, bahkan jin- 
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jin itu menampakkan diri dalam bentuk manusia, sehingga mereka bisa 
melihat dengan mata telanjang. 

Jin sama halnya seperti manusia, ada yang mukmin dan ada pula 
yang kafir, ada yang taat dan ada juga yang bermaksiat, ada yang mu¬ 
nafik dan fasik. Setan-setan dari golongan jin memberikan pertolongan 
dan manfaat kepada orang-orang yang melakukan hal-hal yang disukai 
jin tersebut berupa kesyirikan, kefasikan dan kemaksiatan. Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka se¬ 
muanya kemudian Dia berfirman kepada para malaikat, “Apakah ke¬ 
padamu mereka ini dahulu menyembah? Para malaikat itu menjawab, 
“Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka; bahkan 
mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka beriman kepada jin 
itu.” (QS. Saba': 40-41) 

Maka Nuh Alaihissalam adalah orang pertama yang merubah ke¬ 
syirikan di muka bumi, yaitu: peribadatan penduduk bumi terhadap 
berhala-berhala (patung-patung). Sedangkan Ibrahim Alaihissalam ada¬ 
lah orang pertama yang merubah kesyirikan di langit, yakni: peribadatan 
kaumnya terhadap bintang-bintang dan gugusan bintang. 

Makna dua kalimat syahadat 

Setiap kali iman melemah maka melemah pula keyakinan kepada 
Allah, selanjutnya menghasilkan kesyirikan, lantas Allah mengutus se¬ 
orang Nabi yang mengembalikan manusia kepada menyembah Allah 
saja tanpa unsur kesyirikan, sampai Allah menutup kenabian dengan 
mengutus Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada selu¬ 
ruh penduduk bumi hingga hari Kiamat dengan membawa Islam yang 
berdiri di atas dua pondasi, yakni persaksian bahwasanya tiada Tuhan 
yang patut disembah selain Allah dan persaksian bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah. Artinya peribadatan kepada Allah saja dan tidak 
ada sekutu bagi-Nya, sesuai dengan jalan yang ditempuh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dalam setiap urusan dari urusan-urusan 
kehidupan, menjalankan perintah-perintah Allah Ta’ala pada setiap 
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keadaan, dan merealisasikan peribadatan kepada Allah dalam setiap per¬ 
kara, yakni dalam ibadah, muamalah, pergaulan dan perilaku. 

Peribadatan kepada patung-patung tidak hanya diartikan berupa 
bentuk-bentuk sederhana yang biasa diberlakukan orang-orang Arab 
pada zaman jahiliyah, yang dibuat dari bebatuan, pepohonan, hewan, 
burung, bintang, planet, atau ruh dan api saja. 

Bentuk dan gambar-gambar semacam itu tidak mewakili makna 
syirik seluruhnya, dan tidak mencakup semua gambaran ibadah kepada 
berhala-berhala selain Allah, sehingga dibutuhkan pengertian atau defi¬ 
nisi Ashnam (patung-patung) itu sendiri. 

Syirik dengan maknanya yang mutlak digambarkan pada setiap 
keadaan yang tidak ada hukum milik Allah di dalamnya. 

Seorang hamba yang mengarah kepada Allah diiringi keyakinan akan 
Uluhiyyah-Nya, kemudian mematuhi Allah dalam wudhu, shalat, puasa 
dan seluruh syariat, namun pada waktu yang bersamaan dia juga tunduk 
patuh kepada selain Allah dalam muamalah, pergaulan dan cara hidup¬ 
nya, beragama pula dalam perbuatan dan akhlaknya, dalam kebiasaan 
dan kegiatan-kegiatan resmi kepada tuhan-tuhan dari kalangan manu¬ 
sia, maka sesungguhnya hamba ini sedang melanggengkan kemusyrikan 
dalam kekhususan hakikatnya, dan menjadikan sekutu yang menandingi 
Allah dalam hal ketaatan. 

Maka bagi mereka kenistaan hidup dalam kehidupan dunia dan 
adzab di akhirat, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“'Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar ke¬ 
pada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi 
orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam 
kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada 
azab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan. ” (QS. Al-Baqarah: 85) 

Jadi Islam adalah mengesakan Allah dalam setiap hal, menaati-Nya 
semata dalam semua urusan, melaksanakan segala perintah Allah dan 
menjauhi semua larangan-Nya. 
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Islam tidak datang dengan menghancurkan patung-patung yang ter¬ 
buat dari batu dan kayu saja, tetapi datang untuk menjadikan Allah seba¬ 
gai sesembahan tunggal tanpa ada sekutu bagi-Nya, dan supaya agama 
itu semata-mata hanya untuk Allah, dalam setiap perkara dan keadaan, 
dalam semua bentuk, di semua negara, dan zaman kapan saja. Firman 
Allah Ta’ala, 



"Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, 
ia musuh yang nyata bagimu. ” (QS. Al-Baqarah: 208) 

Pembagian syirik 

Syirik ada dua macam, yaitu: 

• Pertama: Syirik yang berkaitan dengan Allah yang disembah, nama- 
nama dan sifat-Nya serta perbuatan-Nya, syirik macam ini ada dua 
jenis: 

Pertama, syirik At-Ta’thil (meniadakan), yaitu menentang Allah, 
ini merupakan seburuk-buruknya jenis kesyirikan, seperti uca¬ 
pan Fir’aun yang termaktub dalam brman Allah Ta’ala, 



“Fir'aun bertanya, “Siapa Tuhan seluruh alam itu?” (QS. Asy- 
Syu’ara: 23) 

Kedua, syirik yang dilakukan seseorang dengan menjadikan se¬ 
kutu sebagai tandingan Allah, tanpa meniadakan Asma' dan Si- 
fat-Nya, tidak pula menentang Rububiyyah-Nya, sebagaimana 
Nasrani yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah adalah tuhan 
yang ketiga dari tiga tuhan.” Termasuk syirik jenis ini juga me¬ 
nyembah patung-patung dan bintang-bintang yang dijadikan 
tuhan sebagai sekutu bagi Allah. 

• Kedua: Syirik dalam Ibadah. Ini adalah syirik yang kedudukannya 
di bawah syirik yang pertama. Syirik ini muncul dari orang yang 
meyakini bahwasanya tiada Ilah yang patut disembah selain Allah, 
dan bahwasanya tidak ada yang bisa memberikan manfaat dan 
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mudharat selain Allah, akan tetapi ia tidak mengikhlaskan semata 
untuk Allah dalam bermuamalah dan beribadah. 

Terkadang orang itu beramal untuk bagian dirinya, terkadang untuk 
mencari dunia, terkadang untuk mencari kedudukan, sehingga dalam 
amalnya ada bagian untuk Allah, ada bagian untuk dirinya, ada bagian 
untuk setan, dan bagian untuk makhluk. 

Inilah kondisi yang terjadi pada mayoritas manusia, bahwa kesyiri- 
kan pada umat ini lebih lembut dari semut yang merayap. Seluruh riya 
adalah syirik, sedangkan tauhid adalah lawan syirik. 

Maka yang wajib atas kita adalah sebagaimana kita mengesakan 
Allah dalam Rububiyyah. Kita mesti mengesakan-Nya dalam Uluhiyyah, 
dan mengesakan-Nya dalam Ubudiyyah. Allah Ta’ala berfirman, 



“Itulah Allah, Tuhan kamu; tidak ada tuhan selain Dia; Pencipta sega¬ 
la sesuatu, maka sembahlah Dia; Dialah Pemelihara segala sesuatu.” 

(QS. Al-An’am: 102) 

Kesyirikan ini akan berakibat pada pembatalan amalan (amalan¬ 
nya terhapus), sebagaimana firman Allah Ta’ala dalam hadits qudsi, 
Allah Ta’ala berfirman, “Aku adalah Dzatyang tidak membutuhkan seku¬ 
tu, barangsiapa beramal suatu amalan dengan niat ganda (menyertakan 
sekutu selain Allah), maka Aku akan meninggalkannya dan kesyirikan- 
nya”. Hadits ditakhrij oleh Muslim. 12 

Syirik dalam ibadah membatalkan pahala amalan dan pembagian¬ 
nya 

Syirik dalam ibadah ada dua macam: Syirik besar dan syirik kecil. 

Syirik besar adalah memalingkan ibadah atau sebagiannya kepada 
selain Allah, seperti berdoa kepada selain Allah dan menyembelih un¬ 
tuk selain Allah. Begitu juga dengan meminta kepada selain Allah dalam 
perkara-perkara yang tidak mungkin bisa kecuali Allah, seperti meminta 
turunnya hujan, menyembuhkan penyakit, dan semisalnya. 

Di antara syirik besar adalah syirik kepada Allah dalam masalah rasa 
cinta dan pengagungan, ketaatan dan mempertuhankan, merendahkan 
dan menghinakan diri, rasa takut dan tawakal. 


12. HR. Muslim (nomor 2985). 
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Barangsiapa mencintai makhluk dan mengagungkannya sebagai¬ 
mana ia mencintai Allah dan mengagungkan-Nya, maka ia telah ber¬ 
buat kesyirikan kepada Allah dengan syirik besar yang Allah tidak akan 
mengampuninya. 

Barangsiapa menaati ulama dan para pembesar, para pemimpin dan 
hakim, dalam hal menghalalkan apa yang Allah haramkan dan meng¬ 
haramkan apa yang Allah halalkan, maka sesungguhnya orang itu telah 
menjadikan mereka sekutu-sekutu bagi Allah dalam pensyariatan, peng¬ 
halalan dan pengharaman. Semua itu masuk dalam kategori syirik besar 
yang tidak akan diampuni oleh Allah, sebagaimana firman-Nya, 



“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya 
(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 
padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Mahaesa; tidak 
ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan. ” 

(QS. At-Taubah: 31) 

Barangsiapa takut kepada berhala, patung, thaghut, mayit, makhluk 
ghaib dari kalangan jin dan lain-lain selain Allah, dengan keyakinan bah¬ 
wa semua itu bisa memberikan mudharat baginya atau menimpakan se¬ 
suatu yang tidak disukainya, maka orang itu telah melakukan kesyirikan 
kepada Allah berupa syirik besar. Rasa takut ini merupakan kedudukan 
agama yang paling tinggi dan agung, sehingga orang yang memalingkan 
hal itu kepada selain Allah, berarti ia melakukan kesyirikan kepada Allah 
dengan kesyirikan yang besar, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah ke- 
pada-Ku, jika kamu orang-orang beriman.” (QS. Ali Imran: 175) 

Barangsiapa bertawakal kepada selain Allah, terhadap suatu perkara 
yang tidak mungkin terdapat kemampuan kecuali Allah, seperti: berta¬ 
wakal kepada orang-orang mati, yang ghaib dan semisalnya untuk me- 
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nolak bala, memperoleh manfaat-manfaat, rezeki maupun anak, maka ia 
telah melakukan syirik besar kepada Allah, sebagaimana firman-Nya, 


“Dan bertawakallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu orang-orang 
beriman.” (QS. Al-Ma'idah: 23) 



Menyekutukan Allah dalam beribadah membuat orang terjatuh 
pada perbuatan syirik kepada Allah 

Hal ini terjadi dalam perkataan, perbuatan, keinginan dan niat. Syirik 
kepada Allah dalam perkataan seperti bersumpah atas nama selain Allah, 
atau seseorang mengatakan, “Allah dan kamu juga berkehendak, aku ti¬ 
dak memiliki selain Allah dan kamu, aku menggantungkan diri kepada 
Allah dan kamu, aku dalam perlindungan Allah dan kamu, ini berasal 
dari Allah dan kamu, ini bagian dari keberkahan Allah dan kamu,” serta 
bentuk perkataan lain yang semisal. 

Syirik kepada Allah dalam perbuatan, seperti bersujud kepada se¬ 
lain Allah, melakukan thawaf selain mengelilingi Ka’bah, sujud kepada 
kuburan, thawaf mengelilingi kuburan, mencium dan mengucapkan sa¬ 
lam kepada orang yang dikuburkan, serta hal lain yang semisal. 

Sedangkan syirik kepada Allah dalam keinginan dan niat adalah ba¬ 
gaikan laut tak bertepi, sangat sedikit yang bisa terbebas darinya. Barang- 
siapa yang memiliki keinginan selain wajah Allah dengan amalannya, atau 
meniatkan sesuatu bukan dalam rangka ber- taqarrub (mendekatkan diri) 
kepada-Nya, bukan untuk mendapatkan balasan dari-Nya, maka ia te¬ 
lah berbuat kesyirikan dalam niat dan Iradahnya, dan ini adalah kondisi 
yang terjadi pada kebanyakan orang sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka 
memperselcutukan-Nya.” (QS. Yusuf: 106) 

Maka sujud dan ibadah, tawakal dan kembali kepada-Nya, takut dan 
harapan, cinta dan ketaatan, tobat dan doa, semuanya adalah murni 
hak Allah Ta’ala yang tidak layak dan tidak patut untuk selain-Nya, dari 
kalangan malaikat terdekat dan Nabi yang diutus sebagai bentuk keuta¬ 
maan dari selain mereka, 
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“Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka 
hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia memperse¬ 
kutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya. ” (QS. 
Al-Kahfi: 110) 

Hakikat syirik adalah menyerupai sang Khaliq dan menyerupakan 
makhluk dengan-Nya. Orang yang melakukan kesyirikan biasanya me¬ 
nyerupakan makhluk dengan Khaliq (pencipta) dalam kekhususan-ke- 
khususan Ilahiyyah berupa keesaan Allah dalam kepemilikan manfaat 
dan mudharat, pemberian dan penahanan. Semua itu mesti menggan¬ 
tungkan doa, rasa takut, pengharapan dan tawakal kepada Allah saja. 

Barangsiapa menggantungkan hal itu kepada makhluk maka ia telah 
menyerupakan makhluk tersebut dengan Sang pencipta, dan menjadi¬ 
kan yang tidak bisa memberikan manfaat dan mudharat untuk dirinya 
sendiri, tidak pula berkuasa atas kematian, kehidupan dan kebangkitan, 
sebagai makhluk yang memiliki keutamaan memiliki hal itu, menjadi¬ 
kan makhluk tersebut serupa dengan Dzat yang seluruh penciptaan dan 
perintah adalah milik-Nya, yang segala sesuatu ada di tangan-Nya, yang 
kehendak-Nya akan terjadi dan sesuatu yang tidak dikehendaki tidak 
akan terjadi, tidak ada yang dapat mencegah apa yang Dia berikan dan 
tidak ada yang mampu memberi apa yang Dia cegah. 

Ini merupakan seburuk-buruknya penyerupaan, sebab orang itu te¬ 
lah menyerupakan yang lemah lagi fakir dengan Yang berkuasa lagi Ma- 
hakaya pada dzat-Nya. 

Selanjutnya di antara kekhususan Ilahiyyah adalah kesempurnaan 
mutlak dari segala sisi, yang demikian mewajibkan ibadah seluruhnya 
hanya untuk-Nya, pengagungan dan penghormatan seluruhnya hanya 
untuk-Nya, rasa takut, khawatir, dan pengharapan seluruhnya hanya 
untuk-Nya, doa, kecintaan dan ketaatan seluruhnya hanya untuk-Nya 
Ta ala. 

Barangsiapa menjadikan sesuatu dari hal itu kepada selain-Nya maka 
ia telah menyerupakan yang selain-Nya dengan Dzat yang tidak ada yang 
serupa, Dzat yang tidak ada yang semisal, tidak memiliki sekutu, itulah 
sebabnya hal yang demikian dikatakan sebagai seburuk-buruknya pe¬ 
nyerupaan dan kebatilan. 

Karena terlalu buruknya hal itu dan terkandung di dalamnya pun¬ 
cak kezhaliman maka Allah tidak akan memberikan ampunan-Nya ke¬ 
padanya, padahal Allah telah mewajibkan kasih sayang atas diri-Nya se¬ 
bagaimana dalam firman Allah Ta’ala, 
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“Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah de¬ 
ngan sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Dan barangsiapa mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
maka sungguh, dia telah tersesat jauh sekali.” (QS. An-Nisa': 116) 

Di antara kekhususan Ilahiyyah Ubudiyyah adalah puncak kecintaan 
kepada Allah, disertai puncak pengagungan kepada-Nya serta penghi¬ 
naan diri terhadap-Nya. 

Barangsiapa memberikan rasa cintanya, penghinaan dirinya dan 
pengagungannya kepada selain Allah maka ia telah menyerupakan se¬ 
lain Allah itu dengan Allah dalam kemurnian hak-Nya Ta’ala. 

Di antara kekhususan Ilahiyyah adalah sujud, barangsiapa bersujud 
kepada selain Allah maka ia telah menyerupakan makhluk dengan-Nya 
dan memalingkan kepadanya sesuatu yang tidak berhak atasnya. 

Adapun bentuk sikap tasyabbuh dengan-Nya adalah orang yang 
mengagungkan diri, sombong dan mengajak manusia agar memuji dan 
mengagungkannya, tunduk patuh kepadanya, orang yang demikian itu 
telah menyerupakan diri dengan Allah dan menandingi-Nya dalam sifat 
Rububiyyah dan Ilahiyyah-Nya. 

Dan tidaklah seorang hamba menyembah selain Allah dari kalangan 
malaikat dan bintang-bintang... patung-patung dan berhala, kecuali iba¬ 
dahnya itu tertuju kepada setan, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu Adam 
agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nya¬ 
ta bagi kamu, dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang 
lurus.” (QS. Yasin: 60-61) 

Ibrahim Alaihissalam pernah berkata kepada ayahnya seperti dise¬ 
butkan dalam firman Allah Ta’ala, 
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“Wahai ayahku! Janganlah engkau menyembah setan. Sungguh, setan itu 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pengasih.” (QS. Maryam: 44) 

Allah Azza wa Jalla sebagaimana Dia tidak ridha apabila ada yang 
lain yang dijadikan sekutu bagi-Nya, yang ikut serta menciptakan, mem¬ 
beri rezeki dan mengatur, maka Allah juga tidak ridha adanya Ilah lain 
yang ikut membuat syariat, menghalalkan dan mengharamkan, dan Dia 
juga tidak ridha apabila ada Ilah lain yang dijadikan sesembahan selain 
Allah. 


Syirik besar mengeluarkan pelakunya dari agama Islam, meng¬ 
hanguskan seluruh amalan, menjadi halal darah untuk ditumpahkan dan 
hartanya untuk dirampas dalam perang, dan pelakunya kekal di dalam 
neraka. 

Syirik kecil mengurangi tauhid, akan tetapi tidak sampai keluar dari 
agama Islam, namun itu merupakan perantara menuju syirik besar, pe¬ 
lakunya mendapatkan hukuman, tidak kekal dalam neraka sebagaimana 
kekekalan orang-orang kafir. 

Syirik besar menghapuskan seluruh amalan, sedangkan syirik kecil 
hanya menghapuskan amalan yang menyertainya, seperti: seseorang 
yang melakukan amalan untuk Allah tetapi dengan maksud agar orang- 
orang memujinya. Contoh: orang yang membaguskan shalatnya, ber¬ 
sedekah, puasa, atau berdzikir kepada Allah dengan maksud agar orang- 
orang melihatnya, mendengarnya atau memujinya. 

Maka riya ini apabila bercampur dengan amalan akan menghapus¬ 
nya yakni amalannya menjadi sia-sia. 

Termasuk syirik kecil juga adalah bersumpah dengan selain Allah, 
ucapan seseorang, “Sesuai kehendak Allah dan kehendak kamu”, atau 
“Kalau bukan karena Allah dan fulan”, dan contoh lain yang semisal. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Janganlah kalian mengatakan, Allah berkehendak dan fulan juga ber¬ 
kehendak, akan tetapi ucapkanlah, Allah berkehendak kemudian fulan 
juga berkehendak. ” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 13 

Syirik kecil bisa menjadi syirik besar sesuai dengan apa yang ada da¬ 
lam hati pelakunya. Oleh karena itu, seseorang wajib berhati-hati dari ke- 
syirikan secara mutlak, baik yang kecil maupun yang besar, sebab syirik 
merupakan bentuk kezhaliman sangat besar yang tidak akan diampuni 
oleh Allah. 


Pembagian Syirik 

Syirik ada dua jenis, syirik Jali (yang jelas) dan syirik Khaji (tersem¬ 
bunyi) . 

Syirik yang jelas telah dikemukakan sebelumnya, sedangkan syirik 
tersembunyi hampir tidak ada seorang pun bisa selamat darinya, seper¬ 
ti mencintai Allah setara dengan mencintai selain-Nya. Yang ini terjadi 
pada umat lebih lembut dari pada langkah seekor semut, kebanyakan 
umat terjatuh di dalamnya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka 
mempersekutukan-Nya.” (QS. Yusuf: 106) 

Orang yang kecintaannya kepada Allah semakin berkurang maka ia 
akan mencintai selain-Nya, sebab kalau sempurna kecintaannya kepada 
Allah maka ia tidak akan mencintai selain-Nya. Setiap kali kecintaan se¬ 
orang hamba menguat kepada Tuhannya maka menjadi kecil apa-apa 
yang dicintainya dan menjadi sedikit. Sebaliknya, setiap kali kecintaan 
seorang hamba kepada Allah melemah maka kecintaannya kepada 
makhluk-makhluk semakin menguat dan menjadi banyak. 

Apabila rasa takut seorang hamba kepada Rabbnya sempurna maka 
ia tidak akan takut kepada selain-Nya. Namun jika rasa takutnya berku¬ 
rang maka ia akan takut kepada makhluk, setiap kali rasa takutnya ke¬ 
pada Rabbnya berkurang maka rasa takutnya kepada selain-Nya akan 
bertambah. 


13. Hadits shahih: HR. Ahmad (nomor 2354). Lihat As - Silsilah Ash-Shahihah (nomor 
137) dan HR. Abu Dawud (nomor 4980), lafazh ini adalah miliknya, Shahih Sunan 
Abi Dawud (nomor 4166). 
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Apabila harapan seorang hamba kepada Tuhannya sempurna maka 
ia tidak akan berharap kepada seorang pun selain-Nya, namun apabila 
harapannya berkurang dan melemah maka ia akan berdiri di depan pin¬ 
tu makhluk dan berharap kepadanya, meminta-minta dan menghinakan 
diri di depan selain Tuhannya. 

Orang yang bertawakal kepada Allah maka Allah akan mencuku¬ 
pinya, dan ia tidak akan memiliki ketergantungan kepada selain-Nya (ia 
tidak merasa butuh dengan selain-Nya), namun apabila sikap tawakal¬ 
nya kepada Allah berkurang maka ia akan mengarah kepada makhluk, 
dan bersandar kepada makhluk lemah lain semisalnya. 

Inilah yang dimaksud dengan syirik Khafi yang hampir tidak ada se¬ 
orang pun selamat darinya kecuali orang-orang yang dijaga oleh Allah 
'/'(/ ala. 

Banyak sekali orang yang menyertakan amalannya dengan riya (pa¬ 
mer) dan ‘ujub (membanggakan diri). 

Riya masuk dalam kategori berbuat syirik dengan makhluk, sedang¬ 
kan ‘ujub masuk dalam kategori berbuat syirik dengan diri (jiwa). Inilah 
kondisi orang yang sombong. 

Orang yang merealisasikan firman Allah Ta’ala, “Hanya kepada Eng¬ 
kaulah kami menyembah” maka akan keluar dari sifat riya'. 

Orang yang meralisasikan firman Allah Ta’ala, “Hanya kepada Eng¬ 
kaulah kami mohon pertolongan" maka akan keluar dari ‘ujub. 

Ya Allah, “Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang- 
orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka 
yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat." (QS. Al-Fa- 
tihah: 6-7) 

Tidak boleh mengambil perantara antara Allah Ta’ala dan ciptaan- 

Nya 

Mengambil perantara-perantara antara Allah dan ciptaan-Nya ada¬ 
lah suatu bentuk keburukan secara akal dan syariat; karena perantara- 
perantara yang ada antara para raja dengan manusia tidak lepas dari satu 
di antara tiga sisi: 

• Pertama: Mengabarkan kepada para raja tentang keadaan-keadaan 

manusia berupa sesuatu yang tidak mereka ketahui, sedangkan Allah 

Azza wa Jalla Maha Mengetahui yang rahasia dan tersembunyi. Ti¬ 
dak ada sesuatu pun yang ada di langit dan di bumi yang luput dari- 
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Nya. Allah Maha Mendengar segala sesuatu, Maha Melihat segalanya, 
Maha Mengetahui apa saja, sehingga tidak perlu adanya perantara- 
perantara. 

• Kedua: Bisa jadi raja itu lemah (tidak mampu) mengatur rakyatnya 
dan tidak mampu menghadapi musuh-musuhnya kecuali dengan 
adanya para penolong yang menolongnya, sehingga dengan kelema¬ 
han dan ketidakmampuanya maka ia menjadikan para penolong dan 
pembela. 

Sedangkan Allah Ta’ala Mahakaya (tidak membutuhkan) siapa pun 
selain-Nya, justru semua makhluk selain-Nya adalah miskin dan sa¬ 
ngat membutuhkan-Nya, jadi Allah tidak membutuhkan siapa pun 
dari makhluk-Nya, namun merekalah yang butuh kepada-Nya. 

• Ketiga: Seorang raja mungkin tidak memiliki keinginan untuk mem¬ 
berikan manfaat kepada rakyatnya dan berbuat baik kepada mere¬ 
ka kecuali ada motor penggerak yang akan menggerakkannya dari 
luar. 

Apabila ada penasihat, atau orang yang mengagungkannya, atau 
orang yang berharap kepadanya, atau orang yang takut kepadanya, 
mengajak bicara kepada sang raja, maka barulah himmah (keinginan) 
sang raja dan Iradahnya tergugah untuk memenuhi hajat rakyatnya, dan 
syafaat mereka akan diterima dengan izinnya dan dengan tanpa izinnya, 
karena ia butuh kepada mereka, atau terkadang karena ia takut kepada 
mereka, dan terkadang sebagai bentuk balasan kebaikan kepada me¬ 
reka. 

Sedangkan Allah Azza wa Jalla sama sekali tidak berharap kepada se¬ 
orang pun, tidak pula takut dan butuh kepada siapa pun, tetapi Dia Ma¬ 
hakaya Ta’ala, Dia adalah Pemelihara segala sesuatu dan Penguasanya, 
dan Dia lebih sayang kepada para hamba-Nya melebihi kasih sayang se¬ 
orang ibu kepada anaknya. Dan segala sesuatu tidak akan terjadi kecuali 
dengan kehendak-Nya, apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa 
yang tidak dikehendaki-Nya tidak mungkin terjadi, Dia adalah raja dan 
selain-Nya adalah hamba. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat men¬ 
datangkan bencana kepada mereka dan tidak (pula) memberi manfaat, 
dan mereka berkata, “Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di hada¬ 
pan Allah.” Katakanlah, “Apakah kamu akan memberitahu kepada Allah 
sesuatu yang tidak diketahui-Nya apa yang di langit dan tidak (pula) yang 
di bumi?” Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan itu.” (QS. Yunus: 18) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, melainkan akan datang 
kepada (Allah) Yang Maha Pengasih sebagai seorang hamba.” (QS. Mar- 
yam: 93) 

Orang musyrik mengambil sesembahan selain Allah tidak lain ka¬ 
rena ia memiliki keyakinan bahwa sesembahan itu akan memberikan 
manfaat. Padahal suatu manfaat tidak akan diperoleh kecuali dari yang 
memiliki salah satu dari empat sifat berikut: 


Sang raja terhadap apa yang diinginkan penyembahnya, jika bukan 
seorang raja maka dari sekutu sang raja. Jika bukan dari sekutu sang raja 
maka dari penolong atau pembelanya, dan jika bukan penolong atau 
pembela maka dari orang yang memberikan syafaat di sisinya, seba¬ 
gaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai 
tuhan) selain Allah! Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah 
pun di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali tidak mempunyai 
peran serta dalam (penciptaan) langit dan bumi dan tidak ada di antara 
mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya.” Dan syafaat (pertolongan) 
di sisi-Nya hanya berguna bagi orang yang telah diizinkan-Nya (mem¬ 
peroleh syafaat itu). Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka, mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh Tu- 
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hanmu?” Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar,” dan Dialah Yang 
Mahatinggi, Mahabesar.” (QS. Saba': 22-23) 

Maka alangkah mengherankan kondisi seorang yang berbuat kesyi- 
rikan, ia menyombongkan diri tidak mau patuh kepada para rasul de¬ 
ngan persangkaannya bahwa para rasul itu adalah manusia biasa, namun 
ia rela menyembah dan berdoa kepada pohon dan bebatuan, congkak 
dari sikap ikhlas kepada Penguasa Yang Maha Penyayang, namun ridha 
beribadah (menyembah) kepada sesuatu yang mudharatnya lebih dekat 
dari pada manfaatnya, yaitu: berhala-berhala, demi menaati musuh para 
musuh, yakni setan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang menyembah 
selain Allah, (sembahan) yang tidak dapat memperkenankan (doa)nya 
sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mere¬ 
ka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), sesembahan 
itu menjadi musuh mereka, dan mengingkari pemujaan-pemujaan yang 
mereka lakukan kepadanya. ” (QS. Al-Ahqaaf: 5-6) 

Di antara bentuk kebodohan dan kedunguan adalah seseorang 
mengambil tuhan-tuhan selain Allah, mereka menyembah dan men¬ 
cintainya, mereka berharap dan takut padanya, mendekatkan diri ke¬ 
padanya, padahal tuhan-tuhan itu tidak bisa mendengar dan tidak pula 
berakal. 

Apa yang telah diciptakan oleh tuhan-tuhan tersebut, apa pula yang 
telah diperbuat olehnya? Allah Ta’ala berfirman, 



“Mengapa mereka mempersekutukan (Allah dengan) sesuatu (berhala) 
yang tidak dapat menciptakan sesuatu apa pun? Padahal (berhala) itu 
sendiri diciptakan.” (QS. Al-A’raf: 191) 

Alam ini tegak terhampar di atas penglihatan dan hati, lalu apa yang 
mereka miliki di dalamnya? 

Salah satu dari macam apa mereka menumbuhkannya? Salah satu 
dari bagian apa mereka ikut serta dalam membangunnya? 
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Dan Allah Ta’ala menuntun Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk menghadapi orang-orang kafir dengan persaksian kitab alam yang 
terbuka, kitab yang tidak mengandung perdebatan dan kekeliruan, se¬ 
raya mengatakan seperti yang telah difirmankan Allah Ta’ala, 



“Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah (kepadaku) tentang apa yang 
kamu sembah selain Allah; perlihatkan kepadaku apa yang telah mereka 
ciptalcan dari bumi, atau adakah peran serta mereka dalam (penciptaan) 
langit? Bawalah kepadaku kitab yang sebelum (Al-Qur'an) ini atau pe¬ 
ninggalan dari pengetahuan (orang-orangdahulu), jika kamu orangyang 
benar. ” (QS. Al-Ahqaf: 4) 

Berhala-berhala dan patung-patung yang kalian sembah selain Allah 
ini, apa yang telah diperbuatnya? 

Apakah mereka telah menciptakan bagian sedikit pada langit dan 
bumi? 

Apakah mereka telah menciptakan gunung-gunung? 

Apakah mereka mengalirkan sungai-sungai? 

Apakah mereka menciptakan binatang-binatang? 

Apakah mereka menumbuhkan pepohonan? 

Apakah mereka meniupkan angin? 

Apakah mereka menurunkan hujan? 

Apakah ada di antara mereka yang menjadi penolong kepada makh¬ 
luk untuk sesuatu darinya? Jawabannya tentu tidak, sama sekali tidak. 

Sebab tandingan-tandingan ini tidak memiliki mudharat dan man¬ 
faat, sekutu-sekutu itu lemah tidak berdaya, dan tentunya menyembah 
kepada yang lemah, tidak berdaya, lagi terhina adalah suatu kebatilan 
yang tidak masuk akal. 

Maka berhala-berhala yang dijadikan sesembahan selain Allah ini 
sama sekali tidak memiliki hak peribadatan sedikit pun, Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 
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“Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang 
di dalam dada. ” (QS. Al-Hajj: 46). 

Sesembahan-sesembahan selain Allah tersebut tidak pernah men- 
ciptakan sesuatu apapun, lalu mengapa disembah? 

Tidak ada satu kitab Ilahi pun yang melegalkan kesyirikan ini, atau 
ilmu lain yang menetapkan khurafat tuhan-tuhan yang disembah selain 
Allah. 

Alangkah indahnya akal, pemahaman serta pengetahuan, dan alang¬ 
kah buruknya kebodohan, taklid serta fanatisme. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Apakah kita akan memohon kepada sesua¬ 
tu selain Allah, yang tidak dapat memberi manfaat dan tidak (pula) men¬ 
datangkan mudarat kepada kita, dan (apakah) kita akan dikembalikan 
ke belakang, setelah Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti orang 
yang telah disesatkan oleh setan di bumi, dalam keadaan kebingungan.” 
Kawan-kawannya mengajaknya ke jalan yang lurus (dengan mengata¬ 
kan), “Ikutilah kami.” Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah 
petunjuk (yang sebenarnya); dan kita diperintahkan agar berserah diri 
kepada Tuhan seluruh alam” (QS. Al-An’am: 71) 

Beberapa keyakinan kaum musyrikin di Mekah 

Keyakinan-keyakinan kaum musyrikin di Mekah bermacam-macam. 
Di antara mereka ada yang menyembah para malaikat, ada yang me¬ 
nyembah jin, ada yang menyembah matahari dan bulan, ada yang me¬ 
nyembah patung-patung yang berbeda-beda. Semuanya berbuat menu¬ 
rut keadaannya masing-masing. 
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Di antara keyakinan mereka yang paling sedikit penyelewengannya 
adalah mereka yang berkata tentang tuhan-tuhan tersebut dengan uca¬ 
pan seperti yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 
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“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata), “Kami 
tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka mendekat¬ 
kan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya” (QS. Az-Zumar: 3). 

Yang paling mengherankan sekali adalah seandainya kita memper¬ 
tunjukkan berhala yang terbuat dari emas kepada seorang muslim, lalu 
kita katakan, ‘Ini bisa mendatangkan rezeki dan anak’. 

Niscaya orang itu dengan serta merta akan mengatakan, “Aku ber¬ 
lindung kepada Allah, ini adalah syirik.” 

Jika kita rubah menjadi uang emas lalu kita bawa uang tersebut ke¬ 
padanya, maka orang muslim itu akan mengatakan, “Jagalah ini; karena 
ia bisa memenuhi keperluan-keperluan, membuat orang merasa kecuku¬ 
pan, membebaskan kesusahan dan menolong orang-orang yang sedang 
tenggelam.” 

Padahal lisannya mengucapkan, La Ilaha Illallah Wahdahu La Syari- 
ka Lahu (Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, tidak ada se¬ 
kutu bagi-Nya). 

Sementara tangannya memegang uang-uang emas, sebagaimana 
halnya orang yang tenggelam memegang tali keselamatan. 

Hatinya selalu berkait dengannya, dan ia melihat bahwa uang-uang 
tersebut mampu memenuhi segala kebutuhannya selain Allah. 

Ini adalah syirik tersembunyi yang disinyalir oleh Allah dalam fir- 
man-Nya, 





“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka 
mempersekutukan-Nya.” (QS. Yusuf: 106) 

Sesungguhnya pemikiran, akidah dan kepribadian apa pun, ia akan 
hidup, bekerja dan mempengaruhi dengan kemampuan yang dibawanya 
berupa kekuatan yang tersembunyi dan kekuasaan yang kokoh. Kekua¬ 
tan ini berhenti sesuai dengan ukuran yang ada di dalamnya berupa ke¬ 
benaran yang diperintahkan Allah. 
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Pada saat itu kemudian Allah akan memberikan kekuatan dan kekua¬ 
saan yang mampu memberikan pengaruh pada yang ada ini, jika tidak 
maka ia palsu, batil, lemah, dan tidak berdaya meskipun pada zhahirnya 
nampak kekuatan dan kehebatan. 

Orang-orang musyrik di berbagai penjuru dunia ini menyekutukan 
Allah dengan tuhan-tuhan lain dalam berbagai bentuk dan gambaran 
yang bermacam-macam. 

Kemusyrikan ini berjalan dimulai dengan memberikan salah satu 
kekhususan-kekhususan Ilahiyyah dan penampakan-penampakannya 
kepada selain Allah Ta’ala, secara zhalim dan penuh permusuhan. 

Dalam permulaannya telah memberikan hak pensyariatan kepa¬ 
da para hamba dalam segala urusan kehidupannya. Adanya hak Isti’la 
(meninggikan) pada para hamba, dan mengharuskan ketaatan kepada 
mereka dengan pensyariatan-pensyariatan tersebut. Kemudian datang¬ 
lah masalah pensyariatan ibadah-ibadah untuk manusia, semua itu ada¬ 
lah bentuk kezhaliman kepada para hamba. 

Sesungguhnya Allah adalah Esa, Dia menciptakan alam ini agar alam 
berintisab kepada penciptanya yang satu. Dia menciptakan para makhluk 
agar makhluk itu mengakui bahwa Ubudiyyah hanya milik-Nya saja tan¬ 
pa ada sekutu bagi-Nya, agar makhluk itu menerima syariat, akhlak, dan 
adab dari-Nya tanpa pertentangan, agar menyembahnya saja tanpa ada 
sekutu dan tandingan. 

Sehingga setiap yang keluar dari kaidah tauhid dengan maknanya 
yang sempurna lagi menyeluruh berarti ia palsu, batil dan bertentangan 
dengan kebenaran. Dari sana bisa diketahui bahwa ia lemah dan tak ber¬ 
daya, tidak menyandang kekuatan dan kekuasaan, tidak memiliki penga¬ 
ruh terhadap perjalanan hidup, bagaimana mungkin ia mempengaruhi 
sedangkan dirinya sendiri tidak memiliki unsur-unsur kehidupan dan ti¬ 
dak pula memiliki hak kehidupan? 

Selama kaum musyrikin itu melakukan kesyirikan kepada Allah de¬ 
ngan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang¬ 
nya, maka mereka akan selalu bersandar pada kelemahan dan kerun¬ 
tuhan, dan mereka selamanya dalam keadaan takut dan kosong. Allah 
Ta’ala berfirman, 
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“Akan Kami masukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir, ka¬ 
rena mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan keterangan tentang itu. Dan tempat kembali mereka ialah 
neraka. Dan (itulah) seburulc-buruk tempat tinggal (bagi) orang-orang 
zhalim.” (QS. Ali Imran: 151) 

Dan fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu 
akan mengetahui Rabbnya, kembali kepada Ilahnya yang hak saat dalam 
kesempitan. 

Kedahsyatan dan kesusahan yang mengundang ketakutan luar bia¬ 
sa tidak selalu ditunda hingga hari Kiamat. Manusia di dunia bisa saja 
bersinggungan dengan kengerian dan kesusahan dalam kegelapan darat 
dan lautan, lalu mereka tidak menuju ketika dalam kesengsaraan kecuali 
kepada Allah, dan tidak ada yang bisa menyelamatkan mereka dari kesu¬ 
sahan tersebut kecuali Allah, akan tetapi mereka kemudian kembali ke¬ 
pada kebiasaan mereka sebelumnya, yaitu berbuat syirik setelah situasi 
kembali nyaman dan aman. Allah Ta’ala berfirman, 



“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu 
dari bencana di darat dan di laut, ketika kamu berdoa kepada-Nya dengan 
rendah hati dan dengan suara yang lembut?” (Dengan mengatakan), 
“Sekiranya Dia menyelamatkan kami dari (bencana) ini, tentulah kami 
menjadi orang-orang yang bersyukur. Katakanlah (Muhammad), ‘Allah 
yang menyelamatkan kamu dari bencana itu dan dari segala macam 
kesusahan, namun kemudian kamu (kembali) mempersekutukan-Nya.” 
(QS. Al-An’am: 63-64) 

Sesungguhnya fitrah ketika dalam kondisi susah akan melemparkan 
segala sesuatu selain Allah, membuang segala sesuatu, berlepas diri dari 
segala sesuatu, dan berlari menuju Penciptanya, mengarahkan kepada 
Ilah yang hak tanpa mempersekutukan-Nya, dan tidak pula melirik ke¬ 
pada selain-Nya. 
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Karena saat itu ia mengetahui kelemahan pemikiran syirik dan me¬ 
mahami tidak adanya sekutu. Adapun penyimpangan dari tauhid menu¬ 
ju syirik hanyalah datang dari kebodohan dan kedunguan. Kebodohan 
dari kejahilan adalah lawan dari pengetahuan, dan kebodohan dari kedu¬ 
nguan adalah lawan dan berakal. 

Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah menciptakan setiap jiwa di 
atas fitrah tauhid, sehingga jiwa itu akan selalu tertuju kepada Pencipta- 
nya ketika takut, ketika sangat berharap dan ketika dalam posisi susah. 

Banyak sekali di kalangan manusia yang mengakui bahwa Allah ada¬ 
lah Tuhannya, akan tetapi mereka melemparkan jauh-jauh perintah-Nya 
dan syariat-Nya ke belakang punggung-punggung mereka, sedangkan 
perintah-perintah Thaghut mereka jadikan di barisan depan, menyelisihi 
perintah-perintah Allah dan syariat-Nya di jalannya, bahkan melempar¬ 
kannya jauh-jauh, karena mereka berkeyakinan bahwa hal itu merupa¬ 
kan sebab kemunduran dan menuai musibah. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan mereka berkata, “Jika kami mengikuti petunjuk bersama engkau, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah berfirman) Bukankah 
Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram (tanah 
suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari se¬ 
gala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami? 
Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. ” (QS. Al-Qashash: 57) 

Jahiliyah zaman dahulu dengan kesyirikan yang ada padanya masih 
memiliki lebih banyak adab kepada Allah, karena mereka menjadi¬ 
kan tuhan-tuhan lain bersama Allah dalam rangka mendekatkan diri 
kepada-Nya dengan sedekat-dekatnya. Mereka masih menempatkan 
Allah di tempat yang paling tinggi. 

Adapun jahiliyah modern, maka mereka menjadikan tuhan-tuhan 
lain selain Allah lebih tinggi dari Allah Ta’ala. Mereka menganggap suci 
apa yang diperintahkan tuhan-tuhan itu dan melemparkan jauh-jauh apa 
yang diperintahkan Allah Ta’ala kepadanya dengan cara yang buruk. 

Sesungguhnya Allah Ta’ala memerintahkan kaum wanita untuk men¬ 
jaga kehormatan dan rasa malu, keutamaan dan berdiam diri di dalam 
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rumah-rumah mereka, akan tetapi negara dan produktifitas menyuruh 
mereka untuk keluar dan membuka aurat-aurat mereka, bekerja seba¬ 
gai pramugari di dalam pesawat-pesawat, resepsionis dalam hotel-hotel, 
pekerja pabrik dan tempat-tempat terhina lainnya. 

Lalu siapakah tuhan yang mereka turuti petuah-petuahnya? Apakah 
Allah Ta’ala? ataukah perintah-perintah Thaghut? 

Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan agar yang dijadikan 
pengikat dalam kebersamaan adalah akidah, akan tetapi negara dan or¬ 
ganisasi menjauhkan akidah dan menempatkan kenegaraan dan kesa¬ 
maan kelompok sebagai kaidah. 

Lalu siapakah tuhan yang mereka turuti petuah-petuahnya? Apakah 
Allah Jalla Jalaluh ataukah tuhan-tuhan yang mereka seru? 

Allah Azza wa Jalla memerintahkan agar syariat-Nya dijadikan seba¬ 
gai hukum, akan tetapi personil atau kelompok mengatakan “Tidak”, se¬ 
sungguhnya hamba itulah yang mesti membuat syariat, dan syariat me¬ 
reka itulah yang dijadikan sebagai hukum. Semua ini berdiri tegak secara 
nyata di semua negara Islam kecuali yang dikehendaki Allah. 

Lalu siapakah tuhan yang mereka turuti petuah-petuahnya? Apakah 
Allah Ta’ala ataukah tuhan-tuhan yang mereka seru? 

Al-Qur'an yang mulia mengajak bicara kaum musyrikin, menggugah 
akal-akal mereka agar segera bangkit dari kelalaian yang tidak sepantas¬ 
nya ada pada akal manusia bagaimana pun perkembangannya. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Mengapa mereka mempersekutukan (Allah dengan) sesuatu (berhala) 
yang tidak dapat menciptakan sesuatu apa pun? Padahal (berhala) itu 
sendiri diciptakan. Dan (berhala) itu tidak dapat memberikan pertolongan 
kepada penyembahnya, dan kepada dirinya sendiri pun mereka tidak 
dapat memberi pertolongan.” (QS. Al-A’raf: 191-192) 

Bahwasanya Ilah yang telah menciptakan, maka Dialah yang berhak 
untuk disembah, lantas mengapa orang-orang menyekutukan Allah de¬ 
ngan sesuatu yang sama sekali tidak bisa menciptakan, bahkan mereka 
diciptakan? 
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Dan Raja yang memiliki kekuasaan untuk mengaruniakan rezeki ke¬ 
pada para hamba-Nya, memiliki kekuasaan untuk menolong hamba-Nya 
dengan kekuatan dan penjagaan-Nya, Dialah yang patut disembah. 

Penciptaan dan perintah, kekuatan dan kekuasaan, kekayaan dan 
kerajaan, adalah kekhususan-kekhususan Rububiyyah, dan hal-hal yang 
mewajibkan ibadah serta Ubudiyyah. 

Apa yang mereka persekutukan dengan Allah sama sekali tidak me¬ 
miliki kekuatan dan kekuasaan, mereka tidak bisa menolong diri mereka 
sendiri, apalagi menolong lainnya, maka bagaimana mungkin yang de¬ 
mikian dijadikan sekutu bagi Allah? 

Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, bagai¬ 
mana setan dengan mudah mempermainkan akal-akal mereka sampai 
pada batas yang demikian? 

Sesungguhnya akal manusia apabila dibiarkan antaranya dengan 
kenyataan yang ada pada kondisi umat sekarang ini, dan sesuatu yang 
terjadi para mereka berupa kemusyrikan, kezhaliman dan kerusakan, 
niscaya akal itu tidak akan mengakui dan tidak pula meridhainya. 

Akan tetapi syahwat dan hawa nafsu, penyesatan dan penipuan, itu¬ 
lah yang menjadikan manusia kembali kepada jahiliyah, sehingga kem¬ 
bali menyekutukan Allah dengan sesuatu yang tidak bisa menciptakan, 
bahkan sekutu-sekutu itu diciptakan, mereka tidak memiliki kekuatan 
untuk menolong, bahkan terhadap diri mereka sendiri tidak mampu ber¬ 
buat apa-apa. 

Sesungguhnya manusia saat ini benar-benar sedang membutuhkan, 
sebagaimana dahulu mereka juga dalam kondisi membutuhkan ajakan 
Al-Qur'an untuk kembali kepada Rabb mereka, dan menjadi nyaman 
dengan petunjuk-Nya. 

Mereka benar-benar membutuhkan orang yang membimbingnya 
dari jahiliyah menuju Islam, mengeluarkannya dari kegelapan kepada 
cahaya. Mereka membutuhkan orang yang menyelamatkan akal-akal 
dan hati-hati mereka dari peribadatan kepada berhala, sebagaimana 
agama Islam ini telah mengentaskan mereka darinya di awal mula. Akh¬ 
ir keadaan umat ini tidak akan baik kecuali baik pula awalnya, adakah 
orang yang siap berjuang? 

Sesungguhnya kesyirikan memberikan hukum-hukum kepada ma¬ 
nusia, seperti syirik peribadatan terhadap berhala-berhala dan patung- 
patung. Yang satu berupa kesyirikan dalam ibadah... dan lainnya berupa 
kesyirikan dalam syariat. 
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Keduanya sama-sama syirik, keluar dari koridor tauhid yang di 
atasnya berdiri agama Allah, dan darinya terkandung syahadat La Ilaha 
Illallah wa Muhammad Rasulullah. 

Allah Ta’ala memperingatkan kaum musyrikin akan lemahnya ke- 
syirikan yang mereka berada di dalamnya. Lantas mengapa mereka men¬ 
jadikannya sebagai tuhan-tuhan yang tidak mampu menciptakan, justru 
merekalah yang diciptakan? 

Mereka tidak bisa menolong para penyembahnya, bahkan tidak me¬ 
miliki kemampuan untuk membela diri, apalagi membela lainnya. 

Di manakah mereka meletakkan akal-akal mereka, bagaimana mere¬ 
ka berdoa kepada sesuatu yang lebih hina dari mereka atau setidaknya 
sama seperti mereka? 

Mengapa mereka mau berdoa kepada sesuatu yang tidak bisa menga¬ 
bulkan permintaan dan menjawab mereka? 

Mengapa mereka mau menyembah kepada sesuatu yang lalai dari 
mereka sendiri? Allah Ta’ala berfirman, 




“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang menyembah 
selain Allah, (sembahan) yang tidak dapat memperkenankan (doa)nya 
sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka? 
Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), sesembahan itu 
menjadi musuh mereka, dan mengingkari pemujaan-pemujaan yang 
mereka lakukan kepadanya. ” (QS. Al-Ahqaaf: 5-6) 

Apa yang lebih menakjubkan keadaan manusia apabila telah ter¬ 
sesat? Apa yang lebih merugi bagi orang-orang yang tidak bisa menggu¬ 
nakan akal Ukirannya? Allah Ta’ala berfirman, 
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“Mengapa mereka mempersekutukan (Allah dengan) sesuatu (berhala) 
yang tidak dapat menciptalcan sesuatu apa pun? Padahal (berhala) itu 
sendiri diciptalcan. Dan (berhala) itu tidak dapat memberikan pertolo¬ 
ngan kepada penyembahnya, dan kepada dirinya sendiri pun mereka 
tidak dapat memberi pertolongan. Dan jika kamu (wahai orang-orang 
musyrik) menyerunya (berhala-berhala) untuk memberi petunjuk kepa¬ 
damu, tidaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan seruanmu; 
sama saja (hasilnya) buat kamu menyeru mereka atau berdiam diri. Se¬ 
sungguhnya mereka (berhala-berhala) yang kamu seru selain Allah ada¬ 
lah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. Maka serulah 
mereka lalu biarkanlah mereka memperkenankan permintaanmu, jika 
kamu orang yang benar.” (QS. Al-A’raf: 191-194) 

Sesungguhnya patung-patung yang dijadikan sesembahan oleh 
kaum musyrikin selain Allah hanyalah berupa batu keras, tidak memiliki 
kaki dan tidak pula tangan, tidak mempunyai mata dan tidak pula teli¬ 
nga, tidak memiliki akal apalagi pengetahuan. 

Anggota-anggota tubuh ini yang menyimpan banyak maksud atau 
keinginan, bagaimana mungkin tunduk dan menyembah kepada sesuatu 
yang tingkatannya lebih rendah darinya, yaitu bebatuan yang keras. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Apakah mereka (berhala-berhala) mempunyai kaki untuk berjalan, atau 
mempunyai tangan untuk memegang dengan keras, atau mempunyai mata 
untuk melihat, atau mempunyai telinga untuk mendengar? Katakanlah 
(Muhammad) “Panggillah berhala-berhalamu yang kamu anggap sekutu 
Allah, kemudian lakukanlah tipu daya (untuk mencelakakan)ku, dan 
jangan kamu tunda lagi.” (QS. Al-A’raf: 195) 

Oleh karena itu, orang yang berdakwah kepada Allah mesti meng¬ 
anggap hina patung-patung tersebut, dan berusaha berlepas darinya, se¬ 
bab benda-benda itu secara dzatnya sangat lemah dan hina, meskipun 
secara lahirnya terlihat kuat dan mampu. 
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Sekalipun ia mampu mendatangkan gangguan, maka itu tidak akan 
terjadi kecuali dengan izin Allah, maka hendaknya seseorang senantiasa 
menghadapkan wajahnya kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya. 
Allah 1'a’ala berfirman, 



“Sesungguhnya pelindungku adalah Allah yang telah menurunkan Kitab 
(Al-Qur'an). Dia melindungi orang-orangshalih.” (QS. Al-A’raf: 196) 
Sesungguhnya pelaku dakwah kepada Allah di setiap zaman dan 
tempat, sekali-kali tidak akan mencapai sesuatu kecuali semisal dengan 
kepercayaan ini, kecuali semisal dengan tekad ini dan kecuali semisal 
dengan keyakinan ini seperti yang difirmankan Allah Ta’ala, 



“Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala apa 
yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang yang musy¬ 
rik. Sesungguhnya Kami memelihara engkau (Muhammad) dari (keja¬ 
hatan) orang yang memperolok-olokkan (engkau), (yaitu) orang yang 
menganggap adanya tuhan selain Allah; mereka kelak akan mengetahui 
(akibatnya). ” (QS. Al-Hijr: 94-96) 

Dahulu orang-orang musyrik Arab mengetahui bahwa Allah adalah 
pencipta alam ini, bahwasanya pengetahuan mereka tentang Allah tidak¬ 
lah sedikit, tidak dangkal dan tidak pula samar sebagaimana yang disang¬ 
kakan sebagian orang. 

Kemusyrikan orang-orang Arab tidak digambarkan dengan penging¬ 
karan terhadap Allah Ta’ala, bukan pula karena tidak adanya pengeta¬ 
huan mereka yang hakiki, sebagaimana firman Allah Ta’ala menjelaskan 
tentang mereka, 
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“Dan sungguh, jika engkau tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?”Niscaya mereka menjawab, “Allah.” Ka¬ 
takanlah, “Kalau begitu tahukah kamu tentang apa yang kamu sembah 
selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan bencana kepadaku, apa¬ 
kah mereka mampu menghilangkan bencana itu, atau jika Allah hendak 
memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat mencegah rahmat- 
Nya?" Katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku. Kepada-Nyalah orang-orang 
yang bertawakal berserah diri. ” (QS. Az-Zumar: 38) 

Tetapi kesyirikan mereka disebabkan tidak adanya keikhlasan me¬ 
reka dalam menjalankan Ubudiyyah kepada Allah, yang demikian itu 
dengan menerima manhaj kehidupan dan syariat mereka dari lainnya, 
yaitu sesuatu yang tidak sesuai dengan pengakuan mereka terhadap Ulu- 
hiyyah Allah dan pengetahuan mereka tentang Allah. 

Adapun patung-patung yang mereka sembah, tidak memiliki sama 
sekali bagian keyakinan atas Uluhiyyahnya sebagaimana Uluhiyyah Allah 
Ta’ala, akan tetapi mereka menjadikan syiar-syiar dan ibadah terhadap¬ 
nya, hanya sebagai alat syafaat di sisi Allah Ta’ala sebagaimana disebut¬ 
kan dalam firman-Nya, 



“Dan orang- orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata), “Kami 
tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka mende¬ 
katkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya” (QS. Az-Zumar: 

3). 

Tidak cukup seorang muslim hanya memiliki keyakinan dan men¬ 
jalankan syiar-syiar karena Allah saja, tetapi harus dibarengi pula de¬ 
ngan menegakkan kehidupan seluruhnya di atas tuntunan Allah, mere¬ 
alisasikan tauhid dalam cabang-cabang kehidupan seluruhnya, menolak 
peribadatan kepada selain Allah dalam setiap amalan, sebagaimana fir¬ 
man Allah Ta’ala, 



“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada sekutu 
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bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku ada¬ 
lah orang yang pertama-tama berserah diri (muslim).’’ (QS. Al-An’am: 
162-163) 

Ahli kitab setelah menyelewengkan kitab mereka, dan merubah sya¬ 
riat-syariatnya, maka mereka menjadi orang-orang kafir lagi musyrik, se¬ 
bagaimana firman Allah Ta’ala, 




<y\ 




“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya 
(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 
padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Mahaesa; tidak 
ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan. ” 

(QS. At-Taubah: 31) 

Al-Ahbar adalah bentuk jamak dari Habr, yaitu orang alim dari ahli 
kitab (ulama ahli kitab), dan lebih banyak istilah ini dimutlakkan kepada 
ulama Yahudi. 


Ar-Ruhban adalah jamak dari Rahib, yaitu sebuah nama yang menu¬ 
rut kaum Nasrani sebagai orang yang suka menyendiri dan fokus dalam 
ibadah, kebiasaan tidak menikah dan tidak menekuni pekerjaan. 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak menjadikan pemuka agama 
dan rahib sebagai tuhan-tuhan dengan makna keyakinan dalam Uluhiy- 
yahnya, atau mengedepankan syiar-syiar Ubudiyyah kepada mereka, na¬ 
mun Allah tetap menghukumi mereka dengan kesyirikan dan kekufuran, 
hanya karena mereka menerima syariat-syariat dari mereka, menaati dan 
mengikuti mereka. 

Ini saja sudah cukup untuk dianggap sebagai orang yang melakukan 
kesyirikan kepada Allah. 

Dan ayat-ayat yang mulia menyamakan gambaran kemusyrikan an¬ 
tara orang-orang Yahudi yang menerima pensyariatan dari rahib mere¬ 
ka, menaati dan mengikuti mereka, dan orang-orang Nashrani yang me¬ 
yakini Uluhiyyah Al-Masih, dan mereka mengedepankan syariat-syariat 
kepadanya dalam ibadah. 

Yang satu seperti lainnya dengan mengategorikan pelakunya seba¬ 
gai orang yang berbuat syirik kepada Allah, yaitu: kemusyrikan yang me- 
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ngeluarkannya dari keimanan kepada kekufuran, dari tauhid kepada ke- 
syirikan. 

Jadi kesyirikan kepada Allah terealisasi dengan hanya memberikan 
hak pensyariatan kepada selain Allah dari kalangan hamba-hamba-Nya, 
meskipun tidak disertai dengan kesyirikan dalam keyakinan Uluhiyyah 
terhadapnya, tidak pula mengedepankan syiar-syiar peribadatan kepa¬ 
danya. 

Dari Adi bin Hatim berkata, 



“Suatu ketika aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang¬ 
kan di leherku terdapat salib dari emas, maka beliau bersabda, “Wahai 
Adi! Lemparkanlah berhala itu darimu.” Dan aku juga pernah mende¬ 
ngar beliau membaca ayat dalam surat Bara'ah (At-Taubah), “Mereka 
menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya (Nasrani) 
sebagai tuhan selain Allah” (QS. At-Taubah: 31) Beliau bersabda, “Se¬ 
sungguhnya mereka tidaklah menyembah orang alim dan rahib itu, akan 
tetapi apabila orang alim dan rahib menghalalkan sesuatu bagi mereka 
maka mereka akan ikut menghalalkannya, dan apabila mengharam¬ 
kan sesuatu atas mereka maka mereka juga ikut mengharamkannya.” 
(HR. At-Tirmidzi) 14 

Sesungguhnya agama hak yang Allah tidak akan menerima aga¬ 
ma selainnya adalah Islam, dan Islam tidak akan tegak kecuali dengan 
mengikuti Allah saja dalam syariat, tentunya setelah keyakinan terhadap 
Uluhiyyah-Nya saja dan mengedepankan syiar-syiar peribadatan kepa- 
da-Nya saja tanpa mempersekutukan-Nya. 

Apabila manusia mengikuti syariat selain syariat Allah, maka mereka 
seperti yang ada dalam Yahudi dan Nasrani, yaitu mereka adalah orang- 


14. Hadits hasan: HR. At-Tirmidzi (nomor 3095), Shahih Sunan At-Tirmidzi (nomor 
2471). 
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orang musyrik yang tidak beriman kepada Allah. 

Karena sifat ini otomatis mengikut hanya dengan sekedar mengikuti 
mereka terhadap pensyariatan yang mereka buat dari sisi selain Allah, 
tanpa ada pengingkaran dari mereka, disebutkan bahwa mereka tidak 
mengikutinya kecuali karena paksaan yang terjadi, mereka tidak memi¬ 
liki kekuatan untuk menolaknya. 

Agama ini menjadi jelas dengan tiga perkara 

Tiga perkara itu adalah, keimanan dalam hati, menunaikan syiar- 
syiar peribadatan kepada Allah, dan merealisasikan syariat-syariat yang 
Allah turunkan kepada para hamba-Nya. 

Orang-orang yang berkeyakinan dengan Uluhiyyah Allah Subhana- 
hu wa Ta’ala, mengedepankan syiar-syiar hanya kepada-Nya saja, na¬ 
mun menerima syariat-syariat lain dari selain-Nya, maka mereka adalah 
orang-orang musyrik sesuai dengan nash Al-Qur'an. 

Ini adalah sesuatu yang paling berbahaya terhadap agama, dan ini 
merupakan senjata paling mematikan yang digunakan oleh musuh-mu¬ 
suhnya dalam peperangan, orang-orang ada yang menipu sebagian ma¬ 
nusia bahwa mereka dengan perbuatan tersebut adalah termasuk orang- 
orang muslim. 

Padahal Allah Ta’ala telah menetapkan orang-orang semisal dengan 
mereka bahwa mereka adalah orang-orang musyrik, mereka tidak ber¬ 
agama dengan agama yang hak, dan bahwasanya mereka mengambil 
tuhan-tuhan lain selain Allah. Allah Ta’ala berfirman, 



“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya 
(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 
padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Mahaesa; tidak 
ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan. ” 

(QS. At-Taubah: 31) 

Tuhan-tuhan itu menghalalkan bagi mereka yang haram, dan meng¬ 
haramkan atas mereka yang halal, lantas mereka mengikuti tuhan-tuhan 
itu dan menaatinya, itulah ibadah mereka kepada tuhan-tuhan terse¬ 
but. 
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Allah Ta’ala telah memerintahkan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam agar bertanya kepada orang-orang musyrik tentang sekutu-seku¬ 
tu yang mereka sembah, perkara apa yang mereka miliki sehingga mere¬ 
ka mendapatkan hak untuk diibadahi? 


Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
<. ^ f **'•"'’u d, ~ c y ’st 
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“Katakanlah, “Apakah di antara sekutumu ada yang membimbing ke¬ 
pada kebenaran?” Katakanlah, “Allah-lah yang membimbing kepada ke¬ 
benaran.” Maka manakah yang lebih berhak diikuti, Tuhan yang mem¬ 
bimbing kepada kebenaran itu, ataukah orang yang tidak mampu mem¬ 
bimbing bahkan perlu dibimbing? Maka mengapa kamu (berbuat demi¬ 
kian)? Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?” (QS. Yunus: 35) 


Orang-orang musyrik mengakui bahwasanya Allah-lah yang memu¬ 
lai penciptaan, akan tetapi mereka tidak menerima bahwa mereka akan 
dikembalikan, tidak pula percaya adanya hari kebangkitan dan dihidup¬ 
kan kembali, sebagaiman firman Allah Ta’ala, 



“Orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka tidak akan dibangkit¬ 
kan. Katakanlah (Muhammad), “Tidak demikian, demi Tuhanku, kamu 
pasti dibangkitkan, kemudian diberitakan semua yang telah kamu kerja¬ 
kan. ” Dan yang demikian itu mudah bagi Allah." (QS. At-Taghaabun: 7) 

Akan tetapi hikmah Sang Pencipta Yang Maha Mengatur tidak sem¬ 
purna dengan sekedar memulai ciptaan, kemudian kehidupan makhluk 
berhenti begitu saja di bumi, mereka belum sampai kepada kesempur¬ 
naan yang ditakdirkan bagi mereka, mereka bahkan belum menerima 
balasan kebaikan dan keburukan mereka. 


Sesungguhnya itu adalah perjalanan tidak sempurna yang tidak la¬ 
yak dinisbatkan bagi Sang Pencipta, Pengatur dan Mahabijaksana. Se¬ 
sungguhnya kehidupan akhirat benar-benar salah satu keyakinan men¬ 
desak dalam hikmah Pencipta dan pengaturannya, keadilan dan rahmat- 
Nya. 
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Apabila orang-orang kafir itu telah mengimani bahwasanya Aliah¬ 
lah yang memulai penciptaan, namun apa yang menghalangi mereka 
sehingga tidak beriman bahwasanya Dia juga memiliki kemampuan un¬ 
tuk mengembalikannya, padahal pengembalian ini lebih dekat penyeru- 
paannya dengan mengeluarkan yang hidup dari yang mati sebagaimana 
yang mereka percayai. 

Kemudian beliau bertanya kepada mereka lagi seperti yang disebut¬ 
kan dalam firman Allah Ta’ala, “Katakanlah, “Apakah di antara seku¬ 
tumu ada yang membimbing kepada kebenaran?” Katakanlah, “Aliah¬ 
lah yang membimbing kepada kebenaran. ” Maka manakah yang lebih 
berhak diikuti, Tuhan yang membimbing kepada kebenaran itu, ataukah 
orang yang tidak mampu membimbing bahkan perlu dibimbing? Maka 
mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu mengambil 
keputusan?” (QS. Yunus: 35) 

Apakah di antara sekutu-sekutu yang kalian persekutukan bersama 
Allah ada yang bisa menurunkan kitab, dan mengutus seorang rasul? 

Apakah di antara mereka ada yang menetapkan undang-undang, 
membuat syariat, memperingatkan dan mengarahkan pada kebaikan, 
menyingkap ayat-ayat Allah yang ada di alam dan jiwa, membangunkan 
hati-hati yang lalai, menggerakkan perasaan yang hilang, sebagaimana 
yang telah dijanjikan kepada kalian dari Allah, dan dari Rasul-Nya yang 
telah datang kepada kalian dengan membawa ini semua, kemudian me¬ 
maparkannya kepada kalian supaya kalian mendapatkan petunjuk ke¬ 
pada kebenaran? 

Agar hujjah lebih jelas maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berkata kepada mereka, “Allah memberikan petunjuk kepada kebe¬ 
naran, dan dari sini timbul perkara jawabannya yang ditetapkan.” Allah 
Ta’ala berfirman, “Katakanlah, “Apakah di antara sekutumu ada yang 
membimbing kepada kebenaran?” Katakanlah, “Allah-lah yang mem¬ 
bimbing kepada kebenaran. ” Maka manakah yang lebih berhak diikuti, 
Tuhan yang membimbing kepada kebenaran itu, ataukah orang yang 
tidak mampu membimbing bahkan perlu dibimbing? Maka mengapa 
kamu (berbuatdemikian)?Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?” 
(QS. Yunus: 35) 

Maka yang menunjukkan manusia kepada kebenaran lebih utama 
untuk diikuti daripada sesuatu yang tidak mendapatkan petunjuk pada 
dirinya kecuali ada selainnya yang memberikan petunjuk padanya, ini 
berlaku untuk semua sesembahan selain Allah, baik sesembahan itu 




170 




ENSIKLOPEDI MANAJEMEN HATI 1 


berupa bebatuan, pepohonan, bintang, atau berupa orang yang diper- 
tuhankan seperti: Isa bin Maryam Alaihissalam, padahal beliau sendiri 
dengan sifat kemanusiaannya membutuhkan petunjuk Allah, meskipun 
beliau adalah orang yang telah diutus untuk memberikan petunjuk ke¬ 
pada manusia, sehingga selainnya lebih utama untuk tidak diikuti. 

Alangkah mengherankan keadaan mayoritas manusia ini, mengapa 
mereka bisa menyimpang dari kebenaran yang jelas lagi terang, lantas 
bergantung pada sesuatu yang meragukan dan persangkaan-persangka- 
an yang tidak sedikit pun berguna untuk mencapai kebenaran. Allah Ta- 
’ala berfirman, 



“Dan kebanyakan mereka hanya mengikuti dugaan. Sesungguhnya du¬ 
gaan itu tidak sedikit pun berguna untuk melawan kebenaran. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. ” (QS. Yunus: 36). 

Lebih mengherankan lagi adalah perkara kaum kafir; mereka meng¬ 
akui bahwasanya Allah adalah Pencipta langit dan bumi, Yang menun¬ 
dukkan matahari dan bulan, akan tetapi bersamaan dengan itu semua 
mereka justru menyembah berhala-berhala, jin atau malaikat, dan men¬ 
jadikan mereka sebagai sekutu-sekutu Allah dalam ibadah, meskipun 
mereka tidak menjadikannya sebagai sekutu dalam penciptaan. Ini tentu 
sebuah kontradiksi yang aneh. 

Bagaimana mereka berpaling dari kebenaran menuju percampuran 
yang mengherankan ini? 

Keanehan lain terjadi pada mereka, dan di dalamnya terdapat per¬ 
tentangan dan keguncangan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Allah dengan 
penuh rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi ketika Allah menye¬ 
lamatkan mereka sampai ke darat, malah mereka (kembali) memperse¬ 
kutukan (Allah).” (QS. Al-’Ankabut: 65) 
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Mereka dalam keguncangan dan tidak keruan. Apabila mereka da¬ 
lam keadaan takut maka mereka mentauhidkan Allah dalam perasaan- 
perasaan dan lisan mereka. 

Namun ketika telah aman maka mereka menyekutukan Allah, me¬ 
nyimpang dari tauhid kepada syirik. 

Dan penyimpangan ini berakhir dengan pengingkaran terhadap 
nikmat yang telah Allah berikan kepada mereka, pengingkaran terhadap 
fitrah yang telah Allah karuniakan, pengingkaran terhadap keterangan 
yang telah Allah sampaikan, agar mereka bersenang-senang di dunia 
sampai batas waktu yang telah ditentukan, kemudian akhir dari kesu¬ 
dahan mereka adalah keburukan dan kejelekan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada 
mereka dan silakan mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran). 
Maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatannya).” (QS. Al- 
’Ankabut: 66) 

Syirik artinya engkau menjadikan sekutu bagi Allah dalam Rububiy- 
yah-Nya, Uluhiyyah-Nya, Asma' dan Sifat-Nya. Apabila seseorang ber¬ 
keyakinan bahwasanya ada pencipta lain atau penolong lain yang me¬ 
nandingi Allah maka ia musyrik. 

Apabila berkeyakinan adanya tuhan lain selain Allah yang berhak di¬ 
sembah maka ia musyrik. Apabila berkeyakinan bahwasanya Allah me¬ 
miliki penyerupa dalam Asma' dan Sifat-Nya maka ia musyrik. 

Kesyirikan kepada Allah merupakan bentuk kezhaliman yang besar; 
karena hal itu telah melampaui batas terhadap hak Allah Ta’ala yang 
dikhususkan dengannya, yaitu: tauhid. Jadi, tauhid adalah seadil-adil¬ 
nya keadilan, sedangkan syirik adalah paling zhalimnya kezhaliman dan 
paling buruknya keburukan; karena kesyirikan berarti menganggap ku¬ 
rang Rabb alam semesta, menyombongkan diri dari melakukan ketaa¬ 
tan kepada-Nya, memalingkan kemurnian hak-Nya kepada selain-Nya, 
dan menyimpangkan selain-Nya dengannya. Karena begitu besar bahaya 
yang ditimbulkan tersebut maka Allah tidak akan mengampuni dosa syi¬ 
rik. 
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Empat keburukan yang terdapat dalam kemusyrikan 

Allah Azza wa Jalla telah menyebutkan empat keburukan pada ke¬ 
musyrikan dalam empat ayat yang berbeda, yaitu: 

1. Firman Allah Ta’ala, 



“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena memper- 
sekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syi¬ 
rik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutukan 
Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar.” (QS. An-Nisa': 
48). 

2. Firman Allah Ta’ala, 
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“Dan barangsiapa mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sung¬ 
guh, dia telah tersesat jauh sekali.” (QS. An-Nisa': 116) 

3. Firman Allah Ta’ala, 



“Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ia¬ 
lah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zha- 
lim itu. ” (QS. Al-Maa'idah: 72) 

4. Firman Allah Ta’ala, 



“Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka seakan-akan dia jatuh dari 
langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat 
yang jauh. ” (QS. Al-Hajj: 31). 
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Al-Jibt adalah segala sesuatu yang tidak ada kebaikan di dalamnya, 
seperti sihir, perdukunan, paranormal dan lainnya. Al-Jibt merupakan 
bagian dari kesyirikan. 

Ath-Thaghut adalah setiap perkara yang seorang hamba melewati 
batasnya, baik dari sesembahan seperti patung-patung, atau yang diiku¬ 
ti seperti ulama yang sesat, atau orang yang ditaati seperti Umara' dan 
para pemimpin. Semua ini adalah tindak kesyirikan. 

Al- ‘Iyafah adalah menerbangkan burung untuk mengetahui kesialan 
atau keberuntungan, jika burung itu pergi ke arah kanan maka pelakunya 
akan menganggap baik (optimis) perkara yang dia inginkan, namun jika 
burung tersebut pergi ke arah kiri maka ia akan menganggap sial (pesi¬ 
mis). Ini termasuk kategori Al-Jibt. 

Ath-Tharq adalah garis di atas tanah yang dibuat berdasarkan sihir 
dan perdukunan (meramal nasib dengan membuat garis di atas tanah), 
kemudian pelakunya berkata, “Akan memperoleh demikian,” atau “dia 
telah menghasilkan demikian”. Ini termasuk kategori Al-Jibt. 

At-Tathayyur adalah merasa sial ketika melihat, mendengar atau me¬ 
ngetahui sesuatu, seperti hari-hari dan bulan-bulan. Ini termasuk kate¬ 
gori Al-Jibt. Dinisbatkan kepada Ath-Thair (burung) karena mayoritas 
kesialan menurut orang-orang Arab disebabkan oleh burung. Dahulu 
orang-orang Arab biasa menganggap sial dengan burung, tempat, wak¬ 
tu, seseorang, tumbuh-tumbuhan, dan binatang-binatang, ini semuanya 
adalah bagian dari kesyirikan. 

Al-Kuhhan (dukun) adalah mereka adalah para lelaki atau wanita 
yang tinggal di perkampungan Arab dan orang-orang biasa berhukum 
kepada mereka. Setan-setan turun kepada mereka setelah mencuri de¬ 
ngar kemudian mengabarkan kepada dukun, selanjutnya dukun tersebut 
menambahkan berita-berita dusta pada kabar yang didapatkannya itu. 
Ia berkata, ‘Telah terjadi demikian, atau akan terjadi demikian dan de¬ 
mikian.” Lantas orang-orang mempercayainya ketika terjadi kenyataan 
seperti yang dikabarkannya, mereka berkeyakinan bahwa dukun-dukun 
tersebut mengetahui perkara-perkara yang ghaib. Ini bagian dari kesyiri¬ 
kan. 

Al-Arraf (paranormal) adalah sebutan untuk dukun, ahli Nujum, 
para peramal dan sebangsanya yang mengaku mengetahui perkara-per¬ 
kara ghaib yang tidak diketahui oleh orang lain dengan cara-cara terse¬ 
but. Paranormal ini menipu akal-akal yang lemah dengan cara-caranya. 
Ini juga termasuk kesyirikan. 
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Beberapa hal yang termasuk perbuatan syirik 

Ada beberapa ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan yang ter¬ 
masuk kesyirikan atau merupakan wasilah menuju kesyirikan, di anta¬ 
ranya: 

1. Mengenakan kalung dan benang atau semisalnya dengan maksud 
menangkal atau mengusir bala. Ini adalah syirik. 

2. Menggantungkan jimat pada anak-anak, baik yang terbuat dari mu¬ 
tiara, tulang atau tulisan, maksudnya adalah untuk menjaga diri dari 
Ain (gangguan mata jahat). Ini juga syirik. 

3. Mencari keberkahan pada pepohonan, bebatuan, benda-benda pe¬ 
ninggalan, kuburan dan semisalnya. Mencari berkah, berharap dan 
berkeyakinan adanya berkah pada benda-benda tersebut adalah se¬ 
buah kemusyrikan; karena bergantung kepada selain Allah untuk 
memperoleh keberkahan. 

Sihir menurut pengertiannya dalam bahasa Arab adalah ungkapan 
untuk sesuatu yang tersembunyi dan lembut sebabnya, yaitu jimat-jimat, 
ruqyah, dan mantera-mantera yang diucapkan, serta obat-obatan, lalu 
hal itu mempengaruhi pada hati dan tubuh, sehingga bisa membunuh, 
membuat sakit, atau memisahkan antara suami dan isteri. Ini adalah 
perbuatan setan, kebanyakannya tidak menggunakan perantara kecuali 
dengan kesyirikan. 

Sihir adalah perbuatan syirik; karena di dalamnya mengandung ke¬ 
tergantungan kepada selain Allah dari kalangan setan-setan, dan karena 
ada unsur mengaku-ngaku mengetahui perkara gaib. 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia” (QS. Al-Baqarah: 102) 

Terkadang sihir itu hanya sampai pada batas maksiat (dosa besar) 
manakala sihirnya dengan menggunakan obat-obatan dan tumbuh-tum¬ 
buhan saja. 

Contoh lainnya adalah meminta hujan dengan ramalan bintang, ya¬ 
itu sebutan dari penisbatan turunnya hujan kepada munculnya bintang 
atau tenggelamnya, seperti ucapan, “Telah turun hujan kepada kami ka- 
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rena bintang ini atau bintang itu.” Jadi, orang ini menisbatkan turunnya 
hujan kepada bintang-bintang dan bukan kepada Allah, maka ini adalah 
syirik; karena turunnya hujan sesuai dengan kehendak Allah, bukan ada 
di tangan bintang-bintang atau lainnya. 

Seperti halnya orang yang menisbatkan kenikmatan mendapatkan 
harta atau kesembuhan kepada Fulan, atau menisbatkan kenikmatan 
perjalanan dan keselamatan kepada sopir, nahkoda dan pilot. 

Juga menisbatkan kenikmatan memperoleh berbagai kesenangan, 
terhindar dari malapetaka, kepada kegigihan pemerintah, personal ter¬ 
tentu, atau ilmu dan lain sebagainya. 


Jadi, yang wajib dilakukan adalah menisbatkan segala kenikmatan 
hanya kepada Allah, sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 


“Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah, kemudian 
apabila kamu ditimpa kesengsaraan, maka kepada-Nyalah kamu me¬ 
minta pertolongan.” (QS. An-Nahl: 53) 

Allah Jalla Jalaluhu telah menciptakan ciptaan-Nya untuk para ham- 
ba-Nya, untuk menyempurnakan rasa cinta kepada-Nya, pengagungan 
atas-Nya dan ketundukan terhadap-Nya. 

Itulah sebabnya Allah menciptakan surga dan neraka, mengutus para 
rasul, menurunkan kitab-kitab, menciptakan langit dan bumi. 

Allah Ta’ala mencintai diri-Nya, memuji diri-Nya, menyucikan diri- 
Nya,juga mencintai orang yang mencintai-Nya, memuji dan menyan¬ 
jungnya. 

Bahkan setiap kali kecintaan seorang hamba kepada-Nya semakin 
menguat, maka kecintaan Allah kepadanya lebih sempurna dan lengkap. 
Sehingga tidak ada seorang pun yang lebih dicintai oleh-Nya daripada 
orang yang mencintai, memuji dan menyanjung-Nya. 

Oleh karena itu, sesuatu yang paling dibenci Allah adalah kesyiri- 
kan; karena kesyirikan mengurangi rasa cinta ini dan menjadikannya di 
antara Allah dan sesuatu yang dijadikan kesyirikan. 

Tidak diragukan lagi bahwa ini termasuk paling besarnya dosa orang 
yang mencintai kepada yang dicintainya, yang dosa tersebut menjatuh¬ 
kannya di depan matanya, dan mengurangi martabat (kedudukannya) di 
sisinya, apabila ia dari para makhluk. 
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Bagaimana mungkin ada keikut-sertaan rasa cinta antara Allah dan 
sekutu-Nya, padahal pada makhluk saja tidak ada hal yang demikian, 
ia tidak akan rela diperlakukan demikian, dan tidak akan mengampuni 
dosa ini selamanya kepada pencintanya. 

Manakala diketahui bahwa dia mencintai selainnya sebagaimana 
mencintainya, maka kesalahannya tidak akan dimaafkan, ia juga tidak 
mendekatkan diri kepadanya, inilah yang sesuai dengan tabiat dan fit¬ 
rah. 


Apakah hamba ini tidak malu ketika menyamakan antara Tuhannya 
dan yang disembahnya, dengan selain-Nya dalam penghambaan dan ke¬ 
cintaan ini? Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah 
sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah” (QS. Al- 
Baqarah: 157) 

Alangkah bodohnya manusia dan betapa sesatnya mereka ketika 
menyembah selain Allah, yaitu patung-patung yang cacat secara dzatnya 
dan juga perbuatannya, ia bahkan tidak bisa mendengar dan melihat, 
tidak juga bisa memberikan manfaat dan mudharat kepada penyem- 
bahnya. 

Bahkan terhadap dirinya sendiri tidak bisa berbuat apa-apa, ia tidak 
bisa mengambil manfaat, tidak mampu menolak mudharat, sebagaima¬ 
na ucapan Ibrahim Alaihissalam ketika melarang ayahnya menyembah 
berhala seperti disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 





“(Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya, "Wahai ayahku! 
Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak me¬ 
lihat dan tidak dapat menolongmu sedikit pun?” (QS. Maryam: 42) 


Ini sebuah hujjah yang sangat jelas, yang menunjukkan bahwa me¬ 
nyembah sesuatu yang kurang secara dzat, perbuatan dan kondisinya 
adalah sesuatu yang menjijikan dan dianggap buruk menurut akal dan 
syariat... lalu masih pantaskah seseorang menyembahnya, kemudian 
meninggalkan peribadatan kepada Allah yang sempurna secara dzat, 
perbuatan, Asma dan Sifat-Nya? 
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Bahkan karena keburukan dan kejelekan syirik tersebut maka he¬ 
wan-hewan pun membenci dan menganggapnya jijik. Seperti halnya 
burung Hudhud yang datang kepada Nabiyullah Sulaiman Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia mengabarkan kemusyrikan yang dilihatnya, lantas 
menjadi penyeru kepada tauhid. Hudhud telah pergi menuju kerajaan 
Saba', lalu ketika datang kepada Sulaiman maka ia berkata seperti yang 
disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 
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“Maka tidak lama kemudian (datanglah Hudhud), lalu ia berkata, 
“Aku telah mengetahui sesuatu yang belum engkau ketahui. Aku datang 
kepadamu dari negeri Saba’ membawa suatu berita yang meyakinkan. 
Sungguh, kudapati ada seorang perempuan yang memerintah mereka, 
dan dia dianugerahi segala sesuatu serta memiliki singgasana yang be¬ 
sar. Aku (burung Hudhud) dapati dia dan kaumnya menyembah mata¬ 
hari, bukan kepada Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah bagi 
mereka perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, sehingga menghalangi me¬ 
reka dari jalan (Allah), maka mereka tidak mendapat petunjuk, mereka 
(juga) tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang terpendam 
di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan 
dan yang kamu nyatakan. Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia, Tuhan 
Yang mempunyai Arsyyang agung.” (QS. An-Naml: 22-26) 

Kapan lagi ahli tauhid akan cemburu terhadap manusia atas per¬ 
buatan syiriknya? Kapan ahli tauhid akan menyelamatkan manusia dari 
musuh nyata yang telah menjadikan mereka memandang indah kesyi- 
rikan, kebid’ahan dan kemaksiatan? Kapan ahli tauhid akan menunaikan 
amanat dakwah kepada tauhid yang Allah membebankan hal itu kepa¬ 
danya? Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, 
agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui bah¬ 
wa Dia adalah Tuhan Yang Mahaesa dan agar orang yang berakal meng¬ 
ambil pelajaran. ” (QS. Ibrahim: 52) 

© 

Bahaya Kemunafikan 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun bagi mereka. ” (QS. An-Nisa': 145) 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka 
kekal di dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat 
mereka; dan mereka mendapat adzab yang kekal,” (QS. At-Taubah: 68). 

Kaum munafik adalah orang-orang yang menampakkan keislaman, 
mengikuti para rasul, dan menyembunyikan kekufuran, memusuhi Allah 
dan Rasul-Nya, mereka mengatakan dengan lisan-lisan mereka sesuatu 
yang tidak sama dengan hati mereka. 

Mereka berada di dalam keraknya (tingkatan paling bawah) neraka. 
Orang-orang kafir yang menampakkan kekufuran mereka ternyata lebih 
ringan adzabnya dibandingkan orang-orang munafik, sedangkan orang- 
orang munafik berada di bawah mereka di dalam tingkatan yang paling 
bawah dari neraka. 
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Dua kelompok itu berserikat dalam kekufuran dan memusuhi Allah 
dan para Rasul-Nya, namun orang-orang munafik menambahnya de¬ 
ngan kedustaan dan kemunafikan. Musibah yang akan diterima kaum 
muslimin dengan sebab mereka (kaum munafikin) lebih besar dari pada 
musibah yang ditimbulkan oleh orang-orang kafir yang terang-terangan, 
mereka adalah orang-orang yang mengabarkan rahasia kaum muslimin 
kepada para musuh, mengintip dan berusaha mengawasi keseharian 
kaum muslimin pagi sore. 

Mereka adalah orang-orang yang paling celaka, itulah sebabnya 
mereka akan diperolokkan di akhirat, sebagaimana mereka dahulu di 
dunia memperolok kaum muslimin, mereka diberi cahaya yang menun¬ 
tun mereka ke atas Shirath, kemudian Allah mematikan cahaya mereka. 
Allah 1'a’ala berfirman, 
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“Pada hari orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman, “Tunggulah kami! Kami ingin mengambil 
cahayamu.” (Kepada mereka) dikatakan, “Kembalilah kamu ke belakang 
dan carilah sendiri cahaya (untukmu).”Lalu di antara mereka dipasang 
dinding (pemisah) yang berpintu. Di sebelah dalam ada rahmat dan di 
luarnya hanya ada adzab.” (QS. Al-Hadid: 13) 

Kemudian Allah membuat dinding pemisah di antara mereka dan 
kaum mukminin, Allah Ta’ala berfirman, 



“Lalu di antara mereka dipasang dinding (pemisah) yang berpintu. Di 
sebelah dalam ada rahmat dan di luarnya hanya ada adzab. Orang-orang 
munafik memanggil orang-orang mukmin, “Bukankah kami dahulu ber¬ 
sama kamu?” Mereka menjawab, “Benar, tetapi kamu mencelakakan di- 
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rimu sendiri, dan kamu hanya menunggu, meragukan (janji Allah) dan 
ditipu oleh angan-angan kosong sampai datang ketetapan Allah; dan 
penipu (setan) datang memperdaya kamu tentang Allah. Maka pada hari 
ini tidak akan diterima tebusan dari kamu maupun dari orang-orang 
kafir. Tempat kamu di neraka. Itulah tempat berlindungmu, dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali. ” (QS. Al-Hadid: 13-15) 

Orang-orang munafik itu biasa bergaul dan bercampur baur dengan 
kaum muslimin, mereka bahkan bersentuhan dengan rambu-rambu ri¬ 
salah dan pernak-pernik keimanan, yang tidak bisa dilakukan oleh orang- 
orang yang jauh. 

Apabila mereka mengingkari disertai dengan pengetahuan dan ilmu 
ini, maka mereka menjadi orang-orang yang paling besar kekufurannya, 
dan paling buruk hatinya Allah Ta’ala berfirman, 



“Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka telah beriman, kemu¬ 
dian menjadi kafir, maka hati mereka dikunci, sehingga mereka tidak 
dapat mengerti. ” (QS. Al-Munafiqun: 3) 

Kelompok orang-orang munafik ini suka menyelinap dalam barisan 
kaum muslimin dengan mengusung nama Islam setelah menang, nam¬ 
pak dan menjadi tinggi urusannya. 

Mereka melihat bahwa cinta keselamatan, dan cinta penghasilan 
mesti dengan cara menundukkan kepala-kepala mereka kepada Islam, 
dan membuat tipu daya di dalam barisan secara sembunyi-sembunyi, 
setelah mereka merasa susah melakukan tipu muslihat dari luar barisan 
secara terang-terangan. 

Orang-orang munafik apabila dipanggil untuk berjihad dan berkor¬ 
ban maka mereka akan berada di barisan belakang, menarik diri dari 
berjuang (mundur), mereka lebih condong kepada hamparan yang tak 
berarti, atau tempat yang murah di setiap zaman dan di setiap tempat. 
Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sekiranya (yang kamu serukan kepada mereka) ada keuntungan yang 
mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, niscaya 
mereka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu terasa sangat jauh 
bagi mereka. Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah, “Jikalau kami 
sanggup niscaya kami berangkat bersamamu. ” Mereka membinasakan 
diri sendiri dan Allah mengetahui bahwa mereka benar-benar orang- 
orang yang berdusta. ” (QS. At-Taubah: 42) 

Sesungguhnya kaum munafikin selalu hidup dalam kehidupan yang 
rendah, apabila digambarkan kepada mereka bahwa mereka sampai 
kepada beberapa manfaat, memperoleh yang mereka cari, dan terjauh 
dari harga yang mahal. Mereka akan membinasakan diri mereka dengan 
sumpah ini, dengan kedustaan ini, dan tidaklah berdusta kecuali orang- 
orang lemah lagi hina. 

Yang ada dalam benak mereka bahwa sumpah dan dusta kepada 
manusia adalah jalan keselamatan. Padahal Allah selalu mengetahui ke¬ 
benaran, dan menyingkapkannya kepada manusia, serta membinasakan 
pendusta di dunia dan akhirat. 

Ketahuilah, betapa bahayanya kaum munafikin terhadap kaum mus¬ 
limin, terutama ketika berada di medan jihad. Jiwa-jiwa pengkhianat 
akan membahayakan bala tentara yang saling berpegang teguh. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Jika (mereka berangkat bersamamu), niscaya mereka tidak akan me¬ 
nambah (kekuatan)mu, malah hanya akan membuat kekacauan, dan 
mereka tentu bergegas maju ke depan di celah-celah barisanmu untuk 
mengadakan kekacauan (di barisanmu); sedang di antara kamu ada 
orang-orang yang sangat suka mendengarkan (perkataan) mereka. Allah 
mengetahui orang-orang yang zhalim.” (QS. At-Taubah: 47) 

Sesungguhnya hati yang bingung akan menebarkan racun dan kele¬ 
mahan dalam barisan tentara, seandainya orang-orang munafik keluar 
maka kekuatan kaum muslimin tidak akan bertambah dengan sebab ke¬ 
luarnya mereka, bahkan kegelisahan dan kekacauan akan meningkat, di 
antara mereka bahkan akan terjadi fitnah, perpecahan dan nyali yang 
ciut, sementara di kalangan kaum muslimin ada yang mendengar per¬ 
kataan mereka. 
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Allah Azza wa Jalla Maha Mengetahui siapa kaum munafikin, se¬ 
hingga tidak ada pada mereka keinginan kuat untuk keluar bersama 
kaum muslimin dalam jihad, karena Allah mengetahui keburukan niat 
mereka, sehingga Allah meninggalkan mereka bersama dengan orang- 
orang yang tinggal yang tidak bisa mengikuti peperangan. Inilah tempat 
mereka yang sesuai dengan keinginan mereka yang rendah, hati mereka 
yang dipenuhi keraguan dan jiwa-jiwa yang kosong dari keyakinan. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Dan jika mereka mau berangkat, niscaya mereka menyiapkan persiapan 
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai Iceberangkatan me¬ 
reka, maka Dia melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan (kepada 
mereka), “Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu.” (QS. 
At-Taubah: 46) 

Orang-orang munafik pernah berdiri di hadapan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, dan mereka berusaha sekuat tenaga untuk me¬ 
robek-robek persatuan kaum muslimin, hingga urusan mereka dikalah¬ 
kan, lantas mereka masuk Islam sedangkan dalam hatinya masih seperti 
yang dulu. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh, sebelum itu mereka memang sudah berusaha membuat keka¬ 
cauan dan mengatur berbagai macam tipu daya bagimu (memutarbalik¬ 
kan persoalan), hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah), dan 
menanglah urusan (agama) Allah, padahal mereka tidak menyukainya. ” 

(QS. At-Taubah: 48) 

Hal itu terjadi ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men¬ 
datangi Madinah, sebelum Allah memenangkan beliau terhadap musuh- 
musuhnya, kemudian datanglah kebenaran, dan kalimat Allah menang, 
maka mereka menundukkan kepala-kepala mereka kepadanya dalam 
keadaan membenci Allah, Rasul-Nya, agama-Nya dan para pengikut¬ 
nya. 

Mereka terus memata-matai aktifitas Islam dan kaum muslimin, dan 
mereka akan terus dalam keadaan demikian hingga datang hari Kiamat, 
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zaman kapan pun dan tempat manapun tidak akan pernah kosong dari 
keberadaan mereka. 

Sesungguhnya iman yang hak ketika telah mengakar dalam hati, 
maka pengaruhnya akan tercermin dalam kepribadian, dan keimanan 
adalah keyakinan yang bergerak dari perasaan tersembunyi menuju 
gerakan kepribadian yang nyata. Maka kaum muslimin senantiasa benar 
dalam perkataan dan perbuatannya, mereka akan berjuang di jalan Allah 
dan mengorbankan jiwa, harta dan waktu mereka. 

Iman bukanlah permainan yang bisa dimainkan oleh pemiliknya, 
kemudian ditinggalkan dan berlalu menyelisihinya. Sedangkan orang- 
orang munafik biasa meninggalkan iman dan menyelisihi jalan-jalannya. 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan mereka (orang-orang munafik) berkata, "Kami telah beriman ke¬ 
pada Allah dan Rasul (Muhammad), dan kami menaati (keduanya).”Ke¬ 
mudian sebagian dari mereka berpaling setelah itu. Mereka itu bukanlah 
orang-orang beriman. ” (QS. An-Nuur: 47) 

Kelompok yang mengaku beriman ini, kemudian menelusuri jalan 
yang bekelok-kelok, hanyalah contoh bagi kaum munafikin di setiap za¬ 
man dan tempat. 

Kaum munafik adalah orang-orang yang tidak berani menampakkan 
kalimat kufurnya, mereka saling menampakkan keislaman, akan tetapi 
mereka tidak ridha apabila syariat Islam diputuskan di antara mereka 
kecuali ada mashlahat yang bisa mereka peroleh, sebab mereka menge¬ 
tahui dengan ilmunya bahwa hukum Allah dan Rasul-Nya tidak akan me¬ 
lenceng dari kebenaran, tidak menyimpang dari hawa, dan tidak terpe¬ 
ngaruh dengan kecintaan dan kerinduan. 

Kelompok yang kurang dari kalangan manusia ini tidak mengingin¬ 
kan kebenaran, tidak bisa berbuat adil, namun begitu mereka tidak mau 
berhukum kepadanya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya, agar (Rasul) 
memutuskan perkara di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka 
menolak (untuk datang). Tetapi, jika kebenaran di pihak mereka, mereka 
datang kepadanya (Rasul) dengan patuh. ” (QS. An-Nuur: 48-49) 

Sesungguhnya ridha dengan hukum Allah dan Rasul-Nya adalah tan¬ 
da keimanan yang benar. Dan itu merupakan gambaran yang menjelas¬ 
kan tentang menetapnya hakikat keimanan dalam hati, dan itu adalah 
adab yang wajib kepada Allah dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Tidaklah menolak hukum Allah dan Rasul-Nya kecuali orang yang 
buruk adabnya, tidak mau beradab dengan adab Islam, dan hatinya be¬ 
lum terpancar dengan cahaya keimanan. 

Sesungguhnya pergerakan kemunafikan adalah pergerakan Mada- 
niyyah, sebelumnya tidak pernah ada di Mekah; karena saat itu tidak 
ada yang menyerunya. Kondisi kaum muslimin di Mekah berada dalam 
tekanan yang tidak seorang pun membutuhkan kecuali harus bersikap 
munafik. 

Manakala Allah telah meninggikan dan memuliakan Islam dan kaum 
muslimin dengan keberadaan suku Aus dan Khazraj di Madinah, kemu¬ 
dian terus menyebar ke rumah-rumah dan keluarga-keluarga, sehingga 
tidak ada satu rumah pun kecuali Islam telah memasukinya, maka orang- 
orang yang tidak suka apabila Islam dan Rasul menjadi mulia dan tinggi 
urusannya merasa gelisah, pada saat itu mereka tidak memiliki kesem¬ 
patan untuk menampakkan permusuhannya, mereka takut untuk secara 
terang-terangan membenci Islam, sehingga mereka menyembunyikan 
kekufuran, kedengkian dan kebencian, sambil mengintai aktifitas Rasul 
dan para shahabat beliau. 

Sementara eksistensi orang-orang Yahudi di Madinah, yang memi¬ 
liki kekuatan tentara dan harta, serta kebencian mereka terhadap Mu¬ 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, agama dan para pengikut beliau 
menjadi penyemangat bagi kaum munafikin. 

Dan alangkah cepatnya kebencian dan kedengkian bersatu, sehingga 
mereka sama-sama mengatur strategi, mengirimkan mata-mata dan ber¬ 
musyawarah dalam setiap kesempatan untuk melawan kaum muslimin. 

Apabila kaum muslimin berada dalam kesusahan maka mereka me¬ 
nampakkan permusuhan dan kebencian. Jika kaum muslimin berada da¬ 
lam kesenangan mereka terus berusaha menyusun rencana dan mema¬ 
ta-matai secara rahasia, serta mengatur tipu muslihat dalam kegelapan. 
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Alangkah berbahayanya kaum munafikin yang berpaling dari ke¬ 
imanan setelah mereka mendapatkan kemuliaannya. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berbalik (kepada kekafiran) setelah 
petunjuk itu jelas bagi mereka, setanlah yang merayu mereka dan me¬ 
manjangkan angan-angan mereka. Yang demikian itu, karena sesung¬ 
guhnya mereka telah mengatakan kepada orang-orang (Yahudi) yang 
tidak senang kepada apa yang diturunkan Allah, “Kami akan mematuhi 
kamu dalam beberapa urusan,” tetapi Allah mengetahui rahasia mereka.” 
(QS. Muhammad: 25-26) 


Aduhai alangkah meruginya lembaran kemunafikan dan orang- 
orang munafik, sesungguhnya mereka apabila ajal menjemput dan saat 
sakaratul maut tiba maka para malaikat memukuli wajah mereka dan 
punggung mereka. Punggung-punggung yang telah murtad setelah nyata 
kebenaran bagi mereka. Aduhai, adakah kerugian dan penyesalan set- 
elahnya? Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka bagaimana (nasib mereka) apabila malaikat (maut) mencabut 
nyawa mereka, memukul wajah dan punggung mereka? Yang demikian 
itu, karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan 
kemurkaan Allah dan membenci (apa yang menimbulkan) keridaan- 
Nya; sebab itu Allah menghapus segala amal mereka. ” (QS. Muhammad: 
27-28) 

Orang-orang munafik adalah orang-orang yang telah memilih jalan 
ini untuk diri mereka sendiri, mereka adalah orang-orang yang sengaja 
menjatuhkan diri dalam kemurkaan Allah dengan kemunafikan, kemak¬ 
siatan dan permusyawaratan dengan musuh-musuh Allah dan musuh- 
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musuh agama-Nya, yaitu kaum Yahudi. Mereka adalah orang-orang yang 
membenci keridhaan-Nya sehingga tidak mau beramal karena-Nya, jus¬ 
tru melaksanakan hal-hal yang dimurkai Allah dan dibenci-Nya, maka 
Allah menghapuskan amalan-amalan mereka. Allah Ta’ala berfirman, 



“Yang demikian itu, karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang 
menimbulkan kemurkaan Allah dan membenci (apa yang menimbulkan) 
keridhaan-Nya; sebab itu Allah menghapus segala amal mereka. Atau 
apakah orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit mengira bahwa 
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka?” (QS. Muhammad: 
28-29) 

Amalan-amalan mereka yang mengundang decak kagum, amalan- 
amalan yang disangka sebagai kemahiran dan keahlian, bermusyawarah 
bersama kaum mukminin dan membuat tipu daya untuk mereka, ter¬ 
nyata amalan-amalan ini pada akhirnya mewarisi kehinaan di dunia dan 
siksaan di akhirat. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di dalam 
Kitab (Al-Qur'an) bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah di¬ 
ingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah 
kamu duduk bersama mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan 
yang lain. Karena (kalau tetap duduk dengan mereka), tentulah kamu 
serupa dengan mereka. Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua 
orang-orang munafik dan orang-orang kafir di neraka Jahanam. ” (QS. 
An-Nisa': 140) 


Sesungguhnya malapetaka yang menimpa Islam dan kaum musli¬ 
min dengan sebab kaum munafikin adalah musibah yang sangat besar 
lagi dahsyat, tingkat bahaya mereka terhadap kaum muslimin sangat 
kuat sekali; karena mereka secara lahir bergabung, membela dan me- 
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nolong namun hakikatnya memusuhi, mereka membuat kerusakan dan 
kehancuran, sedangkan mereka menyangka telah melakukan perbaikan. 
Allah 1'a’ala berfirman, 
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan 
di bumi!” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang 
yang melakukan perbaikan.” (QS. Al-Baqarah: 11) 

Mereka akan menampakkan permusuhan mereka terhadap Islam 
dalam setiap kesempatan, orang yang bodoh menyangka bahwa itu ada¬ 
lah ilmu dan perbaikan, padahal itu adalah puncak kebodohan dan ke¬ 
rusakan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya, malah berkehendak 
menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir itu tidak 
menyukai.” (QS. At-Taubah: 32) 

Mereka menghindar dari wahyu, enggan mendapatkan petunjuk, 
nash-nash wahyu yang turun kepada mereka bagaikan tamu-tamu yang 
singgah pada kaum pencela, mereka menghadapinya dengan peneri¬ 
maan dan pemuliaan yang tidak selayaknya. 

Mereka sendiri mengira bahwa mereka adalah para ahli ilmu dan 
pengetahuan, mereka berpendapat bahwa orang yang berpegang teguh 
terhadap kitab dan sunnah adalah orang yang dungu dan tidak bisa di¬ 
terima, sehingga mereka tidak mau mendengar darinya, apalagi men¬ 
jawab panggilannya. Allah Ta’ala berfirman, 






“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kamu sebagaima¬ 
na orang lain telah beriman!” Mereka menjawab, “Apakah kami akan 
beriman seperti orang-orang yang kurang akal itu beriman?” Ingatlah, 
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang kurang akal, tetapi mere¬ 
ka tidak tahu. ” (QS. Al-Baqarah: 13) 
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Aduhai, alangkah berbahayanya mereka terhadap tubuh umat ini, 
mereka mengenakan pakaian ahli iman, di atas hati para penyimpang, 
pengkhianat dan curang lagi kufur. Lisan-lisan mereka adalah lisan-lisan 
kaum muslimin, sedangkan hati mereka adalah hati kaum penyerang. 
Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah 
dan hari akhir, ” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang 
yang beriman.” (QS. Al-Baqarah: 8) 

Modal mereka berupa penipuan dan makar, barang dagangan me¬ 
reka berupa kedustaan dan kebohongan, mereka memiliki akal bulus 
bahwa berpisah dari mereka adalah sesuatu yang melegakan, sedangkan 
mereka merasa aman di antara kaum muslimin. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 
hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari. ” (QS. Al-Baqarah: 9) 

Penyakit-penyakit syubhat dan syahwat telah merasuki hati mereka 
dan menghancurkannya, rencana-rencana jahat menguasai keinginan- 
keinginan dan niat-niat mereka lantas merusaknya. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 
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“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya 
itu; dan mereka mendapat adzab yang pedih, karena mereka berdusta. ” 

(QS. Al-Baqarah: 10) 


Orang-orang munafik mempunyai dua wajah 

Kerusakan yang ditimbulkan orang-orang munafik di muka bumi ini 
telah banyak, mereka mengeluarkan para hamba dari agama yang hak, 
membuat penghalang di antara mereka, dan setiap mereka memiliki dua 
wajah. Satu wajah yang digunakan ketika bersama kaum mukminin dan 
wajah yang lain digunakan ketika mereka kembali kepada saudara-sau¬ 
dara mereka dari kalangan orang-orang yang menyimpang dari ajaran 
agama. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka 
berkata, “Kami telah beriman.” Tetapi apabila mereka kembali kepada 
setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya 
kami bersama kamu, kami hanya berolok-olok. ” (QS. Al-Baqarah: 14) 
Mereka telah berpaling dari Al-Qur'an dan Hadits dengan memper¬ 
olok dan menghina para pengusung keduanya, mereka enggan untuk 
berhukum dengan dua wahyu tersebut, bangga dengan apa yang mereka 
miliki berupa ilmu yang tidak memberikan manfaat dengan memper¬ 
banyaknya kecuali keburukan, mereka mengolok-olok kaum mukminin 
dan mengagungkan saudara-saudara mereka dari kalangan orang-orang 
kafir. Allah Ta’ala berfirman, 



“Allah akan memperolok-olokkan mereka dan membiarkan mereka ter¬ 
ombang-ambing dalam kesesatan.” (QS. Al-Baqarah: 15) 

Mereka keluar untuk mencari perniagaan yang merugi dan ilmu- 
ilmu yang rendah, di samudera laut kegelapan, mereka berlayar dengan 
perahu syubhat dan kebimbangan, hingga mereka binasa, membinasa¬ 
kan dan merugi. Allah Ta’ala berfirman, 



“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka perda¬ 
gangan mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapat petun¬ 
juk.” (QS. Al-Baqarah: 16) 

Mereka telah dikelilingi dengan cahaya keimanan, sehingga bisa me¬ 
lihat tempat-tempat hidayah dan kesesatan dengan terang, namun ke¬ 
mudian cahaya tersebut padam, yang tersisa kemudian adalah api yang 
menyala-nyala dan berkobar, lantas api tersebut membakar dan menyik¬ 
sa mereka, mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka. Allah 
Ta’ala berfirman, 
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“Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api, sete¬ 
lah menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyina¬ 
ri) mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat meli¬ 
hat. Mereka tuli, bisu dan buta, sehingga mereka tidak dapat kembali.” 

(QS. Al-Baqarah: 17-18) 


Sumbatan telah menyumpal pendengaran hati mereka sehingga ti¬ 
dak bisa mendengar seruan keimanan. Penglihatan pengetahuan mere¬ 
ka telah tertutupi dengan penutup kebutaan sehingga tidak bisa melihat 
hakikat-hakikat Al-Qur' an. 


Lisan-lisan mereka tertimpa kebisuan dari kebenaran sehingga me¬ 
reka tidak bisa berbicara. Allah Ta’ala berfirman, “Mereka tuli, bisu dan 
buta, sehingga mereka tidak dapat kembali." (QS. Al-Baqarah: 18) 

Duhai, betapa bodohnya kaum munafikin dan betapa dungunya me¬ 
reka, telah turun hujan wahyu kepada mereka, dan hujan itu membawa 
angin kehidupan pada hati dan ruh, namun mereka tidak mendengar¬ 
nya kecuali halilintar ancaman dan kecaman, perintah dan larangan, me¬ 
reka menyumbat telinga-telinga mereka dengan jari-jari mereka, mereka 
menyelimuti dirinya dengan kain dan bersemangat untuk menghindar. 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang disertai 
kegelapan, petir dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari-ja¬ 
rinya, (menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi 
orang-orang yang Jcaflr.” (QS. Al-Baqarah: 19) 

Mereka selalu melakukan perbuatan riya', dan ini adalah perbuatan 
paling buruk yang dilakukan oleh seorang manusia, kemalasan menye¬ 
limuti mereka dari menjalankan perintah-perintah yang dititahkan Ar- 
Rahman, sehingga keikhlasan di mata mereka adalah suatu hal yang san¬ 
gat berat. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Aliah¬ 
lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 
lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan 
manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.” 

(QS. An-Nisa': 142) 

Mereka di antara manusia bagaikan domba yang tersesat di antara 
dua kambing, terkadang berlindung kepada satunya dan terkadang ke¬ 
pada yang lainnya, tidak bisa menetap di antara dua kelompok, mereka 
selalu berdiri di antara dua kumpulan, melihat siapakah di antara me¬ 
reka yang lebih kuat dan lebih pantas untuk diterima. Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 



“Mereka dalam keadaan ragu antara yang demikian (iman atau kafir) 
tidak termasuk kepada golongan ini (orang beriman) dan tidak (pula) ke¬ 
pada golongan itu (orang kafir). Barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, 
maka kamu tidak akan mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) 
baginya. ” (QS. An-Nisa': 143) 

Mereka selalu mengintai aktifitas kaum muslimin, apabila kaum 
mukminin mendapatkan kemenangan dan harta rampasan maka mere¬ 
ka mengatakan, ‘Bukankah kami bersama kalian?’, namun apabila kaum 
kafir memperoleh nasib keberuntungan mereka mengatakan, ‘Bukankan 
kami bersama kalian dalam melawan kaum mukminin?’ 

Duhai, alangkah bodohnya kaum munafikin. Benarlah kiranya bah¬ 
wa kaum munafikin adalah orang-orang kafir. Allah Ta’ala berfirman, 
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“(Yaitu) orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan terjadi 


pada dirimu. Apabila kamu mendapat kemenangan dari Allah mereka 


berkata, “Bukankah kami (turut berperang) bersama kamu?” Dan jika 
orang kafir mendapat bagian, mereka berkata, “Bukankah kami turut 
memenangkanmu, dan membela kamu dari orang mukmin?" Maka Allah 
akan memberi keputusan di antara kamu pada hari Kiamat. Allah tidak 
akan memberi jalan kepada orang kafir untuk mengalahkan orang-orang 
beriman.” (QS. An-Nisa': 141) 

Orang yang mendengar akan merasa takjub terhadap perkataan 
seorang di antara mereka karena begitu manis dan lihai, bahkan diper¬ 
saksikannya kepada Allah atas kedustaan dan kelicikan yang ada dalam 
hatinya, engkau akan lihat dia tidur dari kebenaran dan bangkit pada 
kebatilan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan di antara manusia ada yang pembicaraannya tentang kehidupan 
dunia mengagumkan engkau (Muhammad), dan dia bersaksi kepada 
Allah mengenai isi hatinya, padahal dia adalah penentang yang paling 
keras. ” (QS. Al-Baqarah: 204) 

Mereka memerintahkan manusia untuk melakukan kerusakan dan 
melarang untuk melakukan perbaikan. Mereka mengenakan pakaian 
takwa padahal di dalam hati mereka bersarang kekufuran yang nyata. 
Mereka mengatakan apa yang tidak pernah mereka kerjakan. Allah Ta’ala 
berfirman, 




“Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat 
kerusakan di bumi, serta merusak tanaman-tanaman dan ternak, sedang 
Allah tidak menyukai kerusakan. ” (QS. Al-Baqarah: 205) 

Duhai, betapa hinanya mereka, dan pengingkaran mereka yang pa¬ 
ling parah adalah memerintahkan kemunkaran setelah mereka melaku¬ 
kannya, dan mencegah yang makruf setelah mereka meninggalkannya, 
mereka juga berlaku kikir (bakhil) terhadap harta untuk diinfakkan di 
jalan Allah. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain 
adalah (sama), mereka menyuruh (berbuat) yang mungkar dan mence¬ 
gah (perbuatan) yang makruf dan mereka menggenggamkan tangannya 
(kikir). Mereka telah melupakan kepada Allah, maka Allah melupakan 
mereka (pula). Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang 
yang fasik. ” (QS. At-Taubah: 67) 

Duhai, betapa dahsyatnya kekufuran kaum munafikin. Betapa keras¬ 
nya hati mereka, dan betapa bahayanya tipu muslihat mereka. 

Jika engkau menghukumi mereka dengan kejelasan wahyu maka 
mereka akan menghindar, jika engkau mengajak mereka untuk berhu¬ 
kum dengan kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya maka mereka akan ber¬ 
paling. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (patuh) kepada apa 
yang telah diturunkan Allah dan (patuh) kepada Rasul, ” (niscaya) engkau 
(Muhammad) melihat orang munafik menghalangi dengan keras dari- 

mu. ” (QS. An-Nisa': 61) 

Maka bagaimana mungkin mereka akan mendapatkan keberuntu¬ 
ngan dan petunjuk setelah apa yang menimpa pada akal-akal dan agama 
mereka? Bagaimana mereka bisa membebaskan diri dari kesesatan dan 
kehinaan, sementara mereka telah membeli kekufuran dengan keima¬ 
nan? Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka bagaimana halnya apabila (kelak) musibah menimpa mereka 
(orang munafik) disebabkan perbuatan tangannya sendiri, kemudian 
mereka datang kepadamu (Muhammad) sambil bersumpah, “Demi Allah, 
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kami sekali-kali tidak menghendaki selain kebaikan dan kedamaian." 

(QS. An-Nisa': 62) 

Allah Azza wa Jalla telah bersumpah dengan maksud memperingat¬ 
kan para wali-Nya, dan mewanti-wanti agar berhati-hati terhadap kon¬ 
disi yang ada pada kaum munafikin, Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menja¬ 
dikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya." (QS. An-Nisa': 65) 

Seorang dari mereka menjadikan sumpah sebagai perisai, karena ia 
mengetahui bahwa hati para ahli iman tidak merasa tenang kepadanya, 
sehingga orang itu bersumpah agar terbebas dari buruk sangka. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Sungguh, betapa buruk¬ 
nya apa yang telah mereka kerjakan. ” (QS. Al-Munafiqun: 2) 

Mereka ikut pergi ke padang sahara dengan kendaraan iman, namun 
ketika melihat jalan yang panjang, dan beratnya perjalanan, maka me¬ 
reka berpaling dan kembali. Allah Ta’ala berfirman, 



“Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka telah beriman, kemu¬ 
dian menjadi kafir, maka hati mereka dikunci, sehingga mereka tidak da¬ 
pat mengerti. ” (QS. Al-Munafiqun: 3) 

Mereka memiliki sebaik-baik tubuh, seindah-indah ucapan, sebaik- 
baik penjelasan, dan seburuk-buruk hati. 

Mereka bagaikan kayu yang bersandar, yang tidak memiliki harga 
dan tidak pula bermanfaat. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. 
Dan jika mereka berkata, engkau mendengarkan tutur katanya. Mereka 
seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teria¬ 
kan ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), 
maka waspadalah terhadap mereka; semoga Allah membinasakan me¬ 
reka. Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari kebenaran)” (QS. 
Al-Munafiqun: 4) 

Mereka suka menunda-nunda shalat dari waktunya, tidak mengha¬ 
diri shalat berjamaah kecuali sedikit. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Aliah¬ 
lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat mereka 
lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan 
manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.” 

(QS. An-Nisa': 142) 

Itulah mu’amalah mereka terhadap sang Khaliq, adapun mu’amalah 
mereka dengan sesama makhluk maka sebagaimana yang digambarkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu apabila berbicara, dia 
berdusta, apabila berjanji, di mengingkarinya, dan apabila diberi ama¬ 
nat, dia mengkhianatinya.” (Muttafaq Alaih) 15 

Mereka bersumpah dusta bahwa mereka termasuk dari golonganmu 
padahal mereka bukan termasuk golonganmu. Allah Ta’ala berfirman, 


15. Muttafap Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 33) lafazh ini miliknya, dan Muslim 
(nomor 59). 
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“Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, 
bahwa sesungguhnya mereka termasuk golonganmu; namun mereka bu¬ 
kanlah dari golonganmu, tetapi mereka orang-orang yang sangat takut 
(kepadamu).’’ (QS. At-Taubah: 56) 

Tidak ada keberanian dalam hati mereka, mereka ketakutan pada 
kaum mukminin apabila menampakkan keadaan mereka yang sesung¬ 
guhnya, mereka merasa ketakutan apabila kaum mukminin berlepas diri 
dari mereka lantas para musuh menyambar mereka. Ada dua sifat hina 
yang mereka kumpulkan, yaitu hinanya kedustaan dan hinanya ketaku¬ 
tan. Alangkah besar rasa takut dan sikap pengecut yang ada pada mere¬ 
ka. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sekiranya mereka memperoleh tempat perlindungan, gua-gua atau lu¬ 
bang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka pergi (lari) ke sana dengan 
secepat-cepatnya. ” (QS. At-Taubah: 57) 


Apabila kaum mukminin mendapatkan kesejahteraan dan keme¬ 
nangan, maka mereka merasa sedih dan gelisah. Namun apabila kaum 
mukminin mendapatkan cobaan dari Allah, ujian untuk membersihkan 
hati kaum mukminin dan menghapuskan dosa-dosa mereka, maka kaum 
munafikin itu merasa bahagia dan senang. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Jika kamu memperoleh kebaikan, (niscaya) mereka bersedih hati, tetapi 
jika kamu tertimpa bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, tipu daya mereka tidak akan menyusahkan 
kamu sedikit pun. Sungguh, Allah Maha Meliputi segala apa yang me¬ 
reka kerjakan.” (QS. Ali Imran: 120) 


Nash-nash wahyu membuat mereka terasa berat sehingga mereka 
membencinya, mereka merasa terbebani memikulnya sehingga mereka 
melemparkan dan meletakkannya, sunnah-sunnah begitu cepat datang 
mengejutkan mereka dan mereka tidak mau menjaga maupun meng 
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amalkannya, sehingga Allah menjadikan amalan mereka sia-sia. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Yang demikian itu karena mereka membenci apa (Al-Qur'an) yang 
diturunkan Allah, maka Allah menghapus segala amal mereka.” (QS. 
Muhammad: 9) 

Orang-orang munafik itu sepakat bekerja sama dengan orang-orang 
yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya untuk memerangi Islam dan para 
pemeluknya, mereka mengaplikasikan dan menampakkan hal itu sesuai 
dengan situasi yang menguntungkan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Yang demikian itu, karena sesungguhnya mereka telah mengatakan 
kepada orang-orang (Yahudi) yang tidak senang kepada apa yang ditu¬ 
runkan Allah, “Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa urusan,” 
tetapi Allah mengetahui rahasia mereka. ” (QS. Muhammad: 26) 

Mereka menyembunyikan rahasia-rahasia kemunafikan, namun 
Allah menampakkan hal itu pada lembaran-lembaran wajah mereka, dan 
ketergelinciran lisan-lisan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Atau apakah orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit mengira 
bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka? Dan 
sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami perlihatkan mereka kepa¬ 
damu (Muhammad) sehingga engkau benar-benar dapat mengenal me¬ 


reka dengan tanda-tandanya. Dan engkau benar-benar akan mengenal 


mereka dari nada bicaranya, dan Allah mengetahui segala perbuatan 
kamu.” (QS. Muhammad: 29-30). 

Bagaimanakah keadaan mereka apabila dikumpulkan pada hari Per¬ 
temuan (hari Kiamat), Allah Azza wa Jalla menampakkan diri di hadapan 
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para hamba, dan amalan-amalan mereka dipaparkan pada hari dimana 
para makhluk kembali kepada Tuhannya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Pandangan mereka tertunduk ke bawah, diliputi kehinaan. Dan sung¬ 
guh, dahulu (di dunia) mereka telah diseru untuk bersujud waktu mereka 
sehat (tetapi mereka tidak melakukan).” (QS. Al-Qalam: 43) 

Bagaimanakah keadaan mereka manakala digiring menuju jembatan 
Jahannam, dengan kegelapan yang tidak ada seorang pun bisa melewa¬ 
tinya kecuali dengan cahaya yang menuntun sehingga tapak kaki bisa 
terlihat, lantas cahaya-cahaya keimanan telah dibagikan di kalangan ma¬ 
nusia, sementara mereka tetap dalam kegelapan berjalan tanpa arah. 

Celakalah mereka, secara zhahir mereka bersama orang-orang yang 
beriman, namun batin mereka bersama orang-orang kafir. 

Lalu apa yang akan dikatakan oleh kaum munafikin pada hari itu? 
Apa pula yang akan dikatakan kepada mereka? Kemanakah mereka akan 
kembali? Allah Ta’ala berfirman, 



“Pada hari orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepa¬ 
da orang-orang yang beriman, “Tunggulah kami! Kami ingin mengambil 
cahayamu.” (Kepada mereka) dikatakan, “Kembalilah kamu ke belakang 
dan carilah sendiri cahaya (untukmu).” Lalu di antara mereka dipasang 
dinding (pemisah) yang berpintu. Di sebelah dalam ada rahmat dan di 
luarnya hanya ada adzab. Orang-orang munafik memanggil orang-orang 
mukmin, “Bukankah kami dahulu bersama kamu?” Mereka menjawab, 
“Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri, dan kamu hanya me¬ 
nunggu, meragukan (janji Allah) dan ditipu oleh angan-angan kosong 
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sampai datang ketetapan Allah; dan penipu (setan) datang memperdaya 
kamu tentang Allah. Maka pada hari ini tidak akan diterima tebusan dari 
kamu maupun dari orang-orang kafir. Tempat kamu di neraka. Itulah 
tempat berlindungmu, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali." (QS. 
Al-Hadiid: 13-15) 

Sesungguhnya tanaman kemunafikan akan tumbuh pada dua ba¬ 
tang yakni batang kedustaan dan batang riyab Tempat keluar keduanya 
dari dua mata air, yakni dari mata air kelemahan ilmu dan mata air kele¬ 
mahan tekad. 

Apabila hal itu telah sempurna maka tumbuhan nifak dan bangun¬ 
annya akan mengakar kuat, namun ia berada di tepi jurang kehancuran, 
tatkala orang-orang munafik menyaksikan limpahan hakikat pada hari 
dinampakkan segala rahasia, dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur, 
dilahirkan apa yang ada di dalam dada, maka menjadi terang bagi orang 
munafik bahwa barang dagangan yang telah mereka hasilkan bagaikan 
fatamorgana. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan orang-orangyang kafir, perbuatan mereka seperti fatamorgana di ta- 
nahyangdatar,yangdisangkaairolehorang-orangyangdahaga, tetapi apa¬ 
bila didatangi tidak ada apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah bagi¬ 
nya. Lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan (amal-amal) dengan 
sempurna, dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya. ” (QS. An-Nuur: 39) 


Duhai, alangkah besarnya bahaya kemunafikan, dan betapa keras¬ 
nya hukuman bagi kaum munafikin pada hari Kiamat. Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 
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“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun bagi mereka, kecuali orang-orang yang bertaubat dan 
memperbaiki diri dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan dengan 
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tulus ikhlas (menjalankan) agama mereka karena Allah. Maka mereka 
itu bersama-sama orang-orang yang beriman dan kelak Allah akan 
memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang beriman. ” fQS. 
An-Nisa': 145-146) 

Ya Allah! Sucikanlah hati kami dari penyakit nifak, sucikanlah ama¬ 
lan-amalan kami dari riya', bersihkanlah lisan-lisan kami dari kedustaan, 
bersihkanlah mata-mata kami dari khianat, dan bersihkanlah anggota 
badan kami dari kemaksiatan. 

© 

Fikih Menerima dan Tidak Menerima Petunjuk 


Allah Ta’ala berfirman, 


“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalahkan- 
mu, tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), 
maka siapa yang dapat menolongmu setelah itu? Karena itu, hendaklah 
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.” (QS. Ali ‘Imran: 
160) 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Barangsiapa yang dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petun¬ 
juk), Dia akan membukakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan ba¬ 
rangsiapa dikehendaki-Nya menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit 
dan sesak, seakan-akan dia (sedang) mendaki ke langit. Demikianlah 
Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.” (QS. 
Al-An’am: 125) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, se¬ 
hingga Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah 
orang-orang fasik.” (QS. Al-Hasyr: 19) 

Seluruh nikmat hanya berasal dari Allah saja, semua nikmat ketaatan 
dan semua nikmat-nikmat kelezatan. 


Hendaknya setiap hamba hanya berharap kepada Allah, agar Dia 
mengilhamkan kepadanya untuk selalu mengingat nikmat-nikmat terse¬ 
but, agar Dia membagikan rasa syukur terhadapnya. Dan sebagaimana 
nikmat-nikmat itu berasal dari Allah Ta’ala, dan dari keutamaan-Nya, 
maka mengingat dan mensyukurinya tidak akan didapatkan kecuali de¬ 
ngan taufik-Nya. 

Sedangkan dosa-dosa dari pembiaran dan sikap meninggalkan para 
hamba, apabila Allah tidak menyingkap hal itu dari hamba-Nya, maka 
tidak ada jalan bagi hamba itu untuk menyingkapkannya dari dirinya 
sendiri. Oleh karenanya, sang hamba benar-benar perlu merendah dan 
tunduk patuh kepada Rabbnya, agar Allah menyingkirkan sebab-sebab¬ 
nya, hingga tidak muncul darinya. 

Apabila ternyata hal itu terjadi karena hukum takdir, maka hamba 
itu pun tetap harus berdoa dan tunduk kepada Rabbnya agar ia terhindar 
dari hukuman. Sang hamba senantiasa sangat membutuhkan tiga pon- 
dasi ini, dan tidak ada keberuntungan baginya kecuali dengan tiga hal 
tersebut, yaitu syukur, meminta keselamatan dan taubat nasuha. 

Kisaran hal itu pada harapan dan kecemasan, keduanya tidak berada 
di tangan sang hamba, namun berada di tangan Dzat yang membolak- 
balikkan hati, dan mengaturnya sesuai kehendak-Nya. 

Apabila Allah memberikan taufik kepada hamba-Nya maka sang 
hamba akan datang dengan hatinya kepada-Nya, Allah akan memenuhi¬ 
nya dengan harapan dan kekhawatiran, sehingga ia termasuk di antara 
orang-orang yang berbahagia. 

Namun jika Allah menghinakannya maka Dia akan membiarkannya 
dan dirinya serta melupakannya, Allah tidak akan menuntun hatinya 
menuju kepada-Nya, sehingga ia termasuk di antara orang-orang yang 
sengsara. 


Sebab-sebab seseorang Menerima atau Tidak Menerima Petunjuk 

Penyebab seseorang menerima atau tidak menerima petunjuk antara 
lain kecocokan tempat dan tidaknya. Allah Ta’ala menciptakan tempat- 
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tempat dengan berbeda-beda tingkatan dalam persiapan dan peneri¬ 
maan. 

Benda-benda padat (benda mati) tidak bisa menerima sebagaimana 
yang diterima oleh hewan, keduanya berbeda tingkatan dalam meneri¬ 
ma. 

Makhluk hidup yang bisa berbicara dapat menerima sesuatu yang 
tidak bisa diterima oleh binatang ternak, dan dia bertingkat-tingkat da¬ 
lam penerimaan dengan tingkatan yang besar. Demikian juga makhluk 
hidup yang tidak bisa berbicara bertingkat-tingkat di dalam penerimaan 
dengan tingkatan yang agung, akan tetapi lebih sedikit dari jenis makh¬ 
luk hidup yang bernama manusia. 

Apabila tempat itu memang bisa menerima nikmat; karena tempat 
itu mengetahuinya, mengerti kadar dan bahayanya, bisa bersyukur ke¬ 
pada Dzat yang memberinya nikmat, memuji-Nya karena hal itu, meng¬ 
agungkan-Nya atas hal itu, dan mengetahui bahwa nikmat tersebut mur¬ 
ni dari kebaikan-Nya, asli pemberian, tanpa bersikap sombong dengan 
mengaku bahwa ia adalah orang yang berhak atasnya. 

Akan tetapi nikmat itu hanya milik Allah saja, dari-Nya dan karena- 
Nya saja, maka hanya kepada-Nya keikhlasan karena nikmat-Nya, dan 
memalingkan rasa cinta kepada-Nya sebagai bentuk syukur. 

Dia menyaksikan akan kebaikan dan kedermawanan Allah, dan me¬ 
mahami akan keterbatasan dan sedikitnya rasa syukur yang dimilikinya 
karena kelemahan, ketidak berdayaan dan kelalaian. Dia mengetahui 
bahwa Allah apabila melanggengkan nikmat tersebut kepadanya maka 
itu murni sebagai keutamaan, sedekah dan kebaikan-Nya. 

Jika Allah Ta’ala mengambil darinya dengan paksa maka Dia memang 
berhak akan hal itu orang tersebut pantas mendapatkan yang demikian. 
Setiap kali Allah menambahkan kenikmatan-Nya untuknya, maka orang 
itu bertambah rasa tunduk dan merendah kepada-Nya, bangkit bersyu¬ 
kur kepada-Nya, dan takut kepada Allah Ta’ala apabila Dia mengambil 
hal itu karena tidak ada petunjuk-Nya untuk mensyukurinya, sebagai¬ 
mana Allah mengambil paksa nikmat-Nya dari orang yang tidak menge¬ 
tahui dan menjaganya dengan sebaik-baiknya. 

Apabila ia tidak bersyukur kepada Allah Ta’ala, bahkan membalas¬ 
nya dengan balasan yang tidak sepantasnya dilakukan terhadap Allah 
Ta’ala, niscaya Allah akan mengambil paksa nikmat tersebut darinya, 
sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Demikianlah, Kami telah menguji sebagian mereka (orang yang kaya) 
dengan sebagian yang lain (orangyang miskin), agar mereka (orangyang 
kaya itu) berkata, “Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi 
anugerah oleh Allah?” (Allah berfirman), “Tidakkah Allah lebih mengeta¬ 
hui tentang mereka yang bersyukur (kepada-Nya)?” (QS. Al-An’am: 53) 

Penyebab tidak mendapatkan hidayah adalah karena tidak adanya 
kecocokan tempat, bukan ahlinya dan tidak bisa menerima nikmat, yak¬ 
ni: seandainya dipaksakan untuk mendapatkan nikmat niscaya ia akan 
mengatakan, ‘Ini adalah milikku, aku diberikan karena aku memang ahli 
dan berhak mendapatkannya’, sebagaimana Allah bercerita tentang Qa- 
run dalam firman-Nya Ta’ala, 



“Dia (Qarun) berkata, “Sesungguhnya aku diberi (harta itu), semata-mata 
karena ilmu yang ada padaku.” Tidakkah dia tahu, bahwa Allah telah 
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, 
dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan orang-orang yang berdosa 
itu tidak perlu ditanya tentang dosa-dosa mereka. ” (QS. Al-Qashash: 87) 
Seharusnya seseorang mengatakan apa yang telah dikatakan oleh 
Sulaiman Alaihissalam tatkala diberikan kekuasaan. Hal ini tergambar 
jelas dalam firman Allah Ta’ala, 



“Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata, “Aku akan memba¬ 
wa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.” Maka ketika 
dia (Sulaiman) melihat singgasana itu terletak di hadapannya, dia pun 
berkata, “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah 
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aku bersyukur atau mengingkari (nikmat-Nya). Barangsiapa bersyukur, 
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan 
barangsiapa ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya, Maha¬ 
mulia. ” (QS. An-Naml: 40) 

Orang mukmin akan melihat bahwa setiap nikmat berasal dari 
Rabbnya dan Dialah yang memiliki itu semua, Dia memberikan kepa¬ 
da orang yang diutamakan, mengaruniakan kepada hamba bukan ka¬ 
rena hamba tersebut berhak darinya, namun karena sedekah yang Allah 
sedekahkan kepada hamba-Nya, Allah bisa saja tidak bersedekah kepa¬ 
danya dan bisa pula mengambil paksa darinya. 

Apabila Allah mencegah nikmat tersebut bukan berarti Allah meng¬ 
halangi sesuatu yang memang orang itu berhak atasnya, apabila sang 
hamba tidak menyaksikan hal itu, maka ia menyangka bahwa ia memang 
ahli dan berhak, sehingga ia akan merasa takjub terhadap dirinya dan 
cenderung melampaui batas dengan nikmat yang ada, ia akan merasa 
tinggi dan lebih unggul dibandingkan lainnya, dan sikap terhadapnya 
tidak lain kebanggaan dan kesombongan, sebagaimana firman Allah 
' 1 ci ala, 



“Dan jika Kami berikan rahmat Kami kepada manusia, kemudian (rah¬ 
mat itu) Kami cabut kembali, pastilah dia menjadi putus asa dan tidak 
berterima kasih. Dan jika Kami berikan kebahagiaan kepadanya setelah 
ditimpa bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata, “Telah 
hilang bencana itu dariku.” Sesungguhnya dia (merasa) sangat gembira 
dan bangga.” (QS. Huud: 9-10) 

Jika sifat demikian yang ada pada hati seorang hamba maka ia akan 
putus asa dan ingkar saat dalam keadaan sulit, bangga dan sombong 
saat mendapatkan berbagai kenikmatan. Keduanya merupakan fitnah 
lagi ujian, dan yang demikian itu merupakan sebab-sebab paling besar 
manusia tidak mendapatkan petunjuk. 

Karena tempatnya memang tidak cocok menerima nikmat, dan 
nikmat yang mutlak lagi sempurna juga tidak sepadan dengannya, se¬ 
bagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk 
dalam pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak mende¬ 
ngar dan memahami kebenaran) yaitu orang-orang yang tidak mengerti. 
Dan sekiranya Allah mengetahui ada kebaikan pada mereka, tentu Dia 
jadikan mereka dapat mendengar. Dan jika Allah menjadikan mereka 
dapat mendengar, niscaya mereka berpaling, sedang mereka memaling¬ 
kan diri. ” (QS. Al-Anfaal: 22-23). 

Jadi sebab-sebab tidak mendapatkan petunjuk adalah berasal dari 
diri dan bercokol dalam diri, sedangkan sebab-sebab mendapatkan pe¬ 
tunjuk adalah Allah menjadikan untuknya bisa menerima nikmat. 

Sebab-sebab mendapatkan petunjuk berasal dari Allah Ta’ala dan 
dari karunia-Nya, dan Dia adalah Pencipta yang ini dan itu, sebagaimana 
Allah menciptakan lapisan-lapisan bumi, yang satu bisa menerima tum¬ 
buhan, sedangkan lainnya tidak bisa menerimanya. Allah menciptakan 
pepohonan, yang satu bisa berbuah dan yang lainnya tidak. 

Allah menciptakan lebah yang bisa mengeluarkan minuman dari da¬ 
lam perutnya dengan bermacam-macam warna, dan menciptakan tawon 
yang tidak bisa demikian. Allah Ta’ala menciptakan ruh-ruh yang baik, 
yang mudah berdzikir, bersyukur, mencintai dan mentauhidkan-Nya, 
memuliakan dan mengagungkan-Nya, serta menasehati hamba lainnya. 

Allah juga menciptakan ruh-ruh jahat, yang tidak bisa menerima itu 
semua, bahkan menerima sebaliknya. Allah Mahabijaksana lagi Menge¬ 
tahui. Maka setiap yang baik asalnya adalah petunjuk Allah kepada ham- 
ba-Nya dan setiap yang buruk asalnya adalah Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada hamba-Nya. 

Seseorang mendapat petunjuk dapat diketahui ketika Allah tidak 
menyerahkan dirimu begitu saja kepada dirimu sendiri, dan tanda se¬ 
seorang tidak mendapatkan petunjuk adalah Allah Ta’ala membiarkan¬ 
mu dengan dirimu. 

Apabila setiap kebaikan pangkalnya adalah taufik, dan itu hanya ada 
di Tangan Allah, tidak di tangan sang hamba, maka kuncinya adalah doa 
dan merasa butuh, benar-benar kembali, penuh harap dan cemas, serta 
baiknya menghadapkan wajah kepada-Nya. 
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Tatkala Allah memberikan karunia kepada hamba maka itu adalah 
kunci, Allah berkehendak untuk membukakan untuknya pintu-pintu ke¬ 
baikan dan keberkahan. Tatkala Allah menyesatkannya dari mendapat¬ 
kan kunci, maka tinggal pintu kebaikan bergerak padanya, sementara dia 
berdiri di hadapannya. 

Sesuai dengan kadar niat seorang hamba, tekad dan ambisinya akan 
hal itu, maka taufik Allah Ta’ala dan pertolongan-Nya akan datang. Jadi 
pertolongan akan turun dari Allah terhadap para hamba-Nya sesuai de¬ 
ngan kadar tekad, keinginan kuat dan kekhawatiran mereka, begitu juga 
mereka tidak akan mendapatkan petunjuk berdasarkan hal itu. 

Allah Maha Mengetahui para hamba-Nya. Dia Mahabijaksana dan 
Mengetahui. Dia akan meletakkan petunjuk pada tempat-tempatnya 
yang layak, dan menetapkan siapa yang tidak mendapatkan petunjuk- 
Nya juga sesuai dengan tempatnya yang sesuai. 

Tidaklah Allah menunda pemberian kepada seseorang kecuali kare¬ 
na orang tersebut menyia-nyiakan syukur, rasa butuh dan doa. Tidaklah 
orang mendapatkan petunjuk dari Allah dan pertolongan-Nya kecuali 
karena ia menunaikan rasa syukur, merasa butuh dan berdoa. Semua itu 
di dapatkan dengan kesabaran, karena itu bagian dari keimanan seperti 
kedudukan kepala dalam tubuh. 

Mayoritas makhluk tidak mendapatkan petunjuk Allah Ta’ala 

Mungkin mereka terlalu menyibukkan diri terhadap nikmat sehingga 
tidak sempat bersyukur kepada Dzat yang memberinya nikmat. Mungkin 
mereka berambisi terhadap ilmu namun tidak mau beramal, atau ber¬ 
segera kepada kemaksiatan dan menunda taubat. Mungkin tertipu de¬ 
ngan persahabatan bersama orang-orang shalih namun enggan meng¬ 
ikuti perbuatan-perbuatan mereka. Barangkali dunia berpaling dari me¬ 
reka namun mereka mengejarnya. Mungkin akhirat mendatangi mereka 
namun mereka berpaling darinya, atau banyak fokus pada kebiasaan- 
kebiasaan dan adat istiadat namun meninggalkan sunnah-sunnah dan 
adab-adab. 

Tipe manusia dalam kehidupan 

Tipe manusia dalam kehidupan ada dua macam, 

• Pertama: ada tipe manusia yang meninggalkan perintah Allah dan 
menjalankan larangan-Nya, ia tidak mau bersyukur terhadap pembe¬ 
rian Allah, namun ia marah manakala Allah menahan nikmat-Nya, 
dan ia tidak mau memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya. 
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Orang-orang yang demikian adalah musuh-musuh Allah dan Ra- 
sul-Nya, mereka adalah seburuk-buruk makhluk, tidak ada penghalang 
antara mereka dengan api neraka melainkan kain kehidupan, jika kema- 
tian telah merobeknya, maka mereka kembali menuju tempat keseng¬ 
saraan dan adzab yang pedih. 

Ini adalah tipe kebanyakan makhluk, sebagaimana firman Allah 
Ta ’ala, 



“Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau sangat 
menginginkannya.” (QS. Yusuf: 103) 

Mereka adalah orang-orang yang celaka hidup di dunia, dan pada hari 
Kiamat mereka kekal dalam neraka, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di da¬ 


lamnya selama-lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk. 


(QS. Al-Bayyinah: 6) 

• Kedua: Tipe manusia yang mengatakan, “Engkau adalah Rabb kami 
dan kami adalah hamba-hamba-Mu, jika Engkau memerintahkan 
kepada kami maka kami akan bersegera menyambutnya, dan jika 
Engkau melarang kami maka kami akan berhenti dari hal yang 
Engkau larang, jika Engkau mengaruniakan kepada kami maka kami 
memuji-Mu dan mensyukuri-Mu, dan jika Engkau menahan untuk 
kami maka kami akan tunduk patuh dan banyak berdzikir kepada- 
Mu. Kami mendengar dan mematuhi, kami beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. 

Tidak ada penghalang antara mereka dan surga melainkan kain ke¬ 
hidupan, jika kematian telah mendatanginya, maka tempat kembali me¬ 
reka adalah kenikmatan yang abadi lagi terus menerus, sebagaimana fir¬ 
man Allah Ta’ala, 
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“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi re¬ 
zeki buah-buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang dibe¬ 
rikan kepada kami dahulu.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang se¬ 
rupa. Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. 
Mereka kekal di dalamnya. ” (QS. Al-Baqarah: 25) 

Nah, sekarang tengoklah dirimu, termasuk di antara golongan ma¬ 
nakah engkau? Manakah di antara dua amalan yang engkau gandrungi? 
Siapakah yang engkau taati dan siapakah yang engkau durhakai? Apa 
yang telah engkau kerjakan dan apa yang telah engkau lalaikan? Semua 
orang pada hari Kiamat akan diberitahukan apa-apa yang telah dilaku¬ 
kan dan apa-apa yang telah dilalaikan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apayang telah dikerjakannya 
dan apa yang dilalaikannya. ” (QS. Al-Qiyamah: 13) 

Apakah dia mengedepankan kebutuhan-kebutuhan dunia atau ke¬ 
pentingan agama? Ataukah dia mengakhirkan kebutuhan-kebutuhan du¬ 
nia atau kebutuhan-kebutuhan agama? 

Apakah dia mengedepankan perintah-perintah Allah terhadap hawa 
nafsu? Ataukah mengenyampingkan hawa nafsu atau perintah-perintah 
Allah Azza wa Jallal Apakah dia mengedepankan hal-hal yang dicintai 
Rabb terhadap hal-hal yang disenangi jiwa? 

Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah menciptakan para hamba- 
Nya untuk-Nya, itulah sebabnya Allah membeli diri dan harta mereka 
dari mereka, akad yang demikian tidak pernah dibuat bersama makhluk 
lainnya, agar mereka menyerahkan jiwa-jiwa yang telah Allah ciptakan, 
lantas ia menaati Rabbnya dan beribadah dengan syariat-Nya yang telah 
diturunkan. 

Allah telah menciptakan para hamba-Nya, dan menciptakan segala 
sesuatu demi mereka, sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 
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“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. Tetapi 
di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tan¬ 
pa ilmu atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.” 
(QS. Luqman: 20) 


Allah memuliakan mereka, dan mengutamakan mereka di atas ba¬ 
nyak makhluk, mereka termasuk yang diciptakan dengan akal dan ilmu, 
keterangan dan penjelasan, bentuk dan rupa yang bagus, keadaan yang 
mulia, perolehan ilmu pengetahuan, berakhlak dengan budi pekerti yang 
mulia lagi utama, di antaranya kebaikan, kejujuran dan keimanan, ke¬ 
taatan dan ketundukan. 


Allah telah membeli dari kaum mukminin harta dan jiwa mereka, dan 
mengganti harganya dengan surga, sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 



“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri mau¬ 
pun harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka ber¬ 
perang di jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau terbunuh, (se¬ 
bagai) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al-Qur'~ 
an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka ber¬ 
gembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan demikian 
itulah kemenangan yang agung. ” (QS. At-Taubah: 111) 

Jual-beli ini menunjukkan sesuatu yang dicintai Allah, sesuatu yang 
dipilih di sisi-Nya, dan diridhai-Nya. Dan kadar barang dagangan dike¬ 
tahui dengan keutamaan kadar pembelinya, serta perbandingan harga¬ 
nya. 
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Apabila seseorang mengetahui ukuran barang dagangannya, menge¬ 
tahui siapa pembelinya dan mengetahui harga yang diganti padanya 
maka dia akan mengetahui urusan dan martabatnya dalam wujud. Ba¬ 
rang dagangan yang dimaksud adalah engkau, wahai orang yang beri¬ 
man! Pembelinya adalah Allah, dan harganya berupa surga, melihat 
wajah-Nya, mendengar firman-Nya di dalam rumah keamanan, kesela¬ 
matan dan kekekalan. 

Dan Allah Azza wa Jalla adalah Raja Yang Mahaperkasa lagi Penguasa, 
Dia tidak mungkin memilih untuk diri-Nya kecuali berupa sesuatu yang 
paling mulia, paling bagus dan paling tinggi harga dan kadarnya. 

Apabila Rabb telah memilih hamba untuk diri-Nya sendiri, meri- 
dhainya karena Dia mengetahui dan mencintainya, membangunkan 
rumah untuknya di sisi-Nya dan dekat dengan-Nya, menjadikan para 
malaikat sebagai pelayannya, mereka bekerja untuk kemaslahatan-ke- 
maslahatannya di waktu terjaga dan tidur, untuk kehidupan dan kema- 
tiannya, dan menundukkan untuknya segala apa yang ada di langit dan 
bumi beserta isinya. 

Namun kemudian sang hamba karena kebodohannya berbuat dur¬ 
haka kepada Tuannya dan pemiliknya, ia justru berpaling dari menda¬ 
patkan ridha-Nya. 

Tidak hanya cukup sampai di situ, ia pun menutup diri dengan 
Rabbnya, bersekongkol dengan musuh-Nya, yaitu setan, mengambil wali 
dari selain-Nya, dan bergabung menjadi bagian dari tentaranya, hal itu 
lebih dipentingkan dari pada mendapatkan ridha walinya, pencipta dan 
penguasanya, dia telah menjual dirinya yang telah dibeli oleh Tuhannya 
dan Penguasanya, lalu menyerahkan harga surga dan bisa melihat Allah 
kepada musuh-Nya, yaitu setan yang merupakan makhluk paling diben- 
ci, dia telah merubah ridha Allah dengan murka-Nya, rahmat dan kecin- 
taan-Nya dengan laknat-Nya. 

Kebencian macam apa yang bersemayam dalam diri orang yang ter¬ 
tipu ini? Allah Ta’ala berfirman, 



"Maka sembahlah selain Dia sesukamu! (wahai orang-orang musyrik). 
Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang 
yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat. ” 
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Ingatlah! Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata. ” (QS. Az-Zumar: 
15) 


Apabila Allah Azza wa Jalla berkehendak pada orang yang berbuat 
maksiat kepada-Nya untuk tidak mendapatkan petunjuk maka Dia akan 
berbuat berlaku lembut kepadanya. Allah memperlakukan para pelaku 
maksiat dan pendosa dengan lembut dan baik, bersamaan dengan kon¬ 
tinuitas mereka dalam kesesatan dan perbuatan dosa. 

Allah akan menambahkan nikmat-Nya kepada mereka, lantas me¬ 
reka menyangka bahwa itu adalah bagian dari sikap lembut Allah Ta’ala 
kepada mereka. Kemudian mereka bertambah sombong dan bergeli¬ 
mang dalam kesesatan, hingga hukuman ditetapkan atas mereka. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan Kami biar¬ 
kan mereka berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang ti¬ 
dak mereka ketahui. Dan Aku akan memberikan tenggang waktu kepada 
mereka. Sungguh, rencana-Ku sangat teguh." (QS. Al-A’raf: 182-183) 

Setiap kali mereka berbuat dosa yang baru, maka Allah bukakan satu 
pintu dari pintu-pintu kebaikan dan nikmat kepada mereka, sehingga 
mereka bertambah sombong dan terus menerus dalam penyimpangan 
dan kerusakan, setelah itu Allah Ta’ala menghukum mereka dengan cara 
yang tidak bisa mereka ketahui. Allah Ta’ala berfirman, “Dan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan Kami biarkan mereka berang¬ 
sur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui. 
Dan Aku akan memberikan tenggang waktu kepada mereka. Sungguh, 
rencana-Ku sangat teguh.” (QS. Al-A’raf: 182-183) 

Jadi, seseorang mendapat petunjuk maknanya adalah Allah tidak 
menyerahkan hamba begitu saja kepada dirinya, tetapi Allah mengurusi, 
mengarahkan, menolong dan membelanya.Adapun tidak memberikan 
petunjuk berarti Allah Ta’ala membiarkan urusan hamba dengan dirinya 
sendiri dan meninggalkannya 

Seorang hamba senantiasa terdampar di antara Rabbnya dan antara 
musuh-Nya, yaitu Iblis. Jika Allah menjaganya maka musuh-Nya tidak 
akan bisa menguasainya, namun jika Allah membiarkannya maka se- 
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tan akan segera menerkamnya, sebagaimana serigala menerkam domba 
yang sendirian. Allah Ta’ala berfirman, 



“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalahkan- 
mu, tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), 
maka siapa yang dapat menolongmu setelah itu? Karena itu, hendaklah 
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.” (QS. Ali ‘Imran: 
160 ) 

Ya Allah, tiada Tuhan yang patut disembah selain Engkau, dengan 
rahmat-Mu kami meminta pertolongan, perbaikilah segala urusan kami 
dan jangan Engkau limpahkan semua urusan terhadap diri kami walau 
sekejap mata, tidak pula kepada seorang di antara makhluk-Mu meski¬ 
pun hanya sekejap mata. 

Karena kelemahan iman, maka menjadi lemah pula keyakinan ter¬ 
hadap amalan-amalan shalih. Kebanyakan kaum muslimin mengalihkan 
tempat berkumpul mereka, merubah program berkumpul, dan meng¬ 
ganti amalan-amalan berkumpul mereka. 

Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya 
menjadikan masjid sebagai tempat berkumpul mereka, judul perkumpu¬ 
lan mereka adalah dakwah kepada Allah, berjihad di jalan-Nya, belajar 
agama, mengasihi orang-orang fakir, mengormati para tamu, belajar Al- 
Qur'an, berdzikir, ibadah dan semisalnya. 

Perkumpulan di masjid pada zaman itu adalah untuk kaum musli¬ 
min seluruhnya, baik yang kaya maupun yang miskin dan seluruh tingka¬ 
tan yang ada. Adapun amalan yang mereka lakukan dalam perkumpulan 
mereka adalah menegakkan agama ke seluruh penjuru bumi, keluar da¬ 
lam rangka dakwah kepada Allah, mengajarkan manusia hukum-hukum 
agama, membaca Al-Qur'an dan beramal dengannya, dan keluar untuk 
berjihad di jalan Allah dan lain sebagainya. 

Keadaan telah berubah hari ini 

Tempat berkumpul telah dialihkan, sehingga hal yang paling sulit 
bagi seorang muslim pada saat ini adalah mengadakan perkumpulan di 
masjid, sedangkan berkumpul di selain masjid terasa mudah, bahkan 
merasa nyaman dan menyukainya, seperti: berkumpul di hotel-hotel, 
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kebun-kebun, tempat makan, pasar, tempat permainan, dan tempat- 
tempat rekreasi, lebih mengutamakan tempat-tempat menyenangkan 
dan merusakkan. 

Judul pembahasan yang ada dalam perkumpulan telah berubah 
menjadi permasalahan dunia seluruhnya, dan menegakkan dunia de¬ 
ngan pilar-pilarnya yang lima di atas hisab akhirat. 

Pilar-pilar yang lima itu telah diterangkan oleh Allah Ta’ala dalam 
firman-Nya, 



“Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 
dan senda gurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta 
berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang ta- 
naman-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) 
itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi 
hancur. Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari 
Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah ke¬ 
senangan yang palsu” (QS. Al-Hadiid: 20). 

Maka harta menduduki tempatnya iman, syahwat menduduki tem¬ 
patnya amalan-amalan. Amalan-amalan dunia menduduki tempatnya 
amalan-amalan agama, hingga pasar dunia berdiri tegak, sedangkan 
pasar agama berjalan lambat pada sebagian besar kaum muslimin, sam¬ 
pai akhirnya bencana dan kesengsaraan Allah turunkan. Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 



“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan 
shalat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.” 

(QS. Maryam: 59) 


Ketika anda melihat akal telah mengedepankan urusan yang fana 
dari pada urusan yang kekal, maka ketahuilah bahwa dia telah dirubah. 
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Manakala Anda melihat hati telah kehilangan rasa cinta kepada Allah, 
hilang persiapan untuk bertemu dengan-Nya, kemudian diduduki oleh 
rasa cinta kepada makhluk, ridha dengan kehidupan dunia, maka keta¬ 
huilah bahwa dia telah ditenggelamkan. 

Tatkala Anda melihat diri Anda lari dari sikap lembut kepada Allah 
dan beralih sikap itu kepada makhluk, beralih dari cinta berkhalwat (me¬ 
nyendiri) dengan Allah menuju cinta khalwat kepada selain-Nya, maka 
ketahuilah bahwa Anda tidak cocok untuk itu. 

Empat golongan manusia pada zaman sekarang 

Ada empat golongan manusia pada zaman sekarang ini, mereka ada¬ 
lah sebagai berikut: 

Golongan pertama: Orang-orang yang beriman kepada Allah, mem¬ 
pelajari agama, mengamalkan agama, berdakwah menyeru agama de¬ 
ngan mengikuti niat Nabi, dengan keyakinan Nabi, pemikiran Nabi, dan 
urutan yang dicontohkan Nabi. Mereka adalah sebaik-baik generasi, 
pertolongan Allah senantiasa bersama mereka, dan orang-orang yang 
paling pertama dalam golongan ini adalah para shahabat Radhiyallahu 
Anhum. 

Golongan kedua: Orang-orang beriman yang shalih, akan tetapi me¬ 
reka tidak menegakkan dakwah, mereka merasa nyaman dengan ama¬ 
lan-amalan shalih saja. Maka Allah memberikan kehidupan yang baik di 
dunia sesuai dengan kadar amalan yang mereka lakukan, dan di akhirat 
tetap mendapatkan surga. 

Hanya saja ketika datang situasi dan musibah-musibah di dunia 
maka kebanyakan dari mereka tidak mampu menjaga diri mereka ter¬ 
hadap fitnah yang ada. 

Golongan ketiga: Orang-orang Islam, akan tetapi mereka terjerumus 
dalam perbuatan-perbuatan maksiat dan hal-hal yang haram. 

Mereka adalah orang-orang yang mengekor kepada orang-orang ka¬ 
fir, suka bermuamalah dengan mereka, menjadi pecundang dan meng¬ 
ikuti syahwat mereka. 

Golongan keempat: Orang-orang kafir lagi musyrik. Mereka adalah 
orang-orang yang akan tetap di dunia hingga ajal mereka, akan tetapi 
apabila mereka menyakiti dan memerangi golongan yang pertama, maka 
Allah akan memenangkan kaum mukminin atas mereka, meskipun kaum 
mukminin memiliki jumlah personil dan persiapan yang sedikit. 
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Yang diharapkan dan diminta adalah semangat golongan yang per¬ 
tama terhadap golongan yang kedua, agar datang kepada mereka kebai¬ 
kan dan perbaikan. Kemudian kepada golongan ketiga diperlukan amar 
makruf nahi munkar, anjuran dan ancaman untuk mengubah hidup 
mereka dari mengikuti orang-orang kafir, beralih mengikuti para nabi 
dan shahabat dalam berdakwah, beribadah dan istiqamah. Sedangkan 
kepada golongan keempat maka diperlukan dakwah dan mengajak me¬ 
reka kepada Allah, menawarkan Islam dengan hikmah dan mau’idzah 
yang baik, mudah-mudahan mereka mendapatkan petunjuk. 

Allah Azza wa Jalla Mahaperkasa dan Bijaksana yang menyuruh 
kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan. Keadilan-Nya merata kepada 
para hamba-Nya secara menyeluruh, dan Allah mengkhususkan Ihsan 
dan keutamaan-Nya kepada yang dikehendaki-Nya. 

Seandainya ada raja yang mengirim utusan ke salah satu negeri yang 
berada di bawah kekuasaannya, utusan tersebut membawa surat yang 
berisi pemberitahuan bahwa musuh akan datang menyerang dalam wak¬ 
tu dekat, menghancurkan kota, dan membinasakan apa yang ada di da¬ 
lamnya. Sang raja juga mengirim harta, kendaraan, perbekalan, persia¬ 
pan dan para penunjuk jalan kepada mereka, lalu berkata, “Berangkatlah 
kalian bersama para penunjuk jalan agar kalian bisa selamat.” 

Selanjutnya sang raja memerintahkan para punggawanya seraya ber¬ 
kata, “Pergilah kepada Fulan, pegang erat tangannya, bawalah dia kemari 
dan jangan kalian biarkan dirinya tinggal, lalu pergilah kepada Fulan dan 
Fulan demikian juga, adapun selain mereka maka tinggalkan saja; karena 
mereka itu tidak cocok untuk tinggal di dalam negeriku”. Lantas orang- 
orang dekat raja pun pergi menuju tempat-tempat yang diperintahkan 
untuk membawa orang-orang yang dikehendaki sang raja dan mem¬ 
bawanya kepadanya. Maka musuh menguasai orang-orang yang masih 
menetap di dalam kota, mereka membunuh dan menawan sisanya. 

Sikap raja yang demikian tidak bisa dikatakan sebagai raja yang 
zhalim kepada orang-orang yang ditinggal. Bahkan dia telah berlaku adil 
terhadap mereka; karena dia telah memperingatkan dan menjelaskan ke¬ 
pada mereka tentang jalan keselamatan. 

Memang, raja itu telah mengkhususkan orang per orang dengan Ih¬ 
san dan pertolongannya, serta mengharamkan hal itu kepada selain me¬ 
reka, sebab tidak wajib baginya untuk menyama-ratakan di antara me¬ 
reka tentang mengutamakan dan memuliakan, akan tetapi seperti yang 
disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 
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“Itulah karunia Allah, yang diberikan kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Allah mempunyai karunia yang besar. ” (QS. Al-Hadiid: 21) 

Allah Ta’ala yang telah menjadikan rasa cinta dan keimanan pada 
hati para hamba-Nya yang beriman, dan memasukkan dalam hati me¬ 
reka kebencian lawan dari itu, yaitu: kekufuran, kefasikan dan kemaksia¬ 
tan, ini adalah murni karunia dan pemberian-Nya atas mereka, di mana 
Allah tidak melimpahkan segala urusan kepada diri mereka sendiri. 

Tetapi, Allah Ta’ala terus menjaga dan mengurusi penutup, penghias 
dan pembencian lawannya, sehingga mereka menjadi baik dengan ke¬ 
utamaan dan nikmat dari-Nya. Allah Maha Mengetahui tempat-tempat 
jatuhnya keutamaan-Nya, Mengetahui siapa yang cocok menerimanya 
dan siapa yang tidak berhak, Dia Mahabijaksana meletakkan sesuatu se¬ 
suai tempat-tempatnya, sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 
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‘Dan ketahuilah bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah. Kalau 
dia menuruti (kemauan) kamu dalam banyak hal, pasti kamu akan 
mendapatkan kesusahan. Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada 
keimanan, dan menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu, serta men¬ 
jadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. Me¬ 
reka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus, sebagai karunia 
dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana." 
(QS. Al-Hujurat: 7-8) 


Taufik adalah kehendak Allah dari diri-Nya untuk melakukan hal 
baik yang sesuai dengan kondisi hamba-Nya, dengan menjadikan hamba 
itu mampu melakukan perbuatan yang diridhai-Nya, Allah berkehendak 
kepadanya, mencintainya dan mengutamakannya di atas yang lainnya, 
menjadikan hamba tersebut memiliki rasa benci kepada perbuatan yang 
akan mendatangkan murka Allah, ini berasal dari karunia-Nya dan se¬ 
orang hamba sebagai tempat menerimanya. 

Rasa cinta kepada keimanan yang ada pada diri kalian, keinginan 
kalian kepadanya, dan menjadikannya indah di dalam hati kalian, bukan 
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berasal dari kalian, akan tetapi Allah sendiri yang menjadikan hal itu se¬ 
mua di dalam hati kalian. 

Dialah yang menjadikan kamu cinta kepada keimanan, Dia lebih 
mengetahui tentang hal yang lebih bermaslahat bagi hamba-hamba-Nya 
dari pada kalian sendiri, sedangkan kalian; kalau bukan karena petunjuk- 
Nya kepada kalian niscaya kalian tidak akan menenteramkan jiwa-jiwa 
kalian kepada iman. 

Nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, ia merupakan sumber 
segala keburukan, dan segala kebaikan di dalamnya merupakan keuta¬ 
maan dari Allah yang diberikan kepadanya bukan berasal darinya, seba¬ 
gaimana firman Allah Ta’ala, 



“Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, nisca¬ 
ya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan 
mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang 
Dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui." (QS. 
An-Nuur: 21) 

Jadi cinta kepada keimanan, benci kepada kekufuran, kesucian jiwa 
dengan keimanan murni karunia dan nikmat Allah kepada hamba-Nya, 
Dialah yang menjadikan hamba dengan sebab demikian menjadi orang- 
orang yang mendapatkan petunjuk. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. ” (QS. Al-Hujurat: 8) 

Allah Ta’ala Maha Mengetahui orang yang cocok mendapatkan ke¬ 
utamaan ini, menjadi subur di atasnya dan dengannya, serta berbuah di 
sisi-Nya. Allah Mahabijaksana sehingga tidak akan meletakkannya pada 
orang yang tidak ahlinya, yang berakibat akan menyia-nyiakannya de¬ 
ngan meletakkan di tempat yang bukan tempatnya. 

Semua kebaikan berasal dari Ihsan Allah, pemberian dan karunia- 
Nya terhadap para hamba, berupa hidayah dan iman sebagaimana yang 
dikatakan para penghuni surga. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menunjukan kami ke 
(surga) ini. Kami tidak akan mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak 
menunjukkan kami. Sesungguhnya rasul-rasul Tuhan kami telah datang 
membawa kebenaran.” Diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang 
telah diwariskan kepadamu, karena apa yang telah kamu kerjakan.” 
(QS. Al-A’raf: 43) 

Maka semua hal yang terjadi pada diri seorang alim dari kebaikan 
dunia dan akhirat merupakan kenikmatan murni tanpa sebab sebelum¬ 
nya yang itu merupakan hal yang pasti baginya, tanpa ada kekuatan dan 
daya dari mereka kecuali karenanya, dan Allah Ta’ala yang menciptakan 
mereka dan menciptakan amalan-amalan shalih mereka, Allah juga yang 
menciptakan balasannya, ini semua adalah dari-Nya Ta’ala, lain halnya 
dengan keburukan, yang tidak terjadi kecuali dengan sebab dosa-dosa 
sang hamba, dan dosanya berasal dari dirinya. 

Jika seorang hamba mau mentadabburi yang demikian, niscaya ia 
akan mengetahui bahwa setiap kebaikan yang ada padanya berasal dari 
keutamaan Allah, sehingga ia akan bersyukur kepada Rabbnya atas hal 
itu, dan Allah menambahkan amalan shalih dari karunia-Nya, juga nik¬ 
mat-nikmat yang dilimpahkan kepadanya. 

Jika seorang hamba mengetahui bahwa keburukan tidak akan diper¬ 
oleh kecuali dari dirinya sendiri dan karena dosa-dosanya, maka ia akan 
banyak beristighfar (meminta ampun) kepada Rabbnya dan bertaubat, 
sehingga sebab-sebab keburukan akan sirna darinya. 

Ia akan menjadi hamba yang selalu bersyukur dan banyak beristigh¬ 
far, sehingga kebaikan senantiasa berlimpah-limpah atasnya, sementara 
keburukan terhindar darinya. Allah Ta’ala berfirman, 




“Kebajikan apa pun yang kamu peroleh, adalah dari sisi Allah, dan ke¬ 
burukan apa pun yang menimpamu, itu dari (kesalahan) dirimu sen- 
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diri. Kami mengutusmu (Muhammad) menjadi Rasul kepada (seluruh) 
manusia. Dan cukuplah Allah yang menjadi saksi.” (QS. An-Nisa': 79) 


Tipe manusia ada macam 

Tipe manusia yang hidup di dunia ini ada dua, yakni orang-orang 
yang bahagia dan orang-orang yang sengsara. Orang-orang yang berba¬ 
hagia ada empat macam sebagaimana yang disebutkan dalam firman 
Allah Ta’ala, 
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“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, 
(yaitu) para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid 
dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. Yang 
demikian itu adalah karunia dari Allah, dan cukuplah Allah yang Maha 
Mengetahui.” (QS. An-Nisa': 69-70) 

Adapun orang-orang yang sengsara ada dua macam, yaitu orang- 
orang kafir dan kaum munafikin. Berkaitan dengan orang-orang kafir 
Allah Ta’ala berfirman, 



"Tetapi orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itu penghuni-penghuni neraka.” ( QS. Al-Hadid: 19) 

Sedangkan kaum munafikin disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 



< »>< S <. <' d d y- T-r A »<d • ^ 


"Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisa': 145) 

Adapun orang yang mencampurbaurkan yang baik dan buruk bu¬ 
kanlah termasuk dari golongan orang-orang kafir yang telah ditetapkan 
adzab baginya, akan tetapi ia berada di antara surga dan neraka, ia berdiri 
di antara janji dan ancaman, setiap dari keduanya memanggilnya menu¬ 
ju ketetapannya, karena ia datang dengan sebabnya, mudah-mudahan 
Allah mengampuni mereka. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan (ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampuradukkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 
buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. At-Taubah: 102) 

Dengan mudahnya orang-orang kafir menuju kekufuran sama sekali 
tidak memberikan mudharat kepada Allah, akan tetapi itu merupakan 
ujian bagi mereka, dan takdir Allah menetapkan demikian pada mere¬ 
ka. Allah telah mengetahui urusan dan pengingkaran mereka, sehingga 
mereka menjadi ahli yang berakibat timbulnya benteng penghalang di 
akhirat, sehingga mereka dibiarkan dengan mudah menjadi kafir sampai 
batas akhirnya. 

Dahulu petunjuk telah dipaparkan jelas di hadapan mereka, na¬ 
mun mereka lebih memilih kekufuran, sehingga mereka dengan mudah 
menjadi kafir dan diberikan tenggang waktu agar dosa mereka semakin 
bertambah banyak, bersamaan dengan penangguhan dalam waktu dan 
penangguhan dalam kesenangan. 

Penangguhan dan tenggang waktu ini, tidak lain adalah bencana dan 
malapetaka bagi mereka. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan janganlah engkau (Muhammad) dirisaukan oleh orang-orang yang 
dengan mudah kembali menjadi kafir; sesungguhnya sedikit pun mereka 
tidak merugikan Allah. Allah tidak akan memberi bagian (pahala) kepada 
mereka di akhirat, dan mereka akan mendapat azab yang besar. ” (QS. Ali 
‘Imran: 176) 


O 


Fikih Memikul Amanat 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu di- 
pikullah amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zhalim 
dan sangat bodoh.” (QS. Al-Ahzab: 72) 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang di¬ 
percayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (QS. Al-Anfaal: 27) 

Sesungguhnya langit dan bumi serta gunung-gunung termasuk di 
antara makhluk-makhluk Allah yang agung, dan manusia nampak amat 
kecil dan kerdil di hadapannya. Namun makhluk-makhluk yang agung 
ini mengerti benar siapa penciptanya tanpa usaha. Makhluk-makhluk 
tersebut berbuat sesuai dengan Dzat yang menghukumi dan mengatur¬ 
nya, mereka menaati segala perintah sang Pencipta dengan ketaatan 
yang langsung tanpa berpikir panjang dan perantara. Mereka berjalan 
melakukan perintah-perintah penciptanya dengan penuh ketundukan 
dan kerendahan. 

Lihatlah matahari yang berputar dalam orbitnya, menebarkan si¬ 
narnya, berjalan di tempat peredarannya, dan melakukan tugasnya yang 
telah ditakdirkan oleh Allah kepadanya tanpa kehendak darinya. Demi¬ 
kian pula bulan, bintang-bintang dan planet-planet, angin dan awan, 
juga udara, semuanya berjalan untuk urusannya dengan izin Rabbnya, 
mereka mengerti siapa penciptanya, tunduk khusyu’ kepada kehendak 
Allah tanpa ada kegigihan darinya, tanpa penyelewangan dan usaha. 

Lihatlah langit yang ditinggikan dengan keajaiban-keajaiban di da¬ 
lamnya dan makhluk-makhluk yang mencengangkan. Bumi dengan 
segala isinya yang mengandung tanda-tanda dan pelajaran-pelajaran 
berharga, mengeluarkan tanaman, yang memberi makan kepada peng¬ 
huninya, membenamkan jenazahnya, memancarkan mata airnya, sesuai 
dengan sunnah Allah tanpa kehendak darinya. 
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Lihatlah air yang mengalir, tanaman-tanaman yang beraneka ragam, 
pepohonan yang berbuah, gunung-gunung yang menjulang, laut yang 
membentang luas, lembah, jurang, dan sungai, semuanya menjalankan 
fungsinya, melaksanakan tugas-tugasnya dengan suka rela penuh ketun- 
dukan dengan seizin penciptanya. Semua tunduk patuh kepada Rabb- 
nya, dan melaksanakan perintah-Nya tanpa kehendak darinya. 

Makhluk-makhluk agung yang terdapat di alam bagian atas dan 
bawah, semuanya khawatir mengkhianati amanat pertanggungjawaban, 
amanat keinginan, amanat pengetahuan dzat, amanat berusaha. 

Lantas diemban oleh manusia yang mengerti tentang Allah dengan 
pengetahuan dan perasaannya, mencari petunjuk kepada penciptanya 
dengan tadabbur dan pandangannya, menaati Allah dengan keinginan¬ 
nya dan mengembannya untuk dirinya, meluruskan penyimpangan-pe¬ 
nyimpangan dan penyelewengan-penyelewengan, memerangi hawa naf¬ 
su dan kecenderungan buruk, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 






“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu di- 
pikullah amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zhalim 
dan sangat bodoh. ” (QS. Al-Ahzab: 72) 

Sungguh, itu adalah amanat agung yang diusung oleh makhluk de¬ 
ngan bentuk yang kecil, kekuatan yang sedikit, daya yang lemah, umur 
yang terbatas, amat zhalim dan bodoh, sangat kufur dan tergesa-gesa, 
yang dikelilingi dengan banyak tipuan, dalam lingkupan berbagai syah¬ 
wat, berkeras dengan berbagai penyimpangan, kecenderungan, dan am¬ 
bisi, sungguh ini merupakan pengikutan yang berat lagi agung. Dengan 
sebab kezhaliman pada dirinya dan kebodohan pada kemampuannya 
maka ia bersedia mengemban amanat tersebut. 

Sesungguhnya itu berupa kedudukan yang tinggi lagi mulia mana¬ 
kala seseorang bangkit menjadi pengikutnya, hingga sampai kepada pe¬ 
ngetahuan terhadap penciptanya, mendapatkan petunjuk langsung ke¬ 
pada Rabbnya, melaksanakan ketaatan secara sempurna mengikuti ke¬ 
hendak Rabbnya, sebagaimana makhluk-makhluk lainnya, yang menge¬ 
tahui Rabbnya secara langsung, mendapatkan petunjuk secara langsung, 
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menaati secara langsung, tidak ada penghalang antara dirinya dengan 
penciptanya, tidak ada pula hal-hal yang melemahkan keinginannya un¬ 
tuk tunduk, taat dan berbuat. 

Sesungguhnya manusia tatkala sampai kepada derajat ini, sedangkan 
dia dalam keadaan sadar, mengetahui dan berkeinginan, maka ia sam¬ 
pai kepada kedudukan mulia yang sebenarnya, suatu tempat di antara 
ciptaan Allah Yang Maha Esa. Sesungguhnya keinginan, pengetahuan, 
usaha, dan pengembanan amanat, merupakan keistimewaan manusia 
di atas berbagai ciptaan Allah di langit dan bumi. 

Itu adalah tanda pemuliaan, yang telah Allah umumkan di hadapan 
para malaikat, yakni perintah kepada para malaikat agar mereka bersu¬ 
jud kepada Adam, dan memuliakan anak keturunannya setelahnya de¬ 
ngan itu. 

Hendaknya manusia mengetahui tempat pemuliaannya di sisi Allah, 
dan bersegera bangkit mengemban amanat yang dipilihnya, amanat yang 
pernah ditawarkan kepada langit, bumi dan gunung-gunung, namun 
mereka semua enggan memikulnya dan mereka khawatir akan mengkhi¬ 
anatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Manusia dikhusus¬ 
kan dengan pemikulan amanat, mengembannya di atas pundaknya un¬ 
tuk mengetahui sendiri, membawa sendiri, beramal sendiri dan sampai 
sendiri. 

Ini tentu untuk bersabar terhadap akibat pilihannya, untuk menda¬ 
patkan balasan amalannya, agar adzab ditimpakan kepada orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan, orang-orang musyrik laki-laki dan 
perempuan, dan agar Allah menjulurkan Tangan pertolongan-Nya kepa¬ 
da orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Kemudian Allah 
menerima taubat mereka dari hal-hal yang mereka terjatuh ke dalamnya 
di bawah tekanan kelemahan dan kekurangan, penghalang-penghalang 
dan rintangan-rintangan yang menghadang jalan mereka, begitu juga 
syahwat dan tipuan yang menarik dan menyeret mereka. Itu semua ada¬ 
lah karunia dan pertolongan Allah. Manusia telah mengemban amanat 
ini. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sehingga Allah akan mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan, orang-orang musyrik, laki-laki dan perempuan; dan Allah 
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akan menerima tobat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. 
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. ” (QS. Al-Ahzab: 73) 
Sedangkan amanat-amanat dalam agama sangat banyak, dan Allah 
Azza wa Jalla telah memerintahkan kita untuk menunaikan seluruh 
amanat tersebut, sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 



“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang ber¬ 
hak menerimanya... ” (QS. An-Nisa': 58) 

Amanat-amanat itu dimulai dari amanat yang paling agung, amanat 
yang telah Allah gantungkan pada fitrah manusia, amanat yang ditolak 
oleh langit dan bumi, mereka takut akan berkhianat, lantas manusia me¬ 
mikulnya, yaitu amanat petunjuk, pengetahuan, dan keimanan kepada 
Allah secara sengaja, berkeinginan, semangat dan terarah. Ini adalah 
amanat fitrah manusia yang khusus. 

Adapun selain manusia maka Allah mengilhamkan kepada mereka 
iman kepada Allah, berpetunjuk kepada-Nya, mengetahui-Nya, menyem- 
bah-Nya, menaati-Nya, dan mewajibkan padanya ketaatan terhadap pe- 
rintah-Nya tanpa ada kesusahan darinya. 

Hanya manusia yang Allah serahkan kepada fitrahnya, kepada akal¬ 
nya, kepada pengetahuanya, kepada keinginannya, kepada arahnya, dan 
kepada kesungguhannya yang dia usahakan untuk mencapai Allah de¬ 
ngan pertolongan dari Allah, sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 



“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, Kami 
akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah 
beserta orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-’Ankabut: 69) 

Manusia telah mengemban amanat yang agung ini, dan dia harus 
menunaikan amanat yang pertama dari amanat-amanat yang ada, dari 
amanat tersebut menyebar seluruh amanat-amanat yang Allah perintah¬ 
kan untuk ditunaikan. 

Di antara amanat-amanat tersebut adalah amanat syahadat (persak¬ 
sian) terhadap agama ini. Persaksian kepada agama dalam jiwa dahulu 
dengan kesungguhan diri hingga menjadi penerjemah baginya, penerje¬ 
mah yang hidup dalam perasaan dan kepribadiannya, hingga manusia 
bisa melihat gambaran keimanan dalam jiwa tersebut, dan mereka bisa 
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mengatakan, “Betapa indahnya keimanan ini, betapa bagus dan suci¬ 
nya.” Yang demikian itu mengarahkan pemiliknya kepada keindahan 
dan kesempurnaan, akhlak dan adab yang baik. 

Sehingga persaksian terhadap agama yang ada di dalam jiwa terse¬ 
but mampu membekas pada yang lainnya, lantas mereka ikut masuk ke 
dalamnya. Persaksian terhadap agama juga dengan mendakwahkan ma¬ 
nusia kepadanya, menjelaskan keutamaan dan keindahannya. Seorang 
mukmin belum cukup menunaikan persaksian terhadap keimanan da¬ 
lam diri jiwanya, jika dia belum mengajak manusia untuk mengarah ke¬ 
padanya, dia juga tidak bisa dikatakan telah menunaikan amanat dak¬ 
wah, tabligh dan penjelasan. Yang itu merupakan salah satu di antara 
amanat-amanat yang agung. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, 
agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui bah¬ 
wa Dia adalah Tuhan Yang Mahaesa dan agar orang yang berakal meng¬ 
ambil pelajaran. ” (QS. Ibrahim: 52) 

Kemudian persaksian terhadap agama ini dengan berusaha mene¬ 
tapkannya di muka bumi sebagai manhaj bagi manusia seluruhnya, de¬ 
ngan semua yang dimiliki personal... dan yang dimiliki umat ini berupa 
sarana-sarana. Menetapkan manhaj Allah dalam kehidupan manusia 
merupakan amanat yang paling besar setelah keimanan kepada Allah, 
dan individu maupun kelompok tidak akan terlepas dari amanat ini. 

Di antara amanat yang wajib ditunaikan pula adalah amanat bergaul 
bersama manusia, mengembalikan amanat mereka kepada mereka, lain¬ 
nya adalah amanat muamalah-muamalah dan titipan-titipan, amanat 
nasehat untuk pemimpin dan rakyat, menunaikan amanat terhadap 
keluarga dan anak-anak, amanat menjaga ibadah-ibadah dan menunai¬ 
kannya pada waktunya dengan sifatnya berdasarkan keikhlasan kepada 
Allah, dan seluruh yang terdapat dalam agama, seperti hukum-hukum, 
kewajiban-kewajiban, sunnah-sunnah dan adab-adab. 

Ini merupakan bagian dari amanat-amanat yang wajib ditunaikan 
sesuai dengan perintah Allah yang berfirman, 
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“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya... (QS. An-Nisa': 58) 

Di antara amanat yang paling agung dan paling penting adalah ber¬ 
hukum menurut apa yang diturunkan Allah dalam setiap generasi, dalam 
kabilah apapun, barangsiapa tidak berhukum sesuai dengan apa yang 
diturunkan Allah, berarti ia menolak Uluhiyyah Allah dan menolak pe- 
rintah-Nya, yang demikian itu disebut kekufuran. 


Sifat orang yang tidak berhukum dengan hukum Allah 

Allah Azza wa Jalla telah menyifati orang-orang yang tidak berhu¬ 
kum menurut apa yang diturunkan Allah dengan tiga sifat, yaitu kafir, 
zhalim, dan fasik. 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itulah orang-orang kafir.” (QS. Al-Maa'idah: 44) 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itulah orang-orang zhalim.” (QS. Al-Maa'idah: 45) 
Allah Ta’ala berfirman, 




“Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itulah orang-orang fasik” (QS. Al-Maa'idah: 47) 

Maka kezhaliman adalah sifat yang lain bagi orang yang tidak ber¬ 
hukum menurut apa yang diturunkan Allah, dan dia juga dianggap kafir 
karena menolak Uluhiyyah Allah Ta’ala, serta kekhususan-Nya membuat 
syariat untuk para hamba-Nya. 

Orang itu berbuat kezhaliman dengan menyeret manusia untuk 
berhukum pada syariat selain syariat Allah yang baik dan bermaslahat 
untuk keadaan mereka. Orang itu juga berbuat zhalim kepada dirinya 
dengan mendatangi tempat-tempat yang membinasakan, melemparkan 
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diri pada hukuman kekufuran dan menjerumuskan kehidupan manusia, 
sedangkan dia bersama mereka menuju kerusakan. 

Kemudian kefasikan adalah sifat yang ketiga, yang ditambahkan 
ke dalam dua sifat sebelumnya, yaitu kekufuran dan kezhaliman. Se¬ 
seorang dinyatakan sebagai orang fasik karena keluar dari syariat Allah 
dan mengikuti selain jalan-Nya. 

Jadi dinyatakan kafir karena menolak Uluhiyyah Allah yang digam¬ 
barkan dengan menolak syariat-Nya, dinyatakan zhalim karena mem¬ 
bawa manusia kepada selain syariat Allah dan dinyatakan fasik karena 
keluar dari syariat Allah serta melewati batas kepada selain-Nya. 

Sungguh Allah Ta’ala telah mendidik umat ini dengan manhaj Al- 
Qur'an, dan kepemimpinan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hingga umat ini sampai pada tingkatan yang bisa dipercaya di atas agama 
Allah, dalam jiwanya, kehidupannya dan keadilan pada manusia. 

Allah Azza wa Jalla telah mengajarinya dengan berbagai arahan- 
arahan, bermacam-macam pesan, pensyariatan-pensyariatan dan ujian- 
ujian. Allah Ta’ala telah mempersiapkannya dengan akidah, kepribadian, 
akhlak, syariat, dan peraturan-Nya, agar berdiri tegak di atas agama Allah 
di bumi, dan agar kepemimpinan diurusi oleh manusia. 

Allah telah merealisasikan apa yang dikehendaki-Nya terhadap umat 
ini, sehingga berdiri tegak pada kehidupan bumi yang nyata di zaman 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam gambaran terang dari 
agama Allah, ketika agama yang mereka usung berdasarkan kalimat 
“Sami’na wa Atha’na” (kami dengar dan kami patuh). 

Manusia bisa menguasai hari itu ketika mereka kembali kepada Rabb 
mereka, bersungguh-sungguh untuk menggapai ridha-Nya, sehingga Al¬ 
lah menolong mereka, dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, serta di 
tangan-Nya terdapat kunci-kunci segala urusan. 

Dua jenis manusia 

Manusia di dunia ada dua jenis, yaitu: 

• Pertama, jenis yang diciptakan Allah untuk menghuni Jahannam, 

mereka adalah orang-orang yang mengingkari kebenaran dan men¬ 
dustakannya, sehingga bagi mereka neraka Jahannam, sebagaimana 

firman Allah Ta’ala, 
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“Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan 
jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak diperguna¬ 
kannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki 
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka 
seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang- 
orang yang lengah." (QS. Al-A’raf: 179) 

• Kedua, Dan jenis yang berpegang teguh terhadap kebenaran, me¬ 
nyeru manusia kepadanya, berhukum dengannya, membelanya dan 
tidak menyeleweng darinya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Dan di antara orang-orang yang telah Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan (dasar) kebenaran, dan dengan itu (pula) 
mereka berlaku adil." (QS. Al-A’raf: 181) 

Umat yang tetap kokoh di atas kebenaran, yang berbuat dengannya 
di setiap keadaan, adalah yang selalu menjaga amanat Allah di muka 
bumi ini, mereka menunjukkan dengan kebenaran, berdakwah kepada 
kebenaran, mereka tidak membatasi diri dengan hanya mengetahui ke¬ 
benaran dan mengamalkannya saja, tetapi terus berjalan menuju hidayah 
dan mengajak lainnya ke arah tersebut, mereka melewati pengetahuan 
hak dan hidayah padanya, hingga kepada realisasi kebenaran ini dalam 
kehidupan manusia, menjadikannya sebagai hukum di antara mereka, 
dengan merealisasikan keadilan yang tidak akan berdiri kecuali dengan 
berhukum dengan kebenaran ini. 

Kebenaran tidak datang untuk dijadikan sebagai ilmu pengetahuan 
dan pembelajaran saja, tidak pula sekedar nasehat yang dengannya orang 
mendapat petunjuk dan diketahui saja, akan tetapi kebenaran ini datang 
untuk menghukumi perkara manusia seluruhnya tanpa terkecuali. 

Menghukumi keyakinan mereka, menghukumi syiar-syiar peribada¬ 
tan mereka, menghukumi kehidupan nyata mereka, menghukumi akhlak 
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dan perilaku mereka, menghukumi pemikiran-pemikiran dan ilmu-ilmu 
mereka, mencelupnya dengan warnanya dan menetapkannya dengan 
timbangan-timbangannya. Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan orang-orang yang berpegang teguh pada Kitab (Taurat) serta me¬ 
laksanakan shalat, (akan diberi pahala). Sungguh, Kami tidak akan 
menghilangkan pahala orang-orangshalih.” (QS. Al-A’raf: 170) 

Dengan ini semua maka terwujudlah kebenaran dalam kehidupan 
manusia, keadilan menjadi tegak yang tidak akan berdiri kecuali dengan 
kebenaran ini saja. 

Harta-harta dan anak-anak adalah fitnah yang bisa menjadikan ma¬ 
nusia berhenti dari memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya karena ta¬ 
kut dan bakhil. Sedangkan kehidupan yang diseru oleh Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam adalah kehidupan yang mulia, ia pasti memiliki 
beban-beban dan pasti membutuhkan pengorbanan. 

Untuk menghentikan ambisi ini maka Allah memperingatkan para 
hamba-Nya akan fitnah harta dan anak-anak, sebab keduanya adalah 
sumber fitnah dan ujian. Allah juga memberikan peringatan keras dari 
lemahnya mengatasi kesulitan, mundur dari ajakan jihad, tidak kuat me¬ 
nanggung beban-beban amanah, perjanjian dan baiat. 

Ini semua dianggap sebagai bentuk pengkhianatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan pengkhianatan terhadap amanat-amanat yang dengan¬ 
nya umat Islam akan jaya di bumi. Yaitu meninggikan kalimat Allah di 
muka bumi, mengakui Uluhiyyah-Nya saja bagi para hamba, saling ber¬ 
wasiat di antara manusia dengan kebenaran dan keadilan, melaksanakan 
perintah-perintah Allah terhadap para hamba kapan saja. 

Peringatan keras ini diiringi dengan peringatan tentang pahala yang 
besar dari sisi Allah, yang itu lebih memberatkan dari pada harta dan 
anak-anak yang dengannya orang-orang enggan berkorban dan berjihad 
di jalan Allah, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang di¬ 
percayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. Dan ketahuilah bah¬ 
wa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan se¬ 
sungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar. ” (QS. Al-Anfal: 27-28) 

Maka kepada umat muslimah yang beriman kepada Allah, hen¬ 
daknya mereka berjihad untuk mengokohkan akidah iman dalam hati 
dan menegakkan manhaj Allah pada makhluk-Nya, dengan demikian 
mereka dianggap telah menunaikan amanat yang dipikulnya. 

Islam bukanlah kata-kata yang hanya diucapkan dibibir saja, bukan 
hanya ibadah-ibadah, doa-doa, dan dzikir-dzikir saja, tetapi lebih dari 
itu berupa pedoman hidup secara sempurna dan lengkap untuk mem¬ 
bangun kehidupan manusia yang nyata di atas kaidah “Tidak ada Tuhan 
yang patut disembah selain Allah, dan bahwasanya Muhammad adalah 
utusan Allah. 

Maksudnya, dengan mengembalikan manusia untuk beribadah ke¬ 
pada Allah yang hak, mengembalikan masyarakat seluruhnya kepada hu¬ 
kum-hukum dan syariat-Nya, mengembalikan para thaghut yang melam¬ 
paui batas kepada Uluhiyyah Allah dan kekuasaan-Nya dari permusuhan 
dan perbuatan melamapui batas, menancapkan kebenaran, keadilan dan 
akhlak yang mulia pada diri manusia seluruhnya. Menegakkan keadilan 
di antara mereka dengan timbangan yang kokoh, meramaikan dunia, 
bangkit dari beban-beban khilafah yang telah Allah percayakan, dengan 
manhaj Allah, dan sesuai dengan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Ini semua adalah amanat-amanat yang agung, barangsiapa tidak 
bangkit bersamanya berarti telah mengkhianati amanat, mengkhianati 
pula perjanjian dengan Allah yang telah dibuat, dan mengkhianati ba¬ 
iat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Untuk menunaikan 
semua itu sangat diperlukan adanya kesabaran dan pengorbanan, ber¬ 
usaha untuk tidak tergoda dari fitnah harta dan anak-anak, senantiasa 
mengingat pahala yang agung dari sisi Allah bagi orang yang menunai¬ 
kan amanat. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar. ” (QS. Al- 
Anfal: 28) 

Allah telah menghibahkan harta dan anak-anak kepada hamba-ham- 
ba-Nya untuk menguji mereka, dengannya manusia diuji, itu merupakan 
perhiasan kehidupan dunia yang menjadi tempat ujian dan cobaan, dan 
Allah akan melihat apa yang dilakukan para hamba terhadapnya. 

Apakah ia akan bersyukur kepada Allah atas hal itu, kemudian menu¬ 
naikan hak nikmat di dalamnya? Ataukah ia akan sibuk terhadapnya se¬ 
hingga lalai dari menunaikan hak Allah atasnya? Apabila hati tergugah 
dan sadar akan tempat ujian dan cobaan, maka hal itu akan menjadi pe¬ 
nolong baginya dalam keadaan hati dan sadar, supaya dia tidak gugur 
dalam ujiannya, selanjutnya Allah tidak akan membiarkan dirinya tanpa 
bantuan dan pengganti. 

Terkadang seseorang merasa lemah karena beratnya urusan terse¬ 
but, terutama di tempat-tempat lemahnya pada harta dan anak-anak, 
lantas Allah menuntunnya kepada hal yang lebih baik dari itu dan lebih 
kekal, supaya dia menjadikan hal itu sebagai pertolongan dalam meng¬ 
hadapi fitnah, sekaligus menguatkan dan mengokohkan pijakannya. 

Sebagian orang menyangka bahwa mengakui Uluhiyyah Allah dalam 
Dzat-Nya adalah keimanan. Seseorang manakala telah mengakui bah¬ 
wa Allah adalah Ilahnya maka ia menyangka bahwa dirinya telah sam¬ 
pai kepada puncaknya, tanpa melihat pada hal yang mesti diikuti pada 
Uluhiyyah-Nya, yaitu Ubudiyyah (ibadah). Jadi, semestinya manusia 
menaati dan tunduk kepada Allah dalam segala hal, tidak menjalankan 
syiar-syiar peribadatan kecuali karena Allah dan tidak pula memutuskan 
(menghukumi) urusan-urusan mereka semuanya kepada selain hukum 
Allah Ta’ala. 

Sebagian lain menyangka bahwa ibadah sudah terealisasi dengan 
hanya mengedepankan syiar-syiar Allah saja. Mereka mengira bahwa 
kalau sudah mengedepankan syiar-syiar Allah saja, berarti telah beriba¬ 
dah kepada Allah semata, di mana kata Ibadah terambil dari kata Abada, 
sedangkan Abada memiliki makna permulaan yaitu merendah dan tun¬ 
duk. 

Syiar-syiar itu tidak lain hanyalah satu gambaran dari gambaran- 
gambaran ketundukan dan kerendahan, tidak mewakili seluruh hakikat 
ketundukan, tidak pula seluruh gambarannya. Alangkah besarnya pe- 
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nyesalan terhadap para hamba yang buruk pemahamannya, yang buruk 
persangkaannya dan buruk pula kebodohannya. 

Fenomena Jahiliyah bukanlah suatu waktu yang telah berlalu saja, 
tetapi berupa terbukanya makna Uluhiyyah dan Ubudiyyah pada makna 
seperti di atas, hal inilah yang mengantarkan manusia kepada kemusy¬ 
rikan, mereka justru menyangka bahwa mereka berada di atas agama 
Allah, Allah Ta’ala berfirman, 



“Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar ke¬ 
pada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi 
orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam 
kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada 
adzab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 85). 

Apakah pantas bagi kaum muslimin untuk menunaikan syiar-syiar 
Allah, di antara tuhan-tuhan mereka selain Allah dalam kehidupan, tu¬ 
han-tuhan itu membuat syariat bagi mereka dengan sesuatu yang tidak 
pernah diizinkan Allah, lantas mereka menaatinya, itulah yang dimaksud 
peribadatan mereka terhadap tuhan-tuhan itu. 

Allah Azza wa Jalla yang menciptakan alam ini, Dia memiliki perin¬ 
tah dan keputusan, Dialah yang menghukumi para hamba-Nya dengan 
kekuasaan dan syariat-Nya, hanya Dia yang pantas bagi para hamba un¬ 
tuk beragama kepada-Nya, tunduk patuh terhadap perintah dan laran- 
gan-Nya, dan mengikuti apa yang telah disyariatkan kepada mereka da¬ 
lam segala keadaan, maka tidak boleh bagi mereka untuk menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apa pun selain-Nya. 

Sesungguhnya kewajiban orang-orang shalih dan juru dakwah yang 
mengajak kepada Allah adalah berusaha mengembalikan agama ini da¬ 
lam kehidupan umat kepada aktifitas yang nyata di berbagai macam ca¬ 
bang-cabang kehidupan, setelah eksistensi ini terputus semenjak syariat- 
syariat manusia menempati kedudukan syariat Allah di berbagai penjuru 
dunia, dan muka bumi ini kosong dari keberadaan Islam yang hakiki, 
meskipun menara-menara dan masjid-masjid tetap berdiri kokoh, doa- 
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doa dan syiar-syiar menghilangkan rasa yang lainnya terhadap kecintaan 
lembut lagi mendalam terhadap agama ini, disertai keraguan mereka 
bahwasanya hal itu tidak akan hilang dengan kebaikan, ia telah meng¬ 
hapuskan keberadaan ini dengan sekali penghapusan, menolak syariat- 
syariat dan hukum-hukumnya dari kehidupan nyata, meruntuhkan ru¬ 
kun-rukun, kewajiban-kewajiban, dan sunnah-sunnah setiap waktu. 


Bahwasanya masyarakat tauhid dan keimanan telah ada di Mekah, 
sebelum syiar-syiar itu muncul, sebelum masjid-masjid berdiri, telah ada 
di suatu hari ketika dikatakan kepada manusia seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah Ta’ala, 










‘Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada tuhan (sem¬ 
bahan) bagimu selain Dia” (QS. Al-A’raf: 85) 

Mereka menyembah-Nya, ibadah mereka saat itu belum berupa 
gambaran-gambaran dalam syiar-syiar, sebab syiar-syiar belum diwajib¬ 
kan sama sekali, tetapi ibadah mereka kepada-Nya berupa melaksanakan 
keberagamaan hanya kepada Allah saja dalam segala sesuatu sebelum 
turunnya syariat. Ketika orang-orang yang mengikrarkan sikap beragama 
hanya kepada Allah saja mulai memperoleh kekuasaan materi di muka 
bumi ini, maka pada saat itu turunlah syariat-syariat dan syiar-syiar, lan¬ 
tas orang-orang mulai merendahkan diri kepada Allah dengan ini dan itu 
dengan batasan yang sama. 

Sesungguhnya manusia tidak akan bisa beralih dari Jahiliyah dan 
menyembah Thaghut kepada Islam dan beribadah kepada Allah saja, 
kecuali dengan melalui jalan yang panjang lagi lambat, yang di dalam¬ 
nya berlabuh dakwah Islam di setiap waktu dari awal hari, sehingga bisa 
beruntung. 

Jalan itulah yang pertama kali ditempuh oleh satu orang, yaitu Rasu¬ 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian diteruskan oleh generasi 
mukmin, lantas kelompok ini bergerak di sisi jahiliyah, memperhatikan 
hal-hal yang perlu diperhatikan, hingga Allah menghukumi antaranya 
dan antara kaumnya dengan kebenaran, mengokohkan hal itu di muka 
bumi, sehingga berdirilah syiar-syiar dan berbagai syariat di segala hal, 
selanjutnya orang-orang masuk ke dalam Islam secara berbondong-bon¬ 
dong. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sung¬ 
guh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami 
beri kedudukan di bumi, mereka melaksanakan salat, menunaikan za¬ 
kat, dan menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mung¬ 
kar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan." (QS. Al-Hajj: 40-41) 

Umat ini yang telah dipilih oleh Allah untuk memikul amanat agama 
dan dakwah kepadanya, memiliki beberapa sifat, kepada mereka diwa¬ 
jibkan beberapa kewajiban, mereka memiliki kedudukan di sisi Allah dan 
kedudukan di sisi manusia. 

Allah telah menghimpun metode yang telah diresmikan untuk umat 
ini, dan untuk kekhususan beban-beban yang disandarkan dengannya, 
dan menetapkan tempatnya yang telah ditentukan untuknya, dengan 
firman-Nya Ta’ala, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sujudlah, dan sembahlah 
Tuhanmu; dan berbuatlah kebaikan, agar kamu beruntung. Dan berji- 
hadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) 
telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu 
pula) dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi 
atas dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. 
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Maka laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan berpegang te¬ 
guhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung 
dan sebaik-baik penolong." (QS. Al-Hajj: 77-78) 

Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memanggil mereka dengan si¬ 
fat yang menunjukkan keutamaan mereka di atas selain mereka, yaitu 
Al-Iman, kemudian memerintahkan mereka untuk ruku’ dan sujud, ke¬ 
duanya merupakan rukun shalat yang nampak, kemudian memerintah¬ 
kan mereka yang ketiga kalinya dengan perintah umum dalam ibadah, 
yang itu lebih luas cakupannya dari shalat. 

Ibadah kepada Allah meliputi seluruh amalan fardhu, dan ditambah 
pula dengan setiap amalan, setiap gerakan, setiap niat, yang seorang 
hamba menghadap kepada Rabbnya dengan hal itu, kemudian menutup 
dengan perbuatan baik secara umum dalam pergaulan terhadap sesama 
manusia setelah pergaulan bersama Allah dengan shalat dan ibadah. 

Allah Azza wa Jalla memerintahkan umat muslimah dengan hal itu 
disertai harapan agar bisa beruntung, dan inilah sebab-sebab keberun¬ 
tungan. Ibadah akan menyambung hubungan dengan Allah penciptanya 
dan perbuatan baik mengantarkan kepada lurusnya hidup di atas kaidah 
iman kepada Allah. 

Apabila umat Islam telah siap dengan persiapan ini, yaitu hubungan 
dengan Allah, dan kehidupan yang istiqamah maka hilanglah pertang¬ 
gungjawaban yang sulit darinya. Allah Ta’ala berfirman, “Dan berjihad- 
lah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah 
memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam 
agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah 
menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas 
dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka 
laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat, dan berpegang teguhlah ke¬ 
pada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik- 
baik penolong.” (QS. Al-Hajj: 78) 

Banyak metode jihad di jalan Allah 

Jihad di jalan Allah meliputi jihad mengarahkan diri sendiri, jihad 
memerangi musuh, dan jihad memerangi kejahatan dan kerusakan. Se¬ 
muanya sama. 

Berjihadlah kalian di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya, 
Dia telah menjamin kalian dengan amanah yang agung ini, memilih ka¬ 
lian untuk hal ini di antara para hamba-Nya, sungguh itu adalah bentuk 
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pemuliaan Allah kepada umat ini, maka sudah selayaknya membalas se¬ 
mua itu dengan rasa syukur, dan berlaku baik terhadap amanat ini. 

Ini merupakan beban yang dijamin dengan rahmat Allah, sehingga 
tidak ada kesempitan dan tidak pula kesulitan. Agama ini dengan beban- 
beban yang ada, ibadah-ibadah dan syariat-syariatnya seluruhnya, masih 
dalam cakupan fitrah manusia dan kemampuannya, sehingga tidak akan 
tersisa kemampuannya yang tersembunyi dan terpendam, tidak pula 
berbuat seperti kelakuan makhluk hidup yang tidak berpengalaman yang 
mengacaukan segala sesuatu tanpa perhitungan. 

Sesungguhnya itu adalah syariat Allah yang dengannya Allah memu¬ 
liakan manusia, agama bapak kalian, yaitu Ibrahim, sumber tauhid yang 
tetap ada pada anak keturunannya, tidak terputus di muka bumi, seba¬ 
gaimana pernah terputus pada masa sebelum Ibrahim. Allah telah me¬ 
namakan kalian sebelumnya dengan sebutan muslimin, demikian juga 
setelah turunnya Al-Qur'an. 

Dan yang dimaksud dengan Islam adalah menyerahkan wajah dan 
hati kepada Allah saja tanpa ada sekutu bagi-Nya. Dahulu umat musli- 
mah memiliki manhaj yang sama sesuai dengan pergantian para rasul, ri¬ 
salah dan generasi, hingga berakhir pada umat Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan sampai umat tersebut menerima amanah, serta 
perjanjian Allah kepada umat tersebut dengan wasiat kepada manusia 
hingga hari Kiamat. 

Umat ini adalah penegak manusia sepeninggal nabinya, yang me¬ 
rupakan wasiat kepada manusia dengan timbangan-timbangan syariat¬ 
nya, ia dipercaya akan hal itu dan akan dimintai pertanggungjawaban 
atasnya. Maka umat ini mesti menunaikan persaksian terhadap agama 
ini di sela-sela keberadaannya, dan manhaj kehidupannya, sebagaimana 
yang dikehendaki Allah, agar manusia masuk ke dalam agama Allah se¬ 
cara berbondong-bondong, umat ini bertanggungjawab terhadap me¬ 
reka, dan menjadi saksi atas mereka. 

Betapa besarnya kemuliaan ini, betapa agungnya tugas ini, dan be¬ 
tapa beratnya amanah ini. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men¬ 
jadi saksi atas umat ini, dan umat ini akan menjadi saksi atas manusia. 
Allah Ta’ala berfirman, 


S \ ^ . X ' y' 
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“Dia (Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahu¬ 
lu, dan (begitu pula) dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) 
itu menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas 
segenap manusia” (QS. Al-Hajj: 78) 

Umat ini akan senantiasa menjadi wasiat kepada manusia selama 
mereka berpegang teguh dengan manhaj Ilahi tersebut, merealisasi¬ 
kannya dalam kehidupan yang nyata dan berjalan di antara manusia 
dengannya. Sampai apabila mereka menyimpang darinya, dan menyia- 
nyiakan beban yang ada, maka Allah mengembalikannya dari tempat 
kepemimpinan dan kemuliaan, kepada tempat pengikut dan pengekor di 
barisan paling belakang, hingga keturunan kera dan babi dari kalangan 
Yahudi dan Nasrani memimpin dan memutuskan di antara kalian. 

Kenyataan ini akan terus berlangsung hingga umat kembali kepa¬ 
da perkara yang telah Allah pilihkan untuknya. Perkara yang agung ini 
membutuhkan persiapan dan himpunan beberapa hal. Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 



e > l'*.' 


“Maka laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan berpegang te¬ 
guhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung 
dan sebaik-baik penolong." (QS. Al-Hajj: 78) 

Dengan persiapan ini maka umat muslimah bisa bangkit dengan be¬ 
ban-beban wasiat kepada manusia yang telah Allah pilihkan dan mulia¬ 
kan untuknya. Sesungguhnya iman adalah amanat Allah di muka bumi, 
ia pasti diiringi dengan ujian, supaya Allah mengetahui siapakah yang 
jujur dan siapakah yang dusta, sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 




“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 
mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? Dan sung¬ 
guh, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti 
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mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang 
yang dusta. ” (QS. Al-’Ankabut: 2-3) 

Di antara fitnahnya bahwa seorang mukmin akan menghadapi gang¬ 
guan dari kebatilan dan pelakunya, kemudian ia tidak mendapatkan pe¬ 
nolong yang membelanya, ia juga tidak memiliki pertolongan untuk di¬ 
rinya, tidak ada pula yang menahan darinya, serta tidak memiliki kekua¬ 
tan untuk menghadapi orang-orang yang melampaui batas. 

Inilah gambaran yang jelas berkenaan dengan ujian, akan tetapi itu 
bukan gambaran ujian yang paling keras, masih ada berbagai ujian yang 
beraneka ragam, bisa jadi ujian tersebut lebih pahit dan menyakitkan. 

Ada ujian keluarga dan orang-orang yang dicintai, yang dikhawatir¬ 
kan akan tertimpa gangguan dengan sebabnya, sementara ia tidak memi¬ 
liki tameng untuk menolaknya. Mereka bisa saja berbisik kepadanya un¬ 
tuk damai dan menyerahkan diri, mereka membujuknya atas nama cinta 
dan kekerabatan, serta menjaga hubungan silaturahim yang dihadapkan 
pada gangguan atau kehancuran. 

Ada juga ujian dunia yang dalam genggaman orang-orang batil, ujian 
melihat manusia dalam kesuksesan dan kemakmuran, dunia merayap 
dalam tubuh mereka, dan kesenangan menjadi pakaian mereka, semen¬ 
tara seorang mukmin diremehkan, diingkari dan tidak ada seorang pun 
yang memiliki perasaan dengannya. Tidak ada seorang pun yang mem¬ 
belanya, atau memenuhi kebutuhannya. Dia bahkan tidak bisa mera¬ 
sakan nikmatnya kebenaran yang dipegangnya, kecuali segelintir orang 
yang semisalnya, yang tidak memiliki perkara kehidupan sedikit pun. 

Ujian lainnya adalah ujian keterasingan dalam lingkungan, ketika 
seorang mukmin melihat semua orang di sekelilingnya berada dalam 
lubang kesesatan, berenang dalam lautan syahwat, sementara dia sendi¬ 
rian, asing, tertolak dan ditinggalkan. 

Ada lagi ujian dengan model lain, yaitu ujian bagi seorang mukmin 
yang mendapati para umat dan kedaulatan terjerumus dalam kehinaan, 
sementara ia harus tetap bersama masyarakat yang demikian, ia menda¬ 
pati seorang di antara umat tersebut memiliki kepemimpinan dan per¬ 
lindungan yang sesuai dengan penghargaan manusia, ia mendapati orang 
tersebut kaya raya dan kuat, namun menentang Allah dan Rasul-Nya. 

Ada ujian yang lebih besar dari itu semua, yaitu ujian hawa nafsu dan 
syahwat, kekeringan yang melanda bumi, ambisi mendapatkan kesenan¬ 
gan dan kekuasaan, kemewahan dan ketenangan, sulitnya istiqamah di 
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atas jalan Allah, diiringi dengan penghalang-penghalang dan hal-hal 
yang melemahkan dalam relung jiwa, dalam pergaulan kehidupan dan 
lingkungan. 

Apabila ini berlangsung dalam waktu yang panjang, pertolongan 
Allah tidak kunjung tiba, sementara ujian menerjang begitu kuat dan 
dahsyat, sehingga ujian menjadi lebih keras dan kuat, akibatnya iman 
menjadi goyah kecuali orang-orang yang dijaga Allah. Mereka itulah 
orang-orang yang senantiasa merealisasikan hakikat keimanan dalam 
diri-diri mereka, dan mengemban amanah yang besar tersebut dengan 
sebenar-benarnya. Amanat langit di muka bumi dan amanat Allah dalam 
hati seorang manusia. 

Sungguh Allah tidak akan menyiksa orang-orang mukmin dengan 
ujian, menyakiti mereka dengan cobaan, akan tetapi itu adalah persia¬ 
pan yang sebenarnya untuk mengemban amanah, yang demikian mem¬ 
butuhkan persiapan khusus yang tidak akan sempurna kecuali dengan 
adanya amalan-amalan yang berat, kecuali dengan usaha keras men¬ 
galahkan syahwat, kecuali dengan kesabaran ganda terhadap rasa sakit, 
kecuali dengan kepercayaan kuat akan datangnya pertolongan Allah atau 
pahala yang besar. Meskipun waktu yang begitu panjang, meskipun co¬ 
baan menerjang begitu lama diiringi dengan beratnya ujian dan kegon- 
cangan yang dahysat. 

Jiwa ini akan menyucikan kesusahan-kesusahan, menghilangkan 
kotoran-kotoran, mengeluarkan kekuatan yang tersembunyi dan menge¬ 
tuknya dengan keras lagi kuat sehingga penopangnya mengeras. Demi¬ 
kian juga kesusahan-kesusahan yang menerpa kaum mukminin, tidak 
akan tersisa suatu tempat tinggi kecuali ditopang oleh benteng yang ko¬ 
koh, dan kuatnya hubungan dengan Allah, serta percaya terhadap apa 
yang ada di sisi-Nya. 

Mereka itulah orang-orang yang menyerahkan panji hingga batas 
akhir dengan penuh amanah, setelah melalui banyak persiapan dan 
ujian. Sesungguhnya orang-orang yang terpilih benar-benar menerima 
amanat ini, meskipun terasa berat menunaikan amanat yang memiliki 
nilai harga yang amat mahal, membutuhkan kesabaran luar biasa ter¬ 
hadap kesulitan-kesulitan, dan merasakan rasa sakit serta pengorbanan 
ketika mengarungi jalannya. Merekalah orang-orang yang bisa merasa¬ 
kan nilai amanat yang begitu tinggi, tidak masalah bagi mereka untuk 
menerimanya dengan murah, setelah melewati rasa sakit dan penuh pe¬ 
ngorbanan ini. 
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Adapun masalah kemenangan iman dan kebenaran pada akhirnya, 
maka itu adalah urusan Allah dan Dia yang menjaminnya. Seorang muk¬ 
min tidak perlu ragu terhadap janji Allah, jika memang Allah menunda 
datangnya pertolongan, tentu untuk suatu hikmah yang telah ditentu¬ 
kan, demi kebaikan pada keimanan dan pemegangnya, sebab tidak ada 
satupun yang lebih cemburu terhadap kebenaran dan pemegang kebe¬ 
naran daripada Allah. 

Cukuplah bagi kaum mukminin yang sedang tertimpa cobaan 
dan yang berada dalam ujian bahwa yang menjadi pelipur bagi mere¬ 
ka yaitu bahwa mereka adalah orang-orang yang sedang dipilih oleh 
Allah, agar mereka menjadi pengemban amanah terhadap hak Allah dan 
agama-Nya, agar Allah menjadi saksi bagi mereka bahwa agama mereka 
membutuhkan sikap sabar... Allah memilih mereka untuk menguji se¬ 
suai dengan kadar keimanan mereka. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang siapakah 
yang paling berat ujiannya, beliau menjawab, 


S ojS jp jijji -jiNU jiNi p tuASJi 
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“Para Nabi, kemudian orang yang sepertinya, kemudian yang sepertinya. 
Sungguh seseorang diuji berdasarkan kadar agamanya, bila agamanya 
kuat maka ujiannya pun berat. Sebaliknya bila agamanya lemah maka ia 
diuji berdasarkan agamanya. Ujian tidak akan berhenti menimpa seorang 
hamba hingga ia berjalan di muka bumi dengan tidak mempunyai 
kesalahan. ” 


Adapun orang-orang yang melayangkan fitnah kepada kaum muk¬ 
minin dan melakukan banyak perbuatan buruk, maka mereka tidak akan 
terhindar dari adzab Allah, tidak pula selamat, seberapa besar pun keba¬ 
tilan mereka. Allah Ta’ala berfirman, 



- 'i * / 'u* ' >/ ' /u* s 
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“Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa 
mereka akan luput dari (adzab) Kami? Sangatlah buruk apa yang mereka 
tetapkan itu!” (QS. Al-’Ankabut: 4) 
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Jadi, orang yang berbuat kerusakan jangan mengira bahwa dia akan 
luput dan terhindar, barangsiapa mengira hal yang demikian maka sung¬ 
guh ia telah menetapkan hal yang amat buruk, dan merusak takdirnya. 
Allah 1'a’ala berfirman, 
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“(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan bukan (pula) 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan dibalas sesuai dengan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan 
pelindung dan penolong selain Allah.” (QS. An-Nisa': 123) 

Sesungguhnya Allah-lah yang telah menjadikan sunnah pada ujian, 
untuk menguji keimanan seorang mukmin, membedakan antara orang 
yang jujur dan pendusta, dan Dialah yang menjadikan siksaan terhadap 
pelaku kejahatan sebagai sunnah yang tidak akan berubah, ketinggalan 
maupun luput. 

Jika cobaan merupakan sunnah yang berlaku untuk menguji hati dan 
merapatkan barisan, maka alangkah meruginya orang yang berbuat ja¬ 
hat. Sedangkan siksa yang akan didapatkan orang-orang yang berbuat 
kerusakan merupakan sunnah yang pasti terjadi dan berlaku. 

Jiwa-jiwa yang bersabar dalam mengemban keimanan dan kesusa¬ 
han jihad, maka sesungguhnya dia sedang berusaha menguasai dirinya 
dan mendapatkan kebaikannya, juga menyempurnakan keutamaan-ke¬ 
utamaannya, memperbaiki urusan dan kehidupannya, jika tidak demi¬ 
kian maka sebenarnya Allah tidak butuh kepada siapa pun, sebab Dia 
Mahakaya dan tidak memerlukan setiap orang. Allah Ta’ala berfirman, 


“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk di¬ 
rinya sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
seluruh alam.” (QS. Al-’Ankabut: 6) 

Maka janganlah seseorang sekali-kali berada di tengah-tengah jalan, 
meminta kepada Allah harga jihadnya, mengaruniakan pemberian ke¬ 
padanya dan sebab dakwahnya, menganggap lambat balasan yang akan 
didapatkannya. Allah tidak akan mendapatkan apa-apa dari jihad se¬ 
orang hamba, dan Dia tidak butuh pada semangat manusia yang lemah 
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lagi kerdil. Karena itu semua hanyalah karunia dari Allah untuk meno¬ 
long orang yang berjihad dan menjadikannya sebagai khalifah di bumi 
dengan sebabnya, serta memberikan pahala di akhirat dengan balasan¬ 
nya. Allah Ta’ala berfirman, 


£2 6^2j i fej \JX 
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“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, pasti 
akan Kami hapus kesalahan-kesalahannya dan mereka pasti akan Kami 
beri balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al- 
’Ankabut: 7) 

Maka hendaknya seorang mukmin merasa tenang terhadap apa yang 
akan didapatkan di sisi Allah, hendaknya bersabar terhadap beban-be¬ 
ban jihad, dan berdiri kokoh di atas pahit getirnya fitnah dan ujian. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Apa pun (kenikmatan) yang diberikan kepadamu, maka itu adalah 
kesenangan hidup di dunia. Sedangkan apa (kenikmatan) yang ada di 
sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman, dan 
hanya kepada Tuhan mereka bertawakal.” (QS. Asy-Syura: 36) 

Barangsiapa menunaikan amanat maka ia akan sukses mendapatkan 
surga dan ridha-Allah Ta’ala, barangsiapa menyia-nyiakan amanat maka 
ia berhak mendapatkan neraka dan penyesalan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? Me¬ 
reka tidak sama. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, maka mereka akan mendapat surga-surga tempat kediaman, 
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sebagai pahala atas apa yang telah mereka kerjakan. Dan adapun orang- 
orang yang fasik (kafir), maka tempat kediaman mereka adalah neraka. 
Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan (lagi) 
ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah adzab neraka 
yang dahulu kamu dustakan.” (QS. As-Sajdah: 18-20) 

Ini merupakan permulaan balasan adil yang membedakan antara 
orang-orang yang berbuat kebaikan dan orang-orang yang berbuat ke¬ 
burukan di dunia dan akhirat, dan yang mengaitkan balasan terhadap 
amalan sesuai dengan asas keadilan dan kebaikan. 

Maka tidak sama antara orang-orang yang beriman dengan orang- 
orang fasik, dalam tabiat, perasaan dan akhlak, hingga mereka sama- 
sama mendapatkan balasan di dunia dan akhirat dengan balasan ma¬ 
sing-masing. Orang-orang yang beriman senantiasa tertuju kepada Allah, 
yakin kepada-Nya dan beramal sesuai dengan syariat-Nya. Sedangkan 
orang-orang fasik biasa menyimpang, lari dan berbuat kerusakan di 
muka bumi, mereka tidak mungkin bertemu dengan orang-orang yang 
beriman di atas syariat Allah dalam kehidupan. 

Maka tidak mengherankan apabila jalan orang-orang yang beriman 
dan orang-orang yang fasik akan berbeda di akhirat, masing-masing akan 
mendapatkan balasan sesuai dengan rekening saldo yang dimilikinya, 
serta apa-apa yang telah diperbuatnya. 

Perjanjian Allah Ta’ala bersama para Nabi secara umum, dan ber¬ 
sama Ulil Azmi secara khusus, adalah mengemban amanat manhaj ini, 
beristiqamah di atasnya, menyampaikannya kepada manusia, dan mere¬ 
alisasikannya pada umat-umat yang mereka di utus di dalamnya. Mak¬ 
sudnya, satu perjanjian yang dimulai dari Nabi Nuh Alaihissalam hingga 
penutup para Nabi, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Syariat 
yang sama, amanat yang sama, yang diterima oleh setiap dari mereka, 
yang dijalankan haknya, hingga diberikan kepada orang setelahnya, sam¬ 
pai berhenti pada penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 




“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para nabi dan 
dari engkau (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, 
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dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.” (QS. Al- 
Ahzab: 7) 


Dan Allah Azza wa Jalla menenangkan kepada Rasul-Nya Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau berada di atas jalan yang lurus. 
Allah senantiasa berpesan kepada beliau untuk berpegang teguh terha¬ 
dap wahyu yang diberikan kepada beliau, kokoh di atasnya, meskipun 
harus menghadapi sikap keras orang-orang yang lari dari jalan tersebut, 
sebagaimana firman Allah Ta’ala, 





JL 



“Maka berpegang teguhlah engkau kepada (agama) yang telah diwah¬ 
yukan kepadamu. Sungguh, engkau berada dijalan yang lurus.” (QS. Az- 
Zukhruf: 43) 

Sesungguhnya Al-Qur'an yang mulia ini akan menjunjung tinggi na¬ 
mamu dan nama kaummu, dengan apa yang ada di dalamnya berupa pe¬ 
tunjuk dan arahan yang membuat manusia bahagia, dan senantiasa be¬ 
rada dalam kebahagiaan, yang terealisasi dengan keutamaan Allah mela¬ 
lui tangan Rasul dan orang-orang yang beriman bersama beliau. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Dan sungguh, Al-Qur'an itu benar-benar suatu peringatan bagimu dan 
bagi kaummu, dan kelak kamu akan diminta pertanggungjawaban.” 

(QS. Az-Zukhruf: 44) 

Adapun Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka jutaan lisan ber- 
shalawat dan memberikan salam kepada beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di setiap kesempatan, di setiap tempat dan waktu. Juga ratusan 
hati bersaut-sautan menyebut nama beliau dan mencintai, dari semenjak 
diutusnya beliau hingga Allah mewariskan bumi dan orang-orang yang 
ada di atasnya. Sedangkan kaumnya, maka telah datang kepada mereka 
Al-Qur'an ini sementara dunia tidak mempercayai mereka, seandainya 
meyakini maka dunia hanya menganggapnya berada di kehidupan ba¬ 
wah. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menjadikan mereka memili¬ 
ki peran yang agung dalam kehidupan manusia. Beliau yang menghadapi 
dunia dengannya, sehingga dunia itu mengetahui mereka akan keju¬ 
juran, amanat dan keadilan, akhirnya dunia mendekat kepada mereka 
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sepanjang mereka tetap berpegang teguh di dalamnya. Namun tatkala 
mereka meninggalkannya maka bumi mulai mengingkari mereka, dunia 
mulai menganggapnya kecil (hina) dan melemparkan mereka di ekor 
kafilah paling rendah, setelah sebelumnya mereka menjadi pemimpin 
kaum yang makmur. Sungguh itu merupakan pertanggungjawaban yang 
besar, di mana umat yang telah dipilih Allah untuk agama-Nya ini akan 
ditanya tentangnya, Allah telah memilihnya untuk memimpin kabilah 
manusia yang melenceng, apabila ia menyia-nyiakan amanat. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membimbing dan mendidik 
para shahabat beliau dari kalangan Muhajirin dan Anshar untuk berkor¬ 
ban dalam segala hal, demi meninggikan kalimat Allah. Pengorbanan itu 
berupa mendermakan sesuatu yang dicintai untuk memperoleh sesuatu 
yang lebih dicintai, meninggalkan sesuatu yang dicintai demi sesuatu 
yang lebih dicintai, mengedepankan apa yang dicintai Allah di atas hal 
yang dicintai jiwa, semua itu tidak akan terjadi kecuali dengan sempur¬ 
nanya keimanan. 

Kaum Muhajirin telah diusir dari rumah-rumah (kampung halaman) 
dan harta benda mereka tanpa alasan yang benar, gangguan dan siksaan 
dari kerabat dan keluarga memaksa mereka untuk keluar, bukan karena 
suatu dosa kecuali karena mereka mengatakan, “Tuhan kami hanyalah 
Allah. ” Mereka telah meninggalkan kampung halaman dan harta benda 
mereka, karena mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya, seba¬ 
gaimana firman Allah Ta’ala, 



“(Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah yang 
terusir dari kampung halamannya dan meninggalkan harta bendanya 
demi mencari karunia dari Allah dan keridaan(-Nya) dan (demi) 
menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang 
benar." (QS. Al-Hasyr: 8) 

Mereka keluar dengan membawa agama mereka sambil menyan¬ 
darkan diri kepada Allah, tidak ada tempat berlindung selain-Nya, tidak 
ada pihak pembela kecuali perlindungan-Nya, mereka meskipun da¬ 
lam keadaan terusir dan dengan jumlah sedikit, tetapi mereka berjuang 
membela agama Allah dan Rasul-Nya dengan hati dan pedang mereka di 
berbagai waktu yang sangat melelahkan, saat-saat yang paling menyu- 
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sahkan. Mereka itulah orang-orang yang amat teguh kepercayaannya 
terhadap kebenaran yang mengatakan kalimat Iman dengan lisan-lisan 
mereka, membenarkannya dengan amalan-amalan mereka. Mereka per¬ 
caya dengan jujur bahwa mereka telah memilih jalan Allah. Mereka per¬ 
caya dengan jujur bahwa mereka telah memilih Rasul untuk diikuti. Me¬ 
reka percaya kepada kebenaran bahwa itu adalah gambaran dari beliau, 
yang berjalan dengannya di antara manusia. 

Orang-orang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk Islam dari go¬ 
longan Muhajirin telah mengorbankan segala sesuatu demi menegakkan 
dan meninggikan kalimat Allah, mereka mendermakan segala sesuatu 
demi menolong agama Allah. Mereka adalah umat Muhammad Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam yang paling utama. Tidak asing lagi bahwa mereka 
telah berkorban dengan sesuatu yang paling berharga dari apa yang me¬ 
reka miliki, hanya untuk meninggikan kalimat Allah: 

Mereka berkorban dengan enam hal demi kalimat menegakkan La 
Ilaha Illallah, yaitu mengorbankan waktu, jiwa, harta benda, negeri, naf¬ 
su, dan kedudukan. Itulah sebabnya Allah menamakan mereka dengan 
sebutan Ash-Shadiqun (orang-orang yang benar); karena mereka mengi¬ 
kutkan ucapan dengan perbuatan, dan mereka menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah. 

Orang-orang selanjutnya berada di bawah derajat mereka adalah 
kaum Anshar yang dikatakan oleh Allah dalam firman-Nya Ta’ala, 



“Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka men¬ 
cintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak me¬ 
naruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan ke¬ 
pada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas 
dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang di¬ 
jaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang ber¬ 
untung.” (QS. Al-Hasyr: 9) 


Ini adalah sekumpulan yang menakjubkan yang memiliki sifat-sifat 
tersendiri, hingga sampai ke ufuk, seandainya mereka tidak mereali- 
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sasikannya dengan perbuatan, niscaya manusia akan menganggapnya 
sebagai mimpi dan angan-angan kosong. Mereka adalah orang-orang 
yang telah menempati kota Madinah, sebagai kota Hijrah sebelum kaum 
Muhajirin, sebagaimana mereka telah menempati kota tersebut dengan 
keimanan, seakan-akan iman itu adalah rumah dan kampung halaman 
mereka. 

Inilah sikap beriman kaum kaum Anshar, mereka jadikan keimanan 
sebagai kampung halaman dan rumah-rumah mereka, negeri tempat 
hidup hati mereka, negeri tempat ruh-ruh mereka tinggal, dan mereka 
memasukinya sebagaimana seseorang memasuki negerinya. Tidak per¬ 
nah dikenal di kalangan manusia sebuah peristiwa kemasyarakatan yang 
terjadi sebagaimana peristiwa yang terjadi pada orang-orang Anshar ke¬ 
tika menyambut kedatangan kaum Muhajirin, mereka telah menyam¬ 
butnya dengan rasa cinta paling mulia, pengorbanan seorang penderma, 
pembagian yang indah dalam harta benda, bahkan ikut mendalami me¬ 
reka dalam rasa dan perasaan, dalam keimanan dan perbuatan. 

Orang-orang Anshar berlomba-lomba untuk menjadikan rumah-ru¬ 
mah mereka sebagai tempat tinggal kaum Muhajirin, dan ikut menang¬ 
gung beban, sampai-sampai tidaklah seorang Muhajirin singgah pada 
seorang kaum Anshar kecuali harus melewati undian; karena jumlah 
orang-orang yang menginginkan agar rumahnya ditinggali lebih banyak 
dari jumlah kaum Muhajirin. Demi Allah, alangkah agung, alangkah mu¬ 
lia dan bagusnya jiwa-jiwa tersebut. 

Kaum Anshar adalah orang-orang yang memiliki jiwa mulia lagi 
agung, mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 
apa-apa yang diberikan kepada kaum Muhajirin, baik berupa kedudu¬ 
kan yang utama, atau harta yang mereka khususkan, sebagaimana Fa'i 
(harta yang didapatkan dari musuh tanpa melalui perang) yang Allah 
berikan kepada Rasul-Nya, dan dikhususkan kepada mereka (Muhajirin) 
dan tidak kepada kaum Anshar. 

Bahkan mereka lebih mementingkan kaum Muhajirin atas diri me¬ 
reka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Sikap Itsar (memen¬ 
tingkan orang lain) pada waktu dirinya membutuhkan merupakan pun¬ 
cak kemuliaan yang tinggi. Orang-orang Anshar telah melampaui sesuatu 
yang tidak pernah disaksikan oleh manusia tandingannya, mereka terus 
dalam keadaan demikian dalam setiap kesempatan, dalam setiap keada¬ 
an, dengan fenomena di luar kebiasaan kasih sayang seorang manusia. 
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Dan ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak membagikan 
fa'i yang Allah berikan kepada beliau dari harta benda bani Nadhir, maka 
Nabi berkata kepada kaum Anshar, “Jika kalian mau maka kalian bisa 
membagikan harta benda dan rumah kalian kepada kaum Muhajirin, 
dan kalian bisa ikut bergabung mendapatkan ghanimah ini? Atau jika 
kalian mau, rumah-rumah dan harta benda tetap menjadi milik kalian, 
namun tidak ada harta ghanimah yang akan dibagikan kepada kalian 
sedikit pun. ” 

Maka orang-orang Anshar menjawab, “Kami akan membagikan har¬ 
ta benda dan rumah-rumah kami kepada mereka, dan kami akan lebih 
mementingkan kaum Muhajirin, serta kami tidak perlu ikut mendapat¬ 
kan harta ghanimah.” 

Sungguh, alangkah indahnya jiwa-jiwa ini, alangkah suci dan bersih¬ 
nya hati mereka. Sedangkan jiwa yang bakhil akan menghalangi dari se¬ 
gala kebaikan, barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya mereka 
itulah orang-orang yang beruntung, dan Allah telah melindungi kaum 
Anshar darinya. 

Tidak mungkin akan berbuat kebaikan orang yang kikir dengan am¬ 
bisi untuk selalu mengambil, dan tidak berkeinginan sekalipun untuk 
memberi. 

Melalui tangan-tangan kaum Muhajirin dan kaum Anshar maka 
berdirilah tongkat agama dengan tegak, ruh agama terpancang kuat dan 
akhlak agama juga demikian; sehingga bangunan agama berdiri sempur¬ 
na dengan bentuk yang sebagus-bagusnya. 

Amalan-amalan agama berpindah dari jasad Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada mereka, mereka adalah benih Islam yang perta¬ 
ma kali tumbuh, lalu mereka memikul amanat, dan menunaikan amanat 
tersebut dengan sebaik-baiknya, sehingga Allah ridha kepada mereka 
dan mereka pun ridha kepada-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuklslam) 
di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka 
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pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” (QS. At-Taubah: 100) 

Sosok yang bagaimanakah mereka itu? Apa yang telah mereka ting¬ 
galkan dari keutamaan dan akhlak yang telah dijadikannya sebagai pe¬ 
rilaku sehari-hari? Apa yang telah mereka tinggalkan pada negeri-negeri 
dan daerah-daerah yang mereka buka dengan kalimat La Ilaha Illallah? 

Kemudian generasi ketiga yang bagus, diridhai lagi berpengetahuan 
adalah gambaran dari kelompok pertama yang mewariskan sifat-sifat itu 
kepada mereka, mereka adalah para Tabi’in. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 
mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang ber¬ 
iman. Ya Tuhan kami, sungguh, Engkau Maha Penyantun, Maha Penya¬ 
yang. ” (QS. Al-Hasyr: 10) 

Ayat ini menunjukkan keindahan paling penting yang dimilik kaum 
Tabi’in, sebagaimana nampaknya kekhususan-kekhususan paling pen¬ 
ting dari umat Islam secara mutlak, di semua tempat dan zaman. 

Mereka adalah orang-orang yang datang setelah kaum Muhajirin 
dan Anshar, sifat diri-diri mereka selalu diarahkan kepada Allah dalam 
rangka mencari ampunan untuk dirinya, dan untuk pendahulunya yang 
telah mendahului mereka dalam keimanan, juga untuk melepaskan diri 
dari sifat dengki dalam hati terhadap kaum mukminin secara mutlak, di¬ 
sertai dengan perasaan dan keyakinan akan mendapatkan santunan dan 
rahmat dari Allah Azza wa Jalla. 

Inilah kafilah iman yang mengusung keindahan zhahir dan keinda¬ 
han batin, sungguh itu merupakan kafilah yang mulia di hadapan Allah 
dan manusia. Sesungguhnya kafilah itu berdiri sebagai satu kesatuan, 
dalam batalion yang sama, di pelbagai perubahan zaman dan tempat, di 
berbagai negeri, nasab dan bahasa, di bawah panji Allah dan Rasul-Nya. 
Berdiri tegak dengan iman yang selalu mengiringi, terikat kuat, terjamin, 
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saling mencintai, saling tolong menolong, melaju di jalannya menuju 
Allah. 

Apakah engkau bisa menunjukkan manusia yang paling utama di¬ 
bandingkan mereka? Pernahkah engkau melihat adanya kejujuran, ke¬ 
percayaan, keindahan dan kebagusan yang sampai sempurna keindah¬ 
annya lebih di atas mereka? Balasan dan pahala apakah, ampunan dan 
ganjaran apakah yang menunggu mereka di sisi Rabb mereka? Allah 
Ta’ala berfirman, 

“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Is¬ 
lam) di antara orang-orang Muhajirin danAnshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mere¬ 
ka pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya se¬ 
lama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” (QS. At-Taubah: 100) 

Barangsiapa hendak mengambil teladan maka contohlah orang yang 
telah mati dari kalangan orang-orang yang beriman, karena orang yang 
masih hidup tidak akan terbebas dari fitnah dan cobaan. Mereka itu ada¬ 
lah para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, orang-orang yang 
paling baik hatinya, orang-orang yang paling dalam ilmunya, orang- 
orang yang paling sedikit keluhan terhadap beban, yaitu kaum yang telah 
Allah pilih untuk mengiringi Nabi-Nya, menegakkan agama-Nya, maka 
kenalilah keutamaan-keutamaan mereka, dan tunaikanlah hak-hak me¬ 
reka, karena mereka itu berada di atas petunjuk yang lurus. 

Sifat-sifat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berpindah 
kepada mereka, dan mereka adalah generasi pertama yang menerima 
hukum-hukum, sunnah-sunnah, adab-adab dan akhlak-akhlak agama 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam secara langsung. Mereka te¬ 
lah mengorbankan segala sesuatu demi hal itu, sehingga waktu yang ada 
mereka habiskan demi agama, pikiran mereka dicurahkan untuk agama, 
jiwa-jiwa mereka untuk agama, harta benda mereka dikorbankan untuk 
agama dan amalan mereka seluruhnya tegak di atas dasar agama. 

Mereka adalah para imam dalam ibadah, para imam dalam dakwah, 
para imam dalam pengajaran, para imam dalam hal tolong-menolong di 
dalam kebaikan dan ketakwaan, saling menasehati dalam kebenaran dan 
saling menasehati dalam kesabaran. 
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“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan 
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan (kepada orang Muhajirin), mereka itulah orang yang benar- 
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang 
mulia.” (QS. Al-Anfal: 74) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Janganlah kalian mencela para shahabatku, janganlah kalian mencela 
para shahabatku, demi Dzat yang jiwaku ada di dalam genggaman Ta- 
ngan-Nya! Seandainya seorang dari kalian menginfakkan emas sebesar 
gunung Uhud, niscaya tidak mencapai satu mudd seorang dari mereka, 
tidak pula setengahnya. ” (Muttafaq Alaih) 16 

Sesungguhnya kebebasan memilih yang telah Allah Ta’ala karunia¬ 
kan kepada manusia telah diungkapkan dalam Al-Qur'an Al-Karim de¬ 
ngan kalimat “amanah.” Allah Ta’ala berfirman, 






“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu di- 
pikullah amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zhalim 
dan sangat bodoh.” (QS. Al-Ahzab: 72) 

Makna “amanat” secara umum adalah seseorang memberikan ke¬ 
padamu sesuatu yang harus engkau jaga, seperti amanat tanpa ada se¬ 
orang pun yang menjadi saksi. Sebab jika ada beberapa saksi, atau tertu¬ 
lis di atas kertas, maka itu disebut hutang dan bukan amanat. Sedang¬ 
kan amanat yang dipikul oleh manusia, telah ditawarkan sebelumnya 
kepada sejumlah makhluk Allah yang besar-besar, yaitu langit, bumi, dan 
gunung-gunung, akan tetapi makhluk-makhluk itu semuanya menolak 


16. Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3673), dan Muslim (nomor 2540) ini 
adalah lafazhnya. 
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untuk mengemban amanat, karena mereka merasa bahwa mereka tidak 
akan mampu menunaikan amanat tersebut. 

Nikmat-nikmat yang telah Allah Ta’ala karuniakan kepada kita, me¬ 
miliki hak untuk disyukuri. Seluruh makhluk tersebut merasa bahwa 
mereka tidak akan mampu untuk menunaikan hak syukur kepada Allah 
atasnya, itulah sebabnya mereka menolak untuk memikulnya. 

Lantas datanglah manusia dan menerima beban amanat, menerima 
perolehan nikmat-nikmat, menunaikan hak syukur terhadapnya, dan 
hak ibadah kepada Allah, hal itu menjadi pilihan, apakah ia akan melak¬ 
sanakannya atau tidak. Manusia pun berbangga diri karena ia memiliki 
persediaan nikmat-nikmat yang telah Allah tundukkan untuknya, manu¬ 
sia itu bisa menggunakan nikmat-nikmat tersebut sekehendaknya, tanpa 
harus menunaikan hak Allah padanya, hak bersyukur, hak beribadah dan 
hak menjalankan ketaatan. 

Dan sungguh manusia ketika bangga dengan hal itu maka menjadi 
orang yang zhalim, mengapa? Karena dia telah berbuat zhalim kepada 
dirinya sendiri, ia menanggung sesuatu di luar batas kemampuan dirinya 
yang lemah, di hadapan keindahan alam dan kesenangan-kesenangan- 
nya. Dan karena ia telah berbuat zhalim kepada selainnya; sebab terjauh 
dari manhaj Allah Ta’ala tidak akan lengkap kecuali dengan kezhaliman, 
seandainya kita semua mengikuti kebenaran niscaya kita tidak akan jauh 
dari manhaj Allah, dan bumi tidak akan rusak, sebab kebenaran adalah 
sesuatu yang akan Allah minta pertanggungjawabannya dari kita. 

Tatkala kita mengikutinya maka kita tidak dikatakan telah mengkhi- 
anati amanat; karena kita mengikuti manhaj Allah di muka bumi. Akan 
tetapi kapan kita dikatakan mengkhianati amanat? Ketika kita berbuat 
zhalim, ketika kita mengambil hak orang lain, ketika kita berani mence¬ 
mari kehormatan dan harta benda selain kita. Pada waktu itu kita telah 
menzhalimi diri kita, menzhalimi manusia, dan mengkhianati amanat. 

Dan manusia ketika melakukan hal itu maka ia menjadi bodoh, 
mengapa? Karena ia menyangka bahwa ia akan memperoleh sesuatu, 
lantas ia menjerumuskan dirinya ke dalam kebinasaan tanpa menda¬ 
patkan apa-apa. 

Jadi manusia memikul amanat, amanat bersyukur atas pemberian 
Allah, bersyukur atas kenikmatan hidup, bersyukur atas rezeki Allah. 
Bersyukur bahwa Allah Ta’ala memberkatinya, mengaruniakannya dan 
memberinya rezeki. Allah menyelamatkannya dari segala keburukan dan 
menjauhkannya dari segala kejahatan. 
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Membawa amanah yang mengharuskan berbuat benar di antara 
manusia, berbuat adil dalam memutuskan hukum, dan menghormati 
hak-hak yang lain meskipun mereka lemah. Manusia telah memikul 
amanat, dan singgah di bumi, apa yang dilakukannya? Setan telah mam¬ 
pu memasuki hatinya, memberikan gambaran padanya bahwa ia mam¬ 
pu memiliki, mampu memiliki tanpa perhitungan, agar manusia men¬ 
jadi sibuk dari tugasnya, dan merusak agamanya. Padahal hakikatnya 
kepemilikan manusia itu terbatas pada apa yang dibelanjakan untuk ke¬ 
butuhannya saja. 

Terkadang kita mendapati seorang kaya yang telah lanjut usia, na¬ 
mun bersamaan dengan itu ia tetap menghitung-hitung harta yang di¬ 
belanjakan, ia berusaha menyimpannya sebanyak yang ia bisa, tentu 
sangat mengherankan, bagaimana harta benda itu seluruhnya berada di 
tangan orang ini, sementara ia mempersempit belanja terhadap dirinya? 
Sesungguhnya itu adalah suatu permasalahan yang tidak bisa berjalan 
bersama hukum akal, tidak pula bersama tempat pemikiran, akan tetapi 
ia berjalan bersama takdir Allah Yang Maha Mengetahui lagi Mahateliti. 

Harta benda meskipun seseorang telah berusaha memperolehnya 
dengan bekerja, namun pada hakikatnya itu bukan bagian rezekinya se¬ 
luruhnya, seandainya itu rezekinya niscaya ia bisa menikmati sepuasnya, 
tetapi ia hanya bisa menjaganya untuk diberikan kepada pemiliknya, jadi 
ia memiliki peran sebagai penjaga harta ini, ia hanya akan mengambil 
yang menjadi rezekinya saja, selanjutnya ia menjadi penjaga yang terus 
menjaga sisanya hingga diberikan kepada para pemiliknya yang akan 
mengambilnya, bisa saja mereka akan membelanjakannya untuk suatu 
yang bermanfaat atau sebaliknya. 

Allah telah membawakan amanat kepada manusia berupa amanat 
ketaatan kepada Allah, dan bersyukur kepada Allah, kemudian meletak¬ 
kan amanat ini di antara manusia dan Allah Ta’ala, tidak ada seorang 
pun yang bisa melihatnya. Jadi amanat berada di antara seorang hamba 
dan Rabbnya, dan tidak bisa diketahui oleh orang ketiga sedikit pun, de¬ 
mikian halnya dengan ibadah, dan seluruh amalan yang diniatkan un¬ 
tuk mendapatkan ridha Allah Ta’ala, berada di antara Allah dan hamba- 
Nya. 

Dua macam perbuatan manusia 

Perbuatan-perbuatan manusia yang merupakan pilihan baginya ada 
dua macam, yakni: 
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• Pertama, perbuatan yang tidak ada pahala dan hukuman atasnya. 
Contoh engkau suka untuk memakan makanan yang telah Allah 
halalkan untukmu, engkau memilih salah satu jenis buah-buahan, 
atau engkau memilih warna bajumu. Dalam hal ini engkau diberikan 
kebebasan untuk memilih, tidak ada pahala maupun hukuman dari 
pilihan yang demikian. 

• Kedua, perbuatan-perbuatan pilihan yang telah Allah tentukan hu¬ 
kum-hukum atasnya ketika seseorang melakukan atau meninggal¬ 
kannya. Inilah ujian keimanan dalam kehidupan, ujian dari kebe¬ 
basan manusia untuk berbuat. 

Seseorang bisa saja memiliki keinginan untuk melakukan suatu per¬ 
buatan, akan tetapi ia tidak memiliki kemampuan untuk menyempurna¬ 
kannya, bisa saja amalan tersebut tidak lengkap; karena hanya Allah sa¬ 
jalah yang berkehendak, Allah berbuat sesuai yang dikehendaki-Nya, dan 
cukup mengatakan kepada sesuatu “jadilah” maka jadilah sesuatu itu. 

Allah Ta’ala telah meletakkan keinginan yang bebas untuk manusia, 
di suatu tempat yang tidak ada seorang pun yang bisa menguasainya. 
Tempat itu berada di dalam hati, apa yang ada dalam hati maka tidak ada 
satu pun yang bisa menjamahnya, tidak pula dunia seluruhnya mampu 
mencapai tempat tersebut. 

Engkau bisa saja membenci seseorang, akan tetapi ketika melewati 
siksaan, ancaman atau rasa takut maka engkau pura-pura menampakkan 
rasa cinta padanya, namun secara hakiki engkau sungguh membencinya 
dari lubuk hati yang paling dalam. Jadi yang akan diperhitungkan di sini 
adalah keinginan yang bebas, yang manusia tidak akan mampu, tidak 
pula ada kekuatan di muka bumi yang bisa memaksamu terhadap se¬ 
suatu, akan tetapi keinginan itu ditinggalkan untukmu sendirian. Keingi¬ 
nan itu tidak akan berubah dan tidak berganti, baik engkau kaya maupun 
miskin, kuat atau lemah, tempat inilah yang hisab akan menjadi sempur¬ 
na di atasnya. Allah Ta’ala membiarkannya bebas untukmu, dan men¬ 
jadikannya sebagai pusat rahasia, niat dan amanat khusus untukmu. 

Inilah tempat amanat yang engkau memikulnya. Akan tetapi menga¬ 
pa tempat itu sebagai amanat? Karena apa yang ada di dalamnya hanya 
engkau dan Allah yang mengetahuinya. Tidak ada seorang pun yang bisa 
mengetahui darinya sedikit pun, apa yang ada di dalam hati merupa¬ 
kan rahasia antara seseorang dengan Rabbnya, dan itu berupa amanat 
yang dipikul manusia di muka bumi, apabila seseorang melakukan suatu 
dosa dengan keinginannya yang bebas tanpa ada paksaan maka ia ber- 
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hak mendapatkan hukuman. Apabila ia melakukan suatu kebaikan, lan¬ 
tas hatinya membenarkan perbuatannya, tanpa ada usaha untuk pamer 
atau berbuat kesombongan, maka ia akan mendapatkan pahala. 

Allah Ta’ala ketika memberikan pilihan kepada kita maka Dia mem¬ 
batasi ruang lingkup pilihan di dalam amalan-amalan kita, dan menge¬ 
luarkan beberapa bentuk amalan yang tidak mengandung unsur pensya- 
riatan, lalu membiarkan kita agar bebas memilih amalan yang tanpa ada 
pahala dan hukuman atasnya, kemudian tiba giliran tempat amanat, dan 
menjadikan adanya pahala dan hukuman padanya. Akan tetapi mengapa 
Allah menjadikan daerah pahala dan hukuman di dalam hati? 

Jawabnya: Karena itu merupakan satu-satunya bagian yang tidak 
ada seorang pun bisa menguasai perasaannya kecuali dirimu sendiri, se¬ 
hingga apa yang ada dalam hatimu maka itu adalah milikmu sendiri saja, 
dengan keinginanmu sendiri, dan tidak ada seorang pun bisa menguasai 
atasnya. Dengan demikian perhitungan ini akan menjadi adil, tidak ada 
unsur kezhaliman sedikit pun selamanya. 

Alam ini seluruhnya telah menyerahkan diri kepada Allah, dan meno¬ 
lak untuk menjadi sesuatu yang bisa memilih apakah beriman atau tidak 
beriman, mereka telah menyerahkan diri dengan sukarela, dan memilih 
beriman kepada Allah tanpa di berikan pilihan untuk melakukan kemak¬ 
siatan. Sedangkan manusia telah menerima beban amanat, dan beriman 
kepada Allah sesuai dengan pilihannya sendiri atas dasar cinta, Allah 
memberikan kebebasan memilih kepadanya, apakah ia akan beriman 
atau tidak beriman. 

Allah Azza wa Jalla ketika memberikan kepada kita kebebasan me¬ 
milih, mengaruniakan kepada kita dan menundukkan untuk kita segala 
sesuatu di alam semesta, tidak lain adalah untuk manusia. Kemudian 
Allah memberikan amanat kepada kita, amanat itu adalah akal dan ke¬ 
bebasan memilih, lalu kita menyaksikan atas diri-Nya bahwa Dia adalah 
Rabb, Pemelihara, Pencipta, dan Penguasa segala sesuatu, di tangan-Nya 
segala sesuatu dan milik-Nya segala sesuatu. Allah menciptakan dunia 
untuk kita, dan menjadikan dunia itu sebagai tempat sementara untuk 
beramal. 

Allah menciptakan akhirat juga untuk kita, dan menjadikannya se¬ 
bagai tempat abadi untuk menerima pahala dan hukuman. Allah telah 
menurunkan kepada kita manhaj yang akan membuat kita bahagia di 
dunia dan akhirat. Allah memikulkan amanat kepada kita, maka barang- 
siapa menunaikan amanat niscaya Allah akan membahagiakannya hi- 
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dup di dunia dan akhirat. Sebagian orang memikul amanat, lalu berjalan 
sambil menyia-nyiakan amanat dengan sesuatu yang tidak bermanfaat, 
dengan sesuatu yang dilarang Allah, ia meyakini bahwa dunia ini bersi¬ 
fat kekal, dan bahwasanya kehidupan tidak ada akhirnya, ia pun ingkar 
(tidak mempercayai) akan bertemu dengan Allah. 

Sesungguhnya setiap orang yang memeluk Islam pada zaman Nabi 
dan setelahnya, mereka datang dengan pilihan mereka secara sukarela 
penuh ketaatan, tanpa mempedulikan suatu perkataan yang menya¬ 
takan bahwasanya Islam tersebar dengan pedang dan paksaan. Pedang 
dalam Islam diletakkan dalam rangka untuk melindungi kebebasan ma¬ 
nusia; apakah akan beriman atau tidak, dan untuk menghalangi bentuk 
paksaan. Dahulu ada kekuatan yang memaksa manusia dengan meng¬ 
gunakan pedang agar mereka beribadah kepada selain Allah, dan meng¬ 
halangi mereka dari menyembah Allah, memaksa mereka untuk meya¬ 
kini akidah palsu, bahkan di antara mereka ada yang memaksa manusia 
untuk menyembah dirinya. Ada seorang hakim yang menobatkan dirinya 
sebagai tuhan, barangsiapa menyembahnya maka ia aman, sedangkan 
orang yang tidak mau menyembahnya maka darahnya boleh ditumpah¬ 
kan. 

Di sini Islam berbicara, biarkanlah manusia secara bebas memberi¬ 
kan pilihan terhadap apa yang diyakininya, kita tawarkan Islam kepa¬ 
danya, dan berpalinglah kalian dari mereka sekehendak kalian, setelah 
itu berlakulah apa yang difirmankan Allah Ta’ala, 



“Barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan ba¬ 
rangsiapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir” (QS. Al-Kahfi: 29) 

Sesungguhnya toleransi Islam, keagungan Islam, keindahan Islam, 
kasih sayang Islam, dan keadilan Islam, adalah pendorong yang men¬ 
jadikan jutaan orang memeluknya; karena mereka melihat bahwa Islam 
adalah agama yang hak, adil dan berisi kebaikan. 

Setiap orang yang mengetahui hal ini, lalu ia berpaling darinya maka 
ia menjadi orang yang terusir dan terhalangi, dia tidak berhak menda¬ 
patkan nikmat yang dengannya Allah memuliakan para hamba-Nya, ia 
menjadi orang asing di antara segenap makhluk karena kemaksiatannya 
kepada Dzat yang Esa lagi berkuasa. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka mengapa mereka mencari agama yang lain selain agama Allah, 
padahal apa yang di langit dan di bumi berserah diri kepada-Nya 
(baik) dengan suka maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya mereka 
dikembalikan?" (QS. Ali ‘Imran: 83) 

Sesungguhnya Islam adalah syariat Ilahi untuk manusia dalam ben¬ 
tuknya yang terakhir, sebelumnya telah ada bentuk-bentuk yang hanya 
sesuai untuk kalangan tertentu dari kehidupan manusia. Telah terjadi 
sebelumnya pengalaman-pengalaman dalam kehidupan para rasul dan 
umat-umat terdahulu, semuanya terbentang untuk mempermudah ben¬ 
tuk agama yang paling sempurna dan terakhir, yang Allah berkehendak 
untuk menjadikannya sebagai penutup semua risalah, dan untuk diung¬ 
gulkan atas semua agama di muka bumi. 

Allah telah mengutus Musa kepada kaumnya, namun kaum itu me¬ 
nyakitinya, menyimpang dari risalahnya, lalu mereka menjadi sesat, 
maka mereka tidak kembali dalam keadaan memegang amanat terhadap 
agama Allah di muka bumi. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! 
Mengapa kamu menyakitiku, padahal kamu sungguh mengetahui bah¬ 
wa sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu?” Maka ketika mereka 
berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka. Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.” (QS. Ash-Shaff: 5) 


Dengan demikian kepemimpinan kaum Musa Alaihissalam terha¬ 
dap agama Allah ini telah berhenti, mereka tidak lagi memegang ama¬ 
nat atasnya, mereka telah menyimpang setelah semua sebab-sebab is- 
tiqamah membentang di hadapan mereka, sehingga Allah menambah 
mereka dalam kesesatan, dan memalingkan hati mereka, sehingga tidak 
bisa menerima petunjuk lagi. Bagaimana mungkin mereka akan diberi 
petunjuk sedangkan mereka sendiri tidak mau mendapatkannya? 

Mereka sesat lantas Allah menetapkan kesesatan atas mereka sela¬ 
manya, dan Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang fa- 
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sik. Dengan demikian selesailah kepemimpinan mereka terhadap agama 
Allah, mereka sudah tidak pantas lagi untuk memikul amanat agama dan 
dakwah kepadanya, sedangkan mereka berada di atas kesesatan dan pe¬ 
nyimpangan. 

Kemudian datang para rasul dari kalangan bani Israil setelahnya silih 
berganti, lantas Allah mengutus Isa bin Maryam Alaihissalam untuk ber¬ 
kata kepada bani Israil; bahwa dia datang untuk membela risalah Musa 
Alaihissalam dan membenarkan kitab yang ada padanya, yakni: Taurat, 
serta menjanjikan adanya risalah terakhir, memberi kabar gembira de¬ 
ngan datangnya rasul dalam risalah terakhir tersebut, sebagaimana fir¬ 
man Allah Ta’ala, 
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“Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, “Wahai Bani Israil! 
Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, yang membenarkan kitab 
(yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira de¬ 
ngan seorang rasul yang akan datang setelahku, yang namanya Ahmad 
(Muhammad).” Namun ketika Rasul itu datang kepada mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, “Ini adalah sihir yang 
nyata.” (QS. Ash-Shaff: 6) 

Nabiyullah Isa Alaihissalam tidak pernah mengatakan bahwa dirinya 
adalah Allah, tidak pula mengaku sebagai anak Allah, atau Trinitas, teta¬ 
pi ia mengatakan bahwa dia hanyalah utusan Allah, dia adalah ham¬ 
ba Allah, datang dengan membawa agama Allah yang merupakan satu 
manhaj pada asalnya, dengan berbagai bentuk sesuai dengan persiapan 
manusia, kebutuhan dan kekuatannya. Ketika bani Israil berselisih ten¬ 
tang Isa, menyakitinya, menyimpang dari akidah tauhid, menyeleweng 
dari syariat mereka, dan menyesatkan selain mereka, maka mereka tidak 
lagi pantas menjadi pengemban risalah Tuhan untuk manusia. 

Tatkala orang-orang menjadi sesat, kezhaliman dan kerusakan terse¬ 
bar luas di muka bumi, syariat Allah tenggelam dari kehidupan manusia, 
sehingga tidak diamalkan sama sekali, maka sudah menjadi ketetapan 
dalam ilmu Allah, untuk menegakkan agama Allah di muka bumi, agama 
yang sempurna lagi lengkap dalam bentuknya yang terakhir di tangan 
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rasul-Nya yang terakhir. Maka Allah mengutus Rasul-Nya Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada manusia seluruhnya hingga datang 
hari Kiamat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar, untuk memenangkannya di atas segala agama mes¬ 
kipun orang-orang musyrik membencinya. ” (QS. Ash-Shaff: 9) 

Sikap bani Israil dalam menghadapi agama baru, yang dibawa oleh 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah menunjukkan sikap 
permusuhan, tipu muslihat dan penyesatan-penyesatan, mereka bah¬ 
kan memerangi beliau dengan berbagai macam cara dan wasilah, me¬ 
reka menabuh genderang perang secara sengit, dan tidak akan berhenti 
sampai hari Kiamat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya- 
Nya meskipun orang-orang kafir membencinya..” (QS. Ash-Shaff: 8) 

Kehendak Allah telah nampak, sehingga nampak pula agama ini di 
atas agama yang ada seluruhnya. Telah nampak di dalam dzatnya seba¬ 
gai agama, sehingga tidak akan kokoh agama lain dalam hakikat, sifat-si¬ 
fat, syiar-syiar, syariat, akhlak dan adab-adabnya. Adapun agama-agama 
berhala maka berupa agama yang kerdil dan tidak ada apa-apanya; ka¬ 
rena itu berasal dari angan-angan manusia. 

Sedangkan agama-agama ahli kitab, seperti Yahudi dan Nasrani serta 
semisalnya, maka agama Islam sebagai penutupnya, agama Islam meru¬ 
pakan bentuk terakhir yang sempurna dan pelengkap dari agama-agama 
samawi sebelumnya. Sebab agama-agama sebelum itu telah diseleweng¬ 
kan, dirubah, dilecehkan, dirobek-robek kehormatannya, ditambah de¬ 
ngan sesuatu yang bukan darinya, dikurangi dari aslinya, disembunyikan 
sebagiannya dan berakhir pada suatu keadaan yang tidak pantas bagi¬ 
nya untuk memimpin kehidupan manusia. Tidak dalam masalah akidah, 
tidak dalam masalah syiar dan tidak dalam masalah syariat. 

Sampai meskipun masih tersisa kitab yang belum mengalami peru¬ 
bahan atau penyimpangan, maka ia tetap berupa naskah terdahulu, yang 
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tidak mencakup seluruh hal yang dibutuhkan dalam kehidupan terbaru 
selamanya; karena ia datang sesuai dengan takdir Allah untuk masa ter¬ 
tentu dan generasi tertentu. 

Adapun jika diperhatikan dari sisi fakta kehidupan, maka Allah telah 
menepati janji-Nya, sehingga nampaklah kekuatan, hakikat, dan pera¬ 
turan hukum agama ini unggul di atas agama seluruhnya. Sebagian besar 
daerah yang berpenduduk di muka bumi ini telah menyatakan kepatuhan 
terhadap Islam di sepanjang zaman... kemudian merayap dengan damai 
menuju inti Asia dan Afrika. Islam senantiasa menyebar dengan sendiri¬ 
nya di setiap rumah, setiap kampung, setiap kota dan setiap negara, ba¬ 
gaimana pun kuatnya para pengintai dari seluruh penjuru dunia untuk 
menghalangi, memerangi dan melakukan tipu daya, karena ini adalah 
realisasi janji Allah, yang menampakkan dan memenangkan agamanya 
sehingga mengungguli seluruh agama yang ada. 

Lantas apakah kita menunaikan amanat yang Allah telah memilih kita 
untuknya, setelah kaum Yahudi dan Nasrani tidak bisa mengembannya 
dengan baik, untuk beramal dalam agama ini, dan menyampaikannya 
kepada manusia seluruhnya? Allah Ta’ala berfirman, 



“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan aga¬ 
ma yang benar, agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan cu¬ 
kuplah Allah sebagai saksi.” (QS. Al-Fath: 28) 

Sesungguhnya ini benar-benar bisa menuangkan ketentraman pada 
hati kaum mukminin, saat mereka mengaplikasikan takdir Allah untuk 
memenangkan agama-Nya, yang memang Allah berkehendak menam¬ 
pakkannya, mereka tidak lain kecuali alat. Alat yang senantiasa menjadi 
dorongan dan ketenangan dalam hati kaum mukminin yang percaya 
akan janji Allah, ia akan terus muncul pada setiap generasi yang datang 
seperti perasaan ini, hingga janji Allah terealisasi sekali lagi di dalam ke¬ 
hidupan yang nyata dengan izin Allah. 

Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memanggil kaum mukminin, dan 
membisikkan kepada mereka untuk mendapatkan keuntungan pernia¬ 
gaan di dunia dan akhirat, yaitu perniagaan iman dan jihad di jalan Allah 
untuk meninggikan kalimat Allah. Allah Ta’ala berfirman, 





G)SJ/S//S//SSS//S//G} 


BAB PERTAMA: KITAB TAUHIB 


261 



“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? 
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika 
kamu mengetahui.” (QS. Ash-Shaff: 10-11) 

Sungguh merupakan perniagaan yang paling menguntungkan, ke¬ 
tika seorang mukmin berjihad di dalam kehidupannya yang pendek, 
lantas memperoleh ampunan seluruh dosa-dosanya, digugurkan seluruh 
hutang-hutangnya, dan mendapatkan kemenangan berupa surga-surga, 
tempat-tempat tinggal, dan istana-istana, serta keridhaan dari Allah Yang 
Mahabesar. Allah Ta’ala berfirman, 



“Niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan ke tempat- 
tempat tinggal yang baik di dalam surga Adn. Itulah kemenangan yang 
agung. ” (QS. Ash-Shaff: 12) 

Apakah hitungan perniagaan yang menguntungkan ini selesai di 
sini? Sesungguhnya itu adalah sebuah keuntungan yang luar biasa lagi 
mengejutkan, bahwa seorang mukmin dikarunia dunia, namun ia lebih 
memilih akhirat. Baiat terhadap sisi ini telah sempurna dilakukan di awal 
hari ketika orang-orang Anshar membaiat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada malam Aqabah di Mekah. 

Dari Ubadah bin Ash-Shamit RadhiyallahuAnhu, dia berkata, “Suatu 
ketika kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
suatu majelis, lantas beliau bersabda, 
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“Kalian berbaiat kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan se¬ 
suatu apapun, tidak berzina, tidak mencuri, tidak membunuh jiwa yang 
Allah haramkan kecuali dengan cara yang hak. Barangsiapa menepati 
janjinya maka pahalanya diserahkan kepada Allah. Barangsiapa yang 
melakukan salah satu darinya lalu ia dihukum had, maka hukuman 
itu menjadi penebus dosa baginya. Barangsiapa yang melakukan salah 
satu darinya lantas Allah menutupinya maka urusannya diserahkan 
sepenuhnya kepada Allah. Jika berkehendak maka Dia akan mengam¬ 
puninya, dan jika berkehendak maka Dia akan mengadzabnya.” (Mut- 
tafaq Alaih) 17 

Akan tetapi karunia Allah amatlah agung. Allah Ta’ala mengetahui 
bahwa jiwa-jiwa itu terkait dengan sesuatu yang dekat di bumi, maka 
Allah memberikan kabar gembira sesuai dengan yang ditakdirkan dalam 
ilmu-Nya yang tersembunyi, berupa menampakkan agama ini di muka 
bumi dan memenangkannya, sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 



“Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan 
dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah 
berita gembira kepada orang-orang mukmin. ” (QS. Ash-Shaff: 13) 

Dengan demikian lembaran tersebut sampai pada puncak keuntu¬ 
ngan di dunia dan akhirat, dan tidak ada yang menguasainya kecuali 
Allah, tidak pula ada yang bisa memberinya kecuali Allah. Allah Ma- 
hakaya yang tidak akan habis perbendaharaan-Nya, dan tidak ada yang 
bisa menahan Rahmat-Nya. 

Siapakah orangnya yang telah ditunjukkan Allah kepada perniagaan 
ini, kemudian ia berpaling dan enggan mengambilnya? Apakah dia ti¬ 
dak memiliki ambisi untuk mendapatkan surga yang kekal? Tidakkah dia 
menginginkan kemuliaan dalam nasib? Tidak maukah dia menyingsing¬ 
kan baju menuju surga? Tidak maukah dia bersegera menuju kebaikan- 
kebaikan?. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 



17. Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 7199) dan Muslim (nomor 1709), ini 
adalah lafazhnya. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penolong-penolong 
(agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata kepada pe- 
ngilcut-pengikutnya yang setia, “Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikutnya 
yang setia itu berkata, “Kamilah penolong-penolong (agama) Allah,” lalu 
segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir; 
lalu Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap 
musuh-musuh mereka, sehingga mereka menjadi orang-orang yang me¬ 
nang.” (QS. Ash-Shaff: 14) 

Apakah ada tempat lain yang lebih tinggi dari tempat ini? Apakah ada 
amalan yang lebih mulia dari amalan ini? 

Sungguh orang-orang Hawariy (para pengikut setia) telah berjuang 
bersama Nabi Isa Alaihissalam untuk membela agama Allah, lalu sego¬ 
longan dari bani Israil beriman dan segolongan yang lain kafir, lantas 
Allah memberikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman kepada 
Allah, dan menolong mereka untuk mengalahkan musuh-musuh me¬ 
reka, sehingga mereka menjadi orang-orang yang menang. Mereka telah 
membuktikan perkara ini, dan mendapatkan kemuliaan dari Rabb me¬ 
reka, karena mereka bangkit untuk menolong agama Allah bersama Nabi 
mereka Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Maka lebih pantas lagi bagi para pengikut penghulu para rasul untuk 
selalu menegakkan perkara ini selamanya, sebagaimana kaum Hawariy- 
yun telah menunaikannya dalam waktu yang terbatas. Sesungguhnya 
para pengikut penghulu para rasul dan penutup mereka (Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam), adalah orang-orang yang bisa dipercaya 
untuk mengemban manhaj Allah di muka bumi, mereka adalah para 
pewaris akidah dan Risalah Ilahiyyah setelah Nabi mereka Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Mereka adalah orang-orang terpilih di antara umat un¬ 
tuk mengemban tugas yang sangat agung, dan amanat yang amat mu¬ 
lia. 

Allah telah memberikan orang-orang yang buta huruf kepada kaum 
Arab, lantas Allah memilih mereka untuk menjadi Ahli Kitab yang terang, 
mengutus seorang utusan dari kalangan mereka, yang mengangkat de¬ 
rajat mereka ke tempat yang mulia dengan dipilihnya rasul tersebut dari 
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kalangan mereka, lantas mengeluarkan mereka dari kebutaan dan keja- 
hiliyahan menuju cahaya ilmu dan iman, dan mengistimewakan mereka 
di atas seluruh alam, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf 
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat- 
ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka 
Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata, dan (juga) kepada kaum yang lain dari me¬ 
reka yang belum berhubungan dengan mereka. Dan Dialah Yang Ma- 
haperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al-Jumu’ah: 2-3) 

Bersamaan dengan semua hal yang ada pada diri mereka di masa Ja- 
hiliyah berupa kebodohan dan kesesatan, namun Allah telah mengetahui 
bahwa mereka adalah para pengemban akidah ini, mereka adalah orang- 
orang yang bisa dipercaya memikulnya, karena Allah Ta’ala mengetahui 
kesiapan yang ada dalam diri-diri mereka untuk melakukan kebaikan 
dan perbaikan, mengetahui adanya kekuatan yang akan menopang aki¬ 
dah baru ini, mengetahui adanya semangat terpendam untuk menebar¬ 
kan dakwah baru, dan menyebar luaskannya ke seluruh alam, serta me¬ 
negakkan kehidupan manusia di muka bumi di atas asasnya. 

Hal ini kemudian disambut baik oleh generasi pertama yang mun¬ 
cul dari umat ini. Mereka menerimanya dengan lapang dada, mende¬ 
ngar dan patuh, mereka adalah para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Sebelumnya amanat tersebut telah disia-siakan dan dilem¬ 
parkan jauh-jauh oleh jiwa-jiwa Yahudi yang telah dirusak oleh kehina¬ 
an berkepanjangan di Mesir, sehingga menjadi penuh dengan penyim¬ 
pangan-penyimpangan, simpul-simpul dan penyelewengan-penyelewe¬ 
ngan. Kemudian tidak ada keistiqamahan setelahnya, tidak pada zaman 
Musa dan tidak pula zaman setelahnya. Mereka melemparkan kitab Allah 
ke belakang punggung mereka, menyelewengkan agama mereka, meru- 
bah dan mengganti, berbuat zhalim dan dusta, menghalangi jalan Allah 
dan membunuh para Nabi. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mere¬ 
ka (sendiri), kemudian berkata, “Ini dari Allah,” (dengan maksud) untuk 
menjualnya dengan harga murah. Maka celakalah mereka, karena tuli¬ 
san tangan mereka, dan celakalah mereka karena apa yang mereka per¬ 
buat. ” (QS. Al-Baqarah: 79) 

Allah telah memberikan karunia kepada bani Israil, mengutus Nabi 
yang diajak bicara yaitu: Musa Alaihissalam kepada mereka, yang datang 
dengan membawa Taurat, kemudian diikuti oleh rasul-rasul setelahnya 
yang berhukum dengan Taurat dari kalangan bani Israil, sampai berakhir 
dengan Nabi mereka yang bernama Isa bin Maryam Alaihissalam. Allah 
memberikannya ayat-ayat terang yang diimani oleh manusia yang se¬ 
rupa dengannya. Namun bersamaan dengan berbagai nikmat tersebut 
yang tidak diketahui kadarnya kecuali oleh Allah, setiap datang kepada 
mereka seorang rasul dengan membawa sesuatu yang tidak sesuai de¬ 
ngan keinginan mereka, maka mereka menyombongkan diri dari ber¬ 
iman kepadanya, beberapa orang di antara para nabi mereka dustakan, 
dan beberapa lagi mereka bunuh. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa, dan 
Kami susulkan setelahnya dengan rasul-rasul, dan kami telah berikan 
kepada Isa putra Maryam bukti-bukti kebenaran serta Kami perkuat dia 
dengan Rohulkudus (Jibril). Mengapa setiap rasul yang datang kepadamu 
(membawa) sesuatu (pelajaran) yang tidak kamu inginkan, kamu 
menyombongkan diri, lalu sebagian kamu dustakan dan sebagian kamu 
bunuh?” (QS. Al-Baqarah: 87) 


Orang-orang Yahudi telah mengkhianati amanat, mereka melanggar 
perjanjian dan membuat kerusakan di muka bumi, sehingga Allah men¬ 
gunci mati hati mereka. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka (Kami hukum mereka), karena mereka melanggar perjanjian itu, 
dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah, 
serta karena mereka telah membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan yang 
benar), dan karena mereka mengatakan, “Hati kami tertutup. "Sebenarnya, 
Allah telah mengunci hati mereka karena kekafirannya, karena itu hanya 
sebagian kecil dari mereka yang beriman.” (QS. An-Nisa': 155) 

Tatkala mereka melakukan dosa besar, kejahatan, keburukan dan 
perbuatan keji ini, maka Allah menetapkan atas mereka laknat dan mur- 
ka-Nya, amanat menegakkan agama-Nya di muka bumi dicabut dari ta¬ 
ngan mereka hingga hari Kiamat, sehingga mereka tidak pantas lagi un¬ 
tuk diikuti, mereka tidak memiliki keahlian untuk memikul amanat. Oleh 
karena itu, mereka tidak berhak mendapatkan kecuali kehinaan, laknat 
dan murka. Allah Ta’ala berfirman, 



“Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka 
(kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena me¬ 
reka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak 
(alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan 
melampaui batas." (QS. Al-Baqarah: 61) 

Ketika Yahudi menjadi makhluk Allah yang paling buruk kekufuran, 
kezhaliman, kerusakan dan pembangkangannya, maka Allah menghina¬ 
kan dan melaknat mereka. Allah Ta’ala berfirman, 



“Katakanlah (Muhammad), “Apakah akan aku beritakan kepadamu ten¬ 
tang orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang fasik) di sisi 
Allah? Yaitu, orang yang dilaknat dan dimurkai Allah, di antara mereka 
(ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah Tha- 
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ghut.” Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan 
yang lurus. ” (QS. Al-Ma'idah: 60) 

Dahulu orang-orang Yahudi menunggu-nunggu kedatangan rasul 
terakhir yang akan diutus dari kalangan mereka, yang mengumpulkan 
mereka setelah bercerai-berai, yang memuliakan mereka dari kehinaan, 
dan mereka sebelumnya biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk 
mendapat kemenangan atas orang-orang Arab. 

Akan tetapi hikmah Allah menentukan lain dengan diutusnya se¬ 
orang Nabi dari kalangan Arab yang Ummi dan bukan dari kalangan Ya¬ 
hudi. Sungguh Allah telah mengetahui bahwa Yahudi telah mengosong¬ 
kan unsurnya yang berupa keahlian memimpin secara sempurna terha¬ 
dap manusia, setelah mereka tersesat, menyimpang dan mengingkari 
ayat-ayat Allah seperti diterangkan dalam firman Allah Ta’ala, 




“Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur'an) dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka sedangkan sebelumnya me¬ 
reka memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah 
sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka 
mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar.” 
(QS. Al-Baqarah: 89) 

Sesungguhnya Allah memilih individu, kelompok atau umat, untuk 
mengemban amanat yang agung ini, dan untuk dijadikan tempat titipan 
cahaya Allah, juga tempat menebarkan limpahannya, sesungguhnya hal 
itu benar-benar keutamaan agung yang tidak ada keutamaan lain yang 
bisa menyamainya. Keutamaan agung yang mengarahkan setiap jiwa, 
harta dan kehidupan yang dikorbankan oleh seorang mukmin. Allah 
Azza wa Jalla mengingatkan kaum mukminin dengan memilih mereka 
untuk memikul amanat ini. Allah Ta’ala berfirman, 

'O? J J 4» \j ilS y aJJj 

“Demikianlah karunia Allah, yang diberikan kepada siapa yang Dia ke¬ 
hendaki; dan Allah memiliki karunia yang besar.” (QS. Al-Jumu’ah: 4) 
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Adapun orang-orang Yahudi, maka giliran mereka untuk mengem¬ 
ban amanat Allah telah habis, hati mereka tidak bisa lagi kembali untuk 
mengemban amanat yang tidak bisa memikulnya kecuali hati yang hidup, 
berpengetahuan, cerdas, cepat tanggap, meluangkan waktu khusus, dan 
bekerja dengan apa yang dibawanya, mereka (kaum Yahudi) sebagaima¬ 
na yang digambarkan Allah Azza wa Jalla dalam firman-Nya, 
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“Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas membawa Taurat, kemu¬ 
dian mereka tidak membawanya (tidak mengamalkannya) adalah se¬ 
perti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Sangat buruk per¬ 
umpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-Jumu’ah: 5) 

Bani Israil telah mengemban Taurat, menanggung beban amanat 
akidah dan syariat melalui tangan-tangan para rasul, namun kemudian 
mereka tidak memikulnya, tidak mengamalkan dan tidak pula menga¬ 
jarkannya. 

Mereka tidak bisa mengetahui berharganya amanat ini, tidak bisa 
memahami hakikatnya, dan tidak mau beramal dengannya. Itulah sebab¬ 
nya mereka dikatakan seperti keledai yang membawa kitab-kitab tebal, 
yang tidak memiliki bagian darinya kecuali rasa berat, yang bukan pemi¬ 
liknya, bukan pula yang ikut serta mencapai tujuan darinya. Orang-orang 
yang dipikulkan amanat akidah kepada mereka dari kalangan umat ini 
namun kemudian mereka tidak memikulnya, maka mereka itu seperti 
halnya orang-orang Yahudi, mereka semua seperti keledai yang mem¬ 
bawa buku-buku tebal. 


Sesungguhnya agama agung yang telah diturunkan Allah ini adalah 
amanat, dan perkara agama dan akidah merupakan keseriusan yang ber¬ 
sih, mantap dan pasti, seluruhnya berupa keseriusan dan tidak ada sen- 
dau gurau di dalamnya, tidak ada tempat untuk bercanda dan bermain di 
dalamnya. Serius di dunia, serius di akhirat, serius dalam mizan (timba¬ 
ngan) Allah dan hisab (perhitungan)-Nya, serius yang tidak mengandung 
kemungkinan penyimpangan di sana-sini, sedikit atau banyak. 

Penyimpangan apa saja terhadapnya dari siapa saja, atau mema¬ 
sukkan sesuatu yang bukan darinya, maka ini mendatangkan kemurka¬ 
an Allah yang menakutkan, dan siksa Allah yang pedih, meskipun (sean¬ 
dainya) penyimpangan itu dari seorang rasul, sebab perkara ini sangat 
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besar dan lebih besar dari seorang rasul, bahkan lebih besar dari ma¬ 
nusia seluruhnya, sesungguhnya itu adalah Al-Haqq (kebenaran) yang 
kehidupan tidak akan bisa lurus kecuali dengannya, sebuah kebenaran 
dari Rabb semesta alam. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan 
atas (nama) Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya. Ke¬ 
mudian Kami potong pembuluh jantungnya. Maka tidak seorang pun 
dari kamu yang dapat menghalangi (Kami untuk menghukumnya).” 

(QS. Al-Haaqqah: 44-47) 

Kapankah seseorang bisa merasakan keagungan Sang Penguasa lagi 
Mahaperkasa? Kapankah seseorang merasakan kehilangan dirinya di ha¬ 
dapan kekuasaan Allah yang tidak ada sesuatu pun berdiri kepadanya? 
Kapankah seseorang bisa mengukur keagungan amanat yang dipikulnya? 
Sesungguhnya Allah mampu untuk menyiksanya dengan siksaan yang 
teramat pedih di dunia dan akhirat, ketika manusia itu menyimpang atau 
menyeleweng dari manhaj yang diinginkan Allah kepada mereka, untuk 
menjalankan apa yang dibawa oleh para rasul berupa kebenaran, akidah 
dan syariat. 

Syariat dan kebenaran ini tidak datang untuk disepelekan ataupun 
dirubah, akan tetapi datang untuk ditaati dan dimuliakan, disambut de¬ 
ngan respon dan ketakwaan. Jika tidak maka akan menjadi siksaan dan 
kebinasaan, di sana ada kengerian dan ketakutan. Sesungguhnya Allah 
Ta’ala telah berfirman, 



“Kaum Tsamud, dan ‘Ad telah mendustakan hari Kiamat. Maka adapun 
kaum Tsamud, mereka telah dibinasakan dengan suara yang sangat ke- 




270 




ENSIKLOPEDI MANAJEMEN HATI 1 


ras, sedangkan kaum ‘Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin topan 
yang sangat dingin, Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama 
tujuh malam delapan hari terus-menerus; maka kamu melihat kaum 
Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon 
kurma yang telah kosong (lapuk). Maka adakah kamu melihat seorang 
pun yang masih tersisa di antara mereka? Kemudian datang Fir'aun 
dan orang-orang yang sebelumnya dan (penduduk) negeri-negeri yang 
dijungkirbalikkan karena kesalahan yang besar. Maka mereka mendur¬ 
hakai utusan Tuhannya, Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang 
sangat keras. ” (QS. Al-Haqqah: 4-10) 

Kaum Tsamud telah mendustakan rasul mereka, maka Allah menyik¬ 
sa mereka dengan suara yang amat keras. Kaum ‘Ad telah mendustakan 
rasul mereka, maka Allah menyiksa mereka dengan angin yang sangat 
dingin lagi amat kencang. Kemudian Fir’aun dan para pendusta sebe¬ 
lumnya, mereka disiksa oleh Allah dengan kesengsaraan dan malapetaka 
yang berlipat, banyak lagi menakutkan. Sesungguhnya itu merupakan 
peringatan yang menyentuh hati yang padam, merasuk pada telinga- 
telinga yang tuli, yang melakukan pendustaan setelah melewati banyak 
peringatan, setelah mengetahui banyak ayat, setelah melewati banyak 
nasihat, setelah adanya karunia-karunia Allah dan nikmat-nikmat yang 
diberikan kepada orang-orang yang lalai. 

Semua fenomena menakutkan ini, yang mengerikan, keras lagi pe¬ 
dih, akan nampak kecil lagi kerdil jika disandingkan dengan kengerian 
dan tempat berkumpul yang lebih besar, yaitu kengerian Hari Kiamat 
yang didustakan oleh orang-orang yang durhaka, dan yang akan terjadi 
tanpa ada keraguan atasnya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah bumi dan 
gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali benturan. Maka pada 
hari itu terjadilah hari Kiamat.’’ (QS. Al-Haqqah: 13-15) 

Apabila malaikat Israfil meniupkan sangkakala, maka seluruh 
makhluk bangkit menuju Rabbnya, tiupan itu kemudian diikuti dengan 
guncangan keras pada bumi dan gunung-gunung. Bumi dan gunung- 
gunung itu diangkat lalu dibenturkan keduanya dengan sekali benturan, 
supaya menjadi tanah datar yang rata. Sesungguhnya itu adalah feno- 




BAB PERTAMA: KITAB TAUHIB 


271 


mena agung yang mengerikan, manusia akan merasakan kehilangan ber¬ 
samanya, kehilangan penuntunnya, di samping kekuasaan yang agung 
ini, dan kengerian ini tidak terbatas pada terangkatnya bumi, gunung- 
gunung dan dibenturkannya dengan sekali bentur saja, langit pun pada 
hari itu mengalami kekacauan dan lemah. Allah Ta’ala berfirman, 


ivYi - ^ i' • ' • >r'ti i'-v 

\AAv ^ cLa I i " . 0 . 

“Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi rapuh.” 

(QS. Al-Haqqah: 16) 

Manusia dikumpulkan menuju Rabb mereka, lantas amalan orang- 
orang yang telah menunaikan amanat dengan baik dihisab (diperhitung¬ 
kan), dan dihisab pula orang-orang yang mengkhianati amanat, satu per 
satu, niatnya, perbuatannya, dan ucapannya. Setiap manusia akan diba¬ 
las sesuai dengan amalannya yang baik dan yang buruk, 



i' i' ' -i.tr 'C' 

i® ojjpi cKId *' <Syj 


“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami perjalankan gunung-gunung 
dan engkau akan melihat bumi itu rata dan Kami kumpulkan mereka 
(seluruh manusia), dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka.” 

(QS. Al-Kahfi: 47) 


Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Saiiam ketika di Mekah 
dahulu telah menjanjikan kepada kaum mukminin hal itu, yaitu kepada 
orang-orang yang membaiat beliau, mereka mendermakan harta benda 
dan jiwa-jiwa mereka, mengorbankan waktu dan syahwat, dan yang di¬ 
janjikan kepada mereka adalah surga berdasarkan keimanan dan amal 
shalih. 


Al-Qur'an senantiasa menumbuhkan hati yang siap mengemban 
amanat, dan menghadapi berbagai kesusahan, maka hati tersebut harus 
kuat, kokoh, mantap dan kosong (hanya untuk Allah), di mana ia tidak 
berpikir panjang sedangkan ia mengorbankan segala sesuatu, menang¬ 
gung beban segala sesuatu, kepada apa saja di muka bumi ini, dan tidak 
menanti kecuali akhirat, tidak pula mengharap kecuali ridha Allah dan 
kemenangan dengan memperoleh surga-Nya. 

Hati yang beriman yang selalu siap melakukan perjalanan panjang 
membelah bumi dalam kesusahan dan kepayahan, siksaan dan hala¬ 
ngan, pengorbanan dan kesabaran, tanpa adanya balasan di muka bumi 
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ini dalam waktu dekat, meskipun balasan ini berupa kemenangan dak¬ 
wah, kejayaan Islam dan kemenangan kaum muslimin. 

Sampai ketika hati ini bisa menemukan rasa manisnya iman, menge¬ 
tahui apa yang diwajibkan atasnya, mengetahui bahwasanya tidak ada 
sesuatu di depannya dalam perjalanan mengarungi dunia ini kecuali 
dia mesti memberi tanpa ada balasan, hanya menanti kehidupan akhi¬ 
rat saja sebagai tempat menuai balasan yang dijanjikan. Di samping itu, 
merupakan tempat juga untuk memperinci dan memisahkan antara ahli 
hak dan ahli kebatilan, Allah juga mengetahui akan kejujuran niatnya 
terhadap pembaiatan dan perjanjian yang dilakukannya. Pada saat itu 
maka Allah mendatangkan kemenangan di muka bumi, lantas ia diberi 
amanah mengemban kebenaran bukan untuk dirinya saja. Akan tetapi, 
untuk melaksanakan amanat syariat Ilahi dan dia memang ahli untuk 
menunaikan amanat tersebut, mengamalkan sesuai dengan agama, me¬ 
mutuskan hukum sesuai dengan agama di dalam kehidupannya dan 
mengajak manusia memeluk agama ini. 

Dia tidak dijanjikan sedikit pun dengan limpahan harta rampasan 
perang di dunia yang bisa dia rasakan kapan saja, dia tidak mengetahui 
tentang perolehan harta dunia yang diberikan. Hati itu benar-benar telah 
fokus hanya untuk Allah saja, pada hari dia tidak mengetahui balasan 
untuknya kecuali keridhaan-Nya, dan kemenangan mendapatkan surga 
di akhirat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perem¬ 
puan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat yang baik di surga 
Adn. Dan keridhaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung.” 

(QS. At-Taubah: 72) 

Setelah kenyataan ini menancap kuat dalam jiwa-jiwa kaum muk¬ 
minin, maka datanglah pertolongan Allah di Madinah, yakni setelah se¬ 
orang mukmin tidak lagi melihatnya, tetapi ia hanya melihat bagaimana 
mendapatkan keridhaan Allah dan surga-Nya. 
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Telah datang pertolongan Allah secara hakiki; karena kehendak 
Allah memutuskan agar Manhaj dan agama ini memiliki kenyataan da¬ 
lam kehidupan manusia, ditetapkan dalam bentuk amalan yang dibatasi, 
dan dinampakkan dalam bentuk yang paling indah dan sempurna, serta 
menjadi suri teladan bagi seluruh manusia hingga akhir zaman. Suri te¬ 
ladan dalam keimanan, ibadah, muamalah, pergaulan dan dalam akhlak. 
Generasi-generasi selanjutnya bisa melihatnya, juga dijadikan contoh 
bagi para umat di setiap zaman dan tempat. 

Kemenangan kaum mukminin ini bukanlah sebagai balasan ter¬ 
hadap kelelahan, pengorbanan dan kesusahan yang mereka lakukan, 
akan tetapi itu merupakan takdir yang telah Allah tentukan untuk suatu 
hikmah dan manfaat. Dengan itu Allah menguatkan kaum mukminin 
agar selalu lurus dalam hidupnya sejalan dengan apa yang diinginkan 
Allah, sebagaimana yang dicintai Allah. Adapun balasan bagi mereka te¬ 
lah menanti mereka di akhirat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 
di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka 
pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” (QS. At-Taubah: 100) 

Menjaga amanat di berbagai kondisi 

Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menginginkan kaum mukminin 
agar menunaikan amanat yang berusaha mereka jaga di berbagai kon¬ 
disi. Amanat ibadah, amanat mumalah, amanat akhlak, amanat ilmu, 
amanat istiqamah, amanat dakwah dan amanat jihad di jalan Allah yang 
merupakan puncak kejayaan Islam. 

Mereka berdiri menghadapi kejahatan, kerusakan dan perbuatan 
melampaui batas, dan mereka tidak takut terhadap celaan orang-orang 
yang mencela. Baik kejahatan itu datang dari para hakim yang berkuasa 
seperti Fir’aun, atau orang-orang kaya yang menguasai banyak harta, 
atau orang-orang jahat yang mampu menyakiti maupun orang-orang 
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biasa yang berkuasa dengan hawa nafsu. Maka semua yang telah Allah 
wajibkan kepada para hamba adalah amanat, itu mencakup seluruh tu¬ 
gas-tugas agama. 

Amanat itu mencakup tiga aspek 

• Pertama: Perhatian pengemban amanat untuk menjaga amanat yang 
diembankan kepadanya, tidak menyia-nyiakan atau meremehkan 
urusannya. 

• Kedua: Menjaga kehormatan diri dari sesuatu yang bukan haknya. 

• Ketiga: Menunaikan apa yang telah diwajibkan kepadanya berupa 
kebenaran yang disampaikan kepada lainnya. 

Menunaikan amanat merupakan bagian dari sifat kaum mukminin 
sebagaimana yang digambarkan Allah dalam firman-Nya Ta’ala, 



“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan 
janjinya. ” (QS. Al-Mu'minun: 8) 

Allah Azza tua Jalla telah memerintahkan kita untuk menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya sebagaimana firman-Nya 
I (i ala , 



“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang ber¬ 
hak menerimanya. ” (QS. An-Nisa': 58J. 

Amanat merupakan sebuah istilah umum yang mencakup setiap 
perkara yang dititipkan Allah kepadamu, dan memerintahkan kepada¬ 
mu untuk menjaganya. Termasuk di dalamnya adalah menjaga hati dan 
anggota badan dari setiap hal yang tidak diridhai Allah serta menjaga 
hak-hak hamba-Nya yang telah diamanatkan kepadanya. 

Amanat mencakup pula semua kewajiban-kewajiban pada diri se¬ 
orang manusia. Baik berupa kewajiban yang berkenaan dengan hak Allah, 
yaitu ibadah-ibadah seperti shalat, puasa dan semisalnya, atau berupa 
kewajiban karena suatu sebab seperti Kafarat, nadzar dan hak-hak Allah 
lainnya yang bersifat wajib. Atau kewajiban yang berupa hak-hak para 
hamba yang mesti ditunaikan satu sama lainnya, karena suatu sebab 
seperti titipan, hutang dan yang semisalnya. Termasuk dalam kategori ini 
adalah masalah kekuasaan, seperti kepemimpinan, imamah, kementrian, 
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pemerintahan dan tugas-tugas, serta lainnya yang diamanatkan manusia 
kepadanya. Semua itu masuk dalam kategori amanat yang diperintahkan 
Allah kepada kita untuk menunaikannya. 

Termasuk dalam amanat yang wajib bagi dijaga pula adalah menjaga 
anggota badan dari melakukan perbuatan-perbuatan yang haram. Jadi, 
lisan adalah amanah, telinga adalah amanah, mata adalah amanah, hati 
adalah amanah, perut adalah amanah, kemaluan adalah amanah, tangan 
adalah amanah, waktu adalah amanah, harta adalah amanah, dan kelu¬ 
arga adalah amanah. 

Lisan adalah amanah yang wajib bagi seorang muslim untuk me¬ 
manfaatkannya dengan baik, seperti membaca Al-Qur'an, membaca 
kitab-kitab yang bermanfaat, mengajarkan hukum-hukum agama, ber¬ 
dakwah kepada Allah, amar makruf, nahi munkar, menasehati dan mem¬ 
berikan petunjuk, melakukan perbaikan di antara manusia, dan dzikir- 
dzikir yang diwajibkan Allah kepadanya. Boleh pula digunakan untuk 
perkara-perkara mubah dari kebutuhan-kebutuhan seorang mu'min, 
seperti: jual-beli, mengucapkan kata-kata yang bermanfaat terhadap 
keluarga dan tamu. Diharamkan menggunakannya untuk menggunjing 
dan mengadu domba, mencela dan mencerca, menghina dan mengolok- 
olok, merusak hubungan antara manusia. Barangsiapa melakukan hal- 
hal yang demikian maka ia telah mengkhianati amanat, dan Allah telah 
memperingatkan dengan keras masalah itu. Allah Ta’ala berfirman, 



"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang di¬ 
percayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (QS. Al-Anfaal: 27) 

Telinga adalah amanah, wajib bagi seorang muslim untuk mende¬ 
ngarkan hal-hal yang bermanfaat, hal-hal yang diperintahkan Allah ke¬ 
padanya, seperti: Al-Qur'an dan Hadits, serta hal-hal yang memperbaiki 
agama dan dunianya. Tidak diperbolehkan menggunakan telinga untuk 
mendengarkan hal-hal yang diharamkan Allah, seperti: keburukan dan 
suara yang keji, perkataan sia-sia dan celaan, ghibah dan namimah, serta 
perusakan hubungan. Barangsiapa melakukan perkara-perkara yang de¬ 
mikian maka ia telah mengkhianati amanat. 

Mata adalah amanah, wajib bagi seorang muslim untuk melihat 
hal-hal yang dimubahkan Allah, dan hal-hal yang memberikan manfaat 
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yang segera maupun yang tertunda, seperti: melihat alam semesta, pen- 
ciptaan langit dan bumi, serta mashlahat-mashlahat kehidupan. Tidak 
diperbolehkan bagi seorang muslim untuk melihat hal-hal yang diha¬ 
ramkan Allah, seperti Aurat dan wanita-wanita bukan mahram. Barang- 
siapa melakukan perkara-perkara tersebut berarti telah mengkhianati 
amanat. 

Hati adalah amanah, wajib bagi seorang muslim untuk memenuhi 
hatinya dengan tauhid dan keimanan, rasa takut dan khawatir kepada 
Allah, mencintai-Nya, mengagungkan-Nya, ketundukan kepada-Nya, ke¬ 
jujuran dan keikhlasan, kekhusyu’an dan ketakwaan. Seseorang tidak bo¬ 
leh mengisi hatinya dengan kesyirikan dan kemunafikan, kesombongan 
dan kedengkian, serta lainnya. Barangsiapa melakukan hal itu maka ia 
telah mengkhianati amanat. 

Perut adalah amanat, maka wajib bagi seseorang untuk tidak me¬ 
masukkan ke dalamnya kecuali hal-hal yang dihalalkan Allah, berupa 
sesuatu yang baik tanpa berlebih-lebihan. Barangsiapa memasukkan 
makanan dan minuman yang diharamkan maka ia telah mengkhianati 
amanat. 

Kemaluan adalah amanat, wajib bagi seseorang menjaganya untuk 
hal-hal yang dihalalkan Allah, seperti menikah dan menggauli budak. 
Barangsiapa melewati batas hal itu sehingga berbuat zina dan perbuatan 
yang keji, maka ia telah mengkhianati amanat. 

Tangan adalah amanat, wajib digunakan dalam rangka menjalankan 
ketaatan kepada Allah, dan berhenti dari perkara yang diharamkan Allah. 
Barangsiapa menggunakan tangannya untuk mencuri, berbuat curang, 
mengambil barang haram, atau membunuh jiwa yang tidak halal, maka 
ia telah mengkhianati amanat. 

Kaki adalah amanat, maka wajib digunakan dalam rangka menun¬ 
aikan ketaatan kepada Allah, seperti berjalan menuju shalat dan jihad, 
menuju majelis-majelis ilmu dan dzikir, berdakwah kepada Allah, amar 
makruf dan nahi munkar, menyambung silaturahim dan lain sebagainya. 
Barangsiapa menggunakan kedua kakinya untuk suatu yang haram, se¬ 
perti: berjalan untuk membuat kerusakan di muka bumi, berjalan menu¬ 
ju tempat-tempat yang tidak diridhai Allah, tempat-tempat yang sia-sia, 
permainan dan kotor, maka ia telah mengkhianati amanat. 

Akal adalah amanat, menunaikan amanat pada akal adalah dengan 
menggunakannya dalam rangka ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, 
seperti memikirkan ilmu-ilmu yang bermanfaat, dan pemikiran yang 
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dicurahkan untuk kemaslahatan Islam dan kaum muslimin, serta semi¬ 
salnya. Barangsiapa menggunakan akalnya untuk berbuat makar dan 
tipu daya, menipu dan berbuat zhalim, berdusta dan bohong, tipu mus¬ 
lihat yang batil, dan membahayakan keselamatan kaum muslimin, maka 
ia telah mengkhianati amanat. 

Ilmu adalah amanat, menunaikan amanat pada ilmu adalah dengan 
cara mengamalkannya, mengajak manusia kepadanya, mengajarkan ma¬ 
nusia dengannya dan sabar terhadap gangguan yang didapatkan oleh¬ 
nya. Barangsiapa tidak mengamalkan ilmunya, tidak mengajak manusia 
kepadanya, dan tidak sabar terhadap hal itu, maka ia telah mengkhianati 
amanat. 

Jiwa adalah amanat, maka wajib membawanya untuk menjalankan 
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, mengamalkan agama, dan ber¬ 
dakwah kepadanya. Barangsiapa melepaskan tali kekang dirinya, lalu 
membiarkannya menikmati perbuatan sia-sia dan syahwat maka ia telah 
mengkhianati amanat. 

Waktu adalah amanat, maka wajib menjaganya untuk beribadah, 
mengajarkan ilmu, berdakwah, melakukan amalan-amalan shalih, dan 
mencari kebutuhan-kebutuhan hidup yang lazim. Barangsiapa menyia- 
nyiakan waktunya dalam syahwat, desas-desus, dan amalan-amalan bu¬ 
ruk, maka ia telah mengkhianati amanat. 

Harta adalah amanat, maka wajib diperoleh dari yang halal, dibelan¬ 
jakan pada perkara yang diridhai Allah, dibelanjakan untuk manfaat ma¬ 
nusia, keluarga dan kaum muslimin, serta untuk mengasihi orang-orang 
yang membutuhkan. Barangsiapa bekerja mendapatkan harta benda dari 
sesuatu yang haram, dengan cara yang haram, dan dibelanjakan pada 
hal-hal yang haram, maka ia telah mengkhianati amanat. 

Isteri, keluarga dan anak adalah amanat, maka wajib bagi seorang 
muslim untuk menjaga dan memperhatikan amanat ini, dengan cara 
mensyukuri Dzat yang memberikan nikmat tersebut, mendidik isteri 
dan anak-anak di atas kebenaran dan agama, sunnah-sunnah dan akh¬ 
lak mulia, mengajarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah kepada mereka, juga 
fikih yang disyariatkan, memotifasi mereka pada perkara-perkara yang 
mulia, menjaga mereka dari setiap hal yang membahayakan mereka, 
serta menunaikan hak-hak mereka. Barangsiapa menguraikan tali ken¬ 
dali yang mengekang isteri dan anak-anak, membiarkan tali itu terurai 
begitu saja, sehingga mereka berbuat sekehendak hati mereka, makan 
sekehendaknya, mendengarkan seenaknya, melihat kepada apa saja se- 
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suka hatinya, maka orang itu telah mengkhianati amanat, dan menyia- 
nyiakan dari tangan kendalinya, serta berbuat jahat kepada orang yang 
paling dekat dengannya. 

Di antara amanat paling agung yang wajib diperhatikan adalah ama¬ 
nat yang dipercayakan Allah kepada sebagian hamba-Nya, yaitu amanat 
wilayah yang umum dan khusus. Pemimpin kaum muslimin wajib bagi¬ 
nya untuk menunaikan amanat, dengan memberikan nasehat kepada 
rakyatnya, menyampaikan hak-hak mereka kepada ahlinya, memutuskan 
hukum di antara mereka dengan apa yang Allah turunkan. Menebarkan 
keamanan dan keadilan, menghukum orang yang berbuat jahat dan ke¬ 
rusakan di muka bumi, menolong orang yang terzhalimi, mengekang 
orang yang berbuat zhalim. Berbuat baik kepada manusia, mengajar¬ 
kan agama kepada mereka, menyebarkan agama, dan berjihad di jalan 
Allah. 

Barangsiapa diberi kepercayaan untuk mengurusi perkara kaum 
muslimin, lantas ia berbuat curang, menahan hak-hak kaum muslim¬ 
in yang merupakan rakyatnya, memutuskan perkara di antara mereka 
dengan kezhaliman dan kepalsuan, menyebarkan kerusakan, menahan 
laju dakwah, membungkam para ulama, duduk manis tidak mau mem¬ 
bela agama Allah dan menyebarluaskannya, maka ia telah mengkhianati 
amanat. Wajib bagi rakyat yang dipimpin untuk menaati imam kaum 
muslimin, menunaikan amanatnya dengan selalu mendengar dan taat. 
Barangsiapa mencurangi imam, memecahkan tongkat ketaatan, dan ke¬ 
luar darinya dengan kezhaliman dan permusuhan, maka ia telah meng¬ 
khianati amanat. 

Hakim, gubernur, menteri, dan pegawai diwajibkan untuk menu¬ 
naikan amanat dengan selalu menebarkan keadilan di antara manusia, 
berbuat baik kepada makhluk, menasehati mereka, dan memenuhi ke¬ 
butuhan mereka. Barangsiapa secara sengaja berbuat zhalim kepada ma¬ 
nusia, mencurangi mereka, memakan harta mereka dengan cara yang 
tidak benar, maka ia telah mengkhianati amanat. 

Duhai, betapa agungnya amanat, betapa berat memikulnya, betapa 
susah menunaikannya. Namun hal itu akan terasa ringan bagi orang yang 
mengetahui Rabbnya, mengetahui nikmat-Nya yang melimpah ruah, 
mengetahui balasan yang akan diterimanya, serta mengetahui hukuman 
terhadap pengkhianatan. 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat. ” (QS. An-Nisa': 58) 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (QS. Al-Anfal: 27) 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 




“Sungguh kalian benar-benar akan menunaikan hak-hak kepada pemi¬ 
liknya pada hari Kiamat, hingga ditegakkan qishash antara kambing 
yang tidak bertanduk dengan kambing yang bertanduk” (HR. Muslim) 18 

Amanat adalah bagian dari akhlak para rasul yang paling nyata, se¬ 
hingga Nabi Nuh, Hud, Shalih dan rasul-rasul lainnya, berkata kepada 
kaumnya, seperti yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 



“Sesungguhnya aku ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepada¬ 
mu, maka bertakwalah kamu kepada Allah dan taatlah kepadaku.” (QS. 
Asy-Syu’ara': 107-108) 

Jibril adalah sang malaikat pembawa wahyu yang terpercaya, seba¬ 
gaimana yang digambarkan Allah dalam firman-Nya tentang hal itu. 


18. HR. Muslim (nomor 2582). 
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“Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan se¬ 
luruh alam, Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam 
hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi pe¬ 
ringatan” (QS. Asy-Syu’ara': 192-194) 


© 

Hikmah Diturunkannya Adam Alaihissalam ke Bumi 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, ‘Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, "Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di 
sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama- 
Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” (QS. Al-Baqarah: 30) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Kami berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga! Kemudian jika 
benar-benar datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa meng¬ 
ikuti petunjulc-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak 
bersedih hati. ” Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. ” (QS. 
Al-Baqarah: 38-39) 
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Allah Azza wa Jalla telah menciptakan Adam dari tanah, kemudian 
memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepadanya, lantas me¬ 
nempatkan dirinya di surga. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan Kami berfirman: “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di 
dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang 
ada di sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti 
kamu termasuk orang-orang yang zhalim!” (QS. Al-Baqarah: 35) 

Akan tetapi setan menggelincirkan mereka berdua, yakni Adam dan 
isterinya dengan memakan buah dari suatu pohon, lantas keduanya me¬ 
makannya dan bermaksiat kepada Rabb mereka berdua. Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga sehingga keduanya 
dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga). 
Dan Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh 
bagi yang lain. Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di 
bumi sampai waktu yang ditentukan.” (QS. Al-Baqarah: 36) 

Maka Allah menurunkan Adam, isterinya dan Iblis ke bumi. Allah 
menjadikan bumi ini sebagai tempat tinggal, tempat kediaman dan 
kesenangan hidup bagi mereka sampai waktu ditentukannya ajal mer¬ 
eka, kemudian mereka berpindah ke negeri yang mereka diciptakan 
untuknya, dan tempat yang diciptakan untuk mereka. Kemudian Allah 
menciptakan Ats-Tsaqalain, Jin dan manusia, dan menempatkan mereka 
di bumi, setelah itu Allah mengutus para rasul dan menurunkan kitab- 
kitab kepada mereka. Barangsiapa beriman kepada Allah maka ia pan¬ 
tas mendapatkan surga, dan barangsiapa bermaksiat kepada-Nya maka 
neraka lebih layak atasnya. 

Allah telah mengeluarkan Adam, bapak para manusia dari surga, 
kemudian menurunkannya ke bumi untuk suatu hikmah yang sangat 
agung. Hikmah yang tidak bisa diketahui oleh akal, hikmah yang tidak 
bisa diceritakan dengan kata-kata, dan ini adalah isyarat dari sebagian 
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hikmah yang ada. Allah Ta’ala berkehendak agar Adam dan anak ketu¬ 
runannya merasakan bagian dunia dengan segala kesusahannya, keluh 
kesah dan rasa sakitnya, supaya dengan itu ia bisa merasakan besarnya 
kadar kenikmatan yang ada dalam surga di akhirat, sebab jika ia hanya 
tumbuh di negeri kenikmatan saja niscaya ia tidak bisa mengetahui ke¬ 
besaran nikmat surga. 

Allah Ta’ala juga berkehendak untuk menguji, memerintah dan 
melarang mereka, sehingga Allah menurunkan mereka ke bumi. Sete¬ 
lah itu Allah akan menggantinya dengan sebaik-baik pahala yang tidak 
pernah didapatkan ketika tanpa perintah dan larangan. Allah Azza wa 
Jalla berkehendak menjadikan para nabi dan rasul dari anak cucu Adam, 
menjadikan para wali dan syuhada dari mereka, yang Allah mencintai 
mereka dan mereka mencintai Allah, lalu Allah membiarkan antara me¬ 
reka dengan musuh-Nya, dan menguji mereka dengan datangnya musuh 
di muka bumi ini. 

Ketika mereka lebih mementingkan Allah, mengorbankan jiwa dan 
harta benda mereka untuk mendapatkan keridhaan dan kecintaan Allah, 
maka mereka memperoleh kecintaan, keridhaan dan kedekatan dengan- 
Nya. Suatu kecintaan, keridhaan dan kedekatan yang belum pernah dida¬ 
patkan tanpa melewati pengorbanan sebelumnya, dan tidak mendapat¬ 
kan yang demikian kecuali dengan cara yang telah Allah takdirkan dan 
tentukan berupa diturunkannya ke muka bumi. 

Allah Ta’ala memiliki nama-nama yang indah, di antara nama-na¬ 
ma Allah adalah Al-Ghafur (Maha Pengampun), Ar-Rahim (Maha Pe¬ 
nyayang), Al-Afuw (Suka memaafkan), Al-Halim (sangat penyantun), 
Al-Qahir (Penguasa), Al-Qadir (Yang Mampu), Al-Karim (Yang Mulia), 
Ar-Raziq (Pemberi rezeki), At-Tawwab (Penerima taubat), Al-Khallaq 
(Maha Pencipta). Dialah yang menghidupkan dan mematikan, memu¬ 
liakan dan menghinakan, memberi dan menahan, memberi rezeki dan 
menyembuhkan. Pasti akan nampak pengaruh dari nama-nama terse¬ 
but serta lainnya, sehingga sudah menjadi hikmah-Nya manakala menu¬ 
runkan Adam dan keturunannya ke tempat yang dinampakkan kepada 
mereka pengaruh dari nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya 
yang tinggi. 

Allah mengampuni siapa pun yang dikehendaki-Nya. Menghukum 
siapa pun yang dikehendaki-Nya. Menyayangi siapa pun yang dikehenda¬ 
ki-Nya. Memuliakan siapa pun yang dikehendaki-Nya. Menghinakan sia¬ 
pa yang dikehendaki-Nya. Memberi kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Menahan rezeki dari siapa yang dikehendaki-Nya, dan lain sebagainya. 
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Demikian juga Allah Ta’ala adalah Raja, Yang Mahabenar lagi yang men¬ 
jelaskan (segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya). Sang raja 
yang memerintah dan melarang, memuliakan dan menghinakan, me¬ 
ninggikan dan merendahkan, memberi pahala dan hukuman. 

Maka Allah Ta’ala dengan kebijaksanaan-Nya menghendaki untuk 
menurunkan Adam dan anak keturunannya ke negeri yang berlaku di 
dalamnya berbagai perintah sang raja, kemudian memindahkan mereka 
ke negeri yang disempurnakan di dalamnya hukum-hukum sang raja ke¬ 
pada mereka. Allah Ta’ala menurunkan mereka juga ke bumi agar makna 
beriman kepada yang ghaib menjadi berarti, sebab seandainya mereka 
diciptakan di negeri yang penuh dengan kenikmatan, niscaya mereka 
tidak memperoleh derajat keimanan kepada yang ghaib, kenikmatan 
dan kemuliaan yang dihasilkan dengan itu tidak bisa didapatkan dengan 
tanpanya. 

Allah Ta’ala telah menciptakan Adam dari segenggam tanah yang 
diambilnya dari seluruh tanah, sedangkan tanah ada yang baik dan ada 
yang jelek, ada yang mulia dan ada yang terhina, ada yang mudah dan 
ada yang susah. Allah Ta’ala mengetahui bahwa di dalam keturunannya 
ada yang tidak cocok untuk mendiami rumah-Nya, oleh karenanya Allah 
menurunkan Adam dan keturunannya ke negeri yang bisa mengeluarkan 
yang baik dari yang buruk. 

Semua manusia akan memasuki salah satu tempat tinggal di 

akhirat kelak 

Kemudian Allah Ta’ala membedakan mereka dengan dua tempat 
yang berbeda. Allah menempatkan orang-orang yang baik di sisi-Nya, 
dan menjadikan tempat kediamannya di negeri-Nya surga Darussalam. 
Allah Ta’ala menempatkan orang-orang buruk di negeri pelaku keburu¬ 
kan laki-laki dan perempuan, dan negeri orang-orang jahat, yaitu neraka, 
negeri kebinasaan. 

Allah Ta’ala ingin menunjukkan kepada para hamba, makhluk dan 
malaikat-malaikat-Nya sesuatu yang telah Allah jadikan di muka bumi, di 
antaranya: menampakkan orang-orang khusus dari kalangan makhluk- 
Nya, para Rasul, para Nabi, para wali, orang yang mendekatkan diri kepa- 
da-Nya, mengorbankan jiwanya untuk menggapai ridha dan kecintaan- 
Nya, diiringi dengan sikap sungguh-sungguh untuk melemahkan syah¬ 
wat dan hawa nafsunya dengan harapan mendapatkan ridha-Nya, tidak 
seperti orang yang menyembah-Nya tanpa ada halangan, tanpa syahwat 
yang mengganggunya, dan tidak ada pula musuh yang akan mengua- 
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sainya, sebagaimana kehidupan para malaikat. Allah hendak menam¬ 
pakkan apa yang tersembunyi pada makhluk-Nya dari urusan musuh- 
Nya, yaitu Iblis, menampakkan genderang peperangan yang ditabuhnya, 
kesombongan terhadap perintah-Nya, dan usahanya untuk menyelisihi 
keridhaan-Nya. 

Dua hal tersebut sebelumnya tersembunyi dan tidak nampak pada 
bapak manusia yaitu Adam Alaihissalam, dan pada nenek moyang jin, 
yaitu Iblis. Mereka diturunkan ke negeri yang ditampakkan di dalam¬ 
nya hal-hal yang hanya Allah saja mengetahuinya, tidak diketahui oleh 
selain-Nya, menjadi nampak hikmah-Nya dan sempurna perkara-Nya, 
nampak pula di hadapan para malaikat ilmu Allah yang sebelumnya 
tidak mereka ketahui. Demikianlah Allah Ta’ala ketika mencintai orang- 
orang yang sabar, mencintai orang-orang baik, mencintai orang-orang 
yang bertaubat, mencintai orang-orang yang bersuci, mencintai orang- 
orang yang bersyukur, mencintai orang-orang yang bertakwa, mencintai 
orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur, 
dan adalah kecintaan-Nya merupakan jenis karamah yang paling tinggi. 

Hikmah-Nya menghendaki untuk menempatkan Adam dan ketu¬ 
runannya di negeri yang mereka datang dengan sifat-sifat tersebut di 
dalamnya, yang dengan itu mereka bisa mendapatkan kecintaan Allah 
sebagai satu jenis karamah yang paling tinggi. Allah Ta’ala berkehendak 
menjadikan Adam dan keturunannya sebagai wali yang Allah cintai dan 
sukai, Allah mencintai mereka dan mereka mencintai Allah, maka kecin¬ 
taan Allah kepada mereka adalah puncak kesempurnaan dan kemuliaan 
mereka. 

Hal itu tidak akan terealisasi bagi mereka kecuali dengan menepati 
ridha-Nya, mengikuti perintah-Nya, menjauhi segala larangan-larangan- 
Nya. Allah menurunkan mereka di suatu negeri dengan segala perintah 
dan larangan, agar mereka melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya, dengan itu mereka bisa mendapatkan derajat kecintaan 
mereka terhadap Allah dan kecintaan Allah terhadap mereka. 

Allah Ta’ala menciptakan makhluk-Nya dalam beberapa tingkatan 
kejadian dan berjenis-jenis, namun Allah memuliakan Adam dan ketu¬ 
runannya di atas banyak makhluk-makhluk-Nya, menjadikan peribada¬ 
tan kepada-Nya lebih afdhal derajatnya, lantas derajat itu diberikan kepa¬ 
da para nabi, rasul dan pengikut-pengikut mereka. Hikmah Allah menu¬ 
runkan Adam dan keturunannya ke bumi ini agar mereka mendapatkan 
derajat yang tinggi tersebut, dengan kesempurnaan ketaatan mereka ke- 
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pada Allah, kedekatan diri mereka kepada Allah dengan kecintaan-Nya, 
dan meninggalkan sesuatu karena-Nya. Semua itu merupakan kesem¬ 
purnaan nikmat dan kebaikan Allah yang dikaruniakan kepada mereka. 

Allah Ta’ala juga berkehendak untuk mengetahui para hamba-Nya 
yang telah diberikan nikmat-Nya dengan kenikmatan yang sempurna, 
mengetahui mereka akan kadarnya, supaya mereka menjadi orang-orang 
yang mencintai Allah dengan sebesar-besarnya, dan mensyukuri Allah 
dengan sebanyak-banyaknya, terhadap nikmat-nikmat yang Allah beri¬ 
kan kepada mereka. Lantas Allah memperlihatkan kepada mereka apa 
yang diperbuat-Nya terhadap musuh-musuhNya, Allah meninggalkan 
musuh-musuh itu dengan adzab yang adil, lalu mempersaksikan ter¬ 
bebasnya mereka dari itu, serta mengkhususkan mereka dengan jenis 
nikmat-nikmat yang paling tinggi, untuk menambah kebahagiaan mer¬ 
eka, menyempurnakan keinginan mereka dan memperbesar kesenangan 
mereka. 

Itu semua mesti terjadi dengan menurunkan mereka ke bumi dan 
menjalani ujian, Allah memberikan taufik kepada yang dikehendaki-Nya 
sebagai rahmat dan keutamaan dari-Nya, Allah tidak memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya sebagai hikmah dan keadilan-Nya, 
dan Allah Mahabijaksana lagi Mengetahui. Allah Ta’ala menciptakan 
makhluk-Nya untuk beribadah kepada-Nya, dan kesempurnaan Ubudiy- 
yah tidak akan terjadi di negeri kenikmatan dan kekekalan, tetapi hanya 
akan terjadi di negeri yang penuh dengan ujian dan cobaan. 

Adapun negeri yang kekal (akhirat) adalah negeri yang berisi keleza¬ 
tan dan kenikmatan, bukan negeri ujian dan cobaan. Allah Ta’ala de¬ 
ngan hikmah-Nya menciptakan Adam dan keturunannya dari susunan 
pasti yang memiliki pendorong syahwat dan kemarahan, akal dan ilmu. 
Maka Allah menciptakan pendorong akal dan syahwat dalam diri ma¬ 
nusia untuk menyempurnakan maksud-Nya. Maka hikmah dan rahmat- 
Nya menghendaki agar bapak mereka (Adam) merasakan kesengsaraan 
orang-orang yang menyelisihinya, memberitahukan apa yang akan dida¬ 
patkan oleh syahwat dan hawa nafsunya, agar ia lebih banyak berhati- 
hati darinya, dan menjauh dengan sejauh-jauhnya. Di antara kesempur¬ 
naan nikmat Allah kepada Adam Alaihissalam dan keturunannya, adalah 
memperlihatkan mereka apa yang dilakukan musuh kepada mereka dan 
kepada bapak mereka, agar mereka bersiap-siap dan berhati-hati dari 
musuh tersebut. 
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Apabila ada yang bertanya, “Sangat memungkinkan apabila Allah 
menakdirkan musuh untuk tidak menguasai mereka?” Ada yang men¬ 
jawab, “Allah Ta’ala menciptakan Adam dan keturunannya di atas ba¬ 
ngunan dan susunan yang mengharuskan untuk mereka berhubungan 
dengan musuh mereka dan musuh menjadi ujian bagi mereka.” 

Seandainya Allah berkehendak, niscaya Allah menciptakan mereka 
seperti para malaikat yang memiliki akal tetapi tidak memiliki syahwat, 
sehingga musuh tidak bisa menguasai mereka. Sedangkan anak Adam 
diciptakan dengan akal dan syahwat. Manakala kecintaan kepada Allah 
saja sebagai puncak kesempurnaan seorang hamba dan kebahagiaannya 
yang tidak ada kesempurnaan dan kebahagiaan hakiki baginya kecuali 
dengannya. Cinta yang benar (jujur) hanya akan terealisasi dengan me¬ 
mentingkan yang dicintai di atas kecintaan-kecintaan jiwa lainnya, dan 
bersabar terhadap beratnya kesusahan dalam menaati-Nya dan mencari 
keridhaan-Nya. 

Maka hikmah Allah Yang Mahaperkasa lagi Bijaksana adalah me¬ 
ngeluarkan mereka ke negeri ini yang diselimuti dengan syahwat dan 
kecintaan-kecintaan jiwa. Syahwat dan kecintaan-kecintaan jiwa itu bisa 
berupa makanan dan minuman, pakaian dan pernikahan, kendaraan, se¬ 
suatu yang didengar dan dilihat. Maka dengan mementingkan kecintaan 
kepada Allah yang Hak di atas syahwat tersebut dan berpaling darinya 
akan terealisasi kecintaan mereka kepada Allah, serta Itsar (sikap men¬ 
dahulukan) mereka kepada-Nya di atas selain-Nya. Allah Ta’ala memiliki 
pujian yang mutlak lagi sempurna, ditampakkannya sebab-sebab yang 
menyebabkan pujian atasnya, karena memang keberadaannya yang 
pantas dipuji, ini merupakan bagian dari kelaziman pujian Allah Ta’ala, 
dan hal itu ada dua macam, yaitu keutamaan dan keadilan, sedangkan 
Allah Ta’ala Maha Terpuji atas yang ini dan itu. 

Sehingga mesti menampakkan sebab-sebab keadilan, dan ketentuan¬ 
nya terhadap penyebab-penyebabnya, untuk menunjukkan kesempur¬ 
naan pujian yang memang Dia ahlinya. Sebagaimana Allah Maha Terpuji 
atas kebaikan dan kemurahan-Nya, keutamaan dan balasan-Nya, maka 
Allah juga Maha Terpuji atas keadilan, hukuman dan balasan-Nya. Sebab 
sumber dari itu semua adalah dari kemuliaan, hikmah dan rahmat-Nya. 
Allah tidak akan meletakkan nikmat dan pertolongan-Nya kepada para 
rasul dan para pengikut mereka kecuali di tempat yang sesuai dengan¬ 
nya. Allah juga tidak akan menempatkan siksaan dan penghancuran ter¬ 
hadap musuh-Nya kecuali di tempat yang cocok dengannya. 
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Allah Ta’ala dengan sebab kesempurnaan hikmah-Nya membuat 
tingkatan-tingkatan di antara para hamba dengan sebesar-besarnya 
tingkatan dan terang, sehingga Allah menjadikan kaya dan miskin, sehat 
dan sakit, mukmin dan kafir. Yang demikian itu agar orang yang menda¬ 
patkan kenikmatan dan keutamaan mensyukuri-Nya, dan mengetahui 
bahwa dia telah diselimuti dengan berbagai kenikmatan, serta menguta- 
makanya di atas yang lain dengan kemuliaan. 

Seandainya mereka sama dalam nikmat dan kesehatan, niscaya 
pemilik kenikmatan tidak bisa mengetahui kadarnya. Oleh karena itu, 
hikmah-Nya menghendaki penciptaan sebab-sebab yang menjadikan 
syukurnya orang-orang yang bersyukur lebih besar dan sempurna di si¬ 
sinya. Perbuatan yang lebih dicintai Allah Azza wa Jalla pada hamba- 
Nya adalah sikap ketundukan di hadapan-Nya, sikap merendahkan diri 
dan membutuhkan-Nya, sikap terhina dan khusyu’ di hadapan-Nya. Ini 
tidak akan sempurna kecuali dengan sebab-sebab yang seseorang berdiri 
di sana, dan mendapatkan sebab-sebab ini di dalam negeri kenikmatan, 
kesehatan serta kesempurnaan akan terhalang, dan itu mengharuskan 
tergabungnya antara dua hal yang berlawanan. 

Menciptakan dan memerintahkan adalah hak Allah Azza wa Jalla, 
dan perintah maksudnya adalah syariat dan agama-Nya yang dibawa 
oleh para rasul-Nya, serta diturunkan dalam kitab-kitab-Nya, sedangkan 
surga bukanlah tempat pembebanan, akan tetapi tempat kenikmatan dan 
kelezatan. Maka hikmah-Nya menghendaki untuk mengeluarkan Adam 
dan keturunannya kepada negeri yang dijalankan di dalamnya hukum- 
hukum agama dan perintah-Nya, agar nampak ketentuan-ketentuan pe¬ 
rintah dan kelaziman-kelazimannya. 

Allah Ta’ala mencintai para hamba dalam perkara-perkara yang akan 
didapatkan dengan cara menghadapi sebab-sebab yang dikehendaki un¬ 
tuknya, dan ini tidak akan terjadi kecuali di bumi, negeri tempat ujian 
dan cobaan. Karena Allah Ta’ala mencintai orang-orang yang sabar, 
mencintai orang-orang yang berbuah ihsan, mencintai orang-orang yang 
suka bersyukur, mencintai orang-orang yang suka bertaubat, dan kecin- 
taan-kecintaan ini tidak akan didapatkan tanpa melalui sebab-sebabnya. 
Maka hikmah dan kecintaan-Nya itu menghendaki demikian, Allah men¬ 
ciptakan sebab-sebab yang mengarah kepadanya, agar mendapatkan ke¬ 
cintaan. 

Allah Ta’ala juga menciptakan Adam dan keturunannya untuk men¬ 
jadi khalifah di muka bumi, maka Allah menghendaki untuk memindah- 
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kan mereka dari penobatan khilafah kepada mewarisi surga yang kekal. 
Allah Ta’ala mengetahui bahwasanya dengan sebab kelemahan dan ke¬ 
terbatasan pandangan manusia, maka bisa saja manusia itu memilih 
yang cepat, sementara dan hina dari pada memilih yang akan datang, 
kekal lagi indah. 

Manusia memang diciptakan dalam kondisi tergesa-gesa, dicipta- 
kan dengan tabiat yang tergesa-gesa, dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang menjadi tabiatnya berupa kelemahan dan ketidakberdayaan. Maka 
hikmah-Nya menghendaki untuk memasukkan manusia ke dalam surga, 
agar manusia itu mengetahui kenikmatan yang telah disiapkan untuknya 
di depan mata, sehingga akan lebih merasa rindu, lebih bersemangat dan 
bersikeras mendapatkannya. 

Hikmah-Nya menghendaki untuk memperlihatkan hal tersebut ke¬ 
pada Adam, menempatkannya di sana, kemudian ia menceritakan kepa¬ 
da anak keturunannya tentang kisahnya, sehingga mereka seakan-akan 
menyaksikan di depan mata mereka, ikut hadir bersama ayah mereka 
(Adam), dengan demikian orang yang diciptakan untuk surga dan surga 
diciptakan untuknya akan memenuhi panggilan Rabb, dan bersegera 
mendapatkan surga tersebut. Maka sangat tidak terpuji menyukai hal- 
hal yang tergesa-gesa (dunia), bahkan mempersiapkan diri seakan-akan 
berada di sana, kemudian musuh akan mencelanya, sementara dia terus 
merindukan sampai kembali kepadanya. Maka tinggalnya Adam dan 
keturunannya di negeri yang mereka akan mendapatkan sebab-sebab 
yang mengantarkan kepada kedudukan tinggi merupakan bentuk me¬ 
nyempurnakan kenikmatan atas mereka. 

Allah Azza wa Jalla menjadikan Nubuwwah (kenabian) dan Risalah 
(kerasulan), tingkah laku dan pembicaraan, wilayah dan peribadatan se¬ 
bagai bagian dari kemuliaan kedudukan makhluk-Nya, puncak kesem¬ 
purnaan mereka, sehingga Allah menurunkan mereka ke negeri tempat 
dikeluarkannya para Nabi dari kalangan mereka, diutus di dalamnya 
para rasul, menjadikan kekasih yang dikehendaki-Nya, mengajak bicara 
Musa Alaihissalam, menjadikan para wali, syuhada dan hamba, orang- 
orang khusus yang Allah cintai dan mereka mencintai Allah. Sehingga 
diturunkannya Adam ke bumi merupakan kesempurnaan nikmat yang 
Allah berikan kepada mereka, dan kebaikan-Nya yang sempurna. 

Barangsiapa mau memperhatikan ayat-ayat Allah yang bisa disaksi¬ 
kan dan didengar, lalu ia melihat pengaruh-pengaruhnya, maka ia akan 
mengetahui kesempurnaan hikmah-Nya mengapa Allah menurunkan 
Adam dan keturunannya ke muka bumi sampai batas waktu yang telah 
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ditentukan. Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menciptakan surga untuk 
Adam dan keturunannya, menjadikan para malaikat di sana sebagai pe¬ 
layan bagi mereka, hanya saja hikmah-Nya mengehendaki untuk men¬ 
ciptakan negeri yang mereka bisa mengambil bekal sebanyak-banyaknya 
menuju negeri yang telah diciptakan untuk mereka, sebab mereka tidak 
akan mendapatkan negeri tersebut kecuali dengan bekal tersebut, seba¬ 
gaimana firman Allah Ta’ala, 



“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? Me¬ 
reka tidak sama. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, maka mereka akan mendapat surga-surga tempat kediaman, 
sebagai pahala atas apa yang telah mereka kerjakan. Dan adapun orang- 
orang yang fasik (kafir), maka tempat kediaman mereka adalah neraka. 
Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan (lagi) 
ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah adzab neraka 
yang dahulu kamu dustakan.” (QS. As-Sajdah: 18-20) 
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FIKIH SYARIAH 


1. Fikih Kebenaran 

2. Fikih Keadilan dan Kezhaliman 

3. Fikih Perintah dan Larangan 

4. Fikih Manfaat dan Mudharat 

5. Fikih Halal dan Haram 

6. Fikih Sunnah dan Bid'ah 

7. Fikih Ibadah: 

- a. Fikih Shalat 

- b. Fikih Zakat 

- c. Fikih Puasa 
- d. Fikih Haji 

8. Fikih Dzikir dan Doa 

9. Fikih Muamalah 

10. Fikih Kebaikan dan Keburukan 




Allah Ta’ala berfirman, 
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“Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti 
syariat (peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat 
itu) dan janganlah engkau ikuti keinginan orang-orang 
yang tidak mengetahui. Sungguh, mereka tidak akan dapat 
menghindarkan engkau sedikit pun dari (adzab) Allah. Dan 
sungguh, orang-orang yang zhalim itu sebagian menjadi 
pelindung atas sebagian yang lain; sedang Allah pelindung 
bagi orang-orang yang bertakwa.” 

(QS. Jaatsiyah: 18-19) 
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Fikih Kebenaran dan Kebatilan 


Allah Azza wa Jalla berfirman, 



“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) 
dan agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama, walaupun 
orang-orang musyrik tidak menyukai.’’ (QS. At-Taubah: 33) 

Firman Allah Ta’ala, 



“Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap. ” 
Sungguh, yang batil itu pasti lenyap.” (QS. Al-Isra': 81) 

Firman Allah Ta’ala, 
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“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati 


293 

OzzzzzO 













2M 


ENSIKLOPEDI MANAJEMEH HATI I 


untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran. ” (QS. Al-‘Ashr: 
1-3) 

Ilmu ada dua macam, ilmu tentang Allah dan ilmu tentang agama- 
Nya. Adapun ilmu tentang Allah adalah ilmu tentang dzat Allah, nama- 
nama, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan-Nya. Adapun ilmu tentang 
agama Allah ada dua tingkatan: 

• Pertama: Ilmu tentang agama Allah yang berkaitan dengan perka¬ 
ra-perkara syariat yang terkandung di dalamnya perintah, larangan, 
halal, dan haram. Dan ini adalah jalan yang lurus yang mengantar¬ 
kan kepada-Nya. 

• Kedua: Ilmu tentang agama Allah yang berkaitan dengan balasan- 
balasan, terkandung di dalamnya ganjaran, hukuman, termasuk 
juga ilmu tentang malaikat, kitab, para Rasul-Nya, dan dengan hari 
akhir. 

Al-Haq (kebenaran) adalah jalan lurus yang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan para shahabat Radhiyallahu Anhum ada padanya. 
Terkandung di dalam kebenaran adalah mengetahui kebenaran, lebih 
mengutamakannya, mendahulukannya daripada yang lain, mencintai 
dan tunduk kepadanya, mengajak kepadanya, bersabar di atasnya, me¬ 
merangi musuh-musuhnya, dan yang selain dari itu adalah jalan pelaku 
kebatilan, pelaku kemurkaan dan kesesatan, Allah Ta’ala berfirman, 
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. Al-Fatihah: 6-7) 


Metode atau jalan ada tiga macam: 

• Pertama: Metode Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan yang 
di bawa oleh beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini adalah metode 
orang yang mengetahui kebenaran dan mengamalkannya. 

• Kedua: Metode pelaku kemurkaan. Ini adalah metode orang yang 
mengetahui kebenaran dan ia menentangnya seperti kaum Yahudi. 

• Ketiga: Metode pelaku kesesatan. Ini adalah metode orang yang 
mengetahui kebenaran dan ia tersesat darinya. 
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Merupakan Sunnatullah Azza wa Jalla dalam memperjalankan kebe¬ 
naran adalah bertahap, sedikit demi sedikit hingga nampak dan terangkat 
posisinya, seperti anak-anak yang tumbuh besar sedikit demi sedikit. 

Maka janganlah kita tergesa-gesa dalam mengharapkan tampaknya 
kebenaran tersebut, tapi kita harus bersabar, terus berusaha menampak¬ 
kannya hingga kebenaran tersebut tersebar dan terangkat posisinya se¬ 
suai dengan yang dikehendaki Allah, sebagaimana Dia telah menguatkan 
para Nabi dan para Rasul, menampakkan agama mereka, dan menghi¬ 
nakan musuh-musuh mereka. Apabila menjumpai perkara-perkara dan 
kondisi-kondisi yang semakin menekan, maka kita mantapkan diri kita 
di atas kebenaran, kita tidak boleh menyelisihi para pemimpin dan kita 
tidak merubah tahapan-tahapannya. Karena Allah Ta’ala Maha Menge¬ 
tahui, Maha Melihat, Maha Mendengar apa yang dilakukan oleh para 
pelaku kebenaran dan apa yang dilakukan oleh pelaku kebatilan. 

Sikap Abu Bakar Radhiyallahu Anhu tatkala Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wafat dan bangsa Arab banyak yang murtad, beliau 
tidak merubah sedikit pun apa yang telah diperintahkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau berangkatkan pasukan Usamah 
meskipun kondisi begitu berat, mengirim pasukan-pasukan untuk me¬ 
merangi orang-orang murtad meskipun kondisinya begitu berat, dan 
pertolongan Allah datang serta manusia kembali kepada agama Islam. 


Bantuan dan pertolongan datang secara bertahap, terkadang ter¬ 
lambat datangnya karena ada hikmah padanya hingga manusia me¬ 
ngatakan, “Kapankah pertolongan Allah tiba?” Maka janganlah kita putus 
asa dan pesimis, tapi kita terus melanjutkan dakwah kepada Allah sam¬ 
bil menunggu kemenangan, maka itulah Sunnatullah (ketetapan Allah). 
Allah Ta’ala berfirman, 
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"Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu 
sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncang 
(dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman 
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bersamanya berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, se¬ 
sungguhnya pertolongan Allah itu dekat. ” (QS. Al-Baqarah: 214) 

Maka kita harus berdoa dan beramal. 

Akan tetapi umat ini, tatkala mereka tidak bersungguh-sungguh dan 
tidak beramal, niscaya mereka tidak akan merasakan kelezatan berdoa 
dan bermunajat, datang keraguan dalam berdoa, ini adalah penyakit 
yang berat. Dan apabila kita serius bersungguh-sungguh dalam berdoa 
maka Allah Azza wa Jalla akan memberikan kepada kita kekuatan berdoa 
dan kelezatan bermunajat. 

Sungguh Allah Azza wa Jalla telah menawarkan amanat kepada 
langit, bumi, dan gunung, mereka menolak untuk menerimanya dan 
merasa berat darinya, lalu amanat tersebut diemban oleh manusia yang 
berkaitan dengan perkara antara dia dengan Rabbnya dan antara dia 
dengan makhluk. Jika ia menjalankan amanat tersebut akan diberikan 
pahala dan jika menyia-nyiakannya maka akan mendapatkan hukuman 
dari Allah Ta’ala. 

Maka setiap orang membawa beban amanat dirinya agar memikulnya 
di atas ketaatan kepada Allah, menjauhi maksiat kepada-Nya. Memikul 
amanat anggota keluarganya, memikul amanat umat untuk berdakwah 
kepada Allah, serta memerintahkan kepada yang makruf dan melarang 
dari yang mungkar. 

Tiga macam manusia dalam memikul amanat 

Dalam memikul amanat manusia terbagi menjadi tiga macam: 

• Pertama: Orang-orang yang memikul amanat baik zhahir maupun 
batin. Mereka adalah orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, 
dan mereka berderajat. 

• Kedua: Orang-orang yang memikul amanat secara zhahir dan me¬ 
lalaikan yang batin. Mereka adalah orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan. 

• Ketiga: Orang-orang yang menyia-nyiakan amanat, tidak memikul¬ 
nya baik zhahir atau pun batin. Mereka adalah orang-orang musyrik 
laki-laki dan perempuan. 

Mereka dan orang-orang munafik telah menyia-nyiakan amanat 
karena mereka orang-orang yang kafir terhadap Allah dan berbuat syirik 
kepada-Nya. 

Sungguh Allah Ta’ala telah menjanjikan kepada kelompok yang per¬ 
tama, yaitu orang-orang yang memikul amanat dengan taubat dan am- 
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punan, dan Dia mengancam dua kelompok lainnya, yaitu orang-orang 
yang melalaikan amanat dengan adzab yang pedih, Allah Azza wa Jalla 
berfirman, 



“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu di- 
pikullah amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zhalim 
dan sangat bodoh, sehingga Allah akan mengadzab orang-orang muna¬ 
fik laki-laki dan perempuan, orang-orang musyrik, laki-laki dan perem¬ 
puan; dan Allah akan menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki 
dan perempuan. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. ” (QS. 
Al-Ahzab: 72-73) 

Termasuk rahmat Allah Ta’ala dan karunia-Nya terhadap makhluk, 
Dia mengutus para rasul kepada mereka, yang menjelaskan kebenaran 
dan membedakan kebatilan, dimana hal ini menjadi saksi untuk hati 
seperti mata menjadi saksi untuk perkara-perkara yang dilihatnya. Mar¬ 
tabat ini adalah hujjah Allah atas makhluk-Nya, Dzat yang tidak akan 
mengadzab seseorang dan tidak akan menyesatkannya melainkan se¬ 
telah sampainya kebenaran kepada mereka, sebagaimana Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, setelah 
mereka diberi-Nya petunjuk, sehingga dapat dijelaskan kepada mereka 
apa yang harus mereka jauhi. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (QS. At-Taubah: 115) 

Penyesatan ini adalah sebagai hukuman dari Allah bagi mereka ke¬ 
tika kebenaran telah dijelaskan kepada mereka, tapi mereka tidak mau 
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menerimanya, maka Dia menghukum mereka dengan cara menyesatkan 
mereka dari hidayah, dan tidaklah Allah Ta’ala menyesatkan seseorang 
melainkan setelah tegak penjelasan kepadanya, Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan 
hati mereka. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fa¬ 
sik. ” (QS. Ash-Shaff: 5) 


Penjelasan yang dimaksud adalah dua macam: 

Penjelasan dengan ayat-ayat yang didengar dibaca. Dan penjelasan 
dengan ayat-ayat yang disaksikan dan dilihat. Keduanya adalah bukti- 
bukti atas keesaan Allah, dan kebenaran yang diberitakan oleh para rasul 
tentang Allah. Inilah penjelasan yang dengannya Allah mengutus para 
rasul, dan menjadikan tugas ini kepada mereka dan kepada para ulama 
setelah mereka, kemudian setelah itu Allah menyesatkan yang Dia ke¬ 
hendaki dan memberi petunjuk kepada yang Dia kehendaki. Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan baha¬ 
sa kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk ke¬ 
pada siapa yang Dia kehendaki. Dia Yang Mahaperkasa, Mahabijaksa- 

na. ” (QS. Ibrahim: 4) 

Tugas para rasul adalah menjelaskan kebenaran, Allah Ta’ala yang 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada 
yang Dia kehendaki. 

Perkataan itu memiliki rangkaian kata-kata dan makna, dan juga 
memiliki prosentasi untuk diterima oleh telinga dan hati. Sementara 
pendengaran memiliki tiga tingkatan. Mendengarkan rangkaian kata- 
kata adalah bagian telinga, mendengarakan hakikat maknanya adalah 
bagian hati, dan mendengarkan untuk diterima atau tidak adalah bagian 
akal. 


Orang-orang kafir, mereka mendengarkan rangkaian kata-kata yang 
merupakan bagian telinga saja. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 





“Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah akan menambah 
petunjuk kepada mereka dan menganugerahi ketakwaan mereka. Maka 
apa lagi yang mereka tunggu-tunggu selain hari Kiamat, yang akan datang 
kepada mereka secara tiba-tiba, karena tanda-tandanya sungguh telah 
datang. Maka apa gunanya bagi mereka kesadaran mereka itu, apabila 
(hari Kiamat) itu sudah datang?” (QS. Muhammad: 16-17) 

Tingkatan pendengaran ini tidak memberikan faedah kepada yang 
mendengarnya melainkan hanya tegaknya hujjah atas dia. 

Mendengarkan yang hak adalah rangkaian kata-katanya, maknanya, 
dan menerimanya adalah khusus terhadap orang yang Allah kehendaki 
hidayah kepadanya, Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan orang-orang yang menjauhi Thagut (yaitu) tidak menyembahnya 
dan kembali kepada Allah, mereka pantas mendapat berita gembira; 
sebab itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hamba-Ku, 
(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai 
akal sehat." (QS. Az-Zumar: 17-18), Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap. ” 
Sungguh, yang batil itu pasti lenyap.” (QS. Al-Isra': 81) 

Sesungguhnya tampaknya kebatilan dan kondisinya tetap ada ber¬ 
taburan pada suatu zaman, bukan berarti Allah membiarkannya, atau 
karena kekuatan kebatilan tersebut sehingga tidak dapat dikalahkan, 
atau karena memberi dampak buruk bagi kebenaran sehingga kebatilan 
itu masih tetap menguasai. Sesungguhnya kebenaran sirna dan keber¬ 
adaannya lemah dari sisi daya dan kekuatan pada suatu zaman, bukan 
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berarti Allah melupakannya, atau dibiarkan ditolak dan diperangi oleh 
kebatilan, sama sekali tidak demikian, akan tetapi di sana ada hikmah 
dan aturan dari Dzat yang Mahabijaksana Maha Mengetahui. 

Allah Ta’ala memenuhi kebatilan agar terus berlangsung hingga 
ujung jalan, agar bertambah berat dosa-dosanya dan bertambah berat 
beban dosanya, agar memperoleh adzab yang pedih, Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 









“Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir itu mengira bahwa tenggang 
waktu yang Kami berikan kepada mereka lebih baik baginya. Sesungguh¬ 
nya tenggang waktu yang Kami berikan kepada mereka hanyalah agar 
dosa mereka semakin bertambah; dan mereka akan mendapat adzab 
yang menghinakan. ” (QS. Ali ’lmran: 178) 

Allah Azza wa Jalla memberikan penangguhan hukuman untuk 
orang zhalim agar semakin bertambah kesesatannya, dan semakin ber¬ 
tumpuk kekafirannya, hingga ketika Dia mengadzabnya maka Ia akan 
mengadzab dengan adzab yang pedih. Maka hendaknya orang-orang 
yang zhalim berhati-hati dari penundaan waktu hukuman, dan jangan¬ 
lah mereka mengira akan luput dari Allah Ta’ala sebagaimana disebut¬ 
kan dalam firman Allah Ta’ala, 



“Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri- 
negeri yang berbuat zhalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat 
berat.” (QS. Huud: 102) 

Allah Ta’ala menguji kebenaran agar dapat dibedakan antara yang 
baik dan yang buruk, dan besar pahalanya bagi orang yang berjalan ber¬ 
sama ujian Allah tersebut. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Karena itu, hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia 
untuk (kehidupan) akhirat berperang di jalan Allah. Dan barangsiapa 
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berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan maka 
akan Kami berikan pahala yang besar kepadanya.” (QS. An-Nisa': 74) 
Keimanan dan kekafiran, petunjuk dan kesesatan tidak berkaitan 
dengan bukti-bukti dan dalil-dalil atas kebenaran; karena berdasarkan 
dzatnya kebenaran itu adalah bukti dan ia memiliki kekuasaan terhadap 
hati manusia yang menjadikannya mau menerimanya dan tunduk kepa¬ 
danya serta lebih mengutamakannya. Akan tetapi, rintangan-rintangan 
lain yang menghalangi antara hati dan kebenaran berupa hawa nafsu, 
syahwat, syubhat, cinta dunia, adat kebiasaan, dan sebagainya. 

Dua nafsu dalam diri manusia 

Allah Azza wa Jalla telah membekali pada diri manusia dua nafsu, 
yakni nafsu ammarah (jiwa yang cenderung pada keburukan) dan nafsu 
muthma'innah (jiwa yang tenang). Masing-masing saling membutuhkan 
satu dengan yang lainnya. Tidaklah nafsu ammarah lebih berat untuk 
beramal kepada Allah dan tidaklah nafsu muthma'innah lebih berat un¬ 
tuk beramal kepada selain Allah. 

Kekuasaan dengan nafsu muthma'innah adalah harapan hati, se¬ 
dangkan setan dengan nafsu ammarah adalah kesenangan hati. Kebati¬ 
lan seluruhnya bersama setan dan amarah, sedangkan kebenaran selu¬ 
ruhnya bersama kekuasaan dan muthma'innah (ketenangan). Pepera¬ 
ngan senantiasa berlangsung kemenangannya silih berganti, dan keme¬ 
nangan itu ada bersama kesabaran. Kebatilan adalah lawan dari kebe¬ 
naran, maka setiap yang selain kebenaran adalah kebatilan. 

Beberapa bentuk kebatilan 

Kebatilan itu ada beberapa bentuk, corak, dan macam: 

1. Kebatilan dalam sifat sombong. Sifat sombong adalah kebiasaan 
yang menghalangi pelakunya untuk menerima kebenaran, dan yang 
paling berbahaya adalah apa yang diarahkan oleh seorang penyeru 
kepada Allah yaitu orang-orang yang sombong, maka mereka ter¬ 
masuk orang buruk yang terhadap kepada kebenaran lalu mereka 
menolaknya. Dan menyeru mereka serta pengobatan dari sifat som¬ 
bong mereka adalah dengan perkataan lembut, termasuk dalam hal 
ini adalah seruan Nabi Musa Alaihissalam kepada Fir’aun, seruan 
Nabi Nuh Alaihissalam kepada kaumnya, dan seruan Nabi Syu’aib 
Alaihissalam kepada kaumnya. 

2. Kebatilan dalam sifat taklid. Taklid anak-anak kepada bapak-bapak 
mereka, golongan khalaf (orang yang datang belakangan) kepada sa- 
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laf (orang yang dahulu datang) terhadap keyakinan dan amal perbua¬ 
tan mereka, taklid ini adalah penghalang terbesar dihadapan orang- 
orang yang taklid untuk menerima kebenaran dan mengetahuinya, 
bahkan mayoritasnya adalah mendorong orang yang taklid untuk 
melakukan penentangan terhadap kebenaran dan pelakunya. Taklid 
adalah bahaya terbesar bagi seorang da’i dalam mengarahkan kepa¬ 
da kebenaran. 

Obat penawar penyakit ini adalah dalil yang kuat, hujjah syar’iyah 
dan keterangan logika, sebagaimana yang diperbuat oleh Ibrahim 
Alaihissalam kepada ayah dan kaumnya hingga memecahkan be¬ 
lenggu taklid, menghancurkan berhala-berhalanya, dan mengangkat 
panji-panji tauhid. 

3. Kebatilan dalam hasad. Hasad termasuk salah satu yang memalingkan 
dari kebenaran, ini lebih berbahaya dari sombong dan taklid, karena 
orang yang hasad akan membawa sifat hasad kepada tipu daya dan 
makar bagi seorang da’i. 

Orang-orang Yahudi telah dengki kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam karena beliau termasuk keturunan Nabi Isma’il Alaihissalam, 
mereka melawannya dengan permusuhan, berusaha membunuhnya, 
meracuni beliau, menyihir beliau, memerangi, sebagaimana Allah Azza 
wa Jalla berfirman, 



“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat me¬ 
ngembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, kare¬ 
na rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mereka. 
Maka maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah memberikan 
perintah-Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al- 
Baqarah: 109) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terus bersemangat menyeru 
mereka kepada kebenaran dan memotivasi mereka, beliau bersabar atas 
tipu daya dan makar mereka hingga Allah Ta’ala memutuskan perkara 
antara beliau dengan mereka, dan Allah menolong beliau atas mereka. 
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Obat penawar penyakit ini adalah dengan menawarkan dakwah 
secara terang-terangan, jujur, dan berani dan mereka tidak akan dapat 
memberikan keburukan kepada beliau sedikit pun melainkan dengan 
izin Allah. 

Di antara mereka ada orang-orang yang mengambil manfaat dan 
maslahat, yaitu satu atau beberapa orang yang mengambil manfaat dari 
kondisi-kondisi yang rusak, maka menjadi berat bagi mereka merubah 
kondisi ini, seperti penjual lukisan, pedagang khamer, juru kunci ku¬ 
buran, hakim yang bertindak sewenang-wenang, atau bangsawan yang 
dengki. 

Masing-masing dari orang-orang yang hanya mencari keuntungan 
itu tidak rela adanya perubahan kondisi, demi menjaga sesuatu yang 
mereka peroleh dari usaha yang haram. 

Dakwah kepada orang-orang yang melakukan kebatilan 

Dakwah kepada orang-orang yang telah melakukan kebatilah ada 
dua perkara, yaitu: 

• Pertama: Janji kebaikan dan kabar gembira dengan keadaan yang 

lebih baik dari mereka. 

• Kedua: Mendahulukan manfaat dan kebaikan sebagai ganti dari apa 

yang telah luput dari mereka. 

Yang termasuk dari mereka ini adalah para pemuka Yahudi, yaitu 
orang-orang yang menyembunyikan sifat-sifat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam agar kaum mereka tidak masuk Islam sehingga mere¬ 
ka merasa kehilangan kepemimpinan terhadap mereka. Seperti Abdul- 
lah bin Abi Salul, ketamakan dia akan kepemimpinan menjadikannya 
berbuat kemunafikan dan berbuat tipu daya terhadap Islam. Termasuk 
mereka juga adalah para pengikut hawa nafsu. Para pengikut hawa nafsu 
amat membahayakan yang dapat menghalangi seseorang dan menerima 
dakwah kebenaran dan kebaikan. 

Maka wajib bagi seorang da’i agar terus berjalan dalam menyampai¬ 
kan dakwahnya, berpaling dari para pengikut hawa nafsu, tidak menoleh 
mereka, dan tidak peduli dengan mereka. 

Kebenaran adalah kebenaran untuk setiap orang, dan ia berjalan 
dengan dua kekuatan, yaitu kekuatan yang menggerakan yang tidak lain 
adalah iman dan kekuatan kaidah yaitu mengikuti apa yang datang dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di atas keduanya inilah ruang lingkup 
kebahagian seorang hamba di dunia dan di akhirat. 
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Cara mengalahkan kebatilan 

Kebenaran dapat mengalahkan kebatilan dengan empat perkara, 
Allah Ta’ala telah menyebutkannya dalam kisah Musa Alaihissalam ber¬ 
sama Fir’aun. Hal itu adalah sebagai berikut: 

• Pertama: Pengorbanan dengan jiwa. Fir’aun ingin membunuh Musa 
Alaihissalam, dan Musa mengorbankan dirinya demi agama, beliau 
tidak peduli dengannya dan dengan kerajaannya. 

• Kedua: Pengorbanan dengan istri, anak-anak, dan harta benda. Musa 
pergi menemui Fir’aun dan beliau meninggalkan mereka (anggota 
keluarga) demi meninggikan kalimat Allah. 

• Ketiga: Seorang hamba hendaknya menjadikan kehidupannya un¬ 
tuk Allah, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan Aku telah memilihmu (menjadi rasul) untuk diri-Ku.”{ QS. Tha-ha: 
41) 

Nabi Musa Alaihissalam tidak memiliki cita-cita selain berdakwah 
kepada Allah Ta’ala. 

• Keempat: Langsung merealisasikan perintah-perintah Allah. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Pergilah kepada Fir’aun; dia benar-benar telah melampaui batas." (QS. 
Thaha: 24) 

Nabi Musa Alaihissalam langsung pergi menemui Fir’aun dan me¬ 
nyerunya kepada Allah, tatkala dia menolak dan bersikap congkak, Allah 
Ta’ala menghinakannya di hadapan para pengikutnya dan di hadapan 
manusia, dan di tengah lautan di hadapan orang-orang mukmin dengan 
ditenggelamkannya mereka semua. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 
mengutusnya kepada Fir’aun dengan membawa mukjizat yang nyata. 
Tetapi dia (Fir’aun) bersama bala tentaranya berpaling dan berkata, “Dia 
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adalah seorang penyihir atau orang gila. ” Maka Kami siksa dia beserta 
bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, dalam ke¬ 
adaan tercela.” (QS. Adz-Dzariyat: 38-40) 

Allah Ta’ala telah menciptakan seluruh makhluk karena kebenaran 
dan demi kebenaran. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan tidaklah Kami bermain-main menciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya. Tidaklah Kami ciptakan keduanya 
melainkan dengan hak (benar), tetapi kebanyakan mereka tidak me¬ 
ngetahui.” (QS. Ad-Dukhan: 38-39) 


Beberapa bentuk kebenaran dalam penciptaan langit dan bumi 

Kebenaran adalah hukum dan tujuan utama, dan karenanya dicipta- 

kan itu semua. Kebenaran itu banyak macamnya, antara lain: 

1. Mengenal Allah melalui nama, sifat, perbuatan, dan ayat-ayat-Nya. 

2. Agar Allah Ta’ala dicintai, disembah, diingat, disyukuri, ditaati, dan 
tidak dimaksiati. 

3. Allah Ta’ala memerintah dan melarang, mensyariatkan syariat- 
syariat, mengatur urusan, bertindak terhadap kekuasaan-Nya sesuai 
dengan yang dikehendaki-Nya. 

4. Allah Ta’ala memberikan pahala dan memberikan hukuman, maka 
orang yang berbuat baik akan dibalas atas kebaikannya, dan orang 
yang berbuat jahat akan mendapatkan balasan atas kejahatannya, 
sehingga tampak pengaruh dari keadilan dan keutamaannya kepada 
hamba-Nya, maka Dia dipuji dan disyukuri atas hal ini. 

5. Makhluk hendaknya mengetahui bahwa tidak ada Tuhan yang ber¬ 
hak disembah dengan hak selain Dia dan tidak ada Tuhan selain- 
Nya. 

6. Dari banyaknya nama dan sifat-sifat Allah, timbul pengaruh yang 
jelas sekali pada makhluk. 

7. Allah Ta’ala menyukai untuk berbuat dermawan, memberikan ke¬ 
nikmatan, memaafkan, mengampuni, toleransi, dan membiarkan 
dan memang secara logika dan syariat hal ini harus ada pada-Nya. 

8. Allah Ta’ala cinta untuk dipuja dan dipuji, diagungkan dan dimu¬ 
liakan, dan sebagainya. 
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9. Segala sesuatu yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah syariat yang paling sempurna, beliau memerintahkan 
agar menerima manusia dari zhahirnya saja dan tidak memerintah¬ 
kan untuk mengorek isi hati mereka. 

Tetapi berjalan kepada mereka hukum-hukum Allah di dunia apa¬ 
bila mereka telah masuk ke dalam agamanya, dan berjalan juga hukum- 
hukum-Nya di akhirat atas hati dan niat mereka. 

Hukum-hukum dunia berjalan di atas Islam dan hukum-hukum 
akhirat berjalan di atas iman. Oleh karena itu Allah Azza wa Jalla mene¬ 
rima keislaman Arab baduwi dan meniadakan dari mereka menjadi ka¬ 
tegori orang-orang mukmin, Allah Ta’ala berfirman, 



“Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami telah beriman." Katakanlah 
(kepada mereka), “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah ‘Kami telah 
tunduk (Islam),’ karena iman belum masuk ke dalam hatimu. Dan jika 
kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi 
sedikit pun (pahala) amalmu. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. ” Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah 
mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka 
tidak ragu-ragu, dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya dijalan 
Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.” (QS. Al-Hujurat: 14-15) 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima keislaman orang-orang 
munafik secara zhahir, dan mengabarkan kepada mereka bahwa keisla¬ 
man mereka itu tidak bermanfaat sedikit pun pada hari kiamat, dan me¬ 
reka berada di dalam kerak neraka jahannam, Allah Ta’ala berfirman, 


s < / c A***! • ' s. 

j\3\ & \ 


“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang pe¬ 
nolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisa': 145) 
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Hukum-hukum Allah Azza wa Jalla berjalan di muka bumi ini terha¬ 
dap perkara-perkara yang tampak pada hamba, dan pada hari kiamat 
berlalu hisab terhadap perkara-perkara yang tidak tampak yaitu yang ada 
di dalam hati. Siapa saja yang telah ditawarkan kebenaran kepadanya 
lalu ia menolak dan tidak mau menerimanya maka akan dihukum sesuai 
dengan kerusakan hati, akal, dan pikirannya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan 
hati mereka. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fa¬ 
sik.” (QS. Ash-Shaff: 5) 

Barangsiapa mengingkari kebenaran setelah sebelumnya ia menga¬ 
malkannya, maka itu menjadi sebab Allah mengunci hatinya, Allah Ta’ala 
berfirman, 





“Sebenarnya, Allah telah mengunci hati mereka karena kekafirannya, 
karena itu hanya sebagian kecil dari mereka yang beriman” (QS. An- 
Nisa': 155) 


Sesungguhnya kebenaran tidak akan nyata dan kebatilan tidak akan 
nyata pada komunitas masyarakat manapun dengan hanya sekedar pen¬ 
jelasan teori tentang kebenaran dan kebatilan, tidak juga dengan hanya 
sekedar teori keyakinan bahwa ini adalah kebenaran dan itu adalah ke¬ 
batilan meskipun hidayah itu turun kepada siapa saja yang Allah Ta’ala 
kehendaki, tetapi kebenaran tidak akan nyata dan tidak di dapat pada 
realita manusia, dan kebatilan tidak akan nyata dan tidak akan sirna dari 
realitas manusia hingga penguasa kebenaran sudah tinggi, dan hal itu 
tidak akan terwujud kecuali pasukan kebenaran itu memang dan mere¬ 
ka menampakkannya, pasukan kebatilan kalah terpukul mundur. Allah 
Ta’ala berfirman, 
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“Karena itu, hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia 
untuk (kehidupan) akhirat berperang di jalan Allah. Dan barangsiapa 
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berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan maka 
akan Kami berikan pahala yang besar kepadanya. ” (QS. An-Nisa': 74) 

Andaikata apa yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah kebenaran yang tidak ada keraguan padanya, maka apa 
alasan mendasar yang membuat kaum terus menerus dalam pendu¬ 
staan? 

Alasan mendasarnya bahwa firman Allah dan ketetapan-Nya meng¬ 
haruskan bahwa barangsiapayang tidak mengambil sebab-sebab menda¬ 
patkan hidayah maka tidak akan mendapat petunjuk, dan barangsiapa 
yang tidak membuka hatinya terhadap cahaya yang ia tidak dapat me¬ 
lihatnya, barangsiapa menelantarkan porosnya dan tidak mengambil 
manfaat dengan tugasnya maka finishnya kepada kesesatan berapa pun 
adanya ayat-ayat dan keterangan-keterangan, dan ketika itu firman Allah 
dan ketetapan-Nya telah pasti terhadap mereka setelah iman. Allah Ta- 
’ala berfirman, 



“Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tu¬ 
hanmu, tidaklah akan beriman, meskipun mereka mendapat tanda-tan¬ 
da (kebesaran Allah), hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” 

(QS. Yunus: 96-97) 

Iman tidak akan bermanfaat ketika sudah menyaksikan adzab, ka¬ 
rena datangnya bukan karena pilihan, dan tidak dianggap kesempatan 
untuk merealisasikan yang dikandungnya, sebagaimana keimanan Fir- 
’aun disaat tenggelam di lautan. Allah Ta’ala berfirman, 




“Sehingga ketika Fir'aun hampir tenggelam dia berkata, “Aku percaya 
bahwa tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Is- 
rail, dan aku termasuk orang-orang muslim (berserah diri). ” (QS. Yunus: 
90) 

Tetapi andaikata orang-orang yang mendustakan tersebut kembali 
kepada kebenaran sebelum turunnya adzab, maka Allah akan menying- 
kapkannya dari mereka. Allah berfirman, 
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“Maka mengapa tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman, 
lalu imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Ketika 
mereka (kaum Yunus itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka azab 
yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan 
kepada mereka sampai waktu tertentu.” (QS. Yunus: 98) 

Sebagian besar penduduk negeri tidak beriman, karena itulah adzab 
turun. Adapun kaum Nabi Yunus adalah adzab yang menghinakan me¬ 
ngancam mereka, tatkala mereka beriman pada detik-detik terakhir se¬ 
belum turunnya adzab, Allah menyingkapkan adzab tersebut dari me¬ 
reka, dan membiarkan mereka bersenang-senang menikmati kehidupan 
hingga datang ajal. Seandainya mereka tidak beriman niscaya adzab 
akan menyelimuti mereka sesuai dengan Sunnatullah yang berlaku atas 
tingkah laku makhluk-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan barangsiapa di antara kamu berbuat zhalim, niscaya Kami timpa¬ 
kan kepadanya rasa adzab yang besar.” (QS. Al-Furqan: 19) 

Di sini terdapat harapan untuk umat ini yang mendustakan agar 
mereka bergantung kepada benang-benang keselematan terakhir yaitu 
mereka bertaubat kepada Allah dan mudah-mudahan mereka akan sela¬ 
mat sebagaimana selamatnya kaum Nabi Yunus Alaihissalam. 

Sesungguhnya kebenaran itu perkaranya besar, kekuatan apapun 
tidak akan dapat berhenti untuknya kecuali dengan mendorongnya, 
karena Allah itu adalah Dzat yang Mahabenar, Dia yang telah menu¬ 
runkan kebenaran, akan tetapi kebenaran itu tidak akan terealisasikan 
dalam alam nyata kecuali setelah lengkap pada alam ghaib. Tidaklah 
para pelaku kebenaran akan menjadi tinggi secara zhahir melainkan se¬ 
telah mereka meninggikan kebenaran dari dalam batin. Sesungguhnya 
kebenaran, keimanan, dan tauhid adalah hakikat kebenaran, kapan pun 
terbentuk dalam syiar-syiar maka ia akan mengambil jalannya, lalu ia 
mengumandangkannya agar orang-orang melihatnya dalam bentuknya 
yang nyata. 

Adapun jika iman senantiasa tampak tapi tidak terbentuk dalam hati 
dan kebenaran senantiasa hanya menjadi syiar saja tidak tumbuh dari 
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hati maka sungguh orang yang melampaui batas dan pelaku kebatilan 
telah menang, karena keduanya memiliki kekuatan materi yang sebenar¬ 
nya tidak berhadapan untuknya dan tidak cukup dalam menampakkan 
kebenaran dan keimanan. Apabila hakikat kebenaran dan keimanan te¬ 
lah merasuk dalam hati, maka keduanya menjadi yang terkuat dari ha¬ 
kikat kekuatan materi yang diangkat oleh orang batil, dan diletakkan oleh 
orang yang melampaui batas. 

Dengan inilah para Nabi bersikap dalam menghadapi setiap kekua¬ 
tan yang lalim di atas muka bumi ini, kemudian Allah menangkan para 
wali-Nya dan merendahkan musuh-musuh-Nya. Seperti sikap Nabi Nuh 
Alaihissalam di hadapan banyak orang. Nabi Hud Alaihissalam bersi¬ 
kap di hadapan orang-orang yang memiliki kekuatan. Nabi Shalih Alai¬ 
hissalam bersikap di hadapan para pengrajin industri. Nabi Ibrahim 
Alaihissalam bersikap di hadapan para penyembah berhala. Nabi Musa 
Alaihissalam bersikap di hadapan Fir’aun dan di hadapan tukang-tukang 
sihir. Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersikap di hada¬ 
pan kaum kafir Quraisy, Yahudi Madinah, dan suku-suku Arab, kemu¬ 
dian Allah Ta’ala memenangkan mereka dan merendahkan musuh-mu¬ 
suh mereka. 

Maka terwujudlah janji Allah kepada para nabi dan para Rasul-Nya 
berupa kemenangan atas musuh-musuh mereka. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 



“Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi hamba-hamba Kami yang 
menjadi rasul, (yaitu) mereka itu pasti akan mendapat pertolongan. Dan 
sesungguhnya bala tentara Kami itulah yang pasti menang." (QS. Ash- 
Shaaffaat: 171-173) 

Sesungguhnya ucapan kebatilan adalah sikap amat melampaui ba¬ 
tas, setiap kali anda tidak mempercayai hujjah, merendahkan dalil, dan 
takut kebenaran akan meningkat karena isinya kekuatan dan kefasihan 
maka ucapan itu mengajak bicara fitrah lalu ia berusaha untuk mende¬ 
ngarkan dengan seksama lalu mengaminkannya, sebagaimana beriman- 
nya para tukang sihir yang didatangkan oleh Fir’aun untuk mengalahkan 
Musa Alaihissalam dan orang-orang yang bersamanya, kemudian me¬ 
reka berbalik menjadi orang-orang mukmin pertama terhadap kebena- 
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ran dalam menghadapi Fir’aun nan sombong, lalu bagaimana sikap Fir- 
’aun berserta para menterinya terhadap kebenaran yang di bawa oleh 
Musa Alaihissalam ? Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka ketika dia (Musa) datang kepada mereka membawa kebenaran dari 
Kami, mereka berkata, “Bunuhlah anak-anak laki-laki dari orang-orang 
yang beriman bersama dia dan biarkan hidup perempuan-perempuan 
mereka.” Namun tipu daya orang-orang kafir itu sia-sia belaka. Dan Fir- 
‘aun berkata (kepada pembesar-pembesarnya), “Biar aku yang membunuh 
Musa dan suruh dia memohon kepada Tuhannya. Sesungguhnya aku 
khawatir dia akan menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di 
bumi. ” (QS. Al-Mukmin: 25-26) 

Begitulah perkataan Fir’aun yang sombong lagi sesat tentang Nabi 
pilihan, seorang mukmin yang mendapat petunjuk itu adalah kalimat 
yang diucapkan oleh setiap orang sombong kepada setiap orang yang 
menyeru kepada kebaikan. Itu adalah kalimat yang batil yang diarahkan 
kepada kebenaran nan indah, kalimat tipuan keji untuk menumbuhkan 
keraguan pada orang beriman dan berpetunjuk, ini terulang-ulang terus 
disaat kebenaran dan kebatilan, keimanan dan kekafiran, kebaikan dan 
kesesatan bertemu pada setiap zaman dan tempat. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, “Sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu atau 
menimbulkan kerusakan di bumi." (QS. Al-Mukmin: 26) 

Begitu aniayanya mereka orang-orang yang melampaui batas? Be¬ 
tapa bodohnya mereka terhadap kebenaran? Betapa berbahayanya un¬ 
tuk diri mereka dan orang yang berada di bawah tanggungjawab mereka? 
Kenapa para penyeru kebenaran dibunuh? Kenapa mereka mengusir dan 
membuang mereka? Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan seseorang yang beriman di antara keluarga Fir‘aun yang menyem¬ 
bunyikan imannya berkata, “Apakah kamu akan membunuh seseorang 
karena dia berkata, “Tuhanku adalah Allah,” padahal sungguh, dia te¬ 
lah datang kepadamu dengan membawa bukti-bukti yang nyata dari 
Tuhanmu. Dan jika dia seorang pendusta maka dialah yang akan me¬ 
nanggung (dosa) dustanya itu; dan jika dia seorang yang benar, niscaya 
sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang melam¬ 
paui batas dan pendusta. ” (QS. Al-Mukmin: 28) 

Apakah seorang penyeru apabila ia mengucapkan Rabb-ku adalah 
Allah, yang di tangan-Nya segala sesuatu, apakah kalimat ini berhak di¬ 
bunuh dan ditumpahkan darahnya? apakah orang yang membawa kebe¬ 
naran yang menghantarkan makhluk kepada Pencipta adalah orang yang 
sesat dan pengrusak sehingga berhak dibunuh dan diusir? bukankah tin¬ 
dakan adil kalau dia dibiarkan, jika Nabi atau penyeru ini dusta maka 
dustanya kembali kepada dia dan dia menanggung beban amalan peng¬ 
ikut serta berhak mendapat balasannya, jika dia orang yang jujur maka 
berhati-hati terhadap beban ini lebih baik, agar mereka tidak mengalami 
perkara yang mereka tidak sukai? 

Ini adalah risalah para Nabi, rahmat untuk makhluk, dakwah mereka 
kepada Allah, arahan mereka adalah beribadah kepada Allah satu-satu- 
Nya tidak ada sekutu bagi-Nya agar mereka merasakan kebahagian di 
dunia dan di akhirat. Tetapi apakah orang-orang yang melampaui batas 
ini menerima dakwah? 


Fir’aun membalas seperti yang dilakukan oleh orang yang melam¬ 
paui batas ketika nasihat diarahkan kepadanya, kemuliaan dibalasnya 
dengan dosa. Dia memandang nasehat yang tulus adalah untuk meram¬ 
pas kekuasaannya, menghinakan kedudukannya, mengurangi pengaruh¬ 
nya, keikutsertaan baginya dalam memberikan pengaruh dan kekuasaan. 
Allah Ta’ala berfirman, 
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“Fir‘aun berkata, “Aku hanya mengemukakan kepadamu, apa yang aku 
pandang baik; dan aku hanya menunjukkan kepadamu jalan yang be¬ 
nar. ” (QS. Al-Mukmin: 29) 

Ini adalah ucapan Fir’aun yaitu ucapan yang keluar dari setiap orang 
yang melampaui batas dalam menghadapi kebenaran, aku tidak menge¬ 
mukakan kepada kalian melainkan apa yang aku pandang baik, aku me- 
nyakininya bermanfaat, dan sesungguhnya tidak diragukan lagi itu ada¬ 
lah satu kebaikan. 

Apakah orang-orang yang melampaui batas ini tidak memandang 
melainkan petunjuk, kebaikan, dan kebenaran? apakah mereka meng¬ 
izinkan seseorang menilai bahwa mereka terkadang juga melakukan 
kesalahan? apakah seseorang boleh memandang pendapat lain disam- 
ping pendapat mereka, dan jika tidak demikian kenapa mereka menjadi 
orang-orang yang melampaui batas? Allah Ta’ala berfirman, 



“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya 
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. 
Barangsiapa ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang 
tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al- 
Baqarah: 256) 

Kebanyakan orang membenci kebenaran, karena merampas tonggak 
kebatilan yang kehidupan mereka ada padanya, dan bertabrakan dengan 
hawa nafsu mereka. Setiap yang datang dari Allah dan Rasul-Nya Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam adalah kebenaran, orang yang mentadabburinya 
tidak memiliki sikap terus menerus berpaling darinya, maka keindahan 
dan kesempurnaan ada padanya serta selaras dengan fitrah yang dapat 
menggerakkan hati untuk beriman, taat, dan beribadah, dan selain dari 
itu adalah kebatilan. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan kepada cahaya (iman]. Dan orang-orang yang kafir, pelindung- 
pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya ke¬ 
pada kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka. Mereka kekal di da¬ 
lamnya.” (QS. Al-Baqarah: 257) 

Padanya terdapat nutrisi hati, fenomena-fenomena alam dan kenik¬ 
matan, kasih sayang dan kebaikan, pengaruh keteladanan, kekuatan, 
manhaj yang lurus, ketelitian syariat, mengobarkan unsur-unsur fitrah 
dan nutrisinya, meluaskan akal pikiran dan logika. Manakah orang-orang 
yang memiliki akal dan yang menghayati firman Allah? Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 







“Maka tidaklah mereka menghayati firman (Allah), atau adakah telah 
datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek mo¬ 
yang mereka terdahulu? Ataukah mereka tidak mengenal Rasul mereka 
(Muhammad), karena itu mereka mengingkarinya?" (QS. Al-Mukminun: 
68-69) 


Allah Ta’ala telah mengutus Rasul-Nya, Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan kebenaran. Allah Ta’ala berfirman, 



“Atau mereka berkata, “Orang itu (Muhammad) gila."Padahal, dia telah 
datang membawa kebenaran kepada mereka, tetapi kebanyakan mereka 
membenci kebenaran. ” (QS. Al-Mukminun: 70) 

Kebenaran tidak akan mungkin berjalan bersama hawa nafsu, de¬ 
ngan kebenaran berdiri tegak langit dan bumi, maka kebenaran itu hanya 
satu, sedangkan hawa nafsu banyak sekali. Dan dengan satu kebenaran 
Allah Ta’ala mengatur alam seluruhnya maka ia tidak menyimpang syari¬ 
atnya demi untuk hawa nafsu yang menghalangi dan tidak menyelisihi 
sunnahnya demi keinginan sesaat. Seandainya alam ini tunduk kepada 
hawa nafsu yang menghadang dan keinginan-keinginan sesaat niscaya 
rusak seluruhnya, manusia akan rusak bersamanya, rusak juga kestabi¬ 
lan, timbangan-timbangan menjadi tidak seimbang dan seluruhnya akan 
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menjadi berat kepada salah satunya antara marah dan ridha, benci dan 
cinta, berharap dan cemas, dan seluruh penghalang yang timbul dari 
hawa nafsu. Allah Ta’ala berfirman, 



J* 


“Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti bina¬ 
salah langit dan bumi, dan semua yang ada di dalamnya. Bahkan Kami 
telah memberikan peringatan kepada mereka, tetapi mereka berpaling 
dari peringatan itu.” (QS. Al-Mukminun: 71) 

Satu kaidah besar dalam membentuk alam semesta dan mengatur¬ 
nya melalui perintah Allah, Allah Ta’ala telah menjadikan pensyariatan 
untuk kehidupan manusia sebagai satu bagian dari syariat alam semesta, 
diberikan kekuasaan kepada tangan untuk mengatur alam semesta ini 
seluruhnya, dan manusia adalah satu bagian dari alam semesta ini, dia 
tunduk kepada syariatnya yang agung. Maka yang terpenting untuk ba¬ 
gian ini bahwa yang membuat syariatnya adalah Dzat yang telah mem¬ 
buat syariat untuk alam semesta seluruhnya, dan dengan ini undang-un¬ 
dang produk manusia tidak akan tunduk kepada hawa nafsu sehingga 
menyebabkan kerusakan, tetapi ia tunduk kepada kebenaran secara to¬ 
tal, dan kepada aturan Dzat pemilik aturan yang miliknya kerajaan langit 
dan bumi, miliknya makhluk dan perintah pada alam semesta seluruh¬ 
nya. 

Allah Ta’ala telah menitipkan fitrah kepada hati hamba untuk me¬ 
nerima kebenaran dan patuh terhadapnya, bersikap tentang dengannya, 
dan mencintainya, dan fitrahnya juga adalah membenci kebatilan dan 
dusta, menghindar darinya, tidak merasa tenang dengannya, seandai¬ 
nya fitrah itu tetap pada kondisinya semula niscaya selain itu tidak akan 
memberikan pengaruh kepada kebenaran, tidak akan merasa tenang 
melainkan dengannya, dan tidak akan cinta kepada selainnya. 

Maka barangsiapa mentadabburi Al-Qur'an, ia menyakini bahwa itu 
adalah hak dan benar, bahkan amat benar, dan bahwa orang yang datang 
membawanya adalah hamba yang terbaik dari makhluk Allah, paling be¬ 
nar, paling bertakwa, dan paling berilmu. Oleh karena itu Allah Ta’ala 
menganjurkan para hamba-Nya untuk mentadabburi Al-Qur'an, Allah 
Ta’ala berfirman, 
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“Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an, ataukah hati mereka 
sudah terkunci?" (QS. Muhammad: 24) 

Seandainya beban-beban berat terangkat dari hati niscaya akan 
merasakan langsung hakikat-hakikat Al-Qur'an, pelita-pelita petunjuk 
dan iman akan bersinar padanya, dan ia mengetahui bahwa itu adalah 
satu kebenaran sedangkan selain dari itu adalah batil, Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 
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“Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat bahwa 
(wahyu) yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu itulah 
yang benar dan memberi petunjuk (bagi manusia) kepada jalan (Allah) 
YangMahaperkasa, Maha Terpuji.” (QS. Saba': 6) 

Hati yang bersih dan selamat dari kesyirikan tidak akan tenang dan 
tenteram kecuali dengan berdzikir kepada Allah Ta’ala seperti yang dis¬ 
ebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 
menjadi tenteram. ” (QS. Ar-Ra’d: 28) 

Inilah hati yang patuh terhadap hukum Allah dan menerima perin¬ 
tahnya. Allah telah meniadakan iman dari siapa saja yang tidak patuh 
terhadap hukum Allah dan tidak menerima perintah-Nya. Allah Ta’ala 
berfirman, 



Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menja¬ 
dikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
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perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya. ” (QS. An-Nisa': 65) 

Sikap menerima itu ada dua macam: 

Menerima terhadap hukum Allah yang bersifat perintah agama dan 
menerima terhadap hukum Allah yang bersifat ketentuan alam. 

Yang pertama adalah sikap menerima yang diperlihatkan oleh orang- 
orang mukmin, adapun sikap menerima terhadap hukum alam adalah 
dipuji apabila seorang hamba tidak diperintah untuk menentang dan 
mencegahnya, dan ia tidak mampu untuk melakukan demikian, seper¬ 
ti musibah-musibah yang tidak mampu untuk mencegahnya, adapun 
hukum-hukum yang diperintah untuk mencegahnya maka tidak boleh 
bersikap menerimanya tetapi penghambaan itu melawannya dengan 
hukum-hukum lain yang lebih dicintai Allah seperti mencegah rasa lapar 
dengan makan, sakit dengan berobat. 


Kondisi hati disaat kebenaran menghampirinya: 


Hati yang terfitnah oleh kekafiran dan penentangan, hati yang se¬ 
makin bertambah keimanan dan pembenaran yang harus diyakinkan 
dengan hujjah, hati yang bingung dan buta sehingga tidak tahu apa yang 
diinginkan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan yang Kami jadikan penjaga neraka itu hanya dari malaikat; dan 
Kami menentukan bilangan mereka itu hanya sebagai cobaan bagi orang- 
orang kafir, agar orang-orang yang diberi kitab menjadi yakin, agar orang 
yang beriman bertambah imannya, agar orang-orang yang diberi kitab 
dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu; dan agar orang-orang 
yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (berkata), 
“Apakah yang dikehendaki Allah dengan (bilangan) ini sebagai suatu 
perumpamaan?” Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang 
yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
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Dia kehendaki. Dan tidak ada yang mengetahui bala tentara Tuhanmu 
kecuali Dia sendiri. Dan Saqar itu tidak lain hanyalah peringatan bagi 
manusia.” (QS. Al-Muddatstsir: 31) 


Umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah umat yang 
paling utama dalam mengikuti kebenaran. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sungguh, telah Kami turunkan kepadamu sebuah Kitab (Al-Qur'an) 
yang di dalamnya terdapat peringatan bagimu. Maka apakah kamu ti¬ 
dak mengerti?” (QS. Al-Anbiyaa': 10) 

Itulah apa yang ada pada umat ini, andaikata tidak demikian niscaya 
tidak akan disebutkan oleh seluruh alam, sebelum datang Islam bangsa 
Arab tidak disebutkan dalam sejarah, namun ketika Islam datang maka 
umat ini dikenal dalam sejarah dan mencapai puncak keemasan. 


Umat ini diperbincangkannya, kemuliaan dan keperkasaannya se¬ 
nantiasa bergaung pada telinga-telinga setiap generasi ketika umat ini 
berpegang teguh dengan iman dan amal, adil dan ihsan, kasih dan sa¬ 
yang, dan sebagainya yang termasuk budi pekerti luhur. Tapi sekarang 
sungguh memprihatinkan kondisi umat ini, citranya sudah melemah ke¬ 
tika pada sebagian besar negeri-negeri Islam melepasnya, maka jadilah 
dia umat yang diperintah dan tidak memerintah, bisu tidak berbicara, 
tidur lelap dalam kerendahan dan kehinaan, maka kenapa tidak kembali 
kepada Rabbnya, sungguh Allah telah menguasai agama yang dengannya 
sampai kepada ruang lingkup keperkasaan dan keluhuran. Allah Ta’ala 
berfirman, 
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“Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti bina¬ 
salah langit dan bumi, dan semua yang ada di dalamnya. Bahkan Kami 
telah memberikan peringatan kepada mereka, tetapi mereka berpaling 
dari peringatan itu.” (QS. Al-Mukminun: 71) 


Metode pembahasan tentang kebenaran amat mudah, mengetahui 
kedustaan adalah sesuatu yang lazim. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Katakanlah, “Aku hendak memperingatkan kepadamu satu hal saja, ya¬ 
itu agar kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sen¬ 
diri-sendiri; kemudian agar kamu pikirkan (tentang Muhammad). Ka¬ 
wanmu itu tidak gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah seorang pem¬ 
beri peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras. ” (QS. 
Saba': 46) 

Sesungguhnya ayat ini adalah ajakan untuk menjalankan agama ka¬ 
rena Allah, jauh dari hawa nafsu, jauh dari maslahat, bersandar pada 
muraqabah kepada Allah dan takwa kepada-Nya. Mengerjakan sesuatu 
karena Allah sendirian atau berdua-duaan agar masing-masing saling 
mengingatkan, mengambil dan memberi bersamanya, jauh dari emosi. 
Kemudian mengambil hujjah dan dalil dari temannya dengan tenang, 
sendiri-sendiri bersama dengan jiwa berhadapan dalam kondisi bersih, 
tenang, sunyi, kemudian ia berpikir kepada siapa kebenaran dibeban¬ 
kan? Kebenaran apa yang dibebankan? Dari mana datangnya kebenaran 
itu? Kemudian berikutnya ia berpikir kepada siapa kebenaran tersebut 
didatangkan? Apa maslahatnya? Apa motifasinya? Dan apa yang kembali 
kepadanya? 

Sesungguhnya ia tidak menghendaki imbalan dari seseorang, tapi 
ia hanya mengharapkan pahalanya dari Dzat yang telah memberikan 
amanat tersebut kepadanya, sama sekali tidak menoleh kepada imbalan 
dari siapa pun. Allah Ta’ala berfirman, 



“Katakanlah (Muhammad), "Imbalan apa pun yang aku minta kepa¬ 
damu, maka itu untuk kamu. Imbalanku hanyalah dari Allah, dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Saba': 47) 

Kemudian, ia berpikir tentang kebenaran ini, kebenaran apakah yang 
telah Allah wahyukan, siapa yang berdiri untuk kebenaran yang telah 
Allah wahyukan? Tidak ada seorang pun, maka jalan di depannya tersing¬ 
kap. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia 
Maha Mengetahui segala yang gaib. ” (QS. Saba': 48) 

Selanjutnya, ketika kebenaran datang dengan kekuatannya maka 
berakhirlah perkara yang batil, dan kehidupan tidak akan kembali kepa¬ 
danya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan 
memulai dan tidak (pula) akan mengulangi.” (QS. Saba': 49) 

Sesungguhnya memang demikian, sejak Al-Qur'an turun kokohlah 
metode Al-Qur'an dan jelas, dan tidak akan kembali kepada yang batil 
kecuali jika ragu dan bimbang di hadapan kebenaran yang sudah jelas 
dan terang. Bilamana dalam beberapa kondisi dan keadaan lebih domi¬ 
nan materi yang batil tetapi hal itu bukan berarti telah mengalahkan yang 
benar, tetapi itu adalah kemenangan atas orang yang menisbatkan ke¬ 
pada yang benar, dominannya manusia bukan dominan dasar-dasarnya, 
ini terbatas oleh waktu kemudian akan sirna. Dan akhirnya seperti yang 
telah difirmankan Allah Ta’ala, 



“Katakanlah, “Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat untuk diriku 
sendiri; dan jika aku mendapat petunjuk maka itu disebabkan apa yang 
diwahyukan Tuhanku kepadaku. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Ma- 
hadekat.” (QS. Saba': 50) 

Allah telah menjanjikan hamba-hamba-Nya untuk senantiasa meng¬ 
awasi rahasia-rahasia alam ini dan terhadap rahasia-rahasia diri mereka 
sendiri secara menyeluruh hingga menjadi jelas bagi mereka bahwa itu 
adalah kebenaran, ini adalah agama, ini adalah kitab, dan ini adalah me¬ 
tode. Sungguh Allah Ta’ala Mahabenar janji-Nya, tersingkap bagi mereka 
ayat-ayat-Nya baik di belahan bumi maupun dalam diri masing-masing, 
dan janji Allah masih senantiasa ada, Allah Ta’ala berfirman, 
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“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) 
Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah 
bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah benar. Tidak cukupkah (bagi 
kamu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?” (QS. Fush- 
shilat: 53) 

Sesungguhnya itu benar-benar rahmat Allah, setiap kali manusia se¬ 
makin menjauh dari zaman kenabian, dan dari manhaj kenabian, maka 
Allah membukakan untuk mereka pintu-pintu ilmu yang dapat mengan¬ 
tarkan mereka kepada Allah, mengingatkan mereka terhadap-Nya, dan 
memudahkan bagi mereka perkara-perkara kehidupan mereka. Sifat ke- 
manusian setelah mengalami kesesatan dan keluar dari ketaatan terma¬ 
suk keberanian ilmu adalah mengutip dari metode ilmu yang kembali 
kepada agama, dan mengetahui bahwasanya itu adalah kebenaran mela¬ 
lui jalan ini. Penemuan-penemuan ilmiah tentang seluk beluk jiwa be¬ 
lum tersingkap dan baru sedikit saja terutama pada alam semesta ini, 
tapi sungguh Allah Ta’ala telah memperlihatkan kepada manusia raha¬ 
sia-rahasia dan keistimewaan-keistimewaan yang terdapat pada tubuh 
manusia, diberitahukan kepada mereka susunannya, pembentukannya, 
aktifitasnya, nutrisinya, penyakit dan penyembuhannya, dan diberitahu¬ 
kan juga tentang rahasia-rahasia gerakannya sehingga dapat menyingkap 
kebiasaan-kebiasaan yang diluar kemampuan manusia serta tidak ada 
yang dapat berbuat demikian melainkan hanya Allah Dzat Pencipta. 

Sesungguhnya Allah Ta’ala satu-satunya Dzat yang telah mencip- 
takan alam ini, kebenaran milik-Nya satu-satunya untuk menentukan 
syariat kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki, tidak boleh seorang 
pun melampaui batas terhadap makhluknya, lalu Dia membuat syariat 
untuk mereka selain yang telah Allah syariatkan dan yang Ia i z inkan siapa 
pun dia. Allah Ta’ala Dzat yang telah menciptakan alam ini dan meng¬ 
aturnya dengan perintah-perintah global yang telah dipilih untuknya. 
Dan kehidupan manusia tidak lain melainkan gerigi kecil pada roda alam 
kehidupan yang besar ini, maka sepatutnya ada syariat yang dapat ber¬ 
jalan bersama dengan perintah-perintah alam, dan ini tidak akan dapat 
terealisasi kecuali ketika ada syariat untuknya yang meliputi alam dan 
yang berjalan padanya. 

Oleh karena itu, semua selain Allah adalah lemah dan tidak berda¬ 
ya serta tidak dapat meliputi segala sesuatu, maka janganlah peraturan 
syariat untuk keberlangsungan hidup manusia dipercayakan kepada se- 
lain-Nya, bagaimana mungkin manusia rela terhadap makhluk seperti 
mereka untuk membuat syariat bagi mereka. Allah Ta’ala berfirman, 




322 


ENSIKLOPEDI MANAJEMEN HATI 1 



“Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang menetapkan 
aturan agama bagi mereka yang tidak diizinkan (diridai) Allah? Dan 
sekiranya tidak ada ketetapan yang menunda (hukuman dari Allah) 
tentulah hukuman di antara mereka telah dilaksanakan. Dan sungguh, 
orang-orang zhalim itu akan mendapatkan adzab yang sangat pedih. ” 
(QS. Asy-Syura: 21) 

Sungguh Allah Azza wa Jalla telah mensyariatkan kepada manusia 
dari agama ini yang sesuai dengan tabiat dan fitrahnya, untuk kepen¬ 
tingan ini Ia telah meletakkan dasar-dasarnya, dan membiarkan untuk 
manusia melakukan penarikan kesimpulan untuk syariat yang sifatnya 
cabang yang selalu update seiring dengan perkembangan kehidupan 
dalam batasan-batasan metode agama, maka apabila mereka berbeda 
pendapat dalam satu perkara hendaknya mereka merujuk permasalahan 
tersebut kepada dasar-dasar yang telah Allah syariatkan untuk manusia, 
agar dasar-dasar tersebut tetap menjadi parameter manusia untuk setiap 
syariat yang bersifat sebagian dan setiap penerapan yang terjadi pada 
zaman ini. 

Dengan demikian hanya ada satu sumber rujukan syariat, hukum 
menjadi hanya milik Allah satu-satunya dan Dia adalah Dzat yang ter¬ 
baik hukumnya. Selain dari manhaj ini maka ia telah keluar dari syariat 
Allah, agama Allah, dan dari wasiat Allah yang telah diberikan kepada 
Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad Alaihimussalam. Meskipun 
sudah jelas kondisinya tetapi sebagian orang membantah akan hal ini, 
mereka berani menerapkan syariat selain syariat Allah, mereka berang¬ 
gapan bahwa mereka telah memilih untuk bangsa mereka apa yang da¬ 
pat membahagikan mereka, seakan-akan mereka adalah orang yang pa¬ 
ling mengetahui dari Allah, lebih bijaksana dari Allah, seandainya tidak 
karena adanya kalimat syahadat niscaya akan diputuskan hukumannya 
untuk mereka. 

Allah Azza wa Jalla telah menetapkan untuk menunda hukuman 
bagi mereka hingga hari diputuskan perkara, jika bukan karena demi¬ 
kian niscaya Allah akan memutuskan perkara terhadap mereka, maka 
orang-orang yang menyelisihi syariat Allah, orang-orang yang mengikuti 
syariat selainnya dihukum dengan tidak disegerakan balasan hukuman 
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akan tetapi Dia menunda mereka pada hari pembalasan, dan disana- 
lah menunggu mereka balasan atas kezhaliman, apakah ada yang lebih 
zhalim dari perbuatan menyelisihi syariat Allah kepada syariat selain¬ 
nya? 

Sesungguhnya Allah Ta’ala Dzat yang telah menciptakan segala se¬ 
suatu, dan setiap apa yang ada di langit dan di bumi menghadap kepada 
Rabbnya, bertasbih dengan pujian-Nya, mengingat-Nya, mentaati-Nya, 
dan segala sesuatu merasakan hakikat ini, Allah Ta’ala terpuji Dzatnya, 
Mulia pada makhluk-makhluk-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa bertasbih 
kepada Allah; milik-Nya semua lcerajaan dan bagi-Nya (pula) segala puji; 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. At-Taghabun: 1) 

Apabila manusia berdiri sendirian di tengah kemegahan alam ini 
dengan hati yang kafir, roh yang beku, dalam kondisi ingkar, tidak ber¬ 
tasbih kepada Allah, tidak memuliakan penciptanya, tidak menghadap 
kepada Tuhannya, maka sesungguhnya dia telah menyimpang dengan 
terang-terangan, sebagaimana posisi sesuatu yang terbuang di alam ini. 
Manusia itu sendiri yang berdiri di tengah kemegahan alam ini dengan 
hati beriman, bertasbih dengan pujian Rabbnya, terkadang beriman dan 
terkadang ingkar. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dialah yang menciptakan kamu, lalu di antara kamu ada yang kafir dan 
di antara kamu (juga) ada yang mukmin. Dan Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” (QS. At-Taghabun: 2) 

Maka keimanan hamba dan kekafiran mereka adalah karena ke¬ 
tentuan Allah dan takdirnya, Dialah Allah yang telah menjadikan untuk 
mereka kemampuan dan keinginan untuk memilih apa yang mereka 
inginkan. Karena keinginan dan kehendak Allah muncullah manusia, 
lalu membekali kemampuan untuk menghadap kepada kekafiran dan 
kemampuan untuk menghadap kepada keimanan, dengan persiapan 
ganda ini manusia menjadi istimewa di hadapan makhluk Allah dan 
dengannya ia memikul amanat iman. Itu adalah amanat yang besar, 
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tanggung jawab yang besar juga. Akan tetapi Allah memuliakan makhluk 
ini dengan menitipkan kemampuan untuk memilih dan membedakan 
kemudian setelah itu membantunya melalui timbangan yang akan me¬ 
nimbang amalannya, membandingkan tujuan-tujuannya, itulah agama 
yang diturunkan kepada rasul-Nya, maka seluruhnya adalah bantuan 
untuk memikul amanat ini, Dia tidak berbuat zhalim sedikit pun, Allah 
mengawasi manusia atas apa yang diperbuat, Mengetahui hakikat niat 
dan tujuannya, Dia membalas atas apa yang telah diperbuat, baik atau 
pun buruk. 

Mahasuci Dzat yang telah mengeluarkan makhluk dari kerajaan- 
Nya. Bagi-Nya segala pujian. Mahasuci atas sifat sempurna-Nya. Maha¬ 
suci atas segala ciptaan-Nya. Mahasuci atas apa yang disyariatkan-Nya. 
Mahasuci atas kenikmatan yang dihamparkan-Nya, dan mahasuci atas 
hukuman yang telah dipalingkan-Nya. Allah Ta’ala adalah Dzat yang Haq 
yang mencintai kebenaran dan menyeru kepadanya, membenci kebati¬ 
lan dan mewaspadai darinya, tidaklah seseorang meninggalkan kebe¬ 
naran melainkan setan menariknya kepada kebatilan. 

Ketika kaum Yahudi membuang Kitabullah di belakang punggung 
mereka maka setan menarik mereka kepada kekafiran dan kedustaan. 
Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul (Muhammad) dari 
Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka, sebagian dari 
orang-orang yang diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah itu 
ke belakang (punggung), seakan-akan mereka tidak tahu. Dan mereka 
mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa kerajaan Su¬ 
laiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang kafir, 
mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan 
kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut. Pa¬ 
dahal keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum 
mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu 
janganlah kafir. "Maka mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) 
apa yang (dapat) memisahkan antara seorang (suami) dengan isterinya. 
Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya ke¬ 
cuali dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelaka¬ 
kan, dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka 
sudah tahu, barangsiapa membeli (menggunakan sihir) itu, niscaya tidak 
akan mendapat keuntungan di akhirat. Dan sungguh, sangatlah buruk 
perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka 
tahu.” ( QS. Al-Baqarah: 101, 102) 

Kebenaran adalah apa yang telah Allah wasiatkan kepada Rasul-Nya 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa penjelasan-penjelasan 
dan petunjuk-petunjuk, yang mengandung ilmu yang bermanfaat, amal 
shalih, budi pekerti yang luhur, maka apabila kebenaran itu datang ke¬ 
batilan akan sirna. Allah Ta’ala berfirman, 



‘Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap. ” 
Sungguh, yang batil itu pasti lenyap.” (QS. Al-Isra': 81) 

Cahaya tidak akan berkumpul dengan kegelapan, malam dengan 
siang, panas dengan dingin demikian juga kebenaran tidak akan ber¬ 
kumpul dengan kebatilan karena masing-masing saling menolaknya. 
Kebatilan lenyap, tetapi bisa jadi kebatilan itu beredar apabila tidak 
berhadapan dengan kebenaran, tapi ketika kebenaran datang kebati¬ 
lan menjadi dangkal dan tidak memiliki pergerakan. Berdasarkan hal ini 
maka kebatilan tidak akan bergerak kecuali pada waktu-waktu dan tem¬ 
pat-tempat yang sepi dari ilmu Allah, nama-nama dan sifat-sifat-Nya, 
serta pengetahuan akan ayat-ayat dan keterangan-keterangan-Nya, serta 
ilmu agama dan syariat-Nya. 
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Agama Allah adalah hukum dengan apa yang Allah telah turunkan 
pada setiap keadaan, dan bukan berarti makna agama Allah itu adalah 
bahwa apa yang telah diturunkan Allah berupa kebaikan dan agama ada¬ 
lah kebaikan yang dipilih oleh manusia untuk diri mereka sendiri saja, ini 
adalah satu sebab, tetapi sebab asalnya bahwa hukum yang telah Allah 
turunkan dan agama-Nya adalah pengakuan Rububiyah dan Uluhiyah 
Allah, dan meniadakan selain-Nya. 

Allah Ta’ala telah menyempurnakan agama ini dan menjaganya, itu 
adalah agama manusia hingga hari kiamat, termasuk rahmat Allah ada¬ 
lah Dia telah menurunkannya dan menjaganya sendiri. Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 



“Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap.” 
Sungguh, yang batil itu pasti lenyap. ” (QS. Al-Hijr: 9) 

Terkadang orang-orang kafir dalam satu pertempuran berhasil me¬ 
ngalahkan kaum muslimin, akan tetapi mereka tidak mampu untuk me¬ 
ngalahkan agama ini, tidak juga kitabnya, maka sama sekali mereka tidak 
akan dapat mengurangi atau memalingkannya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami 
(pula) yang memeliharanya.” (QS. Al-Ma'idah: 3). 

Tetapi Allah Ta’ala tidak akan membiarkan bumi ini sepi dari seke¬ 
lompok orang beriman yang menjaga dan menjalankan agama sehingga 
agama ini tetap sempurna terjaga hingga diserahkan kepada generasi 
setelahnya orang-orang yang berilmu, beriman, dan bertakwa, dan Maha 
benar Allah akan janji-Nya. Selamanya orang-orang kafir tidak akan me¬ 
raih agama ini dan juga penganutnya melainkan penganutnya akan ber¬ 
paling darinya. 

Manusia ada dua macam: 

Ada manusia yang mengetahui ilmu agama dan ada yang tidak me¬ 
ngetahui ilmu agama. Tidak ada macam lain selain dari orang yang me¬ 
ngetahui dan yang tidak mengetahui. Maka orang bodoh sama kedudu¬ 
kannya dengan orang buta, orang bodoh adalah orang yang tuli, bisu, 
buta, sebagaimana tidaklah sama antara orang buta dan orang yang me- 
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lihat demikian juga tidaklah sama antara orang yang mengetahui dengan 
orang yang bodoh. Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka apakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan 
Tuhan kepadamu adalah kebenaran, sama dengan orang yang buta? 
Hanya orang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran.’’ (QS. Ar- 
Ra’d: 19) 

Ya Allah perlihatkanlah kepada kami kebenaran itu adalah kebena¬ 
ran dan berilah kami rezeki untuk mengikutinya, dan perlihatkanlah ke¬ 
pada kami kebatilan itu adalah kebatilan dan berilah kami rezeki untuk 
menjauhinya. 

Allah Azza wa Jalla telah menciptakan dua cahaya di alam ini un¬ 
tuk membedakan segala sesuatu seperti langit dan bumi dan segala jenis 
tanaman serta hewan. Allah Ta’ala telah menciptakan dua cahaya ini un¬ 
tuk memberikan faedah kepada kita. Cahaya yang diluar adalah cahaya 
matahari dan bulan sedangkan cahaya yang di dalam adalah mata hati. 
Akan tetapi dengan dua cahaya ini kita tidak mampu untuk membeda¬ 
kan antara kafir dan iman, yang hak dan yang batil, maka iman, amalan, 
dan sifat tidak tampak dengan dua cahaya ini. 

Maka untuk mengetahui dua cahaya itu Allah menjadikan dua ca¬ 
haya yang lain, yakni cahaya yang Allah turunkan dari langit yaitu Al- 
Qur'an petunjuk dan cahaya, dan cahaya yang satu lagi adalah kita di¬ 
perintahkan oleh Allah untuk berusaha bersungguh-sungguh hingga da¬ 
tang dalam hati kita yaitu cahaya iman yang Allah berikan kepada hati 
yang mengetahui bahwa itu akan menyucikannya. Barangsiapa yang ti¬ 
dak memiliki cahaya iman dia tidak akan dapat mengambil faedah dari 
cahaya Al-Qur' an. 

Untuk mengetahui kebenaran, mengambil faedah darinya, menga¬ 
malkan dan menerimanya harus ada cahaya luar yaitu Al-Qur'an yang 
berisi penjelasan segala sesuatu, ditambah dengan cahaya dalam yaitu 
iman yang tempatnya di hati. Apabila hati terpenuhi dengan iman dan 
menghiasi dengannya, ia dapat membedakan antara yang hak dan yang 
batil, mencintai ketaatan dan membenci kemaksiatan. 
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Tatkala iman datang dalam kehidupan para shahabat Radhiyallahu 
Anhum, maka datanglah dua perkara, yaitu persiapan untuk melaksana¬ 
kan perintah-perintah dan mendahulukan apa yang dicintai Allah dari¬ 
pada yang dicintai dirinya. Kemudian datang dua perkara, yaitu rela ter¬ 
hadap orang-orang mukmin dan kemenangan dari Allah Azza wa Jalla. 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika mereka ber¬ 
janji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia memberikan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat, dan har¬ 
ta rampasan perang yang banyak yang akan mereka peroleh. Dan Allah 
Mahaperlcasa, Mahabijaksana.” (QS. Al-Fath: 18-19) 

Maka dengan bersungguh-sungguh untuk berbisnis kita akan mem¬ 
peroleh harta. Bersungguh-sungguh bercocok tanam kita akan mem¬ 
peroleh buah-buahan, dan bersungguh-sungguh berdakwah kita akan 
memperoleh keridhaan Allah di dunia dan di akhirat. Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 




“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang me¬ 
nyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata, “Sungguh, 
aku termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?” (QS. Fushshilat: 

33) 

Kebenaran ada dua macam: 

• Pertama, kebenaran yang sudah ada, maka wajib mengetahuinya. 

• Kedua, kebenaran yang dijadikan tujuan, maka wajib menginginkan 
dan mengamalkannya. 

Allah Ta’ala telah membekali jiwa fitrah untuk mencintai keimanan 
bukan kekafiran, ilmu bukan kebodohan, kejujuran bukan kedustaan, 
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dan mencintai yang bermanfaat bukan yang menyusahkan, dan ketika 
seorang hamba mendapatkan lawan daripada itu maka yang penopang¬ 
nya adalah dari kesombongan, hawa nafsu, hasad, atau yang lainnya. 

Seperti halnya untuk kebaikan jasmani Allah Azza wa Jalla mencip- 
takan fitrah untuk cinta makanan, minuman yang cocok dengannya dan 
ketika jasad menyukai sesuatu yang dapat menyakitkannya atau mem¬ 
benci sesuatu yang bermanfaat maka sakit akan timbul dalam jasmani, 
demikian juga apabila jiwa menolak yang menjadi penghalangnya beru¬ 
pa sombong, hawa nafsu, hasad, dan sebagainya maka yang paling dicin¬ 
tai hati adalah sesuatu yang bermanfaat baginya berupa ilmu yang ber¬ 
manfaat dan amal shalih. Sebagaimana tubuh apabila menolak penyakit 
maka yang paling dicintainya adalah sesuatu yang bermanfaat untuknya 
berupa makanan dan minuman, serta dia menikmatinya. 

Apabila ilmu lemah, yang dominan adalah hawa nafsu, jika dida¬ 
patkan ada ilmu dan hawa nafsu maka yang menang adalah yang paling 
dominan. Jika demikian, maka memperbaiki keadaan manusia dengan 
dua perkara, dengan iman dan amal shalih. Tidak ada yang dapat me¬ 
ngeluarkan mereka dari itu melainkan dengan dua perkara juga, yakni 
kebodohan dan mengikuti hawa nafsu serta syubhat. Dengan kebodohan 
mereka menjadi orang yang sesat, dengan hawa nafsu dan syahwat me¬ 
reka menjadi orang yang dimurkai. Allah Ta’ala berfirman, 




“Tunjukilah kami jalan yang lurus (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. ” (QS. Al-Fatihah: 6-7) 


© 


Fikih keadilan dan Kezhaliman 



Allah Ta’ala berfirman, 

.A'-.\' 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat keba¬ 
jikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90) 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah padahal dia diajak kepada (agama) Islam? 
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. ” 

(QS. Ash-Shaff: 7) 

Adil adalah salah satu tonggak agama dan dunia, keduanya tidak 
akan teratur kecuali dengannya, tidak akan menjadi baik keduanya ke¬ 
cuali bersamanya, adil adalah yang menyeru kepada kelembutan dan 
pembangkit ketaatan. 

Dengan keadilan akan tumbuh harta benda, negeri-negeri menjadi 
makmur, dan tidak ada sesuatu pun yang lebih cepat dalam meleburkan 
dunia dan yang paling merusak hati makhluk selain zhalim dan jahat, 
karena tidak akan ada pada seseorang, masing-masing bagian kezhali- 
man mempunyai jatah kerusakan sendiri hingga menjadi lengkap keru¬ 
sakannya. 

Adil adalah pembahasan yang luas, kembalinya kepada keadilan diri 
manusia sendiri kemudian kepada orang lain. Adapun sikap adil terhadap 
dirinya sendiri maka dengan membawanya kepada kebaikan-kebaikan 
dan menahan dari keburukan-keburukan. Berhenti pada sikap yang pa¬ 
ling adil diantara dua perkara tersebut, jika sampai pada kejahatan dan 
sikap menyepelekan maka itu adalah zhalim. Barangsiapa berbuat zhalim 
pada dirinya akan lebih zhalim kepada orang lain. 

Adapun keadilan manusia pada orang lain ada beberapa macam, di 
antaranya: 

• Pertama, sikap adil manusia kepada orang yang berada di bawahnya, 
seperti penguasa kepada rakyatnya, kepala keluarga kepada anggota 
keluarganya, seorang guru kepada murid-muridnya, dan sebagainya. 
Sikap adil disini dilakukan dengan memberikan hak kepada pemi¬ 
liknya, mengikuti perkara yang paling mudah dan ringan, mening- 
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galkan perkara yang berat dan menyusahkan, dan tidak menguasai 
dengan kekuatan. 

• Kedua, sikap adil manusia kepada orang yang berada diatasnya se¬ 
perti rakyat kepada penguasa, anak kepada orangtuanya, anggota 
keluarga kepada kepala keluarganya dan sebagainya. Sikap adil di 
sini dengan cara ikhlas, beradab baik, loyalitas, sering memberi per¬ 
tolongan, dan senantiasa memberikan nasehat. 

• Ketiga, sikap adil manusia kepada orang yang setara dengannya baik 
laki-laki maupun perempuan, para ulama dan para da’i serta selain 
mereka. Sikap adil di sini dengan cara menghormati dan memulia¬ 
kan, tidak memfitnah mereka, menahan gangguan terhadap mereka, 
dan memberikan nasehat kepada mereka. 


Seseorang tidak dapat memiliki hati orang lain kecuali dengan dua 
perkara: 

• Pertama, beramal dengan menggunakan syariat. 

• Kedua, mencintai mereka dengan kebaikan. 

Allah T a'ala berfirman, "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) ber¬ 
laku adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan 
Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan permusu¬ 
han. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. ” (QS. An-Nahl: 90) 

Semua yang ada di alam raya ini berupa rahmat, manfaat, nikmat, 
dan maslahat adalah karena keutamaan Allah Ta’ala dan yang ada pada 
alam selain dari yang Anda miliki maka itu adalah dari keadilan-Nya. 
Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah pada hari Kiamat? Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan) kepada manusia, tetapi keba¬ 
nyakan mereka tidak bersyukur. ” (QS. Yunus: 60) 

Setiap kenikmatan Allah adalah keutamaan, dan setiap hukuman 
dari-Nya adalah keadilan. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-kesa¬ 
lahanmu). ” (QS. Asy-Syura: 30) 

Tangan Allah yang Kanan terdapat kebaikan kepada makhluk dan 
tangan-Nya yang kiri terdapat keadilan dan keseimbangan, dengannya 
Dia merendahkan dan mengangkat, kemudian Dia merendahkannya dan 
mengangkatnya karena keadilan-Nya dan kebaikan-Nya terhadap makh¬ 
luk termasuk dari keutamaan-Nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


U AjUl) Sl Jo 

j, u J*; fJ lili j>j% jii- itl Jiii 

^ 2 o ** 2 0 0 ^ 0 0 s' 


“Tangan Allah selalu penuh, tidak kurang karena memberi nafkah, dan 
selalu dermawan baik siang maupun malam."Beliau bersabda lagi, “Ti¬ 
dakkah kalian melihat apa yang Dia telah infakkan sejak Dia mencip- 
takan langit dan bumi? Karena sesungguhnya tidak akan berkurang apa 
yang ada di tangan kanan-Nya.” Beliau bersabda lagi, “Arsy-Nya di atas 
air, dan tangan-Nya yang lain memegang timbangan, yang terkadang 
Dia rendahkan atau Dia tinggikan.” (Muttafaq Alaihi). 19 


Dialah Allah Ta’ala yang Mahasempurna dzat-Nya, nama-nama, 
sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan-Nya. Maka perbuatan-perbuatan 
Allah Azza wa Jalla berkisar antara adil dan berbuat baik. Dia tidak 
mungkin menzhalimi seseorang meskipun hanya seberat biji sawi atau 
yang lebih kecil dari itu. Allah Ta’ala memperlakukan hamba-hamba- 
Nya dengan adil dan terkadang memperlakukan mereka dengan baik. 
Maka orang yang buruk akan diperlakukan dengan adil sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi 
barangsiapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat 


19. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari nomor (4684), dan lafazh hadits ini miliknya, 
Muslim nomor (993). 
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jahat) maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia tidak menyukai orang- 
orang zhalim. ” (QS. Asy-Syuraa: 40) 

Sedangkan orang yang baik akan diperlakukan-Nya dengan keuta¬ 
maan, Allah Ta’ala berfirman, 



“Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat 
amalnya. Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan 
kejahatannya. Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizhalimi). ” (QS. Al- 
An’am: 160) 

Kemudian Allah Ta’ala melipatgandakan hingga tujuh ratus kali lipat 
kebaikan dan hingga banyak sekali kelipatan untuk siapa pun yang dike¬ 
hendaki, dan Allah Dzat yang memiliki keutamaaan yang besar. Barang¬ 
siapa yang perbuatannya berkisar seputar adil dan ihsan maka dia terpuji 
atas perbuatannya sebagaimana terpuji sifatnya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan (pemilik) langit dan bumi, Tuhan 
seluruh alam. Dan hanya bagi-Nya segala keagungan di langit dan di 
bumi, dan Dialah Yang Mahaperlcasa, Mahabijalcsana.” (QS. Al-Jatsiyah: 
36-37) 

Adapun zhalim adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, 
atau berbuat sesuatu pada yang bukan miliknya tanpa izin, dan melam¬ 
paui batas pembuat syariat dengan cara melanggar kebenaran. Maka 
barangsiapa menghukum orang yang zhalim karena kesalahannya dan 
berbuat adil terhadap orang yang terzhalimi maka itu bukan merupa¬ 
kan kezhaliman tapi perbuatan terpuji darinya, dan tidaklah orang yang 
zhalim diberikan udzur karena alasan takdir. 

Rabb semesta alam apabila memihak sebagian hamba-Nya tidak 
pada sebagian lain, dan mengambil haknya orang yang terzhalimi dari 
orang yang zhalim, ini bukan bararti kezhaliman dari-Nya karena alasan 
takdir. Seseorang apabila meletakkan sesuatu pada tempatnya, menem¬ 
patkan kebaikan bersama kebaikan pada tempat yang baik, menempat- 
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kan keburukan bersama keburukan pada tempat yang buruk, maka ini 
adalah keadilan dari-Nya, hikmah, dan rahmat. 

Demikian juga Allah Azza wa Jalla adalah Dzat yang Mahabijaksana, 
Maha Mengetahui tidak akan menjadikan orang-orang muslim seperti 
orang-orang yang berdosa, orang-orang bertakwa seperti orang-orang 
yang bermaksiat. Allah Ta’ala berfirman, 








“Apakah patut Kami memperlakukan orang-orang Islam itu seperti orang- 
orang yang berdosa (orang kafir)? Mengapa kamu (berbuat demikian)? 
Bagaimana kamu mengambil keputusan?” (QS. Al-Qalam: 35-36) 

Tidak ada seorang pun yang paling besar kezhalimannya, paling be¬ 
sar dosanya dari seorang hamba yang ketika disebutkan ayat-ayat Allah, 
dijelaskan kepadanya kebenaran, petunjuk, diberikan motifasi dan in¬ 
timidasi lalu dia masih terus menerus dalam kesyirikannya, tidak mau 
mengambil pelajaran terhadap apa yang telah disebutkan, tidak mau ru¬ 
juk (kembali) dari kesyirikan yang dilakukannya, dan telah melupakan 
dosa-dosa yang dilakukannya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat Tuhannya, lalu dia berpaling darinya dan melupakan 
apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya? Sungguh, Kami telah 
menjadikan hati mereka tertutup, (sehingga mereka tidak) memahaminya, 
dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka. Kendati pun eng¬ 
kau (Muhammad) menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka ti¬ 
dak akan mendapat petunjuk untuk selama-lamanya. ” (QS. Al-Kahf: 57) 
Ini adalah kezhaliman yang paling besar daripada orang yang berpa¬ 
ling yang belum datang kepadanya ayat-ayat Allah dan belum diberikan 
peringatan, meskipun masing-masing adalah perbuatan zhalim, akan 
tetapi barangsiapa berbuat maksiat padahal dia sudah berilmu dan su¬ 
dah mengetahui lebih besar resikonya daripada orang yang bukan de¬ 
mikian. Orang yang zhalim di saat disebutkan ayat-ayat Allah kemudian 
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ia berpaling darinya, Allah akan menghukumnya dengan cara ditutup 
pintu-pintu hidayah untuknya. Ditutup hatinya sehingga tidak dapat 
memahami ayat-ayat meskipun ia mendengarnya. Disumbat kedua te¬ 
linganya yang dapat menghalanginya dari mendengar ayat-ayat sehingga 
tidak dapat mengambil manfaat darinya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan apabila engkau (Muhammad) membaca Al-Qur'an, Kami adakan 
suatu dinding yang tidak terlihat antara engkau dan orang-orang yang 
tidak beriman kepada kehidupan akhirat, dan Kami jadikan hati me¬ 
reka tertutup dan telinga mereka tersumbat, agar mereka tidak dapat 
memahaminya. Dan apabila engkau menyebut Tuhanmu saja dalam 
Al-Qur'an, mereka berpaling ke belakang melarikan diri (karena benci).” 
(QS. Al-Isra': 45-46) 

Dinding penutup dapat menghalangi mereka untuk melihat kebe¬ 
naran. Penutup dapat menghalangi mereka untuk memahaminya. Sum¬ 
batan dapat menghalangi mereka untuk mendengarnya. 

Kezhaliman ada tiga macam: 

• Pertama: Kezhaliman manusia kepada Allah Ta’ala. Yang paling 
besar adalah kekafiran, kesyirikan, dan kemunafikan. Allah Ta’ala 
berfirman, 



‘Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” (QS. Lukman: 13) 

Ini adalah maksud dari firman Allah Ta’ala, 
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“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengada- 
adakan suatu kebohongan terhadap Allah? Mereka itu akan diha¬ 
dapkan kepada Tuhan mereka, dan para saksi akan berkata, “Orang- 
orang inilah yang telah berbohong terhadap Tuhan mereka. ” Ingat¬ 
lah, laknat Allah (ditimpakan) kepada orang yang zhalim, (yaitu) 
mereka yang menghalangi dari jalan Allah dan menghendaki agar 
jalan itu bengkok. Dan mereka itulah orang yang tidak percaya ada¬ 
nya hari akhirat.” (QS. Huud: 18-19) 

• Kedua: Kezhaliman antara manusia dengan manusia lainnya. Allah 
Ta’ala berfirman, 



‘Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, te¬ 
tapi barangsiapa memaajlcan dan berbuat baik (kepada orang yang 
berbuat jahat) maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia tidak me¬ 
nyukai orang-orang zhalim." (QS. Asy-Syuuraa: 40) 

• Ketiga: Kezhaliman antara manusia dengan dirinya sendiri. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Dan barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh, 
dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri" (QS. Ath-Thalaq: 
D 

Pada hakikatnya tiga macam kezhaliman ini adalah zhalim terhadap 
diri sendiri. Karena manusia sejak pertama ia menyukai kezhaliman 
maka dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. 


Zhalim di sisi Allah Azza wa Jalla ada tiga macam ditinjau dari ke¬ 
tetapan Allah terhadapnya. 

Tiga macam kezhaliman itu adalah 
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1. Allah Ta’ala tidak akan mengampuninya sedikit pun yaitu syirik ke¬ 
pada Allah, karena sungguh Allah tidak akan mengampuni orang 
yang berbuat syirik kepada-Nya. 

2. Allah Ta’ala tidak akan meninggalkannya sedikit pun, yaitu perbua¬ 
tan zhalim hamba terhadap hamba yang lain, karena sungguh Allah 
Ta’ala akan menyempurnakan seluruhnya. 

3. Allah Ta’ala tidak akan mempedulikannya, yaitu perbuatan zhalim 
hamba terhadap dirinya antara dia dengan Allah Azza wa Jalla, 
maka kumpulan ini lebih ringan dari dua kumpulan sebelumnya, 
lebih segera dihapuskan, karena dapat dihapus dengan taubat dan 
istighfar, dan amalan kebaikan dapat menghapuskannya, segala mu¬ 
sibah dapat menghapuskannya, dan sebagainya, berbeda dengan 
kumpulan syirik, karena tidak ada yang dapat menghapusnya kecuali 
dengan tauhid, dan kumpulan perbuatan-perbuatan zhalim tidak 
akan terhapus kecuali dengan keluar darinya, serta minta dihalalkan 
dari orang yang terzhalimi. 

Kezhaliman hamba mencakup dua buah kemaksiatan: mengambil 
harta orang lain tanpa seizinnya, melawan Rabb dengan cara menyelisihi 
dan bermaksiat kepada-Nya yang lebih berat dari selainnya, karena ke¬ 
banyakan tidak akan terjadi melainkan terhadap orang yang lemah yang 
tidak mampu menang. 

Sesungguhnya kezhaliman muncul dari kegelapan dalam hati, 
sekiranya hati itu tersinari dengan cahaya hidayah niscaya ia akan men¬ 
cari keadilan dan ihsan. 

Macam-macam kezhaliman: 

• Pertama, perbuatan zhalim yang paling zhalim adalah berbuat syirik 
kepada Allah. Yaitu meletakkan ibadah bukan pada tempatnya dan 
memalingkannya untuk selain Allah. Firman-Nya Ta’ala, 



“Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar ke¬ 
zhaliman yang besar. ’’ (QS. Luqman: 13) 

Syirik adalah kezhaliman yang paling zhalim, paling berat, dan pa¬ 
ling besar, karena padanya terdapat pemalingan ibadah kepada se¬ 
lain Allah dan meletakkannya bukan pada tempatnya. Kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya kecuali hanya kezhaliman terhadap 
harta benda, adapun kezhaliman syirik mereka tidak mengetahui- 
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nya, maka Allah Azza wa Jalla adalah Dzat yang paling adil, paling 
bijaksana, dan paling mulia. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh, Allah tidak akan menzhalimi seseorang walaupun sebesar 
dzarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil dzarrah), niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi- 
Nya.” (QS. An-Nisa': 40) 

• Kedua, kezhaliman manusia terhadap diri sendiri, dengan tidak 
memberikan haknya, seperti mencegahnya dari makan dan minum, 
atau membebaninya dengan beban yang tidak mampu seperti ber¬ 
puasa dan tidak berbuka, atau membawanya kepada kekabran dan 
kemaksiatan, dan tidak memungkinkannya berbuat ketaatan-keta- 
atan, dan sebagainya. 

• Ketiga, kezhaliman manusia terhadap orang lain, seperti menyakiti 
orang lain dengan cara memukul atau membunuh, mengambil har¬ 
tanya tanpa dengan hak, atau menghalangi haknya, atau menunda¬ 
nya, dan sebagainya. 

Orang-orang zhalim yang kafir terhadap nikmat Allah dan mengha¬ 
langi dari jalan-Nya, bagi mereka adzab di dalam kehidupan dunia dan 
adzab di akhirat lebih keras dan lebih kekal. Allah Ta’ala berfirman, 



“Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan adzab akhirat 
pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka dari 
(adzab) Allah. ” (QS. Ar-Ra’d: 34) 

Allah Mahaperkasa lagi mempunyai hukuman, tidak akan membiar¬ 
kan orang zhalim bebas, pembuat makar selamat, orang kafir melarikan 
diri, sesungguhnya mereka hadir terbuka dihadapan Allah, tidak ada ta¬ 
bir yang menutupi mereka, tidak ada pelindung yang melindungi mere¬ 
ka, Allah mendengar perkataan mereka, melihat perbuatan mereka. Allah 
Ta’ala berfirman, 
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“Dan janganlah engkau mengira, bahwa Allah lengah dari apa yang 
diperbuat oleh orang yang zhalim. Sesungguhnya Allah menangguhkan 
mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak.” 

(QS. Ibrahim: 42) 

Janji Allah pasti akan tiba, orang-orang mukmin menjadi mulia, Al- 
Jabbar membalas perbuatan orang-orang zhalim. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 


“Maka karena itu jangan sekali-kali kamu mengira bahwa Allah meng¬ 
ingkari janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya. Sungguh, Allah Mahaperkasa 
dan mempunyai pembalasan. ” (QS. Ibrahim: 47) 

Sesungguhnya Islam adalah agama Allah yang diridhai-Nya hingga 
hari kiamat. Dia mengutus rasul paling mulia, menurunkan kitab ter- 
baik-Nya, mensyariatkan dengan syariat terbaik, menyeru kepada budi 
pekerti luhur. Islam datang dengan membawa dasar-dasar dan pokok- 
pokok yang menjamin kebahagiaan individu, umat, dan suku-suku. Islam 
datang dengan membawa keadilan yang menjamin untuk setiap indivi¬ 
du dan kelompok, satu kaidah falid untuk bermuamalah, tidak cende¬ 
rung bersama hawa nafsu, tidak terpengaruh dengan kecintaan dan ke¬ 
bencian, tidak berganti oleh penyimpangan orang kaya dan miskin, tidak 
terlilit oleh hubungan perkawinan dan nasab, tidak akan berubah oleh 
kekuatan dan kelemahan, sesungguhnya itu adalah kaidah yang valid 
berjalan pada jalannya, menimbang dengan timbangan satu orang un¬ 
tuk banyak orang, dan menakar dengan takaran satu orang untuk banyak 
orang. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat keba¬ 
jikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90) 
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Islam datang berdampingan keadilan dengan kebaikan yang lemah 
lembut terhadap keadilan yang kokoh, membiarkan pintu terbuka untuk 
siapa saja yang ingin memaafkan pada sebagian haknya, karena sikap 
lebih mengutamakan orang lain dengan kecintaan hati, penawar penya¬ 
kit hati, mempersiapkan kesempatan bagi siapa saja yang ingin bangkit 
di atas keadilan yang wajib untuknya untuk mengobati luka-luka atau 
mencari keutamaan. 

Ihsan (kebaikan) adalah cabang kebaikan yang luas 

Setiap amal baik adalah ihsan, setiap kata-kata yang baik adalah ih¬ 
san, setiap derma, dan memuliakan adalah ihsan. Perintah berbuat ihsan 
mencakup setiap amalan dan setiap pergaulan, maka mencakup kehidu¬ 
pan seluruhnya terkait dengan hubungan hamba dengan Rabbnya dalam 
ibadah-ibadah, dalam hubungan hamba dengan keluarganya untuk lebih 
baik lagi dalam mempergauli mereka, dan dalam hubungan hamba den¬ 
gan orang lain dengan cara baik dalam bermuamalah, dalam hubungan 
hamba dengan manusia seluruhnya dengan baik dalam berbudi pekerti. 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang dengan 
ikhlas berserah diri kepada Allah, sedang dia mengerjakan kebaikan, dan 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah telah memilih Ibrahim 
menjadi kesayangan(Nya).” (QS. An-Nisa': 125) 

Sebaliknya, Allah Azza wa Jalla melarang perbuatan zhalim dengan 
segala macam coraknya. Dia melarang Al-Fakhsya' yaitu perbuatan keji 
dan melampaui batas, khususnya perbuatan keji berupa mencederai ke¬ 
hormatan karena merupakan perbuatan keji, terdapat pelanggaran pa¬ 
danya dan melampaui batas. 

Melarang dari perbuatan mungkar, yaitu setiap perbuatan yang di¬ 
ingkari fitrah yang lurus, dan juga diingkari syariat, maka itu adalah sya¬ 
riat fitrah. Melarang permusuhan yaitu zhalim dan melampaui batas ke¬ 
benaran dan keadilan pada segala sesuatu. 

Setiap umat sesungguhnya akan bahagia dengan keadilan dan ihsan, 
dan celaka dengan kezhaliman, kekejian, kemungkaran, dan permusuhan, 
serta lingkungan masyarakat yang melakukan perbuatan keji, mungkar, 
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dan permusuhan. Setelah masa-masa tertentu fitrah manusia akan ber¬ 
golak melawan sarana-sarana penghancur ini betapa pun kuatnya dia, 
dan betapa pun cara dan strategi yang digunakan oleh orang-orang yang 
melampaui batas menggunakannya demi untuk menjaganya. 

Sejarah kemanusia seluruhnya bergolak melawan kekejian, kemung¬ 
karan, dan kejahatan. Unsur-unsur ini asing terhadap tubuh yang hidup, 
fithrah yang luruh bergolak melawannya sebagaimana yang hidup ber¬ 
golak melawan tubuh yang asing masuk ke dalamnya. 

Sesungguhnya ketetapan Allah tidak akan dapat ditolak, dan ke- 
hendak-Nya tidak akan ada yang menggantikannya. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 




Dan barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak ada baginya pe¬ 
lindung setelah itu. Kamu akan melihat orang-orang zhalim ketika me¬ 
reka melihat adzab berkata, “Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke 
dunia)? (QS. Asy-Syura: 44) 

Allah Azza wa Jalla apabila sudah mengetahui seorang hamba ber¬ 
hak untuk mendapatkan kesesatan, maka keputusan Allah sudah pasti 
bahwa dia akan menjadikannya orang sesat, setelah itu dia tidak memi¬ 
liki siapa pun yang akan memberinya petunjuk dari kesesatannya atau 
menolongnya dari kesesatan yang telah ditetapkan Allah. Orang-orang 
yang zhalim, melampaui batas, penghianat cocok sekali kehinaan itu se¬ 
bagai penampilan mereka yang tampak pada hari kiamat kelak, 



‘Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan 


tertunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan 
yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri 
dan keluarganya pada hari Kiamat. "Ingatlah, sesungguhnya orang-orang 
zhalim itu berada dalam adzab yang kekal. ’’ (QS. Asy-Syura: 45) 
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Keadilan Allah mutlak diberikan kepada hamba dalam segala hal, 
pada akal dan seluruh kenikmatan, pada manusia ada yang berakal dan 
ada yang gila, kaya dan miskin, sehat dan sakit. 

Jika ada yang mengatakan, apa dosa orang-orang gila, orang miskin, 
orang yang mendapatkan ujian sehingga mereka menjadi perantara un¬ 
tuk memperjelas orang selain mereka? 

Maka dijawab, tidak diragukan bahwa manusia ketika ia melihat 
orang buta, ia akan teringat keutamaan Allah terhadapnya bahwa ia te¬ 
lah diberikan penglihatan, apabila ia melihat orang yang pincang maka 
kenikmatan terbaik untuk itu adalah kedua kakinya. Sesungguhnya Allah 
Azza wa Jalla menjadikan kondisi-kondisi yang asing ini pada sebagian 
kecil manusia, mustahil akan ingat jika dibandingan dengan jumlah ma¬ 
nusia yang amat banyak, tetapi Allah Ta’ala menggantikan untuk mereka 
atas apa yang telah hilang dari mereka, dan masing-masing memiliki 
keistimewaan dari selainnya apa yang telah hilang. 

Mereka memperoleh kelembutan manusia, bantuan dan kasih sayang 
yang tidak diperoleh orang selain mereka, dan masing-masing memiliki 
keunggulan tidak mencukupi untuk selainnya. Kebanyakan orang yang 
menjaga apa yang telah mereka dengar, mereka adalah orang-orang yang 
telah kehilangan penglihatannya, dan agama butuh kepada orang-orang 
seperti mereka dalam menghafal Al-Qur'an, sunnah, dan hukum-hukum 
Islam. 

Allah Ta’ala meletakkan hal-hal yang asing ini pada alam raya dengan 
kadar yang hina sekali, agar manusia menoleh kepada nikmat-nikmat 
Allah. Kemudian setelah itu datanglah pertolongan Allah lalu mengganti¬ 
kannya dengan kebaikan dan keunggulan, perasaan kemanusiaan, yang 
dapat banyak memudahkan baginya dalam urusan-urusan kehidupan¬ 
nya, dan ia memperoleh kesempatan yang istimewa. Maka manusia se¬ 
cara umum berada dalam keutamaan Allah dan kenikmatan-Nya, tetapi 
kebanyak mereka tidak mendapatkannya sehingga tidak dapat bersyu¬ 
kur, kemudian ketenangan dan pahala terhalangi olehnya. Allah Ta’ala 
berfirman, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
sebagiannya halal.” Katakanlah, “Apakah Allah telah memberikan izin 
kepadamu (tentang ini), ataukah kamu mengada-ada atas nama Allah?” 
Dan apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah pada hari Kiamat? Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan) kepada manusia, tetapi ke¬ 
banyakan mereka tidak bersyukur. ” (QS. Yunus: 59-60) 

Apabila Allah Azza wa Jalla memberikan nikmat berupa akal kepada 
manusia kemudian Ia mengambil akal tersebut maka bagi-Nya hikmah 
dalam hal ini, sebagaimana segala sesuatu yang ada di alam raya ini ada 
hikmah yang keluar dari kebiasaan. Dan apabila sejumlah orang telah ke¬ 
hilangan akalnya, maka sungguh Allah Ta’ala telah mengangkat darinya 
beban taklif untuk menjalankan syariat di dunia dan hisab di akhirat. Se¬ 
hingga dia di dunia ini berbicara sesuai dengan yang ia kehendaki dan 
masyarakat tidak menghitungnya demikian juga dengan di akhirat, Allah 
tidak akan menghitungnya, dan dalam hal ini ada ganti yang besar dari 
kenikmatan akal. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 



“Diangkat pena dari tiga orang: Orang yang tidur hingga ia bangun, anak 
kecil hingga ia tumbuh dewasa, dan dari orang gila hingga ia kembali 
berakal atau kembali sadar. ” (HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i) 20 

Keadilan Allah mutlak Dia berikan kepada manusia, masing-masing 
memiliki keistimewaan yang dapat membedakan antara satu orang de¬ 
ngan orang lain, Dia akan memberikan ganti atas kehilangan sesuatu 
yang ia yakini hilangnya, bisa jadi ia mengetahuinya dan bisa jadi ia tidak 
mengetahuinya, terkadang orang-orang mengetahuinya dan terkadang 
mereka tidak melihatnya, tetapi Allah mengetahuinya, dan Rabbmu tidak 
lah berbuat zhalim kepada siapa pun. Maka orang yang tidak memiliki 


20. Shahih. HR. AbuDawud (nomor 4398), Shahih Sunan Abi Dawud {nomor 3698). 
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harta, ia memiliki keberkahan maka Allah memberikan keberkahan pada 
hartanya yang sedikit. Orang yang tidak memiliki kedudukan tapi ia me¬ 
miliki kesehatan sebagai ganti dari ini semuanya, atau ia memiliki ke¬ 
berkahan pada anak-anaknya, maka Allah memudahkannya jalan-jalan 
mencari ilmu, jalan kehidupan, dan jalan rezeki bagi mereka. Orang yang 
tidak memiliki ini semuanya, dia masih memiliki nikmat qana’ah (me¬ 
rasa puas) dan nikmat-nikmat Allah yang lain yang tidak dapat dibilang 
dan dihitung, dan kenikmatan-kenikmatan lain yang tidak diketahui be¬ 
sar kecil melainkan oleh Allah Ta’ala. 


Fenomena-fenomena alam yang luar biasa terjadi seperti gerhana, 
gempa bumi, gunung meletus apabila kejadian tersebut keluar dari ta¬ 
hi’atnya maka Allah hendak mengingatkan makhluk akan Sang Khaliq 
yang telah menciptakan mereka dan menciptakannya agar mereka me¬ 
nyembah dan menaati-Nya, bertaubat dan takut kepada-Nya. Allah Ta¬ 
’ala berfirman, 
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“Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) 
tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena (tanda-tanda) itu te¬ 
lah didustakan oleh orang terdahulu. Dan telah Kami berikan kepada 
kaum Tsamud unta betina (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi 
mereka menganiaya (unta betina itu). Dan Kami tidak mengirimkan 
tanda-tanda itu melainkan untuk menakut-nakuti.” (QS. Al-Isra': 59) 

Maka apabila ada yang asing pada sunnatullah makhluk yang seba¬ 
gian kecil manusia, sesungguhnya hal ini terjadi agar manusia ingat bah¬ 
wa alam ini termasuk ciptaan Allah. Segala sesuatu yang ada padanya 
berjalan melalui perintah Allah, dan segala sesuatu mungkin saja keluar 
dari tugasnya. Termasuk rahmat Allah bahwa Dia mengeluarkan dengan 
prosentase yang sedikit tidak dapat diingat, sebagai catatan bagi orang 
yang lalai agar ia bersyukur, peringatan untuk hamba bahwa alam ini 
selamanya tunduk kepada penciptannya maka hendaklah mereka ber¬ 
takwa agar mereka memperoleh keridhaan dan rahmat-Nya. 

Allah Ta’ala telah menjelaskan banyak jalan, mengutus para rasul, 
menurunkan kitab-kitab, menguatkan sebab-sebab mendapatkan hida¬ 
yah dan ketaatan dengan pendengaran, penglihatan, dan akal. Ini adalah 
keadilan-Nya. 
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Dia memberikan petunjuk kepada siapa yang dikehendaki dengan 
menambah penjagaannya, karena dia berhak mendapatkan hidayah, dan 
Dia berkeinginan untuk membantunya dan memberinya taufik, dan ini 
termasuk keutamaannya, dan Dia menelantarkan siapa yang tidak ber¬ 
hak mendapatkan taufik dan keutamaan-Nya, dan memotong hubungan 
antara Dia dengan jiwanya, dan Allah Ta’ala tidak menginginkan mem¬ 
berinya taufik lalu terputus keutamaan-Nya darinya dan terhalanginya 
keadilan-Nya. Ini ada dua macam: 

• Pertama, sebagai balasan dari-Nya untuk hamba karena telah ber¬ 
paling dari-Nya, maka Dia berhak untuk menelantarkannya. 

• Kedua, hal ini tidak dikehendaki-Nya sebagai pembuka perkara yang 
diketahuinya bahwa dia tidak mengetahui kadar nikmat hidayah. 
Pondasi dan dasar syariat adalah hikmah dan maslahat hamba di 

dunia dan akhirat, dan seluruhnya keadilan, rahmat, hikmah, dan masla¬ 
hat. Maka setiap permasalahan yang telah keluar dari keadilan kepada 
kejahatan, dari rahmat kepada sikap keras, dari maslahat kepada keru¬ 
sakan, dari hikmah kepada perbuatan sia-sia maka bukan termasuk dari 
syariat. Syariat adalah keadilan Allah dengan hamba-Nya, rahmat-Nya 
dengan makhluk, naungan-Nya di buminya, petunjuk-Nya yang orang- 
orang berpetunjuk telah mendapatkan petunjuk, penyembuhan-Nya 
yang sempurna yang dengannya penawar setiap penyakit. 

Islam adalah agama keadilan dan ihsan, termasuk kaidah-kaidah 
menyeluruh untuk keadilan, Allah memperlakukan hamba-Nya dengan 
kaidah-kaidah ini, dan yang memiliki hamba hendaknya mereka mem¬ 
perlakukan sebagian mereka terhadap sebagian lain dengan ini, dan 
Allah memperlakukan mereka berdasarkan asas-asasnya sehingga me¬ 
reka tidak mengalami keburukan seperti yang telah Allah Ta’ala sebutkan 
melalui firman-Nya, 



“Dan barangsiapa berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 
dia memohon ampunan kepada Aliah, niscaya dia akan mendapatkan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan barangsiapa berbuat 
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dosa, maka sesungguhnya dia mengerjakannya untuk (kesulitan) dirinya 
sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dan barangsiapa 
berbuat kesalahan atau dosa, kemudian dia tuduhkan kepada orang yang 
tidak bersalah, maka sungguh, dia telah memikul suatu kebohongan dan 
dosa yang nyata. ” (QS. An-Nisa': 110-112) 

Ayat pertama membuka pintu taubat dan pintu ampunan yang luas. 
Ayat kedua setiap individu akan memikul beban amalan yang dikerja¬ 
kannya, dan ketika itu setiap jiwa akan berhati-hati terhadap apa yang 
telah ia kerjakan, merasa tenang bahwasanya tidak akan dihisab kecuali 
atas apa yang dikerjakan. Ayat ketiga menetapkan pertanggungjawaban 
orang yang mengerjakan kesalahan kemudian dituduhkannya kepada 
orang yang tidak bersalah.. 

Tiga kaidah ini digambarkan oleh Al-Qur'an sebagai timbangan ke¬ 
adilan yang setiap orang akan dihisab atas apa yang telah ia lakukan, se¬ 
hingga orang yang berbuat dosa tidak akan dibiarkan selamat apabila ia 
tuduhkan kesalahannya kepada orang lain, dan diwaktu yang sama di 
buka pintu taubat dan ampunan bagi siapa saja yang menginginkanya. 

Timbangan pahala dan hukuman bukan diserahkan kepada angan- 
angan, sesungguhnya kembali kepada dasar yang kuat dan sunnah yang 
tidak akan tertinggal, setara umat-umat dan individu-individu di hada¬ 
pannya, tidak akan bertentangan dengan manusia betapa pun urusan¬ 
nya. Maka pelaku kebaikan akan dibalas dengan kebaikan, pelaku keja¬ 
hatan akan dibalas dengan keburukan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai de¬ 
ngan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan pe¬ 
nolong selain Allah. Dan barangsiapa mengerjakan amal kebajikan, baik 
laki-laki maupun perempuan sedang dia beriman, maka mereka itu akan 
masuk ke dalam surga dan mereka tidak dizhalimi sedikit pun. ” (QS. An- 
Nisa': 123-124) 

Perintah Allah Azza wa Jalla seluruhnya adil dan ihsan kepada makh¬ 
luk, dan hati serta penglihatan manusia harus bergantung dengan ke¬ 
adilan ini, dengan inilah adanya balasan, untuk berinteraksi dengan Al- 
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lah bebas dari penghalang dan rintangan. Orang-orang mukmin harus 
mendapatkan balasan dari Allah atas keimanan dan amal shalih mereka 
yang dapat menyemangati dan menguatkan seseorang untuk bangkit 
dengan hukum-hukum agama dan perintah-perintahnya, dan untuk 
memenuhi perjanjian dengan Allah. Dan harus menyelisihi tempat ber¬ 
jalannya orang-orang kafir dan orang-orang yang mendustakan dengan 
orang-orang mukmin dan beramal shalih di sisi Allah, inilah keadilan 
Ilahi yang akan membalas setiap insan karena amalannya. Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, (bahwa) mereka akan mendapat ampunan dan pahala yang besar. 
Adapun orang-orangyang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itulah penghuni neraka.’’ (QS. Al-Maa'idah: 9-10). 

Allah Azza wa Jalla mengetahui diantara tabiat manusia adalah 
membutuhkan janji ampunan dan pahala besar, dan juga perlu untuk 
mengetahui balasan orang-orang kafir yang mendustakan. Semuanya 
ini diridhai oleh tabiat, dan menenangkannya atas balasan dan tempat 
kembalinya, menggerakkannya untuk taat, melarikan diri dari maksiat, 
dan dengan hal ini ia akan merasakan nikmat dalam beribadah, tabiat ini 
mengetahui bahwa ampunan dan pahala besar adalah bukti ridha Allah 
Dzat yang Mulia, padanya terdapat rasa kenikmatan ridha berada di atas 
rasa seluruh kenikmatan. 

Agama Islam berdiri di atas keadilan mutlak, karena Allah Ta’ala 
yang mensyariatkannya Dia mengetahui benar dengan apa terealisasikan 
keadilan mutlak? Dan bagaimana terealisasikannya? Dan karena Allah 
Ta’ala Rabb seluruh makhluk, Dia yang memiliki keadilan pada seluruh¬ 
nya, mendatangkan metode dan syariatnya yang bebas dari hawa nafsu, 
kelemahan, dan penyimpangan. Sebagaimana bebas dari kebodohan dan 
kelalaian serta dari sikap berlebihan dan melampaui batas. Manhaj Islam 
selaras dengan wahyu alam seluruhnya, karena Dzat yang telah mensya- 
riatkan adalah Dia Pencipta alam ini dan Pencipta manusia, maka apabila 
Dia (Allah Ta’ala) mensyariatkan kepada manusia maka Dia akan men- 
syariatkan untuknya seperti kepada makhluk dari makhluk-makhluk- 
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Nya, tetapi seluruh makhluk tersebut menaati-Nya dan tunduk kepada 
perintah Penciptanya, tetapi dengan syarat ringan atas petunjuknya. 

Allah Azza wa Jalla memerintahkan hamba untuk adil dan ihsan. 
Adil yang Allah perintahkan mencakup adil pada hak-Nya dan pada hak 
hamba-Nya, dan adil dalam hal ini adalah melaksanakan hak-hak secara 
sempurna dengan cara seorang hamba melaksanakan apa yang telah 
Allah wajibkan kepadanya baik hak-hak harta atau pun jasmani, dan 
yang tersusun dari keduanya pada hak-Nya dan hak hamba-Nya. Allah 
Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat keba¬ 
jikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90) 

Setiap makhluk berbuat adil dalam bergaul, setiap muslim dan setiap 
wali hendaknya melaksanakan hak yang di bawah tanggungjawabnya, 
baik dalam tanggungjawab besar atau tanggungjawab kecil. Termasuk 
adil pada hak Allah adalah melaksanakan perintah Allah berupa iman 
dan tauhid, taat dan ibadah, serta mencintai-Nya tidak ada sekutu bagi- 
Nya. 

Termasuk adil pada hak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah beriman kepada beliau dan menaatinya, menghormati, mem¬ 
benarkan apa yang beliau bawa dari Rabbnya, meninggalkan apa yang 
beliau larang, dan agar tidak menyembah Allah kecuali dengan apa yang 
beliau syariatkan. 

Adil dalam bergaul bersama manusia adalah Anda bermuamalah 
bersama mereka dengan syariat Allah dan Rasul-Nya dalam akad-akad 
jual beli, dan seluruh macam transaksi, anda penuhi hak-hak mereka 
janganlah Anda curang terhadap hak mereka, jangan menipu, jangan 
memperdaya dan jangan menzhalimi mereka. 

Maka adil adalah wajib, sedangkan ihsan adalah keutamaan yang 
dianjurkan, yang demikian ini seperti memberikan manfaat kepada ma¬ 
nusia melalui harta, badan, kedudukan, ilmu, dan sebagainya, khusus¬ 
nya para kerabat dan orang-orang dekat yang berhak untuk diperlakukan 
baik. 
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Fikih Perintah dan Larangan 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas me- 
naati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar). ’’ (QS. Al-Bayyinah: 5) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang di¬ 
larangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya. ” (QS. Al-Hasyr: 7) 

Kesempurnaan seseorang dapat terwujud dengan iman dan takwa, 
kesempurnaan takwa terwujud dengan mengerjakan apa yang Allah pe¬ 
rintahkan dan meninggalkan apa yang Allah larang. Meninggalkan pe¬ 
rintah lebih besar di sisi Allah daripada melakukan perbuatan yang di¬ 
larang; karena Allah telah melarang Adam memakan buah tapi ia me¬ 
makannya lalu ia bertaubat dan Allah menerima taubatnya. Sementara 
Iblis diperintah untuk sujud kepada Adam bersama para malaikat, tapi 
dia tidak mau sujud dan menyombongkan diri, maka Allah mengusir dan 
melaknatnya. 

Melakukan perbuatan yang dilarang sebagian besar sumbernya dari 
syahwat dan kebutuhan, dosa meninggalkan perintah sebagian besar 
karena kesombongan dan keperkasaan. Surga tidak dimasuki oleh orang 
yang dihatinya ada seberat biji sawi sifat sombong dan dimasuki oleh 
orang yang meninggal dalam keadaan bertauhid meskipun ia telah ber¬ 
zina dan mencuri. 
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Mengerjakan perintah-perintah Allah lebih dicintai daripada me¬ 
ninggalkan larangan, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda ketika ditanya tentang amalan apakah yang paling dicintai 
Allah? Beliau bersabda, “Mendirikan shalat pada waktunya. ” Lalu beliau 
ditanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau bersabda, “Berbakti kepada 
kedua orangtua. ” Kemudian beliau ditanya lagi, “Lalu apa lagi?” Beliau 
bersabda, “Jihad di jalan Allah. ” (HR. Al-Bukhari) 21 

Mengerjakan perbuatan ketaatan dan perintah-perintah yang di¬ 
cintai Allah adalah tujuan yang utama, meninggalkan larangan adalah 
tujuan untuk menyempurnakan perbuatan yang diperintahkan, maka 
melakukan perbuatan itu dilarang karena kondisinya yang merusak 
perbuatan yang diperintahkan atau melemahkan atau menguranginya, 
sebagaimana Allah Azza wa Jalla melarang minum khamer dan berjudi 
karena kondisi keduanya dapat menghalangi dari mengingat Allah dan 
dari shalat. 

Seluruh larangan adalah penghalang dan perintang yang mengha¬ 
langi dari melakukan perintah yang dicintai Allah. Apabila hal ini su¬ 
dah diketahui maka mengerjakan apa yang dicintai Allah adalah tujuan 
utama. Oleh karena itu, Allah Ta’ala menetapkan apa yang tidak disukai 
dan dibenci-Nya agar sampai kepada apa yang dicintai-Nya. Sebagaima¬ 
na Dia tetapkan maksiat-maksiat, kekafiran, dan kefasikan karena atas 
ketetapan ini berakibat pada apa yang Allah cintai seperti jihad, dakwah, 
amar makruf nahi mungkar, taubat dari seorang hamba, merendahkan 
diri kepada-Nya, menjadikan para syahid, menampakkan keadilan dan 
ampunan Allah, pembalasan dan keperkasaan-Nya, dapat diperoleh si¬ 
kap loyal dan tidak loyal karena Allah. 

Dalam mengerjakan perintah Allah Ta’ala terdapat sesuatu yang 
menghidupkan hati dan memberinya kekuatan, menghiasainya, mem¬ 
bahagiakannya, menyenangkannya, memberikan kelezatan dan nikmat 
untuk senantiasa mengerjakan perintah Allah Ta’ala. 

Empat keadaan hamba terkait perintah dan larangan Allah 

• Pertama, barangsiapa yang mengerjakan perintah dan menjauhi 
larangan, maka dia adalah yang selamat secara mutlak. Allah Ta’ala 
berfirman, 



21. HR. Al-Bukhari nomor (527). 






BAB KEDUA: FIKIH SYARIAH 


351 



& . 

>5 V .'V 




“Barangsiapa ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 
maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat 
yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah: 256) 


• Kedua, barangsiapa mengerjakan perintah dan mengerjakan lara¬ 
ngan, maka kemungkinan mutlak berhasil jika kebaikannya lebih 
dominan dari kejelekannya dan kemungkinan bisa selamat setelah 
dihukum atas kesalahannya. 

• Ketiga, barangsiapa meninggalkan perintah dan meninggalkan la¬ 
rangan maka dia binasa tidak selamat. Tidak akan selamat kecuali 
dengan mengerjakan perintah yaitu tauhid, dan ketika hati ini ko¬ 
song dari tauhid maka dia binasa, meskipun dia tidak menyembah 
selain Allah. Tapi jika ia menyembah selain Allah, dia diadzab karena 
sudah meninggalkan tauhid yang diperintahkan dan mengerjakan 
kesyirikan yang telah dilarang. 

Ketaatan dan kemaksiatan sesungguhnya berkaitan dengan perintah 
pokok dan larangan yang mengikut. Maka orang yang taat dia adalah 
orang yang merealisasikan apa yang diperintahkan sedangkan pela¬ 
ku maksiat adalah orang yang meninggalkan apa yang diperintahkan, 
dan meninggalkan larangan-larangan termasuk kesempurnaan ben¬ 
tuk perealisasian terhadap perintah-perintah dan keharusan-keha- 
rusannya. 

• Keempat, seandainya seorang hamba meninggalkan perbuatan 
yang dilarang dan tidak melakukan apa yang diperintahkan niscaya 
dia bukan termasuk orang yang taat, dia orang yang berbuat mak¬ 
siat, berbeda dengan orang yang melakukan apa yang diperintah 
dan melakukan apa yang dilarang sesungguhnya meskipun ia dika¬ 
tegorikan pelaku maksiat yang berdosa maka dia juga adalah orang 
yang taat dalam merealisasikan perintah, pelaku maksiat karena ia 
melakukan perbuatan yang dilarang. 

Merealisasikan perintah adalah bentuk penghambaan, mendekat¬ 
kan diri, dan layanan. Itulah ibadah yang dengannya Allah menciptakan 
makhluk, berbeda dengan larangan sesungguhnya itu adalah perkara 
yang tidak ada kesempurnaan padanya karena hal itu memang tidak ada, 
lain halnya dengan perintah sesungguhnya itu adalah perintah yang ada 
dituntut keberhasilannya. 




3S2 


ENSIKLOPEDI MAHAJEMEH HATI 1 


Allah Azza wa Jalla menjadikan balasan untuk perintah sepuluh kali 
lipat, dan balasan larangan-larangan adalah hanya satu. Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 



“Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat 
amalnya. Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan 
kejahatannya. Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizhalimi).” (QS. Al- 
An’am: 160) 

Ini menunjukkan bahwa melakukan perbuatan yang diperintahkan 
Allah lebih dicintai dari meninggalkan apa yang dilarang-Nya meskipun 
masing-masing dituntut dan menjadi tujuan. 

Allah Ta’ala telah menetapkan apa yang dibenci dan tidak disukai- 
Nya dari larangan-larangan tersebut karena mengakibatkan dampak per¬ 
buatan yang dicintai-Nya dan berbahagia dengannya yaitu perintah-per¬ 
intah. Kebahagian ini dihasilkan dengan cara melakukan perbuatan yang 
diperintahkan yaitu taubat. Maka ditetapkan dosa karena berakibat pada 
kebahagian besar yang dengan keberadaannya itu lebih dicintai daripada 
tidak ada, dan keberadaannya tanpa ada kelaziman adalah terhalangi, 
dan hal ini tidak mutlak. Sesungguhnya yang dimaksud adalah bahwa 
jenis melakukan perbuatan yang diperintahkan lebih utama dari jenis 
meninggalkan larangan, kedua-duanya dituntut ada, maka perintah- 
perintah adalah memberikan dia nutrisi.. dan larangan-larangan adalah 
tameng. 

Semua yang diperintahkan adalah dicintai Allah Ta’ala sedangkan 
yang dilarang adalah yang tidak disukai-Nya tapi terjadinya perkara yang 
dicintai-Nya lebih disukai daripada tidak adanya, dan luput dari yang di- 
cintai-Nya lebih dibenci dari terjadi perbuatan yang dibencinya. 

Tidaklah Allah Azza wa Jalla memerintahkan satu perintah me¬ 
lainkan padanya terdapat setan yang membawa dua rayuan: 

• Pertama, rayuan untuk melakukan sesuatu secara berlebihan dan 

melampaui batas 

• Kedua, sikap mengurangi dan menyepelekan. 

Ini adalah dua buah penyakit yang tidak akan lepas dari keduanya da¬ 
lam keyakinan, niat, dan amal kecuali dengan mengikuti Rasulullah Shal- 
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lallahu Alaihi wa Sallam sepenuh jiwa raga dan meninggalkan selainnya. 
Dua penyakit kronis ini telah menguasai kebanyakan anak Adam, dan 
agama Allah berada di antara sikap berlebih lebihan dan pengurangan. 

Amar makruf nahi mungkar mengharuskan kekuasaan untuk meme¬ 
rintah dan melarang, memerintah dan melarang tidak seperti berdakwah. 
Dakwah adalah menjelaskan dan mengarahkan, sementara memerintah 
dan melarang adalah kekuasaan. Keduanya termasuk yang Allah mulia¬ 
kan umat ini dengannya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 
dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung." 

(QS. Ali ’lmran: 104) 

Dosa-dosa hamba ada dua bagian: 

• Pertama, tidak mengerjakan yang diperintahkan. 

• Kedua, mengerjakan perbuatan yang dilarang. 

Perbuatan yang diperintahkan apabila seorang hamba meninggal¬ 
kannya dengan sengaja, kemungkinan dia mengetahui hukumnya wa¬ 
jib atau tidak, apabila dia mengetahui bahwa itu hukumnya wajib, dia 
tidak mengerjakannya, dia tidak meninggalkan seluruh yang wajib tapi 
melaksanakan sebagiannya yaitu beriman dengannya dan meninggalkan 
sebagiannya yaitu mengamalkannya. 

Demikian juga dengan perbuatan yang diharamkan apabila ia me¬ 
lakukannya, maka kemungkinan ia beriman bahwa hukumnya haram 
atau tidak: apabila ia beriman dengan keharamannya, tapi ia melakukan 
perbuatan itu, maka dia telah memadukan antara melaksanakan yang 
wajib dan mengerjakan yang haram, maka dia memiliki kebaikan dan ke¬ 
jelekan. Tujuan dari perintah adalah dapat diperoleh maslahat, sedang¬ 
kan maksud tujuan dari larangan adalah mencegah kerusakan. 

Kekuatan mengerjakan perintah-perintah dan meninggalkan laran¬ 
gan-larangan terbangun atas apa yang ada di dalam hati berupa kekua¬ 
tan iman dan kelemahannya, bertambah dan berkurangnya. Iman itulah 
yang menggerakkan, amalan adalah buah yang dihasilkan, bertambah 
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dengan melakukan ketaatan dan berkurang dengan melakukan kemak¬ 
siatan. 

Allah Ta’ala telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 
dan agama yang hak, maka barangsiapa yang menghendaki ia dapat ber¬ 
jalan meniti jalan petunjuk dan meraih pahalanya, dan barangsiapa yang 
menghendaki ia bisa meninggalkannya dan menanggung beban dosa¬ 
nya. Allah Ta’ala berfirman, 



‘Wahai anak cucu Adam! Jika datang kepadamu rasul-rasul dari ka- 


langanmu sendiri, yang menceritakan ayat-ayat-Ku kepadamu, maka 
barangsiapa bertakwa dan mengadakan perbaikan, maka tidak ada 
rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati. Tetapi orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri ter¬ 
hadapnya, mereka itulah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. ” 
(QS. Al-A’raf: 35-36) 

Apabila sudah jelas kebenaran dari kebatilan, cahaya dari kegela¬ 
pan, petunjuk dari kesesatan, sirna kesamaran, tersingkap perkaranya, 
dan tampak apa yang dicintai dan diridhai Allah, apa yang dibenci dan 
dimurkai-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



"Yaitu agar orang yang binasa itu binasa dengan bukti yang nyata dan 
agar orang yang hidup itu hidup dengan bukti yang nyata. Sungguh, 
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Anfaal: 42) 

Allah Azza wa Jalla telah memberikan umat ini tugas para nabi dan 
para rasul, yaitu dakwah kepada Allah. Para nabi tidak diutus hanya 
membawa ibadah saja, tapi mereka diutus Allah dengan membawa tau¬ 
hid dan iman, dan menguraikan seluruh permasalahan manusia di dunia 
dan di akhirat: baik dalam masalah ibadah, mualamah, pergaulan, dan 
budi pekerti. 
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Para Nabi diutus untuk urusan dunia dan akhirat 

Para Nabi tidak hanya diutus untuk urusan ibadah semata akan tetapi 
Allah Ta’ala juga mengutus mereka untuk tauhid dan iman serta menye¬ 
lesaikan semua kesulitan manusia baik dunia maupun akhirat mencakup 
ibadah, muamalah, pergaulan dan akhlak. 

Shalat adalah satu perintah dari Allah, harus berdasarkan petunjuk 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam demikian halnya dengan muamalah 
seluruhnya perintah dari Allah, maka harus berdasarkan petunjuk nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam demikian juga dengan budi pekerti. Allah 
telah mengutus para nabi dengan membawa agama yang sempurna, 
maka barangsiapa menyangka bahwa agama hanya sekedar ibadah saja, 
adapun sisanya adalah bagian dari kehidupan sehingga manusia bebas 
melakukan apa yang mereka inginkan maka dia telah berbuat salah, 
sesat, dan menyesatkan, dan berkata atas nama Allah dengan ilmu yang 
tidak dia ketahui. 

Maka tidak boleh ibadah berada di atas jalan Muhammad Shallalla¬ 
hu Alaihi wa Sallam, sedangkan dalam bertransaksi menggunakan harta 
berdasarkan jalan Qarun, kekuasaan berdasarkan jalan Fir’aun, berbis¬ 
nis menggunakan jalan Yahudi, dan menggunakan syahwat berdasarkan 
jalan Nasrani. Allah Ta’ala berfirman, 



‘Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar ke¬ 
pada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi 
orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam 
kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada 
adzab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan. Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia 
dengan (kehidupan) akhirat. Maka tidak akan diringankan adzabnya 
dan mereka tidak akan ditolong.” (QS. Al-Baqarah: 85-86) 

Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla yang memiliki perintah, barang¬ 
siapa menaati Allah maka dia orang yang beruntung, dan barangsiapa 
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menyelisihi Allah maka dia orang yang rugi. Para nabi menjelaskan pe¬ 
rintah-perintah ini dalam cabang-cabang kehidupan seluruhnya, hal ini 
agar kehidupan para nabi masuk dalam kehidupan manusia seluruh¬ 
nya. 

Maka tujuan kita dalam bisnis bukan mengumpulkan harta, akan te¬ 
tapi tujuan kita adalah meminta pertolongan dengannya agar dapat me¬ 
lakukan ketaatan kepada Allah dan memberikan faedah kepada manusia, 
merealisasikan perintah Allah padanya, dan tidak meminta-minta kepa¬ 
da orang lain. Apabila seorang pebisnis mencari dunia dengan sombong 
dan bangga diri, Allah murka kepadanya dan mengadzabnya dengan 
harta yang ia miliki di dunia dan di akhirat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. Se¬ 
sungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka 
dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir.’’ 

(QS. At-Taubah: 55) 

Kaum muslimin di Mekah dalam permulaan dakwah mereka tidak 
memiliki kekuasaan terhadap diri mereka sendiri dan terhadap masya¬ 
rakat mereka, oleh karena itu pada masa itu Allah belum menurunkan 
aturan-aturan dan syariat-syariat, akan tetapi yang diturunkan kepada 
mereka adalah perkara-perkara tauhid, iman, dan budi pekerti baik. 

Tatkala hati mereka tenang dengan keimanan dan mereka menye¬ 
rahkan jiwanya untuk Allah maka mereka tidak akan memilih melainkan 
apa yang telah dipilih dan diperintahkan oleh Allah. Pada saat itu turun¬ 
lah syariat dan syiar-syiar di Madinah berangsur-angsur seperti turunnya 
hujan pada seluruh cabang-cabang kehidupan, pada seluruh waktu dan 
kondisi. Mereka menerimanya, bahagia dengannya dan mereka berkata, 
“Kami mendengar dan kami menaati.” 

Allah adalah Dzat yang Mahabijaksana Maha Mengetahui, ketika 
perintah atau larangan berkaitan dengan tauhid dan syirik atau iman 
dan kufur maka sesungguhnya Allah memutuskan satu keputusan yang 
menetapkan sejak saat pertama, perkara-Nya berjalan dengan kekuatan, 
kepastian, kejelasan yang tidak ada kesamaran padanya, tidak ada ke¬ 
bimbangan dan keraguan, tidak juga ada basa-basi dan tawar menawar, 
tidak ada penundaan dan penyegeraan padanya. Sejak hari pertama 
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Allah Ta’ala berfirman kepada rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Katakanlah (Muhammad), "Wahai orang-orang kafir! aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah’’ (QS. Al-Kafirun: 1-2) 

Ketika perintah atau larangan berkaitan dengan adat, taklid, tingkah 
laku, atau undang-undang sosial yang mengikat maka Islam bersikap 
hati-hati dengannya dan mengambil perkara tersebut dengan kemuda¬ 
han, kelembutan, dan tahapan. Mempersiapkan kesempatan dan kon¬ 
disi nyata yang terjadi sehingga dapat memudahkan dalam pelaksanaan 
dan ketaatan dengan sikap qana’ah seperti permasalahan perbudakan 
dan permasalahan pengharaman khamer dan perjudian. Sebelumnya 
perkaranya adalah perkara adat dan kebiasaan, sedangkan adat kebia¬ 
saan butuh pengobatan untuk mencabutnya dari dalam jiwa, dan peng¬ 
obatan membutuhkan waktu. 

Allah Ta’ala memulai dengan menggerakkan perasaan keislaman 
hati dalam jiwa kaum muslimin bahwa dosa yang ada pada khamer dan 
perjudian lebih besar dari manfaatnya, dalam hal ini meninggalkannya 
lebih penting. Kemudian Dia melarang mereka melaksanakan shalat 
dalam keadaan mabuk, dalam hal ini terdapat penyempitan waktu mi¬ 
num khamer. Tatkala sudah lengkap dua langkah tahapan ini datanglah 
larangan yang kuat pengharaman khamer dan perjudian diiringi dengan 
sikap menghindarkan diri darinya. Ketika hati sudah tenang, anggota ba¬ 
dan akan tunduk dan menaati, dan dipecahkan tempat-tempat khamer 
sebagai bentuk perealisasian atas perintah Allah Azza wa Jalla, 



. ^ a 



“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak 
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka 
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. Dengan mi- 
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numan keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi 
kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat maka tidakkah 
kamu mau berhenti?” (QS. Al-Ma'idah: 90-91) 


Dua hal yang membuat hati istiqamah 

Apabila hati sudah istiqamah dengan keimanan, anggota badan is- 
tiqamah dengan ketaatan dan kepatuhan. Sesungguhnya hati menjadi 
istiqamah itu dengan dua perkara, yaitu: 

• Pertama, mendahulukan apa yang dicintai Allah Ta’ala atas apa yang 
dicintai jiwa dengan kesempurnaan iman. 

• Kedua, mengagungkan perintah dan larangan yaitu syariat. Demi¬ 
kian ini tumbuh dari sikap mengagungkan Sang pemberi perintah 
dan pemberi larangan, Dia adalah Allah Azza wa Jalla. Allah Ta’ala 
berfirman, 






“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi- 
‘ar-syVar Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan 
hati.” (QS. Al-Hajj: 32) 


Manusia terkadang melaksanakan perintah karena ada pandangan 
makhluk kepadanya, terkadang meninggalkan larangan karena takut ter¬ 
jatuh di hadapan mata manusia atau takut hukuman-hukuman syariat, 
maka perbuatan melaksanakan dan meninggalkan ini bukan muncul 
dari sikap mengagungkan perintah dan larangan juga bukan karena sikap 
mengagungkan Dzat yang memberi perintah dan memberi larangan. 


Perintah-perintah Allah Azza wa Jalla ada dua macam: 

1. Perintah-perintah kauniyah, yang dengannya Allah mengatur alam 
semesta ini. 

2. Perintah-perintah syar’iyah, khusus untuk manusia dan jin. 


Perintah-perintah syar’iyah ada dua bagian: 

• Pertama, perintah-perintah syar’iyah yang dicintai jiwa seperti pe¬ 
rintah makan yang baik-baik, menikahi wanita yang baik-baik, hasil 
buruan binatang laut dan darat, dan sebagainya. 

• Kedua, perintah-perintah syar’iyah yang dibenci jiwa, ada dua ma¬ 


cam: 
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Perintah-perintah yang ringan mudah seperti doa-doa, dzikir, mem¬ 
baca Al-Qur'an, shalat-shalat sunnah, dan sebagainya. 
Perintah-perintah yang berat seperti berdakwah di jalan Allah, amar 
makruf nahi mungkar, dan jihad di jalan Allah. 

Iman dapat bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan ke¬ 
maksiatan, bertambah dengan merealisasikan perintah-perintah yang 
ringan dan berat bersamaan, apabila iman bertambah maka perintah 
yang dibenci menjadi dicintai dan yang berat menjadi ringan, dan ter- 
wujudkan keinginan Allah dari ibadah ini dengan dakwah dan ibadah 
kemudian dengan ini seluruh anggota badan bergerak. 

Tanda-tanda pengagungan perintah-perintah Allah: 

Seorang hamba ingat Dzat yang memberi perintah tersebut. Mem¬ 
perhatikan waktu dan batasannya. Melaksanakan dengan rukun-rukun 
dan kewajiban-kewajibannya, sunnah-sunnah dan adab-adabnya. Berse¬ 
mangat untuk meraih kesempurnaannya. Segera melaksanakannya, ba¬ 
hagia dengannya, sedih ketika luput dari melaksanakannya sebagaimana 
seseorang luput dari melaksanakan shalat berjamaah, dan sebagainya. 

Merasa bahagia dengan ketaatan, senang melihat orang-orang yang 
taat, benci karena Allah apabila rambu-rambu-Nya dilanggar, bersedih 
ketika bermaksiat kepada-Nya. Tidak terlena dengan rukhshah (keri¬ 
nganan), ketekunannya jangan hanya mencari sebab-sebab hukum, tapi 
hendaknya melakukan ketaatan-ketaatan, menghindari kemaksiatan, ka¬ 
rena Allah Ta’ala memerintahkan demikian. Apabila tampak hikmah pa¬ 
danya maka akan membawanya untuk menambah kepatuhan dan ber¬ 
amal. 

Maka setiap apa yang Allah dan Rasul-Nya perintahkan wajib bagi 
setiap muslim menjalankan sesuai kemampuan, sebagaimana Allah Ta¬ 
’ala berfirman, 



“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu" (QS. 
At-Taghaabun: 16) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Biarkanlah apa yang aku tinggalkan untuk kalian, sesungguhnya yang 
membinasakan orang-orang sebelum kalian tidak lain karena mereka 
gemar bertanya dan menyelisihi nabi mereka, jika aku melarang kalian 
dari sesuatu maka jauhilah, dan apabila aku perintahkan kalian dengan 
sesuatu maka kerjakanlah semampu kalian.” (Muttafaq Alaih) 22 

Adapun larangan-larangan maka mutlak wajib meninggalkannya se¬ 
bagaimana Allah Ta’ala berfirman, 



“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang di¬ 
larangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS. Al-Hasyr: 7) 

Allah satu-satunya Dzat yang mengetahui perkara yang ghaib dan 
yang nyata, Dialah yang membolak-balikan malam dan siang, membo- 
lak-balikan hati dan pandangan, menghidupkan bumi yang sebelumnya 
telah mati. Dia Ta’ala Mahabijaksana dalam kehidupan hamba, selain 
Dia tidak memiliki hak untuk memerintah dan melarang, tidak mem¬ 
buat syariat dan tidak membuat hukum, tidak berhak menghalalkan dan 
mengharamkan, dan tidak berhak menciptakan dan mengatur. Semua 
ini hanya dimiliki oleh Raja dari segala raja, satu-satunya tidak ada se¬ 
kutu bagi-Nya. 

Setiap muslim diperintahkan untuk melaksanakan apa yang Allah 
dan Rasul-Nya perintahkan, meninggalkan apa yang Allah dan Rasul-Nya 
larang. Apabila seorang muslim melakukan perbuatan yang dilarang de¬ 
ngan sengaja maka dia berdosa, kecuali apabila dalam keadaan terpaksa 
maka dibolehkan baginya sesuai dengan kadar daruratnya seperti makan 
bangkai atau daging babi sesuai kadar kebutuhan saja dan sebagainya. 
Namun, apabila melakukan perbuatan yang dilarang karena lupa atau 
tidak tahu maka tidak ada dosa baginya. Allah Ta’ala berfirman, 



22. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari nomor (7288), dan lafazh hadits ini miliknya; 
HR. Muslim nomor (1337). 






BAB KEDUA: FIKIH SYARIAH 


361 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami melakukan kesalahan” (QS. Al-Baqarah: 286). 

Maka Allah berfirman, “Sungguh Aku telah melakukannya. “ 

Firman Allah Ta’ala, 



“Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang 
ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. ” (QS. Al-Ahzab: 5) 

Adapun tidak mengerjakan perkara yang diperintahkan maka ti¬ 
dak ada udzur karena ketidaktahuannya atau karena lupanya, dia harus 
mengerjakan perintah tersebut, tetapi Allah Ta’ala telah mengangkat 
dosa darinya sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me¬ 
merintahkan orang yang buruk shalatnya agar ia mengulanginya. Ba- 
rangsiapa lupa berwudhu lalu shalat maka tidak ada dosa baginya, teta¬ 
pi dia wajib mengulang shalat setelah berwudhu dahulu, dan demikian 
seterusnya. 

Hikmah dalam memberikan penekanan di awal perintah kemudian 
memudahkannya di akhir adalah agar jiwa ini bersiap-siap untuk mem¬ 
bulatkan tekad dan merealisasikan perintah tersebut, sehingga seorang 
hamba akan memperoleh dua perkara, yaitu pahala atas tekadnya dan 
kesiapan jiwanya untuk merealisasikan perintah, kemudahan dan ke¬ 
ringanan dengan apa yang telah Allah ringankan untuknya. Contohnya, 
Allah mewajibkan shalat lima puluh kali pada malam Isra' kemudian me¬ 
ringankannya dan menjadikannya lima waktu dalam mengerjakan dan 
lima puluh waktu dalam pahala. 

Terkadang terjadi dalam perkara qadha' dan qadar bertentangan 
dengan ini, maka Allah memindahkan hamba-Nya dengan tahapan dari 
yang ringan kepada yang lebih berat darinya agar yang berat ini tidak 
mengagetkan dia secara tiba-tiba, sehingga jiwa tidak mampu untuk me¬ 
nanggungnya dan tidak tunduk kepadanya. 

Contohnya, tahapan dalam mensyariatkan sesuatu sedikit demi se¬ 
dikit, seperti tahapan dalam pengharaman khamer, dan dari ini mere¬ 
ka diperintahkan shalat dua rakaat tatkala mereka sudah menyukainya 
maka ditambah jumlahnya. 
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Termasuk juga puasa, sebelumnya merupakan pilihan saja, tapi tat¬ 
kala mereka sudah terbiasa dengannya maka diwajibkan puasa Rama¬ 
dhan terhadap mereka. Termasuk juga izin untuk berjihad, ketika mere¬ 
ka sudah terbiasa maka mereka diperintahkan jihad. Ini semua untuk 
mendidik dalam menerima hukum-hukum dan tunduk kepadanya. 

Allah Azza wa Jalla menurunkan air dari langit, lalu karena sebab 
air tersebut keluarlah buah-buahan yang matang, pertanian dan bunga- 
bunga. Demikian juga Allah Ta’ala menurunkan wahyu dari langit kepa¬ 
da hamba-Nya lalu karena sebab ini Dia mengeluarkan amal-amal shalih 
dan budi pekerti baik, akan tetapi ada dari bumi ini yang tidak mau me¬ 
nerima air seperti bebatuan, dan dari manusia juga ada yang tidak mau 
menerima hidayah seperti orang yang hatinya keras. 

Tetapi Allah Azza wa Jalla telah menegakkan hujjah terhadap selu¬ 
ruh hamba dengan mengutus para rasul, menurunkan kitab, dan meng¬ 
anugerahi mereka pendengaran, penglihatan, dan akal. 

Perintah-perintah syariat harus ada orang yang mengetahuinya dan 
menguatkan untuk mengamalkannya, barangsiapa yang tidak menge¬ 
tahuinya atau tidak kuat dalam mengamalkannya maka tidak mengha¬ 
ruskan baginya karena wajib itu disyaratkan ada ilmu dan kemampuan, 
maka Allah tidak akan membebani satu jiwa melainkan sesuai kemam¬ 
puannya. 

Hukuman tidak akan terjadi kecuali kepada orang yang tidak melak¬ 
sanakan perintah atau melakukan perbuatan yang dilarang setelah huj¬ 
jah ditegakkan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 



"Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang ra¬ 
sul” (QS. Al-Israa': 15) 

Allah Ta’ala memiliki sunnah dalam perintah dan syariat-Nya, memi¬ 
liki sunnah pada makhluk-Nya, memiliki sunnah pada ketentuan dan 
ketetapan-Nya. Keputusan Allah yang bersifat takdir berlaku pada manu¬ 
sia dengan tanpa ada keinginan dan pilihan dari mereka, disampingnya 
ada hukum Allah yang bersifat syar’i yang dijalankan oleh manusia atas 
dasar ridha dan pilihan dari mereka. Itu adalah hukum syar’i yang tere- 
alisasikan dalam bentuk perintah dan larangan, itu juga dari Allah dan 
untuk Allah. Perkaranya seperti perkara hukum qadari (bersifat takdir). 
Akan tetapi yang pertama manusia dipaksa sedangkan yang kedua me¬ 
reka memilih. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Keputusan itu hanyalah milik Allah. Dia telah memerintahkan agar 
kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi ke¬ 
banyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Yusuf: 40) 

Mahasuci Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi dengan 
hak, untuk memerintahkan hamba-Nya dan melarang mereka, memberi¬ 
kan balasan pahala bagi mereka dan menghukum mereka, sebagaimana 
Allah r l'a’ala berfirman, 



“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar, dan 
agar setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa yang dikerjakannya, 
dan mereka tidak akan dirugikan” (QS. Al-Jatsiyah: 22) 

Hukum-hukum syariat akan berlaku pada diri seorang hamba sete¬ 
lah ia menginjak usia baligh dan sudah sampai kepadanya hukum-hu¬ 
kum tersebut, sebagaimana tidak berakibat apa-apa sebelum ia meng¬ 
injak usia baligh. Demikian juga tidak akan berakibat apa-apa sebelum 
syariat itu sampai kepadanya baik berkaitan dengan ibadah, muamalah, 
dan hudud serta yang lainnya. Dalam masalah ibadah, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak memerintahkan orang yang tidak baik pelaksan¬ 
aan shalatnya untuk mengulang seluruh shalat yang belum benar yang 
telah ia lakukan. Mu’awiyah bin Al-Hakam Radhiyallahu Anhu juga tidak 
diperintahkan untuk mengulang shalat ketika ia berbicara dalam shalat¬ 
nya, karena belum sampai kepada dia hukumnya. Orang yang makan 
pada siang hari di bulan Ramadhan tidak diperintahkan untuk mengu¬ 
lang. Wanita yang sedang haid tidak diperintahkan untuk mengulang 
shalat yang tertinggal ketika ia meninggalkannya. Orang yang berguling- 
guling pada tanah untuk tayammum tidak diperintah untuk mengulang 
tayammum padahal ia belum sampai melakukan kewajiban tayammum. 
Penghuni masjid Quba shalat menghadap kiblat yang telah dihapus hu¬ 
kum menghadap kepadanya dan mereka tidak mengulang shalat yang 
telah dilakukan, tapi mereka berputar dalam shalatnya dan menyempur¬ 
nakannya; karena hukumnya belum berlalu pada mereka kecuali setelah 
sampai informasinya kepada mereka. 
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Adapun yang berkaitan dengan muamalah maka Allah Ta’ala me¬ 
merintahkan orang-orang mukmin untuk meninggalkan riba yang tersisa 
setelah Islam yaitu riba yang belum tergenggam. Mereka tidak diperintah 
untuk mengembalikan yang sudah digenggam, karena mereka menda¬ 
patkannya sebelum diharamkan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan ting¬ 
galkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.” (QS. 
Al-Baqarah: 278) 

Dalam permasalahan qishash, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menanggung Usamah yang dibunuhnya setelah keislamannya de¬ 
ngan balasan qishash, membayar diyat, atau membayar kaffarah. 

Hak-hak Allah Ta’ala 

Allah Azza wa Jalla memiliki dua macam hak terhadap setiap ham¬ 
ba: 

• Pertama, perintah dan larangan-Nya yang merupakan murni hak- 

Nya. 

• Kedua, bersyukur terhadap nikmat-Nya yang telah Dia berikan 

kepadanya. 

Allah Ta’ala menuntut hamba untuk bersyukur terhadap nikmat- 
Nya, melaksanakan perintah-Nya. Maka kesaksian yang wajib pada¬ 
nya masih senantiasa disaksikan oleh kelalaian dan kelengahannya, dia 
membutuhkan maaf dan ampunan Allah. 

Setiap kali seorang hamba memahami agama Allah maka kesaksian¬ 
nya untuk yang wajib semakin lengkap, dan kesaksiannya untuk kela¬ 
laiannya semakin besar, agama itu bukan hanya sekedar meninggalkan 
perbuatan haram tapi bersamaan dengan itu ia harus melaksanakan 
perintah-perintah yang dicintai Allah seperti berdakwah kepada Allah, 
amar makruf nahi mungkar, jihad di jalan Allah. Manusia yang paling 
sedikit agamanya dan yang paling dibenci di sisi Allah adalah orang yang 
meninggalkan kewajiban-kewajiban ini meskipun ia menjauhkan diri 
dari kesenangan dunia seluruhnya. 

Allah Ta’ala bertindak terhadap makhluk-Nya dengan kekuasaan, 
pujian, keadilan, dan kebaikan-Nya. Allah Ta’ala berada di atas jalan 
yang lurus pada perkataan dan perbuatan-Nya, syariat dan ketetapan- 
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Nya, perintah dan larangan-Nya, pemberian dan penahanan, pemberian 
berupa manfaat dan mudharat, penyelamatan dan cobaan-Nya, pembe¬ 
rian kecukupan dan pemberian kekurangan, penguatan dan perendahan 
untuk para hamba, pemberian nikmat dan balas dendam, menghidupkan 
dan mematikan, penghalalan dan pengharaman, pahala dan hukuman, 
dan pada setiap yang diciptakan-Nya, pada setiap yang ditetapkan-Nya, 
dan pada setiap yang diperintahkan-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh, Tuhanku di jalan yang lurus (adil). ” (QS. Huud: 56) 

Perintah-perintah Allah yang kita diberikan beban untuk melaksa¬ 
nakannya ada dua macam. 

• Pertama, yang kita ketahui sisi hikmah yang ada padanya dengan 
akal kita, seperti shalat, zakat, puasa, dan makan makanan yang 
baik-baik, dan sebagian besar syariat termasuk macam ini. 

• Kedua: yang kita tidak ketahui sisi hikmah yang ada padanya seperti 
melempar jumrah pada waktu haji, berwudhu setelah makan daging 
unta, dan sebagainya. 

Sebagaimana kebaikan dari Allah dengan memerintahkan hamba- 
Nya mengerjakan macam yang pertama, demikian juga baik perintah 
dari-Nya untuk mengerjakan macam yang kedua, karena ketaatan pada 
macam yang pertama tidak menunjukkan sempurnanya kepatuhan, ka¬ 
rena ada kemungkinan perbuatan yang diperintahkan ketika dilakukan 
sudah diketahui dengan akalnya sisi hikmah dan maslahat padanya, ada¬ 
pun ketaatan pada macam kedua sesungguhnya menunjukkan kesem¬ 
purnaan kepatuhan dan puncak penyerahan diri. 

Ini berkaitan dengan perbuatan-perbuatan, demikian juga dengan 
perkataan-perkataan seperti itu ketetapan Allah Ta’ala. Maksudnya, Allah 
memerintahkan kita agar kita berbicara dengan pembicaraan yang kita 
memahami maknanya seperti ayat-ayat, dan terkadang dengan yang 
tidak kita ketahui maknanya seperti huruf-huruf di awal beberapa surat. 

Maksud dari itu semua adalah tampak sikap patuh dan menyerah¬ 
kan diri dari yang diperintah terhadap yang memerintah dan tampak 
sikap penghambaannya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad). 
Di antaranya ada ayat-ayat yang muuhkamat, itulah pokok-pokok Kitab 
(Al-Qur'an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang da¬ 
lam hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasya¬ 
bihat untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, pa¬ 
dahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang- 
orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al- 
Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat meng¬ 
ambil pelajaran kecuali orang yang berakal." (QS. Ali ’lmran: 7) 

Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan satu 
perintah, jika perintah tersebut bersifat mutlak maka hukum untuk kita 
adalah seperti hukum beliau, seperti meninggalkan makan dengan ber¬ 
sandar, beliau tidak membalas dendam demi kepentingan dirinya, tidak 
berjabat tangan dengan kaum wanita pada waktu bai’at, dan sebagai- 
nya. 

Apabila beliau meninggalkannya karena satu sebab maka hukum 
untuk kita adalah seperti hukum untuk beliau Shallallahu Alaihi wa Sal¬ 
lam ketika ada sebabnya, tapi apabila sebabnya sudah hilang, hilang juga 
hukumnya dan kembali kepada hukum asal. 


Sebab-sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan 
perbuatan tertentu ada beberapa macam: 

• Pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan per¬ 
buatan yang dianjurkan karena takut diwajibkan kepada umat, di- 
antaranya meninggalkan shalat tarawih berjamaah karena takut 
diwajibkan atas mereka. Tatkala rasa takut itu hilang karena beliau 
wafat dan terputusnya wahyu, para shahabat Radhiyallahu Anhum 
mengembalikan pelaksanaannya di masjid pada zaman Umar Ra¬ 
dhiyallahu Anhu. 

• Kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan perbuatan 
yang dianjurkan karena khawatir sebagian orang menyangka per¬ 
buatan itu wajib, diantaranya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berwudhu setiap shalat sebagai perbuatan sunnah, tapi beliau me- 
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ninggalkannya pada hari Fathu Mekah untuk menjelaskan pembo- 
lehan. 

• Ketiga, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan perbuatan 
karena alasan masyaqqah (kesusahan) yang dijumpai umat dalam 
mengikuti beliau dengan perbuatan, diantaranya meninggalkan ber¬ 
jalan cepat-cepat pada putaran keempat yang terakhir pada waktu 
thawaf, beliau tidak mencegah orang yang melakukan berjalan cepat- 
cepat pada waktu putaran seluruhnya melainkan membiarkannya 
kepada mereka. 

• Keempat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan perbua¬ 
tan yang dituntut untuk dilakukan karena khawatir terjadinya keru¬ 
sakan yang lebih besar dari tetap keberadaannya perbuatan tersebut. 
Ini termasuk siasat syar’iyah yang telah ditetapkan, sebagaimana Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan untuk merobohkan Ka’- 
bah dan membangunnya berdasarkan pondasi Ibrahim Shallallahu 
Alaihi wa Sallam karena kaum Quraisy baru saja masuk Islam. 

• Kelima, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan perbuatan 
sebagai satu hukuman, seperti beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menyalatkan orang yang berhutang, tapi tatkala Allah meluas¬ 
kan atasnya, maka beliau menyalatkan dan tidak bertanya tentang 
hutang. 

• Keenam, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan perbua¬ 
tan karena ada penghalang yang syar’i, seperti kisah tidurnya beliau 
pada waktu safar sehingga kehilangan waktu shalat fajar, beliau tidak 
bersegera mengqadha' nya karena kondisi matahari yang berada di 
awal terbitnya, yang dimungkinkan di lembah tersebut ada setan. 
Kemudian beliau mengajak para shahabat untuk melakukan shalat 
di tempat lain. 

Allah Azza wa Jalla memerintahkan hamba-Nya yang wajib menge¬ 
tahui batasannya, apa yang diperintah, agar mendapatkan kemantapan 
dalam merealisasikan, apabila ia sudah mengetahuinya maka ia bersung¬ 
guh-sungguh dan memohon pertolongan kepada Allah untuk merea¬ 
lisasikannya dalam dirinya dan pada orang lain sesuai dengan kemam¬ 
puan dan kesempatannya. Demikian juga apabila beliau melarang satu 
perkara yang diketahui batasannya, apa yang masuk ke dalamnya dan 
apa yang tidak masuk, kemudian ia beritjihad dan memohon pertolo¬ 
ngan kepada Allah untuk meninggalkannya. 
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Allah Azza wa Jalla melarang dari perbuatan keji, yaitu setiap dosa 
besar yang dianggap oleh syariat dan fitrah sebagai perbuatan keji seper¬ 
ti berbuat syirik kepada Allah, membunuh tanpa dengan hak, berzina, 
mencuri, bangga diri, sombong, meremehkan makhluk, dan sebagainya. 
Allah juga melarang dari perbuatan mungkar, yaitu setiap dosa dan mak¬ 
siat yang berkaitan dengan hak Allah Ta’ala. Allah Ta’ala melarang per¬ 
musuhan, yaitu setiap permusuhan terhadap makhluk berkaitan dengan 
darah, harta benda, kehormatan, dan sebagainya. 

Ayat ini mencakup seluruh perintah dan larangan tidak ada yang ter¬ 
sisa sedikit pun melainkan masuk di dalamnya, maka setiap permasala¬ 
han yang mencakup keadilan, ihsan, atau memberikan kepada kerabat 
adalah termasuk yang Allah perintahkan, setiap permasalahan yang 
mencakup perbuatan keji, mungkar, atau permusuhan adalah termasuk 
yang dilarang Allah Ta’ala. 

Syariat yang datang berupa perintah, kaffarah, hukuman, dan se¬ 
bagainya sesungguhnya dikerjakan sesuai dengan kemampuan, apabila 
seorang muslim tidak mampu berjihad melawan seluruh orang-orang 
musyrik maka ia berjihad kepada orang yang mampu untuk melawan 
mereka. 

Syariat datang dengan menghasilkan maslahat dan penyempurna¬ 
annya, membatalkan kerusakan dan meminimalisirnya, maka sedikit 
kebaikan lebih baik dari pada meninggalkannya, mencegah sebagian 
keburukan lebih baik daripada meninggalkan seluruhnya. Allah Ta’ala 
telah memerintahkan orang-orang mukmin untuk mengikuti apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dari Rabb mereka, sebagaimana firman 
Allah Ta’ala, 



“Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu (Al- 
Qur'an) dari Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu secara mendadak, 
sedang kamu tidak menyadarinya” (QS. Az-Zumar: 55). 

Al-Qur'an adalah perkataan paling baik, paling agung, dan paling 
sempurna jika dibandingkan dengan yang lainnya. Kabar dan perintah 
yang terdapat dalam Al-Qur'an mengandung kebaikan dan kebaikan 
yang terbaik, maka informasi tentang orang-orang baik dan orang-orang 
yang mendekatkan diri mengandung unsur mengikuti dua jenis ini ada- 
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lah perbuatan baik dan mengikuti jejak orang-orang yang mendekatkan 
diri adalah perbuatan yang lebih baik. Perintah itu mengandung perin¬ 
tah wajib dan perintah sunnah, dan hanya melakukan perintah adalah 
perbuatan baik, mengerjakan perintah sunnah dengan perintah wajib 
adalah perbuatan lebih baik. 

Allah Ta ’ala memerintahkan keadilan dan kebajikan, tidak diragukan 
bahwa keadilan adalah baik, sedangkan kebajikan dilakukan bersama ke¬ 
adilan adalah lebih baik. Maka barangsiapa yang mengikuti perbuatan 
yang lebih baik hendaknya ia mengikuti orang-orang yang mendekatkan 
diri, dan mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan perbuatan- 
perbuatan sunnah setelah melakukan yang wajib, dan yang lebih baik 
dalam beribadah kepada Rabbnya dan bermuamalah dengan makhluk- 
Nya maka dia berhak mendapatkan kabar gembira, sebagaimana Allah 
Ta’ala berfirman, 
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“Dan orang-orang yang menjauhi Thagut (yaitu) tidak menyembahnya 
dan kembali kepada Allah, mereka pantas mendapat berita gembira; 
sebab itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hamba-Ku, 
(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai 
akal sehat. ” (QS. Az-Zumar: 17-18) 


Amar makruf (menyeru kepada kebaikan), melakukan perbuatan 
baik, beribadah, dan mengajarkan ilmu seluruhnya adalah perbuatan 
baik, masing-masing darinya ada yang baik dan ada yang lebih baik. 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara 
kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan 
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berperang setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan. ” (QS. Al-Hadid: 10) 


© 


Fikih Manfaat dan Mudharat 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat 
maupun menolak mudharat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki 
Allah. Sekiranya aku mengetahui yang gaib, niscaya aku membuat ke¬ 


bajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku ha¬ 


nyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang- 
orang yang beriman.” (QS. Al-A’raf: 188) 

Allah Ta’ala berfirman, 

'il' \ 
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“Katakanlah (Muhammad), “Apakah kita akan memohon kepada sesua¬ 
tu selain Allah, yang tidak dapat memberi manfaat dan tidak (pula) men¬ 
datangkan mudarat kepada kita, dan (apakah) kita akan dikembalikan 
ke belakang, setelah Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti orang 
yang telah disesatkan oleh setan di bumi, dalam keadaan kebingungan. ” 
Kawan-kawannya mengajaknya ke jalan yang lurus (dengan mengata¬ 
kan), “Ikutilah kami.” Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah 
petunjuk (yang sebenarnya); dan kita diperintahkan agar berserah diri 
kepada Tuhan seluruh alam.” (QS. Al-An’am: 71) 
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Maka selain Allah Azza wa Jalla adalah hamba yang tidak dapat mem¬ 
berikan manfaat dan tidak dapat memberikan kemudharatan, tidak da¬ 
pat memberi dan tidak dapat menahan kecuali dengan izin Allah. Maka 
seluruh perkara adalah milik Allah sejak pertama dan terakhir, baik lahir 
maupun batin. 

Allah Ta’ala Dzat yang membolak-balikan malam dan siang, mem- 
bolak-balikan hati dan pandangan. Hanya Dia yang dapat memberikan 
mudharat dan manfaat, merendahkan dan mengangkat, tidaklah ada 
satu binatang melata pun melainkan Dia memegang kendalinya. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci 
Allah, Tuhan seluruh alam.” (QS. Al-A’raf: 54) 

Ini semua mengharuskan untuk mengagungkan, mencintai, me¬ 
nyembah, dan menaati-Nya Ta’ala karena kebaikan Dia kepada hamba- 
Nya dan pemenuhan nikmat-Nya kepada mereka. Kitabullah Azza wa 
Jalla dipenuhi dengan penyebutan kebutuhan hamba kepada Allah tidak 
kepada selain-Nya, penyebutan kenikmatan-kenikmatan-Nya kepada 
mereka, penyebutan apa yang Dia janjikan kepada mereka di akhirat 
berupa berbagai macam jenis kenikmatan dan kelezatan dan makhluk 
tidak memiliki sedikit pun akan hal ini. 

Maka wajib bagi seorang hamba untuk bertawakkal kepada Rabbnya 
satu-satunya, bersyukur kepada-Nya, mencintai-Nya atas kebaikan yang 
diberikan, dan dalam keterikatan seorang hamba kepada selain Allah 
adalah satu kemudharatan apabila ia mengambil darinya kadar lebih atas 
kebutuhan tertentunya di atas penghambaan kepada Allah dan mengo¬ 
songkan hati untuk-Nya. 

Allah Ta’ala Mahakaya Maha Terpuji, Mahamulia Maha Penyayang, 
Dia berbuat baik kepada hamba-Nya padahal Dia tidak membutuhkan¬ 
nya, yang diinginkan adalah kebaikan, menyingkap kemudharatan darin¬ 
ya, bukan untuk menarik manfaat kepada Allah Ta’ala, juga bukan un¬ 
tuk menolak mudharat tapi sebagai rahmat dan kebaikan dari-Nya. Allah 
Ta’ala sempurna dzat, nama-nama, dan sifat-sifat-Nya, dzatnya berbuat 
baik, menyayangi, dermawan, mulia, sebagaimana Dia juga Mahakaya, 
Maha Berkuasa, dan Mahahidup. 

Kebaikan, kedermawanan, dan kasih sayang-Nya, adalah termasuk 
kelaziman dzat-Nya, tidak akan terjadi melainkan dengan ini, juga ke- 
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mampuan, kekayaan, ilmu, dan kelembutan-Nya termasuk kelaziman 
dzat-Nya tidak akan terjadi kecuali dengan ini. 


Manusia hanya berbuat untuk kemaslahatannya 

Adapun hamba maka tidak terbayangkan akan berbuat baik kecuali 
demi kemaslahatan mereka. Sesungguhnya apabila mereka mencintai 
seseorang maka mereka menuntut memperoleh tujuan mereka dari 
mencintainya itu, baik mereka mencintainya kerena kecantikan, ketam¬ 
panan, keberanian, kepemimpinan, atau kemuliaannya. 

Apabila mereka berhasil menarik manfaat baginya atau mencegah 
kemudharatan darinya maka mereka akan menuntut imbalan, apabila 
perbuatannya tidak karena Allah, maka bala tentara raja, anak buah tu¬ 
kang sewa, sesungguhnya mereka hanya berusaha mendapatkan tujuan 
mereka, kebanyakan dari mereka tidak cenderung kepada tujuan mem¬ 
berikan manfaat kepada yang dilayani. 

Tujuan pertama masing-masing tidak berniat untuk memberikan 
manfaat kepada anda, tapi niatnya adalah mengambil manfaat melalui 
anda, terkadang dalam hal ini anda mendapatkan mudharat apabila ti¬ 
dak memerhatikan orang yang mencintai keadilan, apabila anda menye¬ 
runya maka anda telah menyeru orang yang mudharatnya lebih dekat 
daripada manfaatnya. 

Allah Ta’ala menginginkan anda untuk anda dan untuk memberikan 
manfaat kepada anda bukan untuk mengambil manfaat melalui anda, itu 
adalah murni manfaat untuk anda yang tidak ada mudharat padanya. 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk 
dirinya sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari seluruh alam.” (QS. Al-’Ankabuut: 6) 

Hendaknya orang yang berakal benar-benar menghayati ayat ini. Per¬ 
hatian dia tersebut dapat mencegahnya dari berharap kepada makhluk 
atau menuntut manfaat dari dia untuknya, sesungguhnya sama sekali 
dia tidak berniat yang pertama tapi yang ia inginkan mengambil manfaat 
melalui anda saat ini atau nanti. Dia menginginkan untuk dirinya bukan 
menginginkan anda, ingin memberikan manfaat untuk dirinya melalui 
anda bukan memberikan manfaat untuk anda melalui dirinya. Perha¬ 
tian dan penghayatannya dia terdapat manfaat yang besar dan menye- 
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nangkan, putus asa dari makhluk, menutup pintu penghambaan mere¬ 
ka, serta membuka pintu penghambaan kepada Allah satu-satu-Nya. 
Tetapi janganlah sekali-kali hal ini membawa anda untuk bersikap tidak 
ramah terhadap manusia, tidak berbuat baik kepada mereka, tidak ikut 
menanggung penderitaan mereka, tapi berbuat baiklah kepada mereka 
bukan untuk berharap dari mereka sebagaimana janganlah anda takut 
kepada mereka dan tidak berharap dari mereka. 

Mayoritas makhluk menuntut mendapatkan kebutuhan mereka me¬ 
lalui anda meskipun hal ini membuat mudharat terhadap anda, sesung¬ 
guhnya orang yang memiliki kebutuhan tidak melihat melainkan kepu- 
tusannya, maka mereka tidak mempedulikan kemudharatan yang ada 
pada anda apabila mereka telah mendapatkan kebutuhan mereka dari 
anda, bahkan seandainya padanya terdapat kebinasaan dunia dan akhi¬ 
rat anda mereka tidak akan peduli dengan keadaan ini. Apakah yang le¬ 
bih sesat dari ketergantungan kepada selain Allah, dimana dia berpaling 
dari beribadah kepada Dzat yang Mahakaya, Dzat yang memiliki manfaat 
dan mudharat, dan ia melakukan penyembahan kepada makhluk yang 
tidak memiliki perkara sedikit pun. Allah Ta’ala berfirman, 




“Dia menyeru kepada selain Allah sesuatu yang tidak dapat mendatang¬ 


kan bencana dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. Itulah ke¬ 


sesalan yang jauh. ” (QS. Al-Hajj: 12) 

Apakah gerangan yang ada pada makhluk? Apakah yang dimili¬ 
ki makhluk? Semua makhluk tidak memiliki apa-apa. Semua makhluk 
membutuhkan, tidak memiliki apa-apa kecuali apa yang telah Allah beri¬ 
kan kepadanya. Semua hamba adalah yang membagi bukan yang mem¬ 
beri, dan kemudharatannya lebih dekat dari manfaatnya. Apakah di sana 
ada orang yang lebih bodoh dan lebih sesat dari orang yang bergantung 
kepada makhluk yang sama dengan dia, atau yang berada di bawahnya, 
atau yang berada di atasnya, dia takut kepadanya dan berharap kepa¬ 
danya? Apakah pantas makhluk melakukan seperti yang difirmankan 
Allah Ta’ala, 
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“Dia menyeru kepada sesuatu yang (sebenarnya) bencananya lebih dekat 
daripada manfaatnya. Sungguh, itu seburuk-buruk penolong dan sejahat- 
jahat kawan.” (QS. Al-Hajj: 13) 

Sesungguhnya orang yang bahagia dan beruntung adalah orang di- 
ridhai Allah meskipun dibenci manusia, bukan orang yang diridhai ma¬ 
nusia dan dibenci Allah. Mematikan ketakutan, harapan, dan kecintaan 
mereka dari hatinya, dan menghidupkan kecintaan kepada Allah, takut 
dan berharap kepada-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan (aku telah diperintah), “Hadapkanlah wajahmu kepada agama 
dengan tulus dan ikhlas, dan jangan sekali-kali engkau termasuk orang 
yang musyrik. Dan jangan engkau menyembah sesuatu yang tidak mem¬ 
beri manfaat dan tidak (pula) memberi bencana kepadamu selain Allah, 
sebab jika engkau lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya engkau 
termasuk orang-orangzhalim.” (QS. Yunus: 105-106) 


Semua makhluk sama sekali tidak mampu untuk menolak kemu- 
dharatan dari anda dan tidak dapat mendatangkan manfaat untuk anda 
kecuali dengan izin Allah, kehendak, ketetapan, dan ketentuan-Nya. 
Sungguh Allah Ta’ala adalah Tuhan yang mendatangkan kebaikan dan 
menghilangkan keburukan. Tidak ada yang dapat melakukan itu semua 
selain Dia. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, maka tidak ada 
yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki 
kebaikan bagi kamu, maka tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya. 
Dia memberikan kebaikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang. ” 
(QS. Yunus: 107) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma, 
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"/ifcfl engkau meminta maka mintalah kepada Allah, dan jika engkau 
memohon pertolongan maka mohonlah pertolongan kepada Allah. Ke¬ 
tahuilah, seandainya umat ini bersatu untuk memberi manfaat kepada¬ 
mu, niscaya mereka tidak akan mampu memberikan manfaat kepada¬ 
mu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan padamu. Dan se¬ 
andainya mereka bersatu untuk mencelakakan dirimu, niscaya mereka 
tidak akan mampu mencelakakanmu kecuali dengan sesuatu yang telah 
Allah tetapkan padamu. Pena telah diangkat dan lembaran telah kering. ” 
(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 23 


Manfaat dan mudharat tidak akan terjadi melainkan dari Allah satu- 
satu-Nya, sesungguhnya seseorang apabila tidak mengetahui maslahat¬ 
nya, tidak mampu mendatangkan mashalahat, dan tidak menginginkan 
sebagaimana mestinya, maka selain dia lebih utama untuk tidak menge¬ 
tahui maslahatnya, tidak mampu mendatangkan maslahat, dan tidak 
memiliki keinginan sebagaimana mestinya. 

Allah Ta’ala adalah Dzat yang mengetahui dan anda tidak menge¬ 
tahui. Dia mampu dan anda tidak mampu, memberikan kepada anda 
dari keutamaan-Nya bukan untuk meminta imbalan atau manfaat yang 
diharapkan dari anda, tidak ingin mengambil banyak melalui anda, dan 
tidak juga menambah keperkasaan melalui anda. Allah Ta’ala mencin¬ 
tai kedermawanan, memberikan, dan berbuat baik lebih besar kadarnya 
dari apa yang anda sukai ketika mengambil dan mendapatkan manfaat 
dengan apa yang anda minta. 


Apabila Allah menahan keutamaan dan kenikmatan-Nya terhadap 
anda adalah karena dua perkara tidak ada yang ketiganya: 

• Pertama, anda berdiri di jalan maslahat anda sendiri 

• Kedua, Anda sendiri penghalang untuk sampainya keutamaan-Nya 
kepada Anda. 


23. Hadits Shahih. HR. Ahmad nomor (2669); HR. At-Tirmidzi nomor (2516), Shahih 
Sunan At-Tirmidzi nomor (2043). 
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Sesungguhnya Allah telah menetapkan bahwa apa yang ada di sisi- 
Nya tidak akan dapat diraih kecuali dengan mentaati-Nya. Allah tidak 
akan menambah dan melanggengkan jika Anda tidak mensyukurinya. 
Allah tidak akan menghalangi kenikmatan jika tidak berbuat maksiat 
kepada-Nya. Demikian juga apabila Allah memberikan satu kenikmatan 
kepada anda kemudian mengambilnya maka sesungguhnya Dia tidak 
mengambil karena bakhil dan tidak memonopoli dari Anda, tapi sesung¬ 
guhnya hamba itulah yang menjadi sebab ditariknya kembali nikmat 
tersebut darinya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 
suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga 
kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, 
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Anfaal: 53) 

Maka kondisi manusia yang bagaimanakah yang paling menghe¬ 
rankan? Orang itu mengadukan permasalahan kepada Allah, menuduh 
takdir-takdir-Nya dan mencelanya, manusialah yang mengabaikan dan 
menyia-nyiakan, melalaikan dan melanggar, bersikap bodoh dan buruk, 
kemudian ia duduk mencela dan menerka takdir dengan perbuatan dan 
perkataan. Inilah kondisi kebanyakan manusia, karena sesungguhnya 
fitrah apabila telah rusak, hawa nafsu telah memadamkan cahaya ilmu 
dan iman maka kegelapan menyelimutinya, keutamaan seseorang ada¬ 
lah dari Dzat yang memberikan ujian dan musibahnya, lalu ia mencoba 
mengadu setiap kebaikan yang lembut atau besar yang sampai kepada¬ 
nya, maka apabila anda mengadu kepada-Nya maka sesungguhnya anda 
sedang mengadu kepada Dzat yang merahmati anda kepada yang tidak 
merahmati anda. 

Apabila hamba sudah mengetahui demikian dan mengetahui sebab 
ujian dan musibahnya, ia akan merasa malu terhadap dirinya jika ia tidak 
merasa malu dari Allah untuk mengadu kepada seseorang atau ia melihat 
musibah dan keburukannya dari selainnya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-kesa¬ 
lahanmu)” (QS. Asy-Syura: 30) 

Seluruh makhluk, baik yang besar atau pun yang kecil seperti Arsy 
dan Kursi, langit dan bumi, makanan dan minuman, semut dan rayap, 
dan lain sebagainya. Seluruh makhluk ini untuk menampakkan dzatnya 
butuh kepada perintah Allah untuk mewujudkannya butuh kepada pe¬ 
rintah Allah untuk mengekalkannya. Demikian juga untuk menampakkan 
sifatnya berupa manfaat dan mudharat butuh kepada perintah Allah. 

Itu seperti bejana yang kosong jika datang perintah Allah berupa 
manfaat niscaya akan bermanfaat, jika datangnya perintah Allah dengan 
kemudharatan niscaya dengan izin Allah akan memberikan mudharat, 
seperti para budak yang menunggu perintah-perintah dari tuan mereka 
agar mereka dalam memberikan pelayanan. 

Seluruh makhluk yang berada di atas dan di bawah sesungguhnya 
beraktifitas dan bergerak dengan perintah Allah yang bersifat alamiyah 
dan perintah yang bersifat syar’iyah. Makhluk itu adalah makhluk Allah, 
perintah itu adalah perintah Allah satu-satunya tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Allah Ta’ala berfirman, 




“Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) 
matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci 
Allah, Tuhan seluruh alam.” (QS. Al-A’raf: 54) 

Seluruh para nabi dan rasul mempergunakan segala sesuatu dengan 
keyakinan kepada Allah Azza wa Jalla dan berdasarkan perintah-perin- 
tah-Nya bukan berdasarkan dzat segala sesuatu tersebut, sebagaimana 
Nabi Hud Alaihissalam berkata yang dicantumkan dalam firman Allah 
Ta ala , 
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“Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. 
Tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) melainkan Dialah yang 
memegang ubun-ubunnya (menguasainya). Sungguh, Tuhanku dijalan 
yang lurus (adil). ” (QS. Huud: 56) 

Seluruh perintah ada di tangan Allah, bukan di tangan para nabi, ra¬ 
sul, dan selain mereka karena tidak memiliki sedikit pun perintah, mem¬ 
berikan manfaat, dan mendatangkan mudharat. Semua makhluk, semua 
rasul, semua hamba adalah miskin, tidak datang kepadanya kebaikan 
melainkan dari Allah. Tidak dapat mencegah keburukan melainkan ha¬ 
nya Allah. Tidak dapat memperoleh ilmu melainkan apa yang telah Allah 
ajarkan. Tidak dapat mengambil rezeki melainkan apa yang telah Allah 
berikan kepadanya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat 
maupun menolak mudarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki 
Allah. Sekiranya aku mengetahui yang gaib, niscaya aku membuat ke¬ 


bajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku ha¬ 


nyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang- 
orang yang beriman.” (QS. Al-A’raf: 188) 

Betapa bodohnya orang yang berniat kepada nabi atau wali dan ber¬ 
doa kepadanya untuk memperoleh manfaat atau mencegah keburukan, 
karena di tangannya tidak ada sedikit pun urusan, tidak akan mendapat¬ 
kan manfaat melainkan apa yang telah Allah berikan manfaat kepadanya, 
tidak dapat mencegah keburukan dari orang yang tidak dicegah keburu¬ 
kannya oleh Allah, tidak ada yang mengetahui perkara ghaib, dan tidak 
ada yang berilmu kecuali ilmu yang telah Allah berikan kepadanya. 

Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil 
manfaat sebelum diutus berupa kabar gembira, peringatan, dan menga¬ 
malkannya. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memperin- 
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gatkan dengan hukuman agama, dunia, dan akhirat, menjelaskan amalan 
yang mengantarkan kepadanya dan memperingatkan darinya, memba¬ 
wa kabar gembira dengan pahala saat ini atau nanti, dan menjelaskan 
amalan yang mengantarkan kepadanya serta memotifasinya. 

Ini adalah pemberian manfaat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang dapat diambil oleh manusia yang melebihi pemberian manfaat dari 
bapak-bapak, ibu-ibu, kerabat dekat, dan saudara. Beliau menganjurkan 
manusia untuk melakukan kebaikan, memberi peringatan terhadap se¬ 
mua keburukan, serta menjelaskan dengan sejelas-jelasnya kepada me¬ 
reka. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, 
berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat meng¬ 
inginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penya¬ 
yang terhadap orang-orang yang beriman.” (QS. At-Taubah: 128). 

Allah Ta’ala Dzat yang Esa tidak ada sekutu bagi-Nya, di tangan- 
Nya kerajaan dan Berkuasa atas segala sesuatu. Maka penciptaan dan 
perintah berada di tangan-Nya... pemberian dan penahanan berada di 
tangan-Nya... manfaat dan mudharat ada di tangan-Nya... sembuh dan 
sakit ada ditangan-Nya. 

Kitab-Nya Al-Qur'an terdapat obat sempurna untuk setiap penyakit 
hati dan jasmani, penyakit dunia dan akhirat, tetapi tidak setiap orang 
dapat mengambil penyembuhan dengannya. Apabila orang yang sakit 
baik dalam berobat dengannya, meletakkan pada penyakitnya dengan 
jujur, iman, dan yakin niscaya penyakit itu selamanya tidak akan dapat 
menandinginya. Bagaimana mungkin penyakit-penyakit dapat melawan 
firman Rabb langit dan bumi, Dzat yang apabila turun kepada gunung 
niscaya akan menggoncangkannya atau turun ke bumi niscaya akan 
menghancurkannya? 

Tidak ada penyakit hati atau jasmani melainkan dalam Al-Qur'an 
ada jalan yang menunjukkan obatnya dan penjelasan sebab-sebabnya, 
serta bagaimana menjaga darinya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zhalim 
(Al-Qur'an itu) hanya akan menambah kerugian.” (QS. Al-Isra': 82) 

Al-Qur'an adalah obat penawar untuk seluruh orang mukmin, se¬ 
sungguhnya yang dapat mengambil manfaat dengannya hanyalah orang 
yang beriman dengannya dan menerimanya, serta yakin akan kesembu¬ 
han, sikap menerima yang sempurna adalah dengan iman dan meren¬ 
dahkan diri, Al-Qur'an ini jika tidak diterima dengan sikap menerima 
niscaya tidak akan diperoleh kesembuhan penyakit hati, bahkan tidak 
akan menambahkan orang-orang kafir dan orang-orang munafik me¬ 
lainkan hanya kekejian demi kekejian dan penyakit demi penyakit. 

Metode pengobatan nabi tidak akan sesuai kecuali pada jasmani 
yang baik, sebagaimana metode penyembuhan Al-Qur'an tidak akan 
sesuai kecuali pada jiwa yang bersih. Sikap berpalingnya manusia dari 
metode pengobatan nabi adalah seperti sikap berpalingnya mereka dari 
usaha mencari kesembuhan dengan Al-Qur'an yang merupakan obat 
bermanfaat dari seluruh penyakit hati dan jasmani. Hal ini bukan ka¬ 
rena kelalaian penyakit tapi karena tabi’atnya buruk, rusak kondisinya, 
dan tidak menerimanya. Al-Qur'an adalah obat untuk seluruh makhluk 
tetapi hanya orang-orang mukmin yang mengambil manfaat darinya. 
Sedangkan orang-orang kafir berpaling darinya sehingga semakin ber¬ 
tambah kronis penyakit mereka. Allah Ta’ala berfirman, 



“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur - 
'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.” (QS. Yunus: 57) 

Apabila kita sudah mengetahui akan hal ini, maka kita wajib meng¬ 
arah kepada Allah Pemberi hidayah, Pemberi kecukupan, Pemberi ke¬ 
sembuhan, Pemberi rezeki pada seluruh kebutuhan kita. Di samping 
itu, kita mengadukan permasalahan hanya kepada Dzat yang Mahakaya 
yang milik-Nya apa yang ada di bumi dan di langit. Allah Ta’ala telah 
menanggung untuk menjawab seruan orang-orang yang berdoa, mem- 
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berikan orang-orang yang meminta, dan mengampuni orang-orang yang 
minta ampunan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) ten¬ 
tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu 
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka mem¬ 
peroleh kebenaran. ” (QS. Al-Baqarah: 186) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Rabb kita, Allah Tabaaraka wa Ta'ala turun di setiap malam ke langit 
dunia pada sepertiga malam terakhir dan berfirman, “Siapa yang berdoa 
kepada-Ku pasti Aku kabulkan dan siapa yang meminta kepada-Ku pasti 
Aku penuhi dan siapa yang memohon ampun kepada-Ku pasti Aku am¬ 
puni.” [Muttafaq Alaihi) 24 

Ya Allah, beritahukanlah kepada kami apa yang dapat bermanfaat 
untuk kami, dan bermanfaatkanlah apa yang telah Engkau beritahukan 
kepada kami, sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang Maha Mengetahui 
Maha Bijaksana. 

© 

Fikih Halal dan Haram 


Allah Ta’ala berfirman, 




«-J 


't 

5 js 


24. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari nomor (1145), dan lafazh hadits ini miliknya; 
HR. Muslim nomor (758). 
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“Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
sebagiannya halal. ” Katakanlah, “Apakah Allah telah memberikan izin 
kepadamu (tentang ini), ataukah kamu mengada-ada atas nama Allah?” 

(QS. Yunus: 59) 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut 
oleh lidahmu secara dusta “Ini halal dan ini haram, ” untuk mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang meng- 
ada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung. (Itu ada¬ 
lah) kesenangan yang sedikit; dan mereka akan mendapat adzab yang 
pedih. ” (QS. An-Nahl: 116-117) 

Allah Ta’ala yang memiliki kerajaan langit dan bumi, milik-Nya per¬ 
bendaharaan langit dan bumi, telah menghalalkan untuk kita apa yang 
ada maslahat padanya, dan mengharamkan atas kita apa yang ada mu- 
dharat padanya. 

Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla cemburu. Di antara kecemburuan 
Allah adalah seorang hamba melakukan apa yang telah Dia haramkan, 
maka demi kecemburuan-Nya ini Allah Ta’ala mengharamkan banyak 
hal dan membolehkan banyak hal. Karena makhluk adalah para hamba- 
Nya maka Dia cemburu terhadap para hamba-Nya sebagaimana seorang 
majikan cemburu terhadap para pelayannya, hanya milik Allah-lah pe¬ 
rumpamaan yang lebih tinggi. Cemburu kepada para hamba-Nya karena 
kecintaan mereka diperuntukan kepada selain-Nya, dimana kecintaan 
tersebut membawa mereka kepada perbuatan keji. 

Cemburu terhadap makhluk seluruhnya karena mereka meninggal¬ 
kan apa-apa yang mendatangkan manfaat bagi mereka, mereka mema¬ 
kan apa yang membuat mudharat atas mereka, atau melakukan perbua¬ 
tan jelek, buruk, berupa dosa-dosa dan kekejian, mereka juga mening- 
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galkan perbuatan baik nan indah berupa perkataan, amal perbuatan, dan 
budi pekerti. 

Allah Ta’ala telah menciptakan manusia, memuliakannya, dan 
mempersiapkan untuknya apa-apa yang dibutuhkan berupa makanan 
dan minuman, menghalangkan banyak hal, mengharamkan banyak hal, 
memerintahkan banyak hal, melarang banyak hal, sebagai rahmat dan 
kebaikan kepadanya serta penjagaan untuknya. 

Allah Ta’ala memerintahkan agar menyembah dan menaati-Nya, 
memerintahkan setiap yang memiliki maslahat dan manfaat, melarang 
dari syirik dan maksiat, serta setiap yang mendatangkan mudharat dan 
kerusakan. 

Perkara-perkara yang diharamkan dalam syariat ada dua macam: 

• Pertama, haram karena dzatnya, seperti barang-barang najis yang 
buruk, darah, bangkai, babi, dan lain sebagainya. 

• Kedua, haram karena ada selainnya, yaitu yang membuat najis per¬ 
kara-perkara mubah dalam bentuk makanan, minuman, pakaian, 
kendaraan, tempat tinggal, harta benda, dan lain sebagainya. 

Ini diharamkan karena dua sebab: 

• Pertama, mengambilnya dengan cara tidak baik jiwa pelakunya dan 
tidak ada izin Allah padanya, seperti orang yang mengambilnya de¬ 
ngan jalan mencuri, atau berkhianat, ini adalah murni perbuatan 
zhalim. 

• Kedua, mengambilnya dengan tanpa izin Allah meskipun pemiliknya 
mengizinkan, yaitu akad-akadyang diharamkan seperti riba, berjudi, 
dan lain sebagainya. 

Barangsiapa melalui tangannya memperoleh harta benda ini maka 
ia wajib bertaubat dan mengembalikan kepada pemiliknya. Jika pemi¬ 
liknya tidak mengetahuinya maka jika ia merusaknya ini adalah perbua¬ 
tan penyia-nyiaan terhadapnya dan ini diharamkan. Jika dia menahan¬ 
nya padahal ia tidak mengharapkan pengetahuan pemiliknya maka lebih 
keras pengharamannya daripada merusaknya. Oleh karena itu, maka 
wajib menginfakkannya pada jalan kebaikan yang dapat mendekatkan 
diri kepada Allah agar terbebas darinya dan memberikan manfaat ter¬ 
hadap makhluk Allah dengannya. Pahalanya kembali kepada pemiliknya 
yang sebenarnya. Sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia agar 
mereka menyembah-Nya, menciptakan harta benda untuk mereka agar 
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dapat membantu mereka dalam ketaatan kepada Allah dan menyembah- 
Nya maka bertindaklah dijalan Allah dengan niat ini. 

Allah Ta’ala telah menghalalkan untuk orang-orang mukmin makan 
yang baik-baik, agar dapat membantu mereka untuk taat kepada Allah 
dan mengharamkan kekejian agar tidak memberikan dampak buruk bagi 
mereka. Adapun orang-orang kafir, maka Allah tidak mengizinkan me¬ 
reka untuk makan segala sesuatu, tidak menghalalkan bagi mereka se¬ 
gala sesuatu yang baik, akan tetapi itu semua halal untuk orang-orang 
mukmin kepada Allah saja. Allah Ta’ala berfirman, 



“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan 
dari Allah yang telah disediakan untuk hamha-hamha-Nya dan rezeki 
yang baik-baik?” Katakanlah, “Semua itu untuk orang-orang yang ber¬ 
iman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada 
hari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang- 
orang yang mengetahui.” (QS. Al-A’raf: 32) 

Orang-orang kafir terbiasa dengan kebaikan-kebaikan yang telah 
Allah halalkan untuk orang-orang mukmin. Pada hari kiamat mereka 
akan dihisab atas kenikmatan yang mereka nikmati dan tidak bersyukur 
kepada Allah. 

Allah Azza wa Jalla tidak membolehkan membantu pelaku maksiat 
atas kemaksiatannya, tidak membolehkan melakukan perbuatan yang 
dapat membantunya melakukan kemaksiatan. Perkara-perkara mubah 
tidak menjadi mubah untuk mereka melainkan apabila mereka mem¬ 
bantunya untuk ketaatan. 

Allah Azza wa Jalla membolehkan untuk kaum mukminin yang baik- 
baik; karena mereka dapat mengambil manfaat dengannya, dan bersyu¬ 
kur kepada Allah, sebagaimana Rabb mereka memerintahkan melalui 
firman-Nya, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang 
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu 
hanya menyembah kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 172) 

Apabila Allah Azza wa Jalla mengharamkan sesuatu maka diharam¬ 
kan segala sesuatu yang mengantarkan kepadanya. Mustahil bagi Dzat 
yang Mahabijaksana Maha Mengetahui mengharamkan sesuatu lalu 
mengancam atas perbuatannya dengan berbagai macam hukuman ke¬ 
mudian membolehkan segala yang menyampaikan kepadanya dengan 
berbagai macam tipu daya. 

Allah Ta’ala telah mengharamkan bagi kaum Yahudi lemak babi, lalu 
mereka membawanya dan menjualnya dengan cara tipu daya. Diharam¬ 
kan atas mereka ikan buruan pada hari sabtu, lalu mereka menahannya 
pada hari sabtu dan mengambilnya pada hari minggu dengan tipu daya. 
Allah menghukum mereka dan menjadikan mereka kera yang hina, Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Dan sungguh, kamu telah mengetahui orang-orang yang melakukan pe¬ 
langgaran di antara kamu pada hari Sabat, lalu Kami katakan kepada 
mereka, “Jadilah kamu kera yang hina!” (QS. Al-Baqarah: 65) 

Allah mengharamkan bagi orang-orang Yahudi makanan-makanan 
yang baik yang sebelumnya dihalalkan untuk mereka sebagai hukuman 
bagi mereka atas kejahatan, kezhaliman, dan sikap menghalang-halangi 
mereka dari jalan Allah. Allah Ta’ala berfirman, 



“Karena kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka 
makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan karena 
mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan Allah dan karena 
mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang da¬ 
rinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan cara tidak sah 
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(batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka 
adzab yang pedih." (QS. An-Nisa': 160-161) 

Seluruh pengharaman ini adalah sebagai hukuman atas kejahatan 
dan kezhaliman orang-orang Yahudi. Adapun yang Allah haramkan un¬ 
tuk umat ini adalah sebagai bentuk penjagaan dan perlindungan bagi 
mereka. Allah Ta’ala memerintahkan hamba-Nya dengan perintah-pe¬ 
rintah kepada mereka sebagai bentuk rahmat, ihsan, dan nikmat terha¬ 
dap mereka. Hal ini karena kebaikan mereka dalam kehidupan mere¬ 
ka, jiwa dan raga mereka adalah dengan melaksanakan apa yang Allah 
perintahkan. Ini kedudukannya sama dengan nutrisi yang tidak akan 
menstabilkan raga melainkan harus dengannya bahkan lebih besar, ti¬ 
dak hanya sekedar beban syariat dan cobaan sebagaimana yang disang¬ 
ka oleh kebanyakan orang. Allah melarang mereka dengan larangan-la¬ 
rangan tersebut sebagai bentuk penjagaan terhadap perkara-perkara 
yang membuat mudharat bagi mereka. Allah Ta’ala tidak memerintah¬ 
kan karena kebutuhan-Nya karena Allah Mahakaya Maha Terpuji, meng¬ 
haramkan sesuatu bukan karena bakhil, karena Allah Mahamulia Maha 
Memberi. 

Perkara yang diharamkan Allah Azza wa Jalla ada dua macam: 

• Pertama, Diharamkan karena dzatnya, dalam kondisi apa pun tidak 
dibolehkan, sebagaimana disebutkan dalam hrman-Nya Ta’ala, “Ka¬ 
takanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan 
dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan re¬ 
zeki yang baik-baik?” Katakanlah, “Semua itu untuk orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk mereka 
saja) pada hari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat 
itu untuk orang-orang yang mengetahui.” (QS. Al-A’raf: 32) 

• Kedua, diharamkan karena ada indikator, maka dalam satu kondisi 
dibolehkan, tidak pada kondisi lain, seperti bangkai, darah, daging 
babi, khamer. Ini semua sampai kapan pun hukumnya tetap haram, 
tetapi dibolehkan karena darurat sesuai kebutuhan, sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 
daging babi dan (hewan) yang disembelih dengan (menyebut nama) 
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selain Allah, tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya) bukan ka¬ 
rena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. An-Nahl: 
115) 


Perkara yang diharamkan jika dinisbatkan kepada manusia ada 
dua macam: 

• Pertama, diharamkan yang dimaafkan oleh jiwa, seperti bangkai, 
darah, dan perkara-perkara najis, maka syariat cukup mengharam¬ 
kannya saja tanpa ada hukuman. 

• Kedua, diharamkan yang diinginkan oleh jiwa, seperti zina, mencuri, 
khamar. Perkara-perkara ini Allah menjadikan untuknya hukuman 
yang telah ditetapkan, agar dapat mensucikan orang yang melaku¬ 
kannya dan gertakan bagi orang yang berkeinginan melakukannya. 


Perkara-perkara yang diharamkan memiliki empat tingkatan: 

Tingkatan paling rendah adalah perbuatan-perbuatan keji, dan yang 
paling beratnya adalah perbuatan dosa dan perbuatan zhalim. Perbua¬ 
tan yang paling berat diantara keduanya adalah pengharaman perbua¬ 
tan syirik kepada Allah Ta’ala. sementara itu, yang paling berat dari apa 
yang telah dipaparkan adalah berbicara atas nama Allah tanpa ilmu, baik 
berkaitan dengan nama-nama, sifat-sifat, perbuatan-perbuatan, dalam 
urusan agama atau urusan syariat-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan segala per¬ 
buatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbua¬ 
tan zhalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu mem¬ 
persekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan 
alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kamu membicarakan tentang 
Allah apa yang tidak kamu ketahui. ” (QS. Al-A’raf: 33) 

Maka berbicara atas nama Allah tanpa dengan ilmu adalah perbua¬ 
tan paling berat pengharamannya, paling besar dosanya di sisi Allah. 
Penyebabnya, karena mengandung dusta atas nama Allah, menisbatkan 
kepada yang tidak layak untuk dinisbatkan, mengganti dan merubah 
agama-Nya, meniadakan apa yang telah ditetapkan-Nya, menetapkan 
apa yang telah ditiadakannya, membolehkan apa yang dibatalkan-Nya, 
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membatalkan apa yang dibenarkan-Nya, memusuhi orang yang dicintai- 
Nya, mencintai orang yang dibenci-Nya, loyal kepada musuh-Nya, dan 
tidak loyal kepada walinya. 

Kemudian menyifati Allah dengan sifat yang tidak pantas dengan 
dzat, nama-nama, sifat-sifat, perkataan-perkataan, dan perbuatan-per- 
buatan-Nya, maka dari jenis perkara yang diharamkan ini tidak ada yang 
lebih besar kedudukannya di sisi Allah darinya, lebih berat dosanya, ka¬ 
rena itu adalah asal kesyirikan dan kekafiran, di atasnya perbuatan bid- 
’ah dan kesesatan terbangun, maka setiap bid’ah yang sesat dalam aga¬ 
ma pondasinya adalah berkata atas nama Allah tanpa dengan ilmu. 

Maka siapa pun tidak boleh berkata atas nama Allah tanpa ilmu dan 
mendustakan Allah dan Rasul-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta “Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-ada- 
kan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung. (Itu adalah) ke¬ 
senangan yang sedikit; dan mereka akan mendapat adzab yang pedih. ” 
(QS. An-Nahl: 116-117) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 



J 


“Barangsiapa berdusta terhadapku, maka hendaklah ia persiapkan tem¬ 
pat duduknya di dalam neraka. ” (Muttafaq Alaih) 25 

Apabila turun satu keputusan dari seorang ahli fatwa atau hakim, 
maka kemungkinan ia mengetahui dengan benar ilmunya, atau pra¬ 
sangkanya dominan terhadap masalah tersebut, atau dia tidak menge¬ 
tahuinya. 

Jika ia tidak mengetahui kebenaran ilmunya, tidak juga karena pra¬ 
sangkanya yang besar maka tidak halal baginya untuk berfatwa atau me¬ 
mutuskan perkara yang tidak ia ketahui, dan kapan pun ia maju melaku- 


25. MuttafaqAlaihi. HR. Al-Bukhari nomor (110), HR. Muslim nomor (3). 






BAB KEDUA: FIKIH SYARIAH 


389 


kan demikian berarti ia telah menghadapkan dirinya kepada hukuman 
Allah Ta’ala. 


Jika ia mengetahui kebenaran ilmunya atau prasangkanya dominan 
benar maka tidak halal baginya untuk berfatwa atau memutuskan perka¬ 
ra dengan selainnya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengada-ada- 
kan suatu kebohongan terhadap Allah? Mereka itu akan dihadapkan ke¬ 
pada Tuhan mereka, dan para saksi akan berkata, “Orang-orang inilah 
yang telah berbohong terhadap Tuhan mereka. ” Ingatlah, laknat Allah 
(ditimpakan) kepada orang yang zhalim.” (QS. Huud: 18) 

Halal adalah apa yang telah Allah dan Rasul-Nya halalkan baik per¬ 
kataan, perbuatan, atau yang lainnya. Haram adalah apa yang telah Allah 
dan Rasul-Nya haramkan. Allah memerintahkan hamba dan melarang 
mereka adalah murni bagian mereka dan kebahagiaan mereka di dunia 
dan di akhirat, sumber perintah dan larangan-Nya adalah rahmat Allah 
yang luas, kebaikan, kedermawanan, ihsan, dan nikmat-Nya maka segala 
puji hanya milik Allah, dan bersyukur atas syariat dan perintah-Nya. Ti¬ 
dak boleh seorang pun menghalalkan atau mengharamkan berdasarkan 
kemauan dirinya sendiri. Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu 
mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah tidak akan beruntung. (Itu adalah) kesenangan yang sedikit; dan 
mereka akan mendapat azab yang pedih.” (QS. An-Nahl: 116-117) 

Maka Allah Ta’ala adalah Sang Khaliq untuk hamba-Nya, Sang Pem¬ 
beri rezeki untuk mereka. Sisi yang diciptakan dan diberikan rezeki ada¬ 
lah yang disyariatkan lalu dihalalkan dan diharamkan, diperintahkan dan 
dilarang. 

Allah Ta’ala telah membolehkan bagi seluruh manusia untuk ma¬ 
kan dari rezeki yang telah Allah berikan kepada mereka di bumi kecuali 
yang disyariatkan untuk mereka pengharamannya karena ada kemu- 
dharatan. Allah Ta’ala memperingatkan mereka dari musuh mereka ya- 
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itu setan yang telah menipu nenek moyang mereka Adam, yang men¬ 
jerumuskannya kedalam perbuatan yang telah Allah haramkan. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah se¬ 
tan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 
168) 

Allah Ta’ala memanggil orang-orang mukmin dengan sifat yang da¬ 
pat mengikat mereka dengan Allah Ta’ala dan diwahyukan kepada me¬ 
reka agar mereka mengambil syariat darinya, mengambil yang halal dan 
yang haram, mengingatkan mereka dengan rezeki. Dialah satu-satunya 
Dzat pemberi rezeki, yang telah menghalalkan yang baik-baik untuk me¬ 
reka dan mengharamkan yang keji melalui firman-Nya Ta’ala, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang 
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu ha¬ 
nya menyembah kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 172) 

Allah Azza wa Jalla adalah Raja segala raja, Pemilik setiap yang ada, 
karena Dialah yang mengadakan. Dia telah menjadikan manusia sebagai 
khalifah di muka bumi ini, memantapkannya dengan rezeki dan bahan 
makanan, kemampuan dan kekuatan berdasarkan perjanjian dan syarat 
dari-Nya. 

Allah tidak membiarkan kerajaan yang lebar ini kacau sehingga se¬ 
tiap orang bisa berbuat sesuai dengan apa pun dan bagaimana pun yang 
dikehendaknya, tapi menjadikannya khalifah agar menjalankan kekhali- 
fahan sesuai dengan metode Dzat yang telah menjadikannya khalifah 
dan sesuai dengan syariat-Nya. Maka segala macam akad, amal perbua¬ 
tan, ibadah, muamalah, hubungan rumah tangga, dan budi pekerti yang 
terjadi darinya sesuai perjanjian maka itu adalah benar lagi terlaksana, 
dan apa-apa yang terjadi bertentangan dengan perjanjian maka itu ada¬ 
lah batil tidak terlaksana. Jika melaksanakannya dengan kekuatan dan 
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paksaan maka itu adalah izin zhalim dan melampaui batas tidak ditetap¬ 
kan oleh Allah, tidak juga ditetapkan oleh kaum mukminin. Maka pen- 
ciptaan, perkara, dan hukum di alam raya ini seluruhnya milik Allah satu- 
satunya, manusia seluruhnya tidak boleh keluar dari manhaj Allah dan 
syariat-Nya, karena mereka adalah para wakil yang dijadikan khalifah di 
muka bumi dengan syarat dan perjanjian, mereka mendapatkan hak-hak 
dan kewajiban-kewajiban, mereka bukanlah pencipta terhadap apa yang 
ada di tangan mereka dan bukan juga yang mengatur kepemilikan selain 
mereka melainkan sesuai dengan perintah-Nya. 

Termasuk pasal dari perjanjian ini agar saling menanggung di antara 
orang-orang yang beriman kepada Allah, sehingga sebagian mereka men¬ 
jadi wali terhadap sebagian lain, dan agar mereka mengambil manfaat 
dari rezeki Allah yang diberikan kepada mereka seperti saudara. 

Barangsiapa di antara mereka yang diberikan karunia oleh Allah ke¬ 
lapangan rezeki, maka kondisi ini ia membagikannya kepada orang yang 
telah ditentukan rezekinya, berbarengan dengan seluruhnya terkena 
beban melaksanakan perintah beramal, masing-masing sesuai dengan 
kemampuan dan kesiapannya, maka janganlah salah satu dari mereka 
menjadi lesu terhadap saudaranya atau terhadap umat padahal ia mam¬ 
pu mengamalkannya. 

Kemudian Allah menjadikan zakat satu kewajiban pada harta yang 
dibatasi, sementara sedekah sunnah tidak dibatasi. Demikian juga Allah 
memerintahkan mereka agar berpegang teguh dengan sisi ekonomis dan 
seimbang, dan agar mereka menjauhi sikap boros dan mubadzir terha¬ 
dap rezeki Allah yang mereka infakkan, dan terhadap yang baik-baik yang 
sudah dihalalkan bagi mereka. 

Allah Ta’ala menentukan syarat terhadap mereka dalam mengem¬ 
bangkan harta benda mereka agar berpegang teguh dengan sarana yang 
tidak menimbulkan gangguan kepada orang lain. Di samping itu, ketika 
mengembangkan harta, jangan sampai menghalangi atau membatalkan 
beredarnya rezeki di antara hamba seperti riba, berbuat curang, men¬ 
curi, menimbun barang, dan perbuatan lain yang dapat membahayakan 
kehidupan kaum muslimin dan menyebabkan permusuhan dan pepe¬ 
rangan, sehingga menyebabkan kebinasaan manusia, mencelakakan in¬ 
dividu dan komunitas masyarakat demi kemaslahatan secuil dari para 
pelaku riba, menghancurkan budi pekerti, dan menimbulkan kerusakan 
dalam peredaran harta benda di kalangan manusia. 

Maka riba seluruhnya zhalim, penipuan adalah zhalim, mencuri ada¬ 
lah zhalim, menimbun barang adalah zhalim. Allah telah melaknat setiap 
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yang zhalim dan mengancamnya dengan adzab yang menyakitkan. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka 
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)” (QS. An-Nisa': 
10 ) 

Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat pemakan riba, orang yang me¬ 
nyuruh makan riba, juru tulisnya dan saksi-saksinya. ” Beliau bersabda, 
“Mereka semua sama. ” (HR. Muslim) 26 

Mengeluarkan harta memiliki dua tujuan: 

• Pertama, tujuan yang baik, murah hati, bagus, suci. Yaitu mengeluar¬ 
kan harta zakat, hadiah, atau sedekah. Sedekah adalah memberikan 
harta tanpa ada ganti atau kembalian, hanya berharap untuk dapat 
melihat Wajah Allah di akhirat kelak. Hadiah adalah mendermakan 
harta untuk diberikan kepada saudara, melunakkan hati, dan me¬ 
muliakan orang-orang yang punya keutamaan. Zakat adalah hak 
yang sudah diketahui dengan ukuran yang diketahui, dan untuk ke¬ 
lompok tertentu. 

• Kedua, tujuan yang jahat, buruk, dan haram. Yaitu mengeluarkan¬ 
nya demi memperoleh harta riba. 

Riba adalah mengeluarkan harta kemudian menariknya kembali de¬ 
ngan disertai tambahan yang diharamkan. Zakat dan sedekah adalah so¬ 
lusi untuk aturan sistem riba yang dapat menghanguskan harta benda. 

Yang pertama diperintahkan oleh Allah Ar-Rahman Ar-Rahim, se¬ 
dangkan yang kedua diperintahkan oleh setan Ar-Rajim. 

Tatkala pasar riba berdiri maka pasar zakat terselimuti kecuali apa 
yang Allah kehendaki, dan gambaran zakat membingungkan hingga 
sebagian manusia mengiranya adalah kebaikan individu. Barangsiapa 
berkehendak maka ia akan mengeluarkannya dan barangsiapa berke¬ 
hendak maka akan menahannya. Keberuntungan manusia yang jiwanya 


26. HR. Muslim nomor (1598). 
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mengharamkan hutang bahwasanya rugi di dunia dan di akhirat, dan 
jiwanya mengharamkan pertentangan dan ridha. Di atas pengharaman 
mereka dari pahala dan ganjaran, mereka mengharamkan kebaikan yang 
telah Allah berikan kabar gembiranya kepada hamba dan wali-Nya mela¬ 
lui firman-Nya Ta’ala, 



“Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksa¬ 
nakan salat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tu¬ 
hannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih 
hati.” (QS. Al-Baqarah: 277) 

Sesungguhnya Dzat yang memiliki hak menghalalkan dan meng¬ 
haramkan di jagat raya ini adalah Dia yang telah menciptakannya, Dia 
adalah Allah satu-satunya tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak dimiliki oleh 
manusia, pribadi, generasi maupun umat. 

Setiap sisi lain yang menghalalkan atau mengharamkan sesuatu di 
dalam kehidupan manusia sesungguhnya muncul hukum-hukum yang 
batil. Tidak ada seorang pun selain Allah yang berhak untuk menghalal¬ 
kan atau mengharamkan makanan, minuman, nikah, pakaian, gerakan, 
amalan, akad, melainkan kekuasaannya diambil dari Allah sesuai dengan 
syariat Allah. Setiap yang manusia syariatkan untuk manusia tanpa pen¬ 
jelasan dari Allah maka itu termasuk hukum jahiliyah, dan itu bentuk 
permusuhan terhadap Allah pada makhluk-Nya, dan dari sana muncul 
kebatilan, betapa besarnya dosa mereka yaitu orang-orang yang mem¬ 
buat syariat untuk manusia. Allah Ta’ala berfirman, 



“Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang menetapkan 
aturan agama bagi mereka yang tidak diizinkan (diridhai) Allah? Dan 
sekiranya tidak ada ketetapan yang menunda (hukuman dari Allah) ten¬ 
tulah hukuman di antara mereka telah dilaksanakan. Dan sungguh, 
orang-orang zhalim itu akan mendapatkan adzab yang sangat pedih. ” 
(QS. Asy-Syura: 21) 
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Setiap apa yang Allah Azza wa Jalla halalkan maka itu adalah kebai¬ 
kan dan setiap yang diharamkan itu adalah kekejian, dan manusia tidak 
dapat memilih untuk dirinya selain yang telah dipilihkan Allah untuknya 
karena dua perkara: 

• Pertama, bahwa penghalalan dan pengharaman termasuk kekhu¬ 
susan Allah Sang pemberi rezeki. Karena itu, barangsiapa yang me¬ 
milih untuk dirinya bukan dengan apa yang telah Allah pilihkan maka 
itu adalah kelaliman yang tidak dicintai Allah dan tidak istiqamahnya 
iman bersamanya. 

• Kedua, bahwasanya Allah menghalalkan yang baik-baik, maka ja¬ 
nganlah seseorang mengharamkan atas dirinya yang baik-baik ter¬ 
sebut karena di sana ada kebaikan dirinya dan kebaikan kehidupan, 
sesungguhnya pengetahuannya terhadap dirinya dan pengetahuan¬ 
nya terhadap kehidupan tidak akan dapat mencapai pengetahuan 
Allah yang Maha bijaksana dan Maha Mengethaui. Allah Ta’ala yang 
telah menghalalkan yang baik-baik ini, dan ini bukan termasuk ke¬ 
imanan. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan 
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka 
sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nyata. ” (QS. Al- 
Ahzab: 36) 


Islam adalah agama keadilan, rahmat, dan amal, tidak melalaikan 
kebutuhan-kebutuhan fitrah manusia, tidak akan merendahkan kemam¬ 
puan manusia yang mengamalkan amalan bermanfaat, dan memerangi 
kerahiban, karena merendahkan fitrah dan mengabaikan kemampuan, 
menghalangi pertumbuhan kehidupan yang Allah inginkan pertumbu¬ 
hannya. Islam juga melarang pemeluknya mengharamkan seluruh yang 
baik-baik, karena termasuk sarana untuk menumbuhkembangkan ke¬ 
hidupan dan merealisasikan keinginan Allah dalam kehidupan. 

Sirnanya kekafiran, dosa-dosa besar, perbuatan keji, dan kemung¬ 
karan dimulai dari akidah syahadat Laa ilaaha illallah wa anna Muham¬ 
mad Rasulullah. Sungguh lama waktu tumbuhnya Laa Ilaaha illallah da- 
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lam hati pada masa di Mekah hingga tiga belas tahun. Tujuannya adalah 
memperkenalkan kepada manusia akan Tuhan mereka yang sebenarnya, 
penghambaan mereka kepada-Nya dan tunduk kepada perintah-Nya. 

Hingga ketika jiwa mereka ikhlas karena Allah dan dalam jiwa me¬ 
reka tidak ada hak pilihan kecuali yang telah dipilihkan oleh Allah, ke¬ 
tika itu mulailah pembebanan syiar-syiar penghambaan. Dimulai juga 
perbuatan pembersihan noda-noda budi pekerti jahiliyah dan ekonomi 
masyarakat. Dimulai pada waktu yang Allah perintahkan sehingga hamba 
mentaatinya tanpa ada bantahan. Dimulai perintah-perintah dan laran¬ 
gan-larangan setelah manusia menyerahkan diri kepada Allah, setelah 
sebelumnya seorang muslim tidak memiliki kesiapan sedikit pun dalam 
dirinya, setelah belum ada kesiapan akan keberadaan sisi perintah Allah 
logika atau pilihan. 

Maka tatkala ikatan besar melepaskan ikatan kekafiran dan kesyiri- 
kan, terlepaslah seluruh ikatan. Tatkala Islam dapat mengalahkan jahi¬ 
liyah yaitu dengan masuknya iman dalam hati, tidak membutuhkan ji¬ 
had sebagai satu permulaan untuk setiap perintah dan larangan, lalu 
manusia masuk ke dalam Islam secara menyeluruh dengan hati, jiwa, 
dan anggota badan mereka. 

Beramal dengan syariat Allah wajib menjalankan permulaan dengan 
penghambaan kepada Allah, taat kepada Allah, menampakkan kesem¬ 
purnaan penghambaan kepada Allah. Setelah adanya ketaatan diboleh- 
kan bagi akal manusia untuk mencari hikmah Allah sesuai kemampuan 
terhadap perintah dan larangan Allah. 

Jika hikmah dapat diketahui, maka itu adalah keutamaan dari Allah, 
jika tidak dapat diketahui maka keharusan dari penghambaan adalah 
taat, patuh, dan menyerahkan diri kepada Allah. Yang halal seluruh baik, 
yang haram seluruh buruk dan selamanya tidak akan sama. Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Katakanlah (Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk dengan yang 
baik, meskipun banyaknya keburukan itu menarik hatimu, maka ber¬ 
takwalah kepada Allah wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat, 
agar kamu beruntung.” (QS. Al-Ma'idah: 100) 
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Apabila yang buruk banyak menggoda dan mengagumkan maka 
pada yang baik-baik terdapat harta benda tanpa penghukuman penye¬ 
salan atau kerusakan, tanpa ada rasa sakit. Pada yang buruk-buruk itu 
terdapat kelezatan maka pada yang baik-baik pun ada kelezatan, bahkan 
lebih baik darinya, aman dan selamat di dunia dan di akhirat. 

Setiap kali akal terbebas dari hawa nafsu dengan senantiasa bertakwa 
dan menjaga hati untuknya, maka akan memilih yang baik daripada yang 
buruk, maka perintah ini berakhir pada keberuntungan di dunia dan di 
akhirat dan Allah Azza wa Jalla menjadikan umat ini umat terbaik yang 
dikeluarkan untuk manusia, umat paling mulia, kitab, rasul dan syariat 
yang paling utama, mempersiapkannya untuk membawa syariat Allah di 
muka bumi agar istiqamah di atasnya dan manusia berada di atasnya. 

Ketika itu menjadi pendidik yang sebenarnya dan kemanusiaannya 
terangkat hingga tingkatan terbaik. Ketika itu dalam timbangannya tidak¬ 
lah sama antara yang baik dan yang buruk meskipun keburukan yang 
banyak itu membuat kagum, maka yang buruk itu akan direndahkan 
meskipun banyak dan kebenaran akan mengambilnya meskipun sedikit 
orangnya. 

Ketika kebatilan meremang, lalu anda melihat jiwa tumbuh berkem¬ 
bang, merenggut pandangan mata melalui penampilan, jumlah yang ba¬ 
nyak, dan kekuatannya, kemudian orang mukmin yang peduli akan mem¬ 
perhatikan dan menimbang dengan timbangan Allah kepada kebatilan 
yang meremang ini maka tangannya tidak bergetar, pandangannya tidak 
menyimpang, timbagannya tidak rusak, ia memilih yang hak yang tidak 
memiliki buih, tidak ada persiapan disekitarnya dan perlengkapan. Se¬ 
sungguhnya itu hanyalah sekedar yang hak selain dari sifat dan dzatnya 
dan jika tidak maka karena beratnya dalam timbangan Allah. 

Penghalalan dan pengharaman dengan tidak menggunakan syariat 
Allah adalah sama saja dengan perbuatan syirik, maka itu sejenis dengan 
syirik. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya 
(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 
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padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan YangMahaesa; tidak 
ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan. ” 

(QS. At-Taubah: 31) 

Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu berkata. “Sesungguhnya mereka 
tidak menyembahnya.” maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 



“Memang, sesungguhnya mereka tidak menyembah para rahib tersebut, 
tapi bila para rahib tersebut menghalalkan sesuatu, mereka menghalal- 
kannya dan bila mengharamkan sesuatu, mereka pun mengharamkan¬ 
nya. ” (HR. At-Tirmidzi) 27 

Maka barangsiapa menaati manusia tentang syariat dari dirinya 
meskipun hanya pada satu bagian saja. Sesungguhnya itu adalah per¬ 
buatan syirik. Orang itu telah keluar dari tunduk kepada Allah ke per¬ 
buatan syirik terhadap Allah selama ia menyembah tuhan selain Allah 
dan taat kepada selain Allah. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika 
disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu 
kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepada kawan- 
kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika kamu menuruti me¬ 
reka, tentu kamu telah menjadi orang musyrik.” (QS. Al-An’am: 121) 

Sesungguhnya agama ini syariatnya seperti akidahnya dalam pene¬ 
tapan sifat Islam atau syirik, bahkan syariatnya adalah dari akidahnya 
terkait dengan yang ditunjukkan oleh dalil. Bahkan, syariatnya adalah 
akidahnya, yang mana syariat adalah terjemah nyata untuk akidah. 

Akidah tampak dalam masalah ibadah yang merupakan hubungan 
antara hamba dengan Rabbnya dan tampak dalam muamalah yang me¬ 
rupakan hubungan antara hamba dengan hamba lain. Karena itu, setiap 


27. Hasan. HR. At-Tirmidzi nomor (3095), Shahih Sunan At-Tirmidzi nomor (2471). 
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yang datang dari Islam maka kita diperintahkan untuk mengikutinya dan 
tidak keluar darinya. Allah Ta’ala berfirman, 

& ;pi iiiii yjs % \% si; 
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“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu 
ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu darija- 
lan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertak¬ 
wa.” (QS. Al-An’am: 153) 

Iman kepada Allah mengharuskan seorang hamba untuk mengerja¬ 
kan seluruh perintah-perintah agama, meninggalkan larangan-larangan¬ 
nya. Barangsiapa mengamalkan sebagian perintah-perintahnya dan me¬ 
ninggalkan sebagian lain maka betapa pantasnya dia mendapatkan kehi¬ 
naan di dunia dan adzab yang pedih di akhirat atas kesalahannya. Allah 
Ta’ala berfirman, 



"Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar ke¬ 
pada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi 
orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam 
kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada 
adzab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan. ” (QS. Al-Baqarah: 85) 

Tidak ada yang melakukan demikian kecuali orang yang zuhud ter¬ 
hadap dunia. Orang ini hanya mengambil rezeki yang sudah diberikan 
kepadanya dan meninggalkan apa-apa yang tidak disukai oleh jiwanya, 
ia membeli kehidupan dunia dengan akhirat. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan 
(kehidupan) akhirat. Maka tidak akan diringankan adzahnya dan me¬ 
reka tidak akan ditolong. ” (QS. Al-Baqarah: 86) 

Sesungguhnya benar-benar disayangkan bahwa kebanyakan orang- 
orang yang memiliki semangat terhadap agama ini telah tersesat jalan¬ 
nya. Mereka lalu menjadikan permasalahan berhukum selain dengan 
hukum yang telah Allah turunkan dalam urusan kehidupan dunia seba¬ 
gai permasalahan terpisah dari permasalahan akidah. Jiwa-jiwa mereka 
tidak dipersiapkan untuk itu sebagaimana tidak dipersiapkan untuk aki¬ 
dah. Mereka tidak mengategorikan keluar dari agama seperti keluar dari 
akidah atau ibadah. 

Agama ini adalah kumpulan perintah-perintah Allah yang telah ditu¬ 
runkan dalam kitab-Nya, Dia memerintahkan dengannya seluruh ham- 
ba-hamba-Nya. Tidak ada pemisahan antara akidah, ibadah, dan syariat, 
sesungguhnya itu adalah pengusiran yang telah dipersiapkan perlengka¬ 
pannya sejak berabad-abad lamanya, hingga permasalahan berhukum 
kepada selain hukum Allah berakhir dalam gambaran yang membi¬ 
ngungkan seperti ini. Perintah-perintah di lapangan dan pasar terpisah 
dengan perintah-perintah di masjid. Agama ini senantiasa terkekang da¬ 
lam jiwa dan di dalam masjid, hukum thagut yang berlaku di negara-ne¬ 
gara Islam tidak dengan hukum Allah. Mereka membiarkan shalat tanpa 
ada ruh padanya, tidak berdzikir kepada Allah, tidak dapat waspada dari 
kemungkaran. 

Ini adalah musibah yang besar, keburukan yang sudah menguasai, 
kemungkaran terbesar yaitu menjalankan roda kehidupan tanpa tauhid. 
Sesungguhnya orang-orang yang menghukumi penyembah berhala de¬ 
ngan hukum syirik, dan tidak memberikan label hukum syirik kepada 
orang yang tidak berhukum dengan hukum Allah, mereka merasa ke¬ 
beratan dengan ini dan tidak merasa keberatan dengan itu. Sesungguh¬ 
nya mereka tidak membaca Al-Qur'an sebagaimana diturunkan. Mere¬ 
ka tidak memahami nash-nashnya, tidak juga mendapatkan seluruhnya. 
Maka bacalah Al-Qur'an karena dipenuhi dengan penetapan demikian, 
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika 
disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu 
kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepada kawan- 
kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika kamu menuruti me¬ 
reka, tentu kamu telah menjadi orang musyrik.” (QS. Al-An’am: 121) 
Allah Ta’ala berfirman, 
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“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya 
(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 
padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Mahaesa; tidak 
ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan. ” 

(QS. At-Taubah: 31) 

Banyak dari kalangan orang-orang yang bersemangat terhadap aga¬ 
ma ini menyibukkan hati mereka dan hati orang lain, mereka mencurah¬ 
kan banyak waktu dan usaha untuk menjelaskan bahwa undang-undang 
yang terbit dari thagut ini selaras dengan syariat Allah atau tidak sela¬ 
ras. Mereka mendatangi dengan tiba-tiba pada sebagian perbedaan-per¬ 
bedaan di sana dan di sini, seakan-akan Islam seluruhnya berdiri tegak 
tidak ada yang menguranginya kecuali sirna perbedaan-perbedaan ini. 
Mereka dan orang-orang seperti mereka tanpa disadarai telah merugikan 
agama ini, bahkan mereka menikam dengan tikaman yang lebar dengan 
tingkah laku seperti ini. Sesungguhnya mereka memangkas kemampuan 
iman yang tersisa dalam jiwa manusia terhadap perhatian-perhatian 
yang bukan merupakan hal pokok, meskipun hal ini dituntut dari se¬ 
tiap orang, akan tetapi mereka meninggalkan perkara yang terpenting 
dan paling utama yaitu dengan berhukum kepada thagut, padahal me¬ 
reka telah diperintahkan untuk mengingkarinya. Sesungguhnya mereka 
memberikan kesaksian untuk undang-undang jahiliyah, bahwa agama 
ini berdiri di dalamnya, tidak ada yang menguranginya melainkan per¬ 
bedaan-perbedaan ini harus dibereskan, sementara agama itu tidak dite¬ 
rapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selama tidak terealisasikan pada 
aturan dan undang-undang maka hukum padanya hanya milik Allah 
semata bukan milik selain-Nya dari para manusia dan thagut yang men- 
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jadikan untuk diri-diri mereka hak syariat, membolehkan atau melarang 
pada jiwa, harta benda, dan anak keturunan. 

Sesungguhnya Allah Ta’ala menetapkan dalam kitab-Nya bahkan 
pada setiap ayat bahwa Allah satu-satunya yang memiliki hak mencip- 
takan dan memerintah, milik-Nya satu-satunya keputusan hukum tidak 
ada sekutu baginya. Dialah yang berhak untuk ditaati dan disembah tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi halc-Nya. Mahasuci 
Allah, Tuhan seluruh alam.” (QS. Al-A’raf: 54) 

Tatkala akidah ini tertanam kuat dalam jiwa kaum muslimin di Me- 
kah dan hati mereka merasa tenang dengannya, maka Allah mudahkan 
untuk mereka mempraktekkannya di Madinah dengan turunnya hukum- 
hukum ibadah dan muamalah. Mereka berada di dalam masjid dan di 
luar masjid selalu merealisasikan setiap yang dicintai Allah dan diridhai- 
Nya, baik perkataan maupun perbuatan yang tampak maupun yang ti¬ 
dak tampak, antara mereka dengan Rabb mereka, dan antara mereka 
dengan orang lain. Mereka mendahulukan perintah-perintah Allah dari¬ 
pada selain-Nya maka Allah ridha terhadap mereka dan mereka ridha 
terhadap-Nya. Maka mereka sukses mendapatkan tempat mulia yang 
telah disediakan Allah. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 




“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 
di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka 
pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya se¬ 
lama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” ( QS. At-Taubah: 100) 

Sesungguhnya setiap tindakan dalam kehidupan yang tidak diizin¬ 
kan Allah maka itu perbuatan syirik, pelakunya musyrik yang telah me¬ 
nyekutukan selain Allah bersama-Nya dalam menaatinya, sebagaimana 
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penyembah berhala menaati selain Allah bersama Allah dalam menyem- 
bah-Nya. Ini syirik dalam ketaatan, dan ini syirik dalam ibadah. Perbua¬ 
tan syirik dengan macam, corak, dan warna seluruhnya, akan menem¬ 
patkan pelakunya di dalam neraka. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah 
itu dialah Al-Masih putra Maryam. ” padahal Al-Masih (sendiri) berkata, 
“Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.” Sesung¬ 
guhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka 
sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ialah ne¬ 
raka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orangzhalim itu.” 
(QS. Al-Ma'idah: 72) 


Sesungguhnya Pencipta, Pemilik, Pemberi rezeki adalah Allah satu- 
satunya, tidak ada sekutu baginya Dia berhak memiliki sifat Rububiyah, 
Uluhiyah, dan Ubudiyah tanpa ada perdebatan. Hanya Allah Ta’ala yang 
memutuskan syariat-Nya kepada makhluk, menyalurkan rezeki, mem¬ 
berikan, dan mengatur seluruh perkara kehidupan. Maka Allah satu-sa¬ 
tunya Dzat yang memiliki hukum. Apabila Dia mengharamkan sesuatu 
maka sesuatu itu haram hukumnya. Apabila Dia menghalalkan sesuatu 
maka sesuatu itu halal hukumnya. Apabila Allah memerintahkan maka 
wajib ditaati perintah-Nya, apabila melarang maka wajib menahan diri 
darinya. Hanya Allah Ta’ala satu-satunya yang membuat syariat untuk 
manusia, sebagaimana juga Dia membuat syariat untuk alam raya ini. 
Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Mahaesa, karena itu berserah diri¬ 
lah kamu kepada-Nya. Dan sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah), (yaitu) orang- 
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orang yang apabila disebut nama Allah hati mereka bergetar, orang yang 
sabar atas apa yang menimpa mereka, dan orang yang melaksanakan sa¬ 
lat dan orang yang menginfakkan sebagian rezeki yang Kami karuniakan 
kepada mereka.” (QS. Al-Hajj: 34-35) 

Mengingkari perealisasian syariat halal dan haram adalah seperti ku¬ 
fur keyakinan dan menyekutukan seseorang bersama Allah dalam iba¬ 
dah kedua-duanya perbuatan syirik. Ini syirik dalam ibadah dan yang itu 
syirik dalam syariat, keduanya wahyu dari setan bukan dari wahyu Allah 
Ar-Rahman. Sungguh Allah Ta’ala, berfirman, 



"Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang menetap¬ 
kan aturan agama bagi mereka yang tidak diizinkan (diridai) Allah? 
Dan sekiranya tidak ada ketetapan yang menunda (hukuman dari Allah) 
tentulah hukuman di antara mereka telah dilaksanakan. Dan sungguh, 
orang-orang zhalim itu akan mendapatkan azab yang sangat pedih.” 
(QS. Asy-Syuuraa: 21) 

Setiap orang yang mensyariatkan untuk manusia dengan syariat 
yang tidak dizinkan Allah termasuk syirik dan bid’ah, dan menghalalkan 
apa yang telah Allah haramkan dan mengharamkan apa yang telah Allah 
halalkan dan sebagainya maka dia adalah seorang musyrik. Barangsiapa 
mentaati dan mengikutinya maka dia juga orang musyrik. Allah Ta’ala 
berfirman, 





“Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka 
hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia memperseku¬ 
tukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya. ” (QS. Al- 
Kahf: 21) 

Allah Ta’ala telah mengangkat makhluk dengan perintah dan lara¬ 
ngan, pemberian nikmat dan penahanannya, lalu mereka terpecah men¬ 
jadi dua kelompok: 

• Kelompok pertama, menghadapi perintah Allah dengan cara me¬ 
ninggalkan dan menghadapi larangan-Nya dengan melakukan. Me¬ 
nerima pemberian Allah dengan cara lalai dan tidak bersyukur, serta 
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bila Allah tahan rezekinya maka ia menghadapi kenyataan itu dengan 
cara marah, maka mereka itu adalah musuh-musuh-Nya. 

• Kelompok kedua, mereka mengatakan, “Sesungguhnya kami adalah 
hamba-hamba-Mu. Jika Engkau memerintahkan kami maka kami 
akan segera memenuhinya. Jika Engkau melarang kami maka kami 
akan menahannya. Jika Engkau memberikan nikmat kepada kami 
maka kami akan memuji dan bersyukur kepada Engkau. Jika Engkau 
menghalangi kami dari nikmat maka kami akan merendahkan diri 
kepada Engkau dan kami akan mengingat Engkau.” 

Maka jarak antara mereka dengan surga tidak ada yang lain kecuali 
hanya tabir kehidupan. Apabila mereka mati maka mereka menuju ke¬ 
pada kenikmatan yang abadi. Sebagaimana juga antara mereka dengan 
neraka tidak ada yang menghalangi selain tabir kehidupan, apabila ke- 
matian merobek mereka maka mereka akan menuju kepada penyesalan 
dan kepedihan. 

Maka hendaklah manusia memperhatikan bersama kelompok mana 
ia berada? Dan kemana ia akan kembali? Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? Me¬ 
reka tidak sama. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, maka mereka akan mendapat surga-surga tempat kediaman, 
sebagai pahala atas apa yang telah mereka kerjakan. Dan adapun orang- 
orang yang fasik (kafir), maka tempat kediaman mereka adalah neraka. 
Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan (lagi) 
ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah adzab neraka 
yang dahulu kamu dustakan.” (QS. As-Sajdah: 18-20) 

Dzat Allah Ta’ala pada setiap kejapan mata senantiasa menurunkan 
milyaran perintah-perintah kauniyah dan tidak ada yang dapat menghi¬ 
tungnya selain Allah. 
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Perintah-perintah untuk mengadakan, untuk mengekalkan, untuk 
mendatangkan manfaat dan mencegah mudharat, hidup dan mati, 
menggerakkan dan mendiamkan, bertindak dan mengatur. 

Mahasuci dan Maha Mengetahui Allah yang ilmu-Nya meliputi se¬ 
gala sesuatu dan rahmat-Nya luas kepada segala sesuatu. Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang disembah) 
di bumi, dan Dialah Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui.’’ (QS. Az- 
Zukhruf: 84) 


Termasuk juga bahwa Allah Azza wa Jalla menurunkan perintah- 
perintah syar’iyyah kepada manusia melalui perantaraan para rasul. 
Apabila perbuatan-perbuatan manusia selaras dengan perintah-perin¬ 
tah Allah yang bersifat syar’iyyah maka mereka bahagia di dunia dan di 
akhirat. Apabila manusia bermaksiat terhadap perintah-perintah Allah 
yang bersifat syar’iyyah maka mereka celaka di dunia dan di akhirat. 
Allah Ta’ala berfirman, 
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‘Dia (Allah) berfirman, "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sa¬ 
ma, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Jika datang 
kepadamu petunjuk dari-Ku, maka (ketahuilah) barangsiapa mengikuti 
petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barang¬ 
siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sungguh, dia akan menjalani 
kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkannya pada hari 
Kiamat dalam keadaan buta.’’ Dia berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Eng¬ 
kau kumpulkan aku dalam keadaan buta, padahal dahulu aku dapat 
melihat?” (Q S. Thaha: 123-125) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan halal dan ha¬ 
ram dalam bentuk perkataan dan perbuatan untuk umatnya, beliau 
menghalalkan untuk mereka yang baik-baik dan setiap yang ada manfaat 
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padanya, mengharamkan atas mereka yang buruk-buruk dan yang ada 
mudharat padanya. 

Perlombaan dalam syariat terbagi menjadi tiga bagian: 

• Pertama, dicintai dan diridhai Allah dan Rasul-Nya. Sarana pendu¬ 
kung untuk meraih kecintaan Allah. Seperti perlombaan adu cepat 
menggunakan kuda dan unta, lomba membidik dengan anak panah, 
dan lomba-lomba lain yang dapat mendukung jihad, maka perbua¬ 
tan ini disyariatkan, memberikan jaminan dan makan harta dengan 
cara yang hak. 

• Kedua, dibenci Allah dan Rasul-Nya. Saran yang menyampaikan ke¬ 
pada kebencian Allah dan Rasul-Nya. Seperti kebanyakan perlomba¬ 
an yang menimbulkan permusuhan dan kebencian, serta mengha¬ 
langi dari berdzikir kepada Allah dan dari shalat seperti permainan 
dadu, catur dan yang lainnya. 

Permainan ini diharamkan baik dilakukan dengan sendirinya atau 
dengan ada jaminan, dimana kerusakannya lebih kuat dari maslahatnya, 
makan hartanya termasuk perjudian, maka permainan ini keji termasuk 
perbuatan setan. Allah memerintahkan untuk menjauhinya dan menga¬ 
barkan bahwasanya permainan tersebut dapat menghalangi dari dzikir 
kepada Allah, dari shalat, dan Dia mengancam orang yang tidak berhenti 
melakukannya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, ber¬ 
judi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak pa¬ 
nah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.’’ (QS. Al-Maa'idah: 90) 

Barangsiapa bermain dadu maka seakan-akan dia mencelupkan ta¬ 
ngannya ke dalam daging babi dan darahnya, dan bermain catur lebih 
diharamkan dari permainan dadu, karena lebih menyibukkan hati dan 
menghalangi dari dzikir kepada Allah dan dari shalat. 

Permainan-permainan ini dan yang semisalnya adalah diharamkan, 
karena melalaikan tanpa ada manfaatnya, menghalangi dari dzikir ke¬ 
pada Allah dan dari shalat; karena sangat melalaikan jiwa dan dapat me¬ 
nimbulkan permusuhan dan kebencian, Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud me¬ 
nimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan mengha¬ 
lang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat maka 
tidakkah kamu mau berhenti?” (QS. Al-Ma'idah: 91) 

Seluruh maksiat terkumpul padanya dua sifat ini yakni permusuhan 
dan kebencian serta menghalangi dari dzikir kepada Allah dan dari sha- 
lat. 

• Ketiga, tidak dicintai dan tidak dibenci oleh Allah, tapi termasuk per¬ 
mainan mubah (dibolehkan) karena tidak adanya mudharat yang 
kuat padanya, seperti lomba lari, berenang, gulat, mengangkat beban 
berat, dan sebagainya. Ini dilakukan dengan niat yang baik dan amal 
shalih. 

Bagian ketiga ini diberikan dispensasi oleh Allah Ta’ala tanpa ada 
ganti rugi, karena ada maslahat yang kuat padanya juga dapat menghibur 
jiwa. Hikmah Allah yang Mahabijaksana mengharuskan pengharaman 
ganti rugi padanya, agar jiwa tidak menjadikannya jalan usaha dan lalai 
dengannya dari maslahat-maslahat agama dan dunianya. 

Dasar perlombaan dan permainan yang tidak berguna adalah seperti 
khamer, yang mana sedikitnya dapat mengajak kepada banyaknya, dan 
banyaknya melakukan ini dapat menghalangi dari apa yang dicintai Allah 
dan Rasul-Nya, serta dapat menjerumuskan kepada apa yang dimurkai 
Allah dan Rasul-Nya. 


Fikih Sunnah dan Bid ah 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, 
dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi.” (QS. Ali ’lmran: 85) 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 




“Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang bukan bagian dari 
perkara (agama) kami maka amalan itu tertolak.” (HR. Muslim) 28 

Sunnah yaitu segala apa yang disyariatkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada umatnya baik berupa perkataan, amalan, penetapan 
ataupun sifatnya. 

Adapun bid’ah adalah kebalikan dari sunnah, berasal dari sesuatu 
yang baru yang mana belum ada sebelumnya, yaitu segala apa yang be¬ 
lum disyariatkan oleh Allah dalam kitabnya maupun melalui lisan Ra- 
sul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam baik dalam masalah keyakinan, 
perkataan maupun amalan. Segala ibadah tidak akan diterima dan tidak 
akan sah kecuali dengan tiga perkara: 

• Pertama, Harus disyariatkan melalui wahyu Ilahi sebagaimana di¬ 
sabdakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Barangsiapa membuat perkara baru dalam urusan (agama) kita 
ini yang tidak termasuk bagian darinya, maka hal itu tertolak.” 

(Muttafaq Alaih) 29 

• Kedua, Harus ikhlas karena Allah Azza wa Jalla semata sebagaimana 
dalam firman Allah Ta’ala disebutkan, 



“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga 
agar melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang de¬ 
mikian itulah agama yang lurus (benar).” (QS. Al-Bayyinah: 5). 

• Ketiga, Mutaba’ah (mengikuti) yakni mengikuti tuntunan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sikap ini akan didapat dengan enam 
perkara: 


28. HR. Muslim (nomor 1718). 

29. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 2697), Muslim (nomor 1718). 
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1. Sebab, contohnya qiyamullail (shalat malam) adalah sesuatu 
yang disyariatkan, akan tetapi barangsiapa yang menghidupkan 
di malam Al-Mi’raj atau malam pertengahan bulan Sya’ban de¬ 
ngan berkeyakinan bahwa amalan tersebut adalah amalan yang 
disyariatkan maka ini adalah sesuatu yang bid’ah. 

2. Jenis, contohnya, menyembelih hewan kurban adalah sesuatu 
yang disyariatkan, akan tetapi jika berkurban dengan kuda maka 
jenis hewan ini tentunya tidak diperbolehkan. 

3. Jumlah, jika ada seseorang yang menambah satu rakaat pada 
shalat ashar sehingga menjadi lima rakaat maka hal yang de¬ 
mikian tidak akan diterima. 

4. Tata cara, jika ada seseorang yang mencuci kakinya terlebih 
dahulu sebelum membasuh tangan ketika berwudhu maka wu- 
dhunya tidak sah karena menyelisihi syariat. 

5. Waktu, jika ada seseorang yang melaksanakan ibadah haji mau¬ 
pun puasa ramadhan bukan pada waktunya maka hal seperti 
inipun tidak sah. 

6. Tempat, jika beri’tikaf selain dimasjid maka tidak sah. 

Pembagian Bid’ah 

Bid’ah terbagi menjadi tiga macam, yakni bid’ah dalam masalah aki¬ 
dah, perkataan dan amalan. 

Bid’ah dalam masalah akidah, seperti meyakini bahwa para wali da¬ 
pat mengatur alam semesta, dan meyakini bahwasanya ruh para wali da¬ 
lam kubur dapat memberikan syafa’at bagi siapa saja yang mengunjung¬ 
inya, dan dapat memenuhi kebutuhannya, dan mayakini bahwasanya 
mereka dapat mengetahui hal yang ghaib serta dapat melihat Al-Lauh 
Al-Mahfuzh ketika masih hidup maupun setelah meninggal, dan contoh- 
contoh lain seperti yang dikatakan dan diyakini oleh ahlul batil (pelaku 
kebatilan). 

Bid’ah perkataan, seperti berdoa kepada Allah untuk mendapatkan 
jabatan atau hak orang lain, serta minta tolong, berdoa, meminta ke¬ 
sembuhan dengan para wali, dan dzikir-dzikir berjamaah maupun d zikir 
yang menyelisihi syariat dan yang semisalnya. 

Bid’ah amalan, terbagi menjadi dua macam, yakni: 

• Pertama, bid’ah amalan dalam masalah ibadah 

• Kedua, bid’ah dalam masalah muamalah. 
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Bid’ah amalan dalam masalah ibadah itu bermacam-macam, an¬ 
tara lain: 

Yang berkenaan dengan asal ibadah, seperti melakukan ibadah yang 
tidak ada dasarnya dalam syariat contohnya melakukan shalat, puasa, 
hari raya ataupun ibadah lainnya yang tidak disyariatkan. 

Yang berkenaan dengan penambahan jumlah ibadah yang disya¬ 
riatkan seperti contoh menambah satu rakaat dalam shalat maghrib se¬ 
hingga menjadi empat rakaat ataupun menambah jumlah adzan, wudhu, 
puasa maupun ibadah lainnya yang disyariatkan. 

Yang berkenaan dengan sifat atau tata cara ibadah sehingga melak¬ 
sanakannya tidak sesuai dengan tata cara yang disyariatkan, seperti me¬ 
lakukan dzikir yang disyariatkan dengan suara yang keras secara bersa¬ 
ma-sama, melaksanakan shalat dengan gerakan cepat maupun ibadah- 
ibadah yang lain. 

Yang berkenaan dengan pengkhususan waktu ibadah yang disyariat¬ 
kan, padahal syariat sendiri tidak mengkhususkannya seperti mengkhu¬ 
suskan malam pertengahan bulan Sya’ban untuk shalat malam sedang¬ 
kan pada siang harinya untuk berpuasa, ataupun mengkhususkan ma¬ 
lam kelahiran Nabi dan malam Isra' Mi’raj untuk shalat, dzikir dan semi¬ 
salnya. 

Adapun bid’ah amalan dalam hal muamalah yaitu seperti hukum 
penjara bagi pelaku zina, pencuri, ataupun pembunuh sebagai pengganti 
had yang seharusnya mereka terima. Maka hukuman yang demikian ten¬ 
tunya tertolak dan tidak diterima oleh syariat sebagaimana sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 



“Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang bukan bagian dari 
perkara (agama) kami maka amalan itu tertolak.” (HR. Muslim) 30 

Maka setiap bid’ah dalam agama itu haram dan menyesatkan begitu 
pula tertolak bagi pelakunya karena seburuk-buruk perkara adalah yang 
diada-adakan dan segala bid’ah itu menyesatkan. 

Bid’ah itu mempunyai beberapa hukum 

Hukum yang dimaksud adalah: 


30. ditakhrij oleh Muslim (nomor 1718). 
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• Pertama, ada yang kufur secara terang-terangan seperti thawaf di 
kuburan, berdoa, minta pertolongan, meminta kebutuhan serta me¬ 
minta kepada penghuni kubur untuk diangkat dari musibah. 

• Kedua, ada yang menjadi perantara untuk kesyirikan seperti mem¬ 
bangun kuburan dan berdoa serta shalat di sisinya. 

• Ketiga, ada yang merupakan maksiat kepada Allah seperti bid’ah 
tidak mau menikah dan selalu berusaha untuk menghilangkan syah¬ 
wat jima’, demikian pula berpuasa dalam keadaan berdiri di atas te¬ 
rik matahari. 

Maslahat adalah sesuatu yang membuka pintu kebaikan dan menu¬ 
tup pintu kejelekan yang mana tidak didapat dalam syariat yang me- 
nunjukan ketetapan atau sebaliknya. Syariat berdiri di atas dasar pintu 
manfaat dan menutup pintu keburukan, karenanya sesuatu apapun 
yang baik dan jauh dari kejelekan maka seorang muslim diperbolehkan 
menggunakan ataupun memanfaatkannya akan tetapi dengan satu sya¬ 
rat, selama syariat belum mengharamkannya. 

Maka dengan ini, seorang wanita tidak boleh berzina dengan alasan 
mendapatkan keuntungan materi, karena perantara yang demikian te¬ 
lah diharamkan oleh syariat dan menyeleweng dari maksud syariat itu 
sendiri. 

Adapun Masylahah Mursalah (kemaslahatan umum) maka terbagi 
menjadi tiga macam, yaitu Adh-Dharuriyyat (penting), Al-Hajiyyat (dibu¬ 
tuhkan), At-Tahsinat (pelengkap). 

Adapun Adh-Dharuriyyat (penting) seperti mengumpulkan mushaf 
dan menulisnya yang terjadi pada masa Abu Bakar dan Utsman Radhi- 
yallahu Anhuma, maka hal yang demikian bukan termasuk bid’ah hasa- 
nah akan tetapi merupakan Al-Mashalih Al-Mursalah untuk menjaga Al- 
Qur' an dari kepunahan. Maka amalan yang demikian sungguh banyak 
maslahatnya, sehingga syariatpun tidak melarangnya. 

Maka hal yang pertama itu adalah kebutuhan dan hal yang kedua itu 
adalah pelengkap dan penyempurnaan, sebagai contoh adalah menjadi¬ 
kan menara dan pengeras suara untuk mendengarkan khutbah, adzan, 
takbir dan bacaan imam. Maka hal-hal yang demikian termasuk Mash- 
lahah Mursalah (kemaslahatan umum) yang tidak dilarang oleh syariat. 

Mashlahah Mursalah (kemaslahatan umum) itu tidak dimaksudkan 
untuk dzatnya, akan tetapi dimaksudkan untuk menjaga hal yang wajib 
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serta pelaksanaannya, ataupun menjauhkan dari kerusakan serta menuai 
manfaat. 

Adapun bid’ah yang diada-adakan maka hal itu dimaksudkan untuk 
dzatnya, karena bid’ah adalah syariat yang menyerupai syariat Allah yang 
dimaksudkan untuk dzatnya dan tidak dimaksudkan untuk yang lainnya 
seperti untuk memperoleh manfaat maupun menjauhkan dari kerusa¬ 
kan. 

Syariat yang dimaksud dengan dzatnya adalah hak Allah Ta’ala se¬ 
mata, adapun selain Allah maka tidak akan dapat membuat suatu ibadah 
yang mampu mempengaruhi jiwa seorang manusia, karena manusia se¬ 
lamanya tidak akan mampu berbuat yang demikian. 

Penyebab munculnya bid’ah 

Di antara sebab-sebab munculnya bid’ah dikalangan umat ini ada¬ 


lah: 


• Pertama: Kebodohan tentang hukum-hukum agama, sebagaimana 
dinyatakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 



“Sesungguhnya orang-orang yang hidup setelahlcu akan melihat per¬ 
selisihan yang banyak. Maka, hendaklah kalian berpegang dengan 
sunahku, sunah para khalifah yang mendapat petunjuk dan lurus, 
berpegang teguhlah dengannya dan gigitlah dengan gigi geraham. 
Jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru (dalam urusan agama), 
sebab setiap perkara yang baru adalah bid'ah dan setaip bid'ah ada¬ 
lah sesat. ” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi) 31 

• Kedua, mengikuti hawa nafsu sebagaimana disebutkan dalam fir¬ 
man Allah Ta’ala, 


31. Shahih. HR. Abu Dawud (nomor 4607), dan ini adalah lafazhnya, Shahih Sunan 
Abi Dawud (nomor 3851). HR. At-Tirmidzi (nomor 2676), Shahih Sunan At- 
Tirmidzi (nomor 2157). 
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“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), maka ketahui¬ 
lah bahwa mereka hanyalah mengikuti keinginan mereka. Dan sia¬ 
pakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti keinginannya 
tanpa mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun? Sungguh, Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. Al- 
Qashash: 50) 


Ketiga, Menyerupai dan meniru orang kafir, sebagaimana yang di¬ 
katakan oleh bani Israil kepada Nabi Musa Alaihissalam yang terda¬ 
pat dalam firman Allah Ta’ala, 



“Dan Kami selamatkan Bani Israil menyeberangi laut itu (bagian 
utara dari Laut Merah). Ketika mereka sampai kepada suatu kaum 
yang tetap menyembah berhala, mereka (Bani israil) berkata, “Wa¬ 
hai Musa! Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana 
mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala).” (Musa) menjawab, 
“Sungguh, kamu orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A’raf: 138) 

• Keempat, Fanatik terhadap pendapat dan kaum, sebagaimana Allah 
Ta’ala firmankan, 



“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah, ” mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa 
yang kami dapati pada nenek moyang kami (melakukannya).” Pa¬ 
dahal, nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun, dan ti¬ 
dak mendapat petunjuk.” (QS. Al-Baqarah: 170) 

Sungguh Allah telah menciptakan para makhluk untuk beriba¬ 
dah kepada-Nya semata serta tidak menyekutukan-Nya. Allah mencela 
orang-orang yang bersyariat dengan syariat yang tidak diridhai oleh 
Allah seperti berbuat kemusyrikan, mengharamkan yang baik, menyelisi- 
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hi apa-apa yang disyariatkan oleh Allah seperti iblis serta para pengikut¬ 
nya dari kalangan manusia maupun jin, dan orang-orang yang menggan¬ 
ti kitab suci mereka dari kalangan ahli kitab, yakni yahudi dan nasrani. 
Allah Ta’ala berfirman, 



"Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang menetapkan 
aturan agama bagi mereka yang tidak diizinkan (diridai) Allah? Dan se¬ 
kiranya tidak ada ketetapan yang menunda (hukuman dari Allah) ten¬ 
tulah hukuman di antara mereka telah dilaksanakan. Dan sungguh, 
orang-orang zhalim itu akan mendapatkan adzab yang sangat pedih. ” 
(QS. Asy-Syura: 21) 


Dosa yang dilakukan kaum musyrikin ada dua macam: 

• Pertama, mereka memerintahkan apa-apa yang Allah haramkan se¬ 
perti berbuat syirik, bid’ah, dan maksiat. 

• Kedua, mereka mengharamkan apa-apa yang Allah halalkan seperti 
mengharamkan sesuatu yang baik. 

Perkara yang pertama mensyariatkan sesuatu dari agama ini yang 
Allah sendiri tidak meridhainya, adapun perkara yang kedua penghara¬ 
man sesuatu yang Allah sendiri tidak mengharamkannya. 

Bid’ah dalam ibadah yang batil dari perbuatan syirik sering dila¬ 
kukan oleh kaum Nasrani dan yang semisal dengannya dari kalangan 
orang-orang yang menyeleweng dan jauh dari petunjuk. Adapun bid¬ 
’ah dalam hal pengharaman itu sering dilakukan oleh kaum Yahudi dan 
yang semisal dengannya dari kalangan orang-orang yang menyeleweng. 
Ikhlas ibadah hanya untuk Allah semata itu adalah suatu bentuk keadilan 
sedangkan menyekutukan Allah adalah suatu bentuk kezhaliman yang 
amat besar. 

Sungguh Allah telah menciptakan para hamba-Nya atas tauhid, akan 
tetapi setan menyelewengkan mereka sehingga mengharamkan apa-apa 
yang dihalalkan oleh Allah dan memerintahkan untuk menyekutukan 
Allah Ta’ala. Sungguh Allah Ta’ala berfirman dalam hadits qudsi, 
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“Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku semuanya 
berada di jalan lurus, lalu mereka didekati oleh setan untuk membelok¬ 
kan mereka dari agama mereka, dan untuk mengharamkan apa yang Aku 
halalkan kepada mereka, dan untuk menyuruh mereka menyekutukan 
Aku dengan sesuatu yang tidak Aku beri kekuasaan. ” (HR. Muslim) 32 

Suatu ibadah itu hukumnya hanya dua, wajib atau sunnah. Maka se¬ 
suatu itu tidak boleh dikatakan wajib ataupun sunnah kecuali dengan 
dalil yang syar’i yang menunjukan kedua hukum tersebut, dan sesuatu 
yang tidak memiliki di antara kedua hukum tersebut maka tidak bisa di¬ 
katakan ibadah. Orang selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam maka 
tidak dapat mensyariatkan ataupun mensunnahkan, adapun apa-apa 
yang disunnahkan oleh para Khulafaur Rasyidin maka termasuk sunnah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena mereka melakukan sesuatu 
atas perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sesuatu dalam agama tidak boleh dikatakan wajib ataupun haram 
kecuali Allah dan Rasul-Nya telah mewajibkan atau mengharamkannya. 
Begitupun hal yang sunnah, makruh, maupun mubah. Hal-hal lain yang 
diluar tersebut maka tidak bisa dikatakan sunnah, bentuk kedekatan 
maupun ketaatan kepada Allah. 

Allah Ta’ala bersumpah dengan makhluk-Nya apa yang Dia kehen¬ 
daki, karena makhluk Allah adalah bukti adanya Allah sang pencipta, 
dan makhluk Allah menunjukan atas Rububiyyah, Uluhiyah, keesaan, 
kemampuan serta keagungan-Nya. Allah bersumpah dengan makhluk 
menunjukkan kemuliaan makhluk itu. 

Kita semua adalah para makhluk Allah maka tidak boleh bersumpah 
kecuali bersumpah dengan Allah. Begitu pula, tidak boleh bersumpah 
dan meminta dengan sesuatu dari makhluk Allah, karena yang demikian 
mengharuskan permintaan dengan makhluk yang disembah selain Allah 
seperti matahari, bulan, Isa Al-Masih dan Nabi Uzair Alaihimassalam. 
Seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa meminta dan bersumpah 
kepada Allah dengan makhluk-Nya adalah bid’ah yang amat besar dalam 
Islam. 


32. HR. Muslim (nomor 2765). 
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Bid’ah adalah menambah-nambah dalam masalah agama setelah 
sempurna, yaitu apa-apa yang dilakukan oleh manusia dengan alasan 
mendekatkan diri kepada Allah padahal tidak mempunyai dasar dalam 
syariat. Contohnya, peringatan kelahiran Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, peringatan malam Isra' Mi’raj, pesta ulang tahun atau 
semisalnya yang tidak mempunyai dasar dalam agama. Kebiasaan bid’ah 
itu meluas kemudian berpindah-pindah dari satu orang ke orang lain, 
dan dari satu negara ke negara lain atas dasar permusuhan dan taklid. 

Mulai bergerak dari perorangan atas dasar kebaikan, kemudian ber¬ 
pindah kepada jama’ah, kemudian menuntun kepada hal yang lebih bu¬ 
ruk. Mayoritas orang-orang yang menyebarkannya adalah mereka yang 
memiliki sedikit pemahaman tentang agama, sedikit ilmu, sedikit rasa 
wara’ yang menjadikan orang-orang terpengaruh dengan mereka dan 
mengikuti jejak mereka. 

Selanjutnya amalan mereka menetap dalam jiwa-jiwa orang awam 
baik berupa keutamaan maupun kewajiban hingga akhirnya menjadi 
syariat dalam agama. Bid’ah itu menuju kesyirikan. Perbuatan pertama 
dalam kesyirikan yaitu berlebih-lebihan terhadap para nabi dan orang- 
orang shalih hingga kuburan mereka dijadikan berhala yang kemudian 
disembah. 

Dalam agama tidak ada istilah bid’ah hasanah karena setiap perbua¬ 
tan bid’ah itu buruk sedang setiap bid’ah itu sesat dan setiap kesesatan 
itu dineraka. Adapun bid’ah hasanah itu hanya ada dalam adat dan bu¬ 
kan dalam masalah ibadah. Maksud yang bagus itu tidak memboleh¬ 
kan adanya amalan bid’ah. Tidaklah suatu kaum itu melakukan amalan 
bid’ah kecuali kedudukan sunnah menjadi rendah di sisi mereka. 

Bid’ah peringatan maulid nabi pertama kali dilakukan oleh bani Fa- 
thimiyyah di negara Mesir. Ketika mereka melihat orang-orang Nasra¬ 
ni mengagungkan Isa Al-Masih, kemudian menjadikan hari raya untuk 
mereka agar amalan yang demikian terputus. Akhirnya mereka meng¬ 
ikuti peringatan maulid nabi dan menyebarlah amalan ini ke seantero 
dunia atas dasar taklid buta. 

Sungguh telah tumbuh dari bid’ah ini sesuatu yang lebih buruk se¬ 
perti berlebih-lebihan, meratapi mayit, berdiri dan duduk untuk mayat, 
memukul alat musik, meminum khamer, ikhtilath (laki-laki dan perem¬ 
puan yang bukan mahram berada dalam satu tempat tanpa pembatas), 
mencium anak-anak dan pemuda yang tidak berkumis dengan penuh 
syahwat. 
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Faktor pendorong untuk melakukan peringatan hari-hari tertentu te¬ 
lah ada pada zaman nabi, akan tetapi beliau dan para shahabatnya tidak 
melakukannya. Jika saja peringatan yang demikian adalah hal yang baik, 
maka seharusnya peringatan pengangkatan Nabi dan turunnya wahyu 
lebih utama untuk diperingati daripada memperingati hari kelahiran¬ 
nya. Karena Allah Ta’ala telah memberikan karunia kepada kaum muk¬ 
min berupa kenabiannya, dan bukan hanya kelahirannya. Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman 
ketika (Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah 
mereka dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mere¬ 
ka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, 
mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Ali Imran: 164) 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri telah menyatakan keben¬ 
ciannya terhadap sifat berlebih-lebihan ini melalui sabdanya, 



“Janganlah kalian melampaui batas dalam memujiku (mengkultuskan) 
sebagaimana orang Nashrani mengkultuskan Isa bin Maryam. Sesung¬ 
guhnya aku hanyalah hamba-Nya, maka itu katakanlah ’abdullahu wa 
rasuuluh [hamba Allah dan utusan-Nya])” (HR. Al-Bukhari) 33 

Maka tidak diperbolehkan bagi setiap individu untuk memperingati 
hari kelahiran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maupun kenabiannya 
dan hijrahnya; karena hal tersebut sama sekali tidak ada perintahnya dari 
nabi maupun para shahabatnya. Di samping itu, mereka pun tidak per¬ 
nah melakukannya. Allah Ta’ala berfirman, 



33. HR. Al-Bukhari (nomor 3445). 
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“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebena¬ 
ran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, 
Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan 
Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-buruk 
tempat kembali.” (QS. An-Nisa': 115) 

Munculnya bid’ah dan sebab meluasnya adalah karena jika bid’ah 
hanya pada sesuatu yang batil,tentu tidak akan diterima oleh masyara¬ 
kat sama sekali. Setiap individu pasti akan berbondong-bondong meno¬ 
lak dan mengingkarinya. Jika sesuatu itu benar pastilah tidak dinamakan 
bid’ah karena sesuatu yang benar selalu sesuai dengan sunnah. 

Akan tetapi yang menjadi masalah adalah bid’ah yang mencampur- 
adukan antara yang benar dengan yang batil, sehingga orang awam dan 
bodoh pun terlena dengannya. Mereka terpengaruh dengan hal yang se¬ 
akan-akan benar dan mereka lalai dari sebab yang menjadikannya terse¬ 
sat. Sebagai contoh, setiap mukmin mencintai Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, akan tetapi jika ia melakukan acara peringatan pada hari ter¬ 
tentu dan berlebih-lebihan dalam menyanjungnya maka hal ini sungguh 
amat tercela, karena dilarang oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Orang-orang yang berperan dalam menyebarkan bid’ah 

Adapun orang-orang yang berperan dalam menyebar luaskan bid’ah 
itu ada dua golongan: 

• Pertama, golongan orang-orang yang tidak memiliki ilmu. Mereka 
terbuai dengan sesuatu yang mereka anggap hadits baik dan tidak 
mau mempelajari dan memerhatikan hadits dan sunnah, dan mere¬ 
ka lalai akan dasar ibadah. Kemudian mereka membuat rumusan dan 
bentuk ibadah yang tidak dibenarkan oleh Allah. Mereka menjadi¬ 
kan hal tersebut sebagai bagian dari agama dan mengamalkannya, 
mereka juga menyeru kepada manusia untuk mengikutinya. Hal 
yang demikian adalah bentuk permusuhan terhadap hak Allah da¬ 
lam syariat; karena memasukkan sesuatu yang bukan bagian dari 
agama. Hal itu juga merupakan bentuk pengurangan hak terhadap 
Rasul yang telah menjelaskan segala sesuatu dan telah meninggalkan 
umatnya di atas jalan yang terang benderang, sehingga malamnya 
itu bagaikan siangnya dan tidaklah orang itu menyeleweng kecuali ia 
akan binasa. Amalan bid’ah juga merupakan bentuk penyesatan dan 
kezhaliman terhadap para hamba Allah. Karena dengan perintah ah- 
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lul bid’ah mereka itu melakukan ibadah yang tidak disyariatkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah untuk menyesatkan orang-orang 
tanpa pengetahuan?” Sesungguhnya Allah tidak akan memberi pe¬ 
tunjuk kepada orang-orang yang zhalim. ” (QS. Al-An’am: 144) 

• Kedua, Golongan orang-orang yang membenci Islam dan pengikut¬ 
nya. Mereka menginginkan suatu maksud yang buruk, sebagaimana 
diperumpamakan dalam Al-Qur'an. Allah Ta’ala berfirman, 



“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan caha- 
ya-Nya meskipun orang-orang kafir membencinya. ” (QS. Ash-Shaff: 
8 ) 

Mereka bersandar pada amalan bid’ah dan mereka mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya dalam ka’idah dan ushul, dan dalam hal ibadah dan 
muamalah. Bersamaan dengan banyaknya kebodohan, wafatnya para 
ulama, sedikitnya dai, rasa enggan untuk menuntut ilmu dan kesibukan 
dengan urusan dunia, sedikitnya pengajar sunnah di sebagian besar ne¬ 
geri, terjadinya kesalahpahaman, yang sunnah menjadi bid’ah dan yang 
bid’ah menjadi sunnah. Kembalilah ajaran islam itu terasa asing di se¬ 
bagian negara. 

Allah Ta’ala membangkitkan golongan yang mendapat pertolongan 
(Ath-Thaifah Al-Manshurah) berbicara dengan kebenaran dan melawan 
kebatilan, menyebarkan sunnah serta membersihkan negeri dari perbua¬ 
tan maksiat, kemungkaran dan bid’ah. Sudah berapa banyak orang terse¬ 
sat yang Allah beri hidayah melalui mereka? Berapa orang yang jahil, ber¬ 
buat maksiat kemudian bertaubat melalui mereka? Berapa banyak orang 
yang Allah selamatkan melalui mereka? 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
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“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang menegakkan perin¬ 
tah Allah, tidak ada yang membahayakannya orang yang menghinakan 
atau menyelisihi mereka sampai datangnya hari Kiamat, dan mereka 
akan selalu menang atas manusia. ” (Muttafaq Alaih) 34 

Setiap orang yang menyeru kepada bid’ah dan kesesatan maka bagi¬ 
nya dosa seperti dosa orang-orang yang mengikutinya. Karena mengiku¬ 
ti mereka akan berdampak kepada orang yang mengamalkannya. Oleh 
karena itu, keturunan Nabi Adam yang pertama kali membunuh sauda¬ 
ranya akan dibebankan dosa setiap orang yang membunuh hingga hari 
Kiamat, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 



“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Apakah yang telah diturun¬ 
kan Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Dongeng-dongeng orang dahulu,” 
(ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat memikul do¬ 
sa-dosanya sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka dise¬ 
satkan). Ingatlah, alangkah buruknya (dosa) yang mereka pikul itu.” (QS. 
An-Nahl: 24-25) 

Cara bertaubat dari dosa yang demikian dengan penyesalan, beris- 
tighfar, menutup pintu keburukan dan menahan hawa nafsu. Jika dosa 
tersebut berkaitan dengan orang lain, maka cara taubatnya adalah de¬ 
ngan menasihati semampunya. Oleh karena itu, yang termasuk kesem¬ 
purnaan taubat seorang da’i yang menyeru kepada bid’ah adalah men¬ 
jelaskan bahwa apa yang dahulu ia serukan merupakan sesuatu yang 
sesat. Selanjutnya dia menjelaskan bahwa hidayah didapat dengan men¬ 
jauhi bid’ah. Kemudian dia memperbaiki amalan dan menjelaskan ke¬ 
pada manusia apa-apa yang ia rahasiakan untuk menyesatkan mereka. 
Allah Ta’ala berfirman, 


34. Muttafaq Alaihi. ditakhrij oleh Al-Bukhari (nomor 3641), Muslim (nomor 1037), 
dan lafazh hadits ini miliknya. 
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“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami tu¬ 
runkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami je¬ 
laskan kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur'an), mereka itulah yang 
dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat, kecuali 
mereka yang telah bertaubat, mengadakan perbaikan dan menjelaskan¬ 
nya), mereka itulah yang Aku terima taubatnya dan Akulah Yang Maha 
Penerima tobat, Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 159-160) 

Sungguh telah Allah Ta’ala sempurnakan agama ini untuk umatnya, 
dan Rasulpun telah meninggalkan umat ini di atas jalan yang terang ben¬ 
derang sehingga tidaklah seseorang itu melenceng kecuali ia pasti ter¬ 
sesat, Rasul juga telah menunjukkan setiap kebaikan dan memerintah¬ 
kan untuk menjauhi segala yang buruk. 

Atas dasar hal tersebut di atas, setiap bid’ah dalam agama itu terto¬ 
lak, dan itu karena beberapa sebab, yakni: 

• Pertama, bahwasanya akal manusia itu terbatas, ia tidak dapat me¬ 
ngetahui kebaikan dan keburukan, manfaat dan mudharat karena 
terbatasnya pemahaman dan kemampuan dari sisi yang lain, dan 
juga karena adanya perselisihan antara hawa nafsu dan syahwatnya 
dari sisi yang lain. 

Oleh karena itu, semuanya harus melalui wahyu Ilahi yang bersih 
dari kekurangan dan kelalaian, kebodohan dan sifat lupa. Akal itu 
kedudukannya seperti mata yang melihat, jika di depannya terdapat 
cahaya maka ia akan dapat melihat sesuatu sesuai dengan kemam¬ 
puannya. Begitu pula akal, jika ia didampingi dengan wahyu Ilahi 
baik dari Al-Qur'an maupun sunnah maka ia akan dapat mengetahui 
sesuatu yang sebenarnya, dan akan dapat pula mengetahui hal yang 
mudharat maupun yang manfaat. 

• Kedua, sesungguhnya Allah Ta’ala telah menyempurnakan agama¬ 
nya untuk umat ini dan tidak menghendaki adanya penambahan di 
dalamnya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan te¬ 
lah Aku cukupkan nilcmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam se¬ 
bagai agamamu” (QS. Al-Ma'idah: 3) 


Ketiga, sesungguhnya Allah Ta’ala menetapkan sunnah-sunnahyang 
tak tergantikan dan sunnah tersebut di amalkan setiap individu. Ma¬ 
kanan itu mengenyangkan dengan izin Allah, air itu mengalir, api 
itu membakar dan besi itu memotong. Sesuatu tersebut tidak akan 
berlainan hasilnya justru akan sesuai dengan apa yang semestinya. 


Demikian pula segala apa yang disyariatkan oleh Allah dalam masa¬ 
lah ibadah baik yang berkenaan dengan hati, perkataan maupun perbua¬ 
tan, dan tentunya jika seorang mukmin menunaikannya dengan seba¬ 
gaimana mestinya. Jika demikian, hasilnya pun tidak akan melenceng 
dari penyucian jiwa, membahagiakan makhluk dan perbaikan ruh. Ada¬ 
pun undang-undang dan bid’ah yang ditetapkan manusia, maka tidak 
demikian. 


Undang-undang yang ditetapkan manusia yang bertujuan untuk 
menjaga jiwa, harta dan harga diri itu tidak terealisasikan sama sekali. Kita 
masih mendapati adanya pertumpahan darah, harga diri yang terkoyak, 
harta benda yang dicuri dan nasab yang saling bercampuran. Tidaklah 
perbuatan bid’ah dalam agama itu kecuali akan menambah keburukan 
dalam ruh para pelakunya dan akan menambah kezhaliman dalam jiwa 
mereka, serta akan memperburuk akhlak mereka. 

Tidak ada bedanya antara orang yang menetapkan suatu bid’ah da¬ 
lam bentuk ketaatan kemudian menyeru mereka untuk mengamalkan¬ 
nya dengan dalih agar mereka suci dan bersih jiwanya serta diridhai oleh 
Allah sebagaimana anggapan mereka, dengan orang-orang yang mene¬ 
tapkan undang-undang buatan mereka dengan anggapan untuk men¬ 
jaga darah, kehormatan, harta benda serta menyebarkan kasih sayang 
dan rasa cinta di antara mereka. 


Sebagai contoh adalah hukuman penjara seumur hidup bagi pelaku 
pembunuhan pengganti hukuman mati, penjara sementara bagi pelaku 
zina pengganti had dan penjara bagi pencuri pengganti hukuman potong 
tangan. Masih banyak contoh lainnya. 
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Tidak ada bedanya antara pelaku bid’ah yang mensyariatkan apa- 
apa yang dapat menyucikan dan membersihkan ruh menurut mereka 
dan pelaku bid’ah yang mensyariatkan apa-apa yang dapat menjaga tu¬ 
buh agar tetap baik. Dia tunaikan tugasnya dengan semestinya. Mereka 
semua adalah pelaku bid’ah. Karena menetapkan sesuatu dalam agama 
yang tidak Allah perintahkan dan melakukan sesuatu yang tidak benar 
dan mereka itu menyelisihi Allah dalam syariat. Padahal tidaklah ada 
yang mengetahui kemaslahatan bagi makhluk melainkan Tuhan yang 
telah menciptakannya. 

Oleh karena itu, Tuhan yang telah menciptakan makhluk maka Dia 
yang berhak menetapkan syariat, baik dalam masalah ibadah yang dapat 
mensucikan ruh maupun dalam masalah sunnah dan hudud yang dapat 
menjaga raga. Tidak lain Dialah Allah Ta’ala yang mempunyai hak de¬ 
mikian. Allah Ta’ala berfirman, 



"Itulah Allah, Tuhan kamu; tidak ada tuhan selain Dia; Pencipta sega¬ 
la sesuatu, maka sembahlah Dia; Dialah Pemelihara segala sesuatu.” 

(QS. Al-An’am: 102) 

Setiap amalan yang tidak didasari dengan rasa ikhlas dan mencon¬ 
toh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam maka tidak akan diterima, bahkan 
tidak akan memberikan manfaat dan mudharat bagi pelakunya. Seperti 
seorang musafir yang mengisi tasnya dengan kerikil-kerikil, maka tentu¬ 
nya akan memberatkannya dan tidak ada manfaatnya. Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 





"Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hen¬ 
daklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan 
dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi: 
110 ) 


Maksud penghambaan kepada Allah adalah pengosongan hati dari 
segala hal yang ia cintai agar supaya hati itu tetap pada fitrahnya. Itu 
adalah kecintaan kepada Allah tanpa sekutu. Alangkah bahagianya orang 
yang hatinya diberikan cahaya agama, dan rasa gembira dengan hukum- 
hukumnya, serta terkumpul dalam hati dan raganya berbagai kebaikan. 






_ ENSIKLOPEDI MAHAJEMEH HATI I _ 
GjssssssssssssssssssssO 


Hatinya dihiasi dengan lentera kenabian serta dihiasi dengan ikatan yang 
kuat untuk memahami Nama dan sifat Allah Ta’ala. Maka dengan hati 
yang demikianlah dia beribadah. 

O 

Fikih Ibadah 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat 
(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah Thaghut,” kemu¬ 
dian di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula 
yang tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan per¬ 
hatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-ra¬ 
sul).” (QS. An-Nahl: 36) 

Firman Allah Ta’ala, 



“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu Adam 
agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nya¬ 
ta bagi kamu, dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang 
lurus.” (QS. Yasin: 60-61). 

Sesungguhnya kebutuhan seorang hamba kepada Allah Ta’ala itu 
lebih besar daripada kebutuhan jasadnya kepada makanan dan minu¬ 
man, dan yang demikian itu dikarenakan keimanan kepada Allah, per¬ 
ibadatan dan kecintaan kepadanya adalah gizi bagi manusia dan kekua¬ 
tannya, ketegarannya serta kemaslahatannya. 

Hal ini dikarenakan ibadah kepada Allah itu bukan suatu beban dan 
keletihan untuk suatu ujian saja, ataupun untuk memperoleh imbalan 
materi. Itu bukanlah tujuan awal perintah syariat ini. Akan tetapi akan 
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terjadi jika ada suatu jaminan. Adapun tujuan awal dalam ibadah adalah 
mengharap pahala Allah, bersimpuh dan kembali kepada-Nya semata. 
Karena Allah adalah sesembahan yang benar yang dapat menentram- 
kan hati. Maka sungguh perintah Allah itu menyejukkan mata, menen- 
tramkan hati dan ruh, serta merupakan kesempurnaan nikmat. 

Setiap makhluk hidup dan segala yang ada dibumi ini membutuh¬ 
kan Allah baik untuk mendapatkan manfaat maupun menghindari dari 
hal yang mudharat. Maka suatu kewajiban bagi para makhluknya untuk 
menjadikan Allah itu tujuan utama, menyembah-Nya dengan rasa cinta 
dan mengharap pahala serta mengagungkan dan memuliakan-Nya. Allah 
telah menciptakan para makhluk untuk beribadah kepada-Nya agar me¬ 
ngenal, mencintai, dan kembali kepada-Nya. Karena mengingat Allah itu 
dapat menenteramkan hati dan melihat Allah kelak diakhirat dapat me¬ 
nyejukkan pandangan. 

Allah telah memberikan kepada para makhluk di dunia ini sesuatu 
yang sangat agung, yaitu dapat mengenal dan beriman kepada-Nya. Bah¬ 
kan akan memberikan sesuatu yang lebih agung lagi, yaitu melihat wajah 
Allah 1'a’ala kelak diakhirat. 

Sungguh tidak ada dalam alam semesta ini sesuatu yang dapat me¬ 
nenteramkan seorang hamba dan merasa senang ketika bersimpuh ke¬ 
padanya kecuali Allah Ta’ala. Barangsiapa yang beribadah kepada se¬ 
lain Allah meskipun ia mencintainya dan dengannya ia mendapatkan 
kesenangan di dunia, maka sungguh yang demikian akan memperoleh 
keburukan bagi pelakunya. 

Siapa saja yang mencintai selain Allah maka ia akan diadzab dengan¬ 
nya, meskipun terkumpul di dalamnya sifat sempurna dan keindahan. 
Semua makhluk di hadapan Allah tidak ada apa-apanya, karena tidak 
dapat memberikan manfaat serta mudharat bagi dirinya maupun orang 
lain, dan tidak dapat mengasihi dan melindungi, serta tidak mampu 
memberikan petunjuk dan kesesatan, dan tidak dapat pula menolong 
maupun menghinakan. 

Akan tetapi itu semua di Tangan Allah Ta’ala yang telah mencipta¬ 
kan, memberi rezeki dan hidayah serta telah menyempurnakan nikmat¬ 
nya. Sungguh tidak layak bagi seorang manusia untuk bersimpuh kepada 
selain Allah, akan tetapi wajib baginya untuk bertawakal kepada Allah 
yang ditangan-Nya terdapat segala sesuatu dan meminta pertolongan 
kepada-Nya, mencintai-Nya, menyembah-Nya dan hanya beribadah ke¬ 
pada-Nya saja tanpa mempersekutukan-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu, “Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang rugi. 
Karena itu, hendaklah Allah saja yang engkau sembah dan hendaklah 
engkau termasuk orang yang bersyukur. ” (QS. Az-Zumar: 65-66) 

Jika seorang hamba bergantung kepada selain Allah maka yang de¬ 
mikian adalah mudharat baginya, karena itu berarti ia telah menambah 
atas kebutuhannya dalam beribadah kepada Allah. Meskipun ia sangat 
mencintainya maka wajib baginya untuk segera meninggalkannya. Ba- 
rangsiapa yang mencintai sesuatu tidak karena Allah maka sesuatu yang 
dicintainya akan berbahaya baginya. Demikian juga akan menjadi sebab 
dia diadzab baik di dunia maupun di akhirat. 

Kebaikan hamba yang maslahat baginya terletak didalam ibadah ke¬ 
pada Allah serta meminta pertolongan kepada-Nya. Adapun kemudha- 
ratan dan kebinasaannya terletak di dalam ibadah selain kepada Allah 
dan meminta kepada selain-Nya. Barangsiapa yang berserah diri kepada 
selain Allah sungguh ia akan merugi dan hina karenanya. Demikian pula 
orang yang meminta pertolongan kepada selain Allah maka ia akan ren¬ 
dah lagi hina. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Janganlah engkau mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, nanti 
engkau menjadi tercela dan terhina.” (QS. Al-Isra': 22) 


Allah Ta’ala Mahakaya lagi Mulia, selalu berbuat baik kepada para 
hamba-Nya. Mengharapkan agar mereka mendapatkan kebaikan dan 
menghilangkan mudharat dari diri mereka. Yang demikian itu bukan 
untuk mendapatkan manfaat ataupun dijauhkan dari mudharat dari se¬ 
orang hamba. Akan tetapi sebagai bentuk rahmat dan kebaikan dari Allah 
Ta’ala. Para hamba tidak akan dapat memberikan manfaat kecuali ka¬ 
rena suatu ketetapan untuk mereka. Setiap hamba tidak bertujuan mem¬ 
peroleh manfaat untuk anda tanpa dirinya sendiri, akan tetapi ia bertu¬ 
juan memperoleh manfaatnya melalui anda. Meskipun akan berakibat 
buruk bagi anda. 
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Allah Ta’ala menginginkan anda dan manfaat anda melalui anda 
sendiri dan orang lain tidak memperoleh manfaat melalui anda. Jangan¬ 
lah anda meminta manfaat dari makhluk dan jangan pula berdoa dan 
meminta kepada orang yang lebih dekat mudharatnya daripada manfaat¬ 
nya. Bagi Allah tidaklah ada sesuatu yang sulit. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dia menyeru kepada selain Allah sesuatu yang tidak dapat mendatang¬ 
kan bencana dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. Itulah kese- 
satan yang jauh. Dia menyeru kepada sesuatu yang (sebenarnya) benca¬ 
nanya lebih dekat daripada manfaatnya. Sungguh, itu seburuk-buruk 
penolong dan sejahat-jahat kawan." (QS. Al-Hajj: 12-13) 

Akan tetapi berbuat baiklah kepada sesama manusia karena meng¬ 
harap ridha Allah dan tidak mengharap pujian mereka, sebagaimana 
engkau tidak takut kepada mereka maka jangan pula engkau mengharap 
banyak dari mereka. Berharaplah pahala dari Allah dan tidak berharap 
kepada manusia. Jika semua makhluk berupaya untuk memberikan 
manfaat untukmu maka mereka sekali-kali tidak akan bisa kecuali karena 
memang sudah menjadi suratan takdir bagimu. Jika mereka semua ber¬ 
upaya untuk memberikan mudharat kepadamu, maka sekali-kali tidak 
akan bisa kecuali karena sudah menjadi bagian dari takdirmu. Tidaklah 
mereka itu memberikan manfaat ataupun mudharat kecuali dengan izin 
Allah Ta’ala. Maka janganlah harapanmu bergantung pada mereka. 

Jika engkau mendapatkan mudharat seperti diselimuti rasa takut, 
lapar dan sakit maka semua makhluk tidak akan mampu menghilang¬ 
kannya kecuali dengan izin Allah. Setiap kali manusia merasa rendah di 
hadapan Allah, merasa miskin dan tunduk justru akan dekat dengan Allah 
dan mulia di sisi-Nya serta menjadi orang yang paling bahagia dalam 
peribadatan kepada Allah. 

Sungguh Allah Ta’ala itu sangat Mulia daripada makhluk-Nya dan 
lebih agung kemampuan-Nya sehingga tidak mungkin membutuhkan 
bantuan dari makhluk-Nya. Ini adalah hikmah dan rahmat Allah Ta’ala 
agar agama ini sepenuhnya untuk Allah dan tidak untuk dipersekutukan 
kepada sesuatu apapun. Adapun seorang muslim yang hakiki adalah yang 
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dapat menggabungkan dua perkara; perkara syar’i (syariat) dan perkara 
kauni (alam). Karena kedua perkara tersebut adalah tonggaknya agama. 

Sesungguhnya seorang hamba jika mempersaksikan ibadahnya ha¬ 
nya untuk Allah, maka dia tidak akan lengah dari menyembah kepada- 
Nya. Bahkan seharusnya ia melihat dengan kedua mata, mata yang satu 
melihat kepada sesembahannya seakan-akan ia melihat Allah di depan 
mata. Mata yang kedua melihat kepada perintah Allah agar dapat menu¬ 
naikan syariat sesuai yang diinginkan Rabbnya. 

Ibadah adalah nama bagi segala sesuatu yang dicintai dan diridhai 
oleh Allah baik berupa perkataan maupun amalan yang zhahir maupun 
yang batin. 

ibadah adalah hak Allah atas hamba-Nya. Faidah dan manfaatnya 
akan kembali kepada mereka. Barangsiapa beribadah hanya kepada Allah 
maka ia mukmin, ganjarannya adalah surga dan keridhaan-Nya. Barang¬ 
siapa yang beribadah kepada Allah dan kepada yang lain, maka ia adalah 
musyrik. Balasannya adalah neraka dan Allah marah kepadanya. 

Barangsiapa yang engan untuk beribadah kepada Allah maupun ke¬ 
pada yang lainnya, maka ia adalah orang kafir yang sombong, balasan¬ 
nya adalah neraka jahannam dan kekal di dalamnya. Barangsiapa yang 
beribadah hanya kepada Allah akan tetapi tidak sesuai dengan syariat, 
maka ia adalah pelaku bid’ah. Dan setiap bid’ah itu sesat dan setiap ke- 
sesatan tempatnya di neraka. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hen¬ 
daklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan 
dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya. ” (QS. Al-Kahfi: 110) 
Oleh karena itu, ibadah mempunyai dua syarat, yakni ikhlas kepada 
Allah dan sesuai dengan tuntunan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dasar-dasar ibadah 

Beribadah kepada Allah itu dibangun atas dasar yang sangat agung, 
yakni: 

• Pertama, Ibadah yang telah disyariatkan dan ditetapkan oleh Allah 
Ta’ala. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 
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“Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat 
(peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan jangan¬ 
lah engkau ikuti keinginan orang-orang yang tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Jatsiyah: 18) 

Kedua, Ibadah harus dibangun atas dasar ikhlas untuk Allah, seba¬ 
gaimana firman-Nya Ta’ala, 



“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga 
agar melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demi¬ 
kian itulah agama yang lurus (benar).” (QS. Al-Bayyinah: 5) 

• Ketiga, Panutan dalam beribadah dan pembimbing harus Rasulul¬ 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga kita menaati perintahnya 
dan menjauhi larangannya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS. Al-Hasyr: 
7) 

• Keempat, Ibadah harus didasari rasa cinta, takut dan mengharap 
kepada Allah. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka Kami kabulkan (doa)nya, dan Kami anugerahkan kepadanya 
Yahya, dan Kami jadikan istrinya (dapat mengandung). Sungguh, 
mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan mereka 
berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka 
orang-orang yang khusyuk kepada Kami. ” (QS. Al-Anbiya': 90) 
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Kelima, Sesungguhnya ibadah itu dibatasi waktu dan jumlahnya, 
maka tidak boleh menyelisihi dan berlebih-lebihan. Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa': 103) 


Firman Allah Ta’ala tentang masalah haji, 



“(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi...” (QS. 
Al-Baqarah: 197) 


Keenam, Ibadah yang sebenarnya dilakukan dari masa baligh hingga 
meninggal dunia. Allah Ta’ala berfirman, 


> ''T? <■'' t-" 'd' 

dUb 

“Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu.” 

(QS. Al-Hijr: 99) 

Ketujuh, Ibadah dilakukan sesuai dengan kemampuan. Firman Allah 
Ta ala , 



i>AAIS iAA) 
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu 


dan dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk 
dirimu. Dan barangsiapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itu¬ 
lah orang-orang yang beruntung.” {_ QS. At-Taghabun: 16) 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


% ptelS U & \J\1 tl ys iSli 
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“Apabila aku perintahkan kalian untuk mengerjakan sesuatu, lak¬ 
sanakanlah sebisa-bisanya, dan apabila aku melarang kalian me- 
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ngerjakan sesuatu, maka hentikanlah segera. ” (Muttafaq Alaih) 35 
Manusia adalah hamba yang sangat membutuhkan Allah dari segala 
sisi; dari sisi tubuhnya, rezekinya, tempat tinggalnya, luga dari sisi iba¬ 
dah, meminta pertolongan dan hidayah kepada-Nya. 

Makna Ibadah 

Ibadah memiliki dua makna, yaitu: 

• Pertama, ketaatan dan berserah diri, dan itu semua mencangkup 
apa-apa yang ada di alam semesta ini. Sebagaimana hrman Allah 
Ta’ala, 



“Maka mengapa mereka mencari agama yang lain selain agama 
Allah, padahal apa yang di langit dan di bumi berserah diri kepada- 
Nya (baik) dengan suka maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya 
mereka dikembalikan?’’ (QS. Ali ‘Imran: 83) 

• Kedua, hamba yang taat, yaitu seorang mukmin yang beribadah dan 
meminta pertolongan kepada Allah. Terkadang manusia luput dari 
peribadatan yang semacam ini. Adapun makna yang pertama adalah 
sifat yang pasti baginya. 

Kehinaan adalah sesuatu yang pasti bagi seorang hamba, meskipun 
terkadang seorang hamba sombong terhadap Rabbnya, kecuali dalam 
keadaan susah yang mengharuskan ia tunduk dan berserah diri kepada- 
Nya. Akan tetapi, seorang mukmin itu senantiasa berserah diri kepada 
Allah, sedangkan orang kafir hanya tunduk kepada Allah dalam keadaan 
susah dan sulit. Jika kesulitan tersebut hilang dia kembali seperti semula. 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilang semua yang 
(biasa) kamu seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia menyelamatkan kamu 


35. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 7288), HR. Muslim (nomor 1337) dan 
lafazh hadits ini miliknya. 
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ke daratan, kamu berpaling (dari-Nya). Dan manusia memang selalu 
ingkar (tidak bersyukur).” (QS. Al-Isra': 67). 

Amalan adalah sebab mendapatkan pahala ataupun hukuman se¬ 
perti sebab lainnya. Seluruh amalan yang baik adalah petunjuk dan karu¬ 
nia dari Allah Ta’ala serta bentuk kebenaran-Nya atas hamba-Nya. Fir¬ 
man Allah Ta’ala, 



“Mereka merasa berjasa kepadamu dengan keislaman mereka. Katakan¬ 
lah, “Janganlah kamu merasa berjasa kepadaku dengan keislamanmu, 
sebenarnya Allah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menun¬ 
jukkan kamu kepada keimanan, jika kamu orang yang benar.” (QS. Al- 
Hujurat: 17). 

Dengan demikian, amalan seorang hamba itu bukan sesuatu yang 
berharga untuk memperoleh ganjaran dan pahala. Akan tetapi tujuan¬ 
nya adalah sebagai wujud rasa syukur kepada Allah atas sebagian nikmat 
yang telah Allah berikan. Demikian pula jika Allah menghendaki untuk 
mengambil nikmat tersebut, maka seorang hamba harus selalu bersyu¬ 
kur. 

Sikap hamba terkait perintah agama 

Seorang hamba dalam hal sesuatu yang diperintahkan ada tiga 
keadaan, yakni: 

• Pertama, keadaan sebelum berbuat, yaitu berupa tekad kuat untuk 
melaksanakan serta meminta pertolongan kepada Allah untuk hal 
tersebut. 

• Kedua, keadaan ketika berbuat, yaitu menunaikannya dalam bentuk 
yang sangat baik sesuai dengan sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan mengharap ridha Allah. 

• Ketiga, keadaan setelah berbuat, yaitu beristighfar dari kekurangan 
dan bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan. 

Manusia dalam masalah ibadah dan meminta pertolongan itu ada 
empat macam, yaitu: 

• Pertama, golongan ahli ibadah Allah dan yang selalu meminta per¬ 
tolongan kepada Allah. Mereka adalah sebaik-baik manusia; karena 
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beribadah kepada Allah adalah tujuan utama. Sebaik-baiknya doa 
adalah meminta pertolongan agar mendapatkan keridhaan Allah 
Ta’ala. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 



“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Eng¬ 
kaulah kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Fatihah: 5) 

• Kedua, golongan orang-orang yang menentang ibadah dan tidak 
meminta pertolongan kepada Allah Ta’ala. Jika salah seorang me¬ 
minta pertolongan maka itu atas dasar hawa nafsu dan bukan atas 
dasar keridhaannya. Maka mereka itulah sejelek-jelek manusia. 

• Ketiga, golongan orang yang masih ada sedikit jenis ibadah akan 
tetapi tidak meminta pertolongan. 

• Keempat, golongan orang yang mempersaksikan keesaan Allah da¬ 
lam memberikan manfaat dan mudharat. Sesungguhnya apa yang 
Allah kehendaki maka akan terjadi dan yang tidak ia kehendaki maka 
tidak akan terjadi. Akan tetapi golongan ini tidak melaksanakan apa- 
apa yang dicintai Allah, dia bertawakal dan meminta kepada-Nya 
dengan hawa nafsu. Kemudian keinginan mereka dikabulkan akan 
tetapi tidak ada pahala baginya. 

Allah Ta’ala memberikan harta benda kepada orang mukmin mau¬ 
pun kafir dan orang baik maupun jahat. Akan tetapi hal tersebut tidak 
menunjukkan akan kecintaan Allah terhadap hamba-Nya itu. Semua 
makhluk yang ada di langit maupun bumi meminta kepada Allah Ta’ala 
demikian pula para wali dan musuh-musuh Allah. Sungguh Allah mene¬ 
rima permintaan mereka, akan tetapi mereka justru membenci-Nya. Bah¬ 
kan iblis juga pernah meminta sesuatu kepada Allah agar diberikan umur 
panjang hingga hari Kiamat, dan Allah mengabulkannya. Akan tetapi jika 
Allah tidak membantu atas keridhaan-Nya maka yang demikian justru 
akan menambah kesengsaraannya. Hukum ini juga berlaku bagi ketu¬ 
runan nabi Adam. Bukan berarti jika Allah mengabulkan permintaannya 
menunjukkan bahwa Allah memuliakannya. Akan tetapi jika seorang 
hamba meminta kemudian dikabulkan berarti itulah kebinasaan dan 
kesengsaraan. 

Allah berbuat hal ini kepada hamba yang Dia cintai, akan tetapi terka¬ 
dang seorang hamba dengan kebodohannya menganggap bahwa Allah 
tidak mencintainya. Maka pemberian dan larangan Allah adalah sebuah 
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ujian, apakah ia bersyukur kepada Allah sehingga Dia menambah nikmat 
tersebut? Atukah justru sebaliknya, ia malah kufur terhadap nikmat yang 
Allah berikan, sehingga Allah pun murka terhadapnya. 

Jika seorang hamba diberikan kesempitan apakah ia dapat bersabar 
sehingga Allah pun akan memberikan rizki yang berlipat-lipat? Ataukah 
ia menyikapinya dengan marah sehingga ia pun tidak akan mendapatkan 
sesuatu kecuali kemarahan itu sendiri. 

Sesungguhnya Allah Ta’alaakan memuliakan siapa saja yang menga- 
gungkan-Nya dengan mengenal, mencintai dan menaati-Nya. Allah akan 
menghinakan siapa saja yang menghinakan-Nya yaitu yang menentang 
dan berbuat maksiat kepada-Nya. Maka segala puji hanyalah milik Allah 
atas sesuatu seperti ini, dan Dialah Mahakaya akan pujian. 

Mencintai dan menaati Allah dan Rasul-Nya tidak cukup hanya se¬ 
batas ibadah saja hingga seorang hamba menjadikan Allah dan Rasul- 
Nya lebih dicintai dari segalanya. Barangsiapa yang mengedepankan ke¬ 
taatan kepada seseorang daripada ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, 
ataupun mengedepankan perkataan seseorang daripada perkataan Allah 
dan Rasul-Nya, serta mengedepankan hukum manusia daripada hukum 
Allah dan Rasul-Nya, maka yang demikian itu menunjukkan bahwa Allah 
dan Rasul-Nya tidak lebih dicintai oleh orang itu. 

Suatu peribadatan itu berdiri di atas dua pondasi yang sangat agung, 
yakni kesempurrnaan cinta karena Allah dan kesempurnaan pengagu¬ 
ngan untuk Allah serta tunduk kepada-Nya. 

Tunduk kepada Allah dalam hal ibadah itu ada empat tingkatan, ya¬ 
itu: 

• Pertama, tunduk karena membutuhkan Allah, dan termasuk di sini 
adalah seluruh para makhluk. Karena semua penduduk langit dan 
bumi membutuhkan Allah Ta’ala dan mereka fakir kepadaNya, dan 
Allah yang maha kaya dari seluruh makhluk-Nya. 

• Kedua, tunduk dalam ketaatan dan ibadah, dan ketundukan inilah 
yang paling diperintahkan. Ketundukan semacam ini hanya dimiliki 
oleh mereka yang berbuat taat kepada Allah. Itulah ibadaah yang 
tidak tampak. 

• Ketiga, ketundukan karena rasa cinta. Orang yang mencintai akan 
tunduk terhadap yang dicintainya. Atas dasar keindahan, kesempur¬ 
naan dan kebaikan sesuatu itu dicintai. Maka atas nama cinta pula 
seseorang rela tunduk kepada yang dia cintai. 
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• Keempat, tunduk karena telah berbuat kemaksiatan dan kesalahan. 
Jika seorang hamba melakukan maksiat dan kesalahan, maka wajib 
baginya untuk tunduk di hadapan Allah karena kemaksiatan yang 
telah ia lakukan. 

Jika empat hal ini dapat terkumpul semua dalam diri seorang ham¬ 
ba, maka akan lebih sempurna ketundukan dan kerendahannya kepada 
Allah. Dia akan selalu tuduk dalam keadaan takut dan khusuk, cinta dan 
kembali, taat dan ibadah hanya untuk Allah semata. Inilah ujung dari 
penghambaan kepada Allah Ta’ala. Hasilnya bagi seorang hamba sangat 
bermanfaat dan sangat dicintai oleh Allah. 

Bentuk-bentuk ibadah 

Ibadah yang disebutkan dalam syariat ada empat macam, yaitu: 

• Pertama, dua bentuk ibadah yang dijelaskan dalam hadits bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan keduanya. Ulama 
bersepakat, barangsiapa yang melakukan salah satunya maka ia tidak 
berdosa, akan tetapi mereka berselisih di dalam masalah amalan apa 
yang lebih utama. Seperti doa di akhir tasyahud dan doa istiftah pada 
permulaan shalat, maka semua amalan ini telah ditetapkan oleh nabi 
dan semuanya boleh dilaksanakan. 

• Kedua, dua bentuk ibadah yang menjadi kesepakatan oleh para 
ulama bahwa siapa saja yang melakukan keduanya maka amalan¬ 
nya sah dan tidak ada dosa baginya, akan tetapi mereka berselisih 
pendapat dalam hal keutamaan. Mereka juga berselisih apa yang 
diamalkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti qunut dalam 
shalat shubuh dan witir, mengeraskan bacaan basmalah, tata cara 
isti’adzah dan amalan-amalan lain semisalnya. 

• Ketiga, dua bentuk ibadah yang dijelaskan dalam hadits bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan keduanya. Akan tetapi 
sebagian ulama mengharamkan atau membenci salah satunya de¬ 
ngan alasan belum sampai kepadanya sebuah hadits. 

Pendapat yang benar adalah apa-apa yang dilakukan dan dianjur¬ 
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam maka termasuk hal yang 
sunnah dan tidak dilarang untuk mengamalkannya, seperti macam- 
macam tasyahhud dalam shalat, lafazh-lafazh adzan dan iqamah, 
macam-macam shalat khauf (takut), puasa maupun berbuka dalam 
keadaan melakukan perjalanan. 
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• Keempat, bentuk ibadah apa yang diperselisihkan oleh para ulama. 
Sebagian mereka mewajibkan ataupun mensunnahkan, dan seba¬ 
gian lain mengharamkan. Sesuai sunnah, maka yang benara dalah 
salah satu dari kedua pendapat ini. 

Inilah permasalahan yang paling rumit, seperti perbedaan dalam 
membaca Al-Fatihah di belakang imam ketika seorang imam membaca 
dengan keras, shalat tahiyyatul masjid pada waktu-waktu yang dilarang 
dan yang semisalnya. 

Pendapat yang benar adalah tidak membaca Al-Fatihah di belakang 
imam ketika shalat yang bacaannya nyaring. Begitu pula, boleh melak¬ 
sanakan shalat tahiyyatul masjid walaupun pada waktu-waktu yang dila¬ 
rang. Hal tersebut dikarenakan adanya dalil yang tetap tentangnya. 

Agama Islam berdiri di atas rukun yang lima sebagaimana sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Islam dibangun diatas lima (landasan); persaksian tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utu¬ 
san Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa Rama¬ 
dhan. ” (Muttafaq Alaihi) 36 


Jika agama Islam tidak dapat berdiri tanpa rukun-rukun, maka se¬ 
sungguhnya Islam dan keempat rukunnya tidak dapat berdiri tanpa dua 
syahadat. Bahkan dianggap tidak ada sama sekali. Kedua syahadat dalam 
Islam itu seperti ruh dalam jasad, dan demikian pula setiap bagian dari 
jasad ini tidak akan hidup kecuali dengan ruh. Maka dua syahadat, La 
Ilaha Illallah, Muhammad Rasulullah adalah penghidup setiap bagian 
dari agama Islam ini. 

Amalan apapun yang dilakukan manusia dalam syariat ini tidak 
akan menjadi tabungan pahala karena dianggap tidak berguna dan da¬ 
lam timbangan Allah pun dianggap tidak ada. Oleh karena itu, amalan 
orang-orang kafir tidak ada harganya di sisi Allah walaupun amalan itu 
baik; karena amalan tersebut dianggap mati dan tidak memiliki ruh, se¬ 
bagaimana firman Allah Ta’ala, 


36. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 8), dan lafazh hadits ini miliknya; HR. 
Muslim (nomor 16). 
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“Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu 
Kami akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” 

(QS. Al-Furqaan: 23) 

Begitupula seorang muslim jika mengamalkan suatu amalan yang 
baik sedangkan di dalamnya tidak terdapat ruh dua syahadat, maka sung¬ 
guh amalan tersebut tidak akan diterima karena hilangnya rasa ikhlas 
kepada Allah dan jauh dari tuntunan Rasulullah Shallallahu Alaihi tua 
Sallam. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hen¬ 
daklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan 
dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi: 
110 ) 

Kedua syahadat ini tidak akan terpisah satu sama lain, maka sya¬ 
hadat La Ilaha Illallah menyempurnakan syahadat Muhammad Rasu¬ 
lullah. Jika seorang muslim mengatakan kalimat “La ilaha illallah” maka 
sesungguhnya ia telah yakin bahwa tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah, dan tidak ada yang berhak dicintai dan disem¬ 
bah dengan benar kecuali Allah. Tidak ada Raja yang ditaati kecuali Allah. 
Tidak ada yang agung dan terjaga kecuali Allah. Tidak ada hakim mau¬ 
pun pencipta kecuali Allah. 

Iman kepada Allah Ta’ala adalah suatu hal yang wajib, bertawakal 
kepada-Nya dan mencintai hanya kepada-Nya. Segala bentuk ibadah ti¬ 
dak boleh ditujukan kecuali kepada Allah. Dialah penguasa satu-satunya 
maka janganlah menaati yang lain kecuali dengan izinnya karena Dialah 
Allah yang paling berhak diagungkan. Allah Ta’ala juga yang mempunyai 
hak mutlak untuk mengatur manusia. Allah yang berhak memerintah 
dan melarang, menghalalkan dan mengharamkan, dan berhak mengatur 
syariat. Syahadat La Ilaha Illallah tidak akan menyelamatkan seseorang 
dari kekafiran dan dosa kecuali jika ia bersaksi dengan akal dan hatinya 
serta mengucapkan dengan lisannya. Syahadatnya pun harus penuh 
keyakinan dan tanpa keraguan. 

Tidaklah seorang manusia itu melakukan konsekuensi La Ilaha Il¬ 
lallah kecuali jika dia telah mengenal Rasulnya. Hal itu dapat diperoleh 
melalui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan cara meniti ja- 
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lan yang semestinya dilalui untuk menggapai tujuan Allah Ta’ala. Yaitu 
mengikuti apa-apa yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Oleh karena itu, mengenal Rasulullah sama artinya mengenal 
Allah Ta’ala. Karena seseorang tidak akan dapat menunaikan hak Allah 
kecuali jika ia telah mengenal Rasul-Nya. Kejayaan serta kemenangan 
seseorang itu tergadaikan dengan ketaatannya kepada Allah dan Rasul- 
Nya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia me¬ 
nang dengan kemenangan yang agung.” (QS. Al-Ahzab: 71) 

Iman kepada Rasul mewajibkan seseorang taat terhadap perintah¬ 
nya, membenarkan semua yang ia kabarkan dan menjauhi apa-apa yang 
ia larang serta tidak beribadah kepada Allah kecuali dengan syariatnya. 
Oleh karena itu syiar Islam adalah kalimat La Ilaha Illallah, Muhammad 
Rasulullah. Tidak dapat dipisahkan satu dari keduanya. Allah Ta’ala te¬ 
lah memerintahkan kepada hamba-Nya setelah mengikrarkan dua kali¬ 
mat syahadat, untuk menuntun kehidupannya dengan empat perkara, 
yaitu shalat, zakat, puasa, dan haji. Inilah yang dinamakan rukun islam 
bersama dua kalimat syahadat, karena ini menyangkut jiwa, harta, syah¬ 
wat dan tabiat manusia. 

Semuanya mempunyai suatu ujian untuk menunaikan perintah 
Allah atas diri manusia, harta, syahwat dan tabiatnya sesuai dengan apa 
yang Allah dan Rasul-Nya inginkan. 

Maka tidaklah manusia itu diperkenankan untuk menghabiskan 
hidupnya sesuai dengan hawa nafsunya. Akan tetapi hendaknya sesuai 
dengan perintah Allah dan Rasul-Nya, dan tidak boleh menggunakan 
harta bendanya menuruti hawa nafsunya, akan tetapi harus dengan pe¬ 
rintah Allah dan Rasul-Nya. Tidak pula menghabiskan hidupnya sesuai 
tabiatnya sendiri seperti hewan, akan tetapi harus sesuai tuntunan Allah 
dan Rasul-Nya. 

Hal yang dituntut dari seorang muslim adalah agar melaksanakan 
perintah Allah dalam setiap keadaan, sebagaimana malaksanakan pe¬ 
rintah Allah dalam setiap gerakan dalam shalat seperti membaca, rukuk, 
sujud dan shalat dengan hati, lisan dan seluruh anggota badannya, serta 
mendirikan shalat sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 
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Demikian juga yang dituntut dari seseorang yang mendirikan shalat 
adalah agar ia dapat menjadi hamba Allah yang taat diluar shalat dalam 
segala aspek kehidupan seperti taatnya seorang hamba ketika shalat. 
Maka seakan-akan ia selalu dalam keadaan shalat, selalu taat kepada 
Allah dalam setiap keadaan baik dalam jiwanya, ketika dirumahnya, da¬ 
lam pergaulan maupun akhlaknya. 

Dalam kewajiban zakat terselip hikmah agar jauh dari sifat bakhil 
bagi seorang hamba. Mensucikan harta yang dapat merusak dan meng¬ 
hancurkannya. 

Adapun kewajiban puasa adalah sebagai pembiasaan seorang ham¬ 
ba untuk mengutamakan perintah Allah daripada hawa nafsunya. Setiap 
kali hawa nafsu itu memikat bersamaan dengan perintah Allah, dia lebih 
mengutamakan perintah Allah dalam berpuasa dan dalam seluruh aspek 
kehidupannya. 

Demikian pula pada bulan Ramadhan mengharuskan seorang hamba 
untuk melakukan tatacara berpuasa, maka diluar bulan ramadhan pun ia 
harus konsisten untuk mengerjakan perintah Allah dan Rasul-Nya Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Seperti dalam masalah makanan dan minu¬ 
man, aktifitas dan istirahat, serta seluruh amalan sepanjang tahun. 

Ibadah haji melambangkan kepasrahan diri seorang manusia kepa¬ 
da Allah, jika telah sampai kepadanya perintah Allah melalui tuntunan 
Rasul-Nya. dia mengamalkan perintan-Nya dengan melihat pada makna 
amali terhadap perintah ini. Dan tidaklah thawaf, sa’i, wukuf, mencukur, 
melempar jumrah termasuk dari amalan haji kecuali sebagai lambang 
penyerahan diri seorang hamba terhadap perintah Allah. 

Ibadah haji adalah lambang persatuan umat islam dan syiar ukhu¬ 
wah islamiyah. Karena di dalamnya saling berlomba dalam amal keba¬ 
jikan serta ketundukkan kaum muslimin terhadap Rabbnya. Haji juga 
merupakan sebuah madrasah yang dapat membiasakan seorang muslim 
untuk malakukan amal shalih dan menghantarkannya untuk mendapat¬ 
kan derajat yang tinggi. Dalam haji juga ia belajar untuk sungguh-sung¬ 
guh dan sabar serta selalu hidup dalam naungan ibadah. Berusaha untuk 
bersikap lemah lembut terhadap sesama mukmin serta belajar tentang 
ibadah darinya. Belajar bagaimana berinfak di jalan Allah, mengagung¬ 
kan sesuatu yang Allah agungkan, menghinakan sesuatu yang Allah hi¬ 
nakan, berwali kepada orang yang berwali kepada Allah dan memusuhi 
orang yang memusuhi Allah. 
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Belajar syiar-syiar perwalian kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin. Belajar untuk ikhlas, jauh dari urusan duniawi dan 
beramal untuk akhirat, belajar untuk berniat menbuka lembaran baru 
bersama Allah, dan manfaat lain yang terkandung di dalamnya. 

Dan ibadah terbagi menjadi empat, yakni: 

• Pertama, ibadah yang berkaitan dengan tempat dan waktu, seperti 
ibadah haji. 

• Kedua, ibadah yang berkaitan dengan waktu saja, seperti ibadah 
puasa. 

• Ketiga, ibadah yang berkaitan dengan tempat saja, seperti ibadah 
umrah. 

• Keempat, yang paling banyak adalah ibadah yang tidak berkaitan 
dengan waktu dan tempat, seperti shalat, zakat, sedekah, zakat, dzi- 
kir, membaca Al-Qur'an dan yang semisalnya. 

Maka sungguh alangkah mulianya syariat ini, dan alangkah adilnya 
hukum-hukum yang telah ditetapkan olehnya. Ini adalah isyarat yang 
singkat pada pembahasan fikih shalat, zakat, puasa, haji, dzikir dan doa. 


A. Fikih Shalat 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan laksanakanlah (sha¬ 
lat) karena Allah dengan khusyuk.” (QS. Al-Baqarah: 238) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muham¬ 
mad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) 
itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. ” (QS. Al-’Ankabut: 45) 
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Allah Azza wa Jalla yang telah menciptakan dan memerintah, diiba- 
dahi dan dimintai. Dari Allah nikmat, pahala dan hukuman. Serta kepa¬ 
da-Nya tempat kembali. 






Makhluk dilihat dari segi ketaatan dan ibadah terbagi menjadi dua 
macam, yakni: 

Pertama, makhluk yang Allah ciptakan hanya untuk taat dan ber¬ 
ibadah kepada-Nya, dan telah Allah ajarkan dan ilhamkan bagaima¬ 
na cara beribadah kepada-Nya. Kita sama sekali tidak dapat menge¬ 
tahui bagaimana Allah melakukan yang demikian. Mereka memiliki 
beberapa derajat, mereka ada di langit dan di bumi selain dua golo¬ 
ngan, jin dan manusia. Allah Ta’ala berfirman, 



“Tidakkah engkau (Muhammad) tahu bahwa kepada Allah-lah 
bertasbih apa yang di langit dan di bumi, dan juga burung yang me¬ 
ngembangkan sayapnya. Masing-masing sungguh telah mengetahui 
(cara) berdoa dan bertasbih. Allah Maha Mengetahui apa yang me¬ 
reka kerjakan. ” (QS. An-Nuur: 41) 


Firman Allah Ta’ala dalam ayat lain, 



“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertas¬ 
bih kepada Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. 
Sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun.” (QS. Al-Isra': 
44) 


Ini adalah ibadah, shalat dan tasbih yang hakiki dan Allah menge¬ 
tahuinya meskipun orang-orang yang bodoh mengingkarinya. 

Kedua, manusia dan jin. Mereka terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Ada yang membangkang, kafir, dan tidak shalat. Maka dia me¬ 
nyimpang dari semua makhluk yang telah berserah diri dan taat 
kepada Allah. 
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2. Ada orang mukmin yang taat, maka inilah sebaik-baik makhluk 
yang telah Allah muliakan dengan iman dan telah Allah ajarkan 
bagaimana cara beribadah dan bermunajat kepada-Nya, serta 
bagaimana cara mengagungkan, memuji, dan meminta ampun 
kepada-Nya dengan dasar syariat yang benar. Seperti shalat yang 
menjadi penyambung antara seorang hamba kepada Rabbnya 
dan bertaqarrub kepada-Nya, sebagaimana sabda Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Keadaan seorang hamba yang paling dekat dari Rabbnya ada¬ 
lah ketika dia sujud, maka perbanyaklah doa. ” (HR. Muslim) 37 


Mendirikan shalat itu artinya penyerahan jiwa raga kepada Allah se¬ 
cara zhahir maupun batin. Shalat adalah ibadah yang sangat agung di 
dalam Islam dan juga syiar terhadap tiga kekuatan manusia, yang ditu- 
jukkan kepada sang Pencipta dalam satu waktu, yaitu: 


• Pertama, berdiri, rukuk, dan sujud adalah realisasi untuk mengge¬ 
rakkan tubuh. 


• Kedua, membaca, menghayati, dan merenungi adalah realisasi un¬ 
tuk menggerakkan akal. 

• Ketiga, penyerahan diri dan khusyuk adalah realisasi untuk mengge¬ 
rakkan ruh. 

Itu semua dilakukan dalam satu waktu. Karena banyaknya manfaat, 
maka Allah mewajibkan lima waktu shalat sehari semalam kepada selu¬ 
ruh kaum muslimin. Sebagaimana Allah Ta’ala firmankan, 



“Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa': 103) 

Shalat adalah rukun yang kedua setelah dua kalimat syahadat, dan ia 
juga penyambung antara seorang hamba dengan Rabbnya. Shalat memi¬ 
liki jasad dan ruh, perkataan dan perbuatan, sunnah dan hukum-hukum, 
permulaan dan penutupan. Shalat juga memiliki hukum atas badan, akal, 
dan ruh. Shalat mencangkup perkara-perkara yang agung, di antaranya 
pengagungan, pemujaan, doa dan permintaan ampun kepada Allah. 


37. Ditakhrij oleh Muslim (nomor 482). 
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Di antara pengagungan kepada Allah adalah dengan mengucapkan 
kalimat takbir “Allahu Akbar” pada tempat-tempatnya seperti ketika 
berdiri, rukuk, dan sujud, dan mengucapkan kalimat Subhana Rabbiyal 
Azhim (Mahasuci Rabbku yang Mahaagung)" pada waktu rukuk, dan ka¬ 
limat Subhana Rabbiyal A’la (Mahasuci Rabbku yang Mahatinggi) ketika 
sujud. Ucapan kita ketika doa istiftah, “Subhanakallahumma wabiham- 
dika watabarakasmuka wa Ta’ala jadduka (Mahasuci Engkau ya Allah, 
segala puji bagi-Mu, berkahlah nama-Mu, Mahatinggi keagungan-Mu). 
Bacaan kita dalam surat Al-Fatihah, sebagai firman Allah Ta’ala, 


z' J, 












“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Segala puji 
bagi Allah, Tuhan seluruh alam, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, 
Pemilik hari pembalasan.” (QS. Al-Faatihah: 1-4) 

Bacaan kita setelah rukuk (ketika i’tidal), “Rabbana walakal ham- 
du hamdan katsiran thayyiban mubarakan mil'ussama’ wamil’ul ardi 
wamil’u masyi’ta min syai’in ba’du (Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala 
puji, aku memuji-Mu dengan pujian yang banyak yang baik dan penuh 
berkah. Pujian sepenuh langit dan sepenuh bumi, sepenuh apa yang 
Engkau kehendaki setelah itu). “ 

Bacaan ketika tasyahud, “Attahiyatu lillah washalawat wattahyyibat 
(Semua penghormatan, shalat dan kebaikan hanya milik Allah). “ 

Doa kita pada surat Al-Fatihah, 
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus. ” (QS. Al-Fatihah: 6) 


Doa di antara dua sujud, “Rabbighfirli, warhamni, wahdini, warzuq- 
ni, wajburni, wa’afini (Wahai Rabbku, ampunilah aku, rahmatilah aku, 
tunjukilah aku, berilah aku rezeki, cukupilah kekuranganku, dan sela¬ 
matkanlah aku).” 


Doa pada tasyahud akhir, 
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“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan 
siksa neraka, dari fitnah (cobaan) kehidupan dan kematian, dan dari 
fitnah Al-Masih Ad-Dajjal. ” (HR. Muslim) 38 

Istighfar di antara dua sujud, Allahummaghfirli (Ya Allah, ampunilah 

aku) 

Doa pada tasyahud akhir, 



“Ya Allah, ampunilah aku atas dosa yang telah berlalu, dosa yang men¬ 
datang, dosa yang aku samarkan, dosa yang aku perbuat dengan terang- 
terangan dan dosa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku, 
Engkaulah yang mengajukan dan Engkaulah yang menangguhkan, serta 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” (HR. Muslim) 39 

Begitupula doa kita setelah mengucapkan salam, Astaghfirullah (Aku 
memohon ampunan kepada Allah), sebanyak tiga kali. 

Dalam penutup shalat pada tasyahud akhir terkandung pujian dan 
doa kepada orang yang telah berjuang dengan jiwa, harta, dan waktu¬ 
nya untuk menegakkan kalimat Allah dan memperbaiki ibadah kepada 
Rabbnya. Mereka berdua yang dimaksud adalah dua khalil, Muhammad 
dan Ibrahim Alaihimassalam, agar kita selalu mengingat ibadah, amalan, 
dan akhlak mereka serta mengikuti jejaknya, 



“Ya Allah curahkanlah kesejahteraan kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau telah mencurahkan kesejahteraan ke¬ 
pada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Ter¬ 
puji dan Mahamulia. Ya Allah, limpahkanlah keberkahan kepada Mu¬ 
hammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah melim- 


38. Ditakhrij oleh Muslim (nomor 588). 

39. Ditakhrij oleh Muslim (nomor 771). 
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pahkan keberkahan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguh¬ 
nya Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia.” (Muttafaq Alaih) 40 

Allah Azza wa Jalla melalui hikmah-Nya telah menjadikan awal ma¬ 
suk shalat dengan kesucian, maka tidaklah seseorang itu melaksanakan 
shalat kecuali ia telah bersuci. Allah juga telah menjadikan awal masuk 
surga dengan hal yang baik dan suci, maka tidaklah seseorang itu masuk 
kedalam surga kecuali ia telah suci dan bersih. Karena keduanya meru¬ 
pakan dua thaharah: kesucian hati dengan bertaubat dan kesucian ang¬ 
gota badan dengan menggunakan air. 

Jika telah terkumpul dua kesucian ini pada diri seorang hamba be¬ 
rarti ia telah diperkenankan menemui Allah, berdiri di depan-Nya dan 
bermunajat kepada-Nya dalam shalat. 

Surga itu baik, tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya 
terdapat najis dan keburukan. Karena surga adalah tempat bagi orang- 
orang yang baik. Sebagaimana firman Allah Ta’ala, 





“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke dalam 
surga secara berombongan. Sehingga apabila mereka sampai kepadanya 
(surga) dan pintu-pintunya telah dibukakan, penjaga-penjaganya berka¬ 
ta kepada mereka, “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah 
kamu! Maka masuklah, kamu kekal di dalamnya.” (QS. Az-Zumar: 73). 

Barangsiapa yang membersihkan diri di dunia dengan iman, tauhid, 
taubat, dan amalan shalih, dan bertemu Allah dalam keadaan suci dari 
najis, maka ia masuk surga tanpa menemui kesulitan. 

Barangsiapa yang tidak mensucikan dirinya di dunia, jika najisnya 
adalah kekafiran dan kesyirikan maka tidak akan masuk surga selama¬ 
nya. Adapun jika najisnya masih sebatas penolakan maka ia dapat ma¬ 
suk surga setelah disucikan di dalam neraka atau Allah langsung me¬ 
maafkannya tanpa adzab. 

Ketaatan dan kebaikan menjadikan hati hidup dan bersinar, sedang¬ 
kan kemaksiatan dan kesalahan menjadikan hati panas dan zhalim, najis 
dan lemah, serta menyalakan api syahwat. Karena kesalahan dan dosa 


40. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 3370), dan lafazh hadits ini miliknya, 
HR. Muslim (nomor 406). 
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seperti api yang dapat terbakar. Oleh karena itu setiap kali dosa itu ber¬ 
tambah maka api pun semakin menyala, dan air dapat menghilangkan 
noda dan memadamkan api. 

Jika airnya dingin maka akan terpengaruh dalam tubuh dan menjadi¬ 
kannya kuat. Adapun jika airnya menjadi es dan semakin dingin maka 
akan semakin kuat pula pengaruhnya dalam tubuh dan akan menghi¬ 
langkan bekas noda dan kesalahan. Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berdoa, 



“Ya Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana 
pakaian putih yang dibersihkan dari noda. Ya Allah, basuhlah aku dari 
kesalahan-kesalahanku dengan air, salju dan es.” (Muttafaq Alaih ). 41 

Najis akan hilang dengan air, demikian juga kesalahan akan hilang 
dengan taubat. Kebaikan hati serta kenikmatannya tidak akan sempurna 
kecuali dengan hal ini. Demikian juga pembicaraan rahasia, dapat mem¬ 
beratkan badan dan memburukkannya sebagaimana dosa akan mem¬ 
beratkan hati dan memburukkannya. Maka kedua hal ini adalah sesua¬ 
tu yang mudharat bagi badan dan hati. Hal yang pertama sirna dengan 
ikhlas kepada Allah, sedangkan yang kedua sirna dengan taubat dan is- 
tighfar kepada-Nya. 

Hanya milik Allah keutamaan dalam segala amal shalih, dan setiap 
bertambah ketaatan seorang hamba maka akan bertambah pula karunia 
Allah kepadanya. Dialah sang pemberi karunia dengan keutamaan-Nya, 
meskipun seluruh manusia datang kepada Allah dengan segala ketaa¬ 
tannya dan jiwa mereka dalam keadaan taat kepada-Nya maka sungguh 
mereka dalam karunia dan keutamaan-Nya dan Allah berikan karunia 
kepada mereka. 

Karena banyaknya manfaat yang terkandung dalam ibadah sha- 
lat dan butuhnya seorang muslim kepadanya setiap waktu, maka Allah 
syariatkan lima puluh waktu shalat kepada kaum muslimin. Kemudian 
Allah meringankannya menjadi lima waktu shalat dalam mengamalkan¬ 
nya akan tetapi Allah tetap memberikan lima puluh pahala sebagai rah¬ 
mat dari-Nya. 

41. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 477), Muslim (nomor 598) dan lafazh 

hadits ini miliknya. 
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Shalat adalah gizi bagi seorang muslim dan tidak dapat ditinggalkan 
sebagaimana seseorang tidak dapat meninggalkan makanan dan minu¬ 
man, karena di dalamnya terdapat dzikir dan munajat kepada Allah, me¬ 
nikmati bacaan Al-Qur'an, pengagungan kepada Allah, pemujaan dan 
syukur, serta permintaan kepada-Nya dari kebaikan dunia akhirat dan 
istighfar dari dosa yang telah dilakukan seorang muslim setiap harinya. 

Alangkah agungnya pembukaan shalat dengan menyebut nama Allah 
“Allahu Akbar (Allah Mahabesar) dan menutupnya dengan menyebut 
nama-Nya Assalamu’alaikum warahmatullah (Keselamatan dan rahmat 
Allah semoga tercurah kepada kalian). 

Sesungguhnya seseorang yang sedang mengerjakan shalat maka ia 
mengosongkan diri dari kesibukan dan memutuskan semua hubungan, 
kemudian ia membersihkan diri dan mengenakan perhiasannya, serta 
mempersiapkan diri untuk masuk menemui Rabbnya. Maka disyariat- 
kan baginya seperti seorang hamba sahaya masuk menemui seorang 
raja, ia masuk dengan penuh pengagungan dan kemuliaan. Maka dia di¬ 
perintahkan untuk menyampaikan dengan perkataan yang indah, yang 
menunjukkan makna ini. Yaitu perkataan Allahu Akbar. 

Jika seseorang yang shalat merasakan dalam hatinya bahwa Allah itu 
Mahabesar dari sesuatu yang terbesit dalam pikirannya, maka dia akan 
merasa malu jika hatinya disibukkan dengan hal lain ketika shalat. Jika 
hati telah hadir dalam shalat maka akan berpindah pada pemahaman 
makna, kemudian beralih menjadi munajat maka dia mengagungkan 
Rabbnya dan memujinya, meminta dan beristighfar kepada-Nya, dan 
mengamalkan macam-macam kebaikan. 

Selama seseorang dalam mengerjakan shalat di hadapan Rabbnya, 
maka berarti ia dalam lindungan Allah Ta’ala dan tidak ada yang dapat 
mengganggunya, bahkan ia dalam lindungan dari segala keburukan dan 
kerusakan. Jika seseorang telah selesai dari shalatnya, ujian dan cobaan 
pun akan segera datang dari segala arah, dan datanglah setan dengan 
bala tentaranya membawakan macam-macam ujian dan cobaan. 

Akan tetapi jika seseorang selesai dari shalatnya dengan mengucap¬ 
kan salam, maka ia akan selalu dalam lindungan Allah Ta’ala hingga wak¬ 
tu shalat berikutnya. Dan dari kesempurnaan nikmat adalah ketika se¬ 
seorang selalu bersama dengan Allah, konsisten, dan tetap di jalan-Nya. 

Shalat mencangkup ibadah hati dan anggota badan. Setiap anggota 
badan memiliki bagian dari ibadah. Setiap aggota tubuh seseorang yang 
shalat, bergerak dalam ibadah kepada Allah dan tunduk kepada-Nya. Jika 
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seseorang yang shalat menyempurnakan ibadah ini, dan selesai dari ge¬ 
rakannya, ditutup dengan duduk bersimpuh rendah di hadapan Rabbnya 
sebagaimana seorang hamba sahaya duduk merenda di hadapan tuan¬ 
nya. 

Ketika duduk dalam shalat itu lebih khusyuk dari duduk biasa, dan 
pengagungannya sebagai bentuk kerendahan hati kepada Allah. Allah 
menganjurkan dalam keadaan seperti ini kepada hamba-Nya untuk me- 
muji-Nya dengan sebaik-baik pujian, yaitu “Attahiyatu lillah washalawat 
wattahyyibat (Semua penghormatan, shalat dan kebaikan hanya milik 
Allah), sebagaimana kebiasaan mereka jika masuk menemui raja-raja 
mereka seraya menunjukkan hal yang layak untuk mereka. 

Allah Ta’ala lebih berhak untuk diagungkan dan dipuji dari semua 
makhluk. Pujian, tahiyat dan shalawat hanya ditujukan kepada Allah, 
serta amalan baik dari kalimat, perkataan, dan perbuatan hanya untuk- 
Nya semata. Allah Mahabaik dan tidak menerima kecuali yang baik dan 
kepada-Nya kalimat indah itu menuju. Shalat mencangkup amal shalih, 
perkataan indah, dan salam merupakan nama Allah yang baik. Itulah 
salam yang hakiki. 

Shalat diterima jika enam perkara ini terealisasi, yakni iman kepada 
Allah, sifat ihsan, ikhlas, ilmu, mengagungkan Allah, dan menunaikan 
hak-hak manusia. Jika shalat didirikan atas dasar ini, akan lahirlah mua¬ 
malah dan akhlak yang baik. 

Demikian juga para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
mereka memiliki lima sifat yang dapat menjinakkan hati orang kafir 
kepada islam, lima sifat tersebut adalah iman, ibadah, muamalah yang 
baik, pergaulan yang baik, dan akhlak yang terpuji. 

Di dalam pasar mereka berakhlak dan bergaul dengan baik, demikian 
pula ketika di dalam rumah mereka. Sedangkan di dalam masjid mereka 
bersifat dengan sifat iman dan ibadah yang baik. Maka mereka terpe¬ 
ngaruh dengan hal tersebut dan akhirnya masuk kedalam agama Islam 
dengan berbondong-bondong. 

Shalat adalah penghubung antara hamba dengan Rabbnya. Sha¬ 
lat juga sebuah pendidikan dan pembiasaan terhadap seorang muslim 
dengan tidak menggerakkan anggota badannya kecuali dalam rangka 
mengerjakan perintah Allah dan Rasul-Nya, dan itu semua dengan ban¬ 
tuan peran anggota badan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk 
realisasi sunnah yang suci dalam hal ibadah, muamalah, pergaulan, dan 
akhlak. Baik laki-laki maupun perempuan, seorang hakim maupun yang 
diadili, seorang anak maupun orang tua, dan seorang yang kaya maupun 
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miskin. Dalam keadaan bermukim maupun ketika dalam perjalanan, 
dalam keadaan lapang maupun sempit, dalam keadaan aman maupun 
takut, dan dalam segala keadaan maka janganlah keluar dari ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Agar menjadi seorang yang taat dan selalu 
mengerjakan perintah Rabbnya baik dalam shalat maupun di luar shalat, 
sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 



“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup¬ 
ku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada se¬ 
kutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama-tama berserah diri (muslim). ” (QS. Al-An’am: 
162-163) 

Karena begitu pentingnya perkara shalat, Allah telah menyebutkan 
lebih dari seratus kali dalam Al-Qur'an, karena shalat adalah penghu¬ 
bung antara makhluk dengan penciptanya, dan dengannya pula dapat 
membuahkan akhlak yang mulia, dzikir kepada Allah, mencegah dari 
perbuatan keji dan mungkar serta dengannya Allah menghapus dosa dan 
kesalahan. 

Shalat adalah tiangnya agama, mendirikannya berarti memerangi 
setan. Karena setan ingin menghancurkan agama. Orang yang tidak me¬ 
laksanakan shalat berarti ia telah ridha dengan hancurnya agama. Ka¬ 
rena agama berdiri tegak dengan shalat, dan perkara agama seluruhnya 
berhubungan dengan shalat, dan shalat adalah rukun kedua setelah dua 
kalimat syahadat. 

Tidaklah seseorang itu dapat memahami agama kecuali dengan sha¬ 
lat, dan tidak pula diberikan taufik untuk mengamalkan kebajikan ke¬ 
cuali dengan shalat. Serta seseorang tidak akan selamat dari mara baha¬ 
ya kejelekan dan kemungkaran kecuali dengan shalat. Seorang hamba 
diberi hidayah tergantung dengan shalat yang ia laksanakan. Setiap kali 
ia menambah khusyuk dan tunduknya dalam shalat, maka rahmat Allah 
pun akan mengarah kepadanya, maka Allah kabulkan doanya, perbaiki 
keadaannya, dan ia akan mendapatkan apa yang ia inginkan. Allah Ta’ala 
berfirman, 
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“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. 
Dan (shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk” 

(QS. Al-Baqarah: 45) 

Manusia dalam shalatnya memiliki beberapa derajat sebagaimana 
dalam masalah iman. Dan cukup dengan keimanan maka akan tumbuh 
rasa cinta kepada shalat dan menghadirkan hati di dalamnya. Akan tetapi 
sebagian manusia dengan kebodohannya tidak mau berpikir dan pedu¬ 
li terhadap masalah shalat secara mutlak. Sebagian yang lain mengerja¬ 
kannya tapi tidak berjamaah. Sebagian lagi mengerjakannya secara ber¬ 
jamaah akan tetapi tidak memerhatikan syarat dan adab shalat. Ada juga 
yang mengerjakannya dengan berjamaah serta memerhatikan syarat, 
sunnah, dan adabnya. Inilah yang paling utama di antara mereka terse¬ 
but. 

Shalat yang didirikan dengan tidak berdasarkan rasa rindu dan disip¬ 
lin waktu tidak akan berbuah dan tidak akan dapat dinikmati rasa ma¬ 
nisnya, karena shalat memiliki jasad dan ruh. Setiap keduanya terdapat 
beberapa perkara, yaitu tubuhnya shalat: berdiri dan duduk, rukuk dan 
sujud. Sedangkan ruhnya shalat, yakni khusyuk dan tunduk, pemujian 
dan pengagungan, kecintaan dan munajat, kerendahan dan merasa ber¬ 
salah di hadapan Allah Ta’ala. 

Sebagian manusia mendirikan shalat dengan anggota badannya tan¬ 
pa menghadirkan hati. Dan sebagian lain mendirikannya dengan hati 
akan tetapi tidak memahami hukum-hukum yang berkenaan dengan 
shalat. 

Adapun kemenangan dan kejayaan adalah ketika seseorang mendi¬ 
rikan shalat dengan hati dan jasadnya, sebagaimana sabda Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, 



“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.” (HR. Al-Bu- 
khari) 42 

Keimanan adalah perkara yang paling besar, sedangkan shalat ada¬ 
lah amalan yang paling agung. Barangsiapa yang mendirikan shalat de¬ 
ngan sempurna, akan dibukakan baginya pintu Allah secara sempurna. 
Barangsiapa yang bersungguh-sungguh mengerjakan perintah Allah de¬ 
ngan ilmu, amalan, dan dakwah maka Allah bukakan baginya pintu ber- 


42. HR. Al-Bukhari (nomor 631). 
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kah di dunia. Seperti ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallarn membe¬ 
rikan minum dari gelas air susu kepada seluruh ahlu suffah, dan ketika 
memberikan makanan kepada pejuang perang khandaq. Begitu juga ke¬ 
tika Allah memberikan minum kepada para shahabat yang ikut dalam 
perjanjian Hudaibiyah dari air yang keluar dari sela-sela jari-jemari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Begitu juga sebagaimana Allah telah me¬ 
nurunkan berkah di dalam harta Zubair dan Abdurrahman bin Auf Ra- 
dhiyallahu Anhuma. 

Allah Azza wa Jalla memberikan rezeki kepada seseorang tanpa ber- 
susah payah karena memiliki kesempurnaan iman dan takwa. Sebagai¬ 
mana firman Allah Ta’ala, 

s.' A s*' 

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan ja¬ 
lan keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak di¬ 
sangka-sangkanya” (QS. Ath-Thalaq: 2-3) 

Akhirat itu lebih baik daripada dunia, dan tempat tinggal di akhirat itu 
didapat dengan iman dan takwa dan tidak dengan sebab harta, maupun 
sesuatu. Seorang mujahid yang hakiki adalah yang dapat menghidupkan 
sunah-sunah yang telah mati pada dirinya dan umat, serta mengetahui 
tentang perkara agama mereka, dan bersungguh-sungguh untuk me¬ 
ninggikan kalimat Allah dimuka bumi. Inilah yang dapat menghantarkan 
kepada hidayah, dan mendapatkan perlindungan Allah, sebagaimana fir- 
man-Nya Ta’ala, 



“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami 
akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Aliah 
beserta orang-orang yang berbuat baik. ” (QS. Al-’Ankabut: 69) 

Shalat yang diterima adalah shalatnya orang-orang yang khusyuk se¬ 
bagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khu¬ 
syuk dalam shalatnya.” (QS. Al-Mukminun: 1-2) 
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Oleh karena itu, kita diharuskan untuk menjaga anggota tubuh baik 
di dalam maupun di luar shalat. Adapun di luar shalat kita menjaga em¬ 
pat perkara, yakni pendengaran, penglihatan, pikiran, dan perkataan. 

Kita tidak boleh mendengar sesuatu kecuali apa yang diperintah 
oleh Allah dan Rasul-Nya. Kita tidak melihat kecuali apa yang Allah pe¬ 
rintahkan untuk melihatnya seperti melihat ayat-ayat Allah kauniyah 
dan qur’aniyah juga yang semisalnya, dan tidak berpikir serta berbicara 
kecuali yang bermanfaat, seperti berdakwah di jalan Allah, mengajarkan 
syariat, dan semisalnya. 

Adapun di dalam shalat kita menjaga empat perkara, yaitu: 

• Pertama, melihat tempat sujud ketika dalam keadaan berdiri, dan 
melihat jari telunjuk ketika duduk tasyahhud. 

• Kedua, menghayati dan merenungkan isi Al-Qur'an dan dzikir-dzi- 
kir. 

• Ketiga, mendengar Al-Qur'an dengan memerhatikannya. 

• Keempat, tidak berbicara kecuali yang telah Allah perintahkan se¬ 
perti bertakbir, berdzikir, dan membaca Al-Qur'an. 

Maka dengan itu semua anggota badan dapat terjaga baik di dalam 
maupun di luar shalat. Hendaknya kita melaksanakan shalat dengan lima 
sifat dan menyatakan, 

• Pertama, saya shalat dan yakin bahwa shalat itu lebih baik daripada 
dunia dan seisinya. 

• Kedua, saya shalat sesuai metode Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam berdiri, rukuk, dan sujudnya. Serta dalam mengucap¬ 
kan lafazh dan dzikir sesuai tempatnya. 

• Ketiga, saya shalat dengan mengharap ridha Allah, tidak riya' (ingin 
diilihat orang lain) maupun sum’ah (ingin didengar orang lain). 

• Keempat, saya shalat dengan sifat ihsan, seakan-akan kita melihat 
Allah dan mendengar-Nya. Seakan-akan merasakan bahwa Dia me¬ 
lihat dan mendengar kita. 

• Kelima, saya shalat dengan sifat sungguh-sungguh, dan bersungguh- 
sungguh menjaga pikiran agar tidak memikirkan dunia dan me¬ 
ninggalkan munajat kepada Allah. 

Hendaknya seorang muslim melatih dirinya untuk melakukan hal ini 
dalam amalan yang sunnah, sehingga ia mendapatkan kelezatan ketika 
melaksanakan amalan yang wajib. Dengan demikian maka shalat men- 
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jadi cahaya dan menghilangkan masalah serta menghapus dosa. Dalam 
sebuah riwayat disebutkan, 
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana pendapat 
kalian, sekiranya ada sungai berada dekat pintu salah seorang diantara 
kalian yang ia pergunakan untuk mandi lima kali dalam sehari, mung¬ 
kinkah kotorannya masih tersisa?” Para shahabat menjawab, “Kotoran¬ 
nya tidak akan tersisa.” Beliau bersabda, “Itulah perumpamaan kelima 
shalat, yang dengannya Allah akan menghapus kesalahan-kesalahan.” 
(Muttafaq Alaih) 43 

Tujuan dari mengerjakan perintah Allah adalah realisasi ibadah dan 
taat kepada Allah, serta mengambil faidah dari takdir Allah. Apapun yang 
kurang dari amalan, maka sebabnya adalah karena ada yang kurang di 
dalam hatinya. Oleh karena itu barangsiapa yang tidak menyerahkan di¬ 
rinya kepada Allah di dalam shalat maka dia tidak dapat menyerahkan 
dirinya kepada Allah di luar shalat. 

Musibah itu tidak hanya memalingkan wajah ketika shalat, akan te¬ 
tapi musibah yang besar adalah berpalinganya hati dari Allah padahal 
ia sedang di hadapan-Nya. Hubungan antara seorang hamba dengan 
Allah adalah melalui iman dan amal shalih, sedangkan hubungan antar 
sesama makhluk adalah dengan muamalah, pergaulan, dan akhlak. Jika 
datang berbagai masalah, hendaknya kita beralih menuju amal shalih. 
Allah Ta’ala berfirman, 



£ 'K\ b\ pi\ \j4pt i \p& o# 


"Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan shalat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang 
sabar.” (QS. Al-Baqarah: 153) 


43. Muttafap Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 528), Muslim (nomor 667) dan lafazh 
hadits ini miliknya. 
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Jika musibah dan bencana belum juga hilang, berarti ada kelalaian 
dalam beramal. Maka kita jangan melihat kepada keadaan, akan tetapi 
melihat kepada perintah Allah di dalamnya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melihat kepada keadaan 
ketika perang Badar dan Khandaq, akan tetapi beliau melihat kepada 
perintah Allah. Maka Allah pun menjaga dan menolongnya serta mem¬ 
bantunya melalui para malaikat-Nya. Demikian pula Abu Bakar Radhi- 
yallahuAnhu, ia tidak melihat kepada keadaan ketika Rasulullah Shallal¬ 
lahu Alaihi wa Sallam wafat, akan tetapi ia melihat kepada perintah Allah 
dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian ia merealisasi¬ 
kan pasukan Usamah Radhiyallahu Anhu dan mengirim mereka untuk 
mengembalikan orang-orang yang murtad kepada agama yang benar, ia 
menjalankan perintah karena Allah Ta’ala, maka negeri dan masyarakat¬ 
nya menjadi stabil karenanya. 

Hakikat shalat 

Hakikat shalat adalah khusyuk yang sempurna ketika berdiri di hada¬ 
pan Allah di dalam shalat. Dengan itulah seseorang akan memperoleh 
kemenangan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khu¬ 
syuk dalam salatnya.” (QS. Al-Mukminun: 1-2) 

Barangsiapa yang shalat tanpa rasa khusyuk, ikhlas, dan tidak men¬ 
contoh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, berarti ia seperti orang yang 
tidak melaksanakan shalat. Rasa khusyuk dalam shalat diperoleh dengan 
memerhatikan enam perkara: 

• Pertama, menghadirkan hati. Artinya, menghadap Allah dan mengo¬ 
songkan hati dari hal-hal selain Allah. 

• Kedua, memahami dan mengetahui apa yang dibaca dan didengar. 

• Ketiga, pengagungan. Dan terdiri dari dua perkara, yakni mengeta¬ 
hui kemuliaan dan kebesaran Allah, dan mengetahui kerendahan 
jiwa serta rasa butuh terhadap Rabbnya. Maka yang demikian akan 
membuahkan dua pengertian, merasa bersalah dan khusyuk kepada 
Allah. 

• Keempat, sangat takut kepada Allah. Ini lebih tinggi dari sifat agung, 
yaitu rasa takut yang tumbuh dari sifat agung dan membuahkan dari 
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pengertian dengan takdir Allah dan kemuliaan-Nya. Serta kurangnya 
seorang hamba di dalam menunaikan hak Allah. 

• Kelima, pengharapan. Yaitu hendaknya seorang hamba dengan sha- 
latnya mengharap pahala dan kebaikan dari Allah sebagaimana ia 
pun takut akan adzab-Nya dengan sebab kelalaiannya. 

• Keenam, malu. Sifat ini akan membuahkan rasa kurang sempurnanya 
seorang hamba di dalam ibadahnya. Padahal Allah telah memberikan 
kebaikan dan kenikmatan kepadanya. Dan ia pun mengetahui bah¬ 
wa dirinya tidak mampu menuaikan syukur dan hak Allah Ta’ala. 

Dengan demikian seorang mukmin dapat memperoleh rasa khusyuk 
yang sempurna sebagaimana yang Allah Ta’ala firmankan, “Sungguh ber¬ 
untung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khusyuk dalam 
salatnya.” (QS. Al-Mu'minuun: 1-2). 

Maka alangkah agungnya keutamaan Allah Ta’ala untuk setiap ke¬ 
baikan atas hamba-Nya dengan mendirikan shalat. 

Sesungguhnya Allah kepada hamba-Nya memberikan taufik serta 
hidayahnya untuk berdiri menghadap Rabbnya yang maha tinggi ketika 
shalat. Kemudian bertasbih, memuji, berdzikir, dan bersyukur atas segala 
kebaikan yang telah diberikan kepada hamba-Nya sebagai rahmat untuk 
mereka. Meminta kepada Allah dengan sebaik-baik permintaan secara 
mutlak, yaitu, “Tunjukilah kami jalan yang lurus” yang dapat menjadi¬ 
kan penghubung bagi yang meniti menuju jalan surga Allah Ta’ala. 

Selanjutnya membaca kitabullah yang dapat menentramkan hati 
dan sebagai obat penyembuh. Kitab tersebut adalah firman Allah Ta’ala. 
Melalui ayat dan surat-surat maka akan mendapatkan manfaat yang ba¬ 
nyak, serta kebaikan yang diperintah dan kejelekan yang dilarang juga 
hikmah dan nasehat, serta ilmu dan peringatan sebagai ketetapan untuk 
kebenaran, penolak kebatilan, penghapus syubhat, jawaban terhadap 
permintaan, penerang masalah, pecinta sebab kemenangan dan keba¬ 
hagiaan, peringatan dari sebab kerugian dan kesengsaraan, dan sebagai 
seruan kepada hidayah dan peringatan dari mengikuti hawa nafsu. 

Hal tersebut akan turun masuk kedalam hati seperti turunnya air 
hujan kedalam bumi yang mana tidak ada kehidupan tanpanya, dan 
akan masuk pula kedalam ruh melalui tubuh. Maka wahai yang memi¬ 
liki nikmat dan penyejuk mata hal ini akan didapat dengan bermunajat 
ketika shalat. 
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Allah Ta’ala senantiasa mendengarkan pembicaraan seorang hamba 
dan berkata, “Hamba-Ku telah memuja-Ku, hamba-Ku telah memuji-Ku, 
hamba-Ku telah memuliakan-Ku. “ 

Kemudian seorang hamba mengulangi takbirnya ketika shalat, maka 
dia memperbaharui perjanjiannya bahwa Allah Mahabesar dari segala 
sesuatu. Dia kembali menundukkan punggungnya sebagai bentuk keren¬ 
dahan, kehinaan bagi dirinya dan sebagai pengagungan terhadap Rabb- 
nya seraya bertasbih dengan menyebut nama Allah yang Mahaagung. 
Allah melihat kerendahan dan kehinaan seorang hamba serta mende¬ 
ngar setiap pembicaraannya. Kemudian dia mengulangi keadaan yang 
pertama yaitu berdiri seraya memuja dan memuji Allah dengan sebaik- 
baiknya. 

Lalu dia mengulangi takbirnya dan tersungkur sujud dengan sesua¬ 
tu yang paling mulia yaitu wajah, dia berdoa dekat dengan tanah seba¬ 
gai wujud kehinaan di hadapan Rabbnya. Sungguh setiap anggota ba¬ 
dan telah mengambil bagiannya dari sifat kerendahan ini. Maka dalam 
keadaan seperti ini kepalanya lebih rendah sebagai bentuk kerendahan 
dan kehinaan terhadap yang maha memiliki kemuliaan. 

Hal ini lebih mudah dilakukan seorang hamba, jika seorang hamba 
terus-menerus dalam keadaan demikian dari semenjak lahir hingga wa¬ 
fat maka sungguh ia baru menunaikan sebagian dari hak Rabbnya. 

Allah lalu memerintahkan seorang hamba untuk bertasbih ketika 
sujud sehingga ia mengingat akan ketinggian Allah Ta’ala. Setiap kali se¬ 
orang hamba bersujud kepada Allah, maka Dia akan angkat derajat di 
sisi-Nya dan Allah hapuskan kejelekannya. Ketika hal ini menjadi tujuan 
dari kerendahan seorang hamba, maka momen yang paling tepat dan 
dekat dengan Allah adalah ketika bersujud. Oleh Karena itu, bersungguh- 
sungguhlah dalam berdoa ketika dalam keadaan sujud kepada Allah. 

Rukuk itu seperti pembukaan untuk sujud. Maka berpindah dari 
satu kerendahan menuju kerendahan yang lebih sempurna. Maka alang¬ 
kah sempurnanya urutan yang demikian dalam gerakan suatu ibadah 
kepada Allah. Ketika Al-Qur'an menjadi dzikir shalat yang paling mulia, 
maka Allah pun memerintahkan untuk membacanya dalam keadaan 
yang paling baik yaitu ketika berdiri dalam shalat. 

Ketika sujud menjadi rukun yang paling utama, maka Allah pun me¬ 
merintahkan untuk mengulangnya. Dan memerintahkan untuk duduk 
di antara dua sujud, meminta kepada Allah agar diampuni dosanya dan 




BAB KEDUA: FIKIH SYARIAH 


U57 


diberi rahmat, hidayah, serta rezeki. Maka terkumpullah pada diri se¬ 
orang hamba kebaikan dunia dan akhiratnya. 

Allah lalu memerintahkan untuk mengulang setiap rakaat sebagai¬ 
mana ia juga memerintahkan untuk mengulang bacaan Al-Fatihah, doa 
dan dzikir untuk memantapkan sebelum dan sesudahnya, juga agar hati 
terpuaskan dengan nutrisi yang bermanfaat. Karena kedudukan shalat 
bagi hati adalah seperti kedudukan gizi dan obat. Barangsiapa yang kon¬ 
sisten melaksanakan shalat, maka kesembuhan dan keselamatannya le¬ 
bih sempurna dan terus berlanjut. Tidak ada obat dan gizi bagi hati se¬ 
lain shalat, karena shalat dalam kesehatan seperti kedudukan gizi bagi 
tubuh. 

Ketika shalat akan berakhir, Allah memerintahkan untuk duduk 
pada rakaat terakhir dan memuji-Nya dengan sebaik-baik pujian. Ke¬ 
mudian mengucapkan salam kepada dirinya dan kepada seluruh hamba 
Allah yang shalih yang senantiasa melaksanakan ibadah ini. Setelah itu, ia 
mempersaksikan dengan persaksian yang hak bahwa tidak ada ilah yang 
berhak disembah kecuali Allah dan Nabi Muhammad adalah hamba dan 
utusan Allah. Kemudian dia kembali dan bershalawat kepada yang telah 
mengajarkan dan menunjukkan umat ini kepada kebaikan. Mereka itu 
adalah Nabi Muhammad beserta keluarganya dan Nabi Ibrahim beserta 
keluarganya Alaihimussalam. 

Setelah selesai dari shalawat, Allah memerintahkan kepada hamba- 
Nya untuk berdoa meminta segala kebutuhannya. Kemudian menutup 
shalat dengan mengucapkan salam kepada para jamaah shalat serta para 
hadirin dari kalangan malaikat dan lainnya. 

Ketika seorang hamba lalai di luar shalatnya dan terjerumus dalam 
kubangan syahwat, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk melakukan 
ibadah dengan segala jiwa raga, sehingga setiap anggota tubuh menda¬ 
pat bagiannya dari ibadah baik di dalam shalat maupun di luar shalat. 
Allah perintahkan agar mengulang-ulang ibadah shalat sehingga seorang 
hamba tidak melupakan-Nya. 

Shalat adalah nikmat Allah yang sangat besar dan hadiah yang sa¬ 
ngat mulia yang Allah berikan kepada para hamba-Nya. Allah Maha Meli¬ 
hat dan Maha Mendengar, serta Maha Mengetahui keadaan para hamba- 
Nya. 

Apabila seorang manusia melakukan kemaksiatan secara terang-te¬ 
rangan, berarti ia lalai akan penglihatan Allah. Karena ia telah berbuat 
maksiat di depan singgasana-Nya, akan tetapi Allah dengan penuh rah- 
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mat-Nya memerintahkan kita untuk mendirikan shalat agar dengannya 
Allah menghapuskan kesalahan dan dosa, sebagaimana yang disebutkan 
dalam sebuah riwayat, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bagaimana pendapat kalian, sekiranya ada sungai berada dekat pintu 
salah seorang di antara kalian yang ia pergunakan untuk mandi lima 
kali dalam sehari, mungkinkah kotorannya masih tersisa?” Para shaha- 
bat menjawab, “Kotorannya tidak akan tersisa.”Beliau bersabda, “Itulah 
perumpamaan kelima shalat, yang dengannya Allah akan menghapus 
kesalahan-kesalahan. ” (Muttafaq Alaih) 44 

Allah Ta’ala juga telah mengajarkan kepada kita bagaimana men¬ 
gagungkan Allah sebelum shalat, ketika shalat, dan setelah shalat. Allah 
Ta’ala mengajarkan bagaimana beristighfar dari kekurangan dalam me¬ 
laksanakannya setelah shalat. Yang demikian itu karena hak Allah sa¬ 
ngatlah agung, sedangkan seorang manusia terkumpul di dalamnya sifat 
bodoh, lalai, lupa, dan malas. 

Apabila hati sepenuhnya tertuju kepada Allah, dan jasad dihiasi de¬ 
ngan amalan sunnah, serta lisan mengucapkan kalimat takbir, pujian, 
dan istighfar. Maka akan dibukakan baginya pintu kebahagiaan di du¬ 
nia dan akhirat serta Allah kabulkan permintaannya. Amalan tanpa ke¬ 
yakinan seperti jasad tanpa ruh, tidak ada manfaatnya. Yakin adalah 
mempercayai bahwa segala kesuksesan dan kemenangan dunia akhirat 
hanya ditangan Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Adz-Dzauq akan mengakibatkan rasa rindu. Barangsiapa yang telah 
merasakan nikmatnya iman maka ia akan rindu untuk menyempurnakan 
iman dan amal shalih serta apa-apa yang diridhai Allah. 

Mendirikan shalat dilakukan dengan dua perkara 

• Pertama, mendirikan shalat secara zhahir, yaitu dengan menyem¬ 
purnakan rukun-rukunnya, kewajibannya, dan syarat-syaratnya. 

• Kedua, mendirikan shalat secara batin, yaitu dengan menghadirkan 
hati, khusyuk, dan mentadabburi apa yang ia katakan dan lakukan. 
Semua macam shalat baik yang wajib maupun yang sunnah adalah 

penghubung antara seorang hamba dengan Rabbnya. Orang-orang yang 
memahami akan mendapatkan nikmatnya bermunajat kepada Allah 
dengan mengagungkan-Nya, memuji-Nya, dan meminta ampun kepa- 
da-Nya. 


44. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 528), Muslim (nomor 667), dan lafazh 
hadits ini miiknya. 
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Mereka melaksanakan shalat wajib dan sunnah bersama manusia. 
Dan di waktu malam mereka bersama Rabbnya memiliki urusan yang 
lain, mereka merindukan terbenamnya matahari sebagaimana burung 
merindukan sangkarnya ketika sore hari. 

Jika datang waktu malam kepada mereka, dan kegelapan menye¬ 
limuti, serta setiap kekasih menyendiri dengan kekasihnya. Mereka ber¬ 
gerak dengan semangat menuju Rabbnya, mereka mensucikan diri untuk 
berdiri menghadap Rabbnya, dan mereka menguatkan kaki mereka, serta 
mereka bermunajat kepada Rabbnya melalui untaian firman-Nya. 

Mereka berada di antara orang-orang yang khusyuk dan menangis, 
dan antara orang-orang yang kembali dan rindu, mengagungkan dan 
memuji, orang yang berdiri dan duduk, dan di antara-orang orang yang 
rukuk dan sujud, serta di antara orang-orang yang bertasbih dan beris- 
tighfar. 

Allah Sang Mahaperkasa yang tidak pernah tidur dari melihat mere¬ 
ka, “Demi penglihatan-Ku, apa yang dapat menjadikan mereka bertahan 
karena-Ku? Dan demi pendengaran-Ku, apa yang mereka rindukan ka¬ 
rena mencintai-Ku?” 

Maka sungguh, alangkah mulianya mereka, alangkah jernihnya akal 
mereka, dan alangkah baiknya amalan mereka. Allah Ta’ala berfirman, 
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“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena ta¬ 
kut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Ka¬ 
takanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal 
sehat yang dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 9) 

Alangkah nikmatnya munajat mereka. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada 
Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfak¬ 
kan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Maka tidak 
seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan. ” (QS. As-Sajdah: 16-17) 

Mayoritas manusia tidak mengetahui ibadah kecuali amalan-amalan 
yang zhahir saja. Adapun tentang keadaan hati, mereka terkadang tidak 
memperdulikannya lantaran minimnya ilmu dan pengetahuan. Ber¬ 
ibadah adalah tujuan dari cinta dan tunduk kepada Allah. Maka kecin¬ 
taan dalam beribadah adalah sesuatu yang paling mulia di antara macam 
bentuk cinta. 

Setiap seorang hamba yang hatinya selalu cinta kepada Allah, dzikir, 
dan taat kepada-Nya, maka hatinya selalu terkait dengan tempat yang 
tinggi. Ia akan selalu berada di tempat yang tinggi selama ia konsisten 
dengan hal tersebut. Jika ia berbuat dosa, maka hatinya akan turun ke 
bawah yakni derajat yang lebih rendah. Hatinya akan selalu berada di 
bawah selama ia berbuat demikian. Oleh karena itu, Allah Ta’ala meme¬ 
rintahkan untuk mendirikan shalat dan menjalankan ibadah agar kita 
selalu mengingat dan konsisten kepada-Nya. 

Setiap ibadah memiliki tujuan, adapun tujuan shalat adalah supaya 
terus-menerus mengingat Allah dan mengambil faidah dari pemben- 
daharaan-Nya, serta memenuhi segala kebutuhan. Jika shalat yang didi¬ 
rikan seorang hamba tidak dapat menghilangkan masalah yang ada di 
dunia, maka tidak akan mugkin pula dapat menghilangkan masalah di 
akhirat kelak. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai ter¬ 
hadap shalatnya, yang berbuat ria, dan enggan (memberikan) bantuan.’’ 

(QS. Al-Ma’un: 4-7) 


B. Fikih Zakat 

Allah Ta’ala berfirman, 





JIJ J J/1/J/7 J J/J fo 


BAB KEBUA: FIKIH SYARIAH 


461 



'Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyuci¬ 
kan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (me¬ 
numbuhkan\) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah: 103) 

Firman Allah Ta’ala, 



“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang mis¬ 
kin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdeka¬ 
kan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk 
jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai ke¬ 
wajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. ” (QS. At- 
Taubah: 60) 


Allah Ta’ala telah menciptakan makhluk dan membagi rizki kepa¬ 
da mereka serta memberikan keutamaan di antara mereka baik dalam 
akhlak, harta, rizki, dan amalan sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 




“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami 
telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. 
Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” 
(QS. Az-Zukhruf: 32) 

Allah Azza wa Jalla lebih mengetahui siapa yang berhak menda¬ 
patkan hidayah dan siapa yang tidak layak untuk mendapatkannya. Alla 
Ta’ala lebih mengetahui siapa yang layak memperoleh kekayaan dan 
siapa yang tidak. 
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Sedang harta apapun bentuknya, maka sesungguhnya adalah milik 
Allah, Dia berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari makhluk- 
Nya. Dengan harta itu Allah menguji, apakah ia gunakan sesuai dengan 
perintah Allah, ataukah ia gunakan menurut hawa nafsunya saja. 

Zakat adalah bagian untuk orang fakir yang dikeluarkan dari harta 
orang kaya. Di antara manfaat zakat; untuk membantu orang yang lemah, 
melembutkan hati, mencukupkan kebutuhan yang telah lanjut usia, dan 
untuk memberikan kekuatan dalam melaksanakan perintah Allah baik 
dalam masalah ibadah ataupun yang menyangkut hak-hak Allah. 

Zakat dapat mensucikan orang dari segala jenis dosa, dan membersi¬ 
hkan akhlak dengan akhlak yang mulia, serta dapat menjauhkan diri dari 
sifat bakhil. Karena jiwa mempunyai tabiat senang dengan harta, maka 
berinfak baik sedekah maupun zakat dapat menghilangkan kebiasaan ini. 
Sehingga seseorang akan dapat menghias dirinya kembali dengan akhlak 
yang mulia dan menjadi orang yang bermanfaat bagi yang membutuh¬ 
kannya. Allah 'l'a’ala berfirman, “Ambillah zakat dari harta mereka, guna 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mere¬ 
ka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah: 103) 

Allah Ta’ala telah memberikan berbagai macam kenikmatan kepada 
orang kaya. Dari kekayaan tersebut mereka makan, berzakat, bersedekah. 
Menunaikan zakat kepada orang fakir merupakan bentuk syukur ter¬ 
hadap nikmat Allah. Jiwa itu selalu cenderung kepada sifat rakus, dan 
ketika jiwa dalam keadaan demikian, maka berzakat dapat melatih diri 
untuk memiliki sifat kedermawanan, sedikit demi sedikit. Sehingga ke¬ 
dermawanan itu akan menjadi suatu kebiasaan bagi diri seseorang. Maka 
inilah jihad yang paling mulia, yaitu menghilangkan sifat bakhil dalam 
jiwa. 

Zakat adalah suatu kewajiban dari agama Islam. Jika seorang muslim 
tidak melaksanakannya sesuai dengan perintah agama maka tidak akan 
diterima dan akan menjadi dosa bagi pelakunya. Demikian pula zakat, 
jika menunaikannya tidak dengan sesuatu yang baik maka tidak akan 
diterima dan akan menjadi dosa. Maka seorang dermawan yang hakiki 
adalah yang mau mengeluarkan sesuatu yang paling baik miliknya pa¬ 
dahal ia membutuhkannya, akan tetapi ia dahulukan untuk orang lain. 
Sungguh Allah telah memerintahkan kita untuk berinfak dengan sesuatu 
yang baik dan menjauhi sesuatu yang buruk. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usa¬ 
hamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untukkamu keluar¬ 
kan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata Cenggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya, Maha Terpuji.” (QS. Al-Baqarah: 267) 

Allah Azza wa Jalla mewajibkan zakat sebagai bentuk mengasihi 
orang fakir, mensucikan zakat, ibadah kepada Allah, dan mendekatkan 
diri kepada-Nya dengan mengeluarkan sesuatu yang ia cintai. Allah Ta- 
’ala mewajibkan zakat dengan sesempurna mungkin untuk memberikan 
manfaat kepada orang miskin dan mengeluarkan zakat dari harta orang 
kaya. Akan tetapi Allah tidak mewajibkan zakat pada setiap jenis harta. Ia 
mewajibkannya pada setiap harta yang berkembang dan menghasilkan 
keuntungan yang banyak. 

Allah juga tidak mewajibkan zakat kepada orang yang membutuhkan 
harta tersebut dan tidak pula terhadap kekayaan yang ia miliki, seperti ru¬ 
mah, pakaian, senjata, dan kendaraannya. Akan tetapi Allah mewajibkan 
zakat pada empat jenis harta, yakni emas dan perak, barang perdaganan, 
hasil pertanian dan buah-buahan, serta hewan ternak. 

Yang demikian itu karena kebanyakan harta manusia berputar dise- 
kitar mereka. Maka syariat pun membagi setiap jenis harta, ada yang wa¬ 
jib dizakati dan ada pula yang tidak wajib dizakati. 

Emas dan perak, terbagi menjadi dua macam, yakni ada yang diper¬ 
jualbelikan, maka wajib bagi seseorang mengeluarkan zakat empat per¬ 
sepuluh. Ada juga yang hanya digunakan dan tidak diperjual belikan se¬ 
perti perhiasan wanita dan perhiasan senjata, maka tidak ada kewajiban 
zakat baginya. 

Barang-barang, terbagi menjadi dua macam, yakni barang diperjual¬ 
belikan, maka baginya zakat empat persepuluh. Ada juga barang yang 
digunakan manfaatnya dan tidak berkembang, maka tidak ada kewaji¬ 
ban zakat. 
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Hasil pertanian dan buah-buahan, terbagi menjadi dua macam, yak¬ 
ni pohon yang hanya disiram melalui air hujan, maka wajib zakat pada¬ 
nya sepersepuluh (10%). Ada pula pohon yang disiram menggunakan alat 
atau bantuan hewan, maka wajib zakat padanya seperduapuluh (5%). 

Hewan ternak, terbagi menjadi dua macam, yakni hewan ternak yang 
digembalakan tanpa beban, kesusahan, dan kerugian seperti unta, sapi, 
dan kambing. Maka jenis hewan tersebut memiliki kewajiban zakat. Se¬ 
lanjutnya hewan diternak dengan biaya atau digunakan oleh pemiliknya 
untuk membajak dan mengangkut. Maka hewan ternak yang seperti ini 
tidak memiliki kewajiban zakat, dikarenakan beban biaya dan butuhnya 
seorang pemilik untuk membantunya dalam bekerja. 

Ketika usaha untuk memperoleh keuntungan dalam berniaga itu le¬ 
bih sulit, maka Allah memberikan keringanan dengan menjadikan zakat¬ 
nya 2,5%. Ketika usaha memperoleh keuntungan dalam bertani yang di¬ 
siram dengan beban itu lebih ringan bebannya, maka Allah menjadikan 
zakatnya seperduapuluh (5%). Ketika rasa lelah dan usaha itu lebih ri¬ 
ngan, maka Allah jadikan zakatnya sepersepuluh (10%). Ketika harta ka¬ 
run adalah harta yang didapat tanpa beban, maka Allah jadikan zakatnya 
seperlima (20%). Kemudian ketika hewan ternak tidak digunakan setiap 
hari dan tidak pula setiap bulan, maka Allah jadikan sekali dalam setahun 
seperti puasa. Ketika ibadah shalat itu tidak memberatkan, maka Allah 
perintahkan untuk mendirikannya sehari semalam. Ketika ibadah haji 
itu memberatkan seorang muslim, maka Allah perintahkan untuk melak¬ 
sanakannya sekali seumur hidup. 

Kadar ukuran yang Allah wajibkan dalam mengeluarkan zakat tidak 
akan bermudharat bagi yang mengeluarkannya. Bahkan orang fakir akan 
mengambil manfaat darinya. Dan yang dimaksud adalah setiap jenis dari 
macam-macam harta yang berharga maka Allah wajibkan atasnya zakat 
seperti emas dan perak. 

Suatu nikmat jika disyukuri maka akan bertambah. Sebaliknya, jika 
dikufuri maka berkurang. Adapun mensyukuri nikmat dapat di realisasi¬ 
kan melalui lisan dengan mengucapkan, Alhamdulillah, Asy-syukru lil- 
lah. Dapat pula direalisasikan melalui anggota badan seperti melaksa¬ 
nakan ibadah shalat, sedekah, dan ibadah lainnya secara mutlak. Itulah 
bentuk syukur kepada Allah atas segala nikmat yang tiada tara. Maka jika 
demikian, menunaikan zakat adalah bentuk syukur kepada Allah atas se¬ 
gala macam nikmat yang telah Allah berikan. 
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Uluran tangan seorang yang kaya dalam menunaikan zakat dapat 
menjadikan hartanya bertambah dan berkembang, maka hartanya se¬ 
akan-akan pohon sedangkan air untuk menyiraminya adalah zakat. Se¬ 
bagaimana firman Allah Ta’ala, 







"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekahAllah tidak me¬ 
nyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa.” 

(QS. Al-Baqarah: 276) 


Sebuah harta tidak akan memberikan manfaat bagi pemiliknya ke¬ 
cuali jika merealisasikan tiga syarat, yaitu: 

• Pertama, hendaknya harta itu halal. 


• Kedua, hendaknya harta itu tidak melalaikan pemiliknya dari keta¬ 
atan kepada Allah. 


Ketika, hendaknya menunaikan hak Allah. 

Allah telah mensyariatkan macam-macam ibadah kepada para ham- 
ba-Nya, di antaranya apa yang berkaitan dengan memberikan sesuatu 
yang dicintai jiwa seperti zakat dan sedekah. Diantaranya juga yang ber¬ 
kaitan dengan menahan apa yang ia inginkan seperti ibadah puasa. Allah 
Ta’ala memberikan macam-macam jenis ibadah untuk menguji hamba- 
Nya, siapakah yang mengutamakan taat kepada Allah daripada hawa naf¬ 
sunya. Tujuannya agar setiap hamba melaksanakan apa yang menjadi 
kemudahan baginya. 

Tujuan zakat bukan hanya mengumpulkan harta kemudian mem¬ 
berikannya kepada fakir miskin. Akan tetapi tujuan utama adalah agar 
manusia lebih tinggi kedudukannya daripada harta dan agar menjadi ra¬ 
janya dan bukan hamba-Nya. Dengan demikian datanglah ibadah zakat 
untuk mensucikan pemberi dan penerima zakat. 

Zakat dapat menghapuskan kesalahan dan menjadi sebab untuk 
masuk surga, selamat dari api neraka, dan dapat menambah kebaikan 
bagi pelakunya, menjaga harta dari keburukan, serta memenuhi kebutu¬ 
han orang-orang fakir miskin. Zakat juga dapat mencegah dari kejahatan 
seperti pencurian dan perampasan, dan dapat menumbuhkan rasa cinta 
di antara kaum muslimin. 


Setiap orang yang mampu untuk berusaha, maka ia dituntut untuk 
bekerja memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Adapun orang yang 
lemah seperti anak kecil, kaum perempuan, orang lanjut usia, orang 
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sakit, ataupun orang yang mampu akan tetapi ia tidak mendapatkan lo¬ 
wongan pekerjaan yang halal dan layak, atau ia mendapatkannya akan 
tetapi pemasukannya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hi¬ 
dupnya dan keluarganya, atau hanya dapat memenuhi sebagian saja dari 
kebutuhan hidupnya. Maka golongan yang demikian diperbolehkan un¬ 
tuk mengambil bagian dari zakat. 


Golongan fakir miskin terbagi menjadi dua macam 
• Pertama, golongan orang yang dapat bekerja dan dapat memenuhi 
kebutuhannya sendiri, akan tetapi mengurangi peralatan produksi, 
atau mengurangi modal usaha, maupun mengurangi peralatan per¬ 
tanian. Maka golongan ini diberikan zakat secukupnya, dan tidak 
membutuhkan zakat di lain waktu. 


• Kedua, golongan orang yang tidak mampu bekerja seperti orang 
yang telah lanjut usia, orang buta, janda, anak kecil, dan yang semi¬ 
salnya. Maka mereka tidak apa-apa diberikan zakat sepanjang tahun, 
bahkan tidak mengapa jika diberikan cicilan setiap bulan jika dikha¬ 
watirkan boros dan menggunakan harta pada kebutuhan yang tidak 
penting. 


Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Dia mengetahui setiap apa 
yang dikeluarkan oleh seorang yang berinfak baik dalam rangka sedekah 
maupun dalam rangka menunaikan nadzar, baik sembunyi-sembunyi 
maupun terang-terangan, baik ditujukan untuk Allah maupun selain 
Allah, baik sedikit maupun banyak. Sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 
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“Dan apa pun infak yang kamu berikan atau nazar yang kamu janjikan 
maka sungguh, Allah mengetahuinya. Dan bagi orang zalim tidak ada 
seorang penolong pun. ” (QS. Al-Baqarah: 270) 

Perasaan seorang mukmin bahwa Allah melihat niatnya, gerakan¬ 
nya, dan amalannya akan mempengaruhi dalam jiwanya perasan takwa, 
jauh dari riya', bakhil, ataupun takut kemiskinan. Dan merasakan ke- 
tentraman akan adanya pahala, keridhaan dan kenyamanan. Menyem¬ 
bunyikan sedekah yang sunnah lebih utama di sisi Allah, dan akan jauh 
dari sifat riya'. Akan tetapi jika bersedekah secara terang-terangan dapat 
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memberikan maslahat sehingga orang lain mengikutinya, maka itu lebih 
utama. 

Adapun jika menunaikan zakat yang wajib dan dilakukan secara te¬ 
rang-terangan maka itu adalah sebagai bentuk ketaatan. Menyebarkan 
serta menampakkannya merupakan bentuk kebaikan agar orang yang 
lalai tergerak untuk menunaikannya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik. Dan jika 
kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang 
fakir, maka itu lebih baik bagimu dan Allah akan menghapus sebagian 
kesalahan-kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerja¬ 
kan.” (QS. Al-Baqarah: 271) 

Hak Allah atas hamba adalah agar mereka beribadah dan taat ke- 
pada-Nya, mendekatkan diri sesuai dengan perintah-Nya, dan menjauhi 
segala apa yang dilarang-Nya. Adapun hak sesama makhluk adalah sa¬ 
ling berlaku baik, saling menasihati, saling membantu, saling menjenguk 
orang yang sakit, mengantarkan jenazah, saling mencintai, dan men¬ 
jawab undangan. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hak seorang mus¬ 
lim terhadap muslim lainnya ada enam perkara.” Lalu beliau ditanya, 
“Apa saja enam perkara itu, ya Rasulullah?’” Beliau menjawab, “Bila eng¬ 
kau bertemu dengannya, ucapkankanlah salam kepadanya. Apabila dia 
mengundangmu, penuhilah undangannya. Apabila dia minta nasihat, 
berilah dia nasihat. Apabila dia bersin lalu dia memuji Allah (membaca 
Alhamdulillah), maka doakanlah semoga dia beroleh rahmat. Apabila 





468 


ENSIKLOPEDI MAHAJEMEH HATI I 


dia sakit, kunjungilah dia. Dan apabila dia meninggal dunia, ikutlah 
mengantar jenazahnya (ke kuburan).” (HR. Muslim) 45 

Hidayah dan sesatnya hati adalah di Tangan Allah, karena hati itu 
ciptaan Allah. Maka Dialah yang berhak membolak-balikan hati sesuai 
kehendak-Nya. 

Sesama muslim hendaknya berbuat baik dengan sesama makhluk, 
memberikan pertolongan kepada mereka baik mereka muslim ataupun 
bukan muslim selama mereka tidak memerangi Islam, sebagaimana fir¬ 
man Allah Ta’ala, 


> V' 

o' 




“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah men¬ 
cintai orang-orang yang berlaku adil.” (QS. Al-Mumtahanah: 8) 


Pahala infak dan kebaikan terhadap sesama makhluk, semuanya ter¬ 
jaga di sisi Allah. Bahkan akan dilipat gandakan dengan kelipatan yang 
banyak selama infak tersebut ditujukan hanya untuk Allah. Ini hanyalah 
perkara seorang mukmin, karena ia tidak berinfak kecuali hanya meng¬ 
harap pahala Allah. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 


TL 'Z * 9 / ^ 't I — ' 9 J’y -'f 9 
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“Apa pun harta yang kamu infakkan, maka (kebaikannya) untuk dirimu 
sendiri. Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari rida 
Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi 
(pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan).” (QS. 
Al-Baqarah: 272) 


Seorang mukmin menginfakkan sesuatu yang baik dengan ikhlas 
mengharap ridha Allah. Dari sinilah akan merasakan ketenangan karena 
Allah menerima sedekahnya, memberikan berkah terhadap hartanya, 
memberikan pahala, dan memberikan kebaikan sebagai balasan kepada 
para hamba Allah Ta’ala. 


45. HR. Muslim (nomor 2162). 
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Sungguh Allah Ta’ala memerintahkan untuk berbuat baik kepada se¬ 
luruh manusia, karena semua makhluk adalah hamba Allah. Dialah yang 
telah meninggikan dan mengatur mereka melalui nikmatnya yang zhahir 
maupun yang batin. Makhluk yang paling dicintai Allah adalah yang da¬ 
pat memberikan manfaat dan kasih sayang kepada sesama. Allah Ta’ala 
berfirman, 



"(Yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaaflcan (kesalahan) 
orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan” (QS. Ali 
’lmran: 134) 

Allah Ta’ala telah mengkhususkan penyebutan perkara yang pa¬ 
ling penting yaitu sedekah seorang mukmin agar hati itu tergerak, untuk 
mengetahui jiwa yang selalu konsisten di jalan Allah. 

Mereka itulah kaum yang mulia, rela mengorbankan waktu untuk 
meninggikan kalimat Allah. Mereka mencari penghidupan tidak dengan 
merampok, kemuliaanlah yang menahan mereka untuk meminta-minta 
pertolongan. Mereka mampu berbuat demikian agar tidak nampak ke¬ 
butuhan mereka, dan mayoritas manusia melalaikan keadaan mereka. 
Sehingga orang-orang yang jahil menganggap mereka itu orang-orang 
kaya. 

Alangkah mulianya jika sedekah diberikan kepada mereka para fakir 
miskin yang menyembunyikan kebutuhan mereka, seakan-akan mereka 
menutup aurat sebagai bentuk menjaga diri dan rasa malu mereka. 

Alangkah indahnya jika diberikan kepada mereka secara sembunyi- 
sembunyi, dengan penuh kelembutan, dan tidak melukai kemuliaan me¬ 
reka. Karena mereka adalah kaum yang mulia, Allah telah mensifatkan 
mereka dengan enam sifat agar dapat diketahui siapa yang ingin berbuat 
baik kepada mereka dan bersedekah kepada mereka, maka akan men¬ 
dapatkan pahala yang sangat besar bagi siapa yang berinfak kepada me¬ 
reka yang sedang di jalan Allah. Hal ini sebagaimana diterangkan dalam 
firman Allah Ta’ala, 
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"(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terha¬ 
lang (usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak da¬ 
pat berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa 
mereka adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari me¬ 
minta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, 
mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta 
yang baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui. ” (QS. 
Al-Baqarah: 273) 

Orang-orang yang menginfakkan hartanya mengharap ridha Allah, 
mereka itulah yang rela mengeluarkan infak setiap waktu, setiap keada¬ 
an, dan kepada setiap orang yang membutuhkan. Maka apa balasan un¬ 
tuk mereka? Apa sifat mereka? Mereka itulah yang Allah sebutkan dalam 
firman-Nya, 




'J—^ 



^ / o/ ,> -f ✓ , y »/■ < ✓ 

>yfr*rl p-* j j — ij>- j j 



“Orang-orangyang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (seca¬ 
ra) sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pa¬ 
hala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 
tidak bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah: 274) 

Sesungguhnya Islam itu tidak menganjurkan kepada pemeluknya 
untuk berpangku tangan mengharapkan pemberian dan sedekah. Akan 
tetapi Islam memerintahkan terlebih dahulu untuk berusaha mencari 
rezeki bagi orang-orang yang mampu. Akan tetapi ada beberapa kedaan 
yang menghalangi mereka untuk bekerja. Islam membantu golongan 
yang seperti ini dengan sedekah wajib sekali seperti zakat fitrah dan se¬ 
dekah sunnah yang tiada terbatas yang dilakukan oleh para muhsinin 
yang mampu kepada orang-orang yang membutuhkan dengan meng¬ 
harap ganjaran dari Allah disertai adab ketika memberikannya. 

Zakat itu dikumpulkan oleh seorang imam (pemimpin) kaum mus¬ 
limin dan dibagikan kepada yang berhak. Adapun sedekah dikeluarkan 
oleh orang kaya dan disalurkan kepada orang yang membutuhkan. Allah 
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Ta’ala akan melipat gandakan pahala bagi siapa yang Dia kehendaki ter¬ 
gantung niat orang yang bersedekah tersebut. Allah Ta’ala berfirman, 


JjlLuo C-Jjo' A_l>- 
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“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Mahaluas, Maha Mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 261) 

Barangsiapa yang ingin mengeluarkan zakat, maka ia harus terlebih 
dahulu memahami tujuan dari syariat zakat. Tujuan tersebut ada em¬ 
pat: 

• Pertama, sebagai ujian terhadap kecintaannya kepada Allah dengan 
memberikan sesuatu yang ia senangi. 

• Kedua, membersihkan dari sifat bakhil yang mencelakakan. 

• Ketiga, sebagai bentuk syukur kepada Allah atas segala nikmat-Nya. 

• Kelima, untuk membantu kebutuhan orang-orang fakir. 


Adab Zakat secara lahir dan batin 

Yang termasuk adab-adab zakat secara lahir atau batin antara lain: 

• Pertama, sembunyi-sembunyi dalam mengeluarkannya, karena hal 
ini dapat menjauhkan diri dari sifat riya' dan sum’ah. 

• Kedua, tidak merusak ibadah zakat dengan mengungkit-ungkit pem¬ 
berian dan menyakiti yang menerima zakat, karena hal tersebut ada¬ 
lah bentuk kebaikan terhadap orang fakir dan orang fakir pun akan 
berbuat baik kepadanya dengan menerima hak Allah yang dapat 
mensucikannya. 

• Ketiga, hendaknya menganggap kecil suatu pemberian agar tidak 
masuk kedalam hatinya sifat ujub (bangga diri), karena kebaikan ti¬ 
daklah sempurna kecuali dengan menganggapnya kecil, bersegera, 
dan menutupinya. 

• Keempat, hendaknya memberikan sesuatu yang paling baik dan pa¬ 
ling dicintai, karena Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang 
baik. Dari hal ini perlu diperhatikan dua perkara, yakni hak Allah 
Ta’ala dengan mengagungkan-Nya, karena Allah itu lebih berhak 
untuk diberikan yang terbaik. Setelah itu, hak seorang hamba, ka- 
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rena apa yang seseorang keluarkan untuk berzakat maka itulah yang 
akan ia dapatkan kelak di akhirat. Maka semestinya ia memilih yang 
terbaik untuk dirinya. 

Adapun memberikan sesuatu yang lebih dicintai maka sebagaimana 
firman Allah Ta’ala, 



“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu mengin¬ 
fakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu 
infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui. ” (QS. Ali 
’lmran: 92) 

• Kelima, yang termasuk dari adab adalah memberikan zakat kepada 
orang yang bersih dan berhak menerima zakat. Mereka itu memiliki 
beberapa sifat, di antaranya: 

1. Sifat yang paling penting adalah sifat takwa. Agar dapat mem¬ 
bantu mereka dalam melakukan ketaatan kepada Allah. 

2. Orang-orang yang berilmu, agar dapat membantu mereka dalam 
menuntut ilmu dan menyebarkannya. 

3. Dan orang yang melihat bahwa kenikmatan hanyalah dari Allah 
semata, agar zakat tersebut dapat menutupi kebutuhannya dan 
mengurangi kemiskinannya. 

4. Orang yang memiliki keluarga yang miskin dan orang yang sa¬ 
kit atau terlilit hutang. Maka mereka itulah orang-orang yang 
terhalangi. 

5. Hendaknya zakat itu diberikan kepada karib-kerabat dan sau¬ 
dara yang membutuhkan. 


C. Fikih Puasa 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa se¬ 
bagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” 

(QS. Al-Baqarah: 183) 
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Allah Ta’ala berfirman, 
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“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur- 
'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena 
itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah” 

(QS. Al-Baqarah: 185) 


Ash-Shiyam (puasa) adalah menahan diri dari hal-hal yang dapat 
membatalkan puasa dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari 
dengan niat puasa kepada Allah. Puasa merupakan syariat Allah yang 
ada pada setiap agama yang Allah turunkan. Dampak baik, manfaat, dan 
pengaruh dari puasa pun telah dirasakan dalam kehidupan manusia. 

Adapun puasa yang wajib adalah puasa pada bulan Ramadhan. 
Karena pada bulan tersebut Al-Qur'an diturunkan dan dimulai dakwah 
Islam. Puasa pada bulan ini sebagai bentuk mengingat Allah sepanjang 
masa dan harus senantiasa semayam dalam jiwa seorang muslim setiap 
waktu. 


Menjadikan bulan Qamariyah yang di dalamnya terdapat tanda-tan¬ 
da yang besar sebagai awal dan akhir bulan membawa penerangan dan 
ketetapan. Maka tidak akan dapat suatu kelompok untuk menyembunyi¬ 
kan atau menghilangkannya dari kaum muslimin. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan 
melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka sempurna¬ 
kanlah jumlah bilangan hari bulan Sya’ban menjadi tiga puluh. ” (Mutta- 
faq Alaih) 46 

Pemilihan tahun qamariyah dalam penetapan waktu memiliki hik¬ 
mah yang sangat agung. Tahun qamariyah itu lebih sedikit daripada ta- 


46. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 1909), dan lafazh hadits ini miliknya. 
Muslim (nomor 1081). 
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hun syamsiyah sekitar sepuluh hari, dengan demikian bulan Ramadhan 
akan terus maju setiap tahun sepuluh hari dari tahun sebelumnya. De¬ 
ngan demikian pula pada tiga puluh enam tahun tidak tersisa hari ke¬ 
cuali seorang muslim telah melaksanakan puasa di dalamnya. Hari yang 
pendek, hari yang panjang, hari yang panas, dan hari yang dingin. 

Dengan demikian kaum muslimin disetiap penjuru dunia sama ka¬ 
dar puasanya, kalaulah tidak demikian niscaya orang yang hidup didae- 
rah panas akan lebih panas daripada orang yang hidup didaerah dingin. 
Sekelompok manusia melaksanakan puasa dengan hari yang panjang 
dan sekelompok yang lain puasa dengan hari yang pendek. Maka segala 
puji hanyalah milik Allah yang telah memuliakan kita dengan bulan yang 
penuh manfaat, kebaikan, dan berkah. Allah Ta ’ala berfirman, 



“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur- 
'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan menge¬ 
nai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Kare¬ 
na itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasa¬ 
lah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), 
maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjulc-Nya yang diberikan 
kepadamu, agar kamu bersyukur.” (QS. Al-Baqarah: 185) 

Dalam penentuan bulan Ramadhan sebagai bulan puasa, maka di 
dalamnya terkandung kesatuan kaum muslimin. Di dalamnya pula ter¬ 
buka pintu untuk mengamalkan kebaikan, serta sebagai tanda masuk¬ 
nya kaum muslimin pada satu sekolah yaitu ibadah puasa dan qiyam 
Ramadhan (shalat tarawih), berbuat kebajikan dan tilawah (membaca) 
Al-Qur'an. 
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Di dalam ibadah puasa terdapat penahanan jiwa dari sifat berlebih- 
lebihan dan syahwat, menjauhkan diri dari sifat buruk, dan membiasa¬ 
kan diri untuk menjaga makan, berbicara, dan akhlak. 

Dua syahwat yaitu perut dan kemaluan lebih mempengaruhi ma¬ 
nusia. Maka barangsiapa yang dapat menjaga dirinya disela-sela waktu 
puasa dari dua syahwat ini, maka ia akan mampu untuk menjaga hal 
yang lain sehingga dia tidak keluar dari batasan yang halal. Nabi Shallal- 
lahuAlaihi wa Sallam pernah bersabda, 



“Barangsiapa dapat menjamin bagiku sesuatu yang berada di antara 
jenggotnya (mulut) dan di antara kedua kakinya (kemaluan), maka aku 
akan menjamin baginya surga. ” (HR. Al-Bukhari) 47 

Puasa dapat menjaga anggota tubuh manusia dan syahwatnya. Akan 
tetapi susah untuk menjaga lisan dengan puasa. Rasa kenyang yang te¬ 
rus-menerus akan menjadikan anggota badan dan jiwa terasa kuat, akan 
tetapi lisan itu terus-menerus berbicara dan terkadang susah untuk di¬ 
jaga. 

Lisan adalah alat untuk menguraikan yang ada dalam jiwa. Meskipun 
dalam jiwa ada pelencengan dari jalan Allah, maka akan terlihat dalam 
lisan, tangan, kaki, akhlak, dan amalan. Menjaga diri dari syahwat terha¬ 
dap makanan sebagai bentuk pembiasaan untuk menjaga diri dengan 
dasar yang syar’i. 

Di dalam puasa terdapat pencukupan diri dari sesuatu yang tidak 
layak baginya, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 



“Puasa adalah perisai, dan jika salah seorang kalian sedang berpuasa 
maka janganlah dia berkata-akat keji dan membuat keributan. Jika ada 
orang yang mencela atau memeranginya, maka hendaklah dia menga¬ 
takan, “Sungguh saya sedang berpuasa. ” (Muttafaq Alaih) 48 


47. HR. Al-Bukhari (nomor 6474) 

48. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 1904), dan lafazh hadits ini miliknya; 
HR. Muslim (nomor 1151). 
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Jika seseorang tidak merealisasikan hal ini maka Allah tidak membu¬ 
tuhkan puasanya. Kemungkinan seorang yang berpuasa itu tidak men¬ 
dapatkan apa-apa kecuali hanya dahaga saja. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 



“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan senantiasa 
mengamalkannya, maka Allah tidak membutuhkan dia meninggalkan 
makan dan minumnya (ketika melaksanakan ibadah puasa).” (HR. Al- 
Bukhari) 49 

Merupakan rahmat Allah Azza wa Jalla kepada hamba-Nya adalah 
mengaitkan puasa dan menahan atas dua alamat yang mudah untuk 
dibedakan yaitu terbitnya fajar dan terbenamnya matahari sebagaimana 
firman-Nya Ta’ala, 



“Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang 
putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa 
sampai (datang) malam” (QS. Al-Baqarah: 187) 

Allah Ta’ala telah memberikan kesempatan kepada manusia untuk 
mengganti kebutuhan jasad pada waktu puasa, yaitu dengan membo¬ 
lehkan makan, minum, dan menggauli istri pada malam hari. Allah Ta¬ 
’ala melarangnya pada siang hari. Dengan demikian ibadah puasa dapat 
memberikan manfaat bagi tubuh dan jiwa manusia. 

Akan tetapi ini bukan tujuan utama dari puasa, ada tujuan yang le¬ 
bih tinggi dan mulia yaitu taat kepada Allah; karena ketakwaan adalah 
makhluk yang Allah kaitkan kepadanya kejayaan seorang muslim di du¬ 
nia dan akhirat. Hal ini sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan ke¬ 
nikmatan. ” (QS. Ath-Thuur: 17) 


49. HR. Al-Bukhari (nomor 1903). 
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Cara yang paling benar untuk meraih ketakwaan 

Caranya adalah dengan melakukan puasa, shalat malam, dzikir, doa, 
membaca Al-Qur'an, infak di jalan Allah, Itikaf, sabar, istighfar, dan tau¬ 
bat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa se¬ 
bagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” 

(QS. Al-Baqarah: 183) 

Bulan Ramadhan adalah bulan yang dilalui oleh seorang muslim de¬ 
ngan penuh ketakwaan. Pada bulan tersebut pintu surga terbuka lebar, 
pintu neraka ditutup rapat-rapat, para setan dibelenggu. Pada bulan itu 
pula sedekah, amal shalih, dan tilawah Al-Qur'an diperbanyak. Tidaklah 
bulan ramadhan itu berlalu kecuali hati seorang muslim telah dipenu¬ 
hi cahaya, keimanan, dan ketakwaan. Serta dihiasi dengan akhlak mulia 
dan kenikmatan dalam beribadah kepada Allah. 

Puasa adalah rasa syukur kepada Allah dalam bentuk ibadah. Segala 
ibadah secara mutlak adalah bentuk syukur dari seorang hamba kepa¬ 
da Allah atas segala kenikmatan yang telah Ia berikan. Dan Allah Ta’ala 
mengajarkan kita dengan puasa agar kita mengerti bagaimana cara men¬ 
jaga amanah dan tidak menyia-nyiakannya, yaitu dengan menahan ma¬ 
kan dan minum pada waktu puasa. Puasa dapat mensucikan jiwa seorang 
hamba dan berlepas dari sifat hewani, dan terangkat kepada sifat malai¬ 
kat yang mahkotanya adalah ketakwaan dan istiqamah dalam beribadah. 
Puasa juga dapat menyehatkan badan dan terbebas dari akhlak yang bu¬ 
ruk serta mengurangi syahwat jima’ yang akan tumbuh dengan makan, 
minum, dan membebaskan pandangan. Seorang manusia jika melaksa¬ 
nakan puasa dan merasakan pedihnya rasa lapar maka ia akan memper¬ 
oleh kelembutan dan kasih sayang kepada fakir miskin yang mana mere¬ 
ka tidak mendapatkan kecukupan dalam kebutuhan hidup. Oleh karena 
itu, bersedekah dan berbuat baiklah kepada mereka. 

Tubuh dan aktivitas itu merasakan keletihan, maka anggota tubuh 
wajib diberikan waktu untuk beristirahat agar dapat menjalankan akti- 
fitasnya kembali. Maka Allah dengan kasih sayang-Nya menjadikan satu 
waktu untuk beristirahat sebagaimana yang lainnya beristirahat. 
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Puasa adalah menahan diri dari syahwat. Barangsiapa yang mampu 
menahan dirinya dari makan, maka ia akan mampu menahan dirinya 
dari melakukan keharaman dan berbuat jahat. Sedangkan rakus dalam 
makan, minum dan kemewahan, maka hal itu akan menjadikan jiwa ti¬ 
dak simpati terhadap orang-orang yang lemah dan tidak berlemah lem¬ 
but kepada orang yang kesusahan. Karena mereka tidak merasakan ba¬ 
gaimana pahitnya keadaan orang fakir. 

Maka seorang hamba, wajib baginya merasakan kesusahan dite- 
ngah-tengah puasanya, sehingga ia mengerti keadaan orang-orang yang 
fakir dan kemudian membantu mereka. Allah Ta’ala menginginkan ke¬ 
pada hamba-Nya yang mukmin agar menjadikan bulan Ramadhan seba¬ 
gai bulan yang penuh dengan kezuhudan dan peribadatan, berbuat baik 
terhadap kaum fakir miskin, memperbaiki lisan dan hati, membersihkan 
jasad dari pengaruh buruk, dan menyucikan ruh dari akhlak yang bu¬ 
ruk. 

Alangkah indahnya manfaat bulan puasa dan alangkah banyaknya 
berkah yang terkandung di dalamnya. Sungguh manusia itu sangat bu¬ 
tuh terhadap ilmu tentang hikmah ibadah sebelum ia melaksanakan 
suatu ibadah. Allah Ta’ala telah berfirman, 
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“Dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui." (QS. Al- 
Baqarah: 184) 

Jikalau musim semi menumbuhkan daun dan bunga pada pohon, 
dan membasahi danau setelah kekeringan, begitu pula Ramadhan di¬ 
bandingkan dengan bulan-bulan yang lain. Di bulan Ramadhan terda¬ 
pat kemuliaan Allah yang tidak didapat pada bulan-bulan lainnya. Allah 
Ta’ala berfirman, 
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“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur- 
'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena 
itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah’’ 

(QS. Al-Baqarah: 185) 
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Itulah wahyu dari langit yang turun merasuki jiwa-jiwa melalui pe¬ 
nyeru kepada Allah. Menghantarkan kepada jalan kehidupan dan mem¬ 
bimbingnya kepada jalan kesuksesan. Mengingatkan apa yang diajar¬ 
kan oleh agama berupa kasih sayang dan persaudaraan, keikhlasan dan 
berlomba-lomba dalam beramal shalih, dan menasihati bahwa seorang 
mukmin terhadap mukmin yang lain seperti satu bangunan yang saling 
menguatkan satu sama lain. 

Di dalam ibadah puasa, jiwa akan merasakan bahwa seluruh manu¬ 
sia derajatnya berbeda-beda akan tetapi sama di dalam kebutuhannya 
terhadap makan dan minum. 

Puasa yang Allah wajibkan terhadap kaum muslimin seluruhnya baik 
yang kaya maupun yang miskin, seorang pemimpin maupun rendahan, 
seorang laki-laki maupun perempuan diharuskan untuk mengedepan¬ 
kan akal pikiran daripada urusan perut, pendengaran, penglihatan, hawa 
nafsu, dan kelalaian. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh orang yang berpuasa 

Adapun tujuan dari ibadah puasa yang dapat menahan seluruh ang¬ 
gota badan dari perbuatan yang melanggar syariat akan diperoleh de¬ 
ngan beberapa perkara, antara lain: 

• Pertama, menundukkan pandangan dari segala yang dapat menyi- 
bukan hati dari dzikir kepada Allah dan melupakan akhirat. 

• Kedua, menjaga lisan dari mengucapkan kata-kata yang keji, dusta 
dan ghibah (gunjing). Senantiasa diam kecuali mengucapkan sesua¬ 
tu yang Allah cintai seperti dzikir, membaca Al-Qur'an, memberikan 
nasihat, mengajak kepada kebaikan dan menjauhi kemungkaran. 

• Ketiga, menjaga pendengaran dari segala hal yang dibenci seperti 
mendengarkan ghibah (gunjing) dan namimah (adu domba), perka¬ 
taan keji dan dusta, maupun yang semisalnya. 

• Keempat, menjaga anggota tubuh yang lain dari hal-hal yang diha¬ 
ramkan dan dibenci, menjaga perut dari perkara yang samar-samar 
dan diharamkan. Maka janganlah seseorang membatalkan puasanya 
dengan menggunjing orang lain atau dengan makanan yang diper¬ 
oleh dengan cara yang tidak halal. 

• Kelima, jangan menyantap makanan terlalu banyak ketika berbuka 
puasa sehingga lambung menjadi penuh. Karena jika lambung terisi 
penuh akan menyerupai jiwa hewani, dan membangkitkan syahwat 
yang telah tenang sepanjang hari. Ruh puasa akan melemahkan ke- 
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kuatan ini yang mana termasuk perantara setan dalam merusak ma¬ 
nusia. 

Maka jika perantara-perantara yang demikian melemah, hati pun 
akan semakin kuat dan dapat melihat kemuliaan Allah dengan pan¬ 
dangan ilmu kemudian dia akan bangkit menuju ketaatan kepada- 
Nya. Dan inilah inti peribadatan dan ruhnya. 

• Keenam, hendaknya hati seorang yang telah berbuka puasa antara 
mengharap dan takut, karena ia tidak mengetahui apakah puasanya 
diterima atau tidak. Dan ini berlaku di dalam segala amal shalih, se¬ 
orang hamba harus takut dan mengharap agar amal ibadahnya dite¬ 
rima Allah. 


Ruh puasa adalah menahan dua syahwat yaitu perut, kemaluan dan 
segala yang dapat membatalkan puasa. Begitu juga hati dan pikiran ha¬ 
rus fokus kepada Allah, tidak memikirkan urusan duniawi kecuali sesu¬ 
atu yang darurat. 

Allah telah mengkhususkan bahwa puasa itu miliknya dan Dia sen¬ 
diri yang akan memberikan balasan. Meskipun demikian, segala amal 
kebajikan itu tetap milik Allah dan Dia yang akan memberikan balasan. 
Karena, sesunggguhnya puasa itu tidak nampak di depan mata manusia 
baik dengan lisan maupun amalan, oleh karena itu para malaikatlah yang 
mencatatnya. Karena puasa hanyalah niat dalam hati dan menahan diri 
dari makan dan minum. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Setiap amalan keturunan Adam itu akan dilipat gandakan. Satu kebai¬ 
kan akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kebajikan kemudian akan 
dilipatkan lagi menjadi tujuh ratus kebajikan. Allah Ta’ala berfirman, 
“Kecuali puasa, itu adalah milik-Ku dan Aku yang akan membalasnya, 
seorang hamba meninggalkan syahwat dan makanannya karena Aku. ” 
Maka bagi orang yang berpuasa memiliki dua kebahagiaan, kebahagia¬ 
an ketika berbuka dan kebahagiaan ketika menemui Rabbnya, dan bau 
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mulut seorang yang berpuasa itu lebih wangi daripada minyak kesturi. ” 

(Muttafaq Alaih) 50 

Ibadah puasa itu ada yang wajib dan ada pula yang sunnah. Seba¬ 
gaimana Allah wajibkan puasa Ramadhan untuk maslahat seorang ham¬ 
ba, dan menjalankan puasa sunnah sebagai penyempurna untuk puasa 
yang wajib, mengamalkan apa yang dicintai Allah, dan agar tidak terjeru¬ 
mus kedalam hal yang buruk, serta untuk menambah ketakwaan. 

Adapun puasa yang sunnah seperti puasa pada hari senin dan kamis, 
puasa tiga hari setiap bulan (ayyamul bidh), puasa hari Arafah (bagi yang 
tidak sedang berhaji), puasa Asyura', puasa enam hari pada bulan Sya¬ 
wal, dan yang semisalnya. 

Dahulu para Nabi Alaihimussalam banyak melaksanakan ibadah 
puasa sunnah. Nabi Dawud Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu sehari 
berpuasa dan sehari berbuka, dan inilah puasa yang paling dicintai Allah. 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan puasa 
terus-menerus sehingga orang-orang menganggap bahwa beliau tidak 
berbuka, terkadang beliau berbuka terus-menerus sehingga orang-orang 
menganggap bahwa beliau tidak berpuasa. 

Termasuk dari rahmat Allah adalah Dia mewajibkan ibadah puasa 
bersamaan dengan syariat jihad di jalan Allah untuk menguatkan pijakan¬ 
nya dibumi dan agar manusia mempersaksikan serta menjadikan pua¬ 
sa sebagai rukun Islam yang lima. Puasa merupakan kesempatan untuk 
menentukan keinginan dan tekad yang tetap, dan waktu bagi seorang 
hamba untuk berhubungan dengan Rabbnya melalui ketaatan. 

Alangkah sabarnya seorang muslim terhadap puasa, mampu mena¬ 
han diri dari makan dan minum padahal syahwat mengelilinginya dan 
berbagai macam gemerlap menggodanya. Itulah pendidikan untuk se¬ 
orang muslim, yaitu mengedepankan perintah Allah daripada hawa naf¬ 
sunya dan mempersiapkan agar tetap tegar di depan para musuh baik 
musuh yang ada di luar maupun musuh yang ada di dalam hati. 

Karena kejernihan hatinya maka seorang yang berpuasa paling ba¬ 
nyak dzikirnya, paling baik ibadahnya, dan paling dekat untuk diterima 
doanya. Oleh karena itu, doa disebutkan pada pertengahan ayat tentang 
puasa di dalam Al-Qur'an sebagaimana firman Allah Ta’ala, 


50. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari nomor 1846), Muslim (nomor 1151) dan lafazh 
hadits ini miliknya. 
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) ten¬ 
tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu 
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka mem¬ 
peroleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 186) 

Kebaikan dan keistiqamahannya hati dilihat dengan kerelaannya un¬ 
tuk menerima segala aturan Allah. Maka ketika mengutamakan makan 
dan minum, berbincang-bincang dan tidur, serta mengedepankan per¬ 
gaulan manusia dapat memutuskan hubungan dengan Rabbnya. Allah 
pun mensyariatkan puasa kepada para hamba-Nya agar terhindar dari 
sifat mengutamakan makan dan minum serta mengosongkan hati dari 
perkara syahwat. 

Allah juga mensyariatkan itikaf agar hati selalu fokus kepada-Nya 
dan terhindar dari hal-hal yang lain. Allah memerintahkan kepada umat 
Islam agar menjaga lisan dan anggota tubuh dari hal-hal yang tidak ber¬ 
manfaat untuk akhiratnya kelak. Allah Ta’ala memerintahkan untuk 
mendirikan shalat malam dan membaca Al-Qur'an yang dengannya 
akan memperoleh manfaat untuk hati maupun badan. 

Sungguh alangkah agungnya bulan puasa, dan alangkah besarnya 
pahala yang didapat dari ibadah puasa dan shalat malamnya. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
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“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan dengan penuh keimanan dan 
mengharap ridha Allah, maka akan diampuni dosanya yang telah ber¬ 
lalu. ” (Muttafaq Alaih) 51 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 
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“Barangsiapa yang mendirikan malam Ramadhan (shalat tarawih) de¬ 
ngan penuh keimanan dan mengharap ridha Allah, maka akan diam- 


51. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 38), dan lafazh hadits ini miliknya, HR. 
Muslim (nomor 760). 
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puni dosanya yang telah berlalu. ” (Muttafaq Alaih) 52 

Dalam hadits lain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Di dalam surga itu ada delapan pintu, salah satunya bernama Ar- 
Rayyan, dan tidak ada masuk ke dalamnya kecuali orang-orang yang 
melaksanakan ibadah puasa.” (Muttafaq Alaih) 53 

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki 
yang baik, dan amalan yang diterima. 


D. Fikih Haji 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksa¬ 
nakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu 
mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) 
haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan se¬ 
suatu) dari seluruh alam. ” (QS. Ali ’lmran: 97) 

Allah Ta’ala berfirman, 



“(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia 
berkata jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan 
ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. 
Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. 


52 Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 37), dan lafazh hadits ini miliknya, HR. 
Muslim (nomor 759). 

53 Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 3257), dan lafazh hadits ini miliknya, 
HR. Muslim (nomor 1152). 
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Dan bertakwalah kepada-Ku Wahai orang-orang yang mempunyai akal 
sehat.” (QS. Al-Baqarah: 197) 

Ibadah haji adalah salah satu rukun Islam, dan perkumpulan selu¬ 
ruh kaum muslimin tingkat dunia. Mereka saling bertemu karena Islam, 
dan satu simbol yaitu Islam. Mereka tidak mengenakan apa-apa kecuali 
lembaran kain yang tidak terjahit untuk menutupi aurat mereka, tidak 
membeda-bedakan satu sama lain, tidak pula membeda-bedakan satu 
kabilah dengan kabilah yang lain. 

Mereka satu nasab, yaitu Islam. Dan mereka satu syiar yaitu syiar 
Islam. Allah Ta’ala berfirman, 



“Shibgah Allah. Siapa yang lebih baik Shibgah-nya daripada Allah? Dan 
kepada-Nya kami menyembah.” (QS. Al-Baqarah: 138) 

Dahulu orang-orang Quraisy pada zaman jahiliyah menamakan di¬ 
rinya Al-Humus. Mereka membuat kelebihan-kelebihan pada diri me¬ 
reka agar membedakan antara mereka dengan kaum Arab. Oleh karena 
itu mereka tidak wukuf bersama manusia pada waktu Arafah, tidak ke¬ 
luar dari tanah haram, dan tidak bertolak bersama manusia. 

Maka perintah Allah pun datang untuk mengembalikan mereka ke¬ 
pada kesetaraan yang Allah inginkan dan kepada persatuan untuk men¬ 
jauhkan perpecahan di antara manusia. Adapun taubat dari dosa terse¬ 
but sebagaimana yang Allah firmankan, 





“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. Maka 
apabila kamu bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada Allah di Masy‘a- 
rilharam. Dan berdzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah memberi 
petunjuk kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk 
orang yang tidak tahu. Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang 
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banyak bertolak (Arafah) dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sung¬ 
guh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 198- 
199) 

Orang awam dan khusus, orang kaya dan miskin, laki-laki dan perem¬ 
puan, para raja dan budak mereka semua sama di hadapan Allah Ta’ala. 
Tidak ada yang membedakan di antara mereka kecuali ketakwaan. Me¬ 
reka semua shalat, berpuasa, mengerjakan perintah Allah, serta menaati 
Allah dan Rasul-Nya dalam segala perkara. 

Sungguh Islam telah membebani mereka di dalam ibadah haji untuk 
menjauhi hal yang dapat membedakan mereka dari segi pakaian, agar 
mereka saling bertemu di rumah Allah dengan nuansa persaudaraan 
yang mulia, sama dalam ketaatan dan ibadah, satu Rabb, satu agama, 
satu kitab suci, dan satu Rasul. Allah Ta’ala berfirman, 
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"Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu ber¬ 
bangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (QS. Al-Huju- 
raat: 13) 


Allah Ta’ala telah menjadikan ka’bah sebagai rumah pertama yang 
Allah letakkan untuk manusia, mereka beribadah di dalamnya maka Allah 
pun mengampuni dosanya, mereka pun mendapatkan keridhaan dengan 
melaksanakan ketaatan kepada-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



"Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, 
ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi 
petunjuk bagi seluruh alam. Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, 
(di antaranya) maqam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah) 
amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah 
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melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 
mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari (ke¬ 
wajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memer¬ 
lukan sesuatu) dari seluruh alam.” (QS. Ali ‘Imran: 96-97) 

Di dalam ibadah haji ini terdapat berkah dan manfaat yang sangat 
banyak baik dari sisi agama maupun keduniaan dan terdapat pula pe¬ 
tunjuk bagi seluruh manusia. 

Macam-macam petunjuk 

Adapun petunjuk itu ada dua macam, yaitu petunjuk di dalam me¬ 
ngetahui syariat agama Allah Ta’ala dan petunjuk di dalam amalan. 

Petunjuk di dalam amalan adalah apa-apa yang Allah jadikan dari 
macam-macam bentuk ibadah yang khusus, adapun petunjuk ilmu maka 
diperoleh dengan sebab ilmu yang hak, memahami keagungan Rabb, 
memahami hikmah-Nya dan keluasan ilmu serta kasih sayang-Nya, dan 
apa-apa yang Allah karuniai kepada para wali dan para Nabi-Nya. 

Allah Ta’ala telah mewajibkan ibadah haji kepada setiap muslim 
yang mampu. Dan di awal perintah-Nya disebutkan keindahan ka’bah 
dan perkara-perkara yang mulia agar menarik jiwa untuk berhaji walau¬ 
pun perkara tersebut tidak harus disebutkan. Allah pun menyifati ka’bah 
dengan lima sifat, yakni: 

• Pertama: Ka’bah adalah rumah pertama yang diletakkan di bumi. 

• Kedua: Ka’bah adalah rumah yang diberkahi. Makna kata berkah 
adalah selalu mempunyai banyak kebaikan. Maka tidak ada rumah 
yang paling diberkahi, paling banyak kebaikan, dan paling mem¬ 
berikan manfaat untuk seluruh makhluk daripada Ka’bah. 

• Ketiga: Ka’bah adalah petunjuk untuk seluruh alam dalam hal yang 
bermanfaat, baik di dunia maupun di akhirat. 

• Keempat: Di dalamnya terdapat lebih dari empat puluh tanda-tanda 
yang nyata dan ibrah yang sangat mulia. 

• Kelima: Jaminan keamanan bagi siapa yang masuk kedalamnya. 
Manusia, binatang, dan pepohonan mereka semua dalam keadaan 
aman jika masuk kedalamnya. 

Kemudian Allah memberikan hukum wajib muakkad untuk men- 
ziarahinya. Ini menunjukkan akan pertolongan Allah terhadap rumah 
yang mulia ini serta mengangkat derajatnya dan memuliakan orang yang 
thawaf di dalamnya. Walaupun tidak ada kemuliaan kecuali dengan me- 
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nyandarkan kepada Allah, maka sandaran ini sudah cukup sebagai ke¬ 
hormatan dan kemuliaan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan (ingatlah), ketika Kami tempatkan Ibrahim di tempat Baitullah (de¬ 
ngan mengatakan), “Janganlah engkau mempersekutukan Aku dengan 
apa pun dan sucikanlah rumah-Ku bagi orang-orang yang thawaf, dan 
orang yang beribadah dan orang yang rukuk dan sujud. ” (QS. Al-Hajj: 26) 

Sandaran inilah yang diterima oleh seluruh makhluk, sehingga me¬ 
reka cinta dan rindu untuk melihat Allah. 

Pahala ini khusus untuk orang-orang yang mencintai Allah. Setiap 
kali mereka berziarah, maka akan bertambah keimanan mereka, akhlak 
mereka menjadi baik, dan akan bertambah pula amal shalih mereka. Dan 
ketika ziarah ini sering dilakukan maka akan bertambah rasa cinta dan 
rindu kepada Allah. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Kabah) tempat ber¬ 
kumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah maqam 
Ibrahim itu tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim 
dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, 
orang yang iktikaf, orang yang ruku’ dan orang yang sujud!” (QS. Al- 
Baqarah: 125) 

Baitullah yang didirikan oleh para pelayan dari Quraisy ini mereka 
menakut-nakuti dan menyakiti kaum mukminin serta menfitnah agama 
mereka sehingga kaum mukminin pun berhijrah darinya. Sungguh Allah 
menginginkan Ka’bah sebagai tempat berkumpulnya seluruh manusia 
dari segala penjuru dunia sehingga tidak ada seorang pun yang dapat 
menakut-nakuti mereka, bahkan mereka merasa aman terhadap jiwa 
dan harta mereka. Secara dzatnya Ka’bah itu aman dan menentramkan, 
maka barangsiapa yang memeliharanya dalam rangka memuliakan Allah 
maka sungguh ia dalam keadaan aman. Oleh karena itu hendaknya ma- 
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nusia memelihara rumah ini, karena Allah, para nabi dan para rasul telah 
memerintahkan demikian. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka- 
bah), yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilang¬ 
kan lapar dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan." (QS. Al- 
Quraisy: 3-4) 

Maka ikutilah jejak para nabi dan rasul di dalam beribadah kepada 
Allah, ikhlas, yakin, dan di dalam berdakwah kepada Allah, jihad, infak, 
menjalankan syariat, kebaikan akhlak, dan kesempurnaan ibadah kepa¬ 
da Allah. 

Mereka itulah orang-orang yang Allah pilih sebagai utusan kepada 
makhluk-Nya, dan mereka itulah panutan manusia. Firman Allah Ta’a- 
la, 



“Maka Kami kabulkan (doa)nya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yah¬ 
ya, dan Kami jadikan istrinya (dapat mengandung). Sungguh, mereka 
selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa ke¬ 
pada Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka orang-orang 
yang khusyuk kepada Kami.” (QS. Al-Anbiyaa': 90) 

Mereka juga para imam dakwah dan ibadah yang menunaikan hak¬ 
nya. Oleh karena itu Allah memilih mereka di antara para hamba-Nya 
untuk menyampaikan syariat-Nya. Firman Allah Ta’ala, 
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“Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami, dan Kami wahyukan kepa- 
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da mereka agar berbuat kebaikan, melaksanakan shalat dan menunai¬ 
kan zakat, dan hanya kepada Kami mereka menyembah.” (QS. Al-An- 
biya': 73) 

Kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat dikarenakan keima¬ 
nan mereka kepada Allah, persatuan kalimat mereka di atas kebenaran, 
dan jauhnya mereka terhadap perpecahan dan perbedaan. Inilah kenik¬ 
matan paling mulia yang Allah berikan kepada hamba-Nya sebagaimana 
firman-Nya Ta’ala, 



“Dan berpegang teguhlahlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepada¬ 
mu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mem¬ 
persatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi ber¬ 
saudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. ” (QS. Ali ‘Im- 
ran:103) 

Ketika Allah Azza wa Jalla mengutus Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kaum Arab dalam keadaan kacau dan perpecahan, hati 
mereka dipenuhi dengan kebencian. Peperangan di antara mereka terus 
berlanjut dan api peperangan pun terus menyala. Mereka menyembah 
berhala, melakukan dosa, menzhalimi manusia, dan berbuat kerusakan 
di dunia tanpa ada alasan yang dibenarkan. 

Allah mengutus Rasul-Nya untuk melembutkan hati dan meniti jalan 
kelembutan. Dan ketika metode ini tidak cukup dikarenakan kaum mus¬ 
limin telah menyeluruh, sedangkan mereka bertebaran diseluruh penjuru 
dunia dan bahasa mereka berbeda-beda, maka Allah syariatkan mereka 
untuk berhaji agar mereka dapat berkumpul disatu bukit dengan berba¬ 
gai etnis, bahasa dan bangsa sebagaimana yang Allah Ta’ala firmankan, 
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“Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta 
yang kurus, mereka datang dari segenap penjuru yang jauh. ” (QS. Al- 
Hajj: 27) 

Maka ketika mereka berkumpul bersatu dirumah Allah, mereka sa¬ 
ling mengenal dan menyayangi di bawah kibaran bendera “Laa Ilaaha 
illallah Muhammad Rasulullah,” mereka satu kalimat di atas kebenaran 
dan petunjuk, dan mereka saling mengerti keadaan satu sama lain di 
antara mereka. 

Akan tumbuh pula dari ziarah yang bermanfaat ini dakwah dan 
pengajaran, sedekah kepada para kaum fakir, rasa saling menyayangi, 
dan peduli untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwa¬ 
an sebagai realisasi atas firman Allah Ta’ala, 



“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusu¬ 
han. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat silcsa-Nya. ” 

(QS. Al-Ma'idah: 2) 

Allah Azza wa Jalla telah mensyariatkan berbagai macam ibadah se¬ 
bagai syiar peribadatan dan wujud syukur atas segala kenikmatan. Dan 
di dalam ibadah haji terkandung syiar ibadah, syukur nikmat, dan ke¬ 
taatan. 

Adapun dikatakan syiar ibadah itu dikarenakan terlihat sifat keren¬ 
dahan kepada Allah, dan hal itu terdapat di dalam ibadah haji. Ketika 
ihram, thawaf, sa’i, dan wukuf di Arafah, Muzdalifah dan Mina itu semua 
menunjukkan syiar ibadah kepada Allah. 

Dalam keadaan wukuf di Arafah seorang hamba dalam kedudukan 
telah bermaksiat kepada Rabbnya, maka ia pun berdiri di depan-Nya 
dengan penuh kerendahan dan rasa berdosa, seraya memuji Allah dan 
memohon ampun atas segala kesalahannya. Dalam keadaan thawaf 
mengelilingi Ka’bah seorang hamba selalu berada dekat dengan rumah 
Allah, ia berdiri di depan pintu Sang Khaliq. 

Adapun berkaitan dengan syukur nikmat itu karena sebagian iba¬ 
dah dilakukan dengan anggota badan dan sebagian yang lain dilakukan 
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melalui harta. Ibadah haji termasuk ibadah yang dilakukan dengan ang¬ 
gota badan dan harta. Di dalamnya terkandung syukur dua kenikmatan, 
dan mensyukuri sebuah kenikmatan hukumnya wajib secara akal dan 
syariat. 

Haji adalah sekolah umum yang penuh dengan amal kebaikan dan 
dapat menuntun seorang muslim agar terbiasa untuk bersabar, meng¬ 
ingatkan kepada hari akhir dan kedahsyatannya, merasakan nikmat¬ 
nya beribadah kepada Allah, memahami kebesaran Rabbnya serta tun¬ 
duk di hadapan-Nya, dan merasakan butuhnya seorang hamba kepada 
Rabbnya. 

Musim haji adalah ladang besar untuk mengais pahala Allah, segala 
kebaikan dilipatgandakan, dosa-dosa dihapus, seorang hamba yang se¬ 
dang berhaji berdiri di hadapan Rabbnya seraya mentauhidkan-Nya, 
mengakui segala dosanya, dan mengerjakan perintah Rabbnya. Maka se¬ 
telah kepulangnya dari ibadah haji seorang hamba dalam keadaan suci 
dari noda dosa seperti baru dilahirkan dari perut ibunya. Nabi Shallal- 
lahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa melaksanakan haji lalu dia tidak berkata-kata kotor dan 
tidak berbuat fasik maka dia kembali seperti hari saat dilahirkan oleh 
ibunya.” (Muttafaq Alaih) 54 


Ya Allah, berikanlah kami kebaikan di dunia dan di akhirat serta 
jauhkanlah kami dari api neraka. Ya Allah, sucikanlah hati kami dari si¬ 
fat munafik. Jagalah lisan kami dari kedustaan. Hindarkanlah mata kami 
dari sifat khianat, dan jauhkanlah anggota badan kami dari kemaksiatan, 
sungguh Engkau Maha Berkuasa di atas segalanya. 


0 

Fikih Dzikir dan Doa 


Allah Ta’ala berfirman, 







54. Muttafap Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 1521), dan lafazh hadits ini miliknya, 
HR. Muslim (nomor 1350). 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan meng¬ 
ingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepada-Nya 
pada waktu pagi dan petang.” (QS. Al-Ahzab: 41-42) 


Dalam ayat yang lain Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak 
mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina 
dina. ” (QS. Al-Mukmin: 60) 


Dzikir adalah ibadah yang paling utama, bahkan dzikir adalah tu¬ 
juan yang dimaksud dari segala pelaksanaan ibadah. Dan dzikir tidak di- 
syariatkan kecuali untuk memastikan bahwa seorang hamba senantiasa 
mengingat Allah, sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 





“Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah 
Aku dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku." (QS. Thaha: 14) 
Firman Allah Ta’ala, 
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“Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muham¬ 
mad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) 
itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. ” (QS. Al-’Ankabut: 45) 


Pembagian Dzikir 

Dzikir terbagi menjadi tiga macam, yakni dzikir terkait nama-nama 
Allah dan sifat-Nya, dzikir terkait perintah dan larangan, dan dzikir terkait 
nikmat dan karunia. 

Allah Azza wa Jalla telah berjanji barangsiapa yang mengingat-Nya 
maka Dia pun akan mengingatnya, akan tetapi barangsiapa yang me- 
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lupakan-Nya maka Dia pun akan melupakannya sebagaimana firman- 
Nya, 


g? si; 


“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 
kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.” (QS. Al-Baqarah: 

152) 

Firman Allah Ta’ala, 



> 




“Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka (pula). 
Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik. ” (QS. 
At-Taubah: 67). 


Allah Azza wa Jalla telah menjelaskan tata cara dzikir melalui firman - 
Nya Ta’ala, 



“Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa ta¬ 
kut, dan dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah.” (QS. Al-A’raf: 
205) 

Dzikir kepada Allah adalah buah dari ma'rifat dan iman kepada Allah. 
Ia telah memerintahkan kita untuk selalu mengingat-Nya sehingga kita 
menjadi taat dan tidak bermaksiat, bersyukur dan tidak kufur, mencintai 
dan memuliakan-Nya. 

Ketenangan hati adalah dengan mengingat Allah, maka dzikir yang 
dilakukan terus-menerus akan membuat hati terpenuhi dengan rasa 
iman. Allah Ta’ala berfirman, 



“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 
menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d: 28) 
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Setiap ibadah memiliki waktu yang telah ditentukan seperti shalat, 
puasa, haji, dan ibadah lainnya. Adapun dzikir adalah ibadah yang dapat 
dilakukan kapan saja dan tidak ditentukan waktunya seperti bertasbih, 
memuji, dan membaca kitabullah. Allah Ta’ala berfirman, 
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“(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan Allah 
untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih (menyu¬ 
cikan) nama-Nya pada waktu pagi dan petang, orang yang tidak dilalai¬ 
kan oleh perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, melaksanakan 
shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada hari ketika hati dan 
penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat).” (QS. An-Nuur: 36-37) 
Diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, 
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu berdzikir kepada Allah setiap 
waktu. ” (HR. Muslim) 55 


Seorang muslim berdzikir kepada Allah dengan lisannya, kemudian 
dengan hatinya secara keyakinan, kemudian dengan amalannya sebagai 
bentuk ketaatan kepada Allah. 

Tujuan dari dzikir kepada Allah adalah menghidupkan segala apa 
yang datang dari nabi dari perkara keimanan, tauhid, ibadah, berpegang 
teguh dengan syariat Allah, serta menaati Allah dan Rasul-Nya. Dzikir 
adalah ruhnya amal shalih, jika suatu amalan lalai dari dzikir maka sep¬ 
erti jasad tanpa ruh. 


Doa adalah ibadah 

Allah Ta’ala Mahahidup, Raja yang memiliki segala sesuatu, Maha- 
kaya dan yang lainnya fakir, yang memberi dan melarang, yang memu¬ 
liakan dan menghina, yang menghidupkan dan mematikan. 

Doa yang paling mulia adalah meminta hidayah kepada Allah untuk 
ditunjukkan jalan yang lurus. Maka ketika hal tersebut adalah sesuatu 


55. HR. Muslim (nomor 373). 






BAB KEDUA: FIKIH SYARIAH 


*I9S 


yang mulia, Allah pun telah mengajarkan kepada hamba-Nya bagaima¬ 
na tata cara meminta kepada Allah dan memerintahkan mereka untuk 
mengutamakan pujian kepada-Nya, beribadah, dan mentauhidkan-Nya 
sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam, Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, Pemilik hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami 
menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. 
Tunjulcilah kami jalan yang lurus.” (QS. Al-Fatihah: 2-6) 


Bertawasul dengan Nama dan Sifat Allah Ta’ala serta amal ibadah 
adalah dua wasilah yang manjur dalam berdoa. Kemudian datanglah 
perintah untuk meminta sesuatu yang paling mulia yaitu hidayah, maka 
seseorang yang memanjatkan doa dengan perantara tawasul tersebut 
akann dikabulkan doanya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) ten¬ 
tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu 
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka mem¬ 
peroleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 186) 

Allah Ta’ala adalah Raja yang paling mulia dan Mahahidup, tidak 
tidur dan memang tidak layak bagi-Nya tidur: mengabulkan doa orang- 
orang yang meminta, mendengar orang-orang yang berdzikir, mengam¬ 
puni orang-orang yang meminta ampunan, dan menerima taubat orang- 
orang yang bertaubat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah tidak pernah tidur dan tidak seharusnya Dia tidur. 
Dia berkuasa menurunkan timbangan amal dan mengangkatnya. Ke¬ 


mudian akan diangkat Icepada-Nya segala amalan pada waktu malam 


sebelum (dimulai) amalan pada waktu siang, dan begitu juga amalan 
pada waktu siang akan diangkat kepada-Nya sebelum (dimulai) amalan 
pada waktu malam. Hijab-Nya adalah Cahaya Andaikata Dia menying- 
kapkannya, pasti keagungan Wajah-Nya akan membakar makhluk yang 
dipandang oleh-Nya. ” (HR. Muslim) 56 

Doa yang paling bermanfaat adalah meminta pertolongan untuk 
meraih ridha Allah, sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 



“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Eng¬ 
kaulah kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Fatihah: 5) 

Diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, 



“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memegang tangannya 
seraya berkata, “Wahai Mu’adz, demi Allah sungguh aku mencintaimu, 
demi Allah sungguh aku mencintaimu.” kemudian beliau bersabda, “Aku 
wasiatkan kepadamu wahai Mua’dz untuk tidak meninggalkan doa ini 
setelah shalat, Allahumma Ainni ala dzikrika wa syukrika wa husni iba- 
datik (ya Allah bimbinglah aku agar senantiasa mengingat-Mu, bersyukur 
kepada-Mu dan melakukan ibadah yang terbaik kepada-Mu).” Mu’adz 
pun mewasiatkan doa ini kepada Ash-Shunabihi dan Ash-Shunabihi pun 
mewasitkan doa ini kepada Abu Abdirrahman. (HR. Al-Bukhari dalam 
Kitab Al-Adab Al-Mufrad dan Abu Dawud) 57 

Para makhluk yang ada di langit dan di bumi, para penolong dan para 
musuh-Nya mereka meminta kepada Allah Azza wa Jalla, Allah mem- 

56. HR. Muslim (nomor 179). 

57 Hadits shahih. HR. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Adab Al-Mufrad (nomor 771), 
Shahih Al-Adab Al-Mufrad (nomor 533). HR. Abu Dawud (nomor 1522) dan 
lafazh hadits ini miliknya, Shahih Sunati Abi Dawud (nomor 1347). 
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buka pintu selebar-lebarnya kepada mereka. Bahkan makhluk yang pa¬ 
ling dibenci yaitu iblis, ia pun meminta kepada Allah agar dipanjangkan 
umurnya hingga hari kiamat, Allah pun mengabulkannya. Akan tetapi 
ketika pertolongan tersebut tidak didasari dengan ridha Allah dan keta¬ 
atan kepada-Nya, maka ia semakin celaka dan jauh dari Allah. Hukum 
ini berlaku bagi siapa saja yang meminta sesuatu kepada Allah tanpa di¬ 
dasari dengan ketaatan kepada-Nya. 

Pemberian dan suatu pelarangan adalah ujian dari Allah kepada para 
hamba-Nya, maka tidak bisa dikatakan sebagai kemuliaan dan kehinaan. 
Jika seorang hamba diberikan sesuatu oleh Allah Ta’ala tanpa ia me¬ 
minta, maka berdoalah agar sesuatu tersebut dapat membantunya da¬ 
lam menggapai ketaatan dan keridhaan. 

Allah Azza wa Jalla adalah pencipta dan raja segalanya, dan dita- 
ngan-Nyalah segala sesuatu. Allah Ta’ala berfirman dalam hadits qudsi, 
“Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya Aku mengharamkan perbua¬ 
tan zhalim pada diri-Ku dan Aku menjadikannya diharamkan atas ka¬ 
lian, maka janganlah kalian saling berbuat kezhaliman. 

Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua tersesat kecuali orang yang 
telah Aku beri petunjuk kepadanya, maka memohonlah petunjuk kepa- 
da-Ku niscaya Aku berikan kalian petunjuk. 

Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua lapar kecuali orang yang te¬ 
lah Aku beri makan, maka mohonlah makanan kepada-Ku niscaya Aku 
memberi makanan kepada kalian semua. 

Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua telanjang kecuali orang 
yang telah Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku niscaya 
Aku memberi pakaian kepada kalian semua. 

Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua berbuat dosa sepanjang 
malam dan siang hari, dan Akulah yang mengampuni semua dosa, maka 
mohonlah ampunan kepada-Ku niscaya Aku akan mengampuni kalian 
semua. 

Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua tidak akan sanggup mem¬ 
bahayakan-Ku, sehingga dapat mengancam-Ku, dan juga tidak akan da¬ 
pat memberi kemanfaatan kepada-Ku, sehingga kalian bisa menyenang- 
kan-Ku. 

Wahai hamba-hamba-Ku! Andaipun makhluk dari permulaan ka¬ 
lian hingga akhir kalian, baik dari golongan manusia ataupun jin itu 
memiliki ketakwaan hati yang paling tinggi di antara kalian, maka itu 
tidak dapat menambah Icekuasaan-Ku sama sekali. 
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Wahai hamha-hamba-Ku! Andaipun makhluk dari permulaan ka¬ 
lian hingga akhir kalian, baik dari golongan manusia ataupun jin itu 
memiliki kebejatan hati yang paling tinggi, maka itu tidak dapat mengu¬ 
rangi kekuasaan-Ku sedikitpun. 

Wahai hamba-hamba-Ku! Andaipun permulaan kalian hingga akhir 
kalian, dari golongan manusia ataupun jin itu berdiri di satu tempat, 
lalu semuanya memohon kepada-Ku, kemudian Aku memberi setiap ma¬ 
nusia sesuai permintaannya, maka itu semua tidak dapat mengurangi 
apa yang ada di sisi-Ku kecuali seperti jarum yang masuk ke dalam lau¬ 
tan samudra. 

Wahai hamba-hamba-Ku! Itulah amal-amal perbuatan kalian yang 
aku catat untuk kalian, kemudian Aku membayar semuanya, barangsia- 
pa yang menemukan kebaikan maka hendaknya memuji kepada Allah, 
dan barangsiapa menemukan sebaliknya maka jangan menyalahkan ke¬ 
cuali dirinya sendiri." (HR. Muslim) 58 

Doa yang paling utama adalah yang terkandung di dalamnya sifat 
kerendahan dan rasa takut, dan menyembunyikan doa termasuk kesem¬ 
purnaan ikhlas dan keimanan termulia. Menyembunyikan doa menun¬ 
jukkan kedekatan seorang hamba kepada Rabbnya, karena Allah Azza wa 
Jalla Maha Mendengar dan Mahadekat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) ten¬ 
tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu 
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka mem¬ 
peroleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 186) 


Sungguh Allah Azza wa Jalla telah memerintahkan para hamba-Nya 
untuk meminta segala sesuatu baik kebaikan dunia maupun akhirat, ka¬ 
rena Allah Mahakaya tempat penyimpanan-Nya penuh dengan segala 
sesuatu dan tidak berkurang sedikitpun apa-apa yang telah Dia berikan 
dari tempat penyimpanan-Nya tersebut. Allah Ta’ala berfirman, 

E . A f f • K'" ''C d ■ '> > 


58. HR. Muslim (nomor 2577). 
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“Mahasuci Dia, Dialah Yang Mahakaya; milik-Nyalah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. ” (QS. Yunus: 68) 

Sikap melampaui batas di dalam berdoa hukumnya haram, tidak bo¬ 
leh dilakukan sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lem¬ 
but. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." 

(QS. Al-A’raf: 55) 

Sikap melampaui batas di dalam berdoa ada beberapa macam ben¬ 
tuknya, seperti: 

1. Seorang hamba meminta sesuatu yang tidak diperbolehkan seperti 
meminta sesuatu yang diharamkan. 

2. Meminta sesuatu yang tidak layak seperti meminta kedudukan para 
Nabi dan Rasul. 

3. Meminta untuk tidak melaksanakan apa-apa yang Allah kabarkan 
dengan alasan tidak mempunyai hikmah seperti meminta kepada 
Allah agar diberikan keabadian hingga hari kiamat. 

4. Meminta supaya diangkat dari segala kebutuhan manusia seperti 
makan dan minum. 

5. Meminta agar dijadikan orang-orang yang maksum (terjaga). 

6. Meminta agar dinampakkan hal-hal yang ghaib. 

7. Meminta agar diberi anak tanpa harus menikah. 

8. Dan permintaan-permintaan lain yang tidak diridhai Allah. 

Di antara yang termasuk juga sikap melampaui batas dalam berdoa 
adalah: 

1. Meninggikan suara dalam berdoa. 

2. Beribadah kepada Allah dengan sesuatu yang tidak disyariatkan. 

3. Memuji Allah dengan sesuatu yang tidak diizinkan. 

4. Berdoa dengan tidak bersikap rendah di hadapan-Nya. 

5. Menyekutukan Allah dalam berdoa, dan ini termasuk permusuhan 
yang sangat sengit. Karena musuh yang paling besar adalah kezha- 
liman dan kesyirikan, yaitu meletakkan ibadah tidak pada tem¬ 
patnya. 
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Maka segala permintaan yang menyelisihi hikmah Allah dan sya- 
riat-Nya maka itu termasuk permusuhan yang tidak Allah senangi tidak 
pula pemintanya. Barangsiapa yang berdoa kepada Allah niscaya Dia ka¬ 
bulkan, akan tetapi tidak setiap yang Dia kabulkan menunjukkan akan 
keridhaan dan kecintaan kepada-Nya. Karena Allah mengabulkan doa 
orang yang baik dan jahat, orang mukmin dan kafir, orang yang taat dan 
bermaksiat. 

Kebanyakan manusia berdoa kepada Allah dengan doa yang me¬ 
ngandung unsur permusuhan, persyaratan, atau sesuatu yang tidak patut 
diminta. Maka ia pun mendapatkannya atau mendapatkan sebagiannya 
saja dan menganggap amal shalihnya diridhai oleh Allah. Sungguh Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak 
kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami segera memberikan kebaikan- 
kebaikan kepada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya.” 

(QS. Al-Mukminun: 55-56) 

Maka janganlah seorang hamba tercengang dengan sesuatu yang 
ia dapatkan dari harta maupun anak-anak karena sungguh ia sedang di 
hadapan Rabbnya. Jika ia terus berbuat maksiat maka kenikmatan terse¬ 
but adalah istidraj baginya seta mencelakakan dan merugikannya. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepa¬ 
da mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk 
mereka. Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah di¬ 
berikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika 
itu mereka terdiam putus asa.” (QS. Al-An’am: 44) 

Dua macam doa 

Doa ada dua macam keadaan, doa yang membuahkan pahala bagi 
yang memanjatkannya, seperti meminta kepada Allah pertolongan dan 
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ampunan. Atau doa untuk sebuah masalah yang terselesaikan kebutu¬ 
hannya dan menjadi mudharat baginya. Ataupun disiksa dengan apa 
yang ia peroleh, atau mengurangi derajatnya sehingga kebutuhannya 
terselesaikan dan dihukum atas apa yang ia lakukan, dari menyia-nyia- 
kan hak Allah dan melanggar hukum-Nya. 

Setan selalu mengganggu di dalam berdakwah. Ia menyeru manu¬ 
sia agar berdoa di sisi kuburan orang-orang shalih, maka seorang hamba 
pun berdoa kepada Rabbnya di sisi kuburan dengan kerendahan dan ke¬ 
hinaan, maka Allah pun mengabulkan doanya dikarenakan apa yang ada 
di dalam hatinya dan bukan karena kuburan. 

Jika seseorang berdoa kepada Allah Azza wa Jalla di dalam pasar 
maupun toilet niscaya Allah kabulkan, maka seorang yang bodoh meng¬ 
anggap bahwa kuburan mempunyai pengaruh di dalam terkabulnya se¬ 
buah doa. padahal Allah mengabulkan doa seorang yang dalam kesusa¬ 
han walaupun ia orang kafir. 

Setan dengan kelembutan makarnya memperindah doa di sisi kubur 
dan merekomendasikan bahwa berdoa dikuburan itu lebih baik daripada 
dirumah, dimasjid, dan pada waktu sahur. Kemudian setan menuntun 
manusia untuk berdoa di sisi kuburan hingga ia pun berdoa dengannya, 
dan bersumpah kepada Allah dengannya. Dan mengatakan bahwa yang 
demikian itu lebih utama dalam memuliakan Allah. 

Kemudian setan menuntunnya untuk berbuat lebih, yaitu berdoa ke¬ 
pada mayit tidak kepada Allah. Kemudian ia menuntunnya kepada de¬ 
rajat yang lebih tinggi yaitu menjadikannya berhala dan beritikaf kepa¬ 
danya, memberinya lampu, menyalakan di atasnya lilin, membangunnya 
sebagai masjid, dihiasi dengan penutup dan disembah, dikelilingi, serta 
dicium bahkan berhaji dan menyembelih di sisinya. 

Selanjtunya, setan menuntunnya kepada derajat yang lain yang lebih 
parah, yaitu mengajak manusia untuk beribadah kepada para berhala ini 
dan meninggalkan Allah, menjadikan suatu hari raya dan suatu ibadah, 
serta menganggap bahwa hal itu lebih bermanfaat untuk dunia dan akhi¬ 
rat mereka. Kemudian beralih kepada derajat yang lain yaitu memerangi 
orang-orang yang mengingkari kesyirikan dan kekufuran tersebut. 

Oleh karena sangat bahayanya makar setan, Allah Azza wa Jalla pun 
telah memperingatkan kaum mukminin melalui firman-Nya, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah setan. Barangsiapa mengikuti langkah-langkah setan, maka se¬ 
sungguhnya dia (setan) menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan 
mungkar. Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada¬ 
mu, niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari perbuatan 
keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. ” 
(QS. An-Nuur: 21) 


Langkah setan telah masuk ke dalam segala macam bentuk maksiat 
yang berkaitan dengan hati, lisan, dan badan. Maka hendaknya seorang 
hamba berhati-hati dengan musuh yang nyata ini. 


Jika seorang hamba berdoa kepada Rabbnya niscaya dikabulkan. 
Allah Ta’ala berfirman, 


- . * c 
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“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak 
mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina 
dina. ” (QS. Al-Mukmin: 60) 


Penyebab doa tidak dikabulkan 

Adapun penghalang sebuah doa ada beberapa hal, antara lain: 

1. Memakan makanan yang haram 

2. Melampaui batas dalam berdoa 

3. Kelalaian hati 

4. Lemahnya keyakinan 

5. Tercampur dengan hal yang haram 

6. Meninggalkan amar ma’ruf dan nahi munkar 

7. Kezhaliman 

Jika kita berdoa seperti doanya para Nabi, sedangkan kehidupan kita 
kehidupan para musuh Nabi. Maka bagaimana mungkin doa kita akan 
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diterima? Doa yang paling utama dan paling mulia adalah meminta hi¬ 
dayah dari Allah, oleh karena itu Allah mensyariatkan kepada kita untuk 
senantiasa mengulang doa tersebut pada setiap shalat sebagaimana fir¬ 
man Allah Ta’ala, 


“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (QS. Al-Fatihah: 6) 

Doa yang paling utama adalah doanya para Nabi dan Rasul, karena 
seluruh doanya bukan bertujuan untuk dunia akan tetapi untuk akhirat 
semata. Meminta ilmu yang bermanfaat, beramal shalih, dan mengharap 
surga Allah Ta’ala. Sungguh doa tersebut berawal dari lubuk hati yang 
sadar akan kebesaran Allah dan mengetahui pahala yang ada di sisi-Nya 
seperti yang Nabi Ibrahim Alaihissalam katakan dan dicantumkan dalam 
firman Allah Ta’ala, 
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"(Ibrahim berdoa), "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu dan masuk¬ 
kanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh, dan jadikanlah 
aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian, dan 
jadikanlah aku termasuk orang yang mewarisi surga yang penuh kenik¬ 
matan, dan ampunilah ayahku, sesungguhnya dia termasuk orang yang 
sesat, dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkit¬ 
kan, (yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna, ke¬ 
cuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih” (QS. 
Asy-Syu’ara': 83-89) 

Doa Nabi Ibrahim yang disebutkan dalam ayat lain, Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan fondasi Baitullah bersa¬ 
ma Ismail (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. 
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui”. Ya 
Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang berserah diri kepada-Mu, dan 
anak cucu kami (juga) umat yang berserah diri kepada-Mu dan tunjuk¬ 
kanlah kepada kami cara-cara melakukan ibadah (haji) kami, dan te¬ 
rimalah tobat kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Penerima tobat, 
Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 127-128) 

Allah Ta’ala telah menciptakan seluruh manusia dalam keadaan mis¬ 
kin dan sangat membutuhkan Allah Ta’ala, sebagaimana firman-Nya, 





“Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah; dan Allah Dialah 
Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu), Maha Terpuji. ” (QS. Fathir: 

15) 


Seluruh makhluk miskin dan mereka semua membutuhkan 
Allah dari segala aspek 

Aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

• Pertama, dari sisi penciptaan, kalaulah Allah tidak menciptakan 
mereka niscaya mereka tidak akan pernah ada. 

• Kedua, dari sisi kekuatan dan anggota badan. 

• Ketiga, dari sisi rezeki dan macam-macam kenikmatan baik yang 
lahir maupun batin. 

• Keempat, dari sisi memperoleh manfaat dan menghindari bencana. 

• Kelima, dari sisi kebutuhan ilmu dan pengetahuan. 

• Keenam, dari sisi kebutuhan ibadah kepada Allah. 

Semua makhluk sangat membutuhkan Allah dengan dzatnya. Sean¬ 
dainya Allah tidak memberi taufik kepada mereka niscaya mereka bina¬ 
sa, dan tanpa taufik dari Allah tidak akan baik. Allah lah Mahakaya yang 
sempurna tidak membutuhkan apa yang dibutuhkan oleh makhluk-Nya 
karena kesempurnaan asma’ dan sifat-Nya. 

Terkadang Allah Azza wa Jalla memerintahkan kita untuk meminta 
kepada-Nya dan terkadang memerintahkan kita untuk bertanya kepada 
para ahli ilmu. Kita meminta kepada Allah sebuah hidayah dan segala 




BAB KEBUA: FIKIH SYARIAH 


SOS 


kebaikan yang kita butuhkan dari perkara dunia maupun akhirat seba¬ 
gaimana firman-Nya Ta’ala, 



“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku per¬ 
kenankan bagimu” (QS. Al-Mukmin: 60) 

Kita bertanya kepada para ulama tentang hukum-hukum agama dan 
problemnya di dalam kehidupan masyarakat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 
kamu tidak mengetahui. ’’ (QS. An-Nahl: 43) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengajarkan kepada kita 
bagaimana tata cara berdoa, terkadang berdoa dengan menggunakan 
ungkapan permintaan seperti doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


CJk yiS- (UjI 


“Allahumma innaka ‘affuwun Karimun tuhibbul ‘afwa fa’fu ‘anni (Ya 
Allah sungguh Engkau Maha pemaaf lagi mulia dan Engkau senang me¬ 
maafkan, maka maaaflcanlah aku). ” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 59 
Terkadang berdoa dengan ungkapan pemberintaan, baik dengan 
mensifati keadaan dirinya seperti doa Nabi Musa Alaihissalam sebagai¬ 
mana disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 






c./ 




“Dia (Musa) berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzhalimi 
diriku sendiri, maka ampunilah aku.” Maka Dia (Allah) mengampuni¬ 
nya. Sungguh, Allah, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. ” 

(QS. Al-Qashash: 16) 

Terkadang menyebutkan sifat Allah Ta’ala yang mana doa dipanjat¬ 
kan kepada-Nya, seperti doa Nabi Musa Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang lain yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 


59. Hadits Shahih. HR. At-Tirmidzi (nomor 3513) dan lafazh hadits ini miliknya, 
Shahih Sunan At-Tirmidzi (nomor 2789); HR. Ibnu Majah (nomor 3850), Shahih 
Sunan Ibni Majah (nomor 3105). 
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“Engkaulah pemimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah kami 
rahmat. Engkaulah Pemberi ampun yang terbaik.” (QS. Al-A’raf: 155) 
Terkadang pula dengan menyifati keadaan yang meminta dan yang 
dimintai, seperti doa Dzun Nun, Yusuf Alaihissalam. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 
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“Tidak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku ter¬ 
masuk orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-Anbiyaa': 86) 

Doa yang paling sempurna adalah yang mencangkup keadaan pe¬ 
minta, keadaan yang dimintai, dan permintaan yang bertingkat, seperti 
doa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Ya Allah! Sungguh aku telah berbuat zhalim atas diriku dengan kezha- 
liman yang besar, -Qutaibah berkata, “kezhaliman yang banyak”-, dan 
tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau, maka ampu¬ 
nilah dosaku dengan pengampunan dari sisi-Mu serta rahmatilah aku, 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang. ” (Mutta- 
faq Alaih) 60 

Ada empat macam bentuk permintaan yang dipanjatkan kepada 
Allah: 


• Pertama, kebaikan yang telah ada. Seperti iman dan amal shalih, maka 
seorang hamba mengharap kepada Allah agar selalu konsisten. 

• Kedua, kebaikan yang belum ada di dunia. Seperti surga, maka se¬ 
orang hamba mengharap agar dapat masuk ke dalamnya. 

• Ketiga, keburukan yang telah ada. Seperti perbuatan dosa dan kebu¬ 
rukan, maka seorang hamba mengharapkan agar dihapuskan dosa¬ 
nya. 

• Keempat, keburukan yang belum ada. Maka seorang hamba meng¬ 
harapkan agar tidak pernah ada. 


60. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 834), Muslim (nomor 2705) dan lafazh 
hadits ini miliknya. 
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Permintaan-permintaan yang demikian telah tercantum dalam fir¬ 
man Allah Ta’ala, 
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“Fa Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar orang yang menyeru 
kepada iman, (yaitu), “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu,” maka kami 
pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan hapus¬ 
kanlah kesalahan-kesalahan kami, dan matilcanlah kami beserta orang- 
orang yang berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau 
janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-Mu. Dan janganlah Engkau 
hinakan kami pada hari Kiamat. Sungguh, Engkau tidak pernah meng¬ 
ingkari janji." (QS. Ali ’lmran: 193-194) 

Firman Allah Ta’ala, “Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami 
dan hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami” (QS. Ali ’lmran: 193) me¬ 
nunjukkan permintaan agar terjauh dari mencegah keburukan yang te¬ 
lah ada, karena dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan adalah keburukan. 
Firman Allah Ta’ala, “dan matikanlah kami beserta orang-orang yang 
berbakti.” (QS. Ali ’lmran: 193) menunjukkan permintaan kontinyuitas 
atas kebaikan yang telah ada yaitu iman. Maka dalam ayat ini terdapat 
dua bagian. 

Selanjutnya firman Allah Ta’ala, “Ya Tuhan kami, berilah kami apa 
yang telah Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-Mu” (QS. 
Ali ’lmran: 194) ini adalah permintaan kebaikan yang belum ada agar 
diberikan kepada orang yang berdoa. Firman Allah Ta’ala, “Dan jangan¬ 
lah Engkau hinakan kami pada hari Kiamat” (QS. Ali ’lmran: 194) ada¬ 
lah permintaan agar keburukan tidak menimpa mereka. 

Ini adalah puncak kebaikan dalam meminta. Didahulukan dua hal 
di dunia yaitu ampunan dan kontinyuitas dalam Islam kemudian diikut¬ 
kannya yang ada di akhirat agar mereka diberikan apa yang telah dijanji¬ 
kan, dan agar tidak dihinakan pada hari kiamat dengan masuk ke dalam 
neraka. 


Dua kebutuhan manusia 

Adapun yang dibutuhkan seorang hamba ada dua macam, yaitu 
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• Pertama, sesuatu yang tidak mampu dilakukan oleh siapapun kecuali 
Allah, maka yang demikian tidak diperbolehkan meminta kepada 
siapapun kecuali kepada Allah; karena hanya Dialah yang mampu 
atas segala sesuatu, seperti menghapus dosa, memberikan hidayah 
hati, menurunkan hujan, menumbuhkan tanaman, menyembuhkan 
orang sakit dan lain sebagainya. 

• Kedua: Sesuatu yang mampu dilakukan oleh manusia, maka yang 
demikian boleh meminta kepada makhluk. Seperti meminta ban¬ 
tuan, pertolongan, pemberian dan yang semisalnya yang dapat di¬ 
lakukan oleh manusia. 

Maka perkara yang pertama tidak boleh meminta kecuali hanya ke¬ 
pada Allah saja dan barangsiapa yang meminta kepada selain-Nya maka 
ia telah berbuat syirik. Adapun perkara yang kedua maka boleh meminta 
kepada Allah dan kepada selain-Nya yang mampu melakukan hal terse¬ 
but. 


Perbuatan yang diperintahkan oleh syariat adalah meminta kepada 
Allah Ta’ala dan bertawakal kepada-Nya dalam segala perkara seperti 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Jika engkau meminta maka mintalah kepada Allah, dan jika engkau 
memohon pertolongan maka mohonlah pertolongan kepada Allah. Keta¬ 
huilah, seandainya umat ini bersatu untuk memberi manfaat kepada¬ 
mu, niscaya mereka tidak akan mampu memberikan manfaat kepada¬ 
mu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan padamu. Dan se¬ 
andainya mereka bersatu untuk mencelakakan dirimu, niscaya mereka 
tidak akan mampu mencelakakanmu kecuali dengan sesuatu yang telah 
Allah tetapkan padamu. Pena telah diangkat dan lembaran telah kering.” 
(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 61 


61. Shahih. ditakhrij oleh Ahmad (nomor 2669). dan HR. At-Tirmidzi (nomor 2516) 
Shahih Sunan At-Tirmidzi (nomor 2043). 
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Meminta kebutuhan kepada makhluk yang mereka mampu sebe¬ 
narnya haram, akan tetapi hal itu dibolehkan untuk perkara darurat, dan 
meninggalkannya sebagai bentuk tawakal itu lebih utama. Nabi Shallal- 
lahuAlaihi wa Sallam pun telah membai’at sekelompok shahabat untuk 
tidak meminta sesuatu pun kepada manusia. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan Sekiranya mereka benar-benar ridha dengan apa yang diberikan 
kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya, dan berkata, “Cukuplah Allah 
bagi kami, Allah dan Rasul-Nya akan memberikan kepada kami seba¬ 
gian dari karunia-Nya. Sesungguhnya kami orang-orang yang berharap 
kepada Allah. ” (QS. At-Taubah: 59) 


Tiga kerusakan akibat meminta kepada makhluk pada sesuatu 
yang tidak mungkin dikabulkannya 

Meminta kepada makhluk memiliki tiga kerusakan: 

1. Merasa butuh kepada selain Allah, dan ini termasuk perbuatan syi¬ 
rik. 

2. Menyakiti makhluk dan termasuk perbuatan zhalim kepada makh¬ 
luk. 

3. Merasa rendah kepada selain Allah, termasuk perbuatan zhalim ke¬ 
pada diri sendiri. 

Kata perintah di dalam Al-Qur'an ada dua macam: 

• Pertama, kata perintah yang berasal dari makhluk dan ditujukan ke¬ 
pada Sang Pencipta, yaitu doa. Sejatinya makhluk tidak memerintah 
Penciptanya akan tetapi berdoa dan meminta kepada-Nya. Allah 
Ta’ala berfirman, 


“Tunjukilah kami jalan yang lurus. ” (QS. Al-Fatihah: 6) 
Allah Ta’ala berfirman, 
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“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampuni¬ 
lah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka 
tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir." (QS. Al-Baqarah: 
286) 

• Kedua, kata perintah yang berasal dari Sang pencipta kepada makh¬ 
luk. Maka yang demikian adalah perintah untuk melakukan atau 
meninggalkan suatu perbuatan. Allah Ta’ala berfirman, 

r 



“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada se¬ 
tiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berle¬ 
bihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. ” 

(QS. Al-A’raf: 31) 

Allah Ta’ala senantiasa terpuji, setiap pemberian-Nya itu mulia dan 
setiap hukuman-Nya pasti adil. Barangsiapa yang mendekati Allah de¬ 
ngan sejengkal maka Dia dekati dengan sehasta dan barangsiapa yang 
mendatangi-Nya dengan berjalan maka Dia mendatangi-Nya dengan 
berlari. Dan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya melebihi kasih sa¬ 
yang seorang ibu kepada anaknya. 

Jika seorang hamba berdoa kepada Allah dan belum juga dikabulkan 
maka bisa jadi dikarenakan sifat berlebihan dari hamba itu sendiri, mung¬ 
kin amalan yang dilakukannya tidak shalih atau mungkin ia mempunyai 
dosa yang menyebabkan diakhirkannya pengkabulan sebuah doa. 

Hamba itu mempunyai sifat zhalim, bodoh, dan tergesa-gesa. Dia 
beranggapan bahwa dirinya telah melakukan pendekatan yang sempur¬ 
na, padahal bisa jadi amalan yang dilakukannya dapat mendatangkan 
laknat dan kemarahan Allah Ta’ala. Maka ia seperti orang yang akan 
membeli barang dengan uang palsu, tentunya para pedagang pun tidak 
mau menjual kepadanya. Sehingga ia beranggapan para pedagang telah 
berbuat zhalim kepadanya padahal dia sendiri yang hakikatnya berbuat 
zhalim. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang yang bertakwa. ” 

(QS. Al-Ma'idah: 27) 
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Manusia di dalam memperoleh keinginannya dengan sebab dan doa 
ada empat macam: 

• Pertama, orang yang melakukan sebab yang telah Allah tetapkan 
sehingga sampai pada tujuan. Maka yang demikian adalah makhluk 
yang paling mengetahui dan paling utama. 

• Kedua, orang yang tidak melakukan sebab dan tidak memohon ke¬ 
pada Rabbnya. Maka yang demikian adalah makhluk yang paling 
lemah dan paling hina. 

• Ketiga, orang yang melakukan sebab akan tetapi memalingkan 
tujuan kepadanya. Yang demikian meskipun ada kesesuaian dengan 
yang Allah perintahkan akan tetapi itu kurang, sehingga ia tidak 
memperoleh apa yang ia inginkan kecuali dengan sungguh-sung¬ 
guh. Meskipun ia telah memperolehnya maka akan cepat pula hi¬ 
langnya. 

• Keempat, orang yang meletakkan sebab di belakang punggungnya 
dan menerima permintaan dan doa. Maka yang demikian terpuji 
dari satu sisi dan tercela dari satu sisi. Terpuji jika melakukan sebab 
yang tidak diperintahkan dan tercela jika melakukan sebab yang 
diperintahkan, seperti orang yang menahan dahaga sedangkan di 
sisinya terdapat air akan tetapi ia meninggalkannya dan memilih un¬ 
tuk memanjatkan doa meminta agar Allah memberinya minum. 
Kedudukan doa seperti senjata dan senjata bukan hanya ketajaman¬ 
nya saja tapi juga harus dipukulkan. Maka ketika sebuah senjata itu sem¬ 
purna dan tidak ada kerusakan serta orang yang membawanya itu kuat 
niscaya para musuh akan takut. 

Doa adalah senjata seorang mukmin yang selalu bermanfaat. De¬ 
ngan keyakinan kepada Allah, asma dan sifat-Nya, serta istiqamah ter¬ 
hadap perintah Allah dan bersungguh-sungguh untuk menegakkan ka¬ 
limat-Nya niscaya doa akan terkabulkan dan akan memperoleh sesuatu 
yang diinginkan. 

Beberapa sebab terkabulnya doa 

Sebab terkabulnya doa ada banyak, yang terpenting di antaranya 
adalah: 

1. Ikhlas kepada Allah Ta’ala 

2. Memulai doa dengan memuji Allah 

3. Kemudian bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada permulaan dan akhir doa 
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4. Menghadirkan hati ketika berdoa 

5. Merendahkan suara dalam berdoa 

6. Mengakui segala kesalahan 

7. Memohon ampunan 

8. Mengakui segala nikmat dan mensyukurinya 

9. Mengulang-ulang doa sebanyak tiga kali 

10. Tidak meminta diperlambat pengkabulan doa 

11. Yakin bahwa doanya pasti terkabulkan 

12. Tidak ada sikap melampaui batas dalam berdoa 

13. Tidak berdoa dengan dosa dan memutus tali persaudaraan 

14. Hendaknya makanan, minuman, dan pakaiannya diperoleh dari se¬ 
suatu yang halal 

15. Senantiasa tunduk dan khusyuk 

16. Suci dari hadats dan khabats 

17. Mengangkat kedua telapak tangan hingga kedua pundak mengha¬ 
dap kelangit 

18. Menghadap ke arah kiblat 

19. Senantiasa memanjatkan doa baik dalam keadaan lapang maupun 
sempit 

20. Berdoa dengan doa-doa yang sekiranya dikabulkan. 

Demikianlah dua puluh sebab-sebab yang harus diketahui dan di¬ 
amalkan agar doa seorang hamba dapat terkabulkan, dan sungguh Allah 
telah menjadikan segala sesuatu dengan sebab. 

Doa termasuk sebab yang terkuat agar tercapainya sebuah keinginan 
dan terhindar dari sesuatu yang dibenci, akan tetapi terkadang penga¬ 
ruhnya berlainan dan itu dikarenakan beberapa sebab, antara lain, 

1. Kelemahan dalam jiwanya, seperti meminta sesuatu yang tidak 
Allah cintai. 

2. Kelemahan hati dan tidak menghadirkan Allah ketika berdoa. 

3. Karena adanya sesuatu yang menghalangi terkabulnya sebuah doa, 
seperti memakan yang haram, tergesa-gesa, berlumuran dosa, lalai, 
dan lain sebagainya. 

Doa adalah obat yang paling bermanfaat, ia dapat menghalangi, 
mengangkat, dan meringankan musibah. 
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Perbandingan keadaan doa dan musibah 

Doa dan musibah ada tiga keadaan: 

1. Doa lebih kuat daripada musibah, sehingga ia dapat menghalangi¬ 
nya. 

2. Doa lebih lemah daripada musibah, sehingga musibah semakin 
kuat. 

3. Keduanya saling menguatkan dan masing-masing menghalangi pe¬ 
lakunya. 

Keadaan yang paling utama untuk memanjatkan doa adalah ketika 
hati dapat hadir di hadapan Allah Ta’ala. 

Jika doa telah dipanjatkan, maka Allah akan memberikan kepada se¬ 
orang hamba salah satu dari lima kemungkinan, yakni: 

1. Doanya langsung dikabulkan. 

2. Diundur agar seorang muslim banyak menangis dan rendah diri. 

3. Diberikan sesuatu yang lebih baik dari yang diminta. 

4. Dihindarkan dari keburukan dan musibah. 

5. Diundur hingga hari kiamat kelak yang mana seorang hamba lebih 
membutuhkan pada saat itu. 

Maka hendaknya kita tidak tergesa-gesa dalam berdoa. Sungguh 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah 
mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu." (QS. At-Thalaq: 3) 

Sungguh Allah Ta’aZaMahakaya, Mahamulia, dermawan, senang un¬ 
tuk dimintai. Maka Dia pun menciptakan makhluk, mengilhamkannya, 
dan menciptakan apa yang harus diminta. 

Allah menjadikan hamba cinta kepada-Nya dan hamba yang paling 
utama di sisi Allah adalah yang paling banyak meminta, dan Dia men¬ 
cintai hamba yang banyak memanjatkan doa. dan setiap kali seorang 
hamba memanjatkan doa, maka Allah semakin cinta dan semakin dekat 
serta memberikan kebaikan dunia dan akhirat. 

Berapa banyak makhluk yang meminta kepada Allah baik yang di 
langit maupun di bumi? Berapa banyak permintaan yang dipanjatkan? 
Berapa banyak doa yang telah Allah kabulkan? Berapa banyak rahmat 
yang Allah turunkan? Berapa banyak kesusahan yang Allah angkat? Bera- 
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pa banyak orang rendah yang Allah muliakan? Berapa banyak orang sakit 
yang Allah sembuhkan? Berapa banyak orang bodoh yang Allah ajarkan? 
Berapa banyak orang fakir yang Allah beri kekayaan? Berapa banyak 
orang yang meminta Allah kabulkan? Dan berapa banyak orang tersesat 
yang Allah berikan hidayah? Maka sungguh Allah Maha Agung Lagi Mu¬ 
lia. Allah Ta’ala berfirman, 



“Apa yang di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap 
waktu Dia dalam kesibukan. ” (QS. Ar-Rahman: 29) 

Mahasuci Allah atas keluasan rezeki-Nya. Allah Ta’ala berfirman da¬ 
lam hadits qudsi, 
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“Wahai hamba-hamba-Ku! Andaipun permulaan kalian hingga akhir 
kalian, dari golongan manusia ataupun jin itu berdiri di satu tempat, lalu 
semuanya memohon kepada-Ku, kemudian Aku memberi setiap manu¬ 
sia sesuai permintaannya, maka itu semua tidak dapat mengurangi apa 
yang ada di sisi-Ku kecuali seperti jarum yang masuk ke dalam lautan. ” 
(HR. Muslim) 62 

Sungguh alangkah beratnya hukuman bagi orang yang kufur kepada 
Allah, berpaling dari agama dan syariat-Nya, memerangi Rasul dan para 
wali-Nya. Sungguh amat besar kezhaliman mereka, apa yang mereka 
tunggu dari adzab Allah? Dan hukuman apa yang telah Allah persiapkan 
untuk mereka? Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zhalim, yang 
gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan (mi¬ 
num), mereka akan diberi air seperti besi yang mendidih yang meng- 


62. HR. Muslim (nomor 2577). 
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hanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling buruk dan tempat is¬ 
tirahat yang paling jelek.” (QS. Al-Kahfi: 29) 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan 
Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 
ganti dengan kulit yang lain, agar mereka merasakan azab. Sungguh, 
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. An-Nisa': 56) 

Apakah yang demikian lebih baik ataukah surga abadi yang tidak 
pernah dilihat oleh mata, tidak didengar oleh telinga, dan tidak pula ter¬ 
besit dalam hati manusia. Allah Ta’ala berfirman, 



“Katakanlah (Muhammad), “Apakah (adzab) seperti itu yang baik, atau 
surga yang kekal yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa se¬ 
bagai balasan, dan tempat kembali bagi mereka?” Bagi mereka segala yang 
mereka kehendaki ada di dalamnya (surga), mereka kekal (di dalamnya). 
Itulah janji Tuhanmu yang pantas dimohonkan (kepada-Nya).” (QS. Al- 
Furqan:15-16) 

Mereka mendapatkan apa-apa yang mereka kehendaki dari berbagai 
macam makanan, minuman yang lezat, pakaian yang mewah, wanita- 
wanita yang cantik, istana-istana yang tinggi, perhiasan-perhiasan yang 
indah, tempat tinggal yang megah, daging-daging yang lezat, buah-bu¬ 
ahan yang menyejukkan mata bagi yang melihat dan memakannya, ran- 
jang-ranjang yang tinggi, dan gelas-gelas yang terhampar. Allah Ta’ala 
berfirman, 
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“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi re¬ 
zeki buah-buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang dibe¬ 
rikan kepada kami dahulu.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang se¬ 
rupa. Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. 
Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 25) 

Di dalamnya juga terdapat sungai yang mengalir di depan mereka 
di dalam taman surga, sungai dari air yang nikmat dan sungai dari susu 
yang tidak pernah berubah rasanya, sungai dari khamer yang lezat, sun¬ 
gai dari madu yang murni, dan wewangian, tempat tinggal yang ber¬ 
cahaya, lantunan sajak yang menarik hati, dan keamanan, kenikmatan, 
serta keabadian. 

Kenikmatan yang lebih dari itu semua adalah melihat wajah Allah 
Rabbul Alamin, mendengarkan suara-Nya, dekat dengan-Nya, dan ba¬ 
hagia dengan ridha-Nya. 

Ini semua akan dipertanggungjawabkan di hadapan Rabbmu. Kaum 
mukminin meminta surga kepada Allah, para malaikat pun memintakan 
surga untuk mereka, surga meminta para penghuninya, dan para peng¬ 
huninya minta kepada Allah agar dimasukkan ke dalamnya, para Rasul 
pun memintakan surga untuk mereka dan para pengikutnya. 

Pada hari Kiamat Allah membangkitkan mereka di hadapan-Nya, 
memberikan syafa’at kepada orang-orang mukmin, dan mereka pun 
meminta agar dimasukkan ke dalam surga-Nya, serta Allah memberikan 
izin kepada mereka untuk menikmati kenikmatan-Nya. Ketika itu Allah 
mengabulkan permintaan mereka dan mengizinkan mereka untuk ma¬ 
suk ke dalam surga-Nya, dikatakan kepada mereka seperti yang disebut¬ 
kan dalam firman Allah Ta’ala, 



“Masuklah ke (dalam surga) dengan aman dan damai, itulah hari yang 
abadi.” Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, 
dan pada Kami ada tambahannya.” (QS. Qaaf: 34-35) 
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Dan dikatakan kepada mereka sebagaimana dicantumkan dalam fir¬ 
man Allah Ta’ala, 



“Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan pasanganmu akan digem¬ 
birakan.’’ Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari 
emas, dan di dalam surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati dan 
segala yang sedap (dipandang) mata. Dan kamu kekal di dalamnya. Dan 
itulah surga yang diwariskan kepada kamu karena perbuatan yang telah 
kamu kerjakan.” (QS. Az-Zukhruf: 70-72) 

Maka ini menunjukkan kesempurnaan kekuasaan, rahmat, kebai¬ 
kan, dan kemuliaan-Nya, serta menunjukkan pengabulan doa yang yang 
menunjukkan betapa agung Nama dan Sifat Allah Ta’ala. Sungguh Di¬ 
alah Allah yang Mahamulia selalu berbuat baik kepada para hamba-Nya, 
pemilik segala keutamaan dan keagungan. Maka tidak ada Ilah yang ber¬ 
hak disembah kecuali Allah. Kejahatan apakah yang menimpa manusia 
ketika menghalangi mereka dari keimanan? Dan kezhaliman apakah 
yang dilakukan oleh manusia ketika menempati di antara hati dan pe¬ 
ngetahuan terhadap Rabbnya dengan Nama, Sifat, dan perbuatan-Nya 
serta memalingkan mereka dari ibadah kepada Allah dan menghalangi 
mereka untuk mencapai surga-Nya. 

Sungguh alangkah besarnya kejahatan mereka dan alangkah besar¬ 
nya bahaya mereka terhadap manusia serta amat besar hukuman me¬ 
reka kelak pada hari Kiamat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 
tambahkan kepada mereka siksaan demi siksaan disebabkan mereka 
selalu berbuat kerusakan." (QS. An-Nahl: 88) 

Mahasuci Allah yang Mahabijak lagi Mahamulia, dan Mahasuci Allah 
yang memiliki segala kerajaan dan pujian. Dialah Allah selalu terpuji, dan 
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Dialah yang menjadikan hamba-Nya terpuji siapa yang dikehendaki, 
maka hanya Dia yang memberikan pujian. 

Allah telah menurunkan Al-Qur'an bukan hanya untuk menetap¬ 
kan akidah dan syariat-Nya, akan tetapi juga untuk membimbing umat- 
Nya kepada sifat yang baik. Dialah Allah yang telah menurunkan sya¬ 
riat dan mengetahui segala kebutuhan hamba-Nya. Maka hendaknya 
seorang hamba membiarkan syariat dan hal yang ghaib serta berhenti 
pada batasan-batasan yang telah Allah tetapkan, serta tidak perlu bersu- 
sah payah untuk membebani sesuatu yang tidak dapat membantu me¬ 
reka dan tidak perlu pula untuk berusaha membuka hal-hal yang ghaib. 
Allah lebih mengetahui kemampuan manusia, maka Dia pun memberi¬ 
kan syariat yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

Sungguh Allah telah melarang kaum mukminin untuk menanyakan 
sesuatu yang jika diterangkan akan menyusahkan, Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (ke¬ 
pada Nabimu!) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, (justru) menyu¬ 
sahkan kamu. Jika kamu menanyakannya ketika Al-Qur'an sedang ditu¬ 
runkan, (niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah memaafkan 
(kamu) tentang hal itu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. ” 
(QS. Al-Maa'idah: 101) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Biarkanlah apa yang aku tinggalkan untuk kalian. Sesungguhnya orang- 
orang sebelum kalian binasa karena mereka banyak bertanya dan me¬ 
nyelisik i nabi mereka. (Muttafaq Alaih) 63 

Pengetahuan dan hukum-hukum syariat itu dicari dan ditanyakan 
ketika sesuatu itu telah terjadi pada kehidupan manusia. Sepanjang se- 


63. Muttafaq Alaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 7288), dan Muslim (nomor 1337) dan 
lafazh hadits ini miliknya. 
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jarah kehidupan kaum muslimin di Mekah pada awal keislaman, belum 
pernah turun hukum syariat yang bersifat amalan langsung dikerjakan 
akan tetapi turun pada waktu itu perintah dan larangan tentang sesuatu 
dan amalan. Adapun hukum berkaitan dengan amal seperti ibadah dan 
muamalah belum turun kecuali setelah hati kaum muslimin dipenuhi 
dengan keimanan dan siap untuk menerima dan mengamalkannya se¬ 
telah hijrah ke Madinah. Demikian pula hukum terkait pidana seperti 
hudud, ta’zir, dan kafarat belum turun kecuali setelah tegak khalifah di 
atas dunia. 

Para Nabi dan Rasul mereka hanya mengeluh kepada Allah saja. 
Menghadap dan mengeluhkan tentang keadaan kaumnya kepada Allah 
seperti disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 



“Maka dia (Nuh) mengadu kepada Tuhannya, “Sesungguhnya aku telah 
dikalahkan, maka tolonglah (aku).”Lalu Kami bukakan pintu-pintu la¬ 
ngit dengan (menurunkan) air yang tercurah, dan Kami jadikan bumi 
menyemburkan mata-mata air maka bertemulah (air-air) itu sehinggga 
(meluap menimbulkan) keadaaan (bencana) yang telah ditetapkan. Dan 
Kami angkut dia (Nuh) ke atas (kapal) yang terbuat dari papan dan pa¬ 
sak. ” (QS. Al-Qamar: 10-13) 

Maka Allah menyelamatkannya dan menyelamatkan orang-orang 
yang beriman bersamanya, dan Allah menenggelamkan orang-orang 
yang mengkufurinya. 

Nabi Ya’qub Alaihissalam berkata seperti yang disebutkan dalam fir¬ 
man Allah Ta’ala, 



“Dia (Ya‘qub) menjawab, "Hanya kepada Allah aku mengadukan kesu¬ 
sahan dan kesedihanku. Dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak 
kamu ketahui.” (QS. Yusuf: 86) 
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Nabi Yunus Alaihissalam berdoa kepada Rabbnya, maka Allah pun 
menyelamatkannya. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam keadaan 
marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya, 
maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat gelap, “Tidak ada tuhan 
selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang 
yang zhalim. ” (QS. Al-Anbiya': 87) 

Dahulu Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam jika ada sua- 
tu masalah ia beranjak shalat dan berdoa kepada Rabbnya sebagaimana 
beliau berdoa ketika perang Badar. Allah lalu memberikan kemenangan, 
dan juga ketika berdoa meminta hujan di Madinah maka Allah pun me¬ 
nurunkan hujan. 

Maka apakah pantas bagi seorang yang berakal ketika ditimpa sebuah 
musibah lantas mendatangi makhluk yang lemah lagi fakir bahkan tidak 
mempunyai apa-apa? Kemudian ia tinggalkan Sang Khaliq yang Maha 
kaya lagi agung, mempunyai segala sesuatu? Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan memberi 
petunjuk kepada hatinya” (QS. At-Taghabun: 11) 

Mahasuci Allah yang telah membuka pintu lebar-lebar bagi para 
hamba-Nya, meskipun banyak memberi sungguh tidak akan berkurang 
kecuali seperti ketika jarum dicelupkan ke dalam lautan, sebagaimana 
firman-Nya Ta’ala, 



“Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya; 
Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu.” (QS. 
Al-Hijr: 21) 

Allah Azza wa Jalla berfirman dalam hadits Qudsi, 




i|3 S? jS u 









BAB KEDUA: FIKIH SYARIAH 


521 



.&SuJLi Sl). (jAJi j*£- N>-j 


“Wahai hamba-hamba-Ku! Sekiranya permulaan kalian hingga akhir 
kalian, dari golongan manusia ataupun jin itu berdiri di satu tempat, 
lalu semuanya memohon kepada-Ku, kemudian Aku memberi setiap 
manusia sesuai permintaannya, maka itu semua tidak dapat mengura¬ 
ngi apa yang ada di sisi-Ku melainkan seperti jarum yang masuk ke da¬ 
lam lautan. Wahai hamba-hamba-Ku! Itulah amal-amal perbuatan ka¬ 
lian yang aku catat untuk kalian, kemudian Aku membayar semuanya, 
barangsiapa yang mendapati kebaikan maka hendaknya memuji Allah, 
dan barangsiapa mendapati sebaliknya maka janganlah menyalahkan 
kecuali dirinya sendiri. ” (HR. Muslim) 64 

Mahasuci Allah yang ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, mengetahui 
segala yang ada di langit dan di bumi dan di antara keduanya serta me¬ 
ngetahui apa-apa yang ada di bawah tanah dan didasar lautan. Allah Me¬ 
ngetahui segalanya baik sehelai rambut, biji, pepohonan, dedaunan dan 
segala tumbuhan dan buah-buahan. Mengetahui berat gunung, batas 
lautan, dan jumlah tetesan air hujan. 

Allah Ta’ala Mengetahui pula segala apa yang ada di dalam hati, 
sesuatu yang nampak maupun tidak, dan mengetahui segala amalan 
hamba dan kebutuhan mereka. Tidak ada yang luput sesuatu pun dari 
pengetahuan-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang me¬ 


ngetahui selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. 


Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya, tidak 


64. HR. Muslim (nomor 2577). 
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ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang 
basah atau yang kering, yang tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). ” (QS. Al-An’am: 59) 

Mahabesar Allah yang Mahaluas lagi Mengetahui, Mahakaya lagi 
Terpuji. 

Maka apakah layak bagi seorang muslim yang berakal untuk memin¬ 
ta kepada selain Allah dan berharap kepada makhluk yang lemah? Sung¬ 
guh betapa bodohnya orang yang demikian. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan sungguh, jika engkau tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptalcan langit dan bumi?” Niscaya mereka menjawab, “Allah. ” Ka¬ 
takanlah, “Kalau begitu tahukah kamu tentang apa yang kamu sembah 
selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan bencana kepadaku, apa¬ 
kah mereka mampu menghilangkan bencana itu, atau jika Allah hendak 
memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat mencegah rahmat- 
Nya?” Katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku. Kepada-Nyalah orang-orang 
yang bertawakal berserah diri. ” (QS. Az-Zumar: 38) 

Setiap orang yang meminta kepada makhluk yang tidak mampu se¬ 
lain Allah maka ia orang musyrik, orang zhalim, dan orang yang tersesat, 
ini terbukti, karena makhluk apabila manusia mengeluh kepada mereka 
maka kemudharatan mereka lebih dekat dari manfaat mereka, disebab¬ 
kan ada pada mereka sifat zhalim, bodoh, dan dengki. 


Alangkah tersesatnya orang yang meninggalkan doa kepada Allah 
dan meminta kepada selain-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dia menyeru kepada selain Allah sesuatu yang tidak dapat mendatang¬ 
kan bencana dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. Itulah kese- 
satan yang jauh. Dia menyeru kepada sesuatu yang (sebenarnya) benca¬ 
nanya lebih dekat daripada manfaatnya. Sungguh, itu seburuk-buruk 
penolong dan sejahat-jahat kawan.’’ (QS. Al-Hajj: 12-13) 

Allah Sang Khaliq Ta’ala, jika seseorang mengadu kepada-Nya, me¬ 
nyebutkan kebutuhannya, meminta ampun dari dosanya, maka Allah 
akan menolong, menguatkan, memberi hidayah, dan mencukupkannya, 
serta menutupi hajat kebutuhannya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) ten¬ 
tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu 
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memper¬ 
oleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 186) 

Dialah Allah yang mengangkat segala keburukan dan musibah para 
hamba-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan 
dan menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? 
Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Sedikit sekali (nikmat 
Allah) yang kamu ingat." (QS. An-Naml: 62) 

Tidakkah seorang manusia merasa malu jika meminta kepada selain 
Allah, padahal Allah memerintahkan agar meminta hanya kepada-Nya 
dan berjanji akan mengabulkan segala permintaannya, sebagaimana fir¬ 
man- Nya Ta’ala, 
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“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak 
mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina 
dina. ” (QS. Al-Mukmin: 60) 

Adapun makhluk, jika dimintai maka ia akan enggan dan berpaling 
tidak mau membantunya. Sungguh mengherankan keadaan mereka, 
usahanya pun akan sia-sia, bahkan mereka akan sangat merugi. Allah 
Ta’ala berfirman, 
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“Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan selain Allah, nanti 
kamu termasuk orang-orang yang diadzab.” (QS. Asy-Syu’araa': 213) 


Maka Dialah Allah satu-satunya Dzat yang Mahakaya Maha Terpu¬ 
ji, dan permintaan makhluk kepada makhluk adalah permintaan orang 
fakir kepada orang fakir, ketergantungan orang yang tenggelam kepada 
orang yang tenggelam. Sementara Rabb, Allah Ta’ala setiap kali diminta 
maka Anda telah memuliakan, dan Dia ridha kepada Anda dan mencintai 
Anda. Sedangkan makhluk, setiap kali Anda meminta kepadanya, Anda 
telah merendah kepadanya, ia membenci Anda, dan murka kepada Anda. 
Buruklah kondisi seorang hamba yang hanya majikannya saja sebagai 
yang mencukupinya. Allah Ta’ala berfirman, 




“Dan milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi; dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (QS. Ali ’lmran: 189) 

Meminta apa yang ada pada manusia sebenarnya berbahaya dan 
tidak diperbolehkan kecuali untuk hal yang darurat. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


5JU3 SJ dhi SJiA jli. Jij izH Hl jlH aiijJl o! 

a!U> 


t 9 


jJD tA-a^i ya y& Aj'^Ij AJoLv£>i ( Jj >-y 


j\ y* 


l—v^v2J 




aJuui d dJUJ Aiii ^ djul 






BAB KEDUA: FIKIH SYARIAH 


52S 


A,s- & o ) * ^ : S ^ } s ' o^o & ^ ^ 

l^-l^I j A.ya^3 lj A^l \ Cj^ ^^1^1-X-^*J .(^l^ 

A^J- l^U 


“Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal kecuali untuk tiga alasan. 
Seseorang yang menanggung beban hutang, maka meminta-minta itu 
halal baginya sampai dia mendapatkannya, lalu berhenti darinya. Sese¬ 
orang yang tertimpa musibah yang menghabiskan hartanya, maka me¬ 
minta-minta itu halal baginya sampai dia mendapatkan sesuatu yang 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya -atau beliau bersabda, menutupi 
kebutuhan hidupnya-; dan seseorang yang tertimpa kemiskinan, sampai 
ada tiga orang yang cerdas dari kaumnya menyatakan, “Fulan telah ter¬ 
timpa kemiskinan.” Maka meminta-minta itu halal baginya sampai dia 
mendapatkan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya -atau 
beliau bersabda, menutupi kebutuhan hidupnya-. Adapun meminta- 
minta bagi yang selain itu, wahai Qabishah, adalah usaha yang haram. 
Pelaku memakannya sebagai harta haram.” (HR. Muslim) 65 

Jika seseorang sering meminta-minta kepada manusia, maka sesung¬ 
guhnya ia sedang meminta bara api kepada mereka, sebagaimana sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Barangsiapa yang sering meminta kepada orang-orang dari harta benda 
mereka, maka sesungguhnya dia meminta bara api. Maka hendaklah dia 
menguranginya atau memperbanyaknya. ” (HR. Muslim) 66 

Allah Azza wa Jalla telah memerintahkan agar meminta, berdoa, me¬ 
minta tolong, dan bertawasul kepada-Nya. 


Macam-macam tawasul 

Tawasul kepada Allah ada beberapa macam: 

1. Tawasul dengan nikmat Allah Ta’ala yang diberikan kepada seorang 
hamba, sebagaimana perkataan Nabi Yusuf Alaihissalam dalam fir¬ 
man Allah Ta’ala, 



65. HR. Muslim (nomor 1044). 

66. HR. Muslim (nomor 1041). 
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“Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepada¬ 
ku sebagian kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian 
takwil mimpi. (Wahai Tuhan) pencipta langit dan bumi, Engkaulah 
pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam ke¬ 
adaan muslim dan gabungkanlah aku dengan orang yang shalih.” 
(QS. Yusuf: 101) 


2. Tawasul dengan nama dan sifat Allah, seperti doa Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Fa Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu Ya Allah yang 
Maha Esa, Allah tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak ber¬ 
anak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang se¬ 
tara dengan Dia, agar mengampuni segala dosa-dosaku, sungguh 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (HR. Abu Dawud 
dan An-Nasa'i) 67 


3. Tawasul dengan pengakuan atas segala dosa. Tawasul semacam ini 
adalah yang paling baik, dan kemungkinan besar doa seseorang akan 
terkabulkan, sebagaimana doa Nabi Adam Alaihissalam dan istrinya 
sebagaimana disebutkan dalam brman Allah Ta’ala, 
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“Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah menzhalimi diri 
kami sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi 
rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi. ” 

(QS. Al-A’raf: 27) 


4. Tawasul dengan pengakuan bahwa diri seseorang sangat membu¬ 
tuhkan Allah, seperti perkataan Nabi Musa Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang disebutkan dalam brman Allah Ta’ala, 


67. Shahih, HR. Abu Dawud (nomor 985), Shahih Sunan Abi Dawud (nomor 869). 
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“Maka dia (Musa) memberi minum (ternak) kedua perempuan itu, 
kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa, “Ya Tuhan¬ 
ku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan (ma¬ 
kanan) yang Engkau turunkan kepadaku.” (QS. Al-Qashash: 24) 

Doa adalah senjatanya seorang mukmin, digunakan ketika ada ke¬ 
butuhan seperti sebuah kartu. Nabi Ibrahim Alaihissalam berdoa ketika 
dilemparkan ke dalam kobaran api. Nabi Yunus Alaihissalam berdoa ke¬ 
tika berada di dalam perut ikan paus. Nabi Ayyub Alaihissalam berdoa 
ketika ditimpa musibah. Maka Allah pun mengabulkan dan menyela¬ 
matkan mereka semua. Allah Azza wa Jalla telah memberikan kita ke¬ 
nikmatan iman, kita gunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan kita 
di dunia ini. Sejatinya sebuah doa dimanfaatkan untuk kebutuhan dunia 
dan akhirat. 


Tujuan seorang muslim adalah ibadah dan dakwah, bertambah de¬ 
ngan kesungguhan dan usaha seperti sebuah perniagaan, omzet akan 
bertambah jika dibarengi dengan kesungguhan dan usaha. Sedangkan 
kebutuhan manusia tidak bertambah, hanya butuh makan dan minum 
saja untuk dapat bertahan hidup. Dan dengan kesungguhan dakwah ser¬ 
ta doa niscaya akan memperoleh hidayah Allah. 

Jika kita memiliki lafazh-lafazh doa dan amalan sendiri maka hakikat¬ 
nya itu bukan doa dan amalan, maka Allah tidak mengabulkan doa kita. 
Seperti contohnya adalah kita diperintahkan untuk berdoa agar orang- 
orang kafir mendapatkan hidayah, akan tetapi kita mendoakan kebina¬ 
saan kepada mereka, malah justru kita yang mendapatkan kebinasaan. 
Itu dikarenakan kezhaliman kita sendiri tidak menyampaikan kebena¬ 
ran kepada mereka, padahal itu adalah hak mereka. Jikalau sampai ke¬ 
pada mereka kebenaran, niscaya mereka masuk ke dalam agama Islam 
dan beribadah kepada Allah dan mereka termasuk orang-orang muslim 
setelah sebelumnya kafir. Dan balasan bagi orang yang berbuat zhalim 
adalah laknat di dunia dan akhirat. 


Macam-macam doa bagi seorang muslim 

Doa seorang muslim terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Doa ibadah. Maksudnya, yaitu engkau beribadah kepada Allah de¬ 
ngan asma’ dan sifat-Nya. Nama Allah Ar-Rahim (Maha Penyayang) 
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misalnya menunjukkan sifat Rahmat, dan ketika itu engkau berusa¬ 
ha mencari sebab-sebab rahmat dan engkau melakukannya. Al-Gha- 
fur (Maha Pengampun) menunjukkan sifat pengampun, dan ketika 
itu anda menghadapkan diri kepada ampunan Allah dengan taubat 
dan istighfar. Al-Qarib menunjukkan sifat dekat, dan hal ini meng¬ 
haruskan engkau menghadapkan diri untuk mendekat kepada-Nya 
dalam shalat dan selainnya. As-Sami’ (Maha Mendengar) menunjuk¬ 
kan sifat mendengar, dan hal ini mengharuskanmu menyembah Allah 
dengan konsekuensi pendengaran, maka janganlah engkau mem¬ 
perdengarkan suara kepada Allah dengan perkataan yang membuat- 
Nya marah dan tidak meridhaimu. Demikianlah nama-nama Allah 
yang lainnya. 

2. Doa permintaan. Maksudnya, engkau mengutamakan Nama dan 
sifat Allah dalam berdoa sebagai wasilah (perantara) kepada Allah 
Azza wa Jalla. seperti engkau mengucapkan, “Wahai Allah Yang 
Maha Penyayang, sayangi dan rahmahlah aku. Wahai Allah Yang 
Maha Memberi Rezeki, karuniakanlah rezeki kepadaku. Wahai Allah 
yang Maha Pengampun, ampunilah dosaku, dan begitu seterusnya. 
Dalam ini adalah pujian kepada Allah, dan bertawasul dengan sifat 
Allah adalah salah satu sebab dikabulkannya sebuah doa. 

Ini semua adalah permintaan Allah kepada para hamba-Nya, adapun 
permintaan hamba kepada Rabbnya maka Dia sungguh amat dermawan 
lagi mulia, memberikan begitu banyak kenikmatan yang tak terhitung 
jumlahnya. Nikmat yang paling besar adalah agama Islam, yang de¬ 
ngannya akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Allah 
kelak akan menanyakan kepada mereka, siapakah yang menerima dan 
siapakah yang berpaling dari agama Islam? 

Merupakan rahmat Allah kepada para hamba-Nya adalah Dia tidak 
menjadikan pertanyaan ini sesuatu yang samar akan tetapi jelas dapat 
diketahui, bahkan telah diterangkan kepada kita di dunia agar kita ber¬ 
sungguh-sungguh dan berusaha. 

Tanggung jawab seperti ini telah termaktub dalam Al-Qur'an dan 
sunnah, maka seorang hamba akan dimintai pertanggung jawaban atas 
anggota badannya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Ka¬ 
rena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya. ” (QS. Al-Isra': 36) 

Disamping itu, akan dimintai pula pertanggung jawaban terhadap 
segala nikmat yang telah diberikan kepadanya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang ke¬ 
nikmatan (yang megah di dunia itu)" (QS. At-Takatsur: 8) 

Akan ditanya pula di dalam kuburan, siapakah Rabbmu? Siapakah 
Nabimu? Apakah agamamu? 

Pada hari Kiamat akan ditanya empat perkara, sebagaimana dalam 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Kedua telapak kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada hari 
kiamat sampai ditanya tentang umurnya untuk apa dia habiskan, ten¬ 
tang ilmunya untuk apa dia amalkan, tentang hartanya dari mana dia 
peroleh dan kemana dia infakkan dan tentang tubuhnya untuk apa dia 
gunakan.” (HR. At-Tirmidzi dan Ad-Darimi) 68 

Semua hamba akan ditanya tentang siapakah yang mereka sembah 
di dunia. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan neraka Jahim diperlihatkan dengan jelas kepada orang-orang yang 
sesat, dan dikatakan kepada mereka, ‘Di mana berhala-berhala yang 
dahulu kamu sembah, selain Allah? Dapatkah mereka menolong kamu 
atau menolong diri mereka sendiri? ” (QS. Asy-Syu’ara': 91-93) 


68. Shahih. HR. At-Tirmidzi (nomor 2417), dan lafazh hadits ini miliknya, Shahih 
Sunan At-Tirmidzi (nomor 1970); HR. Ad-Darimi (nomor 543), lihat dalam As- 
Silsilah Ash-Shahihah (nomor 946). 
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Hamba akan ditanya pula tentang ibadah. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan (Ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka, dan ber¬ 
firman, “Apakah jawabanmu terhadap para rasul?” (QS. Al-Qashash: 
65) 

Rasul pun akan ditanya tentang apa yang telah mereka lakukan. 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka pasti akan Kami tanyakan kepada umat yang telah mendapat 
seruan (dari rasul-rasul) dan Kami akan tanyai (pula) para Rasul." (QS. 
Al-A’raf: 6) 

Maka seorang muslim wajib untuk mengintrospeksi dirinya di dunia 
sebelum diperhitungkan amalnya kelak di akhirat. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hen¬ 
daklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Ma- 
hateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. ” (QS. Al-Hasyr: 18) 

Seorang muslim jika menginginkan sesuatu dari Rabbnya maka ia 
harus menempuh dua perkara, yaitu: 

• Pertama, melakukan sebab yang diperintahkan secara syariat. Maka 
barangsiapa yang menginginkan anak, ia harus menikah. Barang- 
siapa yang mengingikan biji, ia harus menanam. Barangsiapa yang 
menginginkan hidayah, ia harus melakukan sebab-sebabnya. 

• Kedua, bermunajat dan berdoa kepada sang Khaliq serta meninggal¬ 
kan meminta kepada makhluk. 

Dengan demikian permintaan akan dipenuhi, kalaupun tidak maka 
perbanyaklah menangis, berdoa, shalat, puasa, dan sedekah. Allah Ta’ala 
berfirman, 
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“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak 
mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina 
dina. ” (QS. Al-Mukmin: 60). 

Permintaan ada dua macam, yakni yang terpuji dan yang tercela. 
Permintaan yang terpuji adalah meminta petunjuk dan ilmu. Allah Ta’ala 
berfirman, 



“Dan Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada me¬ 
reka, maka tanyakanlah kepada orang yang berilmu, jika kamu tidak 
mengetahui. ” (QS. Al-Anbiya': 7) 

Sedangkan permintaan yang tercela adalah meminta hal yang tidak 
perlu. Allah Ta’ala berfirman, 



"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (ke¬ 
pada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, (justru) menyu¬ 
sahkan kamu. Jika kamu menanyakannya ketika Al-Qur'an sedang ditu¬ 
runkan, (niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah memaafkan 
(kamu) tentang hal itu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. ” 
(QS. Al-Ma'idah: 101) 

Permintaan itu berbeda-beda tingkatannya tergantung niat pemin- 
tanya, bahkan ada yang sampai pada tingkat kekufuran. Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 
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“Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad) seperti 
halnya Musa (pernah) diminta (Bani Israil) dahulu? Barangsiapa meng¬ 
ganti iman dengan kekafiran, maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan 
yang lurus.” (QS. Al-Baqarah: 108) 

Semua makhluk meminta kebutuhan kepada Allah dan meminta 
agar terhindar dari marabahaya, akan tetapi tujuan dan niat mereka ber¬ 
beda-beda, antara lain: 

• Pertama, ada yang meminta hanya kebutuhan dunia saja dari doro¬ 
ngan syahwatnya saja. Maka di akhirat kelak ia tidak mendapatkan 
bagian. 

• Kedua, ada pula yang meminta kepada Allah untuk kemaslahatan 
dunia dan akhirat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka di antara manusia ada orang berdoa, “Ya Tuhan Kami, be¬ 
rilah kami (kebaikan) di dunia,” dan di akhirat dia tidak memper¬ 
oleh bagian apa pun. Dan di antara mereka ada orang berdoa, “Ya 
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhi¬ 
rat, dan lindungilah kami dari adzab neraka. ” Mereka itulah yang 
memperoleh bagian dari apa yang telah mereka kerjakan, dan Allah 
Mahacepatperhitungan-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 200-202) 

Setiap dari mereka akan mendapatkan bagiannya sendiri-sendiri se¬ 
suai dengan usaha dan amalan mereka. Allah Ta’ala akan memberikan 
balasan sesuai dengan niat dan amalan mereka, penuh dengan keadilan 
dan kebaikan, mendapatkan kesempurnaan pujian. Akan tetapi jawaban 
Allah Azza wa Jalla terhadap orang yang berdoa bukan berarti Dia telah 
cinta dan meridhainya kecuali dalam perkara agama dan akhirat. 

Di antara kebaikan yang diharapkan di dunia adalah setiap sesuatu 
yang baik diberikan kepada seorang hamba, seperti rezeki yang baik dan 
halal, istri yang shalihah, anak-anak yang dapat menyejukkan mata, isti¬ 
rahat, ilmu yang bermanfaat, amal shalih, dan lain sebagainya. Kebaikan 
di akhirat adalah selamat dari adzab kubur dan api neraka serta menda¬ 
patkan ridha dari Allah, meraih surga-Nya, dan dapat melihat Rabbnya. 
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Doa ini adalah doa yang paling sempurna, oleh karenanya Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memperbanyak doa tersebut dan menganjur¬ 
kan kepada umatnya, 
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"Ya Allah, Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat, dan lindungilah kami dari adzab neraka. ” (Muttafaq Alaih) 69 

Setiap yang diinginkan oleh seorang hamba maka diminta sesuai 
dengan nama dan sifat-Nya. Maka ilmu diminta dari Allah Yang Maha 
Mengetahui, meminta rezeki dari Allah Sang pemberi rezeki, meminta 
ampunan dari Allah yang Maha Pengampun, dan begitu seterusnya. 

Barangsiapa yang mengetahui cara beribadah dengan memahami 
Nama-nama Allah Ta’ala dan berdoa dengannya, serta hubungannya 
dengan makhluk dan perintah maka ia telah faham akan hal itu. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Dan Allah memiliki Asma’ul Husna (nama-nama yang terbaik), maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma’ul Husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama- nama-Nya Me¬ 
reka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka ker¬ 
jakan.” (QS. Al-A’raf: 180) 

Dzikir kepada Allah Azza wa Jalla adalah obat hati dan pintu Allah 
yang lebar terbuka antara Allah dan hamba-Nya selama seorang hamba 
tidak menutupnya dengan kelalaian. 

Selalu berdzikir kepada Allah juga termasuk sebab agar seorang ham¬ 
ba selalu mendapatkan kecintaan dari Allah. Sungguh Allah lebih berhak 
dengan kesempurnaan kecintaan, penghambaan, pengagungan, dan pe¬ 
muliaan, adalah banyak berdzikir kepada Allah termasuk perkara yang 
paling bermanfaat untuk seorang hamba. Musuhnya yang sebenarnya 
adalah yang menghalanginya dari berdzikir kepada Rabbnya dan ibadah 
kepadanya. Oleh karena itu, Allah memerintahkan dalam Al-Qur'an agar 
banyak berdzikir. Allah Ta’ala berfirman, 


69. MuttafcujAlaihi. HR. Al-Bukhari (nomor 6389), HR. Muslim (nomor 2688). 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan meng¬ 
ingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepada-Nya 
pada waktu pagi dan petang." (QS. Al-Ahzab: 41-42) 

Sungguh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam makhluk yang paling 
sempurna dalam dzikir kepada Allah Azza wa Jalla, dia selalu berdzikir 
setiap saat, bahkan perkataannya seluruhnya adalah dzikir kepada Allah. 
Perintah dan larangannya adalah dzikir darinya untuk Allah, kabar-ka¬ 
bar beliau tentang nama-nama Rabbnya dan sifat-sifat-Nya, hukum-hu¬ 
kum, perbuatan-perbuatan, janji-janji dan ancaman-ancamannya adalah 
dzikir dari beliau untuk Rabbnya. Begitu juga, pujian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada Allah adalah dzikir darinya, permintaan dan 
doa beliau, motivasi dan intimidasi beliau adalah dzikir darinya kepada 
Allah. Ibadah dzikir mengalir bersama nafasnya baik ketika berdiri, du¬ 
duk, berjalan, safar, tidur, ataupun dalam keadaan sehat dan sakit. 

Dzikir yang paling afdhal adalah mengingat firman Allah sebagai¬ 
mana disebutkan Allah Ta’ala dalam firman-Nya, 



“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 
menjadi tenteram. ” (QS. Ar-Ra’d: 28) 

Allah Azza wa Jalla Maha Memperhatikan hamba-Nya. Maha Meli¬ 
hat dan mendengar perkataan para hamba-Nya. Selalu melihat amalan 
mereka setiap saat, sebagaimana dalam firman-Nya Ta’ala, 



“Dan Allah Maha Mengawasi segala sesuatu. ” (QS. Al-Ahzab: 52) 

Barangsiapa yang merasa diawasi kepada Allah Azza wa Jalla setiap 
saat maka Allah akan menjaga gerak tubuhnya. Adapun tanda-tanda 
orang merasa diawasi oleh Allah adalah: 

1. Mengutamakan syariat Allah. 

2. Memuliakan sesuatu yang Allah muliakan. 

3. Mencela sesuatu yang Allah cela. 
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Setiap manusia diwajibkan memahami dua hal, yakni: 

1. Memahami Rabbnya. 

2. Memahami dirinya sendiri. 

Barangsiapa yang memahami kedua perkara ini maka dia menjadi 
manusia yang paling banyak berdzikir kepada Allah, mendapatkan cinta, 
kemuliaan, dan pujian. 

Manusia berbeda-beda dalam memahami kedua perkara ini, yaitu: 

1. Barangsiapa mengetahui bahwa Rabbnya adalah Mahakaya yang 
mutlak, maka ia akan memahami bahwa dirinya adalah fakir yang 
mutlak. 

2. Barangsiapa memahami bahwa Rabbnya adalah Maha Mengetahui, 
maka ia akan sadar bahwa dirinya amat bodoh. 

3. Barangsiapa mengetahui bahwa Rabbnya adalah Mahamampu, ma¬ 
ka ia akan mengetahui bahwa dirinya amat lemah. 

4. Barangsiapa yang mengetahui bahwa Rabbnya Mahamulia, maka ia 
akan mengetahui bahwa dirinya amat rendah. 

Hakikat seorang hamba adalah hati dan ruhnya, maka tidak dibenar¬ 
kan beribadah kecuali kepada Tuhan yang berhak disembah, dan hati 
tidak akan tenteram kecuali mengingat Allah Ta’ala setiap waktu dan se¬ 
tiap saat. Keimanan, kecintaan, ibadah, dan dzikir kepada Allah adalah 
nutrisi bagi setiap insan. Sedangkan kekuatan, keshalihan, pujian, syu¬ 
kur, dan tauhid adalah penyejuk mata bagi manusia. 

Doa yang sesuai syariat ada dua: 

• Pertama, seseorang yang tinggi derajatnya mendoakan yang lebih 
rendah derajatnya 

• Kedua, seseorang yang lebih rendah derajatnya mendoakan yang 
tinggi derajatnya. 

Contoh yang pertama, dahulu kaum muslimin ketika istisqa' (me¬ 
minta hujan) meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
berdoa. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mendoakan un¬ 
tuk mereka dan Allah menurunkan hujan. Contoh lain, pada hari Kiamat 
seluruh manusia meminta syafa’at kepada para Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk memutuskan perkara. Nabi Nuh Alaihissalam berkata 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 
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“Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang mema¬ 
suki rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki 
dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zhalim itu selain kehancuran. ” (QS. Nuh: 28) 

Contoh yang kedua adalah sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 
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“Apabila kalian mendengar muadzin mengumandangkan adzan, maka 
ucapkanlah seperti yang diucapkan oleh muadzin, kemudian bershala- 
watlah kalian kepadaku. Karena sesungguhnya barangsiapa yang bersha- 
lawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya se¬ 
puluh kali. Kemudian mohonlah wasilah kepada Allah untukku, karena 
sesungguhnya hal itu adalah kedudukan di surga yang tidak layak kecua¬ 
li bagi seorang hamba dari hamba-hamba Allah, dan saya berharap bah¬ 
wa itu adalah aku. Dan barangsiapa yang memohon wasilah untukku, 
niscaya dia akan mendapatkan syafa'at." (HR. Muslim) 70 

Di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta umatnya untuk 
mendoakannya sebagaimana ia memerintahkan kepada mereka untuk 
menjalankan seluruh ketaatan yang bernilai pahala. 

Doa seorang mukmin kepada saudaranya akan berbuah manfaat bagi 
dirinya dan bagi orang yang didoakan, dan ini merupakan tolong-me¬ 
nolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Demikian pula seseorang yang 
memerintahkan kebaikan, ia dan orang yang diperintah akan diberikan 
pahala, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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70. HR. Muslim (nomor 384). 
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“Doa seorang muslim untuk saudaranya sesama muslim dari kejauhan 
tanpa diketahui olehnya akan dikabulkan. Di atas kepalanya ada ma¬ 
laikat yang telah diutus, dan setiap kali ia berdoa untuk kebaikan, maka 
malaikat yang diutus tersebut akan mengucapkan “Amin dan kamu juga 
akan mendapatkan seperti itu.” (HR. Muslim) 71 

Allah Azza wa Jalla telah memerintahkan hamba dan Rasul-Nya Mu¬ 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk berdoa dan beristighfar un¬ 
tuknya dan untuk umatnya sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain 
Allah, dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat usaha 
dan tempat tinggalmu.” (QS. Muhammad: 19) 
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Allah Ta’ala berfirman, 
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‘Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk menjelaskan 
segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang yang berserah diri (muslim). ” (QS. An-Nahl: 89) 

Firman Allah Ta’ala, 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat keba¬ 
jikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 


71. HR. Muslim (nomor 2733). 
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perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.’’ (QS. An-Nahl: 90) 
Allah Ta’ala telah memuliakan umat ini dengan agama yang sem¬ 
purna, di dalamnya terdapat kebahagiaan di dunia dan akhirat seba¬ 
gaimana firman Allah Ta’ala, 



“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah 
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai 
agamamu. ” (QS. Al-Ma'idah: 3) 

Allah Azza wa Jalla telah menurunkan Al-Qur'an sebagai pedoman 
hidup seluruh manusia hingga hari kiamat, mengatur segala aspek ke¬ 
hidupan manusia dari lahir hingga bertemu dengan Rabbnya. Maka da¬ 
tanglah fikih Islam dengan sunnah, adab, dan hukum-hukum yang men¬ 
cakup seluruh aspek kehidupan manusia pada lingkungan hidup masya¬ 
rakat sesuai dengan syariat Allah, sehingga manusia merasa bahagia dan 
mendapatkan pahala setelah kematiannya. 

Mungkin kita dapat meringkas sunnah dan hukum-hukum tersebut 
pada delapan jenis: 

• Pertama: Hukum-hukum yang berkenaan dengan tauhid dan ke¬ 
imanan, seperti mengenal Allah, Nama, sifat, dan perbuatan-Nya. 
Mengenal ancaman dan janji-Nya, yang demikian dinamakan fikih 
akbar. 

• Kedua: Hukum-hukum yang berkenaan dengan ibadah kepada 
Allah, seperti wudhu dan shalat, zakat dan puasa, haji dan membaca 
Al-Qur'an. Yang demikian dinamakan hukum ibadah. 

• Ketiga: Hukum-hukum yang berkenaan dengan akhlak dan sopan 
santun. Yang demikian dinamakan hukum adab dan akhlak. 

• Keempat: Hukum-hukum yang berkenaan dengan keadaan keluarga, 
seperti urusan pernikahan dan perceraian, kelahiran dan persusuan, 
wasiat dan wakaf, nafkah dan warisan. Yang demikian dinamakan 
hukum-hukum keluarga. 

• Kelima: Hukum-hukum yang berkenaan dengan perilaku dan per¬ 
gaulan antar manusia seperti urusan jual beli, pegadaian dan per- 
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sewaan, pelunasan hutang. Yang demikian dinamakan hukum mu¬ 
amalah. 

• Keenam: Hukum-hukum yang berkenaan dengan hukuman orang 
jahat, menjaga keamanan, kehormatan dan harga diri seperti huku¬ 
man bagi pembunuh, pencuri, pezina, peminum khamer, hukum 
qishash. Yang demikian dinamakan hukum hudud. 

• Ketujuh: Hukum-hukum yang berkenaan dengan kewajiban se¬ 
orang hakim seperti menegakkan keadilan, menutup kezhaliman, 
melaksanakan hukum-hukum, dakwah, dan jihad. Adapun yang ber¬ 
kenaan dengan kewajiban seorang yang dihukumi seperti mende¬ 
ngar dan taat selama bukan kemaksiatan kepada Allah. Yang demi¬ 
kian dinamakan hukum kepemerintahan. 

• Kedelapan: Hukum-hukum yang berkenaan dengan hubungan ne¬ 
gara Islam dengan Negara lain ketika dalam keadaan perang dan 
aman seperti akad perlindungan. Yang demikian dinamakan hukum 
umum. 

Sungguh agama Islam adalah agama yang sempurna, kebahagiaan 
manusia baik di dunia maupun di akhirat akan terealisasikan melalui 
syariat Islam. Allah yang telah menciptakan alam semesta ini dan men¬ 
jadikan bagi setiap manusia pedoman agar dapat berjalan di atasnya, de¬ 
ngan demikian terealisasilah tujuan Allah dan tertunaikan ibadah yang 
dimaksud sesuai sunnah dan kehendak Allah. 


Matahari, bulan, malam, siang, tumbuhan, hewan, angin, kelahiran, 
dan lautan memiliki pedoman. Dan manusia juga makhluk Allah yang 
membutuhkan pedoman untuk menjalani hidup pada setiap keadaan 
agar mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Pedoman tersebut adalah agama dan syariat yang telah Allah mulia¬ 
kan dan Dia tidak menerima selain Islam. Kebahagiaan dan kesengsara¬ 
annya tergantung pada berpegang teguhnya terhadap ajaran Islam atau 
berpaling darinya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zhalim, 
yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan 
(minum), mereka akan diberi air seperti besi yang mendidih yang meng- 
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hanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling buruk dan tempat is¬ 
tirahat yang paling jelek.” (QS. Al-Kahfi: 29) 


Sesungguhnya Islam adalah agama ibadah, muamalah, dan 

akhlak 

Agama Islam mengatur hubungan manusia dengan Rabbnya me¬ 
lalui keimanan, tauhid, ibadah, ketaatan, menjauhi larangan-Nya, me¬ 
ngembalikan segala urusan kepada-Nya, dan meminta pertolongan da¬ 
lam setiap keadaan. Agama Islam mengatur hubungan manusia dengan 
Rasul-Nya melalui ketaatan, kepercayaan, kecintaan, dan mengikuti se¬ 
gala tuntunannya. 

Agama Islam mengarahkan manusia agar mengambil faidah dari Al- 
Qur'an, beradab dengan adab Al-Qur'an, berakhlak dengan akhlak Al- 
Qur'an, serta melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala lara¬ 
ngannya. 

Islam mengatur hubungan antar manusia atas dasar keadilan dan ke¬ 
baikan seperti ibu dan ayah, isteri dan suami, anak laki-laki dan perem¬ 
puan, kerabat dan tetangga, seorang hakim dan yang dihakimi, seorang 
muslim dan kafir. Islam juga mengatur muamalah manusia yang ber¬ 
hubungan dengan urusan harta melalui cara yang halal, memudahkan 
dalam berjual beli, berinfak di jalan yang benar, berlaku jujur, menjauhi 
kecurangan, riba, dan dusta, serta bagaimana membagi harta dengan 
tata cara yang benar dan bagaimana membagi harta waris. 

Islam mengatur kehidupan rumah tangga, bagaimana mendidik 
anak-anak, bagaimana menjaga keluarga dari kerusakan serta menga¬ 
rahkannya kepada hal yang lebih baik. 

Islam melarang segala kerusakan dan keburukan, kezhaliman dan 
melampaui batas seperti kesyirikan, membunuh dengan tidak hak, du¬ 
sta dan sombong, riya' dan kemunafikan, zina dan pencurian, keji dan 
dosa, permusuhan, curang, makar dan tipu daya, riba dan khamer, per¬ 
dukunan dan sihir, memakan harta orang lain dengan cara batil, ghibah, 
mengadu domba, dan perbuatan buruk lainnya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat keba¬ 
jikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
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perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90) 

Setelah itu Islam mengatur kehidupan manusia di akhirat berdasar¬ 
kan amalannya ketika di dunia. Maka barangsiapa yang datang dengan 
iman dan amal shalih maka ia masuk surga, diberi kenikmatan untuk 
melihat Rabbnya, mendapatkan ridha-Nya, dan menikmati segala apa 
yang ada disurga yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah 
didengar oleh telinga, dan belum pernah terbesit dalam hati manusia. 
Dia memperoleh kenikmatan yang sempurna dan abadi selamanya. Se¬ 
baliknya, barangsiapa yang datang dengan kekufuran dan kemaksiatan 
maka ia masuk neraka dan mendapatkan adzab yang amat pedih. 

Inilah syariat Islam dan sunnah-sunnahnya serta adab-adabnya. 
Allah r l'a’ala berfirman, 



"Itulah batas-batas (hukum) Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang me¬ 
ngalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan 
itulah kemenangan yang agung. Dan barangsiapa mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya dan melanggar batas-batas hulcum-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia 
akan mendapat adzab yang menghinakan. ” (QS. An-Nisa': 13-14) 

Ini adalah agama yang sempurna yang dengannya Allah mengutus 
Rasul-Nya kepada manusia di timur dan barat sebagaimana firman 
Allah Ta’ala, 



“Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, 
agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui bah- 
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wa Dia adalah Tuhan Yang Mahaesa dan agar orang yang berakal meng¬ 
ambil pelajaran. ” (QS. Ibrahim: 52) 

Islam adalah agama yang hak, mewajibkan kepada penganutnya agar 
berpegang teguh dengannya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, 
dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi.” (QS. Ali ’lmran: 85) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
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“Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah se¬ 
seorang dari umat ini baik Yahudi dan Nashrani mendengar tentangku, 
kemudian dia meninggal dan tidak beriman dengan agama yang aku 
diutus dengannya, kecuali dia pasti termasuk penghuni neraka.” (HR. 
Muslim) 72 

Allah Azza wa Jalla telah menciptakan manusia dan memuliakannya 
di atas seluruh makhluk, kemudian menjadikan tali hubungan dengan 
Allah dan makhluk-Nya. Hubungan manusia dengan Allah melalui iba¬ 
dah, dan inti ibadah adalah mengesakan Allah. Kemudian melalui ke¬ 
imanan, ketaatan, dzikir, dan syukur kepada-Nya. Adapun hubungan 
manusia dengan makhluk melalui muamalah, pergaulan, dan akhlak. 
Dan hal itu terealisasi dengan tiga perkara, yaitu menunaikan hak-hak, 
berbuat baik kepada manusia, dan tidak menyakiti mereka. 

Uluran tangan kita kepada Sang Khaliq adalah ibadah dan uluran 
tangan kita kepada makhluk adalah akhlak. Uluran tangan yang pertama 
adalah mengambil sedangkan uluran tangan yang kedua adalah mem¬ 
beri. Dengan ketaatan dan ibadah kepada Allah maka seorang hamba 
dicintai Allah, para malaikat-Nya, dan para makhluk-Nya. Dan dengan 
menyayangi serta berbuat baik kepada manusia maka seseorang akan 
dicintai manusia dan Rabbnya manusia. 


72. HR. Muslim (nomor 153). 
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Asal dalam seluruh akad dan muamalah adalah keadilan yang de¬ 
ngannya Allah mengutus Rasul-Nya dan menurunkan kitab-Nya seba¬ 
gaimana firman-Nya Ta’ala, 
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“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang 
nyata dan Kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) 
agar manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang 
mempunyai kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar 
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul- 
Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, 
Mahaperkasa.” (QS. Al-Hadid: 25) 

Ajaran Allah Azza wa Jalla seluruhnya adalah keadilan baik dalam 
perkara perintah maupun larangan, muamalah dan akhlak, hak dan ba¬ 
tasan. Allah Ta’ala memperbolehkan jual beli karena di dalamnya me¬ 
ngandung keadilan. Allah Ta’ala mengharamkan riba karena di dalam¬ 
nya mengandung kezhaliman. Allah memerintahkan untuk menjalin tali 
pernikahan yang syar’i karena terdapat maslahat. Allah melarang perzi¬ 
naan karena terdapat kerusakan. Allah menganjurkan untuk berlaku ju¬ 
jur karena terdapat banyak kebaikan. Allah melarang kedustaan karena 
terdapat keburukan. Allah mencintai sedekah karena terdapat manfaat 
dan Allah mencela pencurian karena terdapat banyak mudharat. Allah 
Ta’ala berfirman, 
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“Dan (aku telah diperintah), “Hadapkanlah wajahmu kepada agama 
dengan tulus dan ikhlas, dan jangan sekali-kali engkau termasuk orang 
yang musyrik.” (QS. Yunus: 105) 

Seluruh perintah Allah adalah ibadah, setiap perintah ada pedoman 
dan ganjarannya. Hukum thaharah dan shalat seperti hukum makan dan 
pernikahan, akad dan jual beli, serta seperti hukum-hukum lain yang te¬ 
lah Allah syariatkan. Semuanya adalah ibadah, ajaran agama Allah, pe¬ 
rintah Allah, dan syariat Allah. 
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Seluruh perintah Allah adalah syiar dan syariat, semuanya merupa¬ 
kan ibadah, kewajiban, dan akad dengan Allah. Sungguh Allah Ta’ala te¬ 
lah berfirman, 



“Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar ke¬ 
pada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi 
orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam 
kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada 
azab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 85) 

Allah Ta’ala telah menyifati amalan dalam agama dengan kebaikan, 
karena dengannyalah kondisi hamba menjadi baik, dalam perkara agama 
maupun dunia, dalam kehidupan di dunia ataupun di akhirat, dan de¬ 
ngannya pula kondisi buruk akan hilang, maka ia menjadi orang-orang 
yang shalih dengan ciri-ciri berikut: 

1. Orang-orang yang telah Allah Azza wa Jalla perbaiki hati mereka 
dengan mengenal-Nya, mencintai-Nya, dan beriman kepada-Nya. 

2. Orang-orang yang Allah perbaiki lisan-lisan mereka dengan pujian 
dan mengingat-Nya. 

3. Orang-orang yang telah Allah perbaiki anggota badan mereka de¬ 
ngan beribadah dan menaati-Nya. 

Dengan hal tersebut maka ia layak untuk memperoleh kemuliaan, dan 
layak untuk berada disamping Allah disurga-Nya kelak. Barangsiapa yang 
telah berbuat baik di dunia maka di akhirat kelak ia mendapatkan surga. 
Orang-orang yang selalu bersegera dalam kebaikan adalah makhluk yang 
paling tinggi derajatnya sebagaimana firman Allah Ta’ala, 





“Dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), merekalah yang paling 
dahulu (masuk surga), mereka itulah orang yang dekat (kepada Allah), 
berada dalam surga kenikmatan.” (QS. Al-Waaqi’ah: 10-12) 
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Berapa banyak nikmat Allah yang terkandung di dalam pengutusan 
Rasul melalui Al-Qur'an ini, di dalamnya terdapat penjelasan segala se¬ 
suatu dan merupakan hujjah Allah atas seluruh hamba-Nya. Allah Ta’ala 
berfirman, 
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“Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk menjelaskan 
segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang yang berserah diri (muslim). ” (QS. An-Nahl: 89) 

Maka Al-Qur'an menjadi petunjuk kaum muslimin. Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 



“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepada 
hamba-Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok; sebagai bimbingan 
yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang sangat pedih dari 
sisi-Nya dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin 
yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan 
yang baik, mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya.” (QS. Al- 
Kahfi: 1-3) 

Sungguh Allah Azza wa Jalla Maha Pemurah lagi mulia, lemah lem¬ 
but terhadap hamba-Nya. Dia telah menciptakan manusia dalam sebaik- 
baik bentuk. Allah telah memberikan mereka tempat tinggal, memberi¬ 
kan mereka rezeki yang baik, memberikan segala permintaan mereka, 
menganugerahkan mereka akal, pendengaran, dan penglihatan, menu¬ 
runkan kitab suci kepada mereka, mengutus para rasul Alaihimussalam 
kepada mereka, dan memberikan kepada mereka syariat yang paling 
utama. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman 
ketika (Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah 
mereka dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mere¬ 
ka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, 
mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata. ” (QS. Ali ’lmran: 164) 
Allah Azza wa Jalla telah menunjukkan manusia kepada sesuatu 
yang dapat membahagiakan mereka di dunia dan akhirat. Allah meme¬ 
rintahkan mereka untuk berbuat kebaikan dan menjauhi keburukan, 
serta menjanjikan kepada mereka keamanan, kebahagiaan di dunia, dan 
menjanjikan surga di akhirat kelak. Allah Ta’ala berfirman, 



“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perem¬ 
puan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat yang baik di surga 
Adn. Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung. ” 

(QS. At-Taubah: 72) 

Setiap kali seorang hamba menempati derajat penghambaan, maka 
tanggung jawab penghambaannya lebih besar dan dzikirnya lebih ba¬ 
nyak. Beban kewajiban yang ia emban lebih besar dan banyak daripada 
yang lain. 

Oleh karena itu, tanggung jawab para Rasul lebih besar daripada 
tanggung jawab umatnya. Demikian pula para Rasul Ulul ‘Azmi. Para 
ulama mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan yang 
lain. Seseorang sesuai dengan derajatnya dan martabatnya. 

Penghambaan yang sempurna adalah melaksanakan perintah Allah 
pada setiap kondisi dan setiap aspek kehidupan manusia yang sesuai 
tuntunan Rasul, baik dalam masalah keimanan, ibadah, muamalah, per¬ 
gaulan, maupun akhlak. Sebagaimana firman Allah Ta’ala, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup¬ 
ku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada 
sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan 
aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri (muslim).’’ (QS. Al- 
An’am: 162-163) 

Jalan menuju Allah Ta’ala hanya satu, yaitu Islam. Dan Islam itu glo¬ 
bal setiap apa yang diridhai Allah, dan sesuatu yang diridhai Allah itu 
banyak macamnya sesuai dengan zaman, tempat, kondisi dan pribadi 
seseorang. Di antara rahmat Allah adalah Dia menjadikan sesuatu ter¬ 
sebut bermacam-macam karena kondisi orang berbeda-beda, sehingga 
setiap orang dapat meniti jalan yang sesuai dengan kondisinya masing- 
masing. Di antara manusia ada yang meniti jalan menuju Allah dengan 
ilmu dan pengajaran, dan sebagian yang lain dengan shalat, dzikir, ber¬ 
buat baik, puasa, amar ma’ruf nahi munkar, haji dan umrah, serta me¬ 
rasa diawasi Allah Ta’ala. 

Jika engkau mencintai ilmu maka engkau akan dapatkan bersama ah¬ 
linya, jika engkau menyukai jihad maka engkau akan dapatkan bersama 
para mujahidin, jika engkau mencintai shalat maka akan engkau dapat¬ 
kan bersama orang-orang yang shalat, jika engkau senang berdzikir maka 
akan engkau dapatkan bersama orang-orang yang berdzikir, jika engkau 
senang berbuat baik maka engkau akan dapatkan bersama orang-orang 
yang berbuat kebajikan, dan jika engkau senang merasa diawasi Allah 
maka engkau akan dapatkan bersama orang-orang yang senang mera¬ 
sa diawasi Allah. Dengan demikian berarti kita harus beragama dengan 
agama yang penuh ibadah dengan sepenuh hati, jiwa, dan raga, tidak ada 
tujuan kecuali hanya untuk melaksanakannya. Dan ini termasuk derajat 
yang paling tinggi. 

Umat ini adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan untuk manusia, 
kitab sucinya adalah sebaik-baik kitab yang paling mulia dan paling jelas, 
dan syariatnya adalah yang paling baik. 

Tiga macam syariat 

Syariat ada tiga, yakni: 

• Pertama, syariat keadilan, yaitu syariat Taurat yang di dalamnya 

terdapat hukum dan qishash. 

• Kedua, syariat keutamaan, yaitu syariat injil yang mencakup ajaran 

untuk memaafkan, akhlak yang mulia, dan kebajikan. 
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• Ketiga, syariat keadilan dan kebaikan, yaitu syariat Al-Qur'an yang 
diwahyukan kepada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam me¬ 
ngandung keadilan dan kebaikan. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (me¬ 
lakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia mem¬ 
beri pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 

(QS. An-Nahl: 90) 


Al-Qur'an menyebutkan keadilan dan mewajibkan untuk melaksa¬ 
nakannya, serta menyebutkan keutamaan dan menganjurkan untuk me¬ 
laksanakannya. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi 
barangsiapa memaajkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat 
jahat) maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia tidak menyukai orang- 
orang zhalim. ” (QS. Asy-Syura: 40) 

Bani Israil mereka adalah para ahli ilmu yang pertama, dan umat 
Nabi Musa Alaihissalam memiliki kapasitas ilmu yang lebih luas diban¬ 
dingkan umat Nabi Isa Alaihissalam, sebagaimana pernyataan Allah ten¬ 
tang Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa Alaihissalam, 
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“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala 
sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan untuk segala hal; maka (Kami 
berfirman), “Berpegang teguhlahlah kepadanya dan suruhlah kaummu 
berpegang kepadanya dan sebaik-baiknya, Aku akan memperlihatkan 
kepadamu negeri orang-orang fasik.” (QS. Al-A’raf: 145) 

Oleh karena itu, syariat Nabi Isa. Alaihissalam tidak sempurna kecuali 
dengan kitab Taurat dan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 
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Nabi Isa Alaihissalam dan umatnya tidak mungkin menerapkan semua 
hukum yang ada di dalamnya, sehingga diturunkan kitab Injil yang me¬ 
rupakan penyempurna dari kitab Taurat. Al-Qur'an adalah penyempur¬ 
na seluruh kitab sebagaimana firman Allah Ta’ala, 


s* a 4^1 c£g\ 

-> ’ - - Kt' >W 'j''."t T'' ’i' i»* 

>U tts T; J&* ‘^Jt Sj iitt 

j .•» ^ 

Cj2a^ 5^ \_jja_JLcoli L« (3 ®-k>-l9 Azl ^ =<JL»3pJ 


, ,, z > T’- . £- 

A*)? a_j3 


“Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muham¬ 
mad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab 
yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah per¬ 
kara mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah eng¬ 
kau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami beri¬ 
kan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya 
kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba- 
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, 
lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu 
perselisihkan. ” (QS. Al-Ma'idah: 48) 

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Nabi yang 
sempurna, syariatnya juga sempurna, dan umatnya paling sempurna di 
antara umat yang lain. Allah Azza wa Jalla mengharamkan kepada me¬ 
reka setiap hal yang buruk dan bermudharat, serta menghalalkan kepada 
mereka segala sesuatu yang baik dan bermanfaat, juga memberikan me¬ 
reka hidayah. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-be¬ 
narnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran 
untukmu dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia 
(Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan 
(begitu pula) dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu men¬ 
jadi saksi atas dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap 
manusia. Maka laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan ber¬ 
pegang teguhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-baik 
pelindung dan sebaik-baik penolong.’’ (QS. Al-Hajj: 78) 


Fikih Kebaikan dan Keburukan 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat 
amalnya. Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan 
kejahatannya. Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizhalimi).” (QS. Al- 
An’am: 160) 

Firman Allah Ta’ala, 



‘Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu 
menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang 
yang selalu mengingat (Allah).” (QS. Huud: 114) 

Kebaikan adalah segala apa yang baik bagi manusia. Dan kebaikan 
terbagi menjadi dua, yakni: 

1. Kebaikan yang disebabkan keimanan dan amal shalih, dan itu di¬ 
peroleh dengan ketaatan Allah dan Rasul-Nya. 

2. Kebaikan yang disebabkan kenikmatan yang telah Allah berikan ke¬ 
pada hamba-Nya baik berupa harta, anak, maupun kesehatan. 
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Sedangkan keburukan adalah sebaliknya, yaitu segala apa yang tidak 
baik bagi manusia. Keburukan juga terbagi menjadi dua macam, yaitu: 

1. Keburukan yang disebabkan perbuatan syirik dan maksiat yang 
mana kedua perbuatan ini menghasilkan kezhaliman dan kejelekan 
di dalam jiwa. 

2. Kejelekan yang disebabkan ujian dari Allah seperti sakit, kehilangan 
harta, dan kelaparan. 

Keburukan yang pertama ditujukan kepada hamba sebagai pelaku¬ 
nya karena Allah sangat tidak meridhai kekufuran, bahkan melarang un¬ 
tuk berbuat demikian. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya 
serta laksanakanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah belah 
agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Setiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka. ” (QS. Ar- 
Ruum: 31-32) 

Adapun kebaikan berarti kenikmatan sedangkan keburukan berarti 
ujian, keduanya bersumber dari Allah. Karena Allah yang menguji para 
hamba sesuai dengan kehendak-Nya sebagai bentuk pelajaran bagi me¬ 
reka. Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan jika mereka ditimpa suatu keburukan mereka mengatakan, “Ini dari 
engkau (Muhammad).” Katakanlah, “Semuanya (datang) dari sisi Allah.” 
Maka mengapa orang-orang itu (orang-orang munafik) hampir-hampir 
tidak memahami pembicaraan (sedikit pun)?” (QS. An-Nisa': 78) 

Kebaikan berarti taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan tidak dituju¬ 
kan kecuali hanya kepada Allah; karena Dialah yang telah mensyariatkan 
kepada para hamba-Nya. 
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Adapun keburukan berarti bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Jika seorang hamba melakukannya dengan kehendak dan pilihan serta 
mengutamakan bermaksiat daripada ketaatan, maka keburukan yang 
demikian ditujukkan kepada hamba itu sendiri sebagai pelakunya dan 
tidak ditujukkan kepada Allah. Karena Allah tidak mensyari’atakan dan 
tidak memerintahkan hal demikian, justru Dia melarangnya. 

Sungguh Allah telah menyingkap hal itu dan menerangkannya mela¬ 
lui firman-Nya Ta’ala, 



“Kebajikan apa pun yang kamu peroleh, adalah dari sisi Allah, dan kebu¬ 
rukan apa pun yang menimpamu, itu dari (kesalahan) dirimu sendiri. 
Kami mengutusmu (Muhammad) menjadi Rasul kepada (seluruh) ma¬ 
nusia. Dan cukuplah Allah yang menjadi saksi.” (QS. An-Nisa': 79) 

Faidah perbuatan baik 

Perbuatan baik memiliki beberapa faidah, antara lain: 

1. Memperoleh kemenangan, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia 
menang dengan kemenangan yang agung. ” (QS. Al-Ahzab: 71) 

2. Mendapatkan cinta Allah dan Rasul-Nya serta kaum mukminin. Allah 
Ta’ala berfirman, 



“Dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik.” (QS. Al-Baqarah: 195) 

3. Masuk ke dalam surga Allah Ta’ala. Sungguh Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya (kenikmatan melihat Allah). Dan wajah mereka 
tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) dalam kehinaan. Mereka 
itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya." (QS. Yunus: 26) 

4. Mendapatkan kebersamaan Allah Azza wa Jalla. Sungguh Allah Ta- 
’ala berfirman, 



“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 
Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sung¬ 
guh, Allah beserta orang-orang yang berbuat baik. ” (QS. Al-Ankabut: 


69) 


5. Dekat dengan rahmat Allah Azza wa Jalla sebagaimana disebutkan 
dalam firman-Nya Ta’ala, 



“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (dicipta- 
kan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan pe¬ 
nuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang 
yang berbuat kebaikan. ” (QS. Al-A’raf: 56) 

6. Memperoleh pahala yang berlipat ganda. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sungguh, Allah tidak akan menzhalimi seseorang walaupun sebe¬ 
sar dzarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil dzarrah), niscaya Allah 
akan melipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari 
sisi-Nya. ” (QS. An-Nisa': 40) 

Memperoleh penghapusan dosa dari kejahatan yang telah dilakukan. 
Allah Ta’ala berfirman, 



“Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. 
Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).” 

(QS. Huud: 114) 
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Menumbuhkan kecintaan dan menghilangkan permusuhan. Allah 
Ta’ala berfirman, “Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. 
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang 
yang ada rasa permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman 
yang setia. Dan (sifat-sifat yang baik itu) tidak akan dianugerahkan 
kecuali kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 
kecuali kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang 
besar. Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dialah Yang Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. Dan sebagian dari tanda-tanda ke¬ 
besaran-Ny a ialah malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah 
bersujud kepada matahari dan jangan (pula) kepada bulan, tetapi 
bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya, jika kamu hanya 
menyembah kepada-Nya. Jika mereka menyombongkan diri, maka 
mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya 
pada malam dan siang hari, sedang mereka tidak pernah jemu. 
Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau melihat 
bumi itu kering dan tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan 
di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) 
yang menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati; se¬ 
sungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami, me¬ 
reka tidak tersembunyi dari Kami. Apakah orang-orang yang dilem¬ 
parkan ke dalam neraka yang lebih baik ataukah mereka yang da¬ 
tang dengan aman sentosa pada hari Kiamat? Lakukanlah apa 
yang kamu kehendaki! Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-Qur'an 
ketika (Al-Qur'an) itu disampaikan kepada mereka (mereka itu pasti 
akan celaka), dan sesungguhnya (Al-Qur'an) itu adalah Kitab yang 
mulia, (yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari depan 
maupun dari belakang (pada masa lalu dan yang akan datang), yang 
diturunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana, Maha Terpuji. Apa 
yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu tidak lain adalah 
apa yang telah dikatakan kepada rasul-rasul sebelummu. Sungguh, 
Tuhanmu mempunyai ampunan dan azab yang pedih. Dan sekira¬ 
nya Al-Qur'an Kami jadikan sebagai bacaan dalam bahasa selain 
bahasa Arab niscaya mereka mengatakan, ‘Mengapa tidak dijelas¬ 
kan ayat-ayatnya?” Apakah patut (Al-Qur'an) dalam bahasa selain 
bahasa Arab sedang (rasul), orang Arab? Katakanlah, "Al-Qur'an 
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adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman. 
Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sum¬ 
batan, dan (Al-Qur'an) itu merupakan kegelapan bagi mereka. Me¬ 
reka itu (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh.” 
Dan sungguh, telah Kami berikan kepada Musa Kitab (Taurat) lalu 
diperselisihkan. Sekiranya tidak ada keputusan yang terdahulu dari 
Tuhanmu, orang-orang kafir itu pasti sudah dibinasakan. Dan se¬ 
sungguhnya mereka benar-benar dalam keraguan yang mendalam 
terhadapnya. ” (QS. Fushshilat: 34-45) 

Kebaikan memiliki dua kandungan, yakni: 

1. Kebaikan yang mencakup maslahat dan manfaat. 

2. Kebaikan yang mencakup penghindaran dari kerusakan dan mu- 
dharat. 


Allah Ta’ala berfirman, 


/ »/ ✓ / x J . ^ . / < 't —> > 


s j. / » 


“Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muham¬ 
mad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) 
itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. ” (QS. Al-Ankabut: 45) 

Firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (per¬ 
buatan) keji dan mungkar,” menunjukkan kebaikan yang mencakup 
penghindaran dari kerusakan dan mudharat. Firman Allah Ta’ala, “Dan 
(ketahuilah) mengingat Allah (shalat) itu lebih besar (keutamaannya dari 
ibadah yang lain)” menunjukkan kebaikan yang mencakup maslahat dan 
manfaat. 


Demikian pula keburukan mempunyai dua cakupan, yakni: 

1. Keburukan yang mencakup kerusakan dan mudharat. 

2. Keburukan yang mencakup penghindaran dari manfaat dan masla¬ 
hat. 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud me¬ 
nimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan mengha¬ 
lang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan shalat maka 
tidakkah kamu mau berhenti?” (QS. Al-Ma'idah: 91) 

Firman Allah Ta’ala, “Dengan minuman keras dan judi itu, setan ha¬ 
nyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
kamu” menunjukkan keburukan yang mencakup kerusakan dan mudha- 
rat berupa permusuhan dan kebencian. Firman Allah Ta’ala, “Dan meng¬ 
halang-halangi kamu dari mengingat Allah” menunjukkan keburukan 
yang mencakup penghindaran dari manfaat dan maslahat yaitu pun¬ 
cak dari kebahagiaan yang tidak lain adalah berdzikir kepada Allah dan 
melaksanakan shalat. 

Allah Ta’ala adalah Raja segala raja, mampu menciptakan dan berhak 
memerintah, tidak ada sesuatu di dalam kekuasaan-Nya kecuali sesuatu 
yang Dia kehendaki. Kebaikan adalah pemberian dari-Nya dan keburu¬ 
kan adalah ketentuan dari-Nya. Maka Allah tidak ditaati kecuali dengan 
izin-Nya dan tidak dimaksiati kecuali dengan pengetahuan-Nya. 

Pembagian dosa 

Dosa terbagi menjadi dua macam; dosa kecil dan dosa besar, ke¬ 
duanya dapat dihapus dengan taubat, sebagaiman firman Allah Ta’ala, 



"Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih sayang pada diri-Nya, (yaitu) 
barangsiapa berbuat kejahatan di antara kamu karena kebodohan, ke¬ 
mudian dia bertobat setelah itu dan memperbaiki diri, maka Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. ” (QS. Al-An’am: 54) 

Dosa kecil dapat dihapus dengan dua perkara, yaitu: 

• Pertama, melakukan kebaikan. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan pe¬ 
tang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan 
baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang selalu mengingat (Allah).” (QS. Huud: 114) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 



“Shalat lima waktu dan shalat Jum’at ke Jum’at berikutnya adalah 
penghapus untuk dosa antara keduanya selama tidak melakukan 
dosa besar. ” (HR. Muslim) 73 

• Kedua, meninggalkan dosa besar. Allah Ta’ala berfirman, 



“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang di¬ 


larang mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan¬ 
mu dan akan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).” 

(QS. An-Nisa': 31) 

Penyebab gugurnya sebuah kebaikan dan keburukan ada dua macam 
yakni hilang secara umum dan secara khusus. 

Kebaikan gugur secara umum disebabkan keluarnya seseorang dari 
agama Islam. Allah Ta’ala berfirman, 



“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 
mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di 
akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. ” 

(QS. Al-Baqarah: 217) 


73. HR. Muslim (nomor 233). 
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Sedangkan gugurnya keburukan adalah dengan bertaubat. Allah Ta¬ 
’ala berfirman, 
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“Katakanlah, "Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terha¬ 
dap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah 
Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. ” (QS. Az-Zumar: 53) 


Gugurnya sebuah kebaikan dan keburukan secara khusus, yakni se- 
bagiannya dinamakan dengan gugur secara terikat. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, 



“Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu 
menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang 
yang selalu mengingat (Allah).” (QS. Huud: 114) 

Setiap kekufuran dan keimanan menggugurkan satu sama lain, satu 
sisi di antara keduanya memiliki pengaruh terhadap pengguguran sisi 
yang lain. Jika satu cabang telah menguat maka akan datang cabang- 
cabang yang lebih banyak. Segala perbuatan maksiat di hadapan Allah 
itu besar karena secara tidak disadari berarti seseorang telah melakukan 
penghinaan terhadap perintah-Nya. 

Jika seorang mukmin melakukan keburukan niscaya akan diberi 
balasan. Allah Ta’ala berfirman, 
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“Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai de¬ 
ngan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan 
penolong selain Allah. ” (QS. An-Nisa': 123) 

Hukuman akibat perbuatan dosa seorang muslim akan dihapuskan, 
jika melakukan hal-hal berikut ini: 

1. Bertaubat, dan Allah menerima taubatnya. 
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2. Beristighfar kepada Allah dan Dia mengampuninya. 

3. Berbuat kebaikan yang dapat menghapuskan dosanya. 

4. Mendoakan saudaranya sesama mukmin. 

5. Memberikan pahala amal baiknya kepada saudaranya sesama mus¬ 
lim. 

6. Allah memberikan ujian di dunia yang dapat menghapuskan dosa. 

7. Allah memberikan rahmat-Nya dan sungguh Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 

Perbuatan baik dapat menambah keimanan dan cahaya dalam hati. 

Sedangkan perbuatan buruk dapat mengurangi keimanan dan mema¬ 
damkan cahaya dalam hati. Perbuatan maksiat terhadap keimanan se¬ 
perti penyakit yang menggerogoti badan. 

Faidah menjauhi kemaksiatan 

Beberapa faidah ketika seseorang menjauhi kemaksiatan dan per¬ 
buatan buruk antara lain: 

1. Jiwa akan menjadi baik dan terlindungi dari aib di sisi Allah Ta’ala, 
para malaikat, orang-orang beriman dan semua makhluk Allah. Ba- 
rangsiapa yang dirinya mulia dan jiwanya besar, tentu dia akan ter¬ 
jaga dari segala kemaksiatan. Barangsiapa yang dirinya rendah dan 
jiwanya kecil maka tentu dia akan terjatuh ke dalam jurang mak¬ 
siat. 

2. Memperoleh banyak kebaikan. Hal ini dilihat dari dua sisi, yakni 
seseorang mendapatkan banyak waktu untuk melakukan kebaikan. 
Apabila seseorang sibuk dengan melakukan hal-hal yang buruk dan 
dosa maka kebaikannya akan berkurang. Sisi lainnya, kebaikan yang 
telah dilakukan seseorang itu menjadi sempurna dan jauh dari ke¬ 
kurangan. Jika kebaikan menghapuskan kejahatan maka begitu juga 
sebaliknya, kejahatan dapat menghapuskan kebaikan. 

3. Mendapatkan cinta dari manusia. Hal itu diperoleh dengan kele¬ 
mahlembutan dan perlakuan yang baik. 

4. Selalu merasa diawasi Allah, dan hal ini berdampak kebaikan bagi 
seorang hamba. Sikap ini akan mengantarkan seseorang untuk 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sikap ini juga yang 
membuat diri seseorang menjadi baik, berlemah-lembut kepada 
orang lain, menyayanginya dan bersabar atas gangguan yang mere¬ 
ka lakukan. 
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Manusia berbeda-beda dalam hal ilmu dan amal, begitu pula dengan 
keinginan mereka. Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka di antara manusia ada orang berdoa, "Ya Tuhan Kami, berilah 
kami (kebaikan) di dunia,” dan di akhirat dia tidak memperoleh bagian 
apa pun. Dan di antara mereka ada orangberdoa, “Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami 
dari azab neraka. ” Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang 
telah mereka kerjakan, dan Allah Mahacepat perhitungan-Nya. ” (QS. Al- 
Baqarah: 200-201) 

Beberapa contoh permintaan baik dari seorang hamba kepada 
Rabbnya ketika di dunia: 

Rezeki yang luas lagi halal. 

Istri yang shalihah. 

Anak-anak yang dapat menyejukkan pandangan. 

Jauh dari kesedihan. 

Ilmu yang bermanfaat. 

Amal yang shalih. 

Segala permintaan yang dicintai dan diperbolehkan. 

Adapun permohonan kebaikan untuk di akhirat seperti mendapat¬ 
kan kenikmatan yang abadi, keridhaan dari Allah, kedekatan dengan 
Sang Pencipta, dan selamat dari adzab kubur dan neraka. Firman Allah 
Ta ala, 




“Dan di antara mereka ada orang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari 
adzab neraka. ” Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang te¬ 
lah mereka kerjakan, dan Allah Mahacepat perhitungan-Nya.” (QS. Al- 
Baqarah: 200-201) 
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Ayat tersebut adalah doa yang mencakup kebaikan dunia dan akhi¬ 
rat dan ini doa yang paling sempurna dan afdhal. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam senantiasa memanjatkan doa ini semasa hidupnya. 

Allah Azza wa Jalla Mahakaya lagi Mulia. Dia melipatgandakan satu 
kebaikan hingga sepuluh kebaikan, kemudian kebaikan itu dilipatgan¬ 
dakan lagi sampai tujuh ratus kelipatan, dan akan terus dilipatgandakan 
hingga menjadi banyak. Akan tetapi keburukan akan dibalas dengan se¬ 
misalnya atau bahkan dimaafkan. Allah Ta’ala berfirman, 



“Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat 
amalnya. Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan 
kejahatannya. Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizhalimi). ” (QS. Al- 
An’am: 160) 

Firman Allah Ta’ala, 



“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Mahaluas, Maha Mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 261) 

Firman Allah Ta’ala, 



“Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. ” (QS. Al- 
Baqarah: 245) 

Allah Ta’ala menguji hamba-Nya dengan kelapangan dan kesempi¬ 
tan, kebaikan dan keburukan agar mereka bertaubat dan kembali kepada 
Allah. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan Kami pecahkan mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; 
di antaranya ada orang-orang yang saleh dan ada yang tidak demikian. 
Dan Kami uji mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) 
yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran)” (QS. Al- 
A’raf: 168) 

Amal kebajikan dan perbuatan buruk sangat tidak sama dan tidak 
sepadan, sebagaimana firman-Nya Ta’ala, 




‘Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusu¬ 
han antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat 
yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang 
yang sabar dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang 
mempunyai keberuntungan yang besar.” (QS. Fushshilat: 34-35) 

Sesuatu yang terbaik adalah ketika seseorang menyakiti engkau baik 
dengan perkataan maupun perbuatan maka engkau membalasnya de¬ 
ngan kebaikan kepadanya. Jika ada yang memutus tali silaturahim maka 
engkau justru menyambungnya. Jika ada yang berbuat zhalim maka 
engkau memaafkannya, dan jika ada yang pelit terhadapmu maka justru 
engkau memberinya. 

Jika engkau melakukan hal demikian maka engkau dan orang terse¬ 
but sama-sama akan mendapatkan faidah yang sangat besar, karena jika 
dibalas dengan keburukan yang serupa sungguh tidak ada manfaatnya 
sedikitpun, justru akan menambah api permusuhan yang dahsyat. Akan 
tetapi jika keburukan dibalas dengan kebaikan maka api pertikaian akan 
berubah menjadi kasih sayang dan kelembutan hati. 

Sebagaimana kebaikan menghapuskan keburukan maka kebaikan 
akan berbuah kebaikan selanjutnya, maka engkau akan dapati orang 
yang mendirikan shalat dia juga membaca Al-Qur'an, dan shalat sunnah, 
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berdzikir kepada Allah, berpuasa, bersedekah, dan berbuat baik kepada 
manusia, demikian seterusnya. 

Demikian pula keburukan dapat menghapuskan amal baik sebagai¬ 
mana api membakar kayu. Maka amal keburukan akan berbuah kebu¬ 
rukan yang lain. Setan membimbing pelaku kemaksiatan dari dosa ke¬ 
cil menuju dosa besar. Dari ghibah (gunjing) menjadi dusta. Dari ber¬ 
malas-malasan dalam perkara shalat, hingga meninggalkan shalat. Dari 
mengikuti hawa nafsu hingga mencintai perbuatan yang diharamkan, 
kemudian melakukannya. Selanjutnya, orang yang sudah terjerat dalam 
perangkap setan akan mengajak orang-orang untuk melakukan hal yang 
sama, dan begitulah seterusnya. 

Setan telah menghalang-halangi kaum kafir Mekah untuk beriman 
kepada Rasul terakhir, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ke¬ 
mudian setan menjadikan terasa indah bagi mereka untuk memperolok- 
olok Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang beriman yang 
bersama beliau. Kemudian setan merayu mereka untuk menyiksa orang- 
orang beriman dengan harapan mau kembali ke agama yang lama. Selan¬ 
jutnya, setan membujuk mereka untuk menghalang-halangi orang yang 
ingin masuk Islam. Kemudian, setan menyuruh mereka untuk mengusir 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Mekah dan membunuhnya. 
Akhirnya, mereka menjadi orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya. 
Sunguh mereka telah rugi di dunia dan akhirat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menginfakkan harta mereka 
untuk menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan (terus) 
menginfakkan harta itu, kemudian mereka akan menyesal sendiri, dan 
akhirnya mereka akan dikalahkan. Ke dalam neraka Jahanamlah orang- 
orang kafir itu akan dikumpulkan. ” (QS. Al-Anfal: 36) 

Allah Ta’ala, kemudian para Rasul dan Nabi-Nya, lalu orang-orang 
yang mengikuti mereka mengajak manusia untuk melakukan kebaikan 
dan meninggalkan kejahatan. Karena dengan itulah manusia akan ba¬ 
hagia di dunia dan akhirat. 
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Adapun setan dari golongan jin dan manusia serta para pengikut 
mereka melakukan hal sebaliknya. Mereka mengajak manusia untuk 
melakukan kejahatan dan meninggalkan kebaikan. Mereka menipu ma¬ 
nusia dengan hawa nafsu agar adzab menimpa mereka. Allah Ta’ala ber¬ 
firman, 



“Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan 
ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia agar mereka mengambil pelajaran.” (QS. Al-Baqarah: 221) 

Sungguh Allah telah menjanjikan orang-orang yang berbuat baik se¬ 
lama hidup di dunia akan mendapatkan pahala yang terbaik di hari Kia¬ 
mat kelak, yakni surga. Allah Ta’ala berfirman, 



“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya (kenikmatan melihat Allah). Dan wajah mereka tidak 
ditutupi debu hitam dan tidak (pula) dalam kehinaan. Mereka itulah 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. ” (QS. Yunus: 26) 

Adapun orang yang berbuat jahat, maka wajahnya menghitam. Me¬ 
reka akan direndahkan di dunia dan akhirat. Allah Ta’ala berfirman, 



“Adapun orang-orang yang berbuat kejahatan (akan mendapat) balasan 
kejahatan yang setimpal dan mereka diselubungi kehinaan. Tidak ada 
bagi mereka seorang pelindung pun dari (adzab) Allah, seakan-akan 
wajah mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap 
gulita. Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. 
Yunus: 27) 
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Tidaklah seorang hamba melangkahkan kakinya kecuali akan ditulis 
baginya sebuah kebaikan atau kejahatan. Itu semua tergantung kepada 
niatnya. Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, dan Ka¬ 
milah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam 
Kitab yang jelas (Lauh Mahfuzh). ” (QS. Yasin: 12) 

Kebaikan akan didapatkan oleh seorang hamba dengan tiga cara, 
yakni melakukan ketaatan, senang melakukannya, dan selalu mencari 
kesempatan agar orang lain bisa melakukannya. Contohnya, seseorang 
shalat, dia senang mengerjakannya dan selalu mencari kesempatan agar 
orang lain bisa mengerjakan shalat. 

Sebaliknya, kejahatan juga didapatkan oleh seseorang dengan tiga 
cara, yakni melakukan kejahatan, senang melakukannya, dan selalu 
mencari kesempatan agar orang lain bisa melakukannya. Contohnya, 
seseorang meminum khamer, dia senang meminumnya, dan mencari 
kesempatan agar orang lain bisa meminum khamer. 

Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhi¬ 
rat, dan lindungilah kami dari adzab neraka. 

Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan hapuskanlah kesa¬ 
lahan-kesalahan kami, dan matikanlah kami beserta orang-orang yang 
berbakti. 


QzZ20 
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Ensiklopedi 
Manajemen Hati 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Sesungguhnya di dalam tubuh manusia terdapat segumpal daging yang jika 
ia baik, maka baiklah seluruh tubuhnya dan Jika ia buruk, maka buruklah 
seluruh tubuhnya, ia adalah hati. ” 

(Muttafaq Alaih) 


Hati adalah anggota badan yang letaknya di sebelah kiri dada dan 
merupakan bagian terpenting bagi pergerakan darah. Hati berbentuk daging 
kecil yang di dalamnya terdapat rongga yang berisi darah hitam. Ada juga 
yang memaknai, bahwa hati merupakan bisikan halus ketuhanan 
(.rabbaniyah ) yang berhubungan langsung dengan hati yang berbentuk 
daging. Hati inilah yang dapat memahami dan mengenal Allah serta segala 
hal yang tidak dapat dijangkau angan-angan. 

Hati ibarat cermin. Jika tidak dirawat dan dibersihkan, ia mudah kotor dan 
berdebu. Karena itu, kondisi hati manusia pun bermacam-macam sesuai 
dengan sikap pemiliknya dan kemampuan dalam menjaganya. Ada orang 
yang hatinya sehat ( qalbun saiim), ada yang hatinya sakit ( qalbun maridh), 
bahkan ada juga yang hatinya mati (qalbun mayyit). Kondisi hati ini sangat 
mempengaruhi tindak tanduk dan perilaku seseorang. 

Penulis cukup gamblang membahas tentang amalan-amalan hati, tata cara 
menata hati dalam bertauhid, beribadah, beramal, berakhlak, serta kiat 
menjaga hati dari musuh-musuh yang selalu mengancam, yakni setan 
dengan segala tipu daya dan bala tentaranya. Selain disajikan dalam bahasa 
yang lugas dan sistematis, penulis selalu menyertai pembahasannya dengan 
merujuk kepada dalil-dalilnya dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

Buku ini hadir dalam satu paket lengkap yang terdiri dari 4 jilid dengan 
tampilan box yang eksklusif. Jilid 1 berisi fikih tauhid dan fikih syariah; jilid 2 
berisi fikih ibadah; jilid 3 berisi fikih akhlak, fikih hati, fikih ketaatan dan 
kemaksiatan; dan jilid 4 berisi fikih musuh-musuh manusia. 

Semoga buku ini dapat menuntun kita untuk selalu menjaga dan 
membersihkan penyakit-penyakit hati, dan mengisi hati dengan berdzikir 
kepada Allah. Karena hati yang bersih akan membawa kita kembali 
kepada Allah, cinta kepada ketaatan, dan benci maksiat. / 









































